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Al-Qur'an adalah pedoman hidup bagi seluruh umat Islam, dan 
dia merupakan kitab suci yang dijamin oleh Allah jus keaslian serta 
kemurniannya. 

Sebagaimana Allah jus berfirman: 


< 



?mm > 


"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur'an dan pasti Kami 
(pula) yang memeliharanya. ” (QS. Al-Hijr [15]: 9) 


Dan merupakan kewajiban seorang muslim adalah mengerti dan 
memahami apa yang ada di dalam al-Qur' an. 


Sebagaimana Allah Jus berfirman: 



“Maka tidaklah mereka menghayati (mendalami) al-Qur'an. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 82) 
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Dan pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur' an tidak akan tercapai 
kecuali kalau kita mengetahui arti dari ayat-ayat tersebut. Oleh karena 
itu, pada kesempatan kali ini kami (Pustaka Khazanah Fawa'id) 
menghadirkan kepada saudara-saudara sekalian sebuah buku yang 
berjudul “Kamus Al-Qur'an” yang semoga dapat membantu dan 
menjadi wasilah bagi saudara-saudara agar lebih mudah memahami 
al-Qur'an. 

Dan tak lupa kami ucapkan jazakumullahu khairan kepada 
semua pihak yang telah membantu melancarkan terbitnya dan 
terdistribusikannya buku ini sehingga dapat sampai ke tangan pembaca 
sekalian. 

Semoga Allah meridhai usaha kita dan memberkahi ilmu yang 
kita dapatkan dari buku ini. 




Depok, Rajab 1437 H 
April 2017 M 

Penerbit, 

Pustaka Khazanah Fawa'id 
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Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat serta salam 
semoga tercurahkan kepada Nabi-Nya Muhammad beserta 

seluruh keluarganya. 

Syaikh Abul Qasim al-Husein bin Muhammad al-Fadhlu 
ar-Raghib berkata: “Aku memohon semoga Allah memberikan 
cahaya-Nya kepada kita untuk memperlihatkan kebaikan dan keburukan 
dalam bentuk keduanya, serta semoga Allah memperkenalkan kepada 
kita antara yang Haq dan Bathil dengan hakikat keduanya, sehingga 
kita termasuk ke dalam golongan mereka yang selalu berusaha untuk 
mendapatkan cahaya dalam diri dan keimanannya. Dan juga semoga 
kita termasuk ke dalam golongan yang digambarkan dalam firman-Nya: 



“Dia lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin. ” (QS. Al-Fath [48]: 4) 

Juga di dalam firman-Nya: 



“Mereka itulah orang-orangyang dalam hatinya telah ditanamkan Allah 
keimanan dan Allah telah menguatkan mereka dengan pertolongan yang 
datang dari Dia. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 22) 
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Aku telah menyebutkan di dalam ar-Risalah al-Munabbihah 
akan faedah-faedah al-Qur'an bahwa sebagaimana Allah Stez, 
telah menjadikan kenabian dengan mengutus nabi kita Muhammad 
sebagai penutup para Nabi, dan menjadikan syariat Nabi-Nya sebagai 
penghapus syariat-syariat sebelumnya serta sebagai pelengkap dan 
penyempurna, sebagaimana yang difirmankan: 



Us p,, p £& f f$y 


< 



“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah 
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai 
agamamu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 3) 

Dia menjadikan kitab-Nya yang diturunkan kepada Muhammad 
mencakup semua yang ada di dalam kitab-kitab umat sebelumnya, 
sebagaimana yang diingatkan melalui firman-Nya: 


"Yang memhacakan lembaran-lembaran yang suci (al-Qur'an), 
di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar ).” 

(QS. Al-Bayyinah [98]: 2-3) 


Dia menjadikan diantara mukjizat kitab-Nya ini adalah bahwa 
dengan jumlahnya yang sedikit, tetapi dia mengandung makna yang 
melimpah, sehingga orang berakal manapun tidak akan mampu 
menghitungnya dan alat-alat dunia apapun tidak akan mampu untuk 
menyempurnakannya sebagaimana yang difirmankan oleh-Nya: 


f .-1 m • A' v 

U (jA & 


“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadipena dan lautan (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya, 
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niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. ” 

(QS. Luqman [31]: 27) 

Dan aku telah menunjukkan di dalam kitab Adz-Dzari’ah Ila 
Makarimisy Syariah bahwa sesungguhnya al-Qur'an itu tidak akan 
terlepas dari cahaya bagi orang yang melihatnya, serta ia juga tidak akan 
kosong dari manfaat yang dihasilkannya, sesungguhnya al-Qur'an: 


UjLL* SiUl jUJLJl 

Laksana bulan pumama yang dapat kamu lihat darimana saja kamu 

menolehnya, 

ia menujukkan kepada kedua matamu akan cahaya yang bersinar. 

Laksana matahari dan cahayanya di ufuk langit , 

Ia menyelimuti semua negeri dari ujung barat sampai ujung timur. 


Tetapi kebaikan cahaya-Nya tidak akan dipahami kecuali oleh 
orang-orang yang mempunyai penglihatan yang tinggi, kebaikan 
buahnya tidak akan dapat di petik kecuali oleh tangan-tangan yang 
suci dan penawarnya tidak akan didapatkan kecuali oleh jiwa-jiwa yang 
bersih, sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah SZ&acL. Dan Dia pun 
berfirman menggambarkan orang-orang yang membaca al-Qur'an: 








“Dan (ini) sesungguhnya al-Qur'an yang sangat mulia, dalam Kitab 
yang terpelihara (Lauh Mahfudz), tidak ada yang menyentuhnya selain 
hamba-hamba yang disucikan. * (QS. Al-Waqi’ah [56]: 77-79) 


Dia juga berfirman menggambarkan orang-orang yang 

mendengarkan al-Qur'an: 


Kamus Al-Qur'an 
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“Katakanlah, “al-Qur' an adalahpetunjuk dan penyembuh bagi orang- 
orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga 
mereka ada sumbatan, dan (al-Qur'an) itu merupakan kegelapan bagi 
mereka. ” (QS. Fushshilat [41]: 44) 

Aku juga telah menyebutkan bahwa sebagaimana rumah yang 
ada gambar dan anjing tidak akan dimasuki oleh Malaikat pembawa 
berkah, begitu juga hati yang di dalamnya terdapat kesombongan dan 
kerakusan tidak akan dimasuki oleh ketenangan yang tinggi, karena 
sesuatu yang suci adalah untuk sesuatu yang suci pula, dan sesuatu yang 
baik untuk sesuatu yang baik pula. 

Aku telah tunjukkan dalam kitab risalah itu bagaimana cara 
mendapatkan perbekalan yang mengangkat pencarinya tersebut pada 
derajat pengetahuan, sampai pengetahuannya mencapai tahap akhir 
dari kemampuan pengetahuan manusia untuk mengetahui hukum- 
hukum dan hikmah, sehingga ia dapat menggali kerajaan langit dan 
bumi yang terkandung di dalam kitab Allah, juga ia dapat mewujudkan 
akan firman-Nya, sebagaimana yang digambarkan melalui firman-Nya: 

“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 38) 

Allah juga telah menjadikan kita ke dalam orang-orang yang 
mencari hidayah-Nya sehingga hidayah tersebut menghantarkan kita 
pada kedudukan dan kemuliaan seperti ini. Dan tidak ada manusia 
yang mampu memberikan hidayah kepada manusia yang lain jika Allah 
tidak berkehendak memberikan hidayah kepadanya. 
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Sebagaimana firman Allah kepada Nabi-Nya 

^ & i£x{ V S&[ ^ 


“Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada 
orangyang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 
yang Dia kehendaki. " (QS. Al-Qashash [28]: 56) 

Aku juga telah sebutkan bahwa hal pertama yang dibutuhkan 
dalam mempelajari ilmu al-Qur'an adalah mengetahui ilmu lafazh- 
lafazh al-Qur an ( al- ( Ulum al-Lafzhiyyah ), dan diantara ilmu lafazh 
al-Qur'an adalah meneliti perbendaharaan lafazhnya {al-Alfadz al- 
Mufradah) sehingga dapat menghasilkan makna-makna mufradat lafazh 
al-Qur'an bagi orang yang ingin mengetahui maknanya mulai dari 
metode paling dasar. Laksana ingin menghasilkan susu ia harus dimulai 
dari cara paling dasar bagaimana supaya susu itu dapat keluar. 

Mengetahui perbendaharaan lafazh al-Qur'an bukan hanya 
bermanfaat dalam ilmu al-Qur' an saja, tetapi ia juga bermanfaat dalam 
semua ilmu syariat, karena lafazh al-Qur'an adalah sumber dan inti 
kalam arab. Lafazh al-Qur'an adalah penengah dan kemuliaannya, 
lafazh al-Qur an juga menjadi pijakan para ulama fikih dan orang-orang 
bijak dalam menentukan hukum-hukum dan hikmahnya, sebagaimana 
lafazh al-Qur' an juga menjadi pijakan para ahli syair dan sastra dalam 
susunan dan baitnya. 


Adapun faedah-faedah selain yang disebutkan diatas, juga selain 
lafazh-lafazh cabang dan kata jadian, maka itu laksana kulit dan biji 
jika diibaratkan pada buah-buahan yang baik, atau laksana ampas dan 
jerami jika di ibaratkan pada buah padi. Aku telah beristikharah kepada 
Allah dalam menyusun kitab ini dengan mufradat lafazh-lafazh 

al-Qur'an sesuai dengan abjad hurufnya. Maka kami dahulukan 
huruf alif kemudian huruf ba sesuai dengan susunan abjad huruf 
aslinya bukan sesuai huruf zaidah (tambahan), kemudian kami juga 
tunjukkan kesamaan antara lafazh al-Mustaar dan lafazh al-Musytaqqat 
sesuai dengan adanya kemungkinan untuk penjabaran dalam kitab ini. 
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Kami juga sebutkan aturan-aturan yang menunjukkan akan tercapainya 
keseragaman antara lafazh dalam buku yang kami susun ini, khususnya 
dalam bab ini. Dalam perujukan apa yang tertulis di dalam buku ini kami 
sudah melalui berbagai ujian dalam mempercepat terwujudnya amal 
baik ini, serta untuk berlomba-lomba sebagaimana yang diperintahkan 
oleh firman-Nya: 





“Berlomba-lombalah kamu untuk mendapatkan ampunan dari 
Rabbmu. ” (QS. Al-Hadid [57]: 21) 


Dan Allah telah memudahkan jalan kebaikan ini. Dan saya ikutkan 
bersamaan dengan buku ini insya Allah—semoga Allah mempercepat 
penyelesaiannya—dengan kitab lain yang dapat menghasilkan lafazh- 
lafazh yang mempunyai satu arti serta bagian-bagian lainnya yang 
masih samar. 


Oleh karena itu kita dapat mengetahui kekhususan setiap berita 
melalui lafazh-lafazh yang sepadan dengannya. Contohnya sesekali 
kita sebutkan kata d-illl (hati) terkadang menyebutkannya dengan kata 
ilylll (hati) dan dilain kali disebut dengan kalimat jjJall (dada.) 

Hal ini seperti yang disebutkan di dalam firman Allah 
diakhir sebuah kisah: 


< 




“ Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang beriman ." 

(QS. An-Nahl [16]: 79) 

Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 


^ l © ! 

“Kepada orang yang berpikir. ” (QS. Yunus [10]: 24) 
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Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 


“Bagi orang-orangyang mengetahui. 33 (QS. At-Taubah [9]: 11) 
Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 


“Kepada orang-orangyang mengetahui. (QS. Al-An’am [6]: 98) 
Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 


< 




“Bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan (mata had ). 33 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 13) 

Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 



“Bagi orang-orangyang berakal?" (QS. Al-Fajr [89]: 



Dan di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 




“Bagi orang yang berakal. 33 (QS. Thaha [20]: 54) 

Dan kalimat-kalimat lainnya yang termasuk ke dalam orang- 
orang yang membenarkan kebenaran dan membatalkan kebatilan 
karena semua masih dalam satu arti. Maka kita dapat mengartikan 
bahwasannya kalimat ai$ al-Hamdu lillah (segala puji bagi 
Allah) dapat ditafsirkan dengan asy-Syukru lillah (bersyukur 

kepada Allah), begitu juga dengan kalimat <1* sama artinya 
dengan kalimat aJ 1 Ihtyang berarti tidak ada keraguan di dalamnya. 
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Dan al-Qur'an telah menafsirkannya demikian sehingga menjadi 
sempurnalah penjelasan. Semoga Allah menjadikan taufiq kita sebagai 
pelopor, dan menjadikan ketakwaan kita sebagai pengendali. 

Semoga Allah memberikan manfaat terhadap apa yang telah kami 
usahakan dan menjadikannya sebagai penolong dalam menghasilkan 
perbekalan sebagaimana yang diperintahkan di dalam firman-Nya. 



“Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 197) 
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Biografi 

Ar-Raghib Al-Ashfahani ’M&> 


Beliau adalah Abul Qasim Al-Husein bin Muhammad bin 
Al-Fadhl Al-Ashfahani yang lebih dikenal dengan nama Ar-Raghib 
Al-Ashfahani. 

Beliau berasal dari kota Ashfahan dan tinggal di kota Baghdad, 
Irak. Belum diketahui secara pasti kapan beliau lahir dan terdapat 
perbedaan pendapat mengenai tahun wafatnya (antara tahun 425 H, 
450 H dan 502 H). 

Banyak kitab yang telah beliau miliki, di antara kitab karangan 
beliau adalah: 

Tahqiqul Bay an fi Ta’wilil Qur'an, Ar-Risalah Al-Munabbihah 
‘ala Fawaidil Qur' an, Al-Mufradat fi Gharibil Qur' an, Muhadharatul 
Udaba wa Muhawaratusy Syu’ara wal Bulagha, Tafshilun Nasy’ataini 
wa Tahshilus Sa’adataini. 


Sumber: 

www.wikipedia.org 

www.ahlulhadeeth.com 
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Bab Huruf Ra 


Oj : 4j» asal artinya adalah C>^li (pendidikan) yaitu menumbuhkan 
suatu keadaan menuju kesempurnaan sedikit demi sedikit sehingga 
mencapai taraf kesempurnaan. Dikatakan dalam kalimat ijj 

artinya ia mendidiknya. 


Dikatakan juga dalam sebuah kalimat: 
oj'i* 0* j4-j O' Cff t\ 4^' & <te 6^ artinya aku lebih suka 

dididik oleh orang quraisy daripada dididik oleh orang hawazhin. 
Kata Cj)\ adalah mashdar (kata infinitif) yang diambil dari kata 
subjek (fa’il) dan kata Cf)\ tidak diucapkan kecuali untuk Allah yang 
memberikan jaminan terhadap kemaslahatan segala makhluk yang ada. 


Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


\™Jf Jya-C- 


“(Negerimu) adalah negeri yang haik dan (Rabbmu) adalah Rabb Yang 
Maha Pengampun.” (QS. Saba' [34]: 15). 


Dan mengenai hal tersebut Allah telah berfirman: 



“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan Malaikat 
dan para Nabi-Nya sebagai Tuhan. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 80). 
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Maksud dari kata UUjl dalam ayat tersebut adalah tuhan-tuhan yang 
kalian anggap bahwa para nabi dan Malaikat itu adalah tuhan dan sang 
pencipta yang menjadikan sebab akibat serta yang mengurus segala 
para makhluk. Mengenai makna kata yang disandingkan dengan 
kata lain maka boleh dimaksudkan Allah atau untuk yang lainnya. 

Sebagaimana firman-Nya yang berbunyi: 



“Rabb semesta alam. 33 (QS. Al-Fatihah [1]: 2). 
Dan juga firman Allah yang berbunyi: 


< 



V C't *+ 



“Rabbmu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdahulu. 33 
(QS. Ash-Shaaffat [37]: 126). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat 4 >jj j'al' 4b artinya tuan 
rumah dan pemilik kuda. Dan mengenai makna CJ)\ seperti ini terdapat 
contoh dalam firman Allah yang berbunyi: 



“Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu. Maka syaitan menjadikan ia 
lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. 33 
(QS. Yusuf [12]: 42). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Kembalilah kepada tuanmu. 53 (QS. Yusuf [12]: 50). 
Dan firman Allah yang berbunyi: 
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“Yusuf berkata: Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik. ” (QS. Yusuf [12]: 23). 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah 
‘Sungguh Allah (4^0 Tuhanku telah memperlakukan aku dengan 
baik. Dan ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut 
adalah ‘sungguh sang raja yang mendidik (mengurus)nya telah 
memperlakukanku dengan baik.’ Namun tafsiran yang pertama (yang 
mengartikan kata Ar-Rabb dengan tuan) lebih cocok dan lebih tepat 
dengan ayat. Kata ada yang mengatakan bahwa kata itu dinisbatkan 
pada kata dari bentuk kata o'&d dan ia berasal dari kata yang 
kemudian ditetapkan seperti kata olilLc. dan kata olySll dan sedikit 
sekali kata yang berasal dari kata JiS yang mungkin contohnya adalah 
kata ollid . Dikatakan pula bahwa kata dinisbatkan pada kata Cf)\ 

yang merupakan bentuk kata mashdar (infinitif) yang berarti ‘yang 
mengurus ilmu,’ seperti kata 1, dikatakan juga bahwa kata 
dinisbatkan kepada Allah yang berarti bahwa Dia mengurus dzat Nya 
dengan ilmu Nya, dan kedua makna tersebut saling berdekatan, karena 
siapapun yang mengurus dirinya dengan ilmu, maka sesungguhnya ia 
telah mengatur ilmu, dan siapa saja yang telah mengatur ilmu maka 
ia telah mengatur dirinya dengan ilmu. Ada juga yang mengatakan 
bahwa kata dinisbatkan pada kata CJ}\ yang berarti Allah, kata 
Iffff seperti kata (tuhan) adapun huruf nun (j) tambahan pada 
kata tj\Y)\ itu sama dengan huruf nun (j) tambahan pada kata 
atau pada kata 

‘Ali berkata: 


“Aku adalah rabbani (orang alim) ummat ini.” 
Jamak dari kata tffj adalah bfpffj ■ 
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Allah telah berfirman: 



“Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak 
melarang mereka. ” (QS. Al-Maidah [5]: 63). 


< 







“Hendaklah kamu jadi orang-orang rabbani (orang alim). ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 79). 

Maka kata sama seperti kata ^1^11, dan kata yang 

merupakan mashdar yang berarti ketuhanan digunakan untuk Allah, 
sedangkan kata digunakan untuk selain Allah dan Jamak dari 
kata ijJI adalah d^j'- 

Allah telah berfirman: 



“Manakah yang baik, tuhan-tuban yang bermacam-macam itu ataukah 
Allah yangMaha Esa lagi Maha Perkasa. ” (QS. Yusuf [12]: 39). 

Kata t/)\ tidak mungkin dibuatkan jamaknya jika ia dinisbatkan 
kepada Allah, tetapi kata tersebut bisa dibuatkan jamaknya atas dasar 
kepercayaan mereka yang menganggap akan keberadaan tuhan-tuhan 
(selain Allah) bukan berdasarkan pada Dzat Allah-nya sendiri. Kata 
t/)\ tidak digunakan pada makna lain kecuali Allah, jamak dari kata 
tersebut adalah tj dan dikatakan dalam sebuah syair: 


i* * -s I 

IjJX- 1 


* £ 0 


L 


> >' 

Xa£- 


» {s • ^ i#!' o >>£ 


\ 0 

Zj Co O 


Dahulu tuan-tuan mereka adalah lubangyang merusakperjanjian mereka 
dan dahulu (tuan-tuan) mereka pun adalah sekelompok penipu 
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Juga dikatakan dalam syair yang lainnya: 

»>• - 

9 >> > « . < ■'n ^ t| « < 

V_*>J ciU-Jj * ciAJl CU vQ.fr ’ V’ 

Dahulu aku adalah orang yang telah menyerahkan tuanku kepadamu 
dan sebelummu dia telah mengasuhku, maka aku kehilangan sang tuan 

Kata juga bermakna janji kepada orang lain, dan kata 
atau dikhususkan bagi salah satu pasangan suami istri yang 
mendidik anak dari pasangan sebelumnya, sedangkan kata 
dinisbatkan bagi anaknya yang berarti hasil didikan. 

Allah telah berfirman: 



“Dan anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu ." 

(QS. An-Nisa' [4]: 23. 

Kalimat jUJb c-Ijj artinya aku melulurkan minyak samin 
pada kulit yang sudah disamak, dan kalimat i\j5i\ ddartinya aku 
mencampurkan obat dengan madu. Kalimat £UL, artinya kantong 
air yang dipenuhi (air.) 

Seorang penyair berkata: 



Jadilah haginya seperti minyak samin yang dapat membalur kulit 

yang sudah disamak 

Kata juga bisa bermakna awan, karena ia telah menumbuhkan 
(mengatur/d^) tanaman, dan dengan ini maka hujan bisa disebut dengan 
ijS yaitu yang mengalirkan. Kata yang berarti awan diserupakan 

dengan ^£iJl yang berarti suntikan (karena telah menyuntikan air hujan). 
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Kalimat eJj! artinya awan terus menerus menurunkan air 

hujan, dan hakikat maknanya berarti awan itu adalah sesuatu yang 
memberikan penumbuhan, lalu (karena awan telah memberikan 
penumbuhan) maka ia digambarkan dengan makna yang berarti 
sesuatu yang dijadikan tempat tinggal. Dikatakan dalam sebuah kalimat 
\'jf o&Lj 4p' artinya apakah si fulan tinggal di tempat seperti ini, hal 
ini karena ia diserupakan dengan makna iJilSl yang berarti yang 
telah mendirikan tumbuhan, adapun kalimat 4b artinya adalah sesuatu 
yang sedikit, atau bisa juga bermakna sering. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Orang-orangyang kafir itu senngkali (nanti diakhirat) menginginkan ." 
(QS. Al-Hijr [15]: 2). 


r-ij- artinya adalah penghasilan lebih dalam jual beli. 


Kemudian ia digunakan untuk mengartikan segala bentuk buah atau 
hasil dari suatu perbuatan atau pekerjaan (untung). Terkadang kata 
yang berarti untung bisa dinisbatkan pada pemilik dagangan, dan 
terkadang bisa juga dinisbatkan kepada dagangannya saja. 


Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Maka tidaklah beruntungperniagaan mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 16) 
Dan juga contoh dalam ucapan seorang penyair: 



Mereka menjamu para tamu (lalu) mereka mendapatkan untung 

berupa pujian 
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Ada yang mengatakan bahwa makna dari kata dalam syair 
tersebut adalah burung, dan ada juga yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah pohon, namun menurutku makna dari kata dalam syair 
tersebut adalah keuntungan, sedangkan makna dari kata ^ adalah dadu 
yang biasa digunakan untuk mengundi nasib. Maka makna dari syair 
tersebut adalah bahwa mereka menjamu para tamunya dengan apa yang 
mereka dapatkan dari pujian yang mana itu merupakan keuntungan 
terbesar, dan hal ini sebagaimana yang diucapkan dalam syair lainnya 
yang berbunyi: 

o * 0 > 0 s’ ^ s’ Q 

Maka Dia luaskan padaku pujian dan aku lebihkan jamuanku padanya 
Dan mudahkanlah dalam memuji supaya bisa menghasilkan makan 


LX 


artinya menunggu, baik menunggu suatu barang 
aagangan dengan maksud untuk meninggikan harga atau menunggu 
murah, atau menunggu suatu perkara hilang atau datang. Dikatakan 
dalam sebuah kalimat IjJLI artinya aku menunggu untuk 

mendapatkan ini. Dan kalimat artinya aku sedang 

menunggu ini. 

Allah telah berfirman: 



“Dan para istri yang diceraikan hendaklah menahan diri (menunggu). ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 228). 




“Katakanlah: Tunggulah, maka sesungguhnya akupun termasuk orang 
yang menunggu (pula) bersama kamu. " (QS. Ath-Thur [52]: 31). 
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“ Katakanlah: “tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kamikecuali 
salab satu dari dua kebaikan (menang atau mati syahid). Dan Kami 
menunggu-nunggu bagi kamu. ” (QS. At-Taubah [9]: 52). 


JSJj : Mengikat. Kalimat J Zj artinya mengikat kuda disuatu 

tempat untuk menjaganya (supaya tidak kabur). Dari kata JajjJl terlahir 
kalimat J£Uj artinya prajurit yang menjaga di daerah perbatasan. 
Tempat yang biasa digunakan untuk menjaga sesuatu disebut dengan 
Dan kata XUjpl adalah kata mashdar dari kalimat <iJs0 atau cJaSVj, 
dan kata seperti kata yang berarti menjaga. 

Allah telah berfirman: 


< 0 

“Dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan 
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu ." 

(QS. Al-Anfal [8]: 60). 

Allah juga telah berfirman: 

“Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 200). 

Kata ilajlyDi yang berarti berjaga-jaga mempunyai dua jenis makna; 
pertama oj-iUJI jju £ X&Yj* yaitu berjaga-jaga di daerah perbatasan 
kaum muslim, dan ini seperti penjagaan jiwa terhadap badan dan 
ia laksana seseorang yang ditempatkan disuatu daerah kemudian ia 
diserahkan tugas untuk menjaga tempat tersebut, maka ia harus benar- 
benar menjaga dan memperhatikan daerah tersebut jangan sampai 
lengah dan itu sama kedudukannya dengan berjihad. Nabi Muhammad 
telah bersabda dalam sebuah hadits yang berbunyi: 
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(G^UJI jjd i%ZA\j\&&\ yc-J\ &)) 

“Diantara bentuk ribath (berjaga-jaga) adalah menunggu shalat setelah 
shalat.” 1 

Kalimat JLlj 0*& artinya si fulan orang yang kuat hatinya 
(tidak mudah gelisah.) 

Allah telah berfirman: 


"Dan Kami meneguhkan hati mereka. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 14). 

Allah juga berfirman: 

<0i 

“Seandainya tidak Kami teguhkan hatinya. ” (QS. Al-Qashash [28]: 10). 

"Dan untuk menguatkan hatimu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 11). 

Ini menunjukkan seperti pada firman Allah yang berbunyi: 


“Dialah yang telah menurunkan ketenangan kedalam hati orang-orang 
mukmin supaya keimanan mereka bertambah disamping keimanan 
mereka (yang telah ada). ” (QS. Al-Fath [48]: 4). 

Karena hati orang mukmin itu tidak seperti hatinya orang kafir, 
dimana hati orang kafir itu seperti yang difirmankan oleh Allah: 


ffjsb 


“Dan hati mereka kosong. ° (QS. Ibrahim [14]: 43). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan nomor (251) dari hadits Abu Hurairah 
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Dan dengan contoh seperti ini dikatakan dalam sebuah kalimat 
eU JLlj obU yang artinya si fulan adalah orang yang menjaga hatinya 
(kuat hatinya tidak mudah gelisah dan yang lainnya). 




atau o y6j\ atau atau semuanya bersumber dari satu 

kata (yang artinya adalah empat) 

Allah telah berfirman: 




“(Jumlalo mereka adalah) tiga orang dan yang keempatnya adalah 
anjingnya.” (QS. Al-Kahfi [18]: 22). 

“Selama empat puluh tahun mereka akan berputar-putar kebingungan 
di bumi ." (QS. Al-Maidah [5]: 26). 

Allah juga berfirman: 




K Empatpuluh malam.” (QS. Al-Baqarah [2]: 51). 
Allah juga berfirman: 




wfn memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan. ” 
(QS. Al-Baqarah [4]: 12. 

Allah juga berfirman: 


VI 


“Dua tiga atau empat. ” (QS. An-Nisa' [4]: 3). 
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Kalimat dJuj artinya aku menjadi orang yang keempat 

pada kelompok itu, kalimat o °jjS artinya aku mengambil 

seperempat harta mereka. Kalimat Jli-1 dJ uj artinya aku jadikan tali 
menjadi empat ikatan. Kata artinya adalah unta yang haus dan 
demam, dan kalimat artinya dia menjadikan untanya haus, 

dan kalimat ji) artinya seorang yang sedang demam pada hari 
keempat. Kata artinya hari keempat setelah hari ahad (yaitu 

hari rabu), sedangkan kata artinya musim keempat (musim semi) 
diantara empat musim, dari makna ini terlahir sebuah kalimat oSla £>3 
artinya si fulan tinggal pada musim semi. Kemudian kata ^3 yang 
berarti tinggal dimusim semi dilebihkan artinya untuk setiap kata 
tinggal (menetap) dalam setiap musim dan waktu apapun, bahkan 
setiap yang tinggal pun dinamakan ^3 meskipun pada awalnya kata 
£3 dikhususkan untuk tinggal dimusim semi. Sedangkan kata 
berarti sesuatu yang dihasilkan pada musim semi, karena musim semi 
adalah waktu yang cocok untuk melahirkan (tumbuh) kemudian kata 
tersebut digunakan untuk mengartikan setiap anak yang dilahirkan 
pada waktu muda. 

Oleh karena itu dikatakan dalam sebuah kalimat 
artinya beruntunglah orang yang dilahirkan waktu muda, dan kata 
£l£JI artinya sesuatu yang dihasilkan pada musim semi. 

Kalimat artinya pertolongan yang datang pada musim 

semi, kalimat batu yang dibuat persegi empat dan digunakan 

untuk membawa sesuatu. Sedangkan kata adalah kayu persegi 
yang biasa untuk mengangkut muatan. Dan batu yang diangkat 
disebut XiLJll. ungkapan mereka yang berbunyi: jp artinya 

berdiri (bangkit) lah diatas kepincanganmu,dan boleh kata diganti 
dengan berdiri sehingga dikatakan jp {J\ berdirilah di 
atas kepincanganmu. Dan bisa juga diambil dari kalimat gj 
yang berarti mengambil sesuatu diatas kepincanganmu. Kata 
artinya adalah seperempat harta rampasan perang yang diambil oleh 
pemimpin, arti ini diambil dari ungkapan mereka yang berbunyi 
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cJuj artinya aku membangkitkan kaum, lalu kata tersebut digunakan 
dalam mengartikan sebuah kepemimpinan. Hal ini sebagai gambaran 
atas harta rampasan perang yang diambil oleh seorang pemimpin. 
Oleh karena itu dikatakan dalam sebuah kalimat -Uj lift ^ 

artinya kepemimpinan kelompok itu tidak akan tegak kecuali oleh si 
fulan. Kata i^ji\ juga mengandung arti keranjang, karena pada asalnya 
keranjang itu mempunyai empat (^ji) tingkat dan empat kaki. Dan kata 
UjJi bermakna gigi yang terletak antara gigi seri dan gigi taring, 
dikatakan demikian karena diantara keduanya terdapat empat gigi. Kata 
bermakna tikus karena lubang sarangnya terdapat empat pintu, 
dan kata artinya tanah yang banyak tikusnya, sebagaimana 

tanah bermakna tanah yang banyak biawaknya (diambil dari kata 
yang berarti biawak). 


: ojjj atau atau atau fj 
Allah telah berfirman: 


“Ke suatu tanah tinggi yang dataryang banyak terdapat padang-padang 
rumput dan sumber-sumber air bersib yang mengalir. ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 50). 

Abul Hasan berkata: “Kata \'J>j J1 artinya adalah zyJ yaitu lebih 
baik, hal ini diambil dari ungkapan mereka yang berbunyi 
artinya si fulan dididik sampai akhirnya menjadi lebih baik atau ' 
dan tanah tinggi lagi datar yang dalam bahasa arab lainnya disebut 
dengan fjjj dinamakan juga dengan SI>\j (artinya yang menumbuhkan) 
karena seakan tanah itu telah menumbuhkan dirinya pada suatu tempat 
khusus, dari makna tersebut terlahirlah kata Uj artinya bertambah dan 
tinggi. 
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Allah telah berfirman: 



“Kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, biduplah bumi 
itu dan suburlah. ” (QS. Al-Hajj [22]: 5). 


Maksudnya tanah itu akan bertambah dan menghidupkan tumbuh- 
tumbuhan. 


{ 0 szzt > 


“Maka arus itu membawa buih yang mengambang. “ 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 17). 


Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat keras. ” 

(QS. Al-Haqqah [69]: 10). 

Kalimat dAi- artinya meninggikan dan memuliakannya. Dan 
kalimat dljjl e0j yang berarti aku mendidik anak maka tumbuhlah ia, dan 
ada juga yang mengatakan bahwa kalimat c0j asalnya di mudha’af- kan 
(ditasydidkan), kemudian dibalikkan menjadi takhfif (tanpa tasydid) 
seperti kalimat edllaS yang bermula dari ddllal Dan kata \0M artinya 
adalah jumlah harta tambahan dari nominal aslinya, namun kata ini 
dalam syariat dikhususkan untuk mengartikan penambahan harta yang 
tidak sesuai dengan semestinya. Dan mengenai penambahan harta ini, 


Allah telah berfirman: 



“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia 
bertambah, maka tidak bertambah dalampandangan Allah.” 

(QS. Ar-Rum [30]: 39). 


Kamus Al-Qur' an 
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Dan Allah juga memperingatkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 




"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 276. 


Sesungguhnya tambahan yang benar yang Allah ungkapkan 
dengan kata barakah semuanya terlepas dari riba. Oleh karena itu 
Allah berfirman dalam ayat yang lain: 



^ > 


'JR" 




“Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu mak-sudkan 
untuk memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-orang yang 
melipatgandakan (pahalanya). ” (QS. Ar-Rum [30]: 39) 

Kata jlSlijl artinya dua pangkal paha. Sedangkan kata ’^A)\ artinya 
kumpulan atau ribuan, dinamakan demikian untuk menggambarkan 
jumlahnya yang menanjak. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah 
kalimat i\jjJaS\ JJ&yk ia bernafas seperti orang yang sedang naik 
keatas. Adapun kata SLo^SI yang berarti muncul dihadapan, itu bukanlah 
dari pembahasan bab ini, karena ia menggunakan huruf hamzah (*•) 
pada asal katanya. 


tf 


•J : S> asal artinya adalah memakan binatang ternak, disebutkan 
lam susunan asal katanya) liijj \Z\5j £5% £5j. 

Allah telah berfirman: 



“Bersenang-senang dan bermain-main. ” (QS. Yusuf [12]: 12). 


Kata tersebut digunakan untuk mengartikan apabila seorang 
manusia ingin makan banyak, sebagai bentuk perumpamaan, dikatakan 
dalam sebuah syair: 
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^13 

apabila daging (perut)ku kosong, maka terbesitlab keinginan 
untuk makan banyak 

Dikatakan dan digunakan untuk binatang, sedangkan 
untuk manusia. 


♦♦ ^ 

artinya menambal atau menutupi, baik dalam bentuk 
fisik ataupun maknawi. 

Allah $2 telah berfirman: 




“langit dan bumi keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 30). 

Maksudnya yaitu menyatu. Dan kata i&j)\ artinya saluran yang 
saling menyatu permukaannya. Disebutkan dalam kalimat \j£ Jjlj 
artinya si fulan menyatu dalam hal ini, dan kalimat \jK J* o“& artinya 

si fulan terpisah dalam hal ini. 

AJj : JSJ3I artinya adalah keteraturan dan kekonsistenan sesuatu. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat olilMl jSj Jij artinya seorang lelaki 
giginya tersusun rapih. Dan kata artinya adalah mengeluarkan 
kalimat dari mulut dengan mudah dan konsisten. 

Allah telah berfirman: 

"Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan. ” 

(QS. Al-Muzzammil [73]: 4). 


“Dan kami membacanya secara tartil (teratur dan benar).' 
(QS. Al-Furqan [25]: 32). 
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\ : artinya menggerakkan sesuatu dan menggoncangkannya. 

DTkatakan dalam sebuah kalimat ii-j artinya ia menggerakkannya 
maka bergeraklah. 


Allah ^ telah berfirman: 


“Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya ." 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 4). 

Ini seperti firman Allah yang lain yang berbunyi: 

gi»i> 

‘Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat )." 

(QS. Al-Zilzal [99]: 1). 

Kata artinya adalah kacau, dan *1^ artinya pasukan 

pengacau. Kata ii-yUpl juga bermakna air sedikit yang diaduk sehingga 
berwarna keruh. 


\ asal maknanya adalah kacau dan guncang, darinya terlahir 

kalimat yPj artinya seekor unta mengacau, atau kalimat 
artinya seekor unta yang langkahnya sangat pendek sehingga membuat 
kekacauan karena kelemahan (berat) langkahnya, dan diserupakannya 
katay^ll yang berarti kekacauan dengan seperti itu karena kedetakan 
bagian-bagiannya. Dan kekacauan dalam lisan juga digambarkan 
demikian ketika mengucapkannya, begitu juga kekacauan dalam sebuah 
syair diibaratkan demikian. Kalimat artinya si fulan berbuat 

kacau, atau mengucapkan ucapan yang kotor, dan orang yang berbuat 
demikian disebut dengan jU-j atau y>\j atau 

Allah telah berfirman: 

y o y 

“Yaitu (jenis) azab yangpedih.” (QS. Saba' [34]: 5). 
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Kata disini sama seperti dengan kata yang berarti 
goncangan. 

Dan Allah Jbdj a lUdi, telah berfirman: 

^ 0 > ii\ ^ 


“Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit atas penduduk 
kota ini.” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 34). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 

“Dan tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji. ” 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 5). 


Dikatakan bahwa makna kata_^Sl dalam ay at tersebut bermakna 
patung, dan ada juga yang mengatakan bahwa kata tersebut merupakan 
kiasan untuk sebuah perbuatan dosa, maka ia dinamakan supaya untuk 
dijauhi, seperti mana kata Lklll yang berarti lemak digunakan untuk 
mengartikan sesuatu yang basah. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu untuk 
menyucikan kamu dengan (hujan) itu dan menghilangkan gangguan- 
gangguan syaitan.” (QS. Al-Anfal [8]: 11). 


Syaitan diibaratkan dengan syahwat sebagaimana yang dijelaskan 
dalam babnya. Dan dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kalimat 
0 dalam ayat tersebut adalah apa-apa yang dapat mengantarkan 

pada kekufuran, kebohongan dan kerusakan. Kata artinya adalah 
sejenis penutup yang di dalamnya disimpan batu dan digantungkan 
disalah satu sisi tandu apabila miring, dan dinamakan dengan 
karena penggambarannya dari pergerakan dan goyangan yang 
dihasilkan olehnya. 


Kamus Al-Qur'an 
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artinya adalah sesuatu yang kotor. Dikatakan dalam 
sebuah kalimat JLi-j j4-j artinya laki-laki yang kotor, atau \>.j\ Jli-j 
artinya orang-orang yang kotor. 

Allah telah berfirman: 

“Perbuatan kotor yang dilakukan oleh syaitan. ” (QS. Al-Maidah [5]: 90) 

JJfj II yang berarti kotor atau najis terbagi kedalam empat jenis; 
(1) kotor karena tabiatnya, (2) kotor karena dilihat dari sisi nalar, 
(3) kotor karena dilihat dari sisi syariat dan (4) kotor karena dilihat 
dari semua sisi tersebut contohnya seperti bangkai, karena bangkai 
itu secara watak, nalar dan syariat adalah sesuatu yang kotor. Contoh 
dari perbuatan kotor dan najis menurut syariat adalah minum arak dan 
berjudi, ada juga yang mengatakan bahwa arak dan judi juga merupakan 
perbuatan kotor (buruk) menurut nalar akal, dan mengenai hal ini 

Allah telah berfirman: 


\S 




“Dan dosa keduanya lebih besar daripada manfaat keduanya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 219). 

Hal ini dikarenakan segala jenis perbuatan yang mana kadar dosanya 
lebih besar dibandingkan dengan kadar manfaatnya, maka logika 
mengatakan harus menjauhinya, dan dijadikannya orang-orang kafir 
sebagai najis dikarenakan mereka berbuat syirik (menyekutukan Allah) 
yang secara logika syirik ini merupakan perbuatan yang paling keji. 

Allah telah berfirman: 


“Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, maka 
(dengan surah itu) akan menambah kekafiran mereka yang telah ada. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 125). 
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Dan juga firman Allah yang berbunyi: 



“Dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak 
mempergunakan akalnya.” (QS. Yunus [10]: 100). 

Dikatakan bahwa makna dari kata adalah busuk, dan ada 
juga yang mengatakan bahwa makna dari kata tersebut adalah adzab, 
dan hal ini seperti yang difirmankan oleh Allah jud y isUdi di dalam 
ayat berikut: 


< 



“Sesungguhnya orang-orang musyrik itu adalah najis. 
(QS. At-Taubah [9]: 28). 


Juga seperti yang difirmankan oleh Allah J\2jdalam ayat 
berikut: 


i 



9 - 




“Atau daging babi sesungguhnya ia adalah najis. 
(QS. Al-An’am [6]: 145). 


Dan yang demikian itu dinamakan najis dilihat dari sisi syariat. 
Dikatakan bahwa kata 54-j dan kata JLij digunakan untuk 
menggambarkan suara yang keras. Contohnya sebuah kalimat 
artinya seekor unta yang mengaum keras, dan kalimat 
flit artinya suara gemuruh yang keras. Kata jUi) sendiri berarti 
suara petir yang keras. 


artinya kembali kepada semula, atau dalam artian 
raih menetapkan permulaan sebuah tempat atau perbuatan ataupun 
perkataan, baik kembalinya perkataan atau perbuatan itu dalam wujud 
keseluruhan atau hanya sebagian dari bagiannya saja. 
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Maka kata artinya adalah yaitu kembali, dan kata ^J1 
artinya yaitu kembali, sedangkan kata 'AdA}\ yaitu talak raj’i artinya 
adalah talak yang dapat kembali (rujuk) lagi. Dalam kata kembali itu dapat 
berarti kembali kedunia setelah mati. Dikatakan dalam sebuah kalimat 
oSU artinya si fulan percaya dengan kebangkitan (kembali 
hidup). Adapun kata khusus untuk mengartikan kembali terbang 
setelah sebelumnya terputus (tidak terbang). Di antara contoh kalimat 
adalah firman Allah yang berbunyi: 

“Sesungguhnya jika kita telah kembali ke madinah. ” 

(QS. Al-Munafiqun [63]: 8). 



“Maka tatkala mereka kembali kepada bapaknya. ” (QS. Yusuf [12]: 63). 



“Dan ketika NabiMusa kembali kepada kaumnya. "(QS. Al-A’raf [7]: 150) 


“Dan jika dikatakan kepadamu: Kembalilab, maka hendaklah kamu 
kembali. " (QS. An-Nur [24]: 28). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat \jS jc- dJ4-j artinya aku kembali 
dari ini, dan kalimat d>ljil dJd-^ artinya aku kembali menjawab. 
Contoh kata yang berarti pulang atau kembali adalah seperti 
firman Allah yang berbunyi: 


{ 





“Maka jika Allah mengembalikanmu kepada suatu golongan dari 
mereka. " (QS. At-Taubah [9]: 83). 
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Dan firman Allah yang berbunyi: 


“Kepada Allahlah tempat kembali kalian. ” (QS. Al-Maidah [5]: 48) 
Dan firman Allah yang berbunyi: 


“Sesungguhnya kepada Rabbmu tempat kembali. ” (QS. Al-‘Alaq [96]: 8) 
Dan firman Allah yang berbunyi: 


“Kemudian kepada-Nya tempat kamu kembali. " (QS. Al-An’am [6]: 60) 
Kata berasal dari kata seperti firman Allah yang 

berbunyi: 


< 






“Kemudian kepada-Nya lab dikembalikan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 28). 

Dan dapat juga berasal dari kata seperti firman Allah 
yang berbunyi: 


< 



/ . 


* 


“Kemudian kepada-Nya lab dikembalikan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 28). 
Ayat yang berbunyi: 



“Dan peliharalab dirimu dari (azab) yang terjadi pada hari yang pada 
waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 281). 


Kamus AI-Qur'an 


31 



Huruf ta (o) dalam ayat tersebut ada yang membacanya dengan 
fathah (o) dan ada juga yang membacanya dengan dhammah (o). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Agar mereka kembali (kepada kebenaran). ” (QS. Al-A’raf [7]: 168). 
Maksudnya supaya mereka kembali tidak melakukan dosa. 
Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negara yang telah Kami 
binasakan bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami). ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 95). 

Maksudnya adalah bahwa mereka tidak mungkin untuk kembali 
dan bertaubat dari berbuat dosa, dan ini sebagai peringatan bahwa tidak 
ada taubat setelah kematian. 


Sebagaimana firman Allah dalam ayat berikut: 


< 



d"\ > '-j 


“Dikatakan kepada mereka: “Kembalilah kamu kebelakang dan carilah 
sendiri cahaya (untukmu.)” (QS. Al-Hadid [57]: 13). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 




“Apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu. ” 

(QS. An-Naml [27]: 35). 

Dan contoh dari kata yang berarti menjawab (mengembalikan 

ucapan) adalah seperti firman Allah i\2jyang berbunyi: 
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“Sebagian dari mereka mengloadapkan perkataan kepada sebagian yang 
lain.” (QS. Saba' [34]: 31). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 




“Kemudian berpalinglah dari mereka lalu perhatikanlah apa yang 
mereka bicarakan. ” (QS. An-Naml [27]: 28). 

Tidak ada kata lain dari ^)\ yang berarti menjawab lagi. 

Begitu juga dengan firman Allah yang berbunyi: 


“Dan aku akan menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan- 
utusan itu. ” (QS. An-Naml [27]: 35). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 





“Dan demi langit yang menurunkan hujan. ” (QS. Ath-Thariq [86]: 11) 


Makna dari kata dalam ayat tersebut adalah hujan, dan 
dinamakannya hujan pada ayat tersebut dengan karena hujan 
merupakan pengembalian dari air yang diserap oleh udara. Begitu juga 
dengan selokan ia dinamakan dengan bisa karena sama dengan 
(alasan penamaan penggunaan kata pada hujan), atau bisa juga 
karena aliran tersebut mengembalikan air pada tempatnya. 

Dikatakan dalam sebuah kalimat ? JdJ* 0oJ artinya ucapan 

itu tidak ada jawaban, dan kalimat yang berbunyi: 1*5 J113 artinya 

binatang itu mungkin untuk dijual setelah digunakan, dan kalimat 
Jill artinya unta betina yang mengembalikan air unta jantan 
sehingga tidak menerimanya. 
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Dan kalimat a^J* jt IZ ^-j\ artinya tangan itu mengeluarkan pedang 
dari sarungnya, dan kata artinya adalah yaitu memperoleh 

kembali, dan kalimat artinya menjual unta jantan dan membeli 

unta betina, maka kalimat tersebut diibaratkan untuk memaknai kata 
meskipun pada hakikatnya unta itu tidak didapat. Adapun kalimat yang 
berbunyi 1 art i n y a fulan ber-istirja’yaku mengucapkan kalimat 

Ojiadj aJ}1!}j (sesungguhnya kami hanya milik Allah dan akan 
kembali kepada Allah). Kata ^*^31 artinya adalah mengulang-ulang 
suara dalam bacaan atau dalam nyanyian, atau mengulang-ulang 
perkataan sampai dua kali atau lebih, dan dari kalimat tersebut 
terlahirlah kalimat j ^>-^31 yaitu mengulang kembali kalimat 
adzan (yang dikumandangkan muadzin). Adapun kata ^>-j adalah 
bahasa kiasan untuk kotoran manusia dan binatang, ia berasal dari 
kata yaitu (ampas makanan yang dikeluarkan) kembali, dan 
ia bermakna fail (subjek) atau berasal dari kata £^31 dan berarti ia 
mengandung makna maf ul (objek). Dan kalimat &>- artinya 
pakaian yang digunakan kembali setelah sebelumnya dilepas. Dan dari 
kata iball yang berarti binatang dapat digunakan kata 
yang berarti digunakan untuk pulang pergi dalam bepergian. 
Sedangkan untuk muannats (binatang betina) nya digunakan kata Ai^. 
Dan terkadang disebutkan dalam sebuah kalimat yang berbunyi 
k\i> artinya binatang yang bisa berpeluh keringat karena mampu 
menghasilkan penghasilan diluar musim. Kalimat ^ adalah bahasa 
kiasan yang bermakna usang dan kurus. Adapun kata £^31 dalam 
sebuah ucapan bermakna perkataan yang dikembalikan kepada orang 
yang mengucapkannya, atau bisa juga perkataan yang diulang-ulang. 

'T - - 

uu>-^\ artinya goncangan atau kekacauan yang keras. 
dalam sebuah kalimat a rtinya bumi dan 

laut bergoncang. Kalimat artinya laut yang bergoyang. 


- rj- 

Dikatakan 
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Allah telah berfirman: 


< 



“(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncang alam. ” (QS. An-Nazi’at [79]: 6) 




“Pada hari (ketika) bumi dan gunung-gunung berguncang keras. ” 
(QS. Al-Muzzammil [73]: 14). 




“Lalu datanglah gempa menimpa mereka. ” (QS. Al-A’raf [7]: 78). 

Kata artinya membuat goncangan, baik dalam bentuk 

ucapan ataupun perbuatan. 


Allah telah berfirman: 


“Dan orang-orang yang menyebar kabar bohong di Madinah. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 60). 

i 0 

Dikatakan juga bahwa kata artinya penebar fitnah. 


: artinya manusia laki-laki. 

Oleh karena itu Allah telah berfirman: 




“Dan kalau Kami jadikan rasul itu Malaikat, tentulah Kami jadikan dia 
seorang laki-laki. ” (QS. Al-An’am [6]: 9). 

Disebutkan juga kata untuk mengartikan seorang perempuan, 

jika perempuan tersebut menyerupai laki-laki dalam beberapa kondisi. 


Kamus Al-Qur' an 


35 



Seorang penyair berkata: 


Mereka tidak mendapatkan kehormatan perempuan. 

Kata J>-j artinya adalah laki-laki yang mempunyai kejantanan. 
Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan datanglah dari ujung kota seorang laki-laki dengan bergegas-gegas. 
(QS. Yasin [36]: 20). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan seseorang yang beriman di antara keluarga Fir‘aun yang 
menyembunyikan imannya berkata.” (QS. Al-Ghafir [40]: 28). 

Maka (kata Jij dalam ayat tersebut) lebih cocok diartikan dengan 
seorang lelaki yang memiliki kesabaran atau ketabahan. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Apakah kamu akan membunuh seseorang karena dia berkata, “Rabbku 
adalah Allah.” (QS. Al-Ghafir [40]: 28). 

Kalimat oiU-jl' J»-j' artinya si fulan lebih jantan dari dua orang 
lelaki. Dan kata bermakna kaki. 

Allah telah berfirman: 


4 © 


“Dan usaplah kepalamu dan (basuhlahj kedua kakimu. ”. 
(QS. Al-Maidah [5]: 6). 
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Dari kata lahirlah kata dan kata yang berarti seorang 
yang berjalan diatas dua kaki. Adapun kata J4-j artinya orang yang 
menampakkan kejantanannya. Jamak dari kata adalah aJU-A dan 
kata sama seperti kata d-Sj, sedangkan kata JU-j sama seperti kata 
djlT, yaitu jamak dari kata Disebutkan dalam sebuah kalimat 

Jd-j artinya laki-laki yang kuat berjalan kaki. Jamak dari kata Ji-j 
adalah Jli-j. 

Contohnya adalah seperti yang difirmankan oleh Allah 
yang berbunyi: 



“Maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 239), 

Begitu juga dengan kata JL>.J dan kata lid-J sama, adapun 
kalimat »>>- artinya adalah pasukan yang kuat karena susahnya. 
Kata artinya adalah kaki kuda yang putih, atau bisa 

juga diartikan kaki yang besar, dan kalimat fill! olij artinya aku 
menggantung kaki kambing. Lalu kata jd-JJI digunakan untuk 
mengartikan bagian dari belalang, dan untuk mengartikan masa 
manusia. Dikatakan dalam sebuah kalimat Jd-j jp dhS artinya hal 
tersebut terjadi pada masa si fulan, ini seperti ungkapan yang berbunyi 
ob& jp dilS Kata tersebut juga bisa diartikan untuk saluran air, 

* p j, 

kata tunggalnya adalah aJ dan dinamakannya saluran air dengan 
demikian seperti menamakannya dengan ekor. Kata ibdpl juga berarti 
i\Xf- iliu yaitu sejenis kacang-kacangan, dinamakannya tumbuhan 
tersebut dengan karena ia tumbuh pada tanah yang menjadi 
tempat menginjakkan kaki. Kalimat pb^Jt artinya ucapan yang 
spontan tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Kalimat ^ 
artinya kuda itu berlari menuju sekumpulan musuhnya, dan kalimat 
J Lj, artinya laki-laki itu turun dari binatang tunggangannnya. 
Dan kalimat JUl J4-jS artinya ia turun ke dalam sumur, ini diserupakan 
dengan turun dari binatang tunggangan. Dan kalimat jiLy artinya 
matahari itu telah terhalang dari dinding, seakan ia telah turun. 
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Kalimat VJ*1> Jij artinya rambutnya turun mengurai, seolah ia turun 
ke tempat kaki. Adapun kata artinya kuali, dan kalimat cJ4-j' 
artinya aku menyerahkan anak kepada ibunya untuk disusui, 
seakan dengan hal tersebut ia telah menjadikan anaknya seperti kaki. 


00 00 

artinya adalah melempar batu, dan kata artinya melempar 
aengan batu. Dikatakan dalam sebuah kalimat pJ s Wj ia dilempari 
dengan batu maka ia pun menjadi objek lemparan batu. 

Allah telah berfirman: 


< 







“Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti hai Nub, niscaya benar-benar 
kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam. ” 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 116). 

Maksudnya adalah niscaya kamu akan menjadi orang-orang yang 
terbunuh dengan cara yang paling keji yaitu dirajam atau dilempari batu. 


Allah juga telah berfirman: 




“Kalaulah tidak karena keluargamu tentulah kami telab merajam kamu ." 
(QS. Hud [11]: 91). 



“Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka 
akan melempar kamu dengan batu. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 20). 

Lalu kata ii-jJ1 digunakan untuk mengartikan prasangka, tuduhan, 
cacian dan pengusiran. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 
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“Sebagai terkaan terhadapperkara yangghaib. ” (QS; Al-Kahfi [18]: 22). 
Seorang penyair berkata: 

U) 

Tidaklah perkataan itu melainkan sebuah perkiraan atau tuduhan 


Dan firman Allah yang berbunyi: 




“Pasti engkau akan kurajam, maka tinggalkanlah aku untuk waktu 
yang lama. ” (QS. Maryam [19]: 46). 

Makna dari kata adalah niscaya aku akan berkata kepadamu 

dengan perkataan yang kamu tidak sukai. Kalimat odlJd' artinya 
syaitan yang terusir dari kebaikan dan dari tempat tertinggi (surga). 

Allah $2;SsU^i telah berfirman: 


“Maka berlindunglah kepada Allah dari syaitan yang terkutuk (yang 
telah diusir dari Surga).” (QS. An-Nahl [16]: 98). 


Dan Allah juga telah berfirman: 


< 




“Keluarlah dari Surga, karena sesungguhnya kamu telah diusir. ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 34). 

Dan Allah juga berfirman mengenai 44-^' atau bintang-bintang : 




“Dan Kami jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat-alat pelempar 
syaitan. ” (QS. Al-Mulk [67]: 5. 
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Kata iJA)\ atau juga berarti batu-batu kuburan, kemudian 

kata tersebut digambarkan terhadap kuburan. Jamak dari kata 
adalah dan Kalimat JIUl dJ&j ^ artinya aku telah meletakkan 
batu diatas kuburan. Didalam sebuah hadits disebutkan: 

'}» 

“Janganlah kalian meletakkan batu diatas kuburanku.” 

Kata artinya cacian yang sangat keras, dan itu seperti kata 

ISSliDl yang berarti tuduhan berzina. Adapun kata 1 artinya 
penterjemah, ia berasal dari kata 


artinya adalah sisi. U*^3 6 \lUlj JUi U3 artinya sisi sumur dan 
langit dan selain keduanya. Jamak dari kata li-J adalah 

Allah telah berfirman: 



“Dan Malaikat-Malaikat berada dipenjuru-penjuru langit. ” 
(QS. Al-Haqqah [69]: 17). 


Dan kata artinya adalah prasangka yang memungkinkan 
tercapainya kebahagiaan (harapan). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 




“Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah. ” 
(QS. Nuh [71]: 13). 


Ada yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah ‘ mengapa 
kamu tidak takut kepada Allah. ’ 


Lalu ia bersenandung: 
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Apabila seekor lebah menyengatnya ia tidak takut akan sengatannya 

karena dirumahnya ia sudah menugaskan seorang teman 
yang akan mengurusnya 


Yang demikian itu, dikarenakan antara harapan dan takut saling 
berdekatan. 


Allah telah berfirman: 


< 




“Sedang kamu mengharap dari Allah apa yang tidak mereka harapkan. 
(QS. An-Nisa' [4]: 104). 


< 





“Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada 
keputusan Allah. ” (QS. At-Taubah [9]: 106). 

Kalimat h\2S\ c-4-jl artinya adalah seekor unta betina itu 
penghasilannya merendah, dan hakikat maknanya adalah bahwa 
pemilik unta itu sangat berharap akan penghasilan dari unta tersebut. 
Kata artinya adalah warna merah yang mana warna tersebut 

dapat memberikan kegembiraan atas sebuah harapan. 


artinya adalah luasnya sebuah tempat. Dari makna 
tersebut lahirlah sebuah kalimat 1^3 artinya keluasan masjid, 

atau jlall c4>-j artinya daerah itu meluas, lalu kata tersebut digunakan 
untuk mengartikan sebuah kebesaran mulut sebagaimana ia juga 
digunakan untuk mengartikan akan kelapangan dada. Dan disebutkan 
dalam kalimat (perut yang luas atau besar) sebagaimana kata 

jliJi digunakan untuk mengartikan sebuah kesempitan. 
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Allah telah berfirman: 





»/1 





“Hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi 
itu luas. ” (QS. At-Taubah [9]: 118). 


Dan bagi orang yang mempunyai banyak pelayan maka disebutlah 
istilah v**-j , dan ungkapan mereka yang berbunyi: &lj 

ini artinya bahwa terdapat tempat yang luas bagi anda. 


Allah telah berfirman: 


< 









“Tidak ada ucapan selamat datang bagi mereka karena sesungguhnya 
mereka akan masuk neraka (kata pemimpin-pemimpin mereka). (Para 
pengikut mereka menjawab), “Sebenarnya kamulah yang (lebih pantas) 
tidak menerima ucapan selamat datang. * (QS. Shad [38]: 59-60). 


*«'«" ^ 

artinya adalah arak. 
Allah iSuui telah berfirman: 


*■> 




“Mereka diberi minum dari khamar murni yang di lak (tempatnya). ” 
(QS. Al-Muthaffifin [83]: 25). 

Maksudnya mereka diberi minum arak. 


J-J : artinya adalah apa yang disimpan atau diletakkan diatas 

unta untuk menunggang. Kemudian kata tersebut terkadang digunakan 
untuk mengartikan unta betina, dan terkadang digunakan untuk 
mengartikan sesuatu yang diduduki di atasnya di dalam rumah. Jamak 
dari kata tersebut adalah Jli-j . 
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Allah telah berfirman: 



“Dan dia (Yusuf) berkata kepada pelayan-pelayannya, “Masukkanlah 
barang-barang (penukar) mereka ke dalam karung-karungnya. ” 

(QS. Yusuf [12]: 62). 

Kata artinya perjalanan. 

Allah SZj’&icL telah berfirman: 

“Bepergianpada musim dingin dan musimpanas. ” (QS. Quraisy [106]: 2 

Kalimat jjf)\ dii-jl artinya adalah aku meletakkan barang- 
barang bawaan di atas unta. Kalimat Ji-jl artinya adalah unta 
itu menggemuk, seakan-akan di atas unta itu terdapat barang-barang 
bawaan karena kegemukannya. Kalimat artinya aku menurunkan 
barang-barang dari tempatnya. Kata artinya adalah unta-unta yang 
bisa digunakan untuk bepergian. Kalimat ililj artinya ia menolongnya 
untuk bepergian, dan kata berarti pakaian atau selimut untuk 

bepergian. 


\ : jUjll artinya rahim. sfpi artinya rahim perempuan, dan 
kalimat artinya perempuan yang mengeluhkan rahimnya, dan 

dari makna tersebut kata L>-jM dapat diartikan kerabat, dikarenakan 
kerabat semuanya keluar dari rahim yang satu, maka disebutlah *^>-j 


dan (J-j. 


Allah telah berfirman: 


<000'J> 


“Dan lebih sayang (kepada ibu bapaknya).” (QS. Al-Kahfi [18]: 81) 
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Kata iJ^)\ artinya kelembutan yang dapat berarti kebaikan kepada 
orang yang dikasihinya. Terkadang kata Zj^)\ dapat digunakan untuk 
mengartikan kelembutannya semata, Dan terkadang dapat digunakan 
untuk mengartikan kebaikannya saja, contohnya seperti kalimat 
5ii\ 15.3 artinya Allah berbuat baik kepada si fulan. Jika kata 
disandingkan atau dijadikan sifat Allah, maka ia tiada makna lain selain 
bermakna kebaikan semata, bukan kelembutan. Dan mengenai hal ini 
telah diriwayatkan dalam sebuah hadits bahwa atau kebaikan dari 
Allah merupakan sebuah kenikmatan dan karunia, sedangkan kata Xp)\ 
yang berasal dari manusia maka ia bermakna kelembutan. 

Mengenai hal ini, Nabi Muhammad telah bersabda 

mengingatkan akan Rabbnya, yaitu: 


^ aa oils oiij jvs ^ d sJi» 




“Bahwa sesungguhnya ketika Allah menciptakan Ar-Rahim, Allah 
berkata kepadanya: “Akulah Ar-Rahman, dan engkau adalah 
Ar-Rahim, Aku jadikan namamu dari nama-Ku, maka siapa saja yang 
menyambungmu maka Aku pun akan menyambungnya, dan siapa saja 
yang memutusmu, maka Aku pun akan memutusnya.”- 

Ini semua memberikan petunjuk atas apa yang sudah dijelaskan 
sebelumnya bahwa kata Ar-Rahmah mengandung dua makna; kasih 
sayang atau kelembutan dan kebaikan. Dan Allah meletakkan kelembutan 
pada watak-watak manusia, dan menjadikan kebaikan pada-Nya. 
Sebagaimana kata berasal dari kata maka maknanya yang 
ada pada manusia adalah makna yang ada melekat pada (sifat) Allah, 
sehingga kedua kata tersebut mempunyai keserasian. Kata dengan 

2 Hadits ini dikeluarkan oleh Al-Bukhari dengan nomor (5988) dari hadits Abu Hurairah 
dengan lafadz hadits sebagai berikut: . , , , , 

JJJdaj y* alii ijtaS y? 0i)> 

"Sesungguhnya kata Ar-rahim cabang dari kata Ar-Rahman, lalu Allah berkata; ‘siapa saja yang 
menyambungmu, maka Aku akan menyambungnya, dan siapa saja yang memutusmu maka Aku 
akan memutusnya pula.” 
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kata jLs-pi sama seperti (keterkaitan) kata dengan kata (teman 
akrab). Dan kata mutlak hanya bisa digunakan untuk Allah 

mengingat bahwa makna kata tersebut hanya berhak untuk-Nya, 
karena Dialah yang maha luas akan Rahmah (kasih sayang)-Nya. 
Sedangkan kata bisa digunakan untuk selain Allah, dan Dialah 
yang lebih banyak akan kemaha lembutan-Nya. 

Allah telah berfirman: 


< 



“Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 182) 


Dan Allah juga telah berfirman mengenai sifat Nabi 

Muhammad di dalam ay at berikut: 



^ ^ - -OIL 


»< 







“Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, 
berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan 
penyayang terhadap orang-orang yang beriman. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 128) 


Dikatakan bahwa Allah adalah ^2^)1 yaitu pengasih di dunia, 

dan Dia yaitu penyayang di akhirat kelak, Hal ini dikarenakan 
kebaikan Allah di dunia bersifat umum, ia berlaku bagi kaum muslim 
dan kaum kafir, sementara di akhirat kebaikan-Nya berlaku khusus 
hanya bagi orang-orang yang beriman saja. 


Mengenai hal ini Allah telah berfirman: 



“Dan Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu, maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa. ” (QS. Al-A’raf [7]: 156). 
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Ini sebagai peringatan bahwa rahmat-Nya di dunia bersifat umum 
dan berlaku bagi kaum mukmin dan kaum kafir, sementara di akhirat 
rahmat-Nya bersifat khusus hanya bagi kaum mukmin saja. 


: i\*$\ artinya lembut atau lunak, diambil dari ungkapan mereka 
yang berbunyi ji-j artinya sesuatu yang lembut. 

Allah telah berfirman: 


< 




<Sj*r ^ 


“Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan 
baik menurut perintah-Nya ke mana saja yang dikehendaki-Nya. ” 

(QS. Shad [38]: 36). 

Dari kata tersebut terlahirlah kalimat artinya aku 

lembutkan penghalang. Dan dari kalimat J -111 digunakan dalam 

kalimat artinya menjinakkan singa. 


Dan ucapan Abi Dzuaib: 


<£j 


la lembut dan mengurai (terpisab) 

Maksudnya adalah lembut seperti lembutnya angin. Dikatakan 
l\±.y* JLjj artinya kuda yang jauh larinya, dan kalimat li artinya 
aku telah melepasnya dengan lembut. 


: 3> artinya memalingkan sesuatu baik dzat atau keadaannya. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya aku menolaknya. 

Allah telah berfirman: 


< 




“Dan siksa-Nya tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 147). 
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Dan di antara contoh penolakan dalam bentuk dzat adalah firman 
Allah yang berbunyi: 


“Sekiranya mereka dikembalikan kedunia tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 28). 

“Kemudian Kami berikan kepada mu giliran. ” (QS. Al-Isra' [17]: 6). 
Dan Allah juga telah berfirman: 

“Bawalah kuda-kuda itu kembali kepadaku. ” (QS. Shad [38]: 33). 

Dan Allah berfirman: 




“Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 13). 


x 




“Kirany a Kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 27). 

Dan di antara contoh kata ijpl yang berarti memalingkan keadaan 
adalah firman Allah yang berbunyi: 



“Mereka mengembalikan kamu kebelakang (kepada kekafiran). ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 149). 


Kamus Al-Qur' an 


47 


Dan firman Allah yang berbunyi: 

“Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tidak ada 
yang dapat menolak karunia-Nya . M (QS. Yunus [10]: 107). 

Maksudnya adalah tidak ada yang dapat mencegah dan menghalangi 
karunia Nya, dan mengenai makna S ‘)\ dalam artian seperti itu adalah 
firman Allah yang berbunyi: 

> Cy SS 


“Azab yang tidak dapat ditolak .” (QS. Hud [11]: 76. 

Dan di antara makna kata iji\ yang berarti memalingkan 
(mengembalikan) kepada Allah adalah contohnya dalam ayat berikut: 

^ r try I4I4 jf 

a Dan jika sekiranya aku dikembalikan kepada Rabbku, pasti aku akan 
mendapat tempat kembali yang lebih baik dari pada kebun-kebun itu. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 36). 

< O i^B> 

“Kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 
yang ghaib dan yang nyata. ” (QS. At-Taubah [9]: 94). 


''h >> <. v 


"Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allahpenguasa 
mereka yang sebenarnya . ,J (QS. Al-An’am [6]: 62). 

Kata ijJl dalam ayat tersebut artinya sama seperti ^)\ yaitu 
dikembalikan, 






“Kemudian kepada-Nyalah mereka akan dikembalikan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 28. 
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Di antara mereka ada yang berkata mengenai makna kata Spl 
yaitu terdapat dua pendapat; salah satunya adalah kata berarti 
mengembalikan mereka kepada apa yang telah diisyaratkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 




“Darinya (tanah) itulah Kami menciptakan kamu dan kepadanyalah 
Kami akan mengembalikan kamu . ” (QS. Thalia [20]: 55). 


Dan pendapat kedua adalah kata artinya mengembalikan 
mereka kedalam kehidupan yang diisyaratkan dalam firman Allah 
32 pwui yang berbunyi: 


< 



_ 




> 


a Dan darisanalah Kami akan mengeluarkankamupadawaktuyanglain.” 
(QS. Thaha [20]: 55). 

Pendapat ini melihat pada dua keadaan yang keduanya masuk 
dalam keumuman lafadznya. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


“Lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian). ” 
(QS. Ibrahim [14]: 9). 

Dikatakan bahwa makna ayat tersebut adalah ‘ mereka menggigitnya 
dengan penuh amarah. ’ Dan ada juga yang mengatakan bahwa makna 
ayat tersebut adalah ‘ mereka memberi isyarat untuk diam, ’ dan mereka 
mengisyaratkan hal itu dengan tangan pada mulutnya. Ada juga yang 
mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah ‘ mereka menutup mulut- 
mulutpara nabi itu dengan tangan mereka dan mereka membuatpara nabi 
itu terdiam. ’ Adapun penggunaan kata dalam ayat tersebut sebagai 
pengingat bahwa mereka melakukan hal tersebut berulang-ulang. 
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Allah telah berfirman: 


< 





“Agar mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah 
kamu beriman.” (QS. Al-Baqarah [2]: 109). 


Maksudnya adalah bahwa orang-orang kafir itu menginginkan kamu 
kembali kepada keadaan kafir kembali setelah kamu meninggalkannya. 
Dan mengenai hal ini firman Allah ’fccL yang berbunyi: 




~ 0'ii is iS > 

<Oo tjr 


“Hai orang-orang yang beriman jika kamu mengikuti sebagian dari 
orang-orang yang diberi kitab niscaya mereka akan mengembalikan 
kamu menjadi orang kafir sesudah kamu beriman. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 100) 

Kata dan kata artinya adalah kembali kejalan sebelumnya, 
tetapi kata digunakan khusus untuk mengartikan murtad (keluar 
dari agama Islam), sedangkan kata bisa digunakan untuk 

mengartikan kekafiran dan yang lainnya. 

Allah telah berfirman: 





“Sesungguhnya orang-orang yang murtad dibelakang mereka. ” 
(QS. Muhammad [47]: 25), 


Dan Allah juga telah berfirman: 






“Wahai orang-orang yang beriman! Barang siapa di antara kamu yang 
murtad (keluar) dari agamanya. ” (QS. Al-Maidah [5]: 54). 
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Maksud dari kedua ayat tersebut bermakna kembali dari islam 
menuju kekafiran. Begitu juga dengan firman Allah $2yang 
berbunyi: 

^ '' \ 

o*J f 

“Barang siapa yang murtad diantara kamu dari agamanya lalu dia mati 
dalam keadaan kafir. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 217). 

Dan Allah fe-jys- juga telah berfirman: 

“Lain keduanya kembali mengikuti jejak mereka semula. ” 

(QS. Al-kahfi [18]: 64). 







“Sesungguhnya orang-orangyang kembali ke belakang (kepada kekafiran) 
sesudahpetunjuk itu jelas bagi mereka.” (QS. Muhammad [47]: 25). 

Dan Allah telah berfirman: 



“Dan (apakah) kita akan kembali ke belakang. ” (QS. Al-An’am [6]: 71). 
Dan juga firman Allah yang berbunyi: 


"Dan janganlah kamu lari kebelakang (karena takut kepada musuh). ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 21). 

Maksudnya adalah jika kamu telah yakin dan mengetahui akan 
kebaikan sebuah perkara maka janganlah kamu kembali lari kebelakang. 
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Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Maka ketika telah tibapembawa kabargembira itu, maka diusapkannya 
(baju itu) ke wajahnya (Ya’qub), lalu dia dapat melihat kembali. ” 

(QS. Yusuf [12]: 96). 

Maksudnya ia kembali bisa melihat lagi. dan dikatakan dalam 
sebuah kalimat obU \jS j coSj artinya aku serahkan perkara 
hukum ini kepada si fulan. 


Allah telah berfirman: 




“Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri. 
(QS. An-Nisa' [4]: 83). 


Dan Allah juga berfirman: 



“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya). ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 59). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya adalah 

ia mengembalikan ucapannya. 


Dan disebutkan juga di dalam sebuah hadits yang berbunyi: 


((<&% 0 ^')) 

“Penjual dan pembeli saling mengembalikan.” 

Maksudnya adalah masing-masing mengembalikan apa yang telah 
diambilnya. Dan kalimat ilj maksudnya adalah seekor unta hendak 
kembali ke dalam air. Kalimat ki\!\\ c/sjy artinya meminta kembali, dan 
kalimat artinya mengembalikan perbekalannya. 
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tiSjll artinya mengikuti, dan artinya yang 

mengikuti atau menempel pada perempuan adalah pantatnya. Kata 
S^Yp\ artinya adalah saling mengikuti. Kata J>^\ artinya yang terakhir, 
sedangkan kata artinya yang terdepan yaitu yang diikuti oleh 

orang lain. 

Allah telah berfirman: 



“Lain diperkenankan-Nya bagimu, “Sungguh, Aku akan mendatangkan 
bald bantuan kepadamu dengan seribu Malaikat yang datang berturut- 
turut. " (QS. Al-Anfal [8]: 9). 

Abu ‘Ubaidah berkata: “kata artinya adalah datang terakhir, 
lalu dijadikanlah kata <_s.jjdan kata satu makna, kemudian ia 
menyenandungkan sebuah syair: 



Apabila bintang-bintang itu mengikuti bintang tujuh. 

Sebagian yang lain berkata; “makna ayat tersebut adalah diikuti 
oleh para Malaikat lainnya, maka dengan makna demikian bala 
bantuan yang didatangkan adalah dua ribu Malaikat.” Dan ada juga 
yang mengatakan bahwa makna kata Oipada ayat tersebut yaitu 
(bala bantuan ) pasukan yang maju ke depan sehingga menimbulkan 
ketakutan dalam hati-hati musuh. Dibacanya yang berarti 

tiap-tiap orang diikut sertakan satu Malaikat, dan kata artinya 
lalu di idghamkanlah huruf ta (o)nya kedalam huruf dal (^) lalu 
harakatnya dibuang dan dimasukkan ke dalam huruf dal (:>). 

Allah telah berfirman di dalam surat Ali ‘Imran: 
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“(Ingatlak), ketika engkau (Muhammad) mengatakan kepada orang-orang 
beriman, "Apakah tidak cukup bagimu bahwa Allah membantu kamu 
dengan tiga ribu Malaikatyang diturunkan (dari langit)?” “Ya”(cukup). 
Jika kamu bersabar dan bertakwa ketika mereka datang menyerang 
kamu dengan tiba-tiba, niscaya Allah menolongmu dengan lima ribu 
Malaikatyang memakai tanda.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 124-125). 


Kalimat islSji artinya aku membawanya dengan memboncengkannya 
diatas kuda, dan kata artinya binatang boncengan. Kalimat 

i>4j iUj S'*} Sj N t\S artinya binatang ini tidak menarik 
boncengan kemudian datang satu orang maka diboncengkanlah ia oleh 
yang lain. Kalimat Ajd\ S\P) artinya yang mengikuti Malaikat. 


^ artinya adalah menutup keretakan dengan batu. 

Allah telah berfirman: 

‘Agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 95). 

Kata f SjM artinya yaitu dinding yang menutupi. Dikatakan 

juga bahwa maknanya adalah fSjdll yang menutupi. 

Seorang penyair berkata: 

Apakah para pujangga itupergi dari dindingnya. 

Kalimat J£-\ aJ£ c-Jojl artinya ia diselimuti demam, dan kalimat 
artinya awan yang menyelimuti. 
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: ity\ artinya yang mengikuti orang lain untuk menjadi pembantu 
baginya. 

Allah telah berfirman: 




“Maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataanjku.” (QS. Al-Qashash [28]: 34). 

ifsjfjij artinya aku telah menolongnya. Dan kata asal 
maknanya adalah sama seperti itu, tetapi pada masa belakangan kata 
itu lebih dikenal dengan arti sesuatu yang tercela. Dikatakan dalam 
sebuah kalimat % artinya sesuatu itu sangat tercela. Kata juga 
bermakna binasa, adapun kata ^lj]\ artinya menghadapi kehancuran. 


Allah telah berfirman: 




“Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ta telah binasa. ” 
(QS. Al-Lail [92]: 11). 


Allah juga berfirman: 


< 




“(Dan orang-orang yang) mengikuti hawa nafsunya yang menyebabkan 
kamujadi binasa. ” (QS. Thaha [20]: 16). 


Allah juga berfirman: 


4 

“Demi Allah, sesunggubnya kamu benar-benarhampirmencelakakanku. ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 56). 

Adapun kata sSlylli artinya adalah batu yang dipecahkan untuk 
memecahkan batu. 
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Jij : dan artinya adalah yang dibenci karena kejelekannya 

(kehinaannya). 

Allah telah berfirman: 



“Dan diantara kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang paling 
lemah (pikun). " (QS. An-Nahl [16]: 70). 


Allah $3;Ssuui juga berfirman: 


< 





i/'t. r t »-* 


a: 


V* fV* 



“ Orang-orang yang hina dina diantara kami yang lekas percaya saja. 
(QS. Hud [11]: 27). 


Allah i\2jjuga berfirman: 


{ 0 > 


> 'Arli- 


“Mereka berkata: «Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang 
mengikuti kamu talah orang-orang yang hina?” 

(QS. As-Syu’ara' [26]: 111). 

Kata OjJSjl adalah jamak dari kata jSji. 


terkadang ia digunakan untuk mengartikan pemberian, 
baik berupa pemberian duniawi ataupun ukhrawi, dan terkadang 
kata JjyJl juga digunakan untuk mengartikan bagian, dan terkadang 
kata tersebut juga digunakan untuk mengartikan sesuatu yang masuk 
kedalam mulut untuk dimakan. Dikatakan dalam sebuah kalimat 
djj sang raja memberikan rezeki kepada para tentara. 

Hit dij j aku diberi rezeki ilmu. 

Allah telah berfirman: 
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“Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kam i berikan kepadamu 
sebelum datang kematian kepada salah seorang diantara kamu. ” 

(QS. Al-Munafiqun [63]: 10). 

Maksudnya adalah apa yang telah Allah berikan berupa harta, 
kedudukan dan ilmu. 


Begitu juga firman Allah yang berbunyi: 


< 



' r -' 


“Dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka.” (QS. Al-Baqarah [2]: 3). 


{ 



“Makanlah diantara rezekiyangbaik-baikyangKami berikan kepadamu. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 172). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Kamu mengganti rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan 
Allah.” {QS. Al-Waqi’ah [56]: 82). 

Maksudnya adalah kamu mengganti bagian kenikmatan dari Allah 
dengan kedustaan. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




} 


“Dan dilangit rezekimu. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 22). 

Dikatakan bahwa makna rezeki dalam ayat tersebut adalah hujan 
yang memberikan kehidupan kepada segala bentuk binatang. 

Dikatakan juga bahwa maknanya sama seperti firman-Nya yang 
berbunyi: 
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{ 0 ? f £ pj y 

“Dan menurunkan dari langit airhujan. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 18). 

Dikatakan bahwa maksud ayat ini adalah sebagai peringatan 
bahwa bagian rezeki itu telah ditentukan kadarnya, dan firman-Nya 
yang berbunyi: 

4 ’©? ^=4^y 

“Maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu ." 

(QS. Al-Kahfi [18]: 19). 

Makna kata Jyp' dalam ayat tersebut adalah makanan untuk 
dimakan. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 






> 


“Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang 
bersusun-susun, untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba (Kami). ” 

(QS. Qhaf [50]: 10-11). 


Dikatakan bahwa makna kata Jyjh dalam ayat tersebut adalah 
makanan, dan mungkin juga ia bermakna lebih umum dari itu yaitu 
makanan dan pakaian. Dan semua itu merupakan sesuatu yang 
dikeluarkan oleh bumi, karena Allah telah mengikat kata dengan 
kata ‘air hujan yang diturunkan dari langit.’ Dan Allah juga berfirman 
mengenai kata JjjJS yang berarti pemberian ukhrawi dalam ayat-Nya 
yang berbunyi: 





“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur dijalan Allah 
itu mati, bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat 
rezeki. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 169). 
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Maksudnya adalah Allah memberikan banyak kenikmatan akhirat 
kepada mereka. 

Begitu juga dengan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




> 


“Bagi mereka rezekinya di Surga itu tiap-tiap pagi dan petang. ” 
(QS. Maryam [19]: 62). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 





“Sesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rezeki yang mempunyai 
kekuatan.” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 58). 

Kata dalam ayat tersebut mengandung arti lebih umum, dan 
kata yang berarti yang maha memberi dapat digunakan untuk 
sang pencipta rezeki, sang pemberi rezeki dan yang maha memberikan. 
Dan semua itu disebabkan karena Allah Dan juga dapat 

digunakan untuk manusia yang menjadi sebab sampainya rezeki. 

Adapun kata > tidak digunakan kecuali hanya untuk Allah 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan Kami telah menjadikan untukmu dibumi keperluan-keperluan 
hidup dan (kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu 
sekali-kali bukan pemberi rezeki kepadanya. ” (QS. Al-Hijr [15]: 20). 

Maksudnya adalah bahwa kamu bukanlah penyebab sampainya 
rezeki dan kamu juga tidak mempunyai celah untuk memberi rezeki. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 
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Vj lll£> CfJ^J Cjj^AJ\ ot ^jj V £ Atti oj-i (1^ 4>-^J ^ 

! 0 ^*- 




“D^w mereka menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat 
memberikan rezeki kepada mereka sedikitpun dari langit dan bumi dan 
tidak berkuasa (sedikit juapun). ” (QS. An-Nahl [16]: 73). 

Maksudnya adalah bahwa mereka bukanlah penyebab datangnya 
rezeki dalam kondisi bagaimanapun. Dikatakan dalam sebuah kalimat 
xA-\ djSjl artinya para tentara itu mengambil rezekinya masing-masing, 
dan kata artinya rezeki yang diberi sekaligus. 


^: Jf}\ yaitu para penggali. Dikatakan bahwa maknanya 

adalah lembah. 

Seorang penyair berkata: 

jUij At J#I &\2 

Mereka dengan lembah dan para penggalinya itu 
ibarat tangan dengan mulut 

Asal makna JA)\ adalah bekas yang ada pada sesuatu. Dikatakan 
dalam sebuah kalimat A? lij dJcJL artinya aku mendengar sisa 
(desas-desus) kabar. Dan kalimat j, artinya ucapan itu 

membekas dalam jiwaku. JU- j* \lj 3S-j artinya ada sisa-sisa demam. 
Adapun kalimat <~Z2\ jL >j artinya mayit itu dikubur, lalu kata tersebut 
maknanya menjadi bekas atau pengaruh. 


: Ketetapan atau kokoh, kalimat artinya ketetapan 

sRiiatu. Kalimat jjjih ^ artinya saluran air itu mengering, tidak ada 
airnya. Kalimat J?jd \^ artinya (air itu) mengeringdi bawah tanah. 
Adapun kata ^1*11 artinya orang yang ilmunya dalam dan tidak 

tergoyahkan oleh syubhat, dan pi»l\ yaitu orang-orang yang 
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ilmunya dalam sebagaimana yang disifati dalam firman Allah 
yang berbunyi: 


< 0 y' > 


“Orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 15). 


Begitu juga dengan firman Allah yang berbunyi: 


if 4 y 

“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya diantara mereka. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 162). 


: Asal artinya adalah pengutusan dengan penuh kasih sayang. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat aI Lj aSU artinya seekor unta yang 
mudah berjalan. Dan kata J4 artinya seekor unta yang diutus 
dengan mudah. Dari kata tersebut terlahirlah kalimat 
artinya seorang rasul yang diutus. Dari kata terkadang bisa 
digunakan untuk mengartikan kelemah lembutan atau ketenangan, 
contohnya kalimat berikut dill, Jp artinya aku menyuruhnya dengan 
lemah lembut. Dan terkadang kata juga digunakan untuk 

mengartikan pengutusan, darinya diambil kata yang berarti 

seorang utusan. Dan kata juga terkadang digunakan untuk 
mengartikan sebuah ucapan yang dibawa, contohnya seperti ucapan 
seorang penyair: 


S' 








Bukankah Abu Hafs telah menyampaikan ucapan yang dibawa 

Dan terkadang kata juga digunakan untuk mengartikan orang 

yang membawa pesan dan risalah. Kata dapat dikatakan untuk 
satu orang atau banyak. 
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Allah telah berfirman: 


< 



»i 


> ^ 





“Sungguh telah datangkepada kamu seorang Rasul dari kaummu sendiri ." 
(QS. At-Taubah [9]: 128). 


^ ! Q) ! OylZi\daj> 


“Sesungguhnya aku adalah utusan dari Rabb seluruh alam. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 46). 

Seorang penyair berkata: 




Utuslah aku, dan sebaik-baik utusan adalah yang paling banyak 
pengetahuannya tentang kabar 

Jamak dari kata j^jl! adalah , dan kalimat <ui\ jij terkadang 
diartikan para Malaikat Allah, dan terkadang diartikan dengan para 
nabi Allah. Di antara kata yang mengandung arti Malaikat Allah 
adalah firman Allah yang berbunyi: 



“Sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah benar-benar wahyu (Allah yang 
diturunkan kepada ) Rasul yang mulia. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 40). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Rabbmu, sekali-kali mereka 
tidak akan dapat mengganggu kamu. ” (QS. Hud [11]: 81). 


Dan firman Allah: 


< 



\£j i.it-12; } 
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“Dan ketika para utusan Kami (para Malaikat) itu datang kepada Luth, 
dia merasa curiga. ” (QS. Hud [11]: 77). 



> A 




“Dan ketika utusan-utusan kami (Malaikat-Malaikat) telah datang 
kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira. ” 

(QS. Al-Ankabut [29]: 31). 


Allah juga berfirman: 

“Demi Malaikat-Malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan. ” 
(QS. Al-Mursalat [77]: 1). 



“Sebenarnya (Kami mendengar) dan utusan-utusan (Malaikat-Malaikat) 
Kami selalu mencatat di sisi mereka. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 80). 


Adapun kata yang berarti para Nabi Allah adalah firman 
Allah yang berbunyi: 



“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 144). 


< 0 


“Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang telah diturunkan (Al-Qur'an) 
kepadamu dari Rabbmu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 67). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


<' 




“Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul kecuali untuk memberikan 
kabar gembira dan peringatan ." (QS. Al-An’am [6]: 48). 
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Kata dalam ayat tersebut bisa mengandung makna para 

utusan dari Malaikat dan manusia. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Wahai para Rasul! Makanlah dari (makanan) yang baik-baik dan 
kerjakanlah kebajikan. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 51. 

Ada yang mengatakan bahwa makna kata dalam ayat tersebut 
adalah utusan Allah dan shahabatnya, dan mereka dinamai dengan 
rasul (utusan) karena mereka selalu bersama Rasul, hal ini sama dengan 
penamaan mereka dan anak-anaknya dinamai dengan idlpl. 

Kata dapat digunakan untuk manusia, dan dapat juga untuk 

sesuatu yang dicintai ataupun yang dibenci, dan hal itu terkadang 
bisa dalam bentuk penundukan, seperti kalimat yang 

berarti mengirim angin, atau seperti kalimat yang berarti 

mengirimkan hujan. 

Contohnya adalah seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Kami curahkan hujan yang lebat untuk mereka. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 6). 

Dan terkadang kata juga digunakan dalam bentuk pengutusan 
atas sebuah pilihan, contohnya seperti firman Allah yang 

berbunyi: 



“Dan diutusnya kepadamu Malaikat-Malaikat penjaga. 
(QS. Al-An’am [6]: 61). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 
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“Kemudian Fir'aun mengirimkan orang ke kota-kota (untuk mengumpul- 
kan bala tentaranya).” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 53). 

Dan terkadang kata juga digunakan dalam bentuk 

pengosongan dan meninggalkan larangan. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



Tidakkah kamu lihat bahwasannya Kami telah mengirim syaitan- 
syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk menghasut mereka berbuat 
maksiat dengan sungguh-sungguh. ” (QS. Maryam [19]: 83). 

Lawan kata adalah yang berarti menahan. 

Allah telah berfirman: 



“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, 
maka tidak ada seorangpun yang dapat menahannya, dan apa saja yang 
ditahan oleh Allah maka tidak seorangpun yang sanggup melepaskannya 
sesudah itu. * (QS. Fathir [35]: 2). 

Kata yang disandingkan dengan kata jj)Jl dan kata il&Jt 
bermakna kemudahan dalam berjalan. Contohnya seperti kalimat 
NUj' IjiU- artinya mereka datang berturut-turut. Dan kata juga 
bermakna susu yang keluar terus menerus. 


Q3 : (tetap). Disebutkan dalam sebuah kalimat iJL 11 LI 3 artinya 
sesuatu itu tetap. Vjf JULj' artinya sesuatu itu ditetapkan oleh yang 
lainnya. 

Allah telah berfirman: 



“Dan periuk yang tetap (berada diatas tungku). ” (QS. Saba [34]: 13). 
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Dan Allah juga berfirman: 


< 



“Gunung-gunung yang tinggi. ” (QS. Al-Mursalat [77]: 27). 

Maksudnya adalah gunung-gunung yang tetap. 

“Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh. ” 

(QS. An-Nazi’at [79]: 32). 

Dan itu merupakan isyarat kepada contoh yang difirmankan oleh 
Allah yang berbunyi: 


< 



“Dan gunung-gunungsebagaipasak.” (QS. An-Naba' [78]: 7). 
Seorang penyair berkata: 




Dan tidak ada gunung jika tidak ditetapkan pasaknya 

Kalimat iuUdih oil! dan awan-awan itu dijalankan sesuai 

tempatnya, ini seperti kalimat \+££> cJJL 

Allah telah berfirman: 



“Naiklah kamu kedalamnya dengan menyebut nama Allah diwaktu 
berlayar dan berlabuhnya. ” (QS. Hud [11]: 41). 

Kata dan diambil dari kata <A>y4-' dan dwJLjl. Dan kata 
digunakan dalam mashdar, kata tempat, waktu dan objek, dan 
dibaca 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“(Orang-orang kafir) bertarvya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
kebangkitan, kapankah terjadinya?” (QS. An-Nazi’at [79]: 42). 



Maksudnya adalah kapankah ketetapan hari kiamat itu? kalimat 
artinya aku tetapkan perdamaian diantara mereka. 


Jjij: artinya petunjuk, ia merupakan kebalikan dari yaitu 

kesesatan, dan ia digunakan dalam hidayah. 

Allah telah berfirman: 



“Agar mereka selalu berada dalam kebenaran. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 186) 
Allah juga telah berfirman: 




“Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 256). 




“Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta). ” (QS. An-Nisa' [4]: 6). 


Dan Allah juga telah berfirman: 




“Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim hidayah 
kebenaran sebelum (Musa dan Harun). ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 51). 
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Antara dua kata pada dua ayat terakhir terdapat perbedaan 
yang sangat jauh, dimana pertama mengandung makna dewasa 
sementara kata pada ayat Ibrahim tidak demikian. 

Allah telah berfirman: 




“Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 
yang benar diantara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 66. 


Allah juga berfirman: 


/" S' » 


“Kepada yang lebih dekat kebenarannya. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 24). 

Sebagian dari mereka berkata: “Kata lipl lebih khusus 
penggunaannya daripada kata , karena kata llf)\ digunakan untuk 
perkara duniawi dan ukhrawi, sementara kata liJJI hanya digunakan 
untuk perkara ukhrawi. Adapun kata lilJM dan kata jlJ$ 1 keduanya 
digunakan untuk perkara duniawi dan ukhrawi.” 

Allah telah berfirman: 




“Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan lurus. ” 
(QS. Al-Hujurat [49]: 7). 


< 




“Padahal perintah Fir’aun sekali-kali bukanlah (perintah) yang benar. ” 
(QS. Hud [11]: 97). 
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U*J : Rapat atau bedesakan. Allah ’teci* telah berfirman: 


< 



» > - - » ' T-* 

OrrH-M- 1 ® Jr 


“Seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.” 
(QS. Ash-Shaff [61]: 4). 

Maksudnya adalah ditetapkan seperti bangunan yang berdesakan 
rapi tersusun. Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya aku 

mendesaknya, juga disebutkan dalam kalimat j \^»\y artinya 
mereka berdesak-desakan dalam shaf shalat. Kalimat s£JI artinya 

perempuan mengencangkan cadarnya, kata tersebut lebih kuat daripada 
kata { jadojb\ yang berarti menempelkan. 


^ ^ ^ 

: lijll artinya persiapan untuk pengawasan. Dikatakan dalam 
sebuan kalimat i^>j artinya ia mempersiapkan untuknya. 

Allah telah berfirman: 



“Serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah 
dan rasul Nya sejak dahulu. ” (QS. At-Taubah [9]: 107). 

Dan juga firman Allah yang berbunyi: 



“Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mengawasi. "(QS. Al-Fajr [89]: 14). 


Ini sebagai peringatan bahwa tidak ada tempat untuk berlari dan 
kembali. Kata 1^)1 digunakan bagi 1yaitu dalam bentuk tunggal, 
sedangkan bentuk jamaknya adalah , adapun kata bisa 

digunakan untuk kata tunggal dan kata jamak. 
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Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dia mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat) di depan dan di 
belakangnya. ” (QS. Al-Jinn [72]: 27). 

Kata dalam ayat tersebut mengandung semua arti yang sudah 
disebutkan sebelumnya. 

Adapun kata artinya tempat untuk menunggu. 

Allah telah berfirman: 



“Kepunglah mereka ditempat pengintaian.” (QS. At-Taubah [9]: 5). 

Kata sama artinya seperti hanya saja kata 

dikhususkan untuk mengartikan tempat menunggu (mengintai). 

Allah telah berfirman: 


< 



“Sesungguhnya neraka jahannam itu (padanya) ada tempat pengintai. 
(QS. An-Naba' [78]: 21). 


Ini sebagai peringatan bahwa diatasnya terdapat hukuman bagi 
manusia. Dan mengenai hal ini firman Allah yang berbunyi: 



"Dan tidak ada seorangpun di antara kamu yang tidak mendatanginya 
(Neraka). ” (QS. Maryam [19]: 71). 




: Menyusui. Dikatakan dalam sebuah kalimat ^artinya 
orang yang dilahirkan (bayi)sedang menyusu, lalu dari akar kata 
tersebut digunakan untuk mengartikan kata lain dari jLd yang berarti 
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kehinaan, rendah atau kurang ajar dengan kata 3 , meskipun pada 
mulanya kata tersebut digunakan bagi orang yang memerah susu 
kambing pada waktu malam supaya tidak terdengar perahannya, dan 
ketika kata tersebut sudah menjadi terbiasa, maka (untuk mengartikan 
ketidaksopanan dan kurang ajar) dikatakan oSU artinya si fulan 
kurang ajar, sama dengan kata fj). Gigi depan manusia juga disebut 
dengan karena gigi tersebut telah membantu bayi dalam 

menyedot susu. 

Allah telah berfirman: 




“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempumakan penyusuan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 233). 



'o^>r4 


“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka 
berikanlah kepada mereka upahnya. ” (QS. At- Thalaq [65]: 6). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat hl\4oj)\ jSU artinya si 

fulan saudara sepersusuannya si fulan. 


Dan Nabi Muhammad telah bersabda: 




“Diharamkan bagi saudara sepersusuan sama dengan apa yang 
diharamkan bagi saudara senasab.” 

Allah telah berfirman: 



“Dan jika kamu menginginkan anakmu disusukan oleh orang lain. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 233). 
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: Ridha, dikatakan jU>j Q&j • Keridhaan 
seorang hamba terhadap Allah adalah hendaklah ia tidak membenci 
atas apa yang telah menjadi ketetapan-Nya, sedangkan keridhaan 
Allah terhadap hamba-Nya adalah Allah menyaksikan mereka taat 
atas perintah dan larangan-Nya. 

Allah i\2j££iitelah berfirman: 

<e £ 

"Allah ridha terhadap mereka dan mereka ridha kepada Allah. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 119). 

Allah juga telah berfirman: 

j|> 

“Allah telah ridha kepada orang-orang yang heriman. ” 

(QS. Al-Fath [48]: 18). 

Allah juga berfirman: 

40^'^fp 

“Dan telah Aku ridhai Islam sehagai agamamu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 3) 
Allah telah berfirman: 

“Apakah kamu ridha dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan 
akhirat?” (QS. At-Taubah [9]: 38). 

Allah telah berfirman: 



"Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya 
menolak. ” (QS. At-Taubah [9]: 8). 
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Allah telah berfirman: 


< 




“Dan mereka tidak merasa sedih, dan mereka rela dengan apa yang telah 
engkau berikan kepada mereka semua-nya. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 51). 

Kata artinya yang banyak ridhanya. Oleh karena Dzat 

yang paling banyak ridhanya adalah Allah, maka kata 6'5-Ap' di dalam 
Al-Qur'an hanya diperuntukkan bagi Allah. 

Allah telah berfiman: 





“Dan mereka mengada-adakan rahbaniyah, padabal kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka, tetapi (mereka sendiri yang mengada- 
adakannya) untuk mencari keridhaan Allah. ” (QS. Al-Hadld [57]: 27). 


Allah telah berfirman: 



“Mereka mencari karunia dan keridhaan dari Allah .” 
(QS. Al-Fath [48]: 29). 


Dan Allah juga berfirman: 


p~ 


^>- 4 rO p-^Lrbk-i 


“Rabbmenggembirakan merekadengan memberikan rahmat, keridhaan. “ 
(QS. At-Taubah [9]: 21). 

Dan firman Allah jUuj yang berbunyi: 








“Apabila telah terdapat kerelaan diantara mereka dengan cara yang 
ma’ruf.” (QS. Al-Baqarah [2]: 232). 

Maksudnya adalah masing-masing menampakkan kerelaan. 
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9 t a ^ 

artinya basah, ia 
Allah telah berfirman: 


kebalikan dari yaitu kering. 




“Dan tidak yang basah tidakjuga yang kering semuanya tertulis didalam 
kitab mubin (yang jelas). ” (QS. Al-An’am [6]: 59). 

Kata dJsjM juga dikhususkan untuk mengartikan buah kurma yang 
matang. 


Allah telah berfirman: 

^ LHo~CJg; \i~ilds 


“Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu kearahmu niscaya pohon itu 
akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. ” 

(QS. Maryam [19]: 25). 

Kalimat C&} artinya kurma telah matang, ini sama dengan 
katayJi atau Jil Dan kalimat Alkj artinya aku memberi makan 
kuda dengan makanan yang matang. Dan kalimat C&j artinya 
maka kuda itu memakannya. Kalimat llhj 4*^5 digunakan apabila 
seseorang berkata dengan ucapan yang benar-benar salah atau benar, 
ini diserupakan dengan kalimat dSj yang berarti makanan kuda, 
dan kata digunakan untuk menggambarkan kematangan. 


*rj : artinya pemutusan ketakutan yang mendalam. 

Dikatakan Zs-j Cs-£ ill(saya sangat takut kepadanya). Kata Cle/11 
artinya yaitu kelompok-kelompok. 

Allah telah berfirman: 



“Dan Dia memasukkan rasa takut kedalam had mereka. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 26). 
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Allah juga berfiman: 



“Akan Kami masukkan rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 151). 


< 




"Dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh katakutan terhadap 
mereka. " (QS. Al-Kahfi [18]: 18). 


Dan contoh dalam menggambarkan kata d r sd)\ dengan arti 
pendalaman atau pemenuhan adalah ditj artinya aku memenuhi 
telaga, dan kalimat <L&\j J-i. artinya saluran air yang memenuhi (danau). 
Sedangkan contoh dalam menggambarkan kata <LsS)\ dengan arti 
pemutusan adalah fllDl Altj artinya aku memutus punuk unta, atau 
kalimat kjd? artinya saluran air yang terputus. Jamak dari kata 
adalah 


IfrjM artinya adalah suara awan. Diriwayatkan bahwa 
adalah Malaikat yang menjalankan awan. Dikatakan dalam sebuah 
kalimat ZHU\ oitj artinya langit mengeluarkan suara dan 

berkilat. Kata oltji dan kata cJjZl keduanya digunakan untuk 
mengkiyaskan sebuah ancaman. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
fitl \j cJi artinya si pembual itu dalam ancaman. Kata IjAtpl artinya 
penakut. Dikatakan dalam sebuah kalimat ZdaS\y artinya irisan 
itu telah menakutinya. 


ik 0 \ : asal maknanya adalah menjaga binatang, baik dengan 

memberinya makanan untuk keberlangsungan hidupnya, atau dengan 
melindunginya dari para musuh. Dikatakan dalam sebuah kalimat 
iLtj artinya aku telah menjaganya, dan kalimat iLcjl artinya aku 
menggembalakannya. Kata ipjll artinya binatang gembalaan, sedangkan 
kata artinya tempat untuk menggembala. 
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Allah telah berfirman: 




“Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. : 
(QS. Thaha [20]: 54). 




“la memancarkan daripadanya mata aimya dan (menumbuhkan) 
tumbuh-tumbuhannya.” (QS. An-Nazi’at [79]: 31). 


“Dan yang menumbuhkan rumput-rumputan. ” (QS. Al-A’la [87]: 4). 
Kata Afj]) juga digunakan untuk mengartikan penjagaan dan politik. 
Allah telah berfirman: 

^ {yy J>»- Ia JcjCa ^ 

“/Am mereka tidak menjaganya dengan penjagaan yang baik ." 

(QS. Al-Hadld [57]: 27). 

Setiap pemimpin, baik pemimpin terhadap dirinya sendiri ataupun 
terhadap orang lain, maka ia dinamakan dengan 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 




((^fe OP \)) 

“Setiap dari kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggung jawaban terhadap apa yang dipimpinnya.” 3 

Dikatakan dalam sebuah syair yang berbunyi: 


3 Muttafaq ‘Alaih: hadits ini dikeluarkan oleh Al-Bukhari dengan nomor (893), Muslim dengan 
nomor (20/1829) dari hadits Ibnu ‘Umar • 
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efeijjr f \0 &feyS\ 

Tidak ada rakyat suatu kaum yang seperti pemimpinnya 

Jamak dari kata ,adalah Jle, dan lle-j. Kalimat i'&Vj* 

yang berarti penjagaan manusia, apabila disandingkan terhadap suatu 
perkara maka ia bermakna pengawasan atau penelitian terhadap 
perkara tersebut bagaimana ia berjalan dan apa yang akan dihasilkan 
olehnya. Contohnya adalah seperti kalimat piiJl artinya aku 
meneliti perbintangan. 


Allah telah berfirman: 


{ O ^ 



“Janganlah kamu katakan (kepada Muhammad) ■ raina’ (perhatikanlah 
kamij tetapi katakanlah ‘undzurna,’ (lihatlah kami). ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 104). 

Kalimat jdJL iiLcgi artinya aku jadikan telinga ini mendengar terhadap 
ucapan. Dikatakan dliH artinya perhatikanlah pendengaranmu 
padaku. Dikatakan juga \5S J s. artinya perhatikanlah atas hal ini, 
hakikat kalimatnya adalah aJlp ULpLi yang berarti perhatikan dan 
pelajarilah ia. 


oA> : Sangat bodoh. 

Allah J\2jtelah berfirman: 


< 







‘'Janganlah mengucapkan ‘ra’ina’ (perhatikanlah).” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 104). 




“(Mereka mengatakan) Ra’ina dengan memutar-mutar lidahnya dan 
mencela agama. ” (QS. An-Nisa' [4]: 46). 
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Ay at tersebut turun berkenaan dengan orang-orang YaHudi 
yang mengucapkan kata Uc-lj yang berarti perhatikanlah kami, 
kepada Rasulullah namun mereka mengucapkannya dengan 

mendengungkan sehingga maksud ucapan mereka adalah j&j yang 
berarti kebodohan yang sangat. Kata ini berasal dari ungkapan orang 
arab yang berbunyi Jip' artinya laki-laki itu sangat bodoh, dan 
kalimat iliij sijil artinya perempuan sangat bodoh. Dinamakannya 
arti kata tersebut dengan demikian karena adanya kecondongan 
sebagai bentuk penyerupaan dengan kata yang berarti bukit yang 
menonjol. 

Seorang penyair berkata: 




Kalau bukan karenaputera ‘Utbah yaitu 'Amru dan juga 
karena harapan padanya 

Tentu negeri Bashrah yang berupa bebukitan yang menonjol 
tidak akan menjadi tempat tinggalku 

Dinamakannya kota Bashrah dengan dengan menggambarkan 

ke pelosokannya mungkin sebagai penyerupaan dengan 
yang berarti perempuan bodoh. Atau mungkin karena kota tersebut 
seringkali berubah-rubah cuacanya. 


Asal maknanya adalah kelapangan dalam sesuatu. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat cl-j artinya sesuatu itu meluas. 
Dan contoh kalimat lainnya adalah artinya telaga yang luas. 

u>jL\ artinya si fulan mulutnya besar, atau seperti contoh 


kalimat artinya kuda itu banyak musuhnya. Kata 

atau artinya adalah ‘j ikl)\ yaitu keinginan yang luas. 

Allah telah berfirman: 
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“Dan mereka berdoa kepada Kami dengan harapan dan cemas ." 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 90). 

Jika disebutkan kalimat dJ CJzj atau mengandung makna 
harapan dan semangat (usaha yang sungguh-sungguh ), 

Allah telah berfirman: 


<© 


“Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada Allah. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 59). 


Jika dikatakan AJLC- <.—maka ia mengandung arti ketidaksukaan 
atas sesuatu dan kezuhudan di dalamnya. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 



> 


“Dan barang siapa yang bend kepada agama Ibrahim. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 130). 


< 







“Bendkah engkau kepada tuhan-tuhankuf” (QS. Maryam [19]: 46). 

Kata artinya pemberian yang banyak, baik pemberian itu 

berupa sesuatu yang disukai, maka ia berasal dari akar kata yang 
berarti keinginan, atau karena sesuatu itu memang banyak, maka ia 
berasal dari asal arti kata yang berarti kelapangan. 


Seorang penyair berkata: 





4 4 ^ 


Dia memberi pemberian yang banyak kepada yang dikehendakinya dan 
Dia juga berkehendak untuk mencegah pemberian tersebut 
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tr- ♦ 

J£> 


artinya kelapangan hidup. Dan kata artinya baik dan luas. 
Allah telah berfirman: 

^ \ -^kj 4 ^* ^5 ^ 

“Dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 35) 

_po^. -’A, ^ / / / /> » v 

“Rezekinya datang kepadanya melimpah ruab dari segenap tempat.” 
(QS. An-Nahl[16]: 112). 

Kalimat iyjl ji-jl artinya kaum itu mendapatkan kelapangan hidup. 
Dan kalimat iiliU j&jt artinya dia menjadikan binatang ternaknya 
dalam kelapangan hidup. Kalimat pertama diambil dari bab j 4^ 
sedangkan kalimat kedua diambil dari bab jiol j Ji-S dan kata 
artinya adalah susu yang bercampur, dinamakan demikian karena susu 
tersebut menunjukkan akan kelapangan hidup. 


A&S : artinya adalah debu yang halus. Kalimat <jbd lJu\ 

artinya si fulan tersungkur ke tanah ”js- il&j' artinya ia disungkurkan 
oleh orang lain. Kata J u g a digunakan untuk menggambarkan 
kemarahan, seperti yang dikatakan dalam sebuah syair: 

Uigf ^ yirf fJj * jJ C^j 1S1 

Apabila mereka marah dan tidak merelakannya 
aku tidak meminta akan cacian namun menambahkannya 

Lawan kata dari jLc-JM adalah yaitu kerelaan. Dan di antara 

contoh yang menunjukkan bahwa kata rnengandung arti 
kemarahan adalah seperti yang disebutkan dalam kalimat k£\ jL&jl 
artinya Allah murka kepadanya. Dan kalimat artinya salah 
satu dari kedua orang berusaha untuk marah kepada yang lainnya. 
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Kemudian kata f < Xj 31 digunakan untuk mengartikan (tempat untuk 
berlari dari)pertikaian. 

Allah telah berfirman: 


< 







> 


“Niscaya mereka mendapati dimuka bumi ini tempat hijrah yang luas 
dan rezekiyang banyak.” (QS. An-Nisa' [4]: 100). 

Maksudnya adalah niscaya mereka akan mendapatkan tempat 
untuk berlari apabila pada tempatnya itu terdapat kemungkaran yang 
membuatnya murka. Ini seperti ucapan dalam sebuah kalimat yang 
berbunyi j \j£> oSd artinya aku marah pada si fulan 

karena hal begini. 


Li> j : Jus J artinya adalah pohon yang banyak rantingnya. 

Kalimat j&>\ Jy artinya burung itu mengepakkan sayapnya. Dikatakan 
dalam sebuah kalimat JiUUl <J>3 artinya burung mengepakkan sayap 
untuk mencari anaknya. Lalu kata J>jll digunakan untuk mengartikan 
orang yang mencari-cari atau mengunjungi, oleh karena itu dikatakan 
dalam sebuah kalimat <J>!j ^ artinya si fulan tidak ada yang 

menemaninya dan mencarinya. 

Dikatakan dalam sebuah syair: 




Uij j\ \Ja>- 




Siapa saja yang mencari kami maka cukupkanlah 
Kata artinya adalah daun-daun yang beterbangan. 

Adapun firman Allah yang berbunyi: 

fe/ -p**- a? / 

“Pada bantal-bantal yang hijau. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 76). 
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Diartikannya dengan bantal-bantal karena serupa dengan 
sebuah taman. Dikatakan bahwa kata adalah ujung kemah namun 
ia bukan tali kemah dan bukan juga pasaknya. Dan disebutkan dari 
Hasan bahwa merupakan tempat pipi. 


CUSj : iji}\ dJj artinya adalah isx* yaitu aku menghancurkannya. 
Kata ol3$l dan olxlh artinya adalah jerami atau benda-benda sejenisnya 
yang pecah dan hancur. 


Allah $%%££> telah berfirman: 



“Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang dan benda-benda yang 
hancur.” (QS. Al-Isra' [17]: 49). 


Kata tersebut digunakan untuk mengartikan tali yang terputus-putus. 


adalah ucapan (jorok atau merangsang) yang tidak layak 
disebutkan karena apabila disebutkan ia akan mengajak untuk berjimak 
atau hal-hal yang menjurus ke dalamnya. Lalu kata tersebut dikiaskan 
untuk mengartikan sebuah persetubuhan. 

Allah telah berfirman. 


y O iW y 


“Dihalalkan bagi kamupada malam hari bulanpuasa bercampur dengan 
istri-istrimu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 187). 


Ini sebagai peringatan akan kebolehan memanggil mereka (istri- 
istri) dan mengajaknya untuk mengobrol pada malam bulan puasa. 
Dan disebutkannya kata j \ pada ayat tersebut mengandung arti 
menggaulinya. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 
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“Maka tidak boleh rafats dan berbuat fasik. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 197). 

Maksud dari ayat tersebut bisa berarti larangan untuk berjimak, 
dan bisa juga ia berarti larangan untuk berbicara yang merangsang 
karena itu dapat menjerumuskan pada perbuatan jimak, dan pendapat 
pertama yang lebih benar. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Ibnu ‘Abbas bahwasannya ia menyenandungkan sebuah syair 
disaat thawaf yang berbunyi: 


ULxJ d)i 


\ * " \s s K ° Z ' 

Uj 04 3 


Mereka berjalan bersama kami sambil membisikkan, jika burung- 
burung itu benar membuatmu marah dengan sentuhan yang halus 

Dikatakan <lij artinya berkata jorok, dan dJjl artinya menjadi 
orang yang selalu berkata jorok. Kedua kata tersebut saling berkaitan, 
oleh karena itu salah satu diantara dua kata tersebut terkadang digunakan 
pada tempat yang lainnya. 


s' 

" + s> 

JJj : artinya pertolongan dan pemberian. Kata dljJI adalah 

masndar, sedangkan kata adalah makanan yang diberikan, oleh 
karena itu ia ditafsirkan dengan tempat minum. Kalimat lilsj artinya 
aku telah memberikannya. 

Allah telah berfirman: 


< 






“(Laknat) itu seburuk-buruk pemberian yang diberikan. “ 

(QS. Hud [11]: 99). 

Kalimat artinya aku menjadikan baginya pemberian yang 
diberikan sedikit demi sedikit. Kata Y&j sama artinya dengan kataiji}', ini 
seperti kata dan kata i\lL\ sama-sama satu arti yaitu memberinya minum. 
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Kalimat lij artinya si fulan telah diberikan, maka ia adalah 
yang berarti orang yang diberikan sesuatu. Ini digunakan bagi orang 
yang diberikan kekuasaan. Kata artinya unta yang banyak 
menghasilkan susu, dan ia menjadi *Jj yang berarti pemberi yang 
banyak. Dikatakan IjlyJi adalah jenis unta dan kambing yang tidak 
habis susunya baik pada musim hujan ataupun musim kemarau. 

Adapun yang dikatakan dalam sebuah syair yang berbunyi: 






Kamu memberi makan para penduduk irak beserta dua sungainya 

yaitu eufrat dan dajlah 

Maka kamu pun mengunjunginya dengan memotongkan lengan baju 

Kata Ajljlj dalam syair diatas bermakna dua sungai eufrat dan 
dajlah. Kata artinya saling menolong, dari kata tersebut lahirlah 
kata yang berarti pertolongan bagi para jamaah haji, dimana 
orang-orang quraisy selalu keluar pada musim haji untuk memberikan 
bantuan bagi para jamaah haji yang miskin. 


terkadang digunakan pada bentuk fisik yang diletakkan 
mnudian diangkat dari tempatnya tersebut. 

Contohnya seperti firman Allah &ZJ&ZCL yang berbunyi: 




“Dan Kami angkatkan gunung thursina di atasmu. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 63). 


Allah $sji8££ juga berfirman: 




“Allahlab yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang 
kamu lihat. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 2). 
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Dan terkadang kata £»jll juga digunakan dalam pembangunan, 
maka ia bermakna meninggikan bangunan tersebut. 

Contohnya adalah seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah. 33 
(QS. Al-Baqarah [2]: 127). 

Terkadang kata digunakan dalam dzikir, maka ia bermakna 
menyanjung atau memuji. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu bagimu. 33 
(QS. Al-Insyirah [94]: 4) 

Kata juga terkadang digunakan dalam sebuah kedudukan, 
maka ia bermakna memuliakannya. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


'A? rff***? Jr 


“Dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat. 33 (QS. Az-Zukhruf [43]: 32). 


i 





“Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki. 33 
(QS. Al-An’am [6]: 83). 


< 







jJli 


& 


V 


“(Dialab) yang Maha Tinggi derajat Nya yang mempunyai Arsy. 33 
(QS. Ghafir [40]: 15). 
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Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa kepada Nya. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 158. 

Bisa jadi makna ayat tersebut adalah mengangkat tubuh nabi ‘Isa 
ke atas langit, dan bisa juga maksud mengangkat didalam ayat tersebut 
adalah memuliakannya. 


Allah telah berfirman: 


< 




) 


“(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan 
yang lain). " (QS. Al-Waqi’ah [56]: 3). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




"Dan langit bagaimana ia ditinggikanf” (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 18). 

Dalam ayat tersebut mengisyaratkan dua makna; pertama ia 
bermakna meninggikan langit dari tempatnya. Dan kedua ia bermakna 
meninggikan langit karena kemuliaan dan keutamaannya dalam sebuah 
kedudukan. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


i 



“Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 34). 

Maksudnya adalah kasur-kasur yang mulia, begitu juga dengan 
firman-Nya yang berbunyi: 
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“Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, ditinggikan lagi disucikan ." 
(QS.‘Abasa [80]: 13-14). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




YU 




» . 


> 


“Di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan ." 
(QS. An-Nur [24]: 36). 

Makna kata ’^)\ pada ayat tersebut adalah dimuliakan. 
Dan ini seperti contoh dalam ayat berikut: 


^ \ JlJ Hit 




“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu 
wahai ahlul bait. “ (QS. Al-Ahzab [33]: 33). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat ojS,,£j artinya seekor 
unta itu cepat jalannya. Dan kalimat *sjSj artinya aku mengangkatnya. 
Kalimat jlA artinya perjalanan yang cepat. Kalimat Jc- 

artinya si fulan menyebarkan kabar yang disembunyikannya. Kata 
artinya adalah sesuatu yang diangkat (digendong) diatas pantat 
perempuan, ia sama dengan yang berarti sesuatu yang dibonceng. 


♦♦ ^ 

45J : kata yang berarti tipis sama dengan kata silll yang 
berarti lembut. Tetapi kata ooll digunakan untuk menggambarkan 
perhatian terhadap sisi-sisinya, sedangkan kata digunakan untuk 
menggambarkan akan ke dalamannya. Ketika kata digunakan 
dalam menggambarkan suatu fisik atau badan, maka kebalikannya 
adalah kata 1*11411 yang berarti tebal. Contohnya seperti kalimat 
artinya kain yang tipis, maka kebalikannya adalah 
artinya kain yang tebal. Dan ketika kata digunakan untuk 
menggambarkan suatu jiwa atau diri, maka lawan katanya adalah 
kata yang berarti kasar, atau kata o^Udl yang berarti keras. 
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Contohnya seperti yang dikatakan dalam sebuah kalimat 
artinya si fulan hatinya lembut, maka kebalikannya adalah 
&\j artinya si fulan hatinya kasar. Kata artinya adalah 
benda yang digunakan untuk menulis didalam atau diatasnya, ia seperti 
kertas. 


Allah telah berfirman: 


< 



> 


“Pada lembaran yang terbuka. ” (QS. Ath-Thur [52]: 3). 

Dikatakan bahwa kura-kura jantan disebut dengan Jj- Kata jjpl 
juga berarti kepemilikan budak, sedangkan kata artinya adalah 
budak atau hamba sahaya. Jamak dari kata adalah illjl. Kalimat 
dbU 1 artinya si fulan menjadikan si fulan sebagai budak. 

Kata jlylp! artinya adalah cucuran air. Kalimat artinya 

kucuran air minum. Kata SjIJSjM artinya adalah warna yang jernih. 
Sedangkan kata *&)\ artinya adalah setiap tanah yang disampingnya 
ada air. Hal ini dinamakan demikian karena ia bisa tercucurkan oleh 
air yang ada disampingnya yang sampai kepadanya. Ungkapan mereka 
yang berbunyi artinya melembutkan ucapan. 


: Kata Ljji\ nama salah satu anggota tubuh yang sudah diketahui, 
yaitu leher. Kemudian kata tersebut digunakan untuk menggambarkan 
seluruh tubuh. Kata ikjjJl juga dalam kebiasaannya digunakan sebagai 
nama kepemilikan, sebagaimana kata dan kata digunakan 
untuk menggambarkan sesuatu yang ditunggangi. Oleh karena itu 
disebutkan dalam sebuah kalimat lib, IjJ' Ja.JJJ oSU artinya si fulan 
mengikat kepala hewan tunggangannya. Atau seperti kalimat Yj$> Ja 
artinya si fulan mengikat punggung hewan tunggangannya. 

Allah jddj telah berfirman: 


< 
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“Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena salah (hendaklah) 
ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 92). 

Allah juga berfirman: 


< 




“Dan (memerdekakan) hamba sahaya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 177), 

Maksudnya adalah para budak yang berusaha memerdekan dirinya 
dengan membayar kepada majikannya diantara mereka, dan mereka 
termasuk orang-orang yang diberikan zakat kepadanya. Kalimat 
artinya aku mengenai lehernya, dan kata artinya engkau menjaganya. 

Kata artinya yang menjaga atau memperhatikan, hal ini 

dinamakan demikian bisa jadi karena memperhatikan leher orang 
yang diperhatikannya, atau bisa juga karena ia mengangkat lehernya. 

Allah telah berfirman: 


< 





“Dan tunggulah! Sesungguhnya aku bersamamu adalah orang yang 
menunggu (QS. Hud [11]: 93). 

Allah juga berfirman: 




“Melainkan ada didekatnya Malaikat pengawas yang selalu hadir. ” 
(QS. Qhaf [50]: 18). 


Dan Allah berfirman: 


< 


^, » i , / ^ \ 


“Mereka tidak memeliharah (hubungan) kerabat terhadap orang-orang 
mukmin dan tidak (pula) mengindahkan perjanjian. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 10). 
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Kata artinya adalah tempat yang tinggi untuk digunakan 

oleh 4^)1 yaitu pengawas untuk mengawasi atau memperhatikan. 
Dikatakan juga bahwa kata <Ljj adalah para penjaga pemain judi yang 
minum di atas geretan. Sedangkan kata artinya adalah keluar 
dengan memperhatikan kondisi sekitarnya. 


Contohnya seperti firman Allah JSj&uui yang berbunyi: 


'U/il 


“Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut dan menunggu- 
nunggu. ” (QS. Al-Qashash [28]: 21). 


Kata vyjl' artinya adalah perempuan yang menunggu kematian 
anaknya karena kebanyakan jumlah anak yang dimilikinya. Sedangkan 
kata djyjll apabila disandingkan dengan kata ISUJt (unta) berarti unta 
tersebut sedang menunggu giliran untuk minum. Kalimat^' e-lSjl 

artinya adalah aku memberikan keleluasaan kepada si fulan untuk 
mengatur rumah ini, dinamakan demikian karena seakan si fulan 
tersebut sedang menunggu kematianku, dan dikatakan bahwa 
pemberian (keleluasaan) tersebut disebut dengan atau . 


: Kata artinya adalah tidur sebentar. 

Dikatakan jJj. Jamak dari kata s \adalah 


Allah telah berfirman: 





“Padabal mereka tidur. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 18). 

Mereka (ashabul kahfi) digambarkan dengan tidur yang 
sedikit padahal tidur mereka lama (309 tahun), karena keyakinan orang 
yang menganggap mereka telah meninggal (bukan tertidur) sehingga 
digunakanlah kata tidur sebentar. 

Allah juga telah berfirman: 
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“Aduhai celakalah kami, siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)?” (QS. Yasin [36]: 52). 


Kalimat iljl artinya orang yang lalim cepat matinya, 

dinamakan demikian seakan ia menolak atas kematiannya. 



Dan firman Allah JliSj yang berbunyi: 



K (Ialah) kitab yang bertulis. ” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 9). 


Ayat tersebut mengandung makna dua kemungkinan. Dan kalimat 
jUJl j artinya si fulan mengukir diatas air. Kalimat tersebut 

digunakan sebagai perumpamaan akan penguasaan si fulan terhadap 
suatu perkara. Sedangkan kalimat QUwsl dikatakan bahwa 
itu merupakan nama tempat, dan ada juga yang berkata bahwa ia 
dinisbatkan kepada batu yang terukir nama mereka di atasnya. Kalimat 
jUi-1 liJj digunakan untuk menggambarkan bekas kedua lengan 
keledai. Kalimat J=j\ artinya adalah tanah yang ada bekas atau 

sisa-sisa tumbuh-tumbuhan. Dinamakan demikian sebagai penyerupaan 
dengan sisa atau penulisan dalam sebuah kitab. Kata artinya 

adalah anak panah yang diarahkan kesuatu tempat di kota. 


♦♦ ^ ^ 

jjuJlj ^ jJI cdij artinya aku naik tingkatan dan menaiki 
- anak tangga. Kata juga sama dengan kata c-ljj. 


Allah telah berfirman: 


<0y£.Vf4l&S) 


“Maka hendaklah mereka menaiki tangga-tangga (kelangit). ” 
(QS. Shad [38]: 10). 
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Dikatakan bahwa maknanya adalah iDuiS Jc. yaitu sebuah 
bahasa kiasan yang berarti ‘uruslah perkara mu sendiri terlebih dahulu 
dengan melakukan hal-hal yang mampu kamu kerjakan,’ atau dapat 
juga bermakna naiklah diatas kelemahanmu. Kalimat ddij berasal dari 
kata Dikatakan dalam sebuah kalimat dJulj JLS' dan d&ij 
kalimat pertama berbentuk mashdar (infinitif), dan kalimat kedua 
berbentuk isim (kata benda). 

Allah telah berfirman: 

^ <Jj y 

“Kami tidakakan mempercayaikenaikanmu itu. ”(QS. Al-Isra' [17]: 93) 

Maksudnya adalah dhlijl. 

Dan firman Allah Z&g* yang berbunyi: 


4 y 


“Dan dikatakan (kepadanya): “Siapakah yang dapat menyembukkan. ” 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 27). 

Maksudnya adalah siapakah yang dapat menyembuhkannya, dan 
ini sebagai peringatan bahwa tidak ada yang dapat menyembuhkan dan 
menjaganya. Ini juga sebagai isyarat seperti contoh yang diucapkan 
oleh seorang penyair: 


Jika kematian sudah menancapkan kukunya 
maka kamu akan dapati bahwa jimat itu tidak akan berguna 


Ibnu ‘Abbas berkata: “Maknanya adalah siapakah yang mengangkat 
ruhnya, apakah Malaikat rahmat atau Malaikat adzab? Kata 
artinya adalah tulang yang berada diatas dada (kerongkongan.) yang 
digunakan untuk bernafas. 
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“Sekali-kali tidak, apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) sampai ke 
kerongkongan.” (QS. Al-Qiyamah [75]: 26). 


asal maknanya adalah kondisi manusia berada diatas 
punggung binatang. Dan terkadang kata tersebut juga digunakan 
untuk mengartikan naik bahtera. Sedangkan kata secara kebiasan 
dikhususkan untuk mengartikan orang yang menunggangi seekor unta. 
Jamak dari kata <A53J)1 adalah l&j dan dan Adapun kata 
dikhususkan untuk mengartikan alat tunggangan ataupun kendaraan. 

Allah telah berfirman: 

“Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bighal dan keledai, agar kamu 
menungganginya .” (QS. An-Nahl [16]: 8). 

•. f > 


“Maka apabila mereka naik kapal. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 65). 

"Sedang kafilah itu berada dibawah kamu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 42). 

<0tCfj3WCj) 


“Maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 239). 

Kalimat , J ^\ cSj\ artinya tiba saatnya untuk menunggangi 
anak kuda. Dan kata khusus untuk mengartikan orang 

yang menunggangi kuda orang lain, juga untuk orang yang lemah 
menunggang atau tidak pandai menunggang. Sedangkan kata d £\j^\ 
tunggangan yang ditunggangi satu sama lainnya. 
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Allah telah berfirman: 



“Maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 
menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu biji-biji 
yang banyak. ” (QS. Al-An’am [6]: 99). 

Kata sudah dikenal artinya, yaitu lutut. Dan kalimat 
artinya aku mengenai lututnya. Ini sama dengan kalimat iiili dan kalimat 
iilij. Dan kalimat 3 juga mengandung makna aku mengenainya 
dengan lututku seperti ucapan isjju dan iil b yang artinya aku 
mengenainya dengan tangan dan mataku. Kata juga adalah kiasan 
untuk alat kemaluan perempuan, sebagaimana kelamin perempuan 
juga bisa dikiaskan dengan kata ilklM (tunggangan) dan kata 
(tempat duduk) karena kelamin perempuan sering diduduki (digauli). 


. 

•Oj : \j £1111 jSj artinya air dan angin itu diam. Begitu juga bisa 

kalimat iLiUI ~Sj artinya bahtera itu berdiam. 


Allah telah berfirman: 

jjCi- 4 <S), 

fC D^n <iz antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah kapal-kapal (yang 
berlayar) di laut seperti gunung-gunung. Jika Dia menghendaki, Dia 
akan menghentikan angin, sehingga jadilah (kapal-kapal) itu terhenti 
di permukaan laut. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang selalu bersabar dan banyak 
bersyukur. ” (QS. Asy-Syura [42]: 32-33). 

Kalimat Ilii- digunakan untuk menggambarkan bejana yang 
penuh. 





JS'JJI artinya adalah suara yang tersembunyi atau samar. 
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Allah jliSj telah berfirman: 



“Adakah kamu melihat seorangpun dari mereka atau kamu dengar suara 
mereka yang samar-samar?” (QS. Maryam [19]: 98). 

Kalimat \j£ artinya adalah aku menguburnya secara sembunyi- 
sembunyi. Dari makna kalimat tersebut lahirlah sebuah kata yang 
berarti sesuatu yang tertimbun, baik tertimbun itu dilakukan oleh 
manusia seperti harta karun, atau tertimbun karena kehendak Allah 
seperti barang tambang, maka kata mengandung dua makna tadi. 

Dan hadits nabi Muhammad yang berbunyi: 

((juii/jji 0 ) 

“Dan dalam harta timbunan terdapat seperlima (khusmus ).” 4 

Kata jlTpl dalam hadits di atas mengandung dua makna sekaligus. 
Oleh karena itu dikatakan dalam sebuah kalimat Qj JS 3 artinya ia 
mengubur anak panahnya. Dan kalimat artinya adalah markaz 

(tempat persembunyian) dimana mereka menimbun anak panahnya. 


'• artinya adalah membalikkan sesuatu pada awalnya 

dan mengembalikan permulaannya pada akhirnya. Dikatakan dalam 
sebuah kalimat *LlSj\ artinya aku membalikkannya. 


Allah telah berfirman: 



“Padahal Allah membalikan mereka kepada kekafiran disebabkan usaha 
mereka sendiri.” (QS. An-Nisa' [4]: 88 ). 


Maksud ayat tersebut yaitu Allah mengembalikan mereka pada 
kekufurannya. 

4 Muttafaq ‘Alaih: hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dengan nomor (1499) dan Muslim 
dengan nomor (1710) dari hadits Adu Hurairah zzg&j 
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joj : #> artinya adalah memukul dengan kaki. Ketika kata u a>5’yl! 
dinisbatkan pada orang yang berkendara atau bertunggangan, maka 
itu merupakan sebuah permusuhan terhadap binatang tunggangannya. 
Contohnya seperti kalimat artinya aku memukul seekor 

kuda. Dan ketika kata tersebut dinisbatkan kepada orang yang berjalan 
kaki, maka ia bermakna menghantamkan kaki ke tanah. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

“Hantamkanlah kakimu. ” (QS. Shad [38]: 42). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 

“Janganlab kamu lari tergesa-gesa. Kembalilah kamu kepada nikmat 
yang telah kamu rasakan .” (QS. Al-Anbiya' [21]: 13). 

Ini merupakan larangan melarikan diri. 

artinya adalah membengkok (tidak lurus.) terkadang 
hrdigunakan pada gerakan-gerakan khusus dalam shalat sebagaimana 
yang kita ketahui, dan terkadang ia digunakan untuk menunjukkan 
kerendahan diri dan ketundukan, baik dalam bentuk ibadah ataupun 
yang lainnya. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah dan sujudlah. 
(QS. Al-Hajj [22]: 77). 
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< 





> 


“Dan rukukah bersama orang-orang yang rukuk. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 43. 


> i t r £ 
4 


“Dan orang-orang yang itikaf rukuk dan yang sujud. “ 
(QS. Al-Baqarah [2]: 125. 


< 




“Orang-orang yang rukuk, orang-orang yang sujud. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 112. 


Seorang penyair berkata: 



** ^ 


/l&w mengabarkan berita-berita orang-orang yang sudah berlalu 
Aku merangkak seakan setiap kali aku berdiri, aku seperti rukuk 


^ , , 

aJj : Dikatakan dalam sebuah kalimat ^ Js°y> artinya adalah awan 

yang bertumpuk-tumpuk. Kata artinya adalah yang ditumpuk 

diatas satu dan yang lainnya. 

Allah telah berfirman: 

“Kemudian menjadikannya bertindih-tindih (QS. An-Nur [24]: 43). 

Kata juga digunakan untuk menggambarkan kerikil dan 
pasukan tentara. Dan kalimat artinya adalah jalan yang 

bertumpuk, atau jalan tersebut terdapat bekas-bekas yang menumpuk. 
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j : sJ*\£=>j artinya bagian samping sesuatu yang menjadikannya 
berdiam. Lalu kata tersebut digunakan untuk mengartikan kekuatan. 

Allah telah berfirman: 


0 j-i ^ <• j' f^V.4 

“Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau kalau 
aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan). ” 
(QS. Hud [11]: 80). 

Dan kalimat JiddSj artinya aku menguatkan kepada si fulan. 
Ia berasal dari kata dengan memfathahkan huruf kaf (il). Namun 
yang benar mestinya dikatakan (pd dan 

Allah telah berfirman: 



“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zhalim.” 
(QS. Hud [11]: 113). 

Kalimat vSy* bti artinya seekor unta yang mempunyai tetek 
susu yang menguatkannya. Kata j£=>jJtartinya adalah bak untuk 
mencuci pakaian atau untuk mencuci yang lainnya. olSU*Jl artinya 

sisi-sisi ibadah yang menjadi pondasi ibadah tersebut dimana apabila 
pondasi itu tidak ada maka batallah ibadahnya. 




k 


j»jJI artinya adalah memperbaiki sesuatu yang sudah usang. 
an kata iijpl khusus untuk mengartikan tulang yang rapuh. 

Allah telah berfirman: 



“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang telah hancur 
luluk?” (QS. Yasin [36]: 78). 
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Dan Allah juga telah berfirman: 



“Angin itu tidak membiarkan satu pun yang dilaluinya melainkan 
diijadikannya seperti serbuk. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 42). 

Kata <A)\ khusus untuk mengartikan tali yang rusak, sedangkan 
kata pll artinya adalah pecahan kayu dan jerami. Kalimat JyDl adSj 
artinya aku mengawasi kayu rumah. Ini sama dengan ucapanmu yang 
berbunyi olllS artinya aku mengawasi atau memperhatikan. Dan 
ucapan mereka yang berbunyi j IAjS] artinya sudah diketahui, 
yaitu bayarlah kepadanya dengan jumlahnya, dan kata artinya 

adalah diam. Kalimat iil&e. cJjl artinya tulang itu di lembutkan 
sehingga apabila ditiup dari dalamnya tidak terdengar suara dengung. 
Kalimat artinya adalah kaum itu menggerakkan mulutnya 

untuk berbicara namun tidak berteriak. Sedangkan kata oUJll artinya 
sudah dikenal, yaitu buah delima. 




: Allah telah berfirman: 




“Yang mudah didapat dengan tangan dan tombakmu. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 94). 

Kalimat artinya ia terkena tombak. Kalimat Z\?A\ artinya 
aku terkena pukulan seekor binatang, hal ini diserupakan dengan 
yang sebelumnya, dan kalimat illlUS artinya adalah bintang. 
Dinamakan demikian karena pada bagian ujungnya serupa dengan 
bentuk anak panah. Dikatakan dalam sebuah kalimat cui-l 

artinya seekor unta itu tidak boleh disembelih, karena untanya bagus. 
Dan kalimat 9^' digunakan ketika binatang mengamuk 

dengan tanduknya kepada penggembala karena tidak mau digembalakan. 
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s' 


: Dikatakan *Uj. 

Allah telah berfirman: 



“Seperti abu yang ditiup angin dengan keras. ” (QS. Ibrahim [14]: 18). 


Kalimat jllJl oTjj artinya api itu menjadi abu. Dan kata 
digunakan untuk menggambarkan kehancuran, sebagaimana kata 
tersebut juga digunakan untuk menggambarkan keputus asaan. 
Kalimat iUll artinya adalah air itu berubah warnanya seperti 
abu. Kata jJijSll artinya adalah warna kelabu. Dikatakan juga bahwa 
nyamuk disebut dengan jJ>j. Sedangkan kata artinya adalah tahun 
yang gersang. 


s' s' 

yj- yty\ artinya adalah isyarat dengan mulut, atau suara yang 
samar, atau isyarat dengan mengerdipkan bulu alis. Lalu kata 
tersebut digunakan untuk menggambarkan setiap kata isyarat, seperti 
isyarat kedipan mata. Sebagaimana kata yd)\ juga digunakan untuk 
menggambarkan pengaduan. 


Allah telah berfirman: 




“Tandanya bagimu kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia 
selama tiga hari kecuali dengan isyarat. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 41). 

Dan kalimat jUjl U} artinya ia belum mengeluarkan kata isyarat. 
Dan kalimat fjlTj artinya adalah pasukan simbolis. Tidak terdengar 
darinya suara karena jumlahnya yang banyak. 


*1 " S' 

: Ramadhan berasal dari kata 11 yan^ berarti teriknya sinar 
matahari. Dikataan dalam sebuah kalimat iiaaiy artinya terbakar terik 
matahari. Kalimat J>j\ artinya tanah yang terbakar terik matahari. 
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Kalimat pjj\ artinya kambing itu digembalakan ditempat 

yang terik, sampai melukai hatinya. *111*11 artinya si fulan 

mengikuti kijang di ladang yang terik. 


: kata <£pl yang berarti melempar, digunakan untuk sebuah 
benda, seperti melempar anak panah, atau melempar batu. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah 
lah yang melempar. ” (QS. Al-Anfal [8]: 17). 

Kata &}\ juga digunakan dalam ucapan sebagai kiasan atas cacian 
atau tuduhan berzina. 


Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


4 y 


“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina). ” 
(QS. An-Nur [24]: 6). 


Dan firman-Nya: 


< 



“Orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik (berbuat zina). ” 
(QS. An-Nur [24]: 4). 

Kalimat iiU Jj' ini adalah bahasa kiasan untuk 

menggambarkan penambahan. Dan kalimat artinya ia 

melempar ke tujuannya. 


: tj^ll atau d-Apl artinya adalah takut disertai dengan kehati- 
hatian dan keguncangan. 
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Allah telah berfirman: 


{ 


'<***if 



> 


“Sesungguhnya dalam hati mereka, kamu (Muslimin) lebih ditakuti. ” 
(QS. Al-Hasyr [59]: 13). 

Allah juga berfirman: 


< 




“(Dan dekapkanlah kedua tanganmu) ke dadamu bila ketakutan. ” 

(QS; Al-Qashash [28]: 32). 

Ada juga yang membacanya artinya fcjUl yaitu dari 

ketakutan. Muqatil berkata: “Aku keluar rumah untuk mencari tafsir 
kata dJbjll lalu aku bertemu dengan seorang gadis Arab sementara aku 
sedang makan, gadis tersebut berkata; Wahai hamba Allah (Muqatil,) 
berilah aku sedekah. Maka akupun penuhi tanganku untuk bersedekah 
kepadanya. Kemudian perempuan arab tersebut berkata 
artinya letakkan disini dalam kerah bajuku.” Namun pendapat pertama 
yang lebih benar dalam menafsirkan makna dari kata 

Allah telah berfirman: 



“(Mereka berdoa kepada Kami dengan ) harap dan cemas. 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 90. 

Allah juga berfirman: 


“Untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggetarkan 
musuh Allah. ” (QS. Al-Anfal [8]: 60). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 
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“Dan menjadikan orang banyak itu takut. ” (QS. Al-A’raf [7]: 116). 
Maksudnya adalah membuat orang-orang itu menjadi takut. 


4 w cAu y 


“dan takutlah kepada-Ku saja. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 40). 

Maksudnya adalah takutlah kepada-Ku. Kata artinya adalah 
ilisJI yaitu beribadah dengan rasa takut. 

Sedangkan kata artinya adalah berlebih-lebihan dalam 

beribadah. Ia diambil dari kata <j»^\ yang berlebih-lebihan. 

Allah J\2ji&^telah berfirman: 


^0li>Z%OS> 


“Dan mereka mengada-adakan rahbaniyah. ” (QS. Al-Hadid [57]: 27). 

Kata bisa digunakan dalam bentuk tunggal ataupun jamak. 
Dan bagi yang menjadikan kata sebagai kata tunggal (mufrad) 
maka kata jamaknya adalah dan kata aLUj lebih layak jadi kata 
jamaknya. Kata artinya adalah yaitu membuat unta 

khawatir, dimaknai demikian karena diambil dari kalimat c4*j' darinya 
juga diambil kalimat yaitu takut dari unta. Seorang 

perempuan arab berkata cy-j Cyfjp- artinya ketakutan yang 
berlebihan lebih baik daripada kecintaan yang berlebihan. 


Jiij artinya adalah bilangan dibawah sepuluh, ada juga yang 

mengatakan bahwa kata artinya bilangan sampai empat puluh. 


Allah 32 telah berfirman: 
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“Sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan. 
(QS. An-Naml [27]: 48). 

Allah juga berfirman: 


“Kalau tidaklah karena keluargamu, tentulah kami telah merajam 
kamu. ” (QS. Hud [11]: 91). 

4( ! © 1 

“Wahai kaumku, apakah keluargaku. ” (QS. Hud [11]: 92). 

Kata lUiijll artinya adalah lubang tempat diam binatang tupai, yang 
demikian juga bisa dikatakan dengan ikij. 

Dikatakan dalam sebuah syair: 

Jp <4^1 

Aku jadikan kamu sebagai kulit samak yang dialirkan 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna kata adalah kulit 
yang dipakai wanita yang sedang haid dan dikatakan juga artinya kain 
atau lap yang membuat perempuan haid tidak nyaman. Ada juga yang 
mengatakan bahwa itu lebih hina dari kata . 

: jJ$l aIaJ artinya adalah ia ditutup dengan paksa. 

Dikatakan iiiUj artinya aku menutupinya. Kata ini sama 

seperti kata i-liSjlj isLj > dan juga sama seperti kata ii&cjl J isiij. 

Allah telah berfirman: 

“Mereka ditutupi dengan kehinaan. ” (QS. Yunus [10]: 27). 
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Dan Allah juga berfirman: 


< 



y 


“Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan.” 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 17). 

Dari kata tersebut lahirlah sebuah kalimat i'$Jab\ c-liji artinya 
adalah aku mengakhirkan shalat sampai tertutup oleh waktu shalat 
yang lain. 


CAj; {ytj J! artinya adalah sesuatu yang dijadikan jaminan hutang, 
sedangkan kata oU$l artinya sama seperti jijJI, hanya saja kata 
dikhususkan untuk mengartikan suatu benda jaminan dalam keadaan 
terdesak. Asal kedua kata tersebut adalah mashdar. Dikatakan dalam 
sebuah kalimat jkyll ddij artinya aku menggadaikan barang jaminan, 
dan ini sama artinya dengan kalimat Dikatakan bahwa jamak 
dari kata ^)\ adalah ,o&j- Ada juga yang membaca kalimat 

K*oy*jL* dengan bacaan 

Dikatakan juga bahwa firman Allah yang berbunyi: 


i 

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. ” 
(QS. Al-Muddatsir [74]: 38). 

Kata ZLjbj dalam ayat tersebut bentuk katanya adalah dan 
bermakna Jc-U yaitu bahwa tiap diri tetap akan bertanggung jawab atas 
apa yang telah diperbuatnya. Ada juga yang mengatakan bahwa kata 
aL* 3 dalam ayat tersebut bermakna J Juu> yaitu objek. Maka artinya 
adalah bahwa setiap diri akan diberikan tanggung jawab (balasan) atas 
apa yang telah diperbuatnya. Ketika kata jijll digambarkan sebagai 
bentuk penahanan (pergadaian,) maka kata tersebut digunakan untuk 
mengartikan setiap penahanan sesuatu. 
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Allah telah berfiman: 



“Bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. ” 

(QS. Al-Muddatstsir [74]: 38). 

Kalimat cdij artinya aku menahan si fulan. Dan kalimat 
ixc. JxJbj artinya aku menahan bersamanya. Kalimat artinya aku 
mengambil gadaiannya. Kalimat cJLSjlada yang mengatakan 

bahwa makna kalimat tersebut adalah aku meninggikan harga 
gadaiannya. Hakikat makna kalimat tersebut adalah ia membayar 
uang muka suatu barang, dan engkau menjadikan barang itu tergadai 
sampai sempurna harga yang dibayarkan. 



: Allah telah berfirman: 



“Dan biarkanlah laut tetap terbelah. ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 24). 

Maksudnya adalah biarkanlah laut itu diam. Dikatakan juga 
bahwa makna tersebut biarkanlah laut itu terbentang menjadi jalan, 
dan makna itulah yang benar. Dari kata lahirlah kata yang 
berarti hamparan padang pasir. Dikatakan juga bahwa setiap hamparan 
tempat yang terkumpul air di dalamnya disebutykj > maka dari makna 
tersebut dikatakanlah dalam sebuah kalimat y>y j N (tidak ada 
perserikatan dalam sesuatu yang tetap). orang Arab apabila melihat 
seekor unta yang pincang akan mengatakan kepadanya 
artinya ia berjalan santai di atas dua punuknya. 


9 0 * ,, * . 

: Dikatakan dalam sebuah kalimat \j5 £>\j dan \x> artinya 

aku mragukan oleh hal ini. Kata <LJ)\ yang berarti ragu definisinya 

adalah kamu mengumpamakan atau mengkhayalkan terjadinya sesuatu 

kemudian terjadilah apa yang kamu khayalkan atau umpamakan. 
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Allah telah berfirman: 

4 0 j > 

“Wahai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan fdari 
kubur). ” (QS. Al-Hajj [22]: 5). 

“Dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang Kami wahyukan kepada 
hamba Kami (Muhammad). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 23). 

Ay at ini sebagai peringatan bahwa di dalamnya tidak ada keraguan. 
Dan firman Allah SZp&zci. yang berbunyi: 




“Kecelakaan menimpanya. ” (QS. Ath-Thur [52]: 30). 

Kata pada ayat tersebut dinamai dengan kecelakaan, bukan 
karena mereka ragu dengan kecelakaan itu, akan tetapi mereka ragu 
kapan kecelakaan itu akan terjadi. Dan manusia selamanya akan 
ragu terhadap kapan waktu celaka akan tiba kepadanya, bukan pada 
kecelakaannya tersebut. 

Mengenai hal ini, seorang penyair berkata: 


Manusia telah mengetahui bahwa mereka tidak akan kekal 
Dan kalau saja mereka mengetahui kadar perbuatan 
yang telah dikerjakannya 

Dan dikatakan juga dalam syair yang semisalnya: 


* s ''i. \ - '- . ' 

& 


Mereka mendapatkan keselamatan , dan mereka ragu 
terhadap kecelakaannya 
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Allah telah berfirman: 


^ ^ * * 


PJt 


“Dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap Al-Qur' an. ” 
(QS. Hud [11]: 110). 



“Melanggar batas lagi ragu-ragu. " (QS. Qhaf [50]: 25). 

Kata sama kedudukannya dengan kata yang berarti 

keragu-raguan. 

Allah telah berfirman: 



“Atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut. ” 
(QS. An-Nur [24]: 50). 


< 



A 




> 


“Dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu-ragu. ” 
(QS. Al-Hadld [57]: 14). 

Orang yang beriman tidak akan ragu-ragu. 

Sebagaimana Allah telah berfirman: 


< 





> 


“(Dan supaya) orang-orang yang diberi Al-Kitab dan orang-orang 
mukmin itu tidak ragu-ragu. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 31). 

Dan Allah juga telah berfirman: 




“Kemudian mereka tidak ragu-ragu. “ (QS. Al-Hujurat [49]: 15). 
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Dikatakan dalam sebuah kalimat dll >J> j| dii^U £S artinya 
tinggalkanlah apa yang meragukanmu, menuju apa yang tidak 
membuatmu ragu. Kalimat doj artinya adalah zaman telah 
berlalu. Diartikan demikian dikarenakan zaman itu selalu memberikan 
kecemasan akan tipu daya. Kata kJ)\ adalah bentuk isim dari kata <LS)\. 

Allah telah berfirman: 

“Senantiasa menjadipangkal keraguan. ” (QS. At-Taubah [9]: 110). 

Maksudnya adalah bahwa bangunan-bangunan itu selalu 
menunjukkan akan keraguan dan ketidak yakinan mereka. 


T" : kata dan kata £jjJI asal maknanya sama. Lalu kemudian 
kata 31 dijadikan nama jiwa (ruh). 

Seorang penyair berkata ketika menggambarkan Neraka: 

\jJ3 *>-\j * lilLh a] cJuii 


Aku katakan kepadanya, tinggikanlah ia kepadamu, dan hidupkanlah 
ia dengan jiwamu, lalu jadikanlah itu sebagai kehidupan kembali 

Dinamakannya dengan jiwa, hal ini dikarenakan jiwa 
merupakan bagian dari ruh, sama halnya dengan penamaan ^J]\ dengan 
atau sama seperti dengan penamaan manusia dengan hewan, 
kata juga dijadikan nama bagi bagian-bagian yang mendapatkan 
kehidupan, pergerakan, pendapatan manfaat dan penolakan madharat. 

Dan ini seperti yang disebutkan di dalam firman Allah 
yang berbunyi: 




“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh, katakanlah; “Ruh itu 
termasuk urusan Rabbku. ” (QS. Al-Isra [17]: 85). 
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< 



“Dan Aku telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaanj-Ku. ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 29. 

Dan penisbatan kata kepada-Nya itu merupakan bentuk 
kepemilikan dan pengkhususan dan sebagai pemuliaan dan pengagungan 
terhadap-Nya. 

Ini seperti firman-Nya yang berbunyi: 


< 




"Dan sucikanlah rumah-Ku. ” (QS. Al-Hajj [22]: 26.) 


“Wahai hamba Ku. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 56). 

Para Malaikat-Malaikat yang mulia juga dinamakan dengan 
Seperti yang disebutkan dalam firman Allah yang berbunyi: 

“Pada hari ketika ruh (jibril) dan para Malaikat berdiri bershaf-shaf.” 
(QS. An-Naba' [78]: 38). 

“Malaikat-Malaikat dan Jibril naik (mengbadap)” (QS. Al-Ma’arij [70]: 4) 


*f( O \ 

“Dia dibawa turun oleb ar-Ruh Al-Amin (Jibril). ” 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 193. 

Pada ayat tersebut Malaikat Jibril dinamakan dengan Ar-Ruh 
Al-Amin, sebagaimana Jibril juga dinamakan dengan Ar-Ruh Al-Qudus 
seperti yang disebutkan dalam firman Allah yang berbunyi: 
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“Katakanlah: Ruhul Qudus(Jibril). ” (QS. An-Nahl [16]: 102). 


“Serta Kamiperkuat dia dengan Ruhul Qudus (Jibril). ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 87. 

Nabi ‘Isa juga dinamakan dengan 

Seperti yang disebutkan dalam firman Allah yang berbunyi: 

<e k 

“Dan (dengan tiupan) rub dari Nya. * (QS. An-Nisa' [4]: 171). 

Dinamakan demikian karena Nabi ‘Isa mampu (dengan izin Allah) 
untuk menghidupkan orang mati. 


Al-Qur' an juga dinamakan dengan Ar-Ruh. 

Seperti yang disebutkan dalam firman Allah yang berbunyi: 




“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu Al-Qur''an. 
(QS. Asy-Syura [42]: 52). 


Dinamakannya Al-Qur' an dengan Ar-Ruh, dikarenakan Al-Qur' an 
merupakan sebab akan kehidupan akhirat yang tergambar dalam 
firman Allah yang berbunyi: 


< 



4 ✓✓✓ / /'/'/• ^ y 


> 


“Dan sesungguhnya akhirat itulab yang sebenamya kehidupan. ” 

(QS. Al-‘Ankabut [29]: 64). 

Kata artinya adalah bernafas. Contohnya sepeti dalam sebuah 
kalimat £Vj' artinya manusia itu sedang bernafas. 
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Dan firman Allah yang berbunyi: 


<©o^3> 

“Maka Dia memperoleh ketenteraman dan rezeki. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 89). 

Kata olasjll artinya adalah sesuatu yang wangi, ada juga yang 
mengartikannya dengan rezeki. Kemudian kata juga digunakan 
untuk mengartikan biji-bijian yang dimakan. 

Contohnya seperti dalam firman Allah jliSj dUdd yang berbunyi: 




> 


“Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga yang harum baunya. ” 

(QS. Ar-Rahman [55]: 12). 

Dikatakan, apabila orang arab ditanya, mau kemana engkau? Ia 
akan menjawab uil artinya aku mencari rezeki Allah, Dan 

asal maknanya seperti yang sudah kami sebutkan di atas. Diriwayatkan 
c&j jJjil artinya anak merupakan rezeki pemberian dari Allah. 

Ini seperti yang disebutkan dalam sebuah syair yang berbunyi: 

Alangkah nikmat nya rezeki seorang anak 
seperti rezeki bunga tulip disebuah negeri 


Dinamakan demikian karena anak merupakan rezeki pemberian 
dari Allah Adapun kata maka artinya sudah sangat 

diketahui, yaitu angin atau yang disebut juga dengan udara yang 
bergerak. Secara umum, penggunaan kalimat Jldjj yang disebutkan 

oleh Allah dalam beberapa ayat dengan bentuk kata tunggal, 

maka ia bermakna pengiriman siksaan, sedangkan kalimat 
dengan bentuk kata jamak, maka ia bermakna rahmat. Diantara contoh 
penggunaan kata dalam bentuk kata tunggal yang berarti siksa atau 
adzab adalah firman Allah yang berbunyi: 
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< 



,/y 

\r*r° 



“Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang 
sangat kencang. ” (QS. Al-Qamar [54]: 19). 




“Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka ." 
(QS. Al-Ahzab [33]: 9). 


“Seperti angin yang mengandung hawa yang sangat dingin ." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 117). 


“(Yang ditiup) angin dengan keras. ” (QS. Ibrahim [14]: 18). 

Adapun contoh kata dalam bentuk jamak yang mengandung 
makna rahmat adalah seperti yang disebutkan dalam ayat-ayat berikut: 


i") 


“D^n Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh- 
tumbuhan )." (QS. Al-Hijr [15]: 22). 




“(Bahwasannya Dia) mengirimkan angin sebagai pembawa berita 
gembira. * (QS. Ar-Rum [30]: 46). 


“(Dialah yang) meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira ." 
(QS. Al-A’raf[7]: 57). 

Adapun firman Allah yang berbunyi: 
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^ 'jQ? (\^1m y. 

“(Dialah Allah) yang mengirim angin, lain angin itu menggerakkan 
awan. ” (QS. Ar-Rum [30]: 48). 

Maka menurut tafsiran yang jelas adalah ia bermakna rahmat, dan 
kata nya dibaca dalam bentuk jamak, dan ini tafsiran yang lebih 
benar. Terkadang kata juga diartikan kemenangan, seperti yang 
disebutkan dalam firman Allah yang berbunyi: 



“(Yang menyebahkan kamu) menjadi hilang kekuatanmu. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 46). 

Dan disebutkan dalam sebuah kalimat rjj\ ini artinya adalah 
air telah berubah baunya, dan biasanya itu dikhususkan untuk 
mengartikan bahwa air itu telah berubah baunya menjadi busuk. 
Kalimat artinya ia terkena bau air selokan. Kata Iji-ljl 

artinya mereka memasuki waktu istirahat. Kalimat (yds artinya 
minyak pengharum. 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 




“Ia tidak akan mencium bau surga.” 

Kata artinya adalah tempat terhembusnya angin, sedangkan 
kata artinya adalah alat untuk mendapatkan angin (kipas angin). 
Kata artinya adalah berjalannya udara (bau). 

Kalimat A&\ Jl (Ay artinya si fulan (pulang) kepada keluarganya 
dengan segera. Maksudnya ia pergi mendatangi keluarganya dengan 
cepat seperti cepatnya hembusan angin, atau dapat dimaksudkan 
dari makna tersebut adalah bahwa dengan kepulangannya kepada 
keluarganya memberikan nafas (udara) yang menggembirakan. 
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Kata II berasal dari kata dikatakan dalam sebuah kalimat 
g\jjj Jj diJS jia[ artinya adalah kerjakan hal itu dengan mudah 
dan tenang. Kata Si-jljJl apabila digunakan dalam sebuah perbuatan 
atau pekerjaan, maka ia bermaksud, sekali melakukan ini dan sekali 
melakukan itu, lalu kata digunakan untuk mengartikan waktu 
kembalinya orang-orang disaat tengah hari. Dari pemaknaan tersebut 
lahirlah sebuah kalimat \1Lj\ artinya kami mengembalikan atau 
memulangkan unta kami. Dan kalimat *i». aJ] yang berarti aku 
kembalikan kepadanya apa yang menjadi haknya, pemaknaan ini 
diambil dari kalimat cJ-jl yang berarti aku mengembalikan atau 
memulangkan unta. Kata artinya adalah kandang unta, sedangkan 
kalimat ^>JL)I artinya pohon itu membelah. Dari kata £j_pl 
kemudian ia digunakan untuk menggambarkan sebuah kelapangan. 
Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat artinya 

adalah mangkuk yang besar. 

Dan contoh lainnya adalah firman Allah jUd} yang berbunyi: 

^ y y 

‘Janganlah berputus asa dari rahmat Allah ." (QS. Yusuf [12]: 87). 

Maksudnya adalah janganlah putus asa dari kelapangan dan rahmat 
Nya, dan itu merupakan bagian dari makna 51. 

<$o ^ 

artinya adalah ragu-ragu dalam mencari sesuatu dengan 
lemah lembut. Dikatakan dalam sebuah kata SlSjl \j SVj dari kata tersebut 
diambil kata Joljll yaitu orang yang mencari padang rumput. Dan 
disebutkan dalam sebuah kalimat ^ 3 \j artinya unta itu 

masih ragu dalam mencari padang rumput. Sedangkan kata %'j yang 
mengandung arti kelemah lembutannya adalah contoh seperti dalam 
sebuah kalimat \2l3jj 3jj5 J* j^l oSlj artinya unta itu berjalan 
dengan sangat lembut sekali, darinya diambil sebuah kata 3jJJI yang 
berarti pensil alis. Kata Sjji artinya pelan-pelan. Darinya diambil kata 
Ljj yang berarti pelan-pelan. 
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Contohnya seperti dalam istilah kalimat jjjj artinya biarkan 

rambut itu tenang. Kata yang berarti keinginan, diambil dari 
kata S\j yang berarti berusaha untuk mencari sesuatu. Kata 
asal maknanya adalah kekuatan syahwat, kebutuhan dan harapan. 
Kata juga dijadikan (diartikan) sebagai nama kecenderungan diri 
terhadap sesuatu disertai dengan keputusan bahwa dia harus melakukan 
sesuatu atau tidak untuk mendapatkannya. Kemudian kata juga 
terkadang digunakan dalam permulaan (akan) maka ia bermakna 
kecenderungan diri terhadap sesuatu, dan terkadang kata tersebut 
juga digunakan diakhir (telah) maka ia bermakna telah dikerjakan 
atau tidak dikerjakan. Jika kata disandingkan atau dinisbatkan 
kepada Allah, maka ia bermakna telah, bukan akan. Karena Allah Maha 
Tinggi untuk diartikan akan berkehendak. Dan jika disebutkan ahl 3 \J\ 
maka artinya Allah telah menetapkan kehendak-Nya terhadap suatu 
perkara, ia bukan bermakna Allah akan berkehendak. 


Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 




“Jika Dia telah menetapkan kehendak bencana atasmu, atau telah 
menetapkan kehendak rahmat untuk dirimu ." (QS. Al-Ahzab [33]: 17). 

Dan terkadang kata juga bermaksud atau bermakna perintah. 
Contohnya seperti dalam sebuah kalimat \5S x>J\ artinya aku 
memerintahkanmu untuk ini. 


Contohnya seperti dalam firman Allah yang berbunyi 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu ." (QS. Al-Baqarah [2]: 185). 

Dan terkadang kata juga bermakna maksud. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 
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4 (y£ojj> J/H y 

“(Orang-orang yang) tidak ingin berbuat kerusakan. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 83). 

Maksudnya adalah yaitu orang-orang yang tidak bermaksud 
dan tidak mencari kerusakan. Kata juga terkadang digunakan 
berdasarkan pada kekuatan penundukan alamiah, dan terkadang 
berdasarkan pada kekuatan sebuah pilihan. Oleh karena itu, kata 
juga digunakan terhadap benda mati dan binatang. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 




“Dinding rumah yang hampir roboh. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 77). 

Dikatakan juga dalam sebuah kalimat Lartinya kuda 
itu menginginkan jerami. Kata artinya adalah menyondongkan 

atau mengundang orang lain supaya berkeinginan, sehingga hal ini 
menambah sesuatu yang tidak diinginkan. Kalimat \'j£ jc- 0 S 3 I 3 
artinya aku menggoda si fulan. 

Allah telah berfirman: 


< 



E s / \ 


“Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya )." 
(QS. Yusuf [12]: 26). 

Dan Allah juga telah berfirman: 


< 



^ '' > ' y „\ 
± sjy 


“Istri Al-Aziz menggoda dan merayu pelayannya untuk menundukkan 
dirinya. ” (QS. Yusuf [12]: 30). 

Maksudnya adalah memalingkan penglihatannya. 

Dan mengenai makna ini Allah telah berfirman: 
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> 


“Dan sungguh, aku telah menggoda untuk menundukkan dirinya. ” 
(QS. Yusuf [12]: 32). 


“Kami akan membujuk ayahnya. 55 (QS. Yusuf [12]: 61). 


0 

<? s- 


'j • & 

ada 

Allah telah berfirman: 


artinya sudah sangat diketahui, yaitu kepala. Jamak dari 
kata I adalah 


“Dan kepalaku telah ditumbuhi uban. " (QS. Maryam [19]: 4). 



“Dan jangan kamu mencukur kepalamu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 196). 

Kata juga bisa digunakan untuk menggambarkan atau 
mengartikan seorang pemimpin, sedangkan kata JdjVi artinya adalah 
kepala yang besar. Kalimat JUdj artinya kambing itu menghitam 
kepalanya. Dan kalimat JX>j artinya adalah pergelangan pedang. 


9 o 

A 


'• jidaJI jiij artinya sudah dikenal, yaitu bulu burung. 
Dan terkadang kata JLi; juga bisa dikhususkan untuk mengartikan 


sayapnya. Dan oleh karena bulu binatang sama kedudukannya dengan 
pakaian bagi seorang manusia, maka kata juga dapat diartikan 
sebagai pakaian. 


Allah ;J2&£ telah berfirman: 



-'Vi 



> 
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“(Dan pakaian) untuk perhiasan tetapi pakaian takwa. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 26). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat 1*4^ £Uic.l artinya ia 
memberikan unta kepadanya beserta pakaian dan peralatannya. 
Kalimat ijUi cJij artinya aku memberikan bulu pada busur panah. 
Lalu dari makna tersebut, kata digunakan untuk mengartikan 
sebuah perbaikan terhadap sesuatu. Oleh karena itu disebutkan dalam 
sebuah kalimat Jj ISjUc-i, artinya aku memperbaiki si fulan hingga 
akhirnya ia menjadi baik. 


Seorang penyair berkata: 






Perbaikilah kondisiku selama engkau berbuat baik kepadaku 
karena sebaik-baik tuan adalah yang memperbaiki orang lain bukan 

hanya baik untuk sendiri 


Kalimat jljS- J-'j artinya bulu panah yang menakutkan atau 
menciutkan. Dimaknai demikian diambil dari gambaran bulu yang 
lembut atau lemah. 


9 


\ Q ^ # 

artinya adalah tempat tergenangnya air dan sayuran. 
Allah telah berfirman: 


< 


i / >■' » > - /T : 


“Di dalam taman (surga) bergembira. ” (QS. Ar-Rum [30]: 15) 

bila dilihat dari makna airnya, dikatakan J»\j\ artinya tanah 
lembah, dan yang bermakna banyak airnya. Kata artinya 

banyak menggunakan nafas supaya lentur dan cerdas. Darinya diambil 
kalimat c Jh>j artinya aku melenturkan binatang. Ungkapan mereka 
yang berbunyi c4\SU artinya kerjakan ini selama 

nafas masih dapat digunakan untuk berolahraga, maksudnya selama 
nafas masih ada, dan kata tersebut diambil dari kata dan 'Do\' J 'j\. 
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Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Didalam taman (Surga) bergembira. ” (QS. Ar-Rum [30]: 15) 

Sebuah ibarat kata ZaL\ maksudnya untuk menggambarkan 
keindahan dan kenikmatan Surga. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Di dalarn taman-taman Surga. " (QS. Asy-Syura [42]: 22). 

Ini maksudnya untuk menunjukkan gambaran yang nampak 
apa yang disediakan bagi mereka sebagai balasan atas perbuatannya. 
Dikatakan juga bahwa makna ayat tersebut sebagai petunjuk atas apa 
yang telah diberikan keahlian bagi mereka berupa ilmu dan akhlak 
sehingga menjadikan hati mereka lebih baik. 



“Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan untuk 
bermain-main.” (QS. As-Syu’ara' [26]: 128). 


Maksudnya adalah pada tiap-tiap tempat yang tinggi, Dan kata 
dikatakan bahwa ia bermakna ketinggian sumur dari timbunan 
tanah yang tinggi disekitarnya. Sedangkan kata oULj artinya adalah 
segala sesuatu yang permulaannya dimulai dari yang tampak. Dari kata 
tersebut digunakan untuk mengartikan penambahan dan peninggian. 
Contohnya seperti kalimat artinya awan itu semakin meninggi. 
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0 > 


: artinya adalah hati atau jiwa. 

Didalam hadits disebutkan: 


((e£jj j- ^ 


“Sesungguhnya ruh Al-Qudus (Jibril) meniupkan dalam jiwaku.” 5 
Kata artinya adalah orang yang hatinya takut. 

Allah telah berfirman: 



“Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim. ” (QS. Hud [11]: 74). 


Dikatakan dalam sebuah kalimat aJLcj artinya aku 

menakutinya. Dan kalimat obli artinya si fulan ketakutan, atau 
kalimat ilcjj iill artinya seekor unta yang ketakutan. Kata artinya 
yang semakin baik dengan kebaikannya, seakan ia takut. 

Sebagaimana yang dikatakan dalam sebuah syair yang berbunyi: 


j, asb of ^i£ 

Dalam hatinya ada rasa takut hertemu denganmu 

9 

♦ 0 ^ , 

artinya adalah kecondongan dengan cara licik. Dikatakan 
aafam kalimat £J5 artinya seekor serigala cenderung licik. Jalan 
yang tidak lurus juga bisa disebut dengan , karena jalan itu 

seakan menipu. Kalimat obi* J\ jSU artinya si fulan condong ke si 
fulan karena ada sesuatu yang diinginkannya, dan ini disebut dengan 
kecondongan yang menipu atau licik. 


5 Hadits Shahih: Dikeluarkan oleh Abu Nu’aim di dalam kitabnya Al-Hilyah nomor (10/27) dari 
hadits Abu Umamah dan hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitabnya Sbabibul 
Jami’ nomor (2085) 
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Allah telah berfirman: 


"Maka diapergi dengan diam-diam menemui keluarganya. ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 26. 



“Lain dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulinya dengan 
tangan kanannya (dengan kuat). ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 93). 


Maksudnya adalah ia condong, dan hakikat maknanya adalah 
mencari untuk memukul dengan cara menipu. Maka kalimatnya 
disandarkan dengan menggunakan kata Jp, maksudnya yaitu menguasai 
mereka. 


9% 

L-2 jj : Z»\j}\ artinya adalah rahmat (belas kasih). 
Allah telah berfirman: 




“Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama Allah. ” (QS. An-Nur [24]: 2. 


> 0 > 

Bangsa Romawi. 

Allah berfirman: 

<0 

“Aliflam lim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. ” 

(QS. Ar-Rum [30]: 1-2). 

Terkadang kata digunakan untuk mengartikan generasi 
tertentu, dan terkadang digunakan untuk mengartikan semua bangsa 
Romawi, seperti kata yang berarti bangsa asing. 
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: artinya adalah menguasai sesuatu. 

Allah $2}Ss£^, telah berfirman: 

“Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi had mereka.” 
(QS. Al-Muthaffifm [83]: 14). 

Maksudnya adalah usaha mereka itu seperti penyakit yang 
menguasai hati mereka, sehingga membuat mereka buta tidak dapat 
mengetahui kebaikan. 

Seorang penyair berkata: 





f- 


f+i U~' 

Apabila kantuk menguasai mereka. 


: Kata ini sebagaimana yang disebut dalam ungkapan mereka 
ketika bentuk mashdarnya b}j. Namun seorang penyair terkadang 
membalikkan posisi hurufnya. Ia berkata: 


Sedap kekasih melihatku dan ia berkata 
karenamu hari ini atau esok menjadi penting 

Lalu huruf hamzahnya dibuang (ketika menjadi fi’il mudhari red ), 
maka disebut atau atau <jy. 

Allah J\2jSs£^, telah berfirman: 


< 



“Jika kamu melihat seorang manusia. ” (QS. Maryam [19]: 26). 
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Allah juga berfirman: 



“Perlihatkanlah kepada kami dua golongan yang telah menyesatkan 
kami fyaitu) sebagian dari jin dan manusia. " (QS. Fushshilat [41]: 29). 

Ada juga yang membacanya dengan bacaan Ujl Kata artinya 
adalah mengetahui sesuatu yang dilihat, dan itu biasanya dapat diketahui 
melalui kekuatan jiwa. 


Pertama , dengan indera atau yang sejenisnya. 
contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 






y 


“Niscaya kamu benar-benar akan melihat Neraka Jahim, kemudian 
kamu benar-benar akan melihatnya dengan mata kepala sendiri ." 

(QS. At-Takatsur [102]: 6-7). 



“Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang yang berbuat 
dusta terhadap Allah. ” (QS. Az-Zumar [39]:60). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 




“Maka Allah akan melihatpekerjaanmu. ” (QS. At-Taubah [9]: 105). 

Ini semua merupakan penglihatan dengan indera, dan melihat 
Allah tidak bisa dengan indera. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Sesungguhnya ia dan pengikutnya melihat kamu dari suatu tempatyang 
kamu tidak bisa melihat mereka. ” (QS. Al-A’raf [7]: 27). 
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Kedua, melihat dengan sangkaan dan khayalan, contohnya seperti 
kalimat JiJali iLj o' tSj' artinya aku lihat (perkirakan) zaid telah pergi. 

Dan contoh dalam firman Allah y&p&zcL yang berbunyi: 




“Kalau kamu melihat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang 
yang kafir. ” (QS. Al-Anfal [8]: 50). 


Ketiga, melihat dengan berfikir. 

Cntohnya seperti firman Allah $sj yang berbunyi: 



“Sesungguhnya soya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat 
melihat. ” (QS. Al-Anfal [8]: 48). 

Dan keempat, adalah melihat dengan akal. 

Contohnya seperti firman Allah $%&££* yang berbunyi: 


“Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. ” 
(QS. An-Najm [53]: 11). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat jibril itu (dalam rupanya 
yang asli)pada waktu yang lain. ” (QS. An-Najm [53]: 13) 

Dibawa kepada makna yang terakhir ini. 

Kata apabila disandingkan pada dua kata objek, maka ia 
mengandung makna mengetahui. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 
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“Dan orang-orang yang diberi ilmu (ahli kitab) berpendapat .” 
(QS. Saba' [34]: 6). 


< 




“Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 39) 

Dan kata cd>\j\ bermakna , lalu masuklah huruf kaf( A ) 
kepadanya dan huruf ta( o ) dibiarkan tetap tidak berubah dalam 
keadaan tatsniyah, jamak dan muannats. Kemudian yang mengalami 
perubahan hanya pada huruf kaf nya bukan huruf ta. 

Allah berfirman: 


“Terangkanlah kepadaku inikah (orangnya yang engkau muliakan atas 
dirimu). " (QS. Al-Isra' [17]: 62). 


“Katakanlah: “Terangkanlah. ” (QS. Al-An’am [6]: 40). 
Dan firman Allah yang berbunyi: 




“Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang. ” 
(QS. ADAlaq [96]: 9). 



“Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah (kepadaku) tentang apa yang 
kamu semhah. ” (QS. Al-Ahqaf [46]: 4). 
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“Katakanlah (Muhammad), “Bagaimana pendapatmu, jika Allah 
menjadikan untukmu.” (QS. Al-Qashash [28]: 71). 


< 



" Katakanlah, “Bagaimana pendapatmu jika (Al-Qur'an) itu datang dari 
sisi Allah. ” (QS. Fushshilat [41]: 52). 


i 




> 


“Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat herlindung. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 63. 

Semua yang sudah disebutkan di atas mengandung makna 
peringatan. 

Kata bermakna keyakinan diri terhadap salah satu diantara 
dua hal prasangka yang bertentangan. 


Dan mengenai hal ini Allah berfirman: 


“Yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin 
dua kali jumlah mereka. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 13)). 

Maksudnya adalah mereka menyangka, sesuai dengan penglihatan 
mereka terhadap kaum muslimin dimana jumlahnya mencapai dua kali 
lipat dari jumlah mereka. Dikatakan ($\j diiS Jii (dia melakukan itu 
sesuai pendapatku), dikatakan bahwa maknanya sama dengan ii\j. 
Kata dan kata artinya adalah memikirkan sesuatu disertai 
dengan kecondongan di antara dua bisikan jiwa dalam menghasilkan 
pendapat dan yang didapatinya. Kata artinya adalah orang yang 
berfikir. Jika kalimat dJJ disandingkan dengan kata ji , maka ia 
mengandung makna melihat yang bertujuan supaya menjadikannya 
sebagai i’tibar (pelajaran). 
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Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 





“Tidakkah engkau memperhatikan (penciptaan) Rabbmu .” 
(QS. Al-Furqan [25]: 45). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 105). 


Atau dapat juga bermakna dengan apa yang telah Allah beritahukan 
kepadamu. Kata t\j}\ artinya adalah tanda untuk bisa dilihat (bendera red ). 
Kalimat yang berbunyi 5j £>j artinya bersama si fulan 

terdapat tanda dari jin. Kalimat il\i J1 cJ\j\ artinya seekor unta 
menampakkan tandanya. Maksudnya apabila ia sudah terlihat 
kehamilannya. Kata Ujjll artinya adalah sesuatu yang dilihat disaat 
tidur (mimpi), ia diambil dari bentuk kata Jii, dan terkadang huruf 
hamzah ( s -) nya diringankan sehingga ia dibaca dengan huruf wau (j) 
(kata Ujyll terkadang dibaca Uj^)l red ) dan diriwayatkan dalam sebuah 
hadits yang berbunyi: 


“Tidak ada yang tersisa dari kabar kenabian selain mimpi.” 
Allah telah berfirman: 




“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpi dengan sebenarnya. ” (QS. Al-Fath [48]: 27). 
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“Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan 
kepadamu.” (QS. Al-Isra' [17]: 60). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Maka setelah kedua golongan itu saling melihat. ” 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 61). 

Maksudnya adalah saling berdekatan dan berhadapan sehingga 
masing-masing dari kedua kelompok itu saling melihat dan yang 
lainnya melihatnya. Dari makna tersebut lahirlah kalimat UiJU d 
artinya api keduanya tidak terlihat. Kalimat V&j artinya rumah- 
rumah mereka berada dihadapan mereka (terlihat.) dan dia melakukan 
demikian agar manusia melihatnya (riya), atau gambaran lalu menjadi 
diikuti. Kata (cermin red ) artinya adalah apa-apa yang dapat 
memperlihatkan sesuatu, ia diambil dari bentuk kata aJJlL., diambil 
dari kalimat dJJ, ini seperti kata yang berasal dari kata 

Jamak dari kata sljJl adalah dan kata iiyll artinya adalah organ 
tubuh yang menyebar dari hati (usus). Jamak kata tersebut adalah ojjj- 

Abu Zaid bersenandung dalam sebuah syair yang berbunyi: 


UiSjj $ M'dvj Ujii * y4L. jLaJi ji ji js 124^ 

Kami menjaga keinginan sampai datang kemarahan yang diinginkan 
hati dan jantung mereka serta usus mereka 

Kalimat j artinya aku memukul hingga mengenai ususnya. 


• Dikatakan dalam sebuah kalimat l\'/j 2U artinya air minum. 
Dan Kata <s'jj artinya air yang banyak diminum. Maka kata <sjj 
bersumber dari bentuk kata <sls~ dan ia sama dengan ( s'y?- 
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Seorang penyair berkata: 



\-X^_9 ^cls 


Szizptf saja yang meragukan akan kemenangan 
maka inilah kemenangan, air minum dan jalan yang lurus 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Padahal mereka lebih bagusperkakas rumah tangganya dan (lebih sedap) 
dipandang mata. ” (QS. Maryam [19]: 74). 

Siapa saja yang tidak menjadikannya ada huruf hamzah ( s .) 
maka ia berasal dari kata (s/j , seakan bermakna kebaikan yang segar. 
Dan siapa saja yang menjadikan huruf hamzah (s-) maka ia bermakna 
‘kebaikan itu bagi yang memandangnya.’ Dikatakan bahwa kata 

dalam ay at diatas berasal dari kata CSjj dengan membuang huruf 
hamzahnya. Sedangkan kata artinya adalah pemandangan yang 
indah. Dikatakan bahwa ia terbalik dari kata 0 J 3 yang berarti aku 
telah melihatnya. Abu ‘Ali Al-Faswi berkata: “kata iij^\ (kehormatan) 
berasal dari ungkapan mereka yang berbunyi gyd' 5U* <£<>“*• artinya ia 
menjadi baik dihadapan cerminan mata. Namun ia berkata ini adalah 
salah, karena huruf mim (p) yang ada pada kata merupakan huruf 
tambahan, sedangkan huruf mim (^) pada kata berasal dari bentuk 
kata Syii, maka dikatakan dalam sebuah kalimat gLliJ oil artinya 
engkau dekat dengan pandangan dan pendengaran. Dikatakan juga 
bahwa ia bermakna LSy Jvj* ^ oil dengan membuang huruf ba {<->). 
Kata iJ\j> berasal dari bentuk kata Jiii dari kalimat doij. 
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ju^ll artinya adalah busa atau buih. Disebutkan dalam kalimat 
artinya air yang berbuih. 


Allah telah berfirman: 



"Adapun buih itu akan hilang sebagai sesuatu yang tidak ada harganya. ” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 17) 

Kata IjjJI yang berarti keju, diambil dari kata juJJI karena kesamaan 
warnanya. Kalimat IjJj iijJj artinya aku memberikannya harta, 
layaknya buih karena saking banyaknya. Adapun kalimat jJjll 
artinya aku memberinya makan keju. Dan kata iUpl artinya adalah 
bunga yang menyerupai buih dari sisi warna putihnya. 


artinya adalah potongan terbesar dari besi. Jamak dari 
kata adalah *J>y. 

Allah telah berfirman: 

* 'll "> . 


“Berilah aku potongan-potongan besi. " (QS. Al-Kahfi [18]: 96) 


Kamus Al-Qur'an 
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Dikatakan pula bahwa kata ojlj)I artinya adalah rambut, jamak dari 
kata adalah *j>j . lalu kata tersebut diartikan untuk mengartikan 
sesuatu yang terpecah, atau bagian-bagian. 

Allah telah berfirman: 



“Kemudian mereka terpecah belah dalam urusan (agama)nya menjadi 
beberapa golongan.” (QS. Al-Mu'minun [23]: 53). 

Maksudnya adalah mereka menjadi berpecah belah. Kalimat 
Q&dl oJjj artinya adalah aku menulis buku dengan tulisan yang besar. 
Dan setiap kitab yang berisi banyak tulisan dinamakan dengan 
Dan kata dikhususkan untuk mengartikan kitab yang diturunkan 

oleh Allah kepada Nabi-Nya bernama Dawud 

Allah telah berfirman: 



“Dan Kami berikan Zabur kepada Dawud. ” (QS. An-Nisa' [4]: 163). 




“Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis 
dalam)LauhulMabfudz.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 105). 

Ada juga yang membacanya dengan bacaan dengan 
mendhommahkan huruf zay (3 ) dan itu berarti jamak dari kata 
Seperti kata jamaknya adalah atau bisa jadi ia adalah jamak 
dari ^ 3 . Dan kata^j) merupakan mashdar dan isim, sama seperti kata 
ZkK. Kemudian jamak dari kata^j tadi adalah ^3 sebagaimana jamak 
dari kata ilHS' adalah dJfT. Dikatakan juga bahwa kata adalah nama 
setiap kitab dari kitab-kitab yang Allah tutunkan yang sulit untuk dikaji. 

Allah telah berfirman: 


132 


Huruf Zay 



“Dan sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar (tersebut) dalam kitab- 
kitab orang yang dahulu. “ (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 196). 

Allah juga berfirman: 


< 




“Zabur dan kitab-kitab yang memberi penjelasan yang sempurna. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 184). 


< 





y 


“Apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan (dari azab) dalam 
kitab-kitab yang dahulu. ” (QS. Al-Qamar [54]: 43). 

Sebagian dari mereka berkata: adalah nama kitab yang 

di dalamnya terdapat hukum-hukum logika, bukan hukum-hukum 
syariat, dan suatu kitab tercakup di dalamnya hukum dan berbagai 
macam hikmah. Dan hal yang menunjukkan itu adalah bahwa kitab 
Zabur yang diturunkan kepada nabi Dawud tidak terdapat 
hukum syariat di dalamnya.” Dan kata artinya sudah dikenal, 

yaitu kain yang halus. Sedangkan kata ’J >artinya adalah pundak 
yang besar. Dan biasanya orang yang marah selalu dikatakan 
artinya pundaknya berkobar-kobar. 


artinya adalah batu yang jernih dan tembus pandang. 
Kata tunggalnya adalah 

Allah telah berfirman: 


< 



“Di dalam kaca, (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) 
seperti mutiara yang dinyalakan. ” QS. An-Nur [24]: 35). 
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Kata artinya adalah besi dibawah mata panah. Jamak dari kata 
adalah Kalimat art i n y a aku menusuk seseorang 

dengan besi. Sedangkan kalimat artinya aku jadikan besi 

sebagai anak panah. Adapun kalimat artinya aku mencabut besi 
yang tertusuk darinya. Kata artinya adalah memoles alis mata 
sehingga menyerupai kaca. Kalimat jr\\ jLU» artinya penguasa zhalim 
yang dicopot (kekuasaannya) atau pj\ iiUS artinya kenikmatan yang 
diambil. Sedangkan kata artinya adalah kaki yang tinggi. 


y ^ ^ 

jfj : >> artinya adalah mengusir dengan bersuara. Dikatakan 
dalam sebuah kalimat artinya aku mengusirnya. 


Allah telah berfirman: 




“Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan saja ." ( 

QS. An-Nazi’at [79]: 13). 

Kemudian kata 'J>Q\ terkadang digunakan untuk mengartikan 
pengusiran, dan terkadang digunakan untuk mengartikan suara. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benamya (dari 
perbuatan-perbuatan maksiat). ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 2). 

Maksudnya adalah malaikat-malaikat yang menghalau awan. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



/ / ^ 


“Yang di dalamnya terdapat ancaman (terhadap kekafiran). ” 
(QS. Al-Qamar [54]: 4). 

Maksudnya adalah menghalau dari perbuatan maksiat. 
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Dan Allah juga berfirman: 


3" > T 


“Lalu diusirnya dengan ancaman. ” (QS. Al-Qamar [54]: 9). 


Maksudnya diusir. Adapun kenapa digunakan kata dalam 
ayat tersebut., karena dalam pengusiran itu mereka yang diusir 
berteriak-teriak. Ini seperti dikatakan yang berarti menyingkirlah 
di belakangmu. 


artinya adalah mendorong sesuatu supaya diikuti, ini 
seperti menggiring sekumpulan unta, atau seperti menggiring awan. 


Allah $£$£& telah berfirman: 

“Menggiring awan. ” (QS. An-Nur [24]: 43). 
Dan Allah juga berfirman: 





“Yang melayarkan kapal-kapal untukmu. ” (QS. Al-Isra' [17]: 66). 


Dari makna tersebut lahirlah sebuah kalimat Ji-j artinya laki- 
laki yang hina atau lemah. Dan kalimat ^443' artinya 

aku membuang biji kurma yang busuk. Lalu kata digunakan 
untuk mengartikan kalimat U-j yang berarti pajak bumi mudah 
ditariknya. Dan kalimat artinya pajak bumi yang mudah 

untuk ditarik. 


Dan ucapan seorang penyair yang berbunyi: 

^0-1 jl Llij 

Kebutuhan haji yang tidak mudah ditarik 

Maksudnya adalah tidak mudah untuk dijalankan karena kurangnya 
persiapan. 
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: Allah telah berfirman: 

“Dan barangsiapayangdijauhkan dariNeraka. ”(QS. Ali ‘Imran[4]: 185) 
Maksudnya adalah dijauhkan tempatnya dari Neraka. 


u&-y\ asal arti kata tersebut adalah bangkit disertai penarikan 
atau penyeretan kaki. Ini seperti bangkitnya bayi sebelum bisa berjalan, 
atau seperti bangkitnya seekor unta yang lemah, sehingga ia ditarik 
kakinya. Atau seperti bangkitnya para tentara yang digiring karena 
jumlahnya yang sangat banyak. 

Allah telah berfirman: 





“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir yang sedang 
menyerangmu ." (QS. Al-Anfal [8]: 15). 

Kata artinya adalah anak panah yang mengenai tanpa disengaja. 

9 o , 

artinya adalah perhiasan yang beraneka ragam. 
Dari makna tersebut kata d^JI digunakan juga untuk mengartikan emas. 

Allah telah berfirman: 


<0 l&y&Mj&l) 

"Sehingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya dan memakai 
(pula)perhiasannya. ” (QS. Yunus [10]: 24). 

Dan Allah juga telah berfirman: 


.**> „ » " 


“Rumah dari emas. ” (QS. Al-Isra' [17]: 93). 
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Maksudnya adalah rumah yang terbuat dari emas yang beraneka 
ragam. 

Allah berfirman: 


< 





> 


“Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk 
mereka). " (QS. Az-Zukhruf [43]: 35). 

Allah juga berfirman: 



“Perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu. 
(QS. Al-An’am [6]: 112). 


Maksudnya adalah ucapan yang dihiasi oleh keindahan kata yang 
beraneka ragam. 


Vjj; Ijjll artinya adalah jenis kain yang didekor atau dihiasi 
(permadani.) ini dinisbatkan pada tempat sebagai bentuk perumpamaan 
dan pinjaman makna. Jamak dari kata adalah • 

Allah telah berfirman: 



“Dan permadani-permadani yang terhampar. ” 

(QS. Al-Ghasyiyah [88]: 16) 

Kata djjyll dan kata adalah nama tempat kambing dan waktu 

untuk melempar. 


r ss : artinya adalah tumbuhan, dan hakikat maknanya adalah 

tumbuhan yang tumbuh karena kuasa Allah, bukan karena usaha 


manusia. 


Kamus Al-Qur'an 


137 



Allah $sj telah berfirman: 



“Kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuh- 
kannya?” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 64). 

Ayat tersebut menisbatkan pembajakan (pengolahan tanah 
untuk ditumbuhi tumbuhan) kepada manusia, namun mengenai 
penumbuhannya, ayat tersebut menisbatkannya kepada Allah. Jika 
kata yang berarti penumbuhan, dinisbatkan kepada hamba, maka 
itu karena hamba adalah pelaku sebab, yang mana ia menjadi sebab 
tumbuhnya tumbuh-tumbuhan. Sebagaimana apabila anda berkata 
\!& artinya aku telah menumbuhkan ini. Maka kamu adalah 
penyebab tumbuhnya tumbuhan tersebut. Asal kata adalah 
mashdar, kemudian kata tersebut digambarkan menjadi objek atau 
sesuatu yang ditumbuhkan. 

Contohnya seperti firman Allah 3% y an g berbunyi: 



“Lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman. ” 

(QS. As-Sajdah [32]: 27). 

Dan Allah telah berfirman: 

“Dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah-indah. ” 

(QS. Ad-Dukhan [44]: 26). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat jIjJj ahl fey artinya Allah 
menumbuhkan anakmu. Ini diumpamakan dengan tumbuh-tumbuhan. 
Sebagaimana jika anda berkata ihl i £>\ artinya Allah telah menumbuhkan 
pepohonan. Kata fjy. j\ artinya adalah yang menumbuhkan. Dan kalimat 
artinya tanaman itu mempunyai tumbuh-tumbuhan. 
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: iijjpl artinya adalah jenis beberapa warna antara putih dan 
hitam (biru.) dikatakan dalam sebuah kalimat iilc- dijj artinya 
matanya berwarna biru. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 





“Muka biru muram mereka berbisik-bisik. ” (QS. Thaha [20]: 102-103). 

Maksudnya adalah mata mereka buta tidak ada cahaya padanya. 
Kata Jjjll artinya adalah sejenis burung. Dikatakan juga dalam sebuah 
kalimat y\&]\ Jijj artinya seekor burung membuang kotorannya. 
Sedangkan kalimat ojljjb jsUall Jjj artinya seekor burung melemparkan 
kotorannya. 


: aIIc. cojj artinya adalah aku mencelanya. Sedangkan kalimat 
c-ojj' artinya aku bermaksud dengannya. Begitu juga dengan kalimat 
dojSj) asal katanya dari bentuk . 

Allah telah berfirman: 


< 





> 


“Orang-orang yang dipandang hina oleh penglihatanmu. ” 

(QS. Hud [11]: 31). 

Maksudnya adalah meremehkan mereka. Dan hakikat maknanya 
adalah orang-orang yang kamu anggap hina di hadapan matamu, atau 
bisa juga orang-orang yang kamu remehkan dan kamu anggap hina. 


^ ^ 



Jlejjl artinya adalah air yang sangat asin. Dan makanan yang 
terlalu asin disebut juga dengan Jlej . kalimat yang berbunyi 
artinya adalah menakuti atau mengkhawatirkannya dengan pekikan 
suara. Adapun kata J&pl artinya adalah orang yang suka berteriak. 
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-- 


: jii-jh artinya adalah ucapan yang mengandung unsur 
kebohongan (tuduhan.) Oleh karena dalam beberapa tempat di dalam 


al-Qur' an ada celaan bagi orang yang mengatakan satu perkataan yang 
mengandung klaim dusta dan unsur kebohongan. 


Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Orang-orang yang kafir mengira. ” (QS. At-Taghabun [64]: 7). 

< / v £X V, » > \ 

“Bahkan kamu menganggap. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 48). 


< 





“Yang dulu kamu sangka. ” (QS. Al-An’am [6]: 22). 


< r< f Q Ss. _ > ,» > * v 

“Yang kamu anggap (tuhan) selain Allah. ” (QS. Al-Isra' [17]: 56). 

Dan orang yang mempunyai jaminan terhadap ucapan dan 
kepemimpinan disebut dengan Dikatakan juga bahwa orang 
yang menanggung atau seorang pemimpin disebut Dinamakan 
demikian karena atas keyakinan bahwa keduanya masih mengandung 
sangkaan kebohongan. 

Allah telah berfirman: 

“Dan aku menjamin terhadapnya. ” (QS. Yusuf [12]: 72). 


< 



“Siapakah diantara mereka yang bertanggungjawab terhadap keputusan 
yang diambil itu. ” (QS. Al-Qalam [68]: 40). 
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Kata (LfjM pada ayat tersebut dapat mengandung arti tanggung 
jawab, atau dapat juga berarti jaminan terhadap ucapan. 

♦ ^ 

U k ^ ^ 0 ^ 

b - Jrtf artinya seekor unta berjalan cepat. Sedangkan kalimat 
artinya penunggang unta itu mempercepat jalannya. Ada yang 
membaca dengan bacaan dyji pada ayat ke 62 dari surat Ash-Shaffat. 
Maksudnya adalah kepadanya mereka bersegera atau bergegas-gegas. 
Kata Oyj; artinya adalah membawa mereka dengan bergegas. Asal arti 
kata Jluip' adalah digunakan dalam angin yang berhembus dengan 
lembur (angin sepai-sepoi). Begitu Juga kecepatan binatang ternak 
dalam berjalan karena bercampur dengan burung-burung disebut 
Jbj. Kalimat Jsjlj artinya adalah binatang ternak itu berjalan 
cepat. Lalu dari makna tersebut digunakan untuk mengartikan kalimat 
(J) yang berarti membawa pengantin perempuan, yang demikian 
ini merupakan arti pinjaman, karena pengantin selalu bergesa-gesa, 
bukan tergesa-gesa dalam jalannya, namun bergesa-gesa untuk 
melakukan pernikahan karena dalam pernikahan terdapat kebahagiaan. 



: Allah telah berfirman: 



"Mereka mengeluarkan dan menarik nafas. ” (QS. Hud [11]: 106). 


KataJojll artinya adalah menarik ulur nafas sampai menghembuskan 
kekuatan darinya. Kalimat \jS digunakan bagi seseorang yang 

kesulitan untuk bernafas sehingga membuat dirinya terus menarik 
ulang nafasnya. Dikatakan juga bahwa budak-budak perempuan yang 
membawa air disebut dengan 


^ ♦ 

r-3 : Allah berfirman: 



“Sesungguhnya pohon zaqum. ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 43). 
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Kata adalah gambaran tentang makanan yang tidak 

mengenakan di Neraka. Lalu dari makna tersebut digunakanlah kata 
untuk mengartikan kalimat dengan arti si fulan menelan 

makanan yang tidak enak. 


: asal arti kata adalah peningkatan, penghasilan karena 
keberkahan dari Allah. Dan hal ini digunakan dalam perkara duniawi 
dan ukhrawi. Dikatakan dalam sebuah kalimat S) artinya tumbuhan 
itu meningkat atau tumbuh dengan penuh barokah. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


my 


“Manakah makanan yang lebih baik. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 19). 

Ini sebagai isyarat bahwa makanan tersebut haruslah yang halal 
bukan makanan yang merusak jiwa. Dari makna tersebut lahirlah 
kata yang berarti harta yang dikeluarkan oleh manusia sebagai 
pemenuhan atas hak Allah kepada para fakir. Dan pengeluaran harta 
yang demikian itu dinamakan zakat dengan mengharapkan keberkahan 
dari-Nya, atau untuk mensucikan diri, atau untuk meningkatkan 
harta tersebut dengan kebaikan dan keberkahan, atau atas dasar alasan 
keduanya, karena dua kebaikan tersebut ada dalam zakat. Allah selalu 
menyertakan kata shalat bersama zakat dalam Al-Qur'an. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Dan dirikanlah shalat serta tunaikanlah zakat. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 43). 

Dengan membersihkan diri (membayar zakat) dan mensucikannya, 
maka seorang manusia berhak untuk mendapatkan sifat terpuji didunia, 
dan mendapatkan pahala yang berlimpah di akhirat. Dan itu dengan 
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melakukan pensucian atas diri manusia. Terkadang kata pensucian 
itu dinisbatkan kepada hamba, karena ia sebagai orang yang berusaha 
melakukan pensucian diri. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. ” 

(QS. Asy-Syams [91]: 9). 

Dan terkadang kata pensucian itu dinisbatkan kepada Allah, 
sebagai Dzat yang melakukan pensucian secara hakikatnya. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 48). 

Dan terkadang kata pensucian itu dinisbatkan kepada nabi, karena 
beliau sebagai perantara dalam mencapai kesucian itu. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 





Dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 103). 


< 





“Yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan 
kamu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 151). 

Dan terkadang kata pensucian itu dinisbatkan kepada ibadah 
sebagai alat dalam mensucikan. 

Contohnya seperti firman Allah ZicL yang berbunyi: 
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“Dan rasa betas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian 
(dari dosa). ” (QS. Maryam [19]: 13). 

^ ^ cfAi 

“Untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci. ” 

(QS. Maryam [19]: 19). 

Maksudnya adalah seorang anak lelaki yang disucikan akhlaknya, 
dan itu dengan cara yang sudah kami sebutkan berupa pilihan (oleh 
Allah) dimana Allah memilih beberapa hamba-Nya yang berilmu dan 
suci akhlaknya, bukan dengan cara belajar dan membiasakan diri, 
namun melalui taufiq Allah sebagaimana yang biasa berlaku bagi para 
nabi dan rasul. Dan bisa juga alasan penamaan anak laki-laki tersebut 
dengan yaitu yang disucikan, dilihat dari masa akan datangnya, 
bukan dilihat pada saat ia dilahirkan. Maka makna ayat tersebut adalah 
seorang anak laki-laki yang akan mensucikan diri. 

Seperti firman Allah SZy&cL yang berbunyi: 



“Dan orang-orangyang menunaikan zakat. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 4) 

Maksudnya adalah ‘dan orang-orang yang melakukan ibadah agar 
Allah mensucikan mereka ,’ atau bermakna ‘ dan orang-orang yang 
melakukan ibadah untuk mensucikan diri mereka’’ , Kedua makna 
tersebut sama. Ayat tersebut tidak berarti bahwa zakat dengan 
sendirinya memberikan pensucian diri, karena huruf lam (J) yang 
ada pada kata jSjJJ berfungsi ‘ illah (alasan) dan maksud. Dan penyucian 
manusia terhadap dirinya mempunyai dua jenis; salah satunya dengan 
melakukan perbuatan yang terpuji. 

Dan berikut adalah ayat yang memaksudkan atas hal tersebut 
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“Sesunggubnya beruntunglah orang-orang yang mensucikan jiwa itu. 
(QS. Asy-Syams [91]: 9). 

Dan firman Allah yang berbunyi 


< 



> 


“Sesunggubnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
benman). ” (QS. Al-A’la [87]: 14). 

Sedangkan jenis pensucian manusia yang kedua adalah dengan 
perkataan, dengan cara mengklaim diri suci atau rekomendasi tentang 
keadilan dirimu, dan jenis ini tercela untuk dilakukan oleh seorang 
manusia, dan Allah telah melarang akan hal itu. 

Allah berfirman: 


< 



“Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. ” 

(QS. An-Najm [53]: 32). 

Larangan atas hal tersebut sebagai bentuk etika karena perbuatan 
yang demikian itu sangat tercela baik secara nalar ataupun syariat. 
Oleh karena itu pernah dikatakan kepada seorang yang bijak: “Apakah 
sesuatu yang tidak layak dilakukan meskipun itu benar? Ia menjawab; 
pujian seseorang terhadap dirinya sendiri.” 


Jj : ISjM asal maknanya adalah tergelincirnya kaki tanpa disengaja. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat dJ} artinya adalah 

kaki terpeleset. Sedangkan kata SJJll artinya adalah tempat yang 
menggelincirkan. Dikatakan juga bahwa dosa yang dilakukan tanpa 
disengaja disebut dengan Sjj hal ini sebagai bentuk persamaan dengan 
tergelincirnya kaki. 
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Allah telah berfirman: 


< 





> 


“Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah). ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 209). 


< 






“Lain keduanya digelincirkan oleh syaitan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 36). 
Maka syaitan pun menggelincirkannya. 




“Hanya saja mereka digelincirkan oleh syaitan .” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 155). 

Maksudnya mereka diseret oleh syaitan sehingga membuatnya 
tergelincir. Karena kesalahan atau dosa kecil apabila dianggap ringan 
oleh manusia, maka akan memudahkan syaitan untuk menguasai 
dirinya. 

Dan Nabi Muhammad bersabda: 


“Siapa saja mendapatkan kenikmatan, maka hendaklah ia 
mensyukuriny a. ” 

Maksudnya adalah barang siapa yang mendapatkan kenikmatan 
tanpa disengaja dari mana arahnya, maka hendaklah ia mensyukurinya. 
Ini sebagai peringatan bahwa kenikmatan yang didapat tanpa disengaja, 
tetap harus disyukuri, apalagi kenikmatan yang didapatkan dengan 
cara disengaja. Kata artinya adalah goncangan, dan pengulangan 
kata J) pada kata JJJj*)' sebagai bentuk peringatan tentang adanya 
pengulangan dalam goncangan. 
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Allah 3%%\^L telah berfirman: 




“Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat ." 
(QS. Az-Zilzalah [99]: 1). 

Dan Allah juga berfirman: 


alji; ^4^ 

“ Sungguh, guncangan (hari) Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang 
sangat besar.” (QS. Al-Hajj [22]: 1). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

4 O 


“Dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang sangat. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 11). 

Maksudnya adalah mereka digoncang dengan ketakutan. 


L-AJj : artinya adalah kedudukan dan hak yang lebih tinggi. 

Dan firman Allah %££ yang berbunyi: 




“Ketika mereka melihat azab (pada hari kiamat). ” (QS. Al-Mulk [67]: 27) 

Maknanya adalah ketika mereka melihat kedudukan kaum 
rrm km in (berada disurga) sementara mereka tidak mendapatkannya. 
Ada juga yang mengatakan bahwa penggunaan kata aUj (kedudukan) 
pada azab, sama seperti penggunaaan kata (kabar gembira) dan 
kata-kata yang sejenis dengannya (ini sebagai bentuk celaan dan olokan 
terhadap mereka-edit). Dikatakan bahwa kata <_iij juga memiliki makna 
sebagian waktu pada malam. 


Kamus Al-Qur'an 


147 


Allah telah berfirman: 




“Danpada bagianpermulaan daripada malam (QS. Hud [11]: 114). 
Seorang penyair berkata: 



Malam demi malam terns berganti 
Kata JSy II artinya adalah hak yang lebih tinggi. 
Allah telah berfirman: 



“Melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya. ” (QS. Az-Zumar [39]: 3). 

Kata <Jiartinya adalah tingkatan tinggi. Kalimat artinya 
aku menjadikannya dekat. 


Allah telah berfirman: 


< 



Lj4j>L? 


> 


“Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. “ 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 64). 


Allah juga berfirman: 




“Dan surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa. ” 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 90). 

Kalimat lalSjUl ikJ artinya adalah malam di Muzdalifah, dinamakan 
demikian karena kedekatannya dengan mina, setelah melaksanakan 
thawaf ifadah. 
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Didalam hadits disebutkan: 


S» 

“Mendekatlah kepada Allah dengan melaksanakan shalat dua rakaat.” 1 


& : Jjjll artinya berdekatan dengan kata JljH . 

Allah telah berfirman: 

“Tanah yang licin. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 40). 

Maksudnya adalah tanah yang licin yang tidak ada tumbuhan 
di atasnya. Ini seperti firman Allah yang berbunyi: 

“Menjadilah dia bersih (tidak bertanah). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 264). 
Kata artinya adalah tempat yang licin. 

Allah telah berfirman: 


was) 

“Menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka. ” 

(QS. Al-Qalam [68]: 51). 

Hal ini seperti ucapan seorang penyair yang berbunyi: 

Joe 

Pandangan yang menggelincirkan kaki 

Dikatakan dalam sebuah kalimat iiij artinya menggelincirkannya 
lalu ia tergelincir. Yunus berkata: “Tidak pernah terdengar kata jJjll 
dan kata kecuali dalam Al-Quran saja.” Dan diriwayatkan bahwa 
Ubay bin Ka’ab membaca ayat: 

1 Belum menemukan haditsnya. 
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\ L&’-y ' '-4 u'j jr 


“Dan di sanalah kami dekatkan golongan yang lain. ” 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 64). 

Maksudnya adalah di sanalah kami hancurkan golongan yang lain. 



: Allah telah berfirman: 


< 





> 


“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rabbnya diantar ke dalam 
surga secara berombongan. ” (QS. Az-Zumar [39]: 73). 

Jamak dari kataJijM adalah \'J»y dan itu berarti kelompok atau 
sekumpulan kecil. Dari kata syijll terlahir kalimat ly/y !li, artinya 
sekelompok kambing yang bulunya sedikit, atau kalimat j4-j artinya 
laki-laki yang kurang muru’ah (kehormatan) nya. Atau kalimat oyij 
iiUUl artinya penghormatannya berkurang atau sedikit. Dari kata 
terbentuk kata^jll yang berarti suara atau nyanyian. Sedangkan kata 
ojUyll adalah bahasa kiasan bagi orang yang melakukan kemaksiatan. 


M-An : Allah telah berfirman: 


< 



“Wahai orang yang berselimut. ” (QS. Al-Muzzammil [73]: 1). 

Maksudnya wahai orang yang bersembunyi dibalik pakaiannya. 
Ini sebagai bahasa kiasan dari bentuk penyepelean terhadap sebuah 
perkara dan penentangannya. Kata JlijJI artinya adalah yang lemah. 
Ummu Ta’abath Syar berkata: “Tidaklah dikatakan lemah orang yang 
banyak minum dihutan rimba.” 
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: kata dan kata fS-iil adalah orang asing bagi suatu kaum 
dan ia bukan bagian dari mereka. Ini diserupakan dengan kata dua 
kelompok pada kambing yang saling berdekatan (mirip) telinga dan 
kerongkongannya. 

Allah telah berfirman: 

“Yang kaku kasar, selain dari itu yang terkenal kejahatannya. ” 

(QS. Al-Qalam [68]: 13). 

Maksudnya adalah seorang hamba yang bentuk dan tandanya sama 
dengan suatu kaum, dan ia bergantung dengan kaum tersebut namun 
ia bukan bagian dari mereka. 

Seorang penyair berkata: 

SyLh Jxo \^S * 

Engkau adalah mayat asing dalam keluarga Hasyim 
Sebagaimana kematian yang berada dibelakang penunggang 
pembawapanah sendirian 


Uj : Jjll artinya adalah menggauli perempuan diluar akad pernikahan 
yang dibenarkan oleh syariat. Terkadang bacaannya dipendekkan, 
namun ada juga yang dipanjangkan, dan ini berarti bahwa kata Jjll 
berasal dari mashdar dengan bentuk kata *1 cXjl» dan nisbat padanya 
adalah kyy Contohnya By) BjJ (sungguh fulan telah berzina). 

Allah telah berfirman: 


“Laki-laki yang berzina tidak akan menikah kecuali dengan perempuan 
yang berzina pula, atau dengan perempuan musyrik. Dan perempuan 
yang berzina tidak akan menikah kecuali dengan laki-laki yang berzina. ” 
(QS. An-Nur [24]: 3). 
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f> 


“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina. ” 

(QS. An-Nur [24]: 2). 

Kata \$y}\ artinya adalah menahan kencing. Contohnya seperti 
kalimat Jli-I Q UJ artinya ia menahan kencingnya di gunung. Dan 
seseorang dilarang untuk shalat dalam keadaan menahan kencing. 


JJfcj : juaJJI artinya adalah sesuatu yang sedikit. Sedangkan kata IaIJM 
artinya adalah menyedikitkan sesuatu dan ridha dengan sesuatu yang 
sedikit. 


Allah telah berfirman: 



“Dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf.” 
(QS. Yusuf [12]: 20). 


; artinya adalah keluar jiwanya dari penyesalan 

menuju sesuatu. 

Allah telah berfirman: 


< 



“Dan kelak nyawa mereka akan melayang. ” (QS. At-Taubah [9]: 55) 


9 * * 

CJj : oijsjj dan sama artinya pohon zaitun. Ini seperti kata 

yJJL dan kata 


Allah telah berfirman: 



“Pohon zaitun yang tidak tumbuh disebelah timur dan tidak pula 
disebelab baratnya.” (QS. An-Nur [24]: 35). 
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Kata ddjh artinya adalah perasan (minyak) dari pohon ojsjjl'. 
Allah telah berfirman: 


"Yang minyaknya saja hampir-hampir menerangi. ” 

(QS. An-Nur [24]:35). 

Kalimat l>\y artinya makanan itu telah diminyaki, atau 

kalimat iddy 0 V 3 artinya kepala nya sudah dilumuri minyak rambut. 
Dan kalimat 0 IS 3 I artinya telah diminyaki. 

9 0 ^ 

a \ : Setiap masing-masing pasangan laki-laki dan perempuan pada 
omatang yang sudah kawin dinamakan £jj. Begitu juga pasangan diluar 
binatang disebut dengan £jj- Hal i* 1 * seperti kata yang berarti 
sepatu dengan kata jiSJl yang berarti sandal. Dan setiap sesuatu yang 
ada serupanya atau ada lawannya disebut dengan (pasangan). 

Allah telah berfirman: 

“Lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang laki-laki danperempuan. ” 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 39). 

Allah juga berfirman: 

10 ’ f S > 


",Dan isterimu (didalam)surga.” (QS. Al-Baqarah [2]: 35). 

Kata hfj'j adalah bahasa yang buruk, jamak dari kata adalah oU-jj- 

Seorang penyair berkata: 

- ^ „ g > * 0 ' 

{S=rjjj <3 • 'N- 9 

Maka anak-anak perempuanku dan isteriku menangisi 
akan kebutuhannya 
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Jamak dari kata ^jjJiadalah 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


“Mereka beserta pasangan-pasangannya.” (QS. Yasin [36]: 56). 


if p&sA J [$* 1*/^' ^ 


“(Diperintahkan kepada malaikat), “Kumpulkanlah orang-orang yang 
zhalim beserta teman sejawat mereka . ” 3 (QS. Ash-Shaffat [37]: 22). 

Maksudnya adalah teman-teman yang mengikuti perbuatan 
mereka. 


< 




"Kepada kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa 
golongan diantara mereka (orang kafir). ” (QS. Al-Hijr [15]: 88). 


Maksudnya adalah kelompok yang semisal mereka. 


Allah juga berfirman: 



“Maha suci Rabb yang telah menciptakan pasangan-pasangan. " 
(QS. Yasin [36]: 36). 


< 



> 


“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan. ” 

(QS. Adz-Dzariyat [51]: 49). 

Maka ayat-ayat diatas memberikan peringatan bahwa segala sesuatu 
yang tercipta di alam semesta ini tersusun dari jauhar (elemen) dan 
‘Ardh (bukan inti) juga tersusun dari materi dan non materi. Dan tidak 
ada sesuatupun di alam semesta ini yang tercipta begitu saja melainkan 
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terdapat petunjuk bahwa di sana ada yang menciptakannya. Dan juga 
ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah lah yang Maha Esa yang 
menciptakan segalanya. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 





"Kami ciptakan berpasang-pasangan. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 49). 

Ini juga memberikan penjelasan bahwa segala sesuatu yang ada 
di alam semesta mempunyai pasangannya, baik dengan mempunyai 
lawannya, atau yang semisalnya, atau mempunyai keterkaitan 
dalam susunannya yang tidak bisa dilepaskan begitu saja. Namun 
disebutkannya dua pasangan dalam ayat tersebut sebagai pengingat 
bahwa segala sesuatu itu kalau tidak mempunyai lawannya, atau tidak 
mempunyai sesuatu yang semisalnya, maka sesuatu itu tidak bisa 
dilepaskan dari elemen inti dan elemen yang bukan intinya, dan itu 
juga sama dinamakan dengan pasangan. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 




“Berjenis-jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan. ” (QS. Thaha [20]: 53). 

Maksudnya adalah bermacam-macam ragamnya dan yang serupa. 
Begitu juga dengan firman Allah yang berbunyi: 


“Berbagai macam tumbub-tumbuhan yang baik. ” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 7). 


< 



“Delapan ekoryang berpasangan. ” (QS. Az-Zumar [39]: 6). 


Maksudnya delapan jenis. 
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Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 




> 


“Dan kamu menjadi tiga golongan.” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 7). 

Maksudnya kalian menjadi tiga sekawan, dan mereka itulah yang 
ditafsirkan dalam ayat setelahnya. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 




“Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh )." 
(QS. At-Takwir [81]: 7). 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah dan 
apabila jiwa-jiwa dipertemukan dengan pengikut yang mengikutinya 
baik yang ada di dalam surga ataupun nereka. 

Dan ini seperti firman Allah yang berbunyi: 



“(Kepada malaikat diperintahkan): 'Kumpulkanlah orang-orang yang 
zalim beserta sejawat mereka. (QS. Ash-Shaffat [37]: 22). 

Dan ada juga yang mengatakan bahwa makna dari ayat di atas 
adalah ‘apabila ruh-ruh dipertemukan dengan jasadnya.’ Dan ini sesuai 
dengan apa yang diperingatkan oleh firman-Nya pada salah satu dua 
penafsiran ayat berikut: 



“Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Rabbmu dengan hati yang 
puas lagi diridhai-Nya. ” (QS. Al-Fajr [89]: 27-28). 

Maksudnya kembalilah kepada temanmu. Ada juga yang 
mengatakan bahwa makna dari ayat diatas adalah ‘dan apabila jiwa-jiwa 
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dipertemukan dengan amalannya.’ Dan ini sesuai dengan apa yang 
diperingatkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Pada hari ketika dap-dap diri mendapat segala kebaikan dihadapkan 
(dimukanya) begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 30). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan Kami berikan kepada mereka bidadari. ” 

(QS. Ad-Dukhan [44]: 54). 

Maksudnya adalah dan Kami pasangkan mereka dengan bidadari 
itu. Di dalam Al-Qur' an tidak ada ayat yang menyebutkan akan kami 
nikahkan dengan para bidadari, sebagaimana pernikahan yang biasa 
kita laksanakan dengan para perempuan. Ini sebagai peringatan bahwa 
percumbuan dengan para bidadari itu tidak dilakukan melalui proses 
perkenalan sebagaimana yang biasa kita lakukan dalam pernikahan 
dengan perempuan biasa. 


iK : sSUjJI artinya adalah menggabungkan (menambahkan) sesuatu ke 
dalam sesuatu tersebut dengan bagian yang lain. Dikatakan dalam sebuah 
kalimat iiSj artinya aku telah menggabungkan atau menambahkan 
sesuatu padanya sehingga ia menjadi bertambah. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Dan kita akan mendapat tambahan jatah (gandum) seberat beban seekor 
unta. ” (QS. Yusuf [12]: 65). 
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Ini sama seperti kalimat oiSji artinya aku telah menambahkan 
keutamaanku. Ini dari bab firman-Nya yang berbunyi: 



“Orangyang memperbodoh dirinya sendiri. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 130). 

Dan kata ISUjJi yang berarti tambahan, terkadang mengandung 
makna kehinaan, seperti bertambahnya sesuatu diatas yang dibutuhkan, 
contohnya bertambahnya jumlah jari jemari, atau bertambahnya kaki- 
kaki pada binatang, atau bertambahnya jantung yang menggantung. 
Hal ini dianggap hina karena yang demikian itu tidak diperlukan dan 
tidak akan dimakan. Dan terkadang kata fSUjpt yang berarti tambahan 
bisa mengandung makna yang terpuji. 

Seperti pada firman Allah yang berbunyi: 

>>'. /»>* 

4 J 




“Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang terbaik (Surga) dan 
tambahannya.” (QS. Yunus [10]: 26). 

Dan diriwayatkan dari berbagai jalur riwayat hadits, bahwa 
yang dimaksud kenikmatan tambahan dalam ayat tersebut adalah 
kenikmatan menatap ‘wajah’ Allah dan ini sebagai gambaran 

bahwa kenikmatan ini tidak bisa digambarkan di dunia. 


< 



V . / 


A Ji (j 


> 


“Dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 247). 

Maksudnya adalah Allah telah memberikan kelebihan ilmu dan 
kekuatan tubuh melebihi kekuatan orang-orang yang ada pada zaman 
tersebut. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 
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“Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah 
mendapatkan petunjuk.” (QS. Maryam [19]: 76). 

Dan diantara contoh bentuk tambahan yang tidak disukai adalah 
firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Tidak menambah kepada mereka kecuali jauhnya mereka dari 
(kebenaran). ” (QS. Fathir [35]: 42). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


< a^ c Qv 9 ' S'.' * * V 


“Kami tambahkan siksaan kepada mereka di atas siksaan. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 88). 


> r 




“Sebab itu kamu tidak menambah apapun kepadaku selain daripada 
kerugian. ” (QS. Hud [11]: 63). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


7 / ss yt 


“Lalu Allah menambah penyakitnya itu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 10). 

Tambahan-tambahan yang disebutkan dalam ayat di atas 
sesungguhnya terbentuk dari suatu kaidah bahwa manusia akan 
mendapatkan balasan yang adil, jika ia melakukan kebaikan maka balasan 
kebaikan yang akan ia dapatkan, dan jika ia melakukan keburukan 
maka balasan keburukan pula yang akan ia dapatkan, sehingga ini akan 
memperkuat apa yang dilakukannya maka bertambahlah keadaannya 
sedikit demi sedikit. 
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Dan firman Allah yang berbunyi: 

“Masih adakah tambahan?” (QS. Qhaf [50]: 30). 

Bisa berarti tambahan di sana mengandung arti permintaan supaya 
terns ditambah, atau dapat juga ayat tersebut sebagai peringatan bahwa 
sesungguhnya neraka jahannam telah penuh oleh penghuninya, maka 
ia sesuai dengan apa yang difirmankan oleh Allah dalam ayat 

yang berbunyi 



“Sesungguhnya akan aku penuhi Neraka Jahannam itu dengan jin dan 
manusia bersama-sama.” (QS. As-Sajdah [32]: 13). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya aku menambahkannnya, 
SI 133 lalu bertambahlah ia. Bisa juga dengan menggunakan SlSjlJ maka 
bertambahlah. 


Allah telah berfirman: 




“Dan ditambah sembilan tahun (lagi). ” (QS. Al-Kahfi [18]: 25). 
Dan Allah juga berfirman: 



“Kemudian bertambah kekafirannya (QS. An-Nisa' [4]: 137). 

t _ 

' < V > 

- 


y Q? yj> \ Cj y 


“Apa yang kurang sempurna dan apa yang bertambah dalam rahim. ” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 8). 

Kalimat tambahan yang buruk, bisa menggunakan dengan kalimat 
atau bisa juga dengan Ilj Ji.. 
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Seorang penyair berkata: 



Dan kalian adalah kelompok yang jumlahnya lebih dari seratus 
Maka kumpulkanlah perkaramu sebagai sebuah siasat untuk menipu 

atau memerangiku 

Kata ilj)\ artinya adalah bekal atau simpanan yang melebihi dari 
kebutuhan yang akan ia butuhkan lagi pada waktu yang lain, sedangkan 
kata artinya mengambil atau mengumpulkan bekal. 

Allah telah berfirman: 


< 



L* s' * 

jy- 



t > 


> 


“Dan berbekallah dan sesungguhnya sebaik-baik perbekalan adalah 
ketaqwaan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 197). 

Kata jjjyJlartinya adalah sesuatu yang dijadikan bekal berupa 
makanan. Sedangkan kata artinya adalah sesuatu yang dijadikan 
bekal dari air atau minuman. 




\ «\ : jjjll artinya adalah bagian atas dada (tenggorokan) dan 
kalimat ojj artinya aku menemuinya dengan tenggorokanku, 
atau bisa juga berarti aku bermaksud menemui tenggorokannya 
(artinya mengunjunginya), seperti menjumpai wajahnya. Kalimat 
*j\y Jij artinya laki-laki yang berkunjung. Dan kalimat jjj artinya 


kaum yang berkunjung. Ini seperti kata^iU* dan kata^il artinya sama 
bepergian. Dan terkadang dikatakan dalam sebuah kalimat j)y j4-j 
artinya laki-laki yang berkunjung. Maka kata jjy dalam kalimat tersebut 
berkedudukan sebagai mashdar yang disifati olehnya. Ini seperti 
kata yang berarti tamu. Kata artinya adalah kecondongan 
bagian atas dada, sedangkan kata artinya adalah orang yang 
menyondongkan bagian atas dada. 


Kamus Al-Qur ' an 


161 


Dan firman Allah 3\2j£u^, yang berbunyi: 


< 




jjy 


> 


“Condong dari gua mereka. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 17). 

Maksudnya adalah condong. Kata bisa dibaca dengan 
men -takhfif (ringan)kan huruf zay (j )nya bisa juga dengan mentasydidkan 
huruf zay. Dan ada pula yang membaca Abul Hasan berkata: 
“Tidak ada makna untuk kalimat jjjS) pada ayat tersebut. Karena kata 
artinya adalah pengerutan. Dikatakan dalam sebuah kalimat jJljS 
kJc- artinya mengerut darinya, atau kalimat lie- jjjl mengerut darinya. 
jjj' artinya laki-laki yang menyondong, atau kalimat jjj fy artinya 
adalah kaum yang condong atau kalimat i\jjy % artinya sumur yang 
condong lubangnya. Dikatakan bahwa kebohongan juga disebut 
dengan jjj karena ia condong dari arahnya.” 

Allah telah berfirman: 


< 





"Kezhaliman dan dusta yang besar. ” (QS. AhFurqan [25]: 4). 

Kalimat jjjli jy artinya ucapan yang bohong. Dan kata \j}y ^ 

artinya mereka tidak memberikan persaksian palsu. Berhala juga bisa 
disebut dengan jjj sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah syair: 




Mereka datang dengan patung diantara mereka 
sedangkan kami datang dengan ummat-ummat 


$0 


artinya adalah berpaling dari keistiqamahan. Sedangkan 
Ota artinya adalah saling berpaling. Kalimat Qy artinya 
laki-laki yang berpaling, atau kalimat &\y py artinya adalah kaum 
yang berpaling, atau kalimat Oyj'j art iny a orang-orang yang berpaling. 
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JJJLS\ cJ^ly artinya matahari yang condong. Kalimat gjj artinya 
pandangan yang condong. 






"Dan ketika penglihatan(mu) terpana.” (QS. Al-Ahzab [33]: 10). 

Ayat tersebut bisa diambil makna sebagai petunjuk akan apa 
yang telah merasuk ke dalam mereka berupa ketakutan sampai 
menggelapkan pandangan mereka. Dan bisa juga bermakna petunjuk 
atas apa yang difirmankan oleh Allah dalam ayat yang berbunyi: 




“Yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin 
dua kali jumlah mereka. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 13). 

Dan Allah juga berfirman: 



“Penglihatannya (Muhammad) tidak menyimpang dari yang dilihatnya 
itu dan tidak (pula) melampauinya. ” (QS. An-Najm [53]: 17). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 








“Setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 117). 






“Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran) Allah memalingkan 
hati mereka. ” (QS. Ash-Shaff [61]: 5). 

Tatkala mereka meninggalkan keistiqamahan, merekapun 
diperlakukan demikian (tidak diberikan keistiqamahan). 
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jj : JI 3 artinya sesuatu yang telah hilang/lenyap maksudnya 

meninggalkan/memisahkan jalannya dan menyimpang darinya. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat iSJji artinya aku menyimpang 
atau meninggalkannya. Bisa juga dengan kata iiJjj artinya aku 
meninggalkannya. 

Allah telah berfirman: 


“Supaya jangan lenyap.” (QS. Fathir [35]: 41) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 






“Jika keduanya akan lenyap.” (QS. Fathir [35]: 41). 






"Sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya. ” 

(QS. Ibrahim [14]: 46). 

Kata JljJSl yang berarti meninggalkan atau lenyap dapat digunakan 
pada sesuatu yang sebelumnya tetap. Jika mereka mengatakan mengapa 
ada ungkapan 0 dJL]\ JI 33 yang artinya adalah matahari tergelincir, 
sementara matahari itu tidak tetap, maka jawabannya adalah karena 
mereka meyakini bahwa matahari ketika disiang hari tetap berada 
ditengah langit. Oleh karena itu mereka berkata jULJ »j^\ ft 
artinya seseorang berdiri disaat matahari tepat berada ditengah langit, 
sehingga waktu siang pun berjalan. Dan dikatakan JJujj IMj artinya 
dihilangkan gerakannya. 

Seorang penyair berkata: 

Wjj 

Telah hilang gerakannya 
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Kata artinya adalah berpaling. Dikatakan bahwa kata tersebut 
sama seperti ungkapan mereka yang berbunyi: ahl cXll artinya 

Allah mendiamkan tidurnya. 

Seorang penyair berkata: 


uLjj vfe Jq \S\ 

/z&d melihat kita, maka hilanglah gerakannya. 


Dan bagi orang yang mengatakan bahwa kata Jij yang berarti 
berpaling, bukan merupakan fi'il muta’addi (kata kerja yang 
membutuhkan pada objek) maka isim setelahnya dinashabkan kepada 
mashdar. Kata artinya adalah berpisah. 


Allah telah berfirman: 



“Lalu Kamipisahkan mereka. ” (QS. Yunus [10]: 28). 

Dan ini sebagai bentuk taktsir (memperbanyak) menurut pendapat 
yang mengatakan jJci dij sama seperti kalimat ^ yang berarti aku 
memisahkannya dan (aku membedakannya). Dan ungkapan 
mereka yang berbunyi jijU dan kalimat J\jj N keduanya dikhususkan 
untuk mengungkapkan sebuah kalimat yang berfungsi seperti fungsinya 
yang me-rafa -kan isim dan me-nashab-'kzn khabar. Dan asal huruf 
alif (1) pada kata tersebut adalah ya (^) sebagaimana ungkapan mereka 
yang berbunyi aJSj . yang maknanya sama dengan makna yaitu 

terns menerus atau tidak habis-habisnya atau senantiasa. Dan contoh 
kata tersebut adalah firman Allah yang berbunyi: 

“Tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. ” (QS. Hud [11]: 118). 

Dan juga firman-Nya yang berbunyi: 
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“Bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa. 

(QS. At-Taubah [9]: 110). 



“Dan orang-orang yang kafir senantiasa. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 31). 


< 




“Senantiasa kamu dalam keraguan. ” (QS. Ghafir [40]: 34). 

Kalimat lilhii jlj U tidak tepat untuk diucapkan, sebagaimana 

tidak tepatnya ungkapan jJj Hal ini dikarenakan kata 

JIJ mengandung arti penafian (negatif) dan ia bermakna kebalikan dari 
itsbat (positif), sementara huruf U dan huruf ^ keduanya merupakan 
huruf nafyi atau penafian, dan jika dua kata penafian (negativ) 
digabungkan maka akan melahirkan kata f itsbat atau penetapan 
(positif) sehingga ungkapan mereka yang berbunyi \ilHU jljU akan 
menjadi dan itu berarti menetapkan. Oleh karena itu 

sebagaimana ungkapan llUiii x>y olS’’ U tidak tepat untuk diucapkan, 
maka ungkapan ULUili Mi x/y jlj U juga tidak tepat untuk diucapkan. 


: Arti kata ilijpi yang sesungguhnya adalah keadaan seorang 
manusia yang tidak ternodai baik di dunia maupun di akhirat. Adapun 
menghiasi keadaan tertentu tanpa menghiasi keadaan yang lain 
(sehingga menjadi tidak seimbang red ), maka itu merupakan bentuk 
penodaan. Dan kata 5LJJI yang berarti perhiasan secara umum terbagi 
kedalam tiga jeni s\pertama iLJu Xx>y yang berarti perhiasan jiwa seperti 
ilmu, keyakinan yang baik. Kedua iLj yang berarti perhiasan diri, 
seperti kekuatan dan postur tubuh yang tinggi. Dan yang ketiga adalah 


v * 9 . < , • • 

£L»-jU. ZLy yaitu perhiasan dari luar, dan itu contohnya seperti harta 
dan kedudukan. 
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Dan firman Allah JtfjXuui, yang berbunyi: 



“Menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan keimanan 
itu indah di dalam hatimu. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 7). 


Kata JlijM dalam ayat tersebut merupakan termasuk kedalam 
u •.{ ' 

AJoj . 

Sedangkan firman Allah yang berbunyi: 




“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 32). 

Kata s£jp\ dalam ayat tersebut termasuk jenis &j, dan hal ini 
sebagaimana yang diriwayatkan bahwa kaum pada saat itu selalu thawaf 
di Ka’bah dengan keadaan telanjang, maka Allah melarang mereka 
dengan ayat tersebut. Dan sebagian dari mereka berkata: “Sebenarnya 
iZj yang disebutkan dalam ayat tersebut adalah berupa kemuliaan yang 
disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Sesungguhnya orang yang paling mulia disisi Allah adalah orang yang 
paling hertakwa di antara kalian. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 13). 

Dan mengenai hal ini, seorang penyair berkata: 

Perhiasaan seseorang adalah akhlak yang baik 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 



k ^ // / ^ 


> 


“Maka keluarlah Qarun kepada kaumnya dalam kemegahannya. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 79). 
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Kata dalam ayat tersebut termasuk kedalam jenis <£j 
berupa harta, perabot rumah dan kedudukan. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat 1 aIIj artinya ia menghiasinya dengan ini. Kalimat iuj 
artinya menampakkan kebaikan (perhiasan) nya baik berupa perbuatan 
ataupun perkataan. Didalam Al-Qur' an, terkadang Allah menisbatkan 
kata kepada Dzat-Nya, dan terkadang menisbatkannya kepada 
syaitan dan terkadang tidak menyebutkan kemana penisbatan kata 
tersebut. Di antara contoh bentuk kata iuyil yang dinisbatkan pelakunya 
kepada Allah adalah firman-Nya tentang keimanan yang berbunyi: 



“Dan Dia menjadikan keimanan itu indah dalam hatimu. ” 
(QS. Al-Hujurat [49]: 7). 

Dan mengenai kekafiran, firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Kami jadikan terasa indah bagi mereka perbuatan-perbuatan mereka 
(yang buruk). ” (QS. An-Naml [27]: 4). 

Sementara di antara contoh bentuk kata yang dinisbatkan 
pelakunya kepada syaitan adalah firman Allah $£#££ yang berbunyi: 






"Dan ketika syaitan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan 
mereka. " (QS. Al-Anfal [8]: 48). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Aku pasti akan jadikan (kejahatan) terasa indah bagi mereka di bumi. ” 
(QS. Al-Hijr [15]: 39). 
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Namun dalam ay at tersebut tidak disebutkan objek yang dijadikan 
keindahan syaitan, karena maknanya sudah sangat difahami. Dan 
diantara contoh bentuk kata yang tidak disebutkan penisbatan 
pelakunya adalah firman Allah yang berbunyi: 



“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 
yang diinginkan. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 14). 



“Menjadikan mereka memandang indah perbuatan mereka yang buruk 
itu ." (QS. At-Taubah [9]: 37). 

Dan Allah juga berfirman: 



“Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang 
kafir. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 212). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan dari orang- 
orang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak mereka ." 
(QS. Al-An’am [6]: 137). 


Maksudnya adalah pemimpin merekalah yang menjadikan 
pembunuhan terhadap anak-anak mereka menjadi dipandang baik. 
Dan firman Allah S&p&zcL yang berbunyi: 
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“Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang. ” 
(QS. Al-Mulk [67]: 5). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 





“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang terdekat dengan hiasan 
yaitu bintang-bintang .” (QS. Ash-Shaffat [37]: 6). 


< 




“Kami telah menciptakan gugusan bintang di langit dan menjadikannya 
terasa indah bagi orangyang memandang(nya). ” (QS. Al-Hijr [15]: 16). 

Ayat tersebut memberikan isyarat bahwa & 5 H yang yang dimaksud 
adalah perhiasan atau keindahan yang terlihat dan nampak oleh semua 
orang baik orang umum (awam) ataupun orang khusus (berilmu), 
dan juga keindahan yang hanya dapat diketahui oleh orang-orang 
khusus (berilmu) yaitu berupa keindahan akan rahasia dan hikmah 
dari hukum-hukum Allah. Dan sesuatu yang dijadikan indah oleh 
Allah bisa dalam bentuk penciptaan dan pengadaannya, begitu juga 
dijadikan indah sesuatu oleh manusia dengan memperindah perbuatan 
dan ucapannya dan itu harus dengan memuji dan menyebutnya supaya 
dapat meninggikannya. 
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flits' 

0* 

Bab Huruf Sin 


9 " 

t***m***i : artinya adalah tali yang digunakan untuk menaiki 

pohon kurma. Jamak dari kata dSli\ adalah illlL 

Allah telah berfirman: 



<— 


mjM} 


“Maka hendaklah mereka menaiki tanoga-tanova (kelangit). ” 
(QS. Shad [38]: 10) 


Dan ini memberikan petunjuk makna seperti dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 




“Ataukah mereka mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan 
pada tangga itu (hal-hal yangghaib). ” (QS. Ath-Thur [52]: 38) 


Dan segala sesuatu yang dapat menghantarkan pada sesuatu yang 
lainnya disebut dengan tCJL. 


Allah telah berfirman: 


< 




"Dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala 
sesuatu. Maka diapun menempuhsuatujalan. "(QS. Al-Kahfi [18]: 84-85) 
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Makna ayat tersebut adalah bahwa Allah memberikan kepada 
mereka segala pengetahuan dan pencegahan yang dapat menghantarkan 
mereka, lalu mereka mengikuti satu diantara jalan-jalan itu. 

Dan mengenai hal ini Allah telah berfirman: 



“Supaya aku sampai ke pintu-pintu. (yaitu) pintu-pintu langit. ” 

(QS. Al-Ghafir [40]: 36-37) 

Maksudnya adalah supaya aku dapat mengetahui apa-apa yang 
terjadi dilangit sehingga aku bisa mengetahui apa yang diakui oleh 
musa. Sorban, kerudung dan pakaian yang panjang juga dinamakan 
dengand^ ini diserupakan dengan bentuk tali yang panjang. Begitu 
juga dengan metode atau jalan dapat juga disebut dengan hal ini 
karena terkadang diserupakan dengan tali, dan terkadang diserupakan 
dengan pakaian atau kain yang terbatas. Sedangkan kata LlA artinya 
adalah cacian yang menyakitkan. 


Allah telah berfirman: 



“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampau batas tanpa pengetahuan. ” (QS. Al-An’am [6]: 108) 

Cacian mereka kepada Allah bukanlah dengan cacian yang secara 
langsung dan terang-terangan, namun mereka berlebihan dalam 
menyebut nama Allah, sehingga mereka menyebut nama Allah dengan 
sesuatu yang tidak layak untuk-Nya, dan itu akan menimbulkan 
perdebatan sehingga hal ini akan terus menambah sebutan mereka 
kepada Allah dengan sesuatu yang tidak pantas bagi-Nya. Dan ucapan 
seorang penyair yang berbunyi: 
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djJ[ 


it * *- 


L.-»va,2h tSj^j -ub * c-Ja^l (_$3 (j&t^ 


Dosa bani Malik adalah mereka mencaci si ghulam sehingga ghulam 
pun membalas cacian mereka 

Dengan hapusan yangputih dan pemotong, ia memotong tulang dan 

membiarkan cacian 


Dan ini mengingatkan atas apa yang diucapkan yang lainnya yang 
berbunyi: 


p&iu juftu j &&j 

Kami mencaci dengan perbuatan, bukan dengan ucapan 
Kata djL}\ artinya adalah orang yang mencaci. 

Seorang penyair berkata: 


pg£)l Jlijll & Jr? Oi * i 


Janganlah kamu mencaciku karena engkau bukanlah pencaci 
Sesungguhnya cacianku berasal dari orang yang mulia 

Kata ilUl artinya adalah sesuatu yang dicaci, kata tersebut juga dapat 
digunakan untuk mengungkapkan bagian belakang, dan dinamakan 
demikian sebagaimana kata tersebut dinamakan dengan yang 
berarti keburukan. Kata iblllil artinya adalah telunjuk, dan dinamakan 
demikian karena telunjuk digunakan untuk menunjuk ketika mencaci. 
Sama halnya dengan kata yang berarti tasbih, dinamakan 

demikian karena tasbih adalah alat yang digerakkan ketika bertasbih. 
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: Asal makna dlf..M adalah memotong, darinya terlahir kalimat 
jJJ\ dll artinya memotong jalan. Dan kalimat yllll oil artinya 
memotong rambut atau mencukurnya. Dan kalimat dll artinya 

adalah mencabut bulu hidungnya. Dikatakan bahwa kenapa hari sabtu 
dinamakan dengan dl111 karena Allah memulai penciptaan 

langit dan bumi pada hari ahad, dan Allah menciptakan itu semua 
selama enam hari, sebagaimana yang sudah disebutkan dalam banyak 
hadits, kemudian Allah mengakhiri atau memutuskan penciptaannya 
itu pada hari sabtu, maka hari sabtu dinamakan dengan cllll fa yang 
berarti hari pemutusan (dari penciptaan.) ZKalimat dll artinya 
si fulan menjadi terputus. 

Dan firman Allah jljioUUl yang berbunyi: 



“(Ketika mereka melanggar aturan-aturan pada ) hari sabtu diwaktu 
datang kepada mereka ikan-ikan mereka (yang berada disekitar) mereka 
terapung-apung dipermukaan air.: (QS; Al-A’raf [7]: 163) 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pada hari 
dimana mereka tidak bekerja. 



“Dan hari-hari yang bukan sabtu. ” (QS. Al-A’raf [7]: 163) 

Maksudnya adalah pada hari dimana mereka tidak memutuskan 
bekerja. Namun ada juga yang mengartikannya dengan hari pada hari- 
hari selain sabtu. Dan kedua tafsiran tersebut menunjukkan pada satu 
makna. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 

“Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari sabtu. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 124) 


174 


Huruf Sin 



Maksudnya adalah untuk meninggalkan pekerjaan pada hari 
tersebut. 



“Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat.” (QS. An-Naba' [78]: 9) 

Maksudnya adalah tidak bekerja, dan ini menunjukkan kepada apa 
yang difirmankan oleh Allah ketika menggambarkan malam: 



“Supaya kamu beristirahat padanya. " (QS. Yunus [10]: 67) 


✓ ^ ^ 


: g-Jl artinya adalah berjalan cepat diatas air atau diudara. 
Wkatakan dalam sebuah kalimat £11 artinya berjalan cepat. 

Lalu kata tersebut digunakan untuk mengartikan peredaran bintang 
diangkasa. 


Contohnya seperti firman Allah 3%%£& yang berbunyi: 



“Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. ” (QS. Yasin [36]: 40) 

kata £11 juga digunakan untuk mengartikan lari kuda. Contohnya 
seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Dan (malaikat-malaikat) yang turun dari langit dengan cepat. 
(QS. An-Nazi’at [79]: 3) 


Dan juga kata £*1 dapat digunakan untuk mengartikan kecepatan 
berangkat dalam bekerja. 


Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 
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“Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang panjang 
(banyak).” (QS. Al-Muzzammil [73]: 7) 

Kata artinya adalah mensucikan Allah (dari sesuatu 

yang tidak layak untuk-Nya), asal artinya adalah berjalan cepat dalam 
beribadah kepada Allah lalu kata tersebut dijadikan untuk 

mengartikan perbuatan baik, sebagaimana kata dijadikan untuk 
mengartikan perbuatan buruk. Oleh karena itu disebutkan dalam 
sebuah kalimat Jiiif artinya semoga Allah menjauhkannya. Kata 
r. °1n juga dijadikan bentuk peribadatan secara umum, baik berupa 
ucapan ataupun perbuatan atau bahkan hanya berupa niat sekalipun. 

Allah telah berfirman: 



“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah.” (QS. Ash-Shaffat [37]: 143) 

Dikatakan bahwa maknanya adalah orang-orang yang shalat, 
namun yang lebih tepat adalah yang terkandung dalam tiga jenis ibadah 
tadi (ucapan, perbuatan dan niat). 

Allah berfirman: 


< y x v < * ^ > A ' 


“Padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 30) 


< 




“Serta bertasbihlah diwaktu petang. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 41) 
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“Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya setiap selesai sembahyang. 
(QS. Qhaf [50]: 40) 


“Hendaklah kamu bertasbih (kepada Rabbmu). 55 (QS. Al-Qalam [68]: 28) 

Maksudnya mengapa engkau tidak menyembah dan bersyukur 
kepada-Nya. Dan dapat juga ia bermakna pengecualian, seakan dia 
berkata insya Allah. 

Dan yang menunjukkan akan hal ini adalah firman Allah yang 
berbunyi: 


i 



“Ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan 
memetik (basil) nya dipagi bari. Dan mereka tidak menyisihkan (dengan 
mengucapkan insya Allah). ” (QS. Al-Qalam [68]: 17-18) 

Allah berfirman: 



“Langit yang tujuh dan bumi dan semua yang ada didalamnya bertasbih 
kepada Allah dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji 
Nya. Tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 44) 

Dan ini seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Hanya kepada Allahlah sujud (patuh) segala apa yang dilangit dan 
dibumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa. ” 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 15) 
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< 



> 


“Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada dilangit dan 
semua makhluk yang melata dibumi. ” (QS. An-Nahl [16]: 49) 


Ayat tersebut memungkinkan makna tasbih dan sujud yang 
sesungguhnya, hanya saja dengan bentuk yang tidak kita fahami. 
Hal ini dibuktikan dengan firman-Nya yang berbunyi: 




“Tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 44) 


Dan bukti firman-Nya yang berbunyi: 





“Dan semua yang ada didalamnya. ” (QS. Al-Isra' [17]: 44) 

Setelah disebutkannya langit dan bumi. Ayat ini tidak benar 
untuk ditafsirkan dengan tafsiran bahwa semua yang ada dilangit 
bertasbih kepada-Nya, dan semua yang ada dibumi bersujud kepada- 
Nya. Karena ini apa yang difahami oleh kita, dan itu mustahil untuk 
ditafsirkan demikian sementara kalimat ly'j Dan semua yang ada 
didalamnya. Dinisbatkan pada kalimat bersujud dan bertasbih. Semua 
ciptaan Nya bersujud dan bertasbih, sebagian ada yang sujud dengan 
bentuk terpaksa (bukan kehendak sendiri), dan sebagian lagi ada yang 
sujud dan bertasbih dalam bentuk pilihan (atas kehendak sendiri), dan 
tidak ada perselisihan dikalangan para ulama bahwa langit, bumi dan 
binatang melata bertasbih dengan penuh ketundukkan. Dengan alasan 
bahwa keadaan mereka menunjukkan akan hikmah ilahi. Namun 
yang menjadi perselisihan dikalangan para ulama adalah apakah langit 
dan bumi bertasbih kepada Allah dalam bentuk ikhtiar (pilihan)? 
Dan ayat tersebut menunjukkan makna demikian sebagaimana yang 
sudah disebutkan dalam dalilnya. Kata 5berasal dari bentuk kata 
mashdar, ini sama seperti kata yang berarti ampunan. 
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Allah telah berfirman: 


“Maka bertasbihlah kepada Allah diwaktu kamu berada dipetang hari.' 
(QS. Ar-Rum [30]: 17) 

Dan firman Allah yang berbunyi: 

•(0 

“Maha suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 32) 

Dan ucapan seorang penyair yang berbunyi: 

^\IJi tile. 5* 

Maha suci ‘Alqamah dari berbuat maksiat 

Dikatakan bahwa makna syair tersebut adalah maha suci ‘Alqamah, 
ini sebagai bentuk ejekan, lalu ditambahlah di dalamnya orang yang 
menambahkan kedalam aslinya. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksud dari syair tersebut adalah maha suci Allah karena ‘Alqamah, 
dengan membuang mudhaf ilaihi-nyn (yaitu kata ahl red ). Kata dan 

kata Jylill merupakan asma-asma Allah dan tidak ada ungkapan 

arab dalam bentuk shigat Jjl* kecuali dua kata tadi, yaitu dan JLjjj. 

Dan terkadang ada yang di fathahkan fa fi’ilnya seperti 1>j& dan 
Kata oilUl artinya adalah tasbih, dan terkadang mutiara yang biasa 
digunakan untuk bertasbih disebut juga dengan 


^ ^ X 


Dibaca dalam surat Al-Muzzammil dengan bacaan: 

j dh 5) maksudnya adalah sesungguhnya kamu pada siang 
hari mempunyai kelapangan waktu untuk bekerja atau bepergian. 
J£~\ lie- ilil ^ artinya Allah telah meredakan demam darinya, 
lalu ia pingsan. Kata artinya adalah bulu burung atau kapas 

yang disisir atau yang sejenisnya yang bukan termasuk benda padat 
dan berat. 
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^ : Asal arti kata JJ1111 adalah kelapangan atau keluasan dalam 
kemudahan. Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya rambut 

yang mensural (lurus). Disebutkan lKill j SJ»U-1Ja|— kalimat 
llall slyJJ artinya perempuan berbadan besar. Jail artinya 
laki-laki yang dermawan. Terkadang ia juga bisa digunakan untuk 
mengkiaskan kebaikan. Sedangkan kata JLJUl artinya adalah cucu, 
dinamakan demikian seakan ia merupakan perluasan cabang. 


Allah telah berfirman: 

" Ya'qub dan anak cucunya. * (QS. Al-Baqarah [2]: 136) 

Maksudnya adalah kabilah-kabilah dari setiap kabilah dari 
keturunan laki-laki dan cucu suatu kaum. Kata JJUULh artinya adalah 
lorong. Kalimat oli-f artinya si fulan terserang penyakit 

demam. Kata yang berarti kotoran, masih lebih baik daripada 

kata flUi yang sama-sama berarti sampah atau kotoran. Kalimat 
UjIj artinya seekor unta membuang anaknya. 


0 0 


^*4 : Asal arti kata adalah jumlah bilangan yaitu tujuh. 
Allah telah berfirman: 


‘ Tujuh lapis langit. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

liV JLia lad— » ^ 

'‘Tujuh buah (langit) yang kokoh. ” (QS. An-Naba' [78]: 12) 

Maksud ayat tersebut adalah tujuh langit. 






‘Tujuh hulir (gandum). ” (QS. Yusuf [12]: 43) 
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x “ 




‘Tujuh malam. " (QS. Al-Haqqah [69]: 7) 



“Tujuh orang dan yang ke delapannya anjing mereka. 

(QS. Al-Kahfi [18]: 22) 




“Tujuh puluh hasta.” (QS. Al-Haqqah [69]: 32) 


“Tujuh puluh kali. ” (QS. At-Taubah [9]: 80) 


1/ 


“Tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang. ” (QS. Al-Hijr [15]: 87) 

Dikatakan bahwa maksud tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang 
dalam ayat tersebut adalah surat Al-Fatihah, karena surat tersebut 
berjumlah tujuh ayat. Dan tujuh surat yang panjang adalah dimulai dari 
surat Al-Baqarah sampai dengan surat Al-A’raf. Dan surat-surat dalam 
Al-Qur'an disebut dengan Al-Matsani yang berarti pujian, karena 
didalam Al-Qur'an terdapat kisah-kisah yang terpuji. Dari kata *1111 
terlahir kata dan kata ^ill yang berarti unta yang dikembalikan 
pada hari ketujuh. Jamak dari kata yang berarti hari-hari 

yan^, tujuh (seminggu) adalah dikatakan dalam sebuah kalimat 
artinya aku thawaf selama satu minggu. Dan kalimat 
artinya aku menjadi orang yang ketujuh pada suatu kelompok. 
^ \y\ olid aku mengambil sepertujuh dari harta mereka. Kata £L}\ 

sudah diketahui artinya yaitu binatang buas. Dikatakan bahwa binatang 
buas dinamakan dengan ^111 dikarenakan kesempurnaan kekuatannya, 
dan hal itu karena bilangan tujuh merupakan diantara bilangan yang 
sempurna. Sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Hudzaili: 
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9 « * i* - ivt 9** >S\?’ 

Seakan ia adalah budak bagi keluarga Abi Rabi’ah 
yang kambingnya diterkam binatang buas 


Ada juga yang mengartikan kata pada syair diatas dengan 
artian yang menyepelekan binatang buas. Dan diriwayatkan bahwa 
kata dalam syair diatas dibaca dengan yaitu dengan 

memfathahkan huruf ba (Q) dan itu merupakan bahasa kiasan bagi 
orang yang tidak diketahui bapaknya. Kalimat 15^1 artinya si 

fulan membicarakan (mengghibahi) si fulan. Dinamakan demikian 
karena orang membicarakan saudaranya sama seperti memakan 
dagingnya sebagaimana binatang buas memakan daging terkamannya. 
Kata illlM artinya tempat binatang buas, 


^*4 : Artinya perisai (baju besi) yang sempurna dan luas. 
Allah telah berfirman: 


. * >• > 
S 


* y 

fa $ y 


"(Yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar. ” (QS. Saba' [34]: 11) 

Dari makna tersebut lalu digunakan untuk mengartikan 
penyempurnaan. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat 
^illl artinya menyempurnakan wudhu, atau artinya 

menyempurnakan nikmat. 

Allah telah berfirman: 


“Dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya. ” (QS. Luqman [31]: 20) 




: Asal arti kata jlUi adalah berjalan didepan. 
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Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Dan (Malaikat-malaikat) yang mendahului dengan kencang. ” 
(QS. An-Nazi’at [79]: 4) 

Kata artinya berlomba-lomba untuk saling terdepan. 

Allah telah berfirman: 



“Sesungguhnya kamipergi berlomba-lomba. ” (QS. Yusuf [12]: 17) 

Lalu kata dilebihkan maknanya dalam pengedepanan bukan 

hanya pada berjalan. 

Allah berfirman: 


“Tentulah mereka tidak mendahului kami. * (QS. Al-Ahqaf [46]: 11) 


< 



& 


V*% 4 ,Al 


> 


“(Ketetapan dari) Allah yang telah terdahulu. ” (QS. Thaha [20]: 129) 

Maksudnya yang sudah ditetapkan dan terdahulu. Kata 
digunakan untuk mengartikan penampakkan keutamaan. 

Contohnya seperti firman Allahyang berbunyi: 




“Danorang-orangyangbenmanpalingdahulu. ”(QS. Al-Waqi’ah[56]: 10) 

Maksudnya adalah orang-orang yang terdahulu mendapatkan 
pahala dari Allah dan Surga-Nya dengan melaksanakan amal-amal 
shalih, seperti firman Allah yang berbunyi: 
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“Dan bersegera (mengerjakan) berbagai kebajikan. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 114) 

Begitu juga sebagaimana firman-Nya yang berbunyi: 


< 



< >. ' 
Oy 


u 




> 


“Dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 61) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Dan kami sekali-kali tidak akan dapat dikalahkan. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 60) 

Maksud kata dalam ayat tersebut adalah mereka tidak dapat 

mengalahkan kami. 

Allah berfirman: 


< 




“Dan janganlah orang-orang yang kafir itu mengira bahwa mereka akan 
dapat lolos (dari kekuasaan Allah). ” (QS. Al-Anfal [8]: 59). 

Dan Allah juga berfirman: 


< 



“Dan tiadalah mereka orang-orang yang Input (dari kehancuran itu). ” 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 39) 

Maksudnya ini sebagai peringatan bahwa mereka tidak akan 
selamat dari kehancuran. 




artinya adalah jalan yang mudah dilalui. Jamak dari 
kata adalah Jll. 

Allah telah berfirman: 



“Sungai-sungai dan jalan-jalan. ” (QS. An-Nahl [16]: 15) 

n Dan Dia telah membuat jalan-jalan diatas bumi untuk kamu. ” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 10) 

“Benar-benarmenghalangi mereka dari jalan. ”(QS. Az-Zukhruf [43]: 37) 

Maksudnya adalah menghalangi dari jalan kebenaran, karena 
apabila nama jenis (jalan) jika ditulis dengan tidak menyebutkan 
sifatnya, maka ia dikhususkan untuk mengartikan sebuah kebenaran. 

Dan mengenai hal ini Allah juga berfirman: 

( ‘Kemudian Dia memudahkan jalan-Nya. ” (QS. ‘Abasa [80]: 20) 

Dikatakan bahwa orang yang berjalan di atas jalan maka ia disebut 
dengan JjUL . Jamak dari kata tersebut adalah <LU. Kata dengan kata 
JjU sama seperti kata dengan kata $e\l. Kalimat artinya 

adalah orang yang jauh dari rumahnya (musafir.) dan dinisbatkannya 
kata pada orang yang jauh dari tempat tinggalnya, karena orang 
tersebut terlalu sering dijalanan. Kata JlxDi juga digunakan bagi segala 
sesuatu yang dapat menghantarkan pada sesuatu yang lainnya, baik 
sesuatu itu berupa kebajikan ataupun keburukan. 
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Allah telah berfirman: 


y 

“Serulah kepada jalan Rabbmu. ” (QS. An-Nahl [16]: 125) 

y 

“Katakanlah, inilah jalanku. ” (QS. Yusuf [12]: 108) 

Kedua kata pada dua ayat di atas memiliki satu arti. Tetapi 
kata yang pertama disifatkan kepada mubaligh (penyampai dakwah) 
sedangkan kata kedua disifatkan kepada orang yang berjalan dijalan 
dakwah. 

Allah telah berfirman : 

“Mereka gugur dijalan Allah. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 169) 

“Selain jalan yang benar." (QS. Ghafir [40]: 29) 




“Dan supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 55) 


“Dan tempuhlah jalan Rabbmu. ” (QS. An-Nahl [16]: 69) 

Dan kata tersebut digunakan untuk menggambarkan sebuah hujjah 
atau dalil. 

AllahjSjS^ telah berfirman: 
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“ Katakanlah; Inilah jalanku. 33 (QS. Yusuf [12]: 108) 

“Jalan keselamatan. 33 (QS. Al-Maidah [5]: 16) 
Maksudnya adalah jalan menuju Surga. 



“Tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan orang-orang yang 
berbuat baik. 33 (QS. At-Taubah [9]: 91) 

“Tidak ada satu dosapun terhadap mereka. 33 (QS. Asy-Syura [42]: 41) 



“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang. 33 (QS. Asy-Syura [42]: 42) 

“Jalan kepada Rabbyang mempunyai 'Arsy (QS. Al-Isra' [17]: 42) 

Dikatakan dalam sebuah kalimat JLL51 jilt artinya penutup itu 
diturunkan, JjjJ\ Jill ekornya turun. eJjJl JlLi artinya kuda yang 
ekornya turun ke bawah. turun hujan. Dikatakan bahwa 

hujan juga bisa disebut dengan Jii , selama air hujan itu terns turun 
diudara. Sementara kata £llUl dikhususkan untuk mengartikan rambut 
bagian pinggir atas karena ia posisinya turun kebawah. Adapun kata 
iiJLill artinya adalah tangkai yang ada pada tanaman, jamak dari kata 
tersebut adalah Jjlil. 

Allah telah berfirman: 
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“Tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir. 15 (QS. Al-Baqarah [2]: 261) 
Dan Allah juga berfirman: 


< 



i£li 


/.z" 


"Tujuh bulir (gandum) yang hijau. ” (QS. Yusuf [12]: 43) 


Kalimat £jjll Jill artinya tumbuhan itu menumbuhkan bulirnya, 
ini seperti kalimat yang berarti mengetam (panen) atau seperti 
kalimat All yang berarti memanen. Sementara kata artinya 
adalah nama orang yang memanjangkan pakaiannya. 



Allah telah berfirman: 


< 



<*ju uo L 



“Dan kubawa kepadamu dari negeri saba suatu berita penting yang 
diyakini. ” (QS. An-Naml [27]: 22) 

9 

Kata 111 adalah nama suatu negeri dimana para penduduknya 
berpisah-pisah. Oleh karena itu dikatakan dalam sebuah kalimat 
111 ^121 IjliS artinya kekuatanku hilang seperti hilang dan terpecahnya 
penduduk negeri dari berbagai arah. Kalimat jlil dl11 artinya aku 
membeli khamar, sedangkan kata ill. Ill I artinya adalah kulit yang 
didalamnya ada anak. 


CwJ : Angka enam. 

Allah telah berfirman: 


“Dalam enam masa. ” (QS. Al-A’raf [7]: 54) 
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Dan Allah juga berfirman: 




“Enam puluh orang miskin. 33 (QS. Al-Mujadilah [58]: 4) 

Asal kata iL. adalah J.jJ» dan akan dijelaskan dalam babnya insya 
Allah. 


: Kata^Ul artinya adalah menutup sesuatu. Kata^illl atau ijJd\ 
artinya adalah sesuatu yang ditutupi oleh penutup. 

Allah telah berfirman: 

L^ )$* 

“Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari 
(cahaya) matahari. 33 (QS. Al-Kahfi [18]: 90) 




“Dindingyang tertutup” (QS. Al-Isra'[ 17]: 45) 
Kata artinya adalah bersembunyi. 

Allah telah berfirman: 




“Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi. 33 (QS. Fushshilat [41]: 22) 


J&U*i : asal maknanya adalah merendahkan dan merendahkan 

diri, lalu makna tersebut dijadikan untuk merendahkan diri kepada 


Allah dan beribadah kepada-Nya. Dan itu bersifat umum, baik bagi 
manusia, hewan, dan benda mati. Dan sujud ada dua jenis; pertama 
sujud ikhtiyar (pilihan.) sujud jenis ini hanya berlaku bagi manusia, dan 
dengan sujud tersebut manusia akan mendapatkan pahala, contohnya 
seperti yang difirmankan oleh Allah ^ dalam ayat berikut: 
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“Maka bersujudlab kepada Allah dan beribadahlah kepada-Nya. ” 

(QS. An-Najm [53]: 62) 

Maksudnya adalah rendahkanlah dirimu kepada-Nya. Sujud jenis 
kedua adalah sujud taskhir (ketundukan.) sujud jenis ini berlaku bagi 
manusia, hewan dan benda mati. 

Mengenai hal ini Allah telah berfirman: 



“Hanya kepada Allahlah sujud (patuh) segala apa yang dilangit dan 
dibumi baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa. ” 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 15) 




“(Dan sujud pula) bayang-bayang mereka di waktu pagi dan petang hari. 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 15) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 







“Yang bayangannya berbolak-balik kekanan dan kekiri dalam keadaan 
sujud kepada Allah. ” (QS. An-Nahl [16]: 48) 

Sujud yang disebutkan dalam ayat tersebut adalah sujud 
penundukkan. Ini merupakan bukti yang mengingatkan bahwa mereka 
adalah makhluk Allah Yang Maha Bijaksana. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




< 


«* 
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“Dan segala apa yang ada di langit dan di bumi hanya bersujud kepada 
A llah yaitu semua makhluk bergerak (bernyawa) dan (juga) para Malaikat, 
dan mereka (Malaikat) tidak menyombongkan diri. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 49) 

Sujud dalam ayat tersebut mengandung dua jenis sujud, sujud atas 
dasar pilihan (ikhtiyar) dan sujud karena penundukkan (terpaksa). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk 
kepada-Nya. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 6) 

Maka sujud dalam ayat tersebut merupakan bentuk penundukkan 
atau kepatuhan. Dan firman-Nya yang berbunyi: 


f > > 




“Sujudlah kepada Adam. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 34) 

Dikatakan bahwa mereka diperintahkan untuk menjadikan 
Adam sebagai qiblat mereka, namun ada juga yang mengatakan bahwa 
mereka diperintahkan untuk patuh kepada Adam dan supaya tunduk 
melaksanakan segala perintah dan kemaslahatan Adam beserta anak 
cucunya kelak. Semua mengikuti perintah-Nya kecuali Iblis. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Masukilahpintu gerbangnya sambil bersujud. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 58) 

Maksudnya tunduk patuh siap melaksanakan perintah. Kata 
juga dikhususkan dalam syariat (hukum) islam untuk mengartikan 
salah satu rukun shalat, atau bentuk sujud lain seperti sujud ketika 
membaca atau mendengar ayat sajdah yang ada dalam Al-Quran dan 
juga sujud syukur. Dan kata sujud juga terkadang digunakan untuk 
mengartikan shalat seperti firman-Nya yang berbunyi: 
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“Dan setiap setelab sembahyang. ” (QS. Qaf [50]: 40) 

Maksudnya adalah setelah selesai shalat. Dan mereka juga menamai 
sholat dhuha dengan nama i&LL atau 

Firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Dan bertasbihlah sambil memuji Rabbmu. * (QS. Qaf [50]: 39) 

Dikatakan bahwa maksud dari kata dalam ayat tersebut adalah 
shalat. Dan kata artinya adalah tempat untuk shalat, hal ini 

diambil dari kata 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



> 


“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. ” 

(QS. Al-Jinn [72]: 18) 

Dikatakan bahwa maksud dari kata jcjJLUl dalam ayat tersebut 
adalah tanah atau bumi, karena semua hamparan bumi ini sudah 
dijadikan masjid dan suci. Sebagaimana yang diriwayatkan dalam 
hadits. Ada juga yang mengatakan bahwa maksud dari kata 
dalam ayat tersebut adalah tempat-tempat untuk bersujud, yaitu untuk 
meletakkan jidat, hidung, dua tangan, dua lutut dan kedua kaki. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Agar mereka tidak menyembah Allah. ” (QS. An-Naml [27]: 25) 
Maksudnya adalah wahai kaum, sujudlah. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


<0 6^/4£y> 

mereka merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. ” 

(QS. Yusuf [12]: 100) 

Maksudnya dalam keadaan tunduk. Dikatakan bahwa sujud pada 
saat itu merupakan bentuk pengkhidmatan (penghormatan). 

Dikatakan dalam sebuah syair: 

(j>\j 

la menunaikannya seperti dirham-dirham yang bersujud 

yang dimaksud dengan dirham bersujud pada syair di atas adalah 
uang dirham yang di dalamnya terdapat gambar raja yang mereka 
sujud kepadanya. 




jSK^i : Arti kata^kUl adalah membangkitkan atau menyalakan api. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat yf3i\ o^- artinya aku menyalakan 
cahaya (api). Dari contoh makna tersebut adalah firman Allah 

“Demi lautan yangpenuh gelombang. ” (QS. At- Thur [52]: 6) 

Seorang penyair berkata : 

'C “ 


U- 




Apabila cahaya naik membakar, maka engkau akan melihat 
disekitarnya ada pancaran dan wijen 

Dan firman-Nya: 




CJ\Vs\j} 


“Dan apabila lautan dipanaskan. ” (QS. At-Takwir [81]: 6) 


Kamus Al-Qur' an 


193 


Maksudnya adalah dibakarkan api dari kebaikan. Dikatakan 
juga bahwa maksud dari ayat tersebut adalah diangkat airnya, yang 
demikian itu dilakukan supaya bisa menyalakan api atau membakar. 


< 




“Kemudian mereka dibakar dalam api. ” (QS. Ghafir [40]: 72) 
Ini seperti firman-Nya yang berbunyi: 




"Yang bahan bakamya terbuat dari manusia dan batu-batuan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 24) 

Kalimat ajIIJI o fj*!. artinya seekor unta yang mengamuk kepada 
musuhnya, dan ini merupakan arti pinjaman dari pembakaran, sama 
seperti kalimat oliiij yang artinya seekor unta mengamuk. Kata 
artinya adalah kekasih yang dimabuk cinta terhadap kekasihnya, 
ini seperti ungkapan mereka yang berbunyi jSU 0$ artinya 

si fulan dibakar cinta terhadap si fulan. 


Seorang penyair berkata: 


Para kekasih jiwaku, bukanlah sekumpulan orang yang sudab beruban 

J*- : Arti kata JdJUl adalah ember yang besar. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat i\2\ artinya aku memasukkan air kedalam ember 
besar, Jivdlj maka terpenuhilah ember itu. Sedangkan kalimat 
artinya adalah aku memberinya ember. Lalu kata JkUl digunakan 
untuk mengartikan sebuah pemberian yang banyak. Dan kalimat 
iU-UdJI artinya adalah memberi minum dengan menggunakan ember 
besar. Kemudian kata tersebut dijadikan arti dari sebuah perlombaan 
atau perjuangan. Dikatakan dalam sebuah syair: 
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Siapa saja yang berjuang melawanku (dalam perlombaan), 
maka dia seorang pejuang yang mulia 

Kata artinya adalah batu batu yang bercampur dengan tanah 

liat atau lumpur. Ada yang mengatakan bahwa asal kata tersebut berasal 
dari bahasa persia yang kemudian dibahasa arabkan. Dan dikatakan 
juga bahwa makna dari adalah batu yang di atasnya dibuatkan 
sebuah tulisan, kemudian dari makna tersebut segala sesuatu yang 
terdapat sebuah tulisan disebut dengan jjklM. 

Allah telah berfirman: 

4 O ^^==44 

“Seperti menggulung lembaran-lembaran kertas. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 104) 

Maksudnya adalah seperti lembaran kertas yang di dalamnya 
terdapat sebuah tulisan untuk menjaga tulisan tersebut. 


: Kata artinya adalah menangkap dan memenjarakannya. 
Dalam ayat 33 pada surat Yusuf yang berbunyi: 

“Wahai Rabbku, penjara lebib aku sukai. ” (QS. Yusuf [12]: 33) 

Ada yang membaca dengan memfathahkan huruf sin (J*) yaitu 
dibaca dan ada juga yang membacanya dengan kasrah (^) yaitu 
dibaca 

Allah juga berfirman: 

Merekaharusmemenjarakannyasampaisuatuwaktu. (QS. Yusuf[12]: 35) 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Dan bersama dengan dia, masuk pula dua pemuda kedalam penjara. ” 
(QS. Yusuf [12]: 36) 

Kata jUkUi adalah nama dari jenis neraka jahannam, lawannya 
adalah kata lalu ditambahkan huruf vocal sehingga menambah 

jumlah katanya dan ini sebagai pengingat bahwa maknanya pun 
bertambah. Dikatakan bahwa adalah nama bumi (tanah) lapisan 
ke tujuh. 

Allah telah berfirman: 



“Tersimpan dalam Sijjin. ” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 7) 
Allah juga berfirman: 



“Apakah kamu tabu apa itu Sijjin?” (QS : Al-Muthaffifiin [83]: 8) 
Sebagaimana dikatakan bahwa segala firman Allah yang berbunyi: 


< 



> 


"Apakah kamu mengetahui. ” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 8) 

Maka disana pasti ada penjelasannya (tafsiran dari yang 
dipertanyakannya) dan setiap kalimat yang berbunyi 


“Tahukah kamu?” (QS. ‘ Abasa [80]: 3) 
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Maka Allah tidak menjelaskan dan membiarkannya menjadi 
sesuatu yang mubham. Dan mengenai kata oJkUl ini al-Qur'an 
menyebutnya dengan kalimat 


< 


> 


“Apakah kamu tahu?” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 8) 

Begitu juga dengan kata Al-Qur' an menggunakan kalimat: 

dljp*'Uj }ij> 

“Tahukah kamu apakah 'Illiyyun itu?” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 19) 

Kemudian al-Qur' an menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
jdklM adalah kitab, bukan dan bukan juga jjlLt, yang dimaknai 

dengan makna asal keduanya. Dan dalam pembahasan ini terdapat 
tempatnya yaitu kitab-kitab yang mengikuti pembahasan kitab ini 
insya Allah, bukan yang ini. 




Allah telah berfirman: 



“Dan demi malam apabila telah sunyi (gelap). ” (QS. Adh-Dhuha [93]: 2) 

Maksudnya adalah tenang, dan ini juga sekaligus memberikan 
isyarat atas apa yang disebut dalam sebuah kalimat yang berbunyi 
oil* artinya kaki yang tenang. Dan kalimat artinya 

mata yang tenang laut yang tenang ombaknya. Dari kata 

tersebut digunakan untuk mengartikan kalimat dengan 

artian menutupi mayit dengan kain kafan. 
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Asal makna kata adalah menarik atau menyeret, 

seperti Jjoli yaitu menarik ekor, atau jp yaitu 

menyeret manusia diatas wajahnya. Dari kata tersebut lahirlah kata 
QUJLJI yang berarti awan, dinamakan demikian bisa jadi karena awan 
menarik angin, atau bisa juga karena awan menarik air, atau mungkin 
karena awan terseret dan terombang ambing dalam perjalanannya. 

Allah telah berfirman: 




“Pada hari mereka diseret ke Neraka pada wajahnya. ” 
(QS. Al-Qamar [54]: 48) 

Dan Allah juga berfirman: 


< 



/• 


> 


"Mereka diseret kedalam air yang sangatpanas. ” (QS. Ghafir [40]: 71-72) 

Dikatakan dalam sebuah kalimat jp artinya si fulan 

saling menyeret atas sifulan, ini seperti ucapan j£\ yang berarti tertarik 
atau tersesat. Kata juga berarti mendung, baik disertai dengan 

turun hujan ataupun tidak. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah 
kalimat •l&xl. artinya awan yang tidak berair. 

Allah telah berfirman: 



"Tidakkah kamu melihat bahwa Allah menggiring awan. 
(QS. An-Nur [24]: 43) 


< 



> 


“Hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 57) 
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Dan Allah juga berfirman: 



“Dan Dia mengadakan awan mendung. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 12) 

Terkadang kata QlkUl dimaksudkan pada bayangan dan kegelapan 
sebagai bentuk penyerupaan. 

Allah telah berfirman: 



“Atau seperti gelap gulita dilautan yang dalam yang diliputi oleb ombak 
yang diatasnya ombak (pula) diatasnya (lagi) awan gelap gulita. ” 

(QS. An-Nur [24]: 40) 


: Arti kata dJ-JLJI adalah kulit yang tercabut. 
Allah telah berfirman: 



“Maka Dia membinasakan kamu dengan siksa. ” (QS. Thaha [20]: 61) 

Dan ada juga yang membacanya • dikatakan - a 

darinya lahirlah kata yang berarti larangan yang menyebabkan 
pelakunya mendapatkan celaan. Seakan ia telah mencoreng agama dan 
harga dirinya. 

Allah telah berfirman: 


< 



b^y b^= 


> 


“Banyak memakan yang haram. ” (QS : Al-Maidah [5]: 42) 

Maksudnya adalah memakan makanan yang dapat mencoreng 
agama mereka. 
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Nabi Muhammad telah bersabda: 

((Aj (J,jl jltlll CU*j 

“Setiap daging yang tumbuh dari makanan yang haram, maka Neraka 
lebih layak baginya.” 1 

Menyogok (melakukan suap) juga dinamakan dengan coxiJi. 

Dan diriwayatkan dalam sebuah hadits: 

“Usaha (mencari nafkah) dari membekam adalah haram.” 2 

Namun yang dimaksud dengan dalam hadits di atas adalah 
buruk menurut muruah (kehormatan diri), bukan menurut agama. 
Apakah anda tidak melihat bahwa Nabi memberikan izin untuk 
memberikan makan kepada binatang dan juga para hamba sahaya dari 
hasil bekam. 



: Arti kata adalah ujung tenggorokan dan paru-paru. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya tenggorokannya 

ditiup. Dan kalimat artinya seekor unta yang besar 

tenggorokannya. Kata IjUJLll artinya adalah bagian dari tenggorokan 
yang diputus ketika sedang menyembelih kemudian bagian tersebut 
dibuang. Lalu jadilah sampah. Dikatakan pula bahwa yang berarti 
sihir diambil dari makna tersebut, yaitu menyakiti bagian tenggorokan. 


Hadits shahih: Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan nomor (614) dari hadits Ka'ab bin Ajrah 
dengan redaksi hadits sebagai berikut:^ 

<jo jjl jllH i j\S' Sj ^ ^>\ U 

“Wahai Ka’ab bin 'Ajrah!. Sesungguhnya tidak akan beruntung daging yang tumbuh dari makanan 
yang haram melainkan neraka lebih layak baginya.” 

Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitabnya Shahih Sunan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan nomor (1568) dari hadits Rafi’ bin Khudaij 
dengan redaksi hadits sebagai berikut: 

*; ; ~ djJ' 

“Usaha (mencari nafkah) dengan membekam adalah kotor.” 
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Sihir mempunyai banyak arti; pertama sihir dalam arti tipuan dan 
khayalan-khayalan belaka (manipulasi) yang tidak memiliki hakikat, 
Contohnya adalah seperti yang dilakukan oleh para pesulap dalam 
mengelabui penglihatan dengan kelihaian tangannya, atau seperti yang 
dilakukan oleh para pengumpat dalam memperindah kata-katanya guna 
menghambat pendengaran. 

Dan hal ini seperti yang difirmankan oleh Allah $£$££. yang 
berbunyi: 



“Mereka menyihir mata orang dan menjadikan orang banyak itu takut. ” 
(QS. Al-A’raf[7]: 116) 


Dan Allah juga telah berfirman: 



“Terbayang oleh Musa seakan-akan ia merayap cepat lantaran sihir 
mereka. ” (QS. Thaha [20]: 66) 


Dengan makna sihir seperti di atas, maka mereka pun menamai Nabi 
Musa dengan nama yaitu tukang sihir, dan mereka berkata: 


“Wahai ahli sihir, berdoalah kepada Rabbmu untuk (melepaskan) kami. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 49) 


Dan jenis makna sihir kedua adalah meminta pertolongan syaitan 
dengan maksud mendekatkan diri kepadanya. Dan ini seperti yang 
difirmankan oleh Allah dalam ayat berikut: 






“Apakah akan aku beritakan kepadamu, kepada siapa syaitan-syaitan itu 
turun f Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa. ” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 221-222) 
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Dan mengenai hal ini juga terdapat firman Allah yang 

berbunyi: 



“Akan tetapi syaitan-syaitanlah yang kafir (mengerjakan sihir) mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 102) 


Arti sihir ketiga adalah apa yang dilakukan oleh orang-orang 
yang gagap dalam berbicara ) dan ini merupakan perbuatan 

yang mereka anggap sebagai tindakan yang dilakukan olehnya 
seperti merubah bentuk dan watak, maka ia jadikan manusia menjadi 
berbentuk keledai, namun hakikatnya tidaklah demikian. Terkadang 
kata sihir juga digambarkan dalam bentuk kebaikan. Oleh karena itu 
dikatakan: & Ol yang artinya: “Sesungguhnya penjelasan 

juga merupakan bagian dari sihir.” Terkadang karena kejelian dalam 
tindakannya, sampai-sampai para ahli medis (dokter) berkata bahwa 
fisika juga merupakan sesuatu yang menyihir, dan mereka menamai 
makanan sebagai sihir dilihat dari pencernaannya yang menjadikan 
makanan menjadi lembut serta memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
badan. 


Allah $2,%^ telah berfirman: 


< 





“Bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir. ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 15) 

Maksudnya adalah kami orang yang terpalingkan dari pengetahuan 
tentang sihir. Dan mengenai hal ini terdapat firman Allah cl. yang 
berbunyi: 


< 




“Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang terkena 
sihir.” (Q S. Asy-Syu’ara' [26]: 153) 
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Dikatakan bahwa makna ayat tersebut adalah sesungguhnya kamu 
termasuk kedalam orang-orang yang diberikan kerongkongan, dan ini 
sebagai peringatan bahwa beliau juga membutuhkan makanan, seperti 
firman Allah yang berbunyi: 



"Mengapa rasul itu memakan makanan. ” (QS. Al-Furqan [25]: 7) 

Lalu mereka diperingatkan bahwa sesungguhnya rasul juga 
merupakan manusia biasa sebagaimana yang difirmankan oleh-Nya: 



"Tidaklah engkau melainkan manusia biasa sama seperti kami.” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 154) 


Dan dikatakan bahwa makna ayat tersebut adalah sesungguhnya 
engkau termasuk kedalam orang-orang yang dibuatkan sihir bagimu 
guna menyampaikan apa yang harus disampaikan dan diserukan 
olehmu dengan cara yang lembut. Dan mengenai dua makna tadi, 
terkandung kemungkinan makna firman Allah yang berbunyi: 



“Kamu tidak lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 47) 

Dan Allah telah berfirman: 





“Lalu Fir'aun berkata kepadanya: "Sesungguhnya aku sangka kamu hai 
Musa seorang yang kena sihir.” {QS. Al-Isra' [17]: 101) 


Sedangkan mengenai makna kedua, hal itu dibuktikan dengan 
firman Allah yang berbunyi: 
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“Ini tidak lain hanyalah sihiryang nyata. ” (QS. Saba' [34]: 43) 
Allah telah berfirman: 


< 



kWj 


> 


“Mereka mendatangkan sihiryang besar (menakjubkan). ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 116) 

Dan Allah juga berfirman: 


< 



oj 



“Sihirkah initPadahal ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat kemenangan. 
(QS. Yunus [10]: 77) 

Dan Allah berfirman: 


"Lalu dikumpulkan ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan dihari 
yang telah ditentukan. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 38) 





“Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir. ” (QS. Thaha [20]: 70) 

Kata dan kata artinya adalah tercampurnya kegelapan 
akhir malam dengan permulaan siang, lalu kata tersebut dijadikan 
nama bagi waktu tersebut. Dan dikatakan dalam sebuah kalimat 
jpU iiliJ artinya aku menemuinya pada ujung sahur. Kata^JLill 
artinya adalah orang yang keluar diwaktu sahur. Sedangkan kata 
artinya adalah makanan yang dimakan pada waktu sahur, adapun kata 
^tr.A\\ artinya memakan makanan diwaktu sahur. 
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: Arti kata adalah melembutkan sesuatu, dan ini 

biasanya digunakan dalam pengobatan. Dikatakan artinya 

aku melembutkannya. Sedangkan dalam pakaian atau kain apabila 
diucapkan kalimat maka ia maknanya adalah menciptakan 
(membuat) pakaian, dan kata ia berarti pakaian yang usang. 
Dari kata tersebut dikatakan &dS artinya melembutkan susu 
(payudara) karena air susunya sudah diperas, dan ini menjadi benar 
untuk mengatakan bahwa kata Jlkli diambil dari makna tersebut, maka 
ia menjadi kata yang di palingkan (dari arti sesungguhnya). Dikatakan 
dalam sebuah kalimat ahl artinya Allah menjadikannya jauh. 
Dikatakan bahwa kata artinya menjadikannya binasa. 

Allah telah berfirman: 

“Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni Neraka yang menyala- 
nyala. ” (QS. Al-Mulk [67]: 11) 

Dan Allah juga telah berfirman: 




“Atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh. ” (QS. Al-Hajj [22]: 31) 
Kalimat p3 dan kata merupakan bahasa pinjaman, 

sama seperti jjjy yang berarti terkumpul. 


J*- : Allah telah berfirman: 




“Maka biarlah sungai itu membawanya ke tepi. ” (QS. Thaha [20]: 39) 
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Atau dapat juga bermakna tepian (bibir) laut. Ia berasal dari 
kalimat Lai-1 artinya mengikir besi dan mengulitinya. Dikatakan 
bahwa asal maknanya mengikir besi, tetapi kata tersebut dijadikan 
dalam bentuk subjek (fa’il) seperti ungkapan mereka jL* yang 
berarti kegundahan yang melelahkan. Dikatakan juga bahwa makna 
tersebut merupakan gambaran darinya, yaitu bahwasannya bibir 
laut itu telah membuat sempit airnya, dan kata *Jl»JLjl artinya adalah 
kikiran, sedangkan kata dan kata JliJLll artinya adalah pekikan 

suara keledai, dinamakan demikian seakan ia diserupakan dengan 
desingan suara kikiran besi. Adapun kata artinya adalah lidah 

yang bersuara nyaring, seakan ia digambarkan dengan suara pekikan 
keledai dilihat dari keras (nyaring) nya suara tersebut, bukan dari jenis 
suaranya. 

Allah telah berfirman: 



“Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. ” 

(QS. Luqman [31]: 19) 

Kata g&LLlJl artinya adalah dua lingkaran (rantai) yang berada 
diujung tali kendali. 


: Kata artinya adalah mengendalikan kepada tujuan 

thusus dengan cara dipaksa. 

Allah telah berfirman: 



< 



"Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang dilangit dan apa yang 
dibumi. ” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 13) 
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“Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang 
terns menerus beredar. ” (QS. Ibrahim [14]: 33) 



“Dan Dia telah menundukkan bagimu malam dan siang. 
(QS. Ibrahim [14]: 33) 

Ini seperti firman-Nya yang berbunyi: 



“Kami telah menundukkan unta-unta itu untukmu. Mudah-mudahan 
kamu bersyukur. ” (QS. Al-Hajj [22]: 36) 


< 






“Maha suci Rabb yang telah menundukkan semua ini bagi kami ." 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 13) 

Kata^klill artinya yang menundukkan untuk bekerja, sedangkan 
kata artinya adalah sesuatu yang ditunduk (gerak) kan sehingga 

ia patuh sesuai dengan kehendaknya. 

Allah telah berfirman: 



“Agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 32) 

Kalimat ii* &JKL artinya aku menunduknya, dan aku 

memintanya untuk tunduk sebagai bentuk ejekan. 
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Allah telah berfirman: 



“Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya Kami (pun) akan 
mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (Kami.) kelak kamu 
akan mengetahui.” (QS. Hud [11]: 38-39) 


< 




> 


“Bahkan kamu menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) dan mereka 
menghinakan kamu. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 12) 

Dikatakan dalam sebuah kalimat bagi orang yang selalu menghina 
fykl j4-j artinya orang yang suka menghina, dan kata digunakan 
orang yang dihina (diejek). Adapun kata Z atau &adalah 
perbuatan orang yang melakukan ejekan atau hinaan. 



Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan. * 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 110) 

Atau bisa juga dengan menggunakan dan itu dapat 

mengandung dua makna pengejekan. Sedangkan mengenai kata 
yang berarti ejekan dalam firman Allah yang berbunyi: 




fij# 



Jlr* 




“Dan (orang-orang durhaka) berkata, “Mengapa kami tidak melibat 
orang-orang yang dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang-orang 
yangjahat (hina). Dahulu kami menjadikan mereka olok-olokan” 

(QS. Shad [38]: 62-63) 

Dan mengenai makna yang kedua, dibuktikan dengan firman 
Allah yang berbunyi: 
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“Dan adalah kamu selalu menertawakan mereka. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 110) 


: Kata dan kata Jiklli artinya adalah marah besar yang 
mengharuskan orang yang dimarahinya mendapatkan siksa. 

Allah telah berfirman: 


“Dengan serta merta mereka menjadi marah. * (QS. At-Taubah [9]: 58) 
Dan murka dari Allah adalah diturunkannya siksa dari-Nya. 
Allah telah berfirman: 

“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti apa 
yang menimhulkan kemurkaan Allah. ” (QS. Muhammad [47]: 28) 

<Uj\ da->v“ O 

“Yaitu kemurkaan Allah kepada mereka. ” (QS. Al-Maidah [5]: 80) 



",Sama dengan orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) 
dan Allah. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 162) 


Jl mJ : Kata il)l dan kata lill keduanya memiliki satu arti (menutup.) 
Dikatakan bahwa kata lill digunakan untuk menutupi akhlak, 
sementara kata iDl digunakan untuk menutupi perbuatan, dan asal 
kata 111! dari masdar ajSII artinya aku menutupinya. 
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Allah telah berfirman: 



“(Supaya kamu membuat) dinding antara kami dan mereka. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 94) 

Lalu kata ll) I tersebut digunakan untuk mengartikan sebuah 
dinding, hal ini sebagai bentuk penyerupaan. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Dan Kami adakan dihadapan mereka dinding. ” (QS. Yasin [36]: 9) 


Ada yang membacanya dengan bacaan ill . kata 111)1 artinya 
bayangan yang ada di hadapan pintu ketika turun hujan. Dan terkadang 
kata tersebut juga digunakan untuk mengungkapkan (mengartikan) 
sebuah pintu. Sebagaimana dikatakan dalam sebuah kalimat: 
oi&H)' Sil jiiiil artinya seorang fakir miskin yang tidak 


dibukakan baginya pintu-pintu istana raja. Kata illUl dan kata SlDl 
artinya adalah istiqamah. Sementara kata Slil)l artinya sesuatu yang 
gunakan untuk menutupi celah dan lubang, lalu kata tersebut digunakan 
untuk mengartikan pembayaran bagi orang fakir. 


^ ' 

: Kata jllil artinya adalah pohon yang sedikit gunanya kalau 
dimakan. 

Oleh karena itu Allah Xuui, berfirman: 




“Pohon Atsl dan sedikit dari pohon sidr. " (QS. Saba [34]: 16) 
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Pohon tersebut kadang dipotong durinya dan dijadikan tempat 
untuk berteduh, lalu dari hal tersebut maka pohon itu dijadikan 
perumpamaan berteduh disurga beserta kenikmatannya dalam firman 
Allah yang berbunyi: 

“Beradadiantarapohonbidarayangtakberduri. 3, (QS.A1-Waqi’ah[56]:28) 

Ini dikarenakan betapa banyak kegunaan pohon tersebut untuk 
berteduh. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 

“('Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil muntaha diliputi olehsesuatu 
yang meliputinya. " (QS. An-Najm [53]: 16) 

Ayat ini menunjukkan pada suatu tempat khusus bagi nabi 
Muhammad ^ketika didalamnya sedang berhadapan dengan Allah 
dan kenikmatan yang tiada tara. Dikatakan juga bahwa pohon bidara 
adalah pohon dimana nabi Muhammad dibaiat dibawahnya, 

maka Allah turunkan kedamaian kepada kaum mukmin. Kata jiUl 
artinya adalah mata yang silau, dan kata HJI artinya adalah orang 
yang bingung. Kalimat iykl jll artinya rambutnya silau. Dikatakan 
bahwa kata jll merupakan kata yang terbalik dari ylS. 

9 > > 

: Kata JLlili adalah seperenam. 

Allah $2;iSU£ telah berfirman: 

“Dan bagi ibunya seperenam.” (QS. An-Nisa' [4]: 11) 


Kamus Al-Qur' an 


211 



Kata iL- asalnya adalah JLl-, dan kalimat pill dJLH artinya aku 
menjadi orang yang keenam dalam kelompok tersebut. 

JLli, olid artinya aku mengambil seperenam dari harta mereka. 
Kalimat UoU yang berarti ia datang ke enam, sama dengan arti kalimat 

\jL*i frli- cltclU. U-X-<-w A. 

Allah telah berfirman: 


< 





"Dan (tiada pembicaraan antara) lima orang melainkan Dialah 
keenamnya. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 7) 

Dan Allah juga telah berfirman: 


< 




“Dan (yang lain) mengatakan: (Jumlah mereka) adalah lima orang yang 
keenam adalah anjingnya. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 22) 

Dikatakan dalam sebuah kalimat JLsjJL \-S Jill N artinya aku 

tidak melakukan ini lagi selamanya. Kata artinya adalah pakaian 

luar laki-laki yang panjang. Sementara kata Jdiliil artinya adalah sutra 
tipis, dan sutra tebalnya disebut dengan 3j&\ ■ 


: Kata artinya adalah tersembunyi dan ia merupakan 

kebalikan dari yaitu terang-terangan. 

Allah telah berfirman: 

“Secara tersembunyi dan terang-terangan.” {QS. Al-Baqarah [2]: 274) 
Dan Allah juga telah berfirman: 
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< 





“Dan Dia mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang 
mereka terang-terangkan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 77) 


Dan Allah juga berfirman: 


< 



“Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah.” 

(QS. Al-Mulk [67]: 13) 

Dan kata digunakan dalam benda ataupun non benda. 
Kata artinya adalah perkataan yang dirahasiakan dalam jiwa. 

Allah ’fccL telah berfirman: 


“Dia mengetahui rabasiadanyanglebih tersembunyi. "(QS. Thaha [20]: 7) 
Dan Allah juga berfirman: 



“Allah mengetahui rabasia dan bisikan mereka. "(QS. At-Taubah [9]: 78) 
Kata JjU artinya mewasiatkan agar kaum tersebut merahasiakannya. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan mereka menyembunyikan penyesalannya.” (QS. Yunus [10]: 54) 

Arti dalam ayat tersebut adalah menyembunyikannya. 
Dikatakan pula bahwa maknanya adalah mereka menampakkan 
penyesalannya, hal ini dibuktikan dengan firman Allah yang 

berbunyi: 
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< 





“Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat- 
ayat Rabb kami. ” (QS. Al-An’am [6]: 27) 


Namun bukanlah demikian, karena penyesalan yang mereka 
sembunyikan, bukanlah penyesalan seperti yang ditampakkan dalam 
ayat berikut 




“Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat- 
ayat Rabb kami. ” (QS. Al-An’am [6]: 27) 

Kalimat Jl ojartinya aku menyampaikan berita kepada 
sifulan dengan sembunyi-sembunyi. 


Allah telah berfirman: 


< 



“Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia. ” 
(QS. At-Tahrlm [66]: 3) 



> 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) 
kepada mereka karena rasa kasih sayang. ” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 1) 

Maksudnya adalah memperhatikan mereka atas apa yang 
dirahasiakannya karena kasih sayang mereka kepadanya. Dan 
ada juga yang menafsirkan ayat tersebut bahwa maknanya adalah 
mereka menampakkan kabar beritanya, dan ini adalah pendapat yang 
benar, karena memberitahukan kabar atau rahasia kepada orang lain 
mengandung arti menampakkannya kepada orang yang diberitakan 
rahasia tersebut, meskipun kabar tersebut masih menyimpan rahasia bagi 
yang lainnya. Dan apabila dikatakan dalam sebuah kalimat oSU 
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ia mengandung arti menampakkan kabar kepada si fulan, dan bisa juga 
mengandung arti merahasiakan kabar kepada si fulan. 

Dan mengenai hal ini terdapat firman Allah yang berbunyi: 



“(Sesungguhnya aku menyeru mereka lagi) dengan terang-terangan dan 
dengan diam-diam. ” (QS. Nuh [71]: 9) 

Pernikahan juga ada yang dikiaskan dengan kata dilihat 
dari prosesnya yang tersembunyi. Dan kata t J^\ digunakan untuk 
mengartikan kata 1 yang berarti sebuah kemurnian. Contohnya 
seperti kalimat j* £ artinya ia adalah orang yang murni dari 

kaumnya. Dari makna tersebut diambil kalimat iartinya 
lembah yang murni. Kalimat jlLil artinya adalah pusar perut. 
Dan dinamakannya pusar dengan kata S^i)l dikarenakan pusar tertutup 
oleh lipatan (lemak) perut. Sedangkan kataylli atau artinya adalah 
tali (bagian yang dibuang dari) pusar. Kalimat SiVpl iyJ artinya sofa 
untuk istirahat, dan kalimat artinya garis kerut yang ada 

dibagian kening. Dinamakan demikian karena garis tersebut berkeriput 
(menutupi kulit yang lainnya.) kalimat artinya hari yang 

tidak ditampakkan bulan diakhir bulannya. Sedangkan kata 
artinya adalah kebahagiaan yang tersembunyi. 

Allah telah berfirman: 


' / x 


’lltr*.J is** 




> 


“Dan memberikan kepada mereka kejemihan (wajah) dan kegembiraan 
bati (QS. Al-Insan [76]: 11) 


Dan Allah juga berfirman: 



“Menyenangkan orang-orang yang memandangnya. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 69) 
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Dan firman Allah mengenai penduduk surga: 


“Dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) 
dengan gembira. “ (QS. Al-Insyiqaq [84]: 9) 

Dan firman Allah mengenai penduduk Neraka: 


if 


“Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira dikalangan kaumnya 
(yang sama-sama kafir). ” (QS. Al-Insyiqaq [84]: 13) 

Ini sebagai pengingat bahwa kegembiraan di akhirat berbeda 
dengan kegembiraan di dunia. Kata artinya adalah sesuatu yang 
digunakan untuk duduk (sofa, seprai dan sejenisnya) dengan perasaan 
gembira. Jamak dari kata adalah \yf\ dan jf. 

Allah telah berfirman: 




“Mereka bertelekan diatas dipan-dipan berderetan. ” 
(QS. Ath-Thur [52]: 20) 




“Di dalamnnya ada dipan-dipan yang ditinggikan. ” 
(QS; Al-Ghasiyah [88]: 13) 



“Dan (Kami buatkanpula)pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka 
dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan diatasnya. ” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 34) 

Sedangkan kalimat y.f, yang berarti keranda mayit, 
dinamakan demikian karena keserupaan bentuknya, dan juga sebagai 
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harapan supaya mayit bisa mendapatkan kebahagiaan (jj^l) dengan 
kepergiannya menghadap Allah J.dan sebagai pemurnian (Jalli-l) 
dari penjara dunia sebagaimana yang ditunjukkan oleh sabda Nabi 
Muhammad &&&& yang berbunyi: 


“Dunia adalah penjara bagi kaum mukmin.” 3 




Vj'" : Kata Qpl artinya adalah pergi ketempat yang rendah 
(menurun), dan kata 4>ylll berarti tempat yang rendah dan menurun. 
Allah telah berfirman : 




“Lrz/zz zrzz melompat mengambil jalannya ke laut itu. 
(QS. Al-Kahfi [18]: 61) 


Dikatakan dalam tashrifnya dan tashrif ini sama 

seperti kata \j/J* - \y> begitu juga dengan kata Cs/1\ dan kata lllyJl. 
Tetapi kata Qyl digunakan untuk menggambarkan perbuatan yang 
dilakukan oleh pelakunya, sementara kata Qylll digunakan untuk 
menggambarkan pengaruh (dampak) dari perbuatan tersebut. Kalimat 
£-511 Qyl artinya air mata mengalir atau bercucuran. Dan kalimat 
lijj *5i-l cJ j 16 i artinya seekor ular masuk ke dalam lobangnya. 
Dan kalimat -Hill j- iUJl Qyl artinya ia memberikan (menuangkan 
air) minum dari kantong air, dan kalimat -U artinya air yang 
dituangkan. Kata artinya kucuran air dari kantungnya. Kata QjlDl 
artinya adalah orang yang pergi pada jalannya. 


Allah telah berfirman: 

“ZAzn siapa yang bersembunyi pada malam hari dan yang berjalan pada 
siang hari. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 10). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan nomor (2956) dari hadits Abu Hurairah xzg&j. 
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Kata jamak dari kata fjC., dan ini sama seperti kata <L&j yang 
merupakan jamak dari kata ZS\j . Dan kata diistilahkan untuk 
mengartikan seekor unta, sampai dikatakan dalam sebuah kalimat 
artinya seekor unta itu rambutnya berkurang, atau kalimat 
Ki'ji* j y jA artinya dia merasa aman di dalam rumahnya, ada juga 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah ia menjadi aman bersama 
keluarga dan istrinya. Dan kata dalam kalimat tersebut dijadikan 
sebagai bahasa kiasan. 

Dikatakan pula dalam sebuah kalimat Sii dJol ini 

merupakan bahasa kiasan untuk sebuah talak dan artinya adalah 
aku tidak akan mengembalikan untamu yang pergi dijalannya. 
Kata artinya adalah potongan dari kuda, ini sama seperti ijl*i\ 
ke . Kata ££13 artinya adalah bulu dada, sedangkan kata 

artinya adalah sesuatu yang berkilau ditengah padang pasir seperti 
air (fatamorgana) dinamakanya fatamorgana dengan karena ia 

melahirkan pandangan pada mata. Fatamorgana atau ia 

tidak memiliki wujud dan hakikatnya, sama seperti adanya hakikat 
pada minuman QlyiJI. 

Allah $\2jia££ telah berfirman: 



“Laksana fatamorgana ditanah yang dataryang disangka air oleh orang- 
orangyang dahaga. ” (QS. An-Nur [24]: 39) 

Dan Allah juga telah berfirman: 




> " 


> 


“Dan dijalankan gunung-gunung maka menjadi fatamorganalah ia. 
(QS. An-Naba' [78]: 20) 
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: Kata artinya adalah baju yang terbuat dari bahan 

apapun. 

Allah telah berfirman: 


“Pakain mereka adalah dari cairan aspal. ” (QS. Ibrahim [14]: 50) 

“Pakaian yang memeliharami dari panas dan pakaian (baju besi) yang 
memelihara kamu dalam peperangan. ” (QS. An-Nahl [16]: 81) 

Maksudnya adalah pakaian yang dapat melindungi kamu dari 
sebagian yang lainnya dalam peperanganmu. 

9 o- 

: Kata artinya adalah cahaya atau sinar yang menggunakan 

sumbu dan minyak, lalu kata tersebut digunakan untuk mengartikan 
setiap pencahayaan atau pelita. 

Allah berfirman: 


“Dan Allah telah menjadikan matahari sebagaipelita. ” 

(QS. Nuh [71]: 16). 

‘Pelita yang amat terang. ” (QS. An-Naba' [78]: 13) 

Maksud pelita dalam ayat tersebut adalah matahari. Dikatakan 
dalam sebuah kalimat atau kalimat \jS dJLyll artinya aku 

menjadikannya dalam kebaikan seperti pelita. 
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Seorang penyair berkata: 




Yang gelap gulita, yang mengendalikan dan yang menyinari 

Kata artinya adalah pelana binatang, sedangkan kata riylJl 
artinya adalah pembuat pelana. 


^ rvU : Kata ^1)1 artinya adalah pohon yang berbuah. Kata tunggalnya 
aclalah . kalimat asal maknanya adalah menggembalakan 

unta dibawah pepohonan yang berbuah, lalu kata tersebut dijadikan 
makna untuk setiap penggembalaan. 

Allah telah berfirman: 





\j y 


“Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke 
tempatpenggembalaan.”(QS. An-Nahl [16]: 6) 


Kata qUUI artinya adalah penggembala, dan kata merupakan 
kata jamak, sama seperti kata jamak 4 (j&\ ■ Adapun kata ii\ biasa 
digunakan untuk talak (perceraian) seperti yang disebutkan dalam 
firman Allah 5sU£, yang berbunyi: 



“Atau menceraikan dengan cara yang baik. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 229) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 49) 
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Itu merupakan makna pinjaman dari kata menggembalakan unta 
yang berarti melepaskannya untuk digembalakan. Dan kata juga 
digunakan untuk mengartikan sesuatu yang menyinari. Oleh karena 
itu dikatakan dalam sebuah kalimat Jj ill: 


artinya seekor unta yang bersinar, ia mampu menyinari jalannya, dan 
ia pun berlalu dengan santai. Kata adalah jenis dari syair, ia 

mengambil katanya dari itu. 


* ^ ** 

Kata S>U\ artinya adalah anyaman kasar dan keras, seperti 
susunan baju besi, atau seperti anyaman kulit, lalu kata tersebut 
digunakan untuk mengartikan susunan besi. 

Allah telah berfirman: 

<0£%JSo> 

“Dan ukurlah anyamannya. ” (QS. Saba' [34]: 11) 

Dikatakan bahwa bentuk kata sama seperti Ijy dan bentuk kata 
sama seperti bentuk kata iljjM ini sama seperti kata &\dan kata 
£\atau kata JSljj kata artinya adalah sesuatu yang dilubangi. 


♦♦ _ 0 


: Kata asalnya bahasa persia, kemudian diarabkan dan 

dalam ucapan mereka tidak mengenal bentuk kata tunggal dimana 
huruf ketiganya alif (I) sementara setelahnya terdapat dua huruf. 

Allah telah berfirman: 



“Gejolak (api neraka) mengepung mereka. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 29) 

Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya adalah rumah 

yang dijadikan dalam bentuk bergejolak (pavilliun.) 
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: Kata Jslylll artinya adalah jalan yang mudah. Asal maknanya 
diambil dari sebuah kalimat yang berbunyi dXyl artinya aku 
menelan makanan. Dikatakan bahwa kata yang berarti jalan, 
diambil dari sebuah gambaran seakan jalan itu ditelan oleh orang yang 
berjalan diatasnya. Tidakkah anda melihat bahwa dikatakan dalam 
sebuah kalimat artinya bumi telah dibunuh oleh ulamanya, 

atau kalimat Ail* artinya bumi telah membunuh orang-orang 

bodohnya. Dan mengenai dua kalimat di atas, Abu Tamim berkata: 


* U>. oru 14 iitS 


Gurun itu memanggil-manggil setelah sekian lama ditinggalkan, 
ia memanggil ketika ditinggalkan oleh orang yang meminum 

penuang airnya 

Jalan juga bisa disebut dengan atau hal ini sebagai 

pengungkapan bahwa orang yang berjalan di atas jalan seakan menelan 
jalan tersebut. 


Tf'** : Kata artinya adalah cepat, dan ia kebalikan dari i^i\ 
yang artinya lambat. Ia dapat digunakan dalam bentuk kata benda 


ataupun perbuatan. Dikatakan kata 

artinya menjadi cepat. Ini sama seperti kata Ijjfol atau . 


Allah telah berfirman: 


i 



_ ' 




•- w > / 




“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rahbmu. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 133) 


“Dan mereka bersegera kepada (mengerjakan) berbagai kebajikan. ” 
(QS. Ali‘Imran [3]: 114) 
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tot 


im ft* o*j- 


“(Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah menampakkan mereka (lalu 
mereka keluar) dengan cepat. ” (QS. Qaf [50]: 44) 


Dan Allah juga berfirman: 




“(Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat ." 

(QS. Al-Ma’arij [70]: 43) 

Kalimatjjyijl artinya kaum yang permulaannya cepat. 

Dikatakan bahwa kata £>\Vji, artinya adalah alangkah cepatnya, dan 
kata tersebut merupakan kata mabni yang diambil dari asal kata 
, ia sama dengan bentuk kata ,S&ij yang berarti alangkah cepatnya, 
dimana ia juga berasal dari akar kata dJULj. Sebagaimana kata 
yang berasal dari akar kata 


Dan firman Allah yang berbunyi: 

y <-~^iy 

“Sesungguhnya Allah maha cepat perhitungan-Nya. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 199) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Sangat cepat memberi hukuman. " (QS. Al-An’am [6]: 165) 



Kedua ayat tersebut merupakan penegasan dari firman-Nya yang 
berbunyi” 




"Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. ” 

(QS. Yasin [36]: 82) 


Kamus Al-Qur' an 


223 



Kata artinya adalah berlebih-lebihan dalam segala 
perbuatan yang dilakukan manusia, dan biasanya berlebih-lebihan 
sering terjadi pada masalah infaq dan memberi nafkah. 

Allah telah berfirman: 



“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta) mereka tidak 
berlebihan dan tidak (pula) kikir.” (QS. Al-Furqan [25]: 67). 


< 




“Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas 
kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya).” 
(QS. An-Nisa' [4]: 6). 


9 

Terkadang kata oyl digunakan dalam takaran, dan terkadang 
digunakan pada cara melakukannya. Oleh karena ini Sufyan berkata: 

Di'jZ. 4jiil it It jh Jj dJliiU Apapun yang kamu nafkahkan 
selain untuk ketaatan kepada Allah, maka itu merupakan perbuatan 
yang berlebih-lebihan, meskipun nilainya sedikit. 


sui oir j\j 


Allah telah berfirman: 




“Dan janganlah kamu berlebih-lebihan (boros) sesungguhnya Dia tidak 
menyukai orangyang berlebih-lebihan. ” (QS. Al-An’am [6]: 141). 


i 





“Dan sesungguhnya orang yang boros itu mereka adalah colon penghuni 
neraka. " (QS. Ghafir [40]: 43). 


Maksudnya adalah orang-orang yang melampaui batas dalam 
perkara-perkara mereka. 
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Dan Allah berfirman: 


< 




“Sesungguhnya Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada orang- 
orangyang berlebihan dan kepada para pendusta. ” (QS. Ghafir [40]: 28) 

Kaum luth disebut juga dengan kaum Mushrifin (oji jiS) karena 
mereka berlebih-lebihan dalam meletakkan tempat pembuatan bayi 
yang sudah dibuatkan tempatnya secara khusus (yaitu rahim kaum 
wanita-edit), seperti yang terkandung dalam makna firman Allah yang 
berbunyi: 


< 






“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 223). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: • 

“Wahai hamba-hamba Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri. ” (QS. Az-Zumar [39]: 53). 

Maka kata yang berarti berlebih-lebihan bisa mencakup 

pada harta dan yang lainnya. 

Dan firman Allah tentang ayat qishash: 



“Tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 33). 
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Yang dimaksud berlebih-lebihan dalam membunuh pada ay at 
tersebut adalah dengan membunuh orang yang bukan pelaku 
pembunuhan, baik dengan melakukan balasan kepada orang yang 
lebih mulia darinya, atau dengan membunuh pelaku pembunuhan 
dengan berlebihan, ataupun sikap berlebihan lainnya sebagaimana 
yang biasa dilakukan oleh orang jahiliyah. Dan ungkapan mereka 
yang berbunyi u ojyi artinya aku melewatimu tapi aku 

tidak mengenal kamu. Dinamakan ketidak tahuan dengan SyL sebagai 
bentuk berlebihan atas sesuatu yang bukan haknya untuk dilebih- 
lebihkan sehingga membuatnya tidak tahu, oleh karena itu ketidak 
tahuan diungkapkan dengan Qyl. Kata artinya adalah binatang 
(sejenis ulat) yang memakan dedaunan, dan dinamakan demikian 
sebagai bentuk gambaran akan keterlampauan mereka dalam memakan 
dedaunan. Dikatakan dalam sebuah kalimat cJ jL artinya adalah 

pohon itu dedaunannya dimakan. Maka pohon itu menjadi li (yang 
dimakan dedaunannya oleh binatang.) 


: Kata *1J^\ (mencuri) artinya adalah mengambil sesuatu yang 
but :an miliknya dengan cara sembunyi-sembunyi. Dan dalam istilah 
syar’i adalah mengambil sesuatu ditempat yang khusus dengan jumlah 
yang khusus. 

Allah $Sj telah berfirman: 


^ O is y 

“ Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri ." 

(QS. Al-Maidah [5]: 38). 

Dan Allah juga berfirman: 

—uJoi. j|* 

“Jika ia mencuri , maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula 
saudaranya sebelum itu. ” (QS. Yusuf [12]: 77). 
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Dan Allah juga berfirman: 



“Hat kafilah, sesunggubnya kamu adalah orang-orang yang mencuri. 
(QS. Yusuf [12]: 70). 



“Sesunggubnya anakmu telah mencuri. ” (QS. Yusuf [12]: 81). 

Kalimat Li\ artinya adalah mendengar dengan cara sembunyi 
(mencuri pendengaran.) 

Allah telah berfirman: 

“Kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar (dari 
malaikat). ” (QS. Al-Hijr [15]: 18). 

Kata iylll dan kata satu arti, yaitu sutera. 


Kata artinya adalah yang kekal. 
Allah telah berfirman : 




“Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku jika Allah menjadikan untukmu 
malam itu terns menerus. ” (QS. Al-Qashash [28]: 71). 

Dan setelah itu Allah jadikan siang secara terus menerus. 


: Kata <j^i\ artinya adalah berjalan diwaktu malam. 
Dikatakan <jy! atau I. 
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Allah telah berfirman: 


< 





y 


“Pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu 
diakbir malam.” (QS. Hud [11]: 81). 

Dan Allah 32JZ&A' juga berfirman: 




“Maha suci Allah yang telah memberangkatkan hamba-Nya diwaktu 
malam.” (QS. Al-Isra' [17]: 1). 

Dikatakan bahwa sesungguhnya kalimat <s'jA bukanlah berasal 
dari akar kata \$JA - namun ia berasal dari akar kata i\'jA\ yaitu 
tanah yang luas, dan asal mulanya menggunakan huruf wau 
Dari pernyataan tersebut terdapat ucapan dalam sebuah syair: 


a * jiyi 

Ditanah yang luas itu keledai dan bighal kencing 
Kata <s'jA sama bentuknya dengan kata Jli-I dan 
Firman Allah yang berbunyi: 




*> 


“Maha Suci Allah yang telah memberangkatkan hamba-Nya di waktu 
malam.” {QS. Al-Isra' [17]: 1). 

Maksudnya adalah memberangkatkan di tempat yang luas. 
Kata artinya adalah sesuatu yang tinggi. Dari makna tersebut maka 
ada kalimat slyl yang berarti tingginya waktu siang. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 
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“Sesungguhnya Rabbmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu.” 
(QS. Maryam [19]: 24). 

Dikatakan juga bahwa kata berasal dari akar kata yang 
bermakna lilJM yaitu ketinggian. Dikatakan dalam sebuah kalimat 
artinya laki-laki yang tinggi. Dan ia juga melanjutkan 
pernyataannya tersebut dengan menunjukkan apa yang menjadi 
kekhususan Nabi ‘Isa fSUUi berupa ketinggian (keluhuran) nya. 
Dikatakan juga dalam sebuah kalimat CJp\ artinya aku melepaskan 

pakaian. Dan kalimat Jil ojyd artinya aku melepaskan pakaian 

kuda. Darinya dikatakan dalam sebuah kalimat ^1 yang berarti 

laki-laki yang melepaskan pakaiannya, berbeda dengan orang yang 
berselimut. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan.” 
(QS. Yusuf [12]: 19). 

Maksudnya adalah mereka memperkirakan untuk bisa mendapatkan 
keuntungan dengan menjual nabi Yusuf. Kata biasa digunakan 
untuk suatu kaum yang selalu berjalan diwaktu malam. Begitu juga 
dengan kata ajUJLJI dan kata SllyJEll. 


: Kata 414!." artinya adalah atap rumah. Dikatakan dalam 
hfouah kalimat artinya aku membuat atap rumah. 

Dan kalimat o&d' cJdiE artinya aku menjadikan sebuah tempat sama 
dengan atap rumah. 

Allah berfirman: 



“Dan bumi bagaimana ia dihamparkan.” (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 20). 
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Kalimat artinya laki-laki itu menelentangkan pundaknya. 

Dikatakan bahwa dinamakannya j&h karena ia terbentang selama 

masanya. Dan kata £kLJI artinya adalah tiang tenda yang dijadikan 
atapnya. Dan kalimat jiLJai" ^ S3ojjl artinya aku menuangkan 

bubur ke dalam sebuah mangkuk besar. 


: Kata j'LL)\ dan kata artinya adalah barisan. Dapat 
digunakan dalam barisan tulisan, pepohonan yang ditanam, atau 
barisan pasukan. Kalimat \jS artinya si fulan menulis baris 

perbaris. 

Allah berfirman: 




“Nun. Demipena dan apa yang mereka tuliskan ." 
(QS. Al-Qalam [68]: 1). 

Allah juga berfirman: 



“Dan demi Kitab yang ditulis. ” (QS. Ath-Thur [52]: 2). 
Dan Allah berfirman: 



“Yang demikian itu telah tertulis didalam kitab (Lauhul mahfudz).” 
(QS. Al-Isra' [17]: 58). 

Maksudnya sudah ditetapkan dan terjaga. Jamak dari kata jHUl 
adalah *Jald\ atau j[LL\ atau 

Seorang penyair berkata: 
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Jt 

Sesungguhnya aku bersama dengan takdirku 
telah digariskan bagiku takdirkku 


Adapun firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Dongengan orang-orang terdahulu. ” (QS. Al-An’am [6]: 25). 

Al-Mubarrid berkata: “Kata jihUd dalam ayat tersebut merupakan 
jamak dari kata , ia sama seperti bentuk kata jamak 5*^1 

atau seperti bentuk kata Jjlh j 5li5l atau seperti bentuk kata 55 

Dan firman Allah J\2j£u^ yang berbunyi: 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Apakah yang telah diturunkan 
Rabbmu?”Mereka menjawab, “Dongeng-dongeng orang dahulu .” 

(QS. An-Nahl [16]: 24). 

Maksudnya cerita-cerita bohong menurut anggapan mereka, dan 
ini seperti firman Allah yang berbunyi: 


<© 




"Dan mereka berkata, "(Itu hanya) dongeng-dongeng orang-orang 
terdahulu, yang diminta agar dituliskan, lalu dibacakanlah dongeng itu 
kepadanya setiappagi danpetang. ” (QS. Al-Furqan [25]: 5). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Maka berilab peringatan karena sesungguhnya kamu hanyalah orang 
yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka. ” (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 21-22) 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


{ 




“Atau merekalah yang berkuasa?” (QS. Ath-Thur [52]: 37). 


Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah ungkapan arab 
\j£ jp artinya si fulan menguasai hal ini. Dan kalimat 

artinya adalah ia mengerjakan atau menegakkan sesuatu seperti 
tegaknya sebuah garis. Ia berkata bahwa kalimat ‘kll 

artinya adalah pJl i> Ifelc- cJd dan digunakannya kata pada ayat 
tersebut sama maknanya dengan kata dalam firman Allah yang 
berbunyi: 


< 



> 


“Maka apakah Rabb yang menjaga setiap diri terhadap apa yang 
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)?” 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 33). 

Juga kata^kki pada ayat diatas sama maknanya dengan kata iLk- 
pada firman Allah yang berbunyi: 


< 




“Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara (mu). ” 

(QS. Al-An’am [6]: 104. 

Oleh karena itu dikatakan bahwa makna ayat yang berbunyi 
jLfelc. c jJ adalah kkp jL^Ip 6JJ yaitu kamu bukanlah orang yang 
memelihara mereka. Maka kata dalam ayat tersebut bermakna 
sama dengan kata dalam firman Allah yang berbunyi: 


< 




dij; 


> 


“Dan utusan-utusan (malaikat) Kami selallu mencatat disisi mereka. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 80). 
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Dan catatan atau ib&dl yang disebutkan dalam ayat tersebut, adalah 
catatan yang disebutkan dalam firman Allah yang berbunyi: 





“Tidakkah engkau tabu bahwa Allah mengetahui apa yang di langit dan 
di bumi? Sungguh, yang demikian itu sudah terdapat dalam sebuah Kitab 
(Lauhul Mahfudz). Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah bagi 
Allah.” (QS. Al-Hajj [22]: 70). 


UI0 : Kata syLill artinya adalah JLlsuh yaitu penyerangan dengan 
tangan. Dikatakan dalam sebuah kalimat arab ^ UiL artinya ia menyerang 
dengan (tangan) nya. 

Allah telah berfirman: 



“ Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang membacakan 
ayat-ayat Kami dihadapan mereka. ” (QS. Al-Hajj [22]: 72). 

Asal kata Ij&.l." diambil dari kalimat jp J-jUl US2* artinya 
adalah seekor kuda berdiri dengan bersandarkan pada dua kakinya 
sembari mengangkat kedua (tangan) kaki yang lainnya yang demikian 
itu dilakukan agar bisa bercanda atau bisa juga untuk melompat 
kebagian kuda betinanya. Lalu kata j&Lli juga digunakan pada air, 
seperti penggunaan kalimat air telah keluar. Oleh karena itu disebutkan 
dalam sebuah kalimat arab J&j iUli ULL artinya air telah keluar (muncul) 
sampai meluap. 
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✓ ^ 

JjUA : Kata jJJUi dan kata sSliUl artinya bahagia dan itu adalah 
perolehan perkara yang diberikan oleh Allah kepada manusia atas 
tercapainya sebuah kebaikan. Kebalikan dari kata llulh atau ISlllJI 
adalah ojUlll yaitu kesulitan atau kesengsaraan. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat arab i JJLlf artinya semoga Allah membahagiakannya. 
Juga dalam kalimat lainnya yang berbunyi J4 -j artinya laki-laki 

yang bahagia, atau kalimat lainnya artinya kaum yang bahagia, 

dan kebahagiaan paling agung adalah surga. Hal ini sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah dalam ayat berikut: 



“Adapun orang-orangyang berbabagia maka tempatnya didalam surga. 
(QS. Hud [11]: 108). 

Dan Allah juga berfirman: 


"Maka diantara mereka ada yang celaka dan adapula yang berbabagia. ” 
(QS. Hud [11]: 105). 

Kata slc-lliil artinya adalah memberikan pertolongan yang dapat 
menimbulkan kebahagiaan. Dan ungkapan yang berbunyi ubjJL-j uLp 
artinya adalah semoga Allah memberikan kepadamu kebahagiaan demi 
kebahagiaan, atau semoga Allah memberikanmu pertolongan demi 
pertolongan. Namun makna yang lebih tepat adalah yang pertama. 
Kata yang bermakna menghibur, itu khusus digunakan bagi orang 
yang menangis. Disebutkan dalam sebuah kalimat arab lililiLi ji 

artinya aku memintanya untuk menghiburku lalu dia pun menghiburku, 
kata Ic-lUl artinya adalah pergelangan tangan bagian bawah (lengan) 
alasan dinamakannya pergelangan tangan dengan ic-lill karena 
pergelangan tangan selalu digambarkan sebagai bentuk pertolongan. 
Begitu juga dengan kedua sayap burung disebut dengan 
sebagaimana ia juga dapat digunakan untuk mengartikan kedua tangan. 
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Adapun kata ia adalah sejenis tumbuhan yang dapat menghambat 
susu, oleh karena itu disebutkan dalam sebuah istilah arab gllkUK Nj Jr'j* 
tempat penggembalaan jangan seperti pohon sa’dan. Kata ibUJcDi 
artinya bisa burung merpati, tali penjepit sandal, pekikan unta dan 
bintang yang sudah kita kenal. 


: Kata ydJ\ artinya adalah kobaran api. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat arab artinya aku mengobarkannya, atau dapat 
juga dengan kalimat atau dengan kalimat Kata jilJ\ 

artinya adalah kayu yang dijadikan bahan bakar untuk api. Maka 
disebutkan dalam sebuah ungkapan arab artinya peperangan 

telah berkobar, atau sebuah ungkapan artinya pencurian 

telah merebak. Kata gill 1 sama dengan kata yang berarti berkobar 

atau menyala. Disebutkan dalam sebuah kalimat arab IjjLLS fill artinya 
seekor unta yang terbakar, sedangkan kata jlilil artinya adalah (rasa) 
panas api. Adapun kalimat artinya seorang lelaki terkena 

sengatan panas api. 

Allah telah berfirman: 


•K 


K w S y S 

“Dan mereka akan masuk kedalam api yang menyala-nyala (Neraka)” 
(QS. An-Nisa' [4]: 10). 

Dan Allah juga berfirman: 

4 y 

“Dan apabila neraka jahim dinyalakan. ” (QS. At-Takwir [81]: 12). 

Ia dibaca dengan men -takhfif (ringan) kan. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

4 _/v*— 

“Siksa api yang menyala-nyala (Neraka). ” (QS. Luqman [31]: 21). 
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Maksudnya adalah neraka yang sangat panas. Kata jL> adalah 
bentuk kata J-*! (kata subjek) yang bermakna J(kata objek) yaitu 
api neraka yang dipanaskan. 

Dan Allah ji zy&zz. telah berfirman: 



“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di 
dunia) dan di dalam Neraka. ” (QS. Al-Qamar [54]: 47). 

Adapun kata yang diartikan ‘harga’ dipasar, itu merupakan 
bentuk penyerupaan dari kalimat kobaran api (yang menyala.) 


SLui : Kata £L]\ artinya adalah berjalan cepat, namun ia bukan 
lari, dan kata tersebut biasa digunakan dalam kesungguhan atas suatu 
perkara, baik perkara kebaikan ataupun perkara keburukan. 

Allah telah berfirman: 




“Dan berusaha untuk merobohkannya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 114). 
Dan Allah juga berfirman lagi: 



“Sedang cahaya mereka bersinar dihadapan mereka. ” 
(QS. At Tahrim [66]: 8). 

Dan Allah juga berfirman: 




“Dan mereka berbuat kerusakan dimuka bumi. ” (QS. Al-Maidah [5]: 33) 
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< 




> 


“Dan apabila ia berpaling (dari kamu) ia berjalan dibumi. n 
(QS. Al-Baqarah [2]: 205). 


}_y-» o]j ' 


z' ✓ 




“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya , 
dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). ” 
(QS. An-Najm [53]: 39-40). 


< 



“Sungguh, usahamu memang beraneka macam. ” (QS. Al-Lail [92]: 4). 


Dan Allah juga berfirman: 



/ b' Z* JtM-r » 


.u 




“Dan berusaha ke arab itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah 
mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas 
dengan baik.” (Q S. Al-Isra' [17]: 19). 

Dan Allah telah berfirman: 


i 




“Maka tidak ada pengingkaran terhadap amalannya itu. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 94. 

Namun kata yang berarti berusaha, banyak digunakan untuk 
sebuah perbuatan yang terpuji. Seorang penyari berkata: 


Jo-1 


1 ? pji 





> s'* s’ o s' s' 0 ~ ' s' 0 t ^ \ 

4-+*-** y>-\ 


Sesungguhnya balasan bagi \Alqamah bin Sa’ad adalah apa yang telah 
diperbuat (baik) nya, ia tidak akan diberi cobaan meskipun satu hari 
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Dan Allah telah berfirman: 


< 




eg 


“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama 
Ibrahim. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 102(. 

Maksud kata JdUl dalam ayat tersebut adalah sanggup untuk 
berusaha menerima apa yang akan dipintakan kepadanya. Kata £lA\ 
juga dikhususkan untuk mengartikan perjalanan antara shafa dan 
marwah, sebagaimana ia juga dapat diartikan dengan adu domba, dan 
dapat juga diartikan mengambil harta zakat, dan dapat juga memiliki 
arti membantu mukatib (hamba sahaya yang hendak membebaskan 
dirinya) sehingga ia menjadi orang yang merdeka. Ia juga dapat 
memiliki makna berusaha dalam melakukan kemaksiatan dan berusaha 
dalam mencari kemuliaan. 

Allah telah berfirman: 

“Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami 
dengan anggapan mereka dapat melemahkan (menggagalkan azab 
Kami). ” (QS. Saba' [34]: 5). 

Maksud kata dalam ayat tersebut adalah berusaha untuk 
menampakkan kelemahan ayat-ayat Allah yang telah diturunkan 
kepada mereka (namun sesungguhnya ayat Allah tidaklah lemah.) 




: Allah telah berfirman: 

♦ ^ 

“Atau memberi makanpada hari kelaparan.” (QS. Al-Balad [90]: 14). 
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Kata &\kU> dalam ayat tersebut berasal dari akar kata dJli I yang 
berarti ^ yaitu kelaparan yang disertai dengan letih. Ada juga 
yang mengatakan bahwa kata Ail! I berarti rasa haus yang disertai dengan 
letih. Dikatakan dalam ungkapan arab StJLl - ili-U - \ZjLL - Kll, - 
ini sama seperti shigat oLLUt yang memiliki makna yang sama yaitu haus. 


: Kata jllSI artinya adalah membuka penutup, namun kata 
tersebut dikhususkan penggunaannya dalam bentuk fisik. Contohnya 
seperti ungkapan arab yang berbunyi iUU*jl yil artinya 

sorban itu dibuka dari kepala, atau seperti kalimat arab lainnya yang 
berbunyi ^ jUi-lyll artinya cadar itu telah dibuka dari menutupi 
mukanya. Sedangkan kalimat yang berbunyi artinya adalah 

menyapu rumah dengan sapu, dan ini berarti membuka penutup yang 
menghalangi rumah, berupa debu yang disapunya. Adapun kata 
ia dikhususkan untuk mengartikan corak sebuah warna. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Dan subuh apabila sudah mulai terang. ” (QS. Al-Muddatsir [74]: 34). 

Maksudnya adalah apabila waktu subuh sudah menerbitkan warna 
(cahaya) nya. 

Allah telah berfirman: 


»-j. ✓/»> > 

*jw 


“Banyak mukapada hari itu berseri-seri.” (QS. ‘Abasa [80]: 38). 

Dan disebutkan juga dalam sebuah hadits Nabi Muhammad 
yang berbunyi: 
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\jj***b) 

“Laksanakanlah shalat Shubuh pada waktu cahaya Shubuh telah keluar 
niscaya kalian akan diberi pahala.” 4 

Kata \jj£\ dalam hadits diatas diambil dari ungkapan arab yang 
berbunyi OyLLt yang berarti aku masuk kedalamnya. Ini sama artinya 
seperti kata dJ >artinya aku telah memasuki waktu subuh, dan 
kalimat artinya seorang laki-laki pergi keluar, maka orang 

tersebut dinamakan^iU,. Jamak dari katayild adalah^llll sama seperti 
bentuk jamak kata , dan kata jiU yang berarti orang yang pergi, 
dikhususkan penggunaannya dalam bentuk aIEUL* (adanya timbal 
balik bentuk perbuatan) hal ini sebagai bentuk gambaran bahwa 
seorang manusia apabila pergi meninggalkan suatu tempat, maka 
pada hakikatnya tempat tersebut pun menjadi pergi meninggalkan 
manusia yang pergi tadi. Dan dari kata terbentuklah kata sfdL}\ 
yang digunakan untuk mengartikan meja makan bagi para musafir yang 
di atasnya diletakan makanan. 

Allah 3 %telah berfirman: 



“Jika kamu sakit atau sedang dalam musafir. ” (QS. An-Nisa' [4]: 43). 

Kata Jilh juga berarti kitab yang membuka tentang sebuah 
kebenaran, jamak dari kata tersebut adalah jUud . 

Allah 32 j telah berfirman: 


4 Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (424) Ahmad dalam musnadnya 
dengan nomor (17296) Thabrani di dalam Mu’jam Al-Kabir dengan nomor (4286) dari hadits 
Rafi’ bin Khudaij hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahih 

As-Sunan dengan redaksi hadits sebagai berikut: > l i , i 

"Bergegaslah melaksanakan shalat Subuh, karena pada waktu tersebut pahalanyalebih besar.” 
Sementara dalam Mu jam Thabrani menggunakan kata pada tempat kata . 
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“Seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. ” 

(QS. Al-Jumu’ah [62]: 5). 

Dikhususkannya penggunaan kata j\JLL\ pada ayat di atas sebagai 
bentuk pengingat bahwa kitab Taurat meskipun memuat berbagai 
kebenaran, namun bagi orang yang bodoh, kebenaran itu hampir 
menjadi tidak bermanfaat, sehingga mereka layaknya seekor keledai 
yang memikul kitab-kitab yang tebal. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Ditangan para penulis (Malaikat) yang mulia lagi berbakti. ” 

(QS. ‘Abasa [80]: 15-16. 

Maksud kata fyll dalam ayat tersebut adalah para malaikat yang 
disifati oleh firman-Nya yang berbunyi: 



“Yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu). ” 
(QS. Al-Infithar [82]: 11). 

Kata ojJLDl merupakan kata jamak dari (pPC, , ini sama seperti 
jamaknya kata dpit dari kata YdS. Dan kata^iDl artinya adalah utusan 
bagi sebuah kaum untuk menghilangkan kemungkaran. Dan kata^iu* 
merupakan bentuk kata dari yang mengandung makna subjek 
JpU. Sedangkan kata»artinya adalah i5U2p!, oleh karena itu, para 
Malaikat, Rasul, Kitab-kitab semuanya masuk ke dalam utusan yang 
diutus kepada suatu kaum guna menghilangkan kekeliruan yang ada 
disekitarnya. Adapun kata yang berarti sesuatu yang disapu, maka 
ia bermakna objek. Sedangkan katayang berada pada sebuah syair 
yang berbunyi: 
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j\l iM 

Dan tidaklah besi (menunjukkan) keburukan para musafir 

Ada yang mengatakan bahwa kata dalam syair di atas bermakna 

besi yang biasa diletakkan dibagian hidung seekor unta, meskipun tidak 
ada bukti lain yang meyatakan akan makna tersebut selain bait syair 
diatas. Dan syair diatas memungkinkan dalam mengambil asal kata 
jliDl bersumber dari kata 






‘J 


: Kata iilll artinya adalah mengambil atau menarik ubun-ubun 
sKfkor kuda. Ia juga bisa bermakna bintik hitam. 

Allah IMcL telah berfirman: 



“Niscaya akan Kami tarik ubun-ubunnya. * (QS. Al-‘Alaq [96]: 15). 

Dan mengenai pemaknaan kata dengan bintik hitam, maka 
sebuah besi yang biasa digunakan sebagai penyangga kayu yang dibakar 
diperapian disebut juga dengan £L1M. Dan dengan pemaknaan tersebut 
pula, kata diartikan sebagai sebuah amarah, hal ini dilihat dari 
gambaran warna hitam asap yang sama pada muka orang yang sedang 
dirudung amarah besar. Dikatakan pula bahwa seekor burung elang 
disebut dengan £111 karena bentuknya yang memancarkan warna hitam 
pekat. Dan perempuan juga disebut iliid artinya berwarna hitam. 


dUd : Kata dJuLUl apabila disandingkan dengan kata £ all atau darah, 
maka ia bermakna menumpahkan darah. 

Allah J2 y&zi, telah berfirman: 


44© SdiL*j>y 


“Dan mereka selalu menumpahkan darah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 30). 
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Begitu juga apabila kata JlLlSI disandingkan dengan sesuatu yang 
mencair ataupun disandingkan dengan kata air mata, maka ia bermakna 
menumpahkannya. 


: Kata Jlill artinya adalah rendah atau bawah, dan ia adalah 
kebalikan dari kata Jiih yaitu tinggi. Kata Jil artinya merendah atau 
berada di bawah, maka ia disebut dengan Jill yaitu sesuatu yang ada 
di bawah. 

Allah telah berfirman: 


y 0 y 

“Maka Kami jadikan bagian atas kota itu terbalik ke bawah. ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 74. 

Dan kata Jill merupakan kebalikan dari kata Jll. 

Allah telah berfirman: 




“Sedang kafilah itu berada dibawah kamu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 42). 

Kata jll artinya ia menjadi berada dibawah. Allah telah 

berfirman: 


y CnUi-* jl^ ^ 


“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya. ” 
(QS. At-Tln [95]: 5). 


Dan Allah juga berfirman: 


< 



,k£w> 


Dm menjadikan seruanorang-orang kafir itu rendah. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 40. 
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Namun kata Jill juga yang berarti di bawah, lawan katanya adalah 
jy yang berarti atas, seperti pada firman Allah yang berbunyi: 



“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 10). 

Kalimat gJM tj\lL yang berarti angin rendah, dinamakan demikian 
karena angin itu berhembus dan keluar melewati bagian bawah, 
sedangkan gJM s jfe adalah kebalikannya. Kata sliill yang dinisbatkan 
pada manusia, maka ia berarti kehinaan, sama seperti sifat kurang, dan 
pada dasarnya manusia berada dalam posisi Jill yaitu rendah. 


Kata Jiill artinya adalah memahat bagian luar sesuatu, seperti 
memahat tiang atau kulit. Kalimat ^ qlP' artinya angin 
menyapu debu dari tanah. 

Seorang penyair berkata: 


51* j>yi\ 1&- pUJ 


(Angin itu) datang secara sembunyi-sembunyi menyapu 
bagian muka tanah 

Kata JiUt sama maknanya dengan kata yJ&l yaitu perobohan 
atau pembatalan, karena ia telah memahat atau menyapu sesuatu. 
Lalu kata Jill! dikhususkan untuk mengartikan kulit yang menutupi 
pedang (sarung pedang) atau untuk mengartikan besi yang digunakan 
untuk memahat atau mengukir pada permukaan kulit. Dan dengan 
pengumpamaan tersebut, maka lahirlah kata ZLl A \ yang berarti bahtera. 

Allah telah berfirman: 


< 



> 


“Adapun bahtera itu (QS. Al-Kahfi [18]: 79). 
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Lalu kata diperluas lagi makna nya untuk setiap kendaraan 
yang mudah. 


" ♦ - 

: Kata LLUl artinya adalah kekurangan pada fisik. Dari makna 
tersebut lahirlah sebuah kalimat arab LiH. ^ Uj artinya tali kendali yang 
buruk, karena banyak goyangannya, atau kalimat lainnya 
maksudnya adalah kain yang buruk karena rendahnya kwalitas 
tenunannya. Lalu kata aJLUI digunakan untuk mengartikan akan 
kekurangan pada jiwa seseorang karena kurangnya daya nalar 
akalnya, baik pada perkara duniawi ataupun perkara ukhrawi. Oleh 
karena itu disebutkan dalam kalimat arab A-liS Ail* artinya orang itu 
telah membodohi dirinya. Asal kalimatnya adalah yang 

berarti jiwanya bodoh, lalu bentuk kerja (pengurangan jiwa) nya 
dihilangkan, ini seperti kalimat yang berarti dia sombong 

dengan kehidupannya. (kufur nikmat.) 

Allah berfirman mengenai penggunaan kata ilDl dalam 

perkara duniawi: 




“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya harta (mereka) yang ada dalam kekuasaanmu. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 5). 

Dan Allah juga berfirman mengenai penggunaan kata aIDI 

dalam perkara ukhrawi: 




“Dan sesungguhnya orang yang bodoh di antara kami dahulu selalu 
mengu-capkan (perkataan)yang melampaui batas terhadap Allah.” 

(QS. Al-Jinn [72]: 4). 

Dan ini merupakan bentuk kebodohan dalam agama. 
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Allah juga berfirman: 



“Akan berimankah kami sebagaimana orang-orangyang bodoh itu telah 
beriman?Ingatlah sesungguhnya merekalah orang-orangyang bodoh itu ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 13). 

Dalam ayat ini Allah mengingatkan bahwa sesungguhnya 
merekalah (orang kafir) yang bodoh, ketika mereka menyebutkan 
kaum mukmin sebagai orang-orang yang bodoh. 

Dan mengenai hal ini, Allah pun telah berfirman: 




“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata: 
“Apakah yang memalingkan mereka (umat islam) dari kiblatnya (baitul 
maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 142). 




I: la diambil dari kalimat arab yang berbunyi ’A'JA, yang 
artinya adalah ia terkena terikan matahari. Ada juga yang berkata bahwa 
ia berasal dari kalimat ’diyAo artinya membakarnya atau melelehkannya. 
Lalu kata jlDl dijadikan sebagai nama neraka (yaitu Neraka Saqar.) 

Allah telah berfirman: 

“Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (Neraka) Saqar?” 

(QS. Al-Muddatstsir [74]: 42). 

Dan Allah juga berfirman: 

“Rasakanlah sentuhan api Neraka. ” (QS. Al-Qamar [54]: 48). 
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Dan ketika kata _^iUl mengandung arti pembakaran dalam asal 
maknanya, maka Allah mengingatkan dengan firman-Nya yang berbunyi: 


{ 0 ?y 


“Tahukab kamu apa itu Neraka saqar? Neraka saqar itu tidak 
membiarkan dan tidak meninggalkan. (neraka saqar) adalah pembakar 
kulit manusia. ” (QS. Al-Muddatsir [74]: 27-29). 

Bahwa Neraka Saqar itu berbeda (dalam sisi pembakarannya 
terhadap kulit manusia) dari apa yang biasa kita ketahui. 


: Kata artinya adalah terlemparnya sesuatu, baik dari 
tempat yang tinggi menuju temp at yang rendah, seperti terjatuhnya 
manusia dari atap rumah. 

Dan Allah telah berfirman: 


• h ' 
I 


uAJL. 


“Ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus kedalam fitnah ." 

(QS. At-Taubah [9]: 49). 

Kata J VyL juga berarti pendirian atau ketegapan bentuk fostur 
tubuh, dan ia digunakan bagi orang yang sudah besar atau sudah tua. 

Allah telah berfirman: 



“Dan jika mereka melihat gumpalan-gumpalan awan berjatuhan dari 
langit. " (QS. Ath-Thur [52]: 44). 

Dan Allah juga berfirman: 


“Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit. ” 
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(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 187. 

Kata JiilM dan kata Jillijl juga berarti orang yang perkiraannya 
kurang (tidak) tepat, dari pemaknaan tersebut lahirlah sebuah 
ungkapan arab yang berbunyi j£stl artinya orang yang salah 
dalam memperkirakan, atau memiliki makna seseorang yang hina 
nasabnya. Kalimat \jS ikili artinya ia salah memperkirakan ini. 
Adapun kalimat %\°J *Jl cJilll maka terdapat dua makna kemungkinan; 
pertama jatuhnya seorang perempuan dari tempat yang tinggi dan 
rendah secara bersamaan. Dan yang kedua bermakna pengguguran 
bayi yang belum sempurna penciptaannya. Dari penamaan seperti itu 
maka bayi yang digugurkan disebut dengan Jail dan dengan penamaan 
demikian, maka lengan tangan juga diserupakan dengan Jiil karena 
terkadang ia juga dinamai anak. 

Dan firman Allah n yang berbunyi: 



“Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 149). 

Maka kata JiiD\ dalam ayat tersebut bermakna penyesalan. Dan 
ada yang membacanya ayat pada surat Maryam dengan bacaan: 



“Akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. ” 

(QS. Maryam [19]: 25). 

Maksudnya adalah berguguran buah kurma, dan ada yang 
membacanya dengan men-takhfif (ringan) kan bacaannya yaitu JiSUiS, 
lalu dibuanglah salah satu huruf ta (o) nya, sehingga dibaca dengan 
bacaan JaSlll Sesungguhnya bentuk bacaan JcUJ sama dengan shigat 
Jtli dan berarti ia telah dijadikan fi’il muta’addi (kata kerja yang 
membutuhkan objek), sebagaimana dijadikannya bentuk kata JlaJ 
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muta’addi dalam kata Dan dibaca dLlc- JaSlLi artinya batang 

berjatuhan. 


* * *> 

♦ ♦♦ # a 

L-AA**) : Kalimat Jail, artinya adalah atap rumah, jamak dari 
kata Jill adalah JiL dan langit dijadikan sebagai atap bagi bumi seperti 
yang disebutkan dalam firman Allah J2yang berbunyi: 


< 



“Dan atap yang ditinggikan (langit). ” (QS. Ath-Thur [52]: 5). 


Dan Allah juga berfirman: 



“Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara. 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 32). 

Dan Allah juga berfirman: 


< 




- \<* > 
{ja um^jj 



“Loteng-lotengperak bagi rumah mereka. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 33). 


Kata iL jL. l l' artinya adalah setiap tempat beratap seperti rak buku 
atau bangku atau juga rumah. Adapun dinamakannya sesuatu yang 
tinggi melengkung dengan JU\ ini sebagai bentuk penyerupaan 
dengan atap. 


0* «♦ 


: Kata ilill atau pun kata piill artinya adalah penyakit yang 
khusus menimpa badan, karena terkadang penyakit bisa mengenai 
anggota badan, dan terkadang juga mengenai jiwa. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 
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“Di dalam hati mereka terdapatpenyakit. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 10). 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya aku sakit. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 89). 


Diantara bentuk sakit itu ada yang berupa masa lalu, dan ada pula 
masa akan datang, ada yang kadarnya sedikit seperti sakit musiman, 
karena manusia itu tidak bisa terlepas dari sakit meskipun mereka tidak 
bisa merasakannya. Dan sebuah tempat yang didalamnya mengandung 
rasa takut maka tempat itu disebut dengan Lj & (tempat yang 

mengerikan). 


. JL*< : Kata AUi atau Uiill artinya adalah memberikan sesuatu untuk 
auninum. Sedangkan kata menjadikan sesuatu yang diberikan 

tadi diminum bagaimanapun caranya. Maka kata £ULL)h lebih kuat 
(dalam memberikan minum) dibandingkan dengan kata , karena 
kata £UuA!l menjadikan pemberian air minuman tadi sampai diminum. 
Dikatakan dalam sebuah ungkapan arab Yj£> ILill artinya aku telah 
memberikan minum kepadanya dengan air sungai. 

Dan Allah telah berfirman: 



p-trj Jr 


“Dan Rabb mereka memberikan kepada mereka minuman yang bersih. ” 
(QS. Al-Insan [76]: 21). 


Dan Allah juga berfirman: 



“Dan diberi minuman dengan air yang mendidih. ” 
(QS. Muhammad [47]: 15). 
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“Dan yang memberi makan dan minum kepadaku ." 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 79. 

Dan Allah berfirman dengan menggunakan kata yaitu: 


< 




> 


“Dan Kami beri minum kamu dengan air tawar. 
(QS. Al-Mursalat [77]: 27). 

Dan Allah juga berfirman: 



“Lain Kami beri minum kamu dengan air itu. ” (QS. Al-Hijr [15]: 22). 
Maksudnya adalah kami jadikan air itu sebagai air minum bagimu. 
Dan Allah berfirman: 


< 



*Kami memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya ." 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 21). 

Bisa dengan mem fathah kan huruf nun (o) nya, atau bisa juga 
dengan men-dhammah-kannya atau Dan orang yang 

mendapatkan bagian air minum disebut dengan *£1. sedangkan tanah 
yang disirami oleh air disebut dengan karena keduanya merupakan 
kata objek. Kalimat ililill artinya adalah meminta diberikan air. 

Allah telah berfirman: 


r, yt , " > 




“Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 60). 


Kamus Al-Qur' an 


251 



Kata ililM artinya adalah sesuatu yang dijadikan tempat untuk 
memberi minum, disebutkan dalam sebuah kalimat arab yang berbunyi 
artinya aku memberikanmu kulit sebagai tempat untuk minum. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 

^ ^ <-$ 

“(Yusuf) memasukanpiala (tempat minum)kedalam karungsaudaranya. ” 
(QS. Yusuf [12]: 70). 

Kata Vdud\ dalam ayat tersebut adalah timbangan para raja, 
adapun kenapa ia dinamakan dengan ibliUl sebagai pengingat bahwa 
ia dijadikan tempat untuk minum, dan dinamakannya dengan \y^o 
karena tempat itu juga dijadikan alat untuk menimbang. 



Allah telah berfirman: 


< 




"Dan air yang tercurah. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 31). 

Arti kata ffZdS dalam ayat tersebut adalah yang tercurah. Dan 
kalimat ( sji-\ dSs, JLyUl artinya seekor kuda yang larinya bagaikan 
air yang tercurah. dan akupun mencurahkannya. cSLzllj maka 

ia pun berlari. Kalimat £*3 artinya air mata yang bercucuran, 
ia digambarkan dari gambaran pelakunya. Dan terkadang dapat 
juga dengan menggunakan kalimat £o yaitu air mata yang 

bercucuran. Dan kalimat <lSl, <l>j * artinya kain yang beruraian, hal 
ini diserupakan dengan tuangan (cucuran) air, karena kesamaan dan 
kedalamannya, seakan kain itu seperti air. 


: Kata OjSLiJl dikhususkan untuk mengartikan orang 
yang meninggalkan pembicaraan. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
arab j4-j artinya laki-laki yang meninggalkan pembicaraan 
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(diam). Sedangkan kata i>j>\L artinya adalah orangyang banyak diam, 
adapun kata ihSOIh dan kata o&lil itu merupakan bagian dari jenis 
penyakit (stroke). Kata dioUl artinya berdiam (mengambil nafas) disaat 
bernyanyi, dan kata olSSOJt yang digunakan pada shalat itu berarti masa 
diam (tenang) setelah membaca doa iftitah atau jeda. Kata artinya 

adalah orang yang datang diakhir balapan. Oleh karena kata opLJl 
mengandung bagian dari jenis diam, maka kata tersebut pun digunakan 
untuk mengartikan diam dalam firman Allah yang berbunyi: 




“Dan sesudah amarah Musa menjadi reda. ” (QS. Al-A’raf [7]: 154). 


: Kata jL ill artinya adalah kondisi seseorang yang terganggu 
akalnya. Dan biasanya kata tersebut banyak digunakan bagi orang yang 
terganggu otaknya karena sebuah minuman (arak) dan terkadang dapat 
juga kondisi tersebut terjadi karena ledakan amarah atau kecintaan 
yang mendalam. 

Oleh karena itu seorang penyair berkata: 

Mabuk itu ada dua, mabuk karena cinta 
dan mabuk karena minuman 

Dari kata itulah terlahir kalimat yang berarti 

sakaratul maut. 

Allah telah berfirman: 

“Dan datanglah sakaratul maut. ” (QS. Qaf [50]: 19). 

Kata adalah sejenis nama yang dapat memabukkan. 
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Allah telah berfirman: 


" \t: ' f 's' s >■■> s y 

1 ) — -tss OJ 

“Kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 67). 

Kata^SCUl artinya adalah menahan air. Hal ini dinamakan demikian 
diambil dari gambaran yang merupakan terganggunya otak, 
sehingga seolah ada sesuatu yang menahan (menutup) nya. Dan kata 
jSlDl artinya tempat yang tertutup. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 




< 



"Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan. ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 15). 

Dikatakan bahwa kata csySiL dalam ayat tersebut berasal dari akar 
kata jxJLll. Ada juga yang mengatakan bahwa ia berasal dari akar kata 
£Jj\. Kalimat fjS'U, iJJ artinya adalah malam yang tenang, hal ini 
diambil dari gambaran orang mabuk yang selalu tenang. 


Kata artinya adalah menetap (berdiam) nya sesuatu 

setelah sebelumnya bergerak. Dan kata tersebut banyak digunakan 
dalam hal tempat tinggal. Contohnya seperti kalimat arab yang 
berbunyi \!& ^=1* artinya si fulan menetap di tempat ini atau 

dalam arti lain ia bertempat tinggal di tempat tersebut. Dan tempat 
tinggal disebut dengan jamak dari kata tersebut adalah . 

Allah telah berfirman: 


< 





ii&y} 


“Tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal 
mereka. ” (QS. Al-Afqaf [46]: 25). 
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Dan Allah juga berfirman: 


< 



W ^ 1 


vi;> 


“Dan kepunyaan Allahlah segala yang ada pada malam dan siang. 
(QS. Al-An’am [6]: 13. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Supaya kamu beristirahatpadanya. ” (QS. Yunus [10]: 67). 

Dari kata (£=*!» yang ada pada ayat pertama, terlahirlah kalimat 
asI&S. yang artinya aku mendiaminya, sedangkan dari kata 
yang ada pada ayat kedua, terlahir kalimat yang artinya aku 

mengistirahat (mendiam) kannya. 

Ini seperti dalam firman Allah yang berbunyi: 






“Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian dari 
keturunanku. " (QS. Ibrahim [14]: 37). 

Dan Allah telah berfirman: 




“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 6). 

Dan firman Allah 3%Z\Z£ yang berbunyi: 


< 



“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran lalu Kami 
jadikan air itu menetap di bumi. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 18). 
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Ini sebagai pengingat bahwa Dialah yang mengadakan (air hujan) 
dan Dia juga mampu untuk menghilangkannya. Kata dan ojSkUl 

artinya adalah sesuatu yang membuat ia tentram padanya. 

Allah telah berfirman: 



“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal 
(sehingga kalian tentram padanya).” (QS. An-Nahl [16]: 80) 

Dan Allah juga berfirman: 



“Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenangan jiwa bagi mereka. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 103) 

Dan kalimat pada ayat ke 96 dalam surat Al-An’am yang berbunyi: 



“Dan menjadikan malam untuk beristirahat. ” (QS. Al-An’am [6]: 96) 

Kata juga berarti neraka yang didiami. Sedangkan kata ( J^D\ 

menetapkan seseorang pada suatu tempat tanpa membayar uang sewa. 
Kata artinya adalah penduduk suatu tempat, ini seperti kata 

yang merupakan bentuk jamak dari kata JiU». Dikatakan pula bahwa 
kata otL merupakan bentuk jamak dari kata Dan kalimat 

artinya adalah penumpang sebuah perahu. Adapun kata 
artinya adalah pisau, dinamakan demikian karena pisau bisa digunakan 
untuk menghentikan pergerakan binatang yang disembelih. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


i 




“Telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin. ” 
(QS. Al-Fath [48]: 4) 
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Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kata dalam ayat 

tersebut adalah malaikat yang menenangkan hati seorang mukmin 
dan mengamankannya, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah 
riwayat bahwa amirul mukminin Ali &£££ berkata: 

jlli jp 51 )) 

“Sesungguhnya ketenangan akan berbicara melalui lisan ‘Umar.” 

Dikatakan juga bahwa yang dimaksud dengan aLSUJI dalam ayat 
tersebut adalah akal. Oleh karena itu orang yang hatinya tenang serta 
tidak condong kepada syahwat disebut JLSU. Dan mengenai hal ini 
dibuktikan dengan firman Allah yang berbunyi: 


! aJi' ")t 


“Dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. ” 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 28) 

Dikatakan juga bahwa kata dan artinya sama yaitu 

hilangnya rasa takut. Dan makna hal ini dibuktikan dengan firman 
Allah yang berbunyi: 

s s' ^ Ad^s 'A' A 

i ^ M o' f 

“Kembalinya tahut kepadamu di dalamnya terdapat ketenangan dari 
Rabbmu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 248) 

Dan apa yang disebutkan mengenai tabut bahwa itu adalah sesuatu 
yang kepalanya menyerupai kepala kucing, kami tidak memandang itu 
sebagai perkataan yang benar. Dan kata artinya adalah orang 

yang tidak mempunyai sesuatu, dan kata miskin lebih rendah daripada 
kata^Ui. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 




“Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin. : 
(QS. Al-Kahfi [18]: 79) 
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Mereka katakan bahwa para pemilik bahtera menjadi miskin 
setelah diambil bahteranya, atau dalam arti lain bahwa bahtera itu 
memang tidak mencukupi bagi kehidupan mereka, karena itu akan 
menjadi kehinaan bagi mereka. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 






“Lalu ditempakanlah kepada mereka nista dan kehinaan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 61). 

Huruf mim (p) pada kata merupakan huruf tambahan 

menurut pendapat yang paling kuat diantara dua pendapat. 


A*** : Kalimat ^ artinya adalah mencabut sesuatu dari 

benda lain. Ini seperti mencabut pedang dari sarungnya, dan kalimat 
Jl artinya mencabut sesuatu dari rumah dan kalimat ini 
digunakan untuk mengartikan sebuah pencurian. Kalimat i_jMi 
artinya anak itu keluar dari bapaknya, dan dari pemaknaan ini seorang 
anak juga bisa disebut JA1. 

Allah telah berfirman: 



“Orang-orang yang berangsur-angsur pergi diantara kamu dengan 
berlindung (kepada kawannya). ” (QS. An-Nur [24]: 63). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


^ l © 1 y 

“Dari suatu saripati (berasal) dari tanah. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 12). 

Maksudnya adalah dari saripati yang diambil dari tanah. Ada 
juga yang mengatakan bahwa maksud kata iJSLi)! dalam ayat tersebut 
adalah bahasa kiasan dari air mani, hal ini dilihat dari gambaran air 
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selainnya yang jernih. Adapun kata Jill artinya adalah sejenis penyakit 
yang dapat menghilangkan tenaga dan daging (TBC) dan kalimat 
iiil ill! ji artinya Allah telah memberikan kepadanya penyakit tersebut. 

Adapun hadits Nabi Muhammad ^ 42 ;%* yang berbunyi: 


“Tidak ada pencurian dan tidak ada pengkhianatan.” 5 

Kalimat JI JllLa artinya adalah sesuatu itu bergoncang, seakan 
makna tersebut diambil dari gambaran kata JLJ (penyelinapan) yang 
berulang-ulang, maka kata Jlili merupakan pengulangan dari kata 
JilS, dan ini juga sekaligus mengingatkan bahwa pada kata JlilS 
terdapat pengulangan makna. Dari kata JLS juga terlahir kata iLill' 
yang berarti rantai. 

Allah telah berfirman: 



“Dalarn rantai yangpanjangnya tujuhpuluh hasta. ” 
(QS. Al-Haqqah [69]: 32). 

Dan Allah juga berfirman: 


“Rantai belenggu dan neraka yang menyala-nyala. ” 
(QS. Al-Insan [76]: 4). 

Dan Allah juga berfirman: 


< 



A 




“Dan rantai yang menyeret mereka. “ (QS. Ghafir [40]: 71). 


Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (2766) dari hadits Al-Miswar bin 
Makhramah dan Marwan bin Hikam, hadits tersebut dihasankan oleh al-Albani di dalam kitabnya 
Shahih As-Sunan. 
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Dan diriwayatkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 

((j^SLUu W^- ^)) 

“Sungguh mengherankan bagi kaum yang masuk ke dalam Surga 
dengan cara diseret oleh rantai.” 

Adapun kalimat J ill, artinya air yang digoncang-goncang pada 
tempatnya sehingga membuatnya jernih. 


Seorang penyair berkata: 

Dia memberikan air minum kepadaku dari air yang lezat lagi jernih 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“(Mata air) salsabila. ” (QS. Al-Insan [76]: 18). 



Maksudnya adalah mata air yang mudah, enak dan lembut dalam 
cairannya. Dikatakan juga bahwa artinya adalah nama mata air 

di surga. Sebagian dari mereka berkata bahwa kata ‘salsabila’ tersusun 
dari ungkapan mereka yang berbunyi JJL ini seperti kata sli 
dan kata ataupun seperti kata lainnya yang tersusun dari dua 

kata. Bahkan ada juga yang mengatakan bahwa salsabila adalah nama 
setiap mata air yang mengalirkan air dengan cepat. Adapun kalimat 
jllljl artinya ujung lisan yang lembut. 


Arti kata dJJlh adalah mengambil sesuatu dari orang lain 
dengan cara paksa. 


Allah telah berfirman: 


E 


>>' 


r* 




“Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu. ” (QS. Al-Hajj [22]: 73). 
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Kata DAli\ artinya adalah orang yang dir amp as, atau dapat juga 
berarti seekor unta yang anaknya dirampas (dicuri). Kata ia berarti 
dan kulit pohon yang tercabut dari pohonnya dinamakan d-il. 

Adapun arti kata diiJ! yang ada pada syair yang berbunyi: 


j j ^iS\ JLill j, 

Dz dalam pakaian hitam dan pakaian pendeta 

Ada yang mengatakan bahwa makna dari kata dJJLlt pada syair 
diatas adalah pakaian hitam yang digunakan saat seseorang terkena 
penyakit. Dan dinamakannya till dengan arti pakaian, seakan pakaian 
itu digunakan dengan melepaskan pakaian sebelumnya. Dikatakan 
pula dalam kalimat arab i\y ,Jl cJIli sama dengan kalimat i\y2\ oliI yang 
artinya adalah perempuan yang melakukan ihdaad (berkabung) karena 
ditinggal mati oleh anaknya atau orang yang dicintainya. Adapun kata 
d-JU-Sn artinya adalah uslub (seni bicara) yang berbeda-beda. 



: Kata artinya adalah segala jenis alat untuk berperang. 

dari kata adalah 


Allah telah berfirman: 


< 





"Dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 102). 

Kata IkLll pada ayat di atas artinya bcX\ yang artinya peralatan 
perang. Kata artinya adalah sejenis tumbuhan yang apabila 

dimakan oleh seekor unta maka unta tersebut akan bertambah gemuk 
dan subur. Dinamakan demikian karena apabila ia dimakan oleh 
unta seakan-akan unta tersebut telah mengambil senjata atau dalam 
artian lain unta tersebut akan tercegah dari dikurbankan. Dan hal ini 
sebagaimana ditunjukkan dalam sebuah syair yang berbunyi: 
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u, \±4 ~jj ^ ^ ids p oujf 


Sakit yang menahun yang tidak dapat menjadikan untaku untuk 
disembelih karena kotorannya, juga karena kediniannya 

Kata ^-yJLS\ juga berarti sesuatu yang dibuang dari dalam unta yang 
dihasilkan dari memakan tumbuhan ^111 dan dinamakan demikian 
sebagai bahasa kiasan akan sebuah kotoran. Sehingga dikatakan bahwa 
burung yang berbadan besar dan berkaki panjang kotorannya adalah 
senjatanya. 


♦ 1 " 


: Kata qLIJI artinya adalah mencabut kulit binatang. Dikatakan 
uSlam kalimat iikll artinya engkau telah mencabut (kulit binatang)nya, 
maka kulit itupun terkelupas. Lalu dari pemaknaan tersebut, 
digunakan untuk mengartikan melepaskan. Seperti dalam sebuah 
kalimat artinya aku telah mencopotkan (melepas) baju 

besinya. Dan kalimat artinya bulan itu telah berlalu. 

Allah $2j£U^telah berfirman: 

< > 

"Apabila sudah habis bulan-bulan baram.” (QS. At-Taubah [9]: 5). 

Dan Allah juga berfirman: 

“Kami tanggalkan siang dari malam itu. ” (QS. Yasin [36]: 37). 

Maksudnya adalah Kami lepaskan. Kata yang berarti hitam, 
ia bisa disebut dengan yaitu yang melepaskan. Kalimat £-&>- 
artinya terkelupas kulitnya. Dan kalimat sill artinya buah kurma 
yang kulitnya masih berwarna hijau (belum matang). 
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: Kata 1£&il! artinya adalah ketetapan (kebebasan) dari paksaan 
atau tekanan. Dikatakan dalam sebuah kalimat arab aULLI artinya aku 
menetapkan paksaan kepadanya (menguasainya.) JaLlui maka ia pun 
ditetapkan terpaksa (dikuasai). 

Allah jUuj telah berfirman: 


“Kalau Allah menghendaki tentu Dia memberi kekuasaan kepada 
mereka.” (QS. An-Nisa' [4]: 90). 


Dan Allah juga berfirman: 


“Tetapi Allah yang memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap 
siapa saja yang dikehendaki-Nya. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 6). 

Dari pemaknaan tersebut lahirlah kata oUdiJi yang berarti sultan 
(yang berkuasa) dan kata oUaiill diucapkan bagi orang yang mempunyai 
IkSULM yaitu kekuasaan. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


uiii bLor ALa l^UL 


c 7Am barangsiapa dibunuh secara zhalim, maka sesungguhnya Kami 
telah memberikan kekuasaan kepada ahli warisnya. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 33). 



Sesungguhnya kekuasaannya (syaitan) hanyalah atas orang-orang yang 
mengambilnya jadipemimpin. ” (QS. An-Nahl [16]: 100). 
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^ trrjj JlAlyi .> jJLi y> 


“Tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan. ” 

(QS. Ar-Rahman [55]: 33). 

Terkadang yang paling banyak digunakan dalam penggunaan 
kata adalah bagi orang yang mempunyai kekuasaan. Hujjah 

atau bantahan atau alasan juga bisa disebut dengan hal ini 

dikarenakan hujjah itu dapat menyerang dan menguasai hati, namun 
penguasaan jenis ini banyak didapatkan oleh para ulama dan ahli 
hikmah dari kalangan kaum mukminin. 

Allah telah berfirman: 



“(Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan (QS. Ghafir [40]: 35). 


Dan Allah juga berfirman: 



“Karena itu datangkanlah kepada Kami bukti yang nyata. 
(QS. Ibrahim [14]: 10). 


Dan Allah juga telah berfirman: 


< 




"Dan sunggub, Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat 
Kami dan keterangan yang nyata. ” (QS. Ghafir [40]: 23). 

Dan Allah berfirman: 



“Inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk 
menyiksamu)?” (QS. An-Nisa' [4]: 144). 
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“Telah hilang kekuasaanku daripadaku. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 29). 

Kata dalam ayat tersebut mengandung kata gdUaiill yaitu dua 
kekuasaan. Adapun kata JLiUl artinya adalah minyak menurut bahasa 
yaman. Sedangkan kalimat llsbL. artinya adalah kekuatan lisan 
untuk berbicara, dan kalimat ini lebih banyak digunakan dalam celaan. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat arab iJZAZ, artinya perempuan 
yang lisannya banyak bicara (sebagai bentuk celaan kepadanya). 
Dan kalimat oltli dhlil artinya jarum-jarum yang menusuk, dan ia 
mempunyai kekuatan karena panjang dan kuatnya. 


Kata artinya yang telah lalu(terdahulu). 


Allah telah berfirman: 



“Maka Kami jadikan mereka sebagai (kaum) terdahulu dan pelajaran 
bagi orang-orang yang kemudian. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 56). 

Maksudnya adalah sebagai pelajaran yang sudah berlalu. 

Dan Allah telah berfirman: 



“Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 275). 

Maksudnya adalah baginya tidak mengapa (tidak berdosa) atas 
apa yang telah dilakukannya dahulu. Begitu juga dengan firman-Nya 
yang berbunyi: 



“Kecuali yang telah terjadi pada masa lampau. ” 


(QS. An-Nisa' [4]: 23). 
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Maksudnya adalah kecuali apa yang telah kalian kerjakan pada 
masa lampau dan itu tidak mengapa. Pengecualian dalam ayat di sini 
adalah pengecualian dosanya, bukan perbuatannya. Disebutkan dalam 
kalimat arab artinya si fulan punya leluhur (keturunan 

dari) yang mulia yaitu para pendahulunya. Jamak dari kata Jill adalah 
odan Adapun kata ilJtUl artinya adalah bagian yang berada 
pada pundak, kata JiiUl artinya harga yang dibayar diawal terhadap 
suatu barang, dan kata liillil dan kata obULU artinya orang-orang 
terdahulu yang telah berperang dan berjalan, kalimat J^~\ artinya 
adalah sisa perasan arak. Kata iailJI artinya makanan yang dihadapkan 
untuk dijamu. Oleh karena itu disebutkan dalam kalimat arab 
-^artinya adalah jamulah tamu kalian dan berilah 
makanan untuknya. 


/jLLm* : Kata $JJ\ artinya adalah membentangkan dengan cara 
aipaksa, baik dengan menggunakan tangan ataupun lisan. Kalimat 
loli-t jc- artinya membentangkan tangan pada dinding (memanjat). 
Dari pemaknaan tersebut terdapat contoh dalam firman Allah yang 
berbunyi: 


“Merekamencacikamu dengan lidahyangtajam. ”(QS. Al-Ahzab[33]: 19) 

Dikatakan dalam sebuah kalimat arab iSlyAl jiJl artinya ia menaiki 
istrinya, maksudnya adalah menggaulinya. Musailamah berkata: 
gj\ Jp cAi olj aSdill tsJj, oi artinya jika kamu mau, saya akan 
menggaulimu (dengan cara terlentang) dan jika tidak, maka saya akan 
menggaulimu dengan cara (berdiri) empat kaki. Kata jiDl artinya 
adalah memasukkan salah satu kancing pada lobangnya. Kata iLlDl 
artinya adalah roti yang ditipiskan, jamak nya adalah JibU. Kata iLLUl 
artinya adalah tabiat yang jelas. Adapun kata JilH artinya adalah bagian 
tanah yang tenang. 
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: Kata il^LUlartinya adalah berjalan dijalan. Dikatakan dalam 
sebuah kalimat arab cJCLl artinya aku telah berjalan di atas jalan. 
Dan kalimat Jj \jS li&ll artinya aku telah menjalankan ini pada 
jalannya. 

Allah $£$£1. telah berfirman: 


< 



“Agar kamu dapatpergi kian kemari di jalan-jalan yang luas. ” 
(QS. Nuh [71]: 20). 

Dan Allah juga berfirman: 


{ 



“Dan tempuhlah jalan Rabbmu yang telah dimudahkan (bagimu )." 
(QS. An-Nahl [16]: 69). 


“Mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) dimukanya. ” 
(QS. Al-Jinn [72]: 27. 


“Dan yang telah menjadikan bagimu dibumi itu jalan-jalan ." 

(QS. Thaha [20]: 53. 

Adapun mengenai makna iljiiJl yang kedua adalah seperti firman 
Allah yang berbunyi: 


“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 42). 



saqar (heraka.)?” 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Demikianlah Kami memasukkan (rasa ingkardan memperolok-olokkan 
itu) ke dalam had orang-orang yang berdosa (orang-orang kafir). ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 12). 



“Demikianlah Kami masukkan Al-Qur'an ." 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 200) 

"Maka masukkanlah ke dalam bahtera itu. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 27) 


< 





“Akan dimasukkannya ke dalam azab. ” (QS. Al-Jinn [72]: 17). 

Sebagian dari mereka berkata: “Maksud ayat tersebut sama seperti 
kalimat VL J£> \5Sd dJCLl artinya aku memasukkan si fulan pada sebuah 
jalan. Maka kata azab dalam ayat tersebut menjadi kata objek kedua 
(objek pertama yang dimasukkan adalah orang-orang yang berpaling 
dari peringatan Tuhan, kemudian objek keduanya adalah siksa.) Ada 
juga yang mengatakan bahwa kata dalam ayat tersebut merupakan 
kata mashdar untuk kata kerja yang dibuang, seakan-akan ayat tersebut 
berbunyi \3 \j£ ^ ZjSu (Niscaya Kami siksa mereka atas pengingkarannya 
itu dengan sebuah azab). Adapun KUll ia dapat bermakna tusukan 
bekas luka pada wajah. Kata juga berarti anak betina burung 

puyuh, sedangkan anak jantannya disebut JliiiL 


n 1 : Kata dan kata aninya adalah terbebas dari bahaya 

c>aik lahir maupun batin. 
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Allah berfirman: 



“Dengan hati yang bersib. " (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 89). 


Maksudnya adalah hati yang terbebas dari kerusakan. dan ini 
termasuk keselamatan dalam bentuk batin. 


Allah telah berfirman: 


< 




} 


“(Seekor sapi yang) tidak bercacat dan tidak ada belangnya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 71). 

Dan ini bentuk keselamatan Lahir (nampak). Bentuk katanya 
dalam bahasa arab adalah liSL. J - ilSL. - jillS - 111. kalimat J&l a' S ', - 
artinya semoga Allah menyelamatkannya. 

Allah telah berfirman: 




“Tetapi Allah telah menyelamatkannya. ” (QS. Al-Anfal [8]: 43). 
Dan Allah juga berfirman: 


< 



} 


“Masuklah kedalamnya dengan sejahtera lagi aman. ” (QS. Al-Hijr [15]: 
46). 

Maksudnya masuklah ke dalamnya dengan penuh keselamatan. 
Begitu juga dengan firman-Nya yang berbunyi: 



“Turunlah dengan selamat sejahtera dari kami. ” (QS. Hud [11]: 48). 
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liSlUi artinya keselamatan, dan keselamatan yang sesungguhnya 
adalah ada di dalam surga, karena surga itu sifatnya kekal abadi dan 
tidak punah. Di dalamnya ada kekayaan dan tidak ada kefakiran, 
di dalamnya ada kemuliaan dan tidak ada kehinaan, di dalamnya 
ada kesehatan dan tidak akan pernah ada sakit. Sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah dalam ayat berikut: 



“Bagi mereka tempat keselamatan (Surga) di sisi Rabbnya. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 127). 

Maksud ayat tersebut adalah surga yang di dalamnya penuh 
keselamatan. 

Allah berfirman: 


“Dan Allah menyeru kepada Darusalam (Surga). ” (QS. Yunus [10]: 25). 
Allah juga berfirman: 


* alit 


“Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keredhaan Nya ke jalan keselamatan. ” (QS. Al-Maidah [5]: 16). 


Maksud menyeru kepada keselamatan dalam ayat di atas adalah 
mengandung semua jenis keselamatan. Dikatakan bahwa kata 
merupakan nama diantara nama-nama Allah (Asma Al-Husna) yang baik. 

Begitu juga dikatakan bahwa maksud kata dalam firman 
Allah yang berbunyi: 


i 


}ji&\ 


% 



“Bagi mereka tempat keselamatan (Surga). ” 
(QS. Al-An’am [6]: 127. 
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Dan firmanNya: 


< 






“Yang Maha sejahtera yang Maha Mengkaruniakan keamanan yang 
Maha Memelihara keselamatan. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 23). 

Dikatakan bahwa Allah disifati dengan sifat demikian karena Allah 
terbebas dari aib dan sifat-sifat tercela, tidak seperti makhluk-Nya yang 
mempunyai banyak aib dansifat tercela. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


y 


“Salam, sebagai ucapan selamat dari Rabb yang Maha Penyayang. 
(QS : Yasin [36]: 58). 




“Keselamatan atasmu berkat kesabaranmu. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 24). 




“Keselamatan dilimpahkan atas Ilyas. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 130). 

Semua kata dalam ayat-ayat di atas diucapkannya oleh 
manusia, sementara dari Allah memberlakukan keselamatannya, yaitu 
dengan memberikan apa-apa yang sudah disebutkan di atas berupa 
surga dan keselamatan di dalamnya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 
kata-kata (yang mengandung) keselamatan. ” (QS. Al-Furqan [25]: 63). 
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Maksudnya adalah mereka berkata ‘ kami memohon keselamatan 
dari kalian.’ Maka kata fbU dalam ayat tersebut kedudukan drab nya 
adalah nashab karena adanya fi’il yang tersembunyi. Ada juga yang 
mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah ‘ mereka mengatakan 
salaam (keselamatan) kepada orang jahil itu, dengan demikian maka 
kata dalam ayat tersebut menjadi sifat bagi kata mashdar yang 
dibuang. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“(Ingatlah) ketika mereka masuk ketempatnya lain mengucapkan 
‘saldmun.’ Ibrahim menjawab; ‘saldmun 1 .” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 25) 

Alasan di rafa -kannya kata salam yang kedua karena doa itu 
lebih tepat untuk di rofa 1 kan bentuk katanya, hal ini sebagai bentuk 
tata krama sebagaimana yang diperintahkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 



“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik daripadanya. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 86). 

Dan bagi yang membacanya dengan bacaan pu- itu dikarenakan 
kata mengandung makna penyerahan. Dan ketika Nabi Ibrahim 
dihinggapi oleh rasa takut akan tamunya, namun tatkala mereka 
sudah berserah diri (berislam) maka tergambarlah dari penyerahan 
mereka bahwasannya mereka sudah berusaha untuk berdamai. Maka 
beliaupun menjawab pertanyaan mereka dengan ucapan (Lm hal ini 
sebagai pengingat bila dilihat dari sisiku, sebagaimana keselamatan itu 
telah ada padaku bila dilihat dari sisi mereka. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 
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“Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak 
pula perkataan yang menimbulkan dosa. Akan tetapi mereka mendengar 
ucapan salam. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 25-26). 


Kata dalam ayat tersebut bukan berarti hanya sebatas ucapan 
saja, namun juga pada ucapan dan perbuatan. 


Dan mengenai hal ini, Allah telah berfirman: 




“Maka keselamatanlah bagimu karena kamu dari golongan kanan.” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 91). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Dan katakanlah; ‘Salam (selamat tinggal)’. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 89) 


Secara zhahir (yang nampak) pada ayat ini adalah perintah agar 
engkau mengucapkan salam kepada mereka, namun pada hakikatnya 
ayat ini adalah berisi doa dan permohonan kepada Allah keselamatan 
atas mereka. 


Dan firman Allah J\2jsfoui yang berbunyi: 




“Kesejahteraan (Kami limpahkan) atas Nuh di seluruh alam. ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 79), 

Dan firman-Nya: 



> 


"Selamat sejahtera bagi Musa dan Harun. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 120). 
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Semua kata salam pada ayat tersebut adalah pemberitahuan dari 
Allah bahwa Allah telah menjadikan keselamatan atas mereka dengan 
cara memerintahkan manusia untuk memuji mereka dan mendo’akan 
kebaikan untuk mereka. 


Dan Allah telah berfirman: 




“Maka apabila kamu memasuki suatu (rumah dari) rumah-rumah (ini) 
hendaklah kamu mengucapkan salam kepada (penghuninya yang berarti 
keselamatan kepada) dirimu sendiri. " (QS. An-Nur [24]: 61). 


Maksudnya adalah hendaklah saling mengucapkan salam antara 
sebagian kalian dengan sebagian yang lainnya. Kata J ,liUl 
berarti juga perdamaian. 


Allah berfirman: 



“Dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan 
'salam 1 kepadamu, “kamubukanseorangmukmin. "(QS. An-Nisa' [4]: 94) 

Dikatakan bahwa ayat ini turun bagi orang yang sudah menyatakan 
keislamannya dan meminta untuk berdamai. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


^ ^ “T s' * * 0 % } m* » « 



“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam agama 
Islam secara menyeluruh. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 208). 


< 



“Dan jika mereka condong kepada perdamaian. " (QS. Al-Anfal [8]: 61). 

Ada juga yang membacanya dengan bacaan pilh yaitu dengan 
meng-kasrah-kan. huruf sin (jd) dan ada yang membaca: 
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“Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada hari itu. 
(QS. An-Nahl [16]: 87). 


Dan Allah juga berfirman: 


y . s // y y < s »> \ 


“Mereka (di dunia) diseru untuk bersujud dan mereka dalam keadaan 
sejahtera (QS : Al-Qalam [68]: 43). 

Maksudnya mereka berserah diri. Dan firman Allah yang 

berbunyi: 


^ ^ 

“Dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki 
(saja). ” (QS. Az-Zumar [39]: 29). 

Ada yang membacanya dengan Uil ada juga yang membacanya 
dengan UJu. kedua bacaan terakhir merupakan bentuk kata mashdar, 
bukan sifat, seperti kata dan kata ii=J. Dikatakan dalam tashrif 
arabnya llL- - llll - ^ sama seperti tashrif kata Udj - 
Dikatakan bahwa kata £11)1 adalah nama lawan dari perang. Adapun 
kata £'&!£!) artinya adalah masuk dalam keselamatan dan itu dilakukan 
dengan cara menyerahkan (pasrah) diri untuk mendapatkan keselamatan 
dari siksaan sahabatnya. Asal mula makna kalimat ji ddill 
adalah aku mengeluarkan sesuatu untuk si fulan. Dari kata £i_Ul 
lahirlah kara £ll)l yang berarti memesan dalam pembelian. Kata 
menurut pengertian syariat terdapat dua jenis; salah satu pengertian 
dari islam adalah bukan (tidak seperti) iman. Yaitu menyatakan dengan 
lisan baik itu disertai dengan keyakinan ataupun tidak, yang dengan 
pengakuan ini akan terlindungilah darahnya, dan pengertian inilah 
yang dimaksudkan dalam firman Allah yang berbunyi: 
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“Orang-orangArabBadui itu berkata:'Kami telah beriman. ’Katakanlah: 
‘Kamu belum beriman , tapi katakanlah; kami telah tunduk. 

(QS. Al-Hujurat [49]: 14). 

Sedangkan pengertian Islam yang kedua adalah di atas iman, yaitu 
menyatakan keislaman dengan lisan disertai keyakinan hati yang 
kemudian dibarengi dengan perbuatan dan penyerahan diri kepada 
Allah dalam segala ketentuan dan keputusan-Nya. Hal ini sebagaimana 
yang disebutkan mengenai Nabi Ibrahim dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 





“Ketika Rabbnya berfirman kepadanya: ‘Tunduk patuhlah.’ Ibrahim 
menjawab: Aku tunduk patuh kepada Rabb semesta alam. 

(QS. Al-Baqarah [2]: 131). 


Dan juga dalam firman-Nya yang berbunyi: 




“Sesungguhnya agama yang ada di sisi Allah adalah Islam. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 19). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam. ” (QS. Yusuf [12]: 101). 

Maksudnya adalah jadikanlah aku termasuk kedalam golongan 
orang-orang yang mendapatkan ridha-Mu. Namun dapat juga maknanya 
adalah jadikanlah aku orang yang terbebas dari gangguan syaitan 
sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 
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< 









“Dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba- 
hamba Engkau yang terpilih di antara mereka. ” (QS. Al-Hijr [15]: 39-40) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Kamu (tidak dapat menjadikan seorangpun) mendengar kecuali orang- 
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami lain mereka berserah diri. ” 
(QS. An-Naml [27]: 81). 


Maksudnya adalah kecuali orang-orang yang melakukan kebenaran 
dan tunduk kepada-Nya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


"Yang dengan Kitab itu para Nabi yang berserah diri kepada Allah 
memberi putusan atasperkara orang Yahudi.” (QS. Al-Maidah [5]: 44) 

Maksudnya adalah para Nabi yang menegakkan kebenaran, 
namun para Nabi ini bukanlah golongan dari ulul azmi, karena Nabi- 
Nabi ulul ‘azmi adalah mereka yang mendapatkan petunjuk dari 
Allah dan mereka mendapatkan amanat menyampaikan syariat dari 
Allah. Kata jilill adalah sesuatu yang dapat menghantarkannya pada 
sebuah tempat yang tinggi dengan harapan mendapatkan keselamatan. 
Kemudian kata tersebut dijadikan nama untuk setiap sesuatu yang 
dapat menghantarkan (menyampaikan) kepada sesuatu yang tinggi, 
dan ia seperti sebab. 

Allah telah berfirman: 


< 




“Ataukah mereka mempunyai tangga (kelangit) untuk mendengarkan 
pada tangga itu (hal-hal yang ghaib)?” (QS. Ath-Thur [52]: 38). 
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Dan Allah juga berfirman: 



“Atau tangga ke langit. " (QS. Al-An’am [6]: 35). 
Seorang penyair berkata: 




Meskipun ia mendapatkan perkara langit dengan (menaiki) tangga 

Kata jillH dan kata juga dapat berarti pohon yang besar, 
seakan-akan dinamakan demikian karena atas dasar keyakinan mereka 
bahwa pohon yang besar tersebut dapat terbebas (selamat) dari bahaya. 
Dan kata ^*&Ul juga berarti bebatuan yang keras. 



Allah telah berfirman: 



“Dan Kami turunkan kepadamu Manna dan Salwa. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 57. 

Asal makna adalah sesuatu yang dapat menghibur 

manusia. Dari kata tersebut lahirlah kata dan Jill I, dikatakan 

juga bahwa artinya adalah burung, sama seperti kata 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Arti kata adalah sesuatu yang diturunkan 
dari langit, sementara arti kata kill adalah burung.” Sebagian dari 
mereka berkata: “Ibnu ‘Abbas telah menunjukkan hal tersebut berupa 
rizki Allah yang diberikan kepada para hamba-Nya seperti daging 
dan tumbuh-tumbuhan, dan ia memberikan perumpamaan akan hal 
tersebut.” Asal kata adalah diambil dari kata JuJbl. Dikatakan 

dalam istilah arab \jS artinya aku telah melupakan akan hal ini, 

atau dalam bentuk kalimat lainnya yaitu ilc- cjJlL Dan AJJi kalimat 
tersebut kamu ucapkan ketika telah hilang darimu rasa cinta kepadanya. 
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Dikatakan bahwa kata oljiii' adalah sesuatu yang dapat menghibur 
manusia. Orang-orang biasa mengobati mabuk cinta dengan 
menggosok dan melubangi sesuatu kemudian meminumnya, dan 
mereka menamakannya dengan obilJI. 


|0i: Kata dan kata jLUl artinya adalah setiap lubang yang sempit, 
seperti lubang jarum, lubang hidung dan lubang telinga. Jamak dari 
kata tersebut adalah f-jLL. 

Allah telah berfirman: 




> 


“Sampai unta masuk kedalam lubang jarum. ” (QS. Al-A’raf [7]: 40). 

Kalimat ill artinya ia telah memasuki lubang nya. Dari kata tersebut 
lahirlah kata ollJI artinya yang khusus, dan ini biasanya diucapkan bagi 
orang-orang yang mendalami bagian dalam suatu perkara. Adapun 
kata ill I yang berarti racun pembunuh, ia merupakan bentuk kata 
mashdar dengan kedudukan makna fa’il, hal ini dikarenakan racun 
memberikan dampak tidak baik pada bagian dalam badan. Sedangkan 
kata artinya adalah angin panas yang dapat mempengaruhi 

dampak dari racun. 

Allah telah berfirman: 


i 



^tuJj y 


“Dan memelihara kami dari azab Neraka. ” (QS. Ath-Thur [52]: 27). 
Dan Allah juga berfirman: 


“Dalam siksaan angin yang amat panas dan air panas yang mendidih. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 42). 
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Allah juga berfirman: 




“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat 
panas” (QS. Al-Hijr [15]: 27). 


: Kata lAHi artinya adalah binatang yang kepalanya tinggi. 
Ini diambil dari ungkapan orang arab yang berbunyi »jJL 111 

artinya seekor unta itu selalu meninggikan kepalanya disaat berjalan. 

Allah berfirman 


< 


l ^ )/ 


> 


“Sedang kamu lengah (darinya). ” (QS. An-Najm [53]: 61). 

0 

Dan ungkapan mereka yang berbunyi: lllj illj Ill maksudnya 
adalah mencabut rambutnya. 


: Kata <iyli)l merupakan salah satu jenis warna yang terbentuk 
antara warna putih dan hitam. Sedangkan kata fljlUl adalah nama 
lain dari biji gandum. Kata jlllll (coklat' red ) adalah susu lembut yang 
telah berubah warnanya. Dan kata artinya adalah pohon yang 
menyerupai warna coklat. Adapun kata ^iDl ia berarti kegelapan 
diwaktu malam, dari kata tersebut dikatakan dalam sebuah kalimat 
arab jlilljylDl dhjl'i artinya aku tidak akan mendatangimu dikegelapan 
malam saat ada rembulan. KataJlUi juga dapat berarti berbicara atau 
mengobrol di waktu malam. Contohnya seperti kalimat Jll artinya 
si fulan mengobrol diwaktu malam. Dikatakan pula dalam sebuah 
kalimat arab jui IHlyll U dhiT ^ artinya aku tidak akan mendatangimu 
karena aku sedang mengobrol malam bersama seorang anak. 
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Dan firman Allah yang berbunyi 


/ >> ^ 

“Dengan menyombongkan diri dan mengucapkan perkataan-perkataan 
keji terhadapnya (Al-Qur'an) pada waktu kamu bercakap-cakap pada 
malam hari. " (QS. Al-Mu' minun [23]: 67). 

Dikatakan bahwa makna kata IJ^H dalam ayat tersebut adalah 
jlll , namun di sana ditulis dalam bentuk tunggal pada posisi makna 
jamak. Dikatakan pula bahwa yang dimaksud dengan kata^Al dalam 
ayat tersebut adalah malam yang gelap. Oleh karena itu disebutkan 
“ “Jr*-- - -_^.U kalimat oyll artinya adalah sesuatu itu 

menjadi gelap. fylli Jj} artinya seekor unta yang ringan. Adapun kata 
adalah nama patung yang dinisbatkan pada nama seseorang. 


: Kata £1131 artinya adalah kekuatan telinga dalam mengetahui 
sBSra. Pekerjaan untuk mengetahui suara tersebut juga disebut dengan 
£1111. Terkadang, kata £1131 digunakan untuk mengartikan kata telinga. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


4 O y 


“Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran (telinga) mereka. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 7). 


Dan terkadang, kata £1131 juga digunakan untuk mengartikan 
pekerjaan telinga (mendengar) contohnya seperti firman Allah 
yang berbunyi: 




“Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada mendengar 
Al-Qur'an itu. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 212). 
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Dan seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 





“Atau orang yang menggunakan pendengarannya sedang Dia 
menyaksikannya. ” (QS. Qaf [50]: 37). 

Terkadang kata £11)1 juga digunakan untuk mengartikan 
pemahaman atau dapat juga untuk mengartikan ketaatan. Contohnya 
seperti kalimat dU Jyi U artinya, fahami apa yang akan saya 
sampaikan padamu, atau seperti kalimat diiU £l2i ^ artinya kamu 
tidak paham apa yang sudah saya sampaikan. Kata *1111 pada kedua 
kalimat tadi bermakna memahami. 


Allah telah berfirman: 



1 32 ilS ji 3 !J 1 



“Dan apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat seperti ini), jika kami 
menghendaki niscaya kami dapat membacakan. ” (QS. Al-Anfal [8]: 31). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Kami dengar dan kami tidak taati. " (QS. Al-Baqarah [2]: 93). 

Makna ayat tersebut adalah kami memahami ucapanmu namun 
kami tidak taat kepadamu. 

Demikian pula dengan firman-Nya 


4 dlktji jiSu y 


“Kami dengar dan kami taat. ” (QS. Al-Baqoroh [2]: 285) 
Maksudnya kami memahami dan kami mentaatinya. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 
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“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang (munafik) yang 
berkata, "Kami mendengarkan” padahal mereka tidak mendengarkan 
(karena hati mereka mengingkarinya). ” (QS. Al-Anfal [8]: 21. 

Ayat tersebut bisa bermakna “Kami memahami dan mereka 
tidak memahaminya. ” Dapat juga ia bermakna “Kami memahami 
dan mereka tidak mengetahui konsekuensi dari apa yang mereka 
ketahui.” Dan jika mereka tidak mengamalkan konsekuensi dari apa 
yang mereka ketahui maka mereka dihukumi sama dengan orang tidak 
memahaminya. Kemudian Allah berfirman: 



J p4 prf'JrJ Jr 


“Kalau sekiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar, dan jikalau Allah 
menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti berpaling 
juga. * (QS. Al-Anfal [8]: 23). 

Maksud kalimat pada ayat tersebut adalah, kalaulah Allah 

memahamkan mereka dengan menjadikan mereka memahaminya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 





“Dengarlah, sedang kamu sebenarnya tidak mendengar. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 46). 

Dikatakan bahwa ayat tersebut mempunyai dua maksud, salah 
satunya adalah mendoakan keburukan kepada manusia dengan 
ketulian. Kedua maksudnya adalah mendoakan kebaikan untuknya. 
Adapun contoh dari makna pertama adalah seperti kalimat alii dlilll 
maksudnya adalah semoga Allah membuatmu tuli. Sedangkan contoh 
dari makna kedua adalah seperti yang dikatakan 15SU cJt li l aku 
mendo’akan kebaikan untuk si fulan agar bisa memahami,kalimat ini 
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diucapkan setelah aku mencelanya dan kedua maksud tersebut biasa 
terjadi pada celaan. Diriwayatkan bahwa ahlul kitab mereka selalu 
berkata kepada nabi Muhammad supaya mereka dianggap 

telah mengagungkannya, mendoakan kebaikan untuknya padahal 
mereka mendoakan kebalikan dari itu semua. Setiap tempat yang Allah 
tetapkan kata £JLJI bagi orang mukmin, dan menafikannya bagi orang 
kafir, atau memerintahkan untuk mendengar, maka maksud dari kata 
tersebut adalah untuk berfikir. 


Contohnya seperti firman Allah JipuuL yang berbunyi: 


< 



a 

1/ ' » y "T 


y 


“Apakah mereka mempunyai telinga yang dengan itu ia dapat 
mendengarf (QS. Al-A’raf [7]: 195). 


Dan contohnya juga seperti firman Allah yang berbunyi: 



"Mereka tuli, bisu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 18). 

Dan contohnya juga seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Pada telinga mereka ada sumbatan. " (QS. Al-An’am [6]: 25). 

Jika Allah Jipuci disifati dengan sifat £LUl maka maksud kata 
tersebut adalah ilmu-Nya terhadap hal-hal yang didengar dan Allah 
berusaha untuk memberikan balasan yang setimpal dengannya. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Sesunggubnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 1). 
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“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang 
mengatakan.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 181). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesunggubnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang 
mati mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli 
mendengarpanggilan.” (QS. An-Naml [27]: 80). 

Makusdnya adalah sesungguhnya kamu tidak dapat untuk 
memahamkan mereka, karena mereka sudah layaknya seperti orang 
yang mati. Hal ini disebabkan hilangnya kekuatan akal mereka yang 
merupakan kekhususan seorang manusia yang hidup. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



♦ » 9 »* 

~r<?- 


“Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam pendengaran- 
Nya. " (QS. Al-Kahfi [18]: 26). 


Maksudnya bahwa Allah berfirman mengenai ucapan hamba- 
hamba-Nya yang kagum terhadap keagungan hikmah-Nya, namun 
kalimat (aj^I) “alangkah terang penglihatan-Nya” dan (^li) “ alangkah 
tajam pendengaran-Nya”, bukan termasuk Sifat Allah Jus. Sebagaimana 
kita tahu bahwa Sifat Allah hanya dinukil dari dalil (yang berupa 
pernyataan dari Allah dan Rasul-Nya' red ). 


Dan firman-Nya tentang sifat-sifat orang kafir yang berbunyi 


< 



> 


“Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada Kami. ” 

(QS. Maryam [19]: 38). 
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Maksudnya adalah bahwa orang-orang kafir itu pada hari dimana 
mereka menghadap Allah, mereka mengetahui dan mendengar apa 
yang tersembunyi bagi mereka sehingga membuat mereka sesat dengan 
sebab kezhaliman mereka terhadap diri mereka dan dengan sebab 
mereka berpaling dari melihat kebenaran. 

Allah telah berfirman: 



“Pegang teguhlab apa yang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 93). 

Dan Allah juga berfirman: 






“Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 41). 


Maksudnya adalah mereka mendengar darimu hanya untuk 
mendustakanmu. 



“Mereka amat suka mendengar perkataan-perkataan orang lain. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 41). 


Maksudnya adalah mereka selalu mendengar karena kedudukan 
mereka. Kata sama artinya dengan kata yaitu mendengar 

dengan baik dengan penuh perhatian. 

Contohnya seperti firman oleh Allah yang berbunyi: 


< 



S\ 


> 




/ > ^ > 


“Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka 
mendengarkan sewaktu mereka mendengarkan engkau (Muhammad). ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 47). 
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//-f t 


“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu. 
(QS. Al-An’am [6]: 25). 




“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkanmu. ” 

(QS. Yunus [10]: 42. 

“Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru. ” 
(QS. Qaf[50]:41). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

S A. *<•' 


<0^5cr»'4?^> 

“Siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan. ” 
(QS. Yunus [10]: 31). 

Maksudnya adalah siapakah yang mengadakan pendengaran dan 
penglihatan mereka, serta siapakah yang berkuasa atas penjagaan 
mereka. Kata £llJI dan kata ^ILIM artinya adalah lubang telinga, dan 
dengan pemaknaan seperti itu maka tenggorokan juga disebut dengan 
£111 yaitu alat pendengar yang aneh. 

dill : Kata <111111 artinya adalah meninggikan. Contohnya seperti 
kalimat arab dill artinya meninggikan rumah. 

Allah berfirman 


“Dia telah meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya. 
(QS. An-Nazi’at [79]: 28). 
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Seorang penyair berkata: 

\$6S Sj 

Sesungguhnya yang meninggikan langitpada tempatnya 

Disebutkan juga dalam beberapa doa oljllUl tsj& artinya 

wahai sang Maha pencipta langit yang ditinggikan. Kalimat JULL pill 
artinya adalah punuk unta yang tinggi. Kata ilUUl artinya adalah 
sesuatu yang tinggi yang ada di rumah. Kata ilUUl juga berarti nama 
jenis bintang dalam ilmu falak. Adapun kata dil.lJI maka artinya sudah 
sangat diketahui, yaitu ikan. 


✓ 

Kata jllJI artinya gemuk, ia adalah kebalikan dari kata jt^il 
yang artinya kurus. Dikatakan jwl dan artinya sama yaitu gemuk. 

Allah $2 }telah berfirman: 



“Terangkanlah kepada kami (takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk. ” (QS. Yusuf [12]: 46). 

Kalimat i£!lLi artinya adalah f ll ll yaitu aku menjadikannya gemuk. 

Allah berfirman: 


i 






“Yang tidak mengpemukkan dan tidak menghilangkan lapar ." 

(QS. Al-Ghasyiyah [88]: 7). 

Kalimat juga dapat berarti aku membeli minyak samin, atau 
dapat juga berarti aku memberikannya minyak samin. Sedangkan 
kalimat \ artinya aku mendapatinya sudah gemuk. Kata 

illiiladalah obat untuk menggemukan badan, dinamakan dengan 
aILIM karena ia diambil dari minyak samin. Adapun kata ia 

adalah nama jenis burung. 
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ill : Kata £111 artinya segala sesuatu yang terletak di atas. 


Seorang penyair berkata ketika menggambarkan kudanya: 

j ££ dj t'} €\ r&Myfy 


Kuda itu berwarna merah seperti sutra , adapun (bagian) atasnya 
terlihat jelas, sedangkan bagian bawahnya ia terhalangi 


Sebagian dari mereka berkata: “Apabila kata £lll disandarkan 
dengan sesuatu yang berada di bawahnya, maka kata till bermakna 
langit, dan jika kata till disandarkan dengan sesuatu yang ada di 
atasnya, maka kata till bermakna bumi. Kecuali langit tertinggi karena 
ia adalah langit yang tanpa bumi. Pernyataan tersebut memungkinkan 
untuk mengartikan firman Allah yang berbunyi: 




“Allahlah yangmenciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. ” 
(QS. Ath-Thalaq [65]: 12). 


Kata hujan juga bisa disebut dengan £lllh dikarenakan air hujan 
keluar dari langit. Sebagian berkata: “Dinamakannya hujan dengan 
£UUl dikarenakan ia tidak terjadi (keluar) dari bumi, dan hal ini 
sebagaimana sudah disebutkan.” Kata oUllI yang berarti tumbuh- 
tumbuhan juga disebut dengan illUl, hal itu karena ia berasal dari air 
hujan yang berarti illUi atau dapat juga dikarenakan tumbuh-tumbuhan 
tersebut berada lebih tinggi dari tanah. Adapun kata illlll yang berarti 
(langit) lawannya bumi, ia merupakan bentuk kata muannats, namun 
terkadang dapat juga ia disebut dengan mudzakkar, dan kata tersebut 
dapat digunakan dalam bentuk tunggal dan jamak. Sebagaimana yang 
digunakan dalam firman Allah yang berbunyi: 



“Kemudian Dia menuju langit lalu Dia menyempurnakannya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 29). 
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Terkadang, untuk mengungkapkan bentuk jamak dari iUJLJI 
digunakanlah kata oljllDl. 

Seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 




“Dia menciptakan langit. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 164: 


< 



“Katakanlah (Muhammad) ‘Siapakah Rabb langit. 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 16). 

Dan Allah juga berfirman: 


> 


< 




“Langit terbelah pada hari itu. ” (QS. Al-Muzzammil [73]: 18). 

Kata JUJUl dalam ayat tersebut digunakan sebagai kata mudzakar. 
Dan Allah berfirman: 


“Apabila langit terbelah. ” (QS. Al-Insyiqaq [84]: 1). 

“Apabila langit terbelah. ” (QS. Al-Infithar [82]: 1). 

Kata illUl pada kedua surat tersebut digunakan dalam bentuk 
muannats. Hal ini diumpamakan seperti kalimat j atau 
kalimat lain yang sejenisnya yang dapat digunakan dalam bentuk 
muannats dan mudzakkar lalu dikabarkan dalam bentuk kata tunggal 
dan jamak. Adapun illUl yang berarti hujan, maka kata tersebut 
merupakan kata mudzakar dan kata jamaknya adalah *ljd. Sedangkan 
kata artinya adalah seseorang yang tinggi. 
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Seorang penyair berkata: 


ji sjUJ- 

Orang itu tinggi setinggi bulan sabit sampai harus membungkukkannya 

Kalimat dXJL artinya ia menundukan wajahnya kepadaku. Kalimat 
Sjh\ jp artinya kuda itu meninggikan sisa air dengan 

setingginya. Hal ini dikarenakan tempat itu kosong. Kata artinya 
adalah hal yang digunakan untuk mengetahui sesuatu. Asal katanya 
adalah hal ini didasarkan pada ungkapan mereka yang berbunyi 
1\1L\. Sedangkan asal kata adalah jlli\ dan itu artinya adalah hal 
yang menjadikan sesuatu tinggi apabila disebutkan namanya sehingga 
membuat orang lain mengetahuinya. 

Allah telah berfirman: 



“Dengan nama Allah.” (QS. Al-Fatihah [1]: 1). 
Dan Allah juga berfirman: 



“Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah 
diwaktu berlayar. ” (QS. Hud [11]: 41). 


< 0 ^ 4 - 4 ) 

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. ” 

(QS. Al-Fatihah [1]: 1). 


y 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda). ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 31). 


291 


Kamus Af-Qur' an 


Maksudnya adalah mengajarkan kata-kata, maknanya, padanannya 
serta susunannya, Hal ini dijelaskan bahwa kata yang berarti 
nama, dapat digunakan dalam dua jenis; pertama menurut peletakkan 
istilahnya, dan ini yang biasa digunakan dalam penyebutan nama 
tersebut. Contohnya seperti kata J Lj (laki-laki) dan kata JLj* 
(kuda). Sedangkan jenis penggunaan nama yang kedua adalah sesuai 
dengan peletakkan kecocokannya, dan jenis ini yang disebut dengan 
yaitu benda yang disebutkan kedua nama benda 

(ilc jL\) dan yang ketiga adalah perantara kedua jenis tadi atau yang 
biasa disebut dengan huruf dan inilah yang dimaksud dengan nama 
dalam ayat tersebut. Karena, Nabi Adam pbULh sebagaimana ia 
mengetahui nama (^Nl) ia juga mengetahui pekerjaan (jkih) nya 
dan juga mengetahui hurufnya. Seorang manusia tidak mengetahui 
nama suatu benda, namun bisa jadi ia mengetahui benda tersebut jika 
diperlihatkan kepadanya, kecuali apabila benda tersebut sudah sangat 
diketahuinya. 


Tidakkah engkau melihat bahwa kalau kita mengetahui nama 
sesuatu dengan bahasa india ataupun bahasa romawi, dan kita tidak 
mengetahui gambaran dari nama-nama tersebut, maka kita tidak 
mengetahui hakikat dari benda tersebut ketika kita menyaksikannya 
dengan hanya menggunakan pengetahuan kita saja tentang nama 
tersebut, bahkan kita mengetahui hakikat sesuatu dengan suaranya 
saja, karena ini menunjukan bahwa pengetahuan nama saja tidak cukup 
kecuali dengan mengetahui hakikat (benda) dari nama tersebut dan 
juga mendapatkan gambaran fisik darinya. Maka dari itu, maksud dari 
firman Allah yang berbunyi: 


“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda )." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 31) 

Adalah tiga jenis kalam tadi beserta bentuk-bentuk dan gambaran 
hakikatnya. 


292 


Huruf Sin 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



■v >> 


I <j-« 0 _)-UjoL» j|* 


“Apa yang kamu sembah selain Dia, hanyalah nama-nama yang kamu 
buat-buat baik oleh kamu sendiri maupun oleh nenek moyangmu. ” 

(QS. Yusuf [12]: 40). 


Makna ayat tersebut adalah bahwa nama-nama yang mereka 
sebutkan tidak ada wujudnya, mereka hanya menyebut nama yang tidak 
berwujud, karena hakikat nama-nama patung yang jadi sesembahan 
mereka itu tidak berwujud. 


Dan firman-Nya yang berbunyi 




“Mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah. Katakanlah, ‘Sebutkanlah 
sifat-sifat mereka itu.’” (QS. Ar-Ra’d [13]: 33). 

Maksud ayat tersebut bukanlah untuk menyebutkan nama-nama 
sesembahan mereka seperti latta dan ‘uzza, namun maksudnya agar 
mereka memperlihatkan kebenaran apa yang mereka sebut dengan 
tuhan, apakah hakikat dari nama-nama yang mereka sebut itu ada? 
Oleh karena itu Allah berfirman setelahnya: 



“Atau apakah kamu hendak memberitahukan kepada Allah apa yang 
tidak diketahui-Nya di bumi, atau (mengatakan tentang hal itu) sekedar 
perkataan pada lahirnya saja?” (QS; Ar-Ra’d [13]: 33). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Maha Agung nama Rabbmu. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 78). 
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Maksudnya adalah sungguh agung dan melimpah nikmat-Nya 
yang menjadi sifat-Nya. Dan nama-nama Allah itu seperti Al-Karim, 
Al-‘Alim, Al-Bari, Ar-Rahman, dan Ar-Rahim. 

Allah berfirman 



“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi. ” (QS. Al-A’la [87]: 1). 



“Hanya milik Allah Asmaul Husna (nama-nama yang Agung )." 
(QS. Al-A’raf [7]: 180). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




Namanya Yahya yang sebelumnya Kami belum pernah memherikan 
nama seperti itu sebelumnya. ” (QS. Maryam [19]: 7). 


< 




“Mereka benar-benar menamakan Malaikat itu dengan nama 
perempuan. " (QS. An-Najm [53]: 27. 

Maksudnya mereka menyebut para malaikat itu dengan sebutan 
anak perempuan Allah. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 




“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang 
patut disembah). ” (QS. Maryam [19]: 65). 
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Maksudnya adalah apakah ada orang yang benar-benar berhak 
bernama dengan nama dan sifat-Nya. Dan ini bukan berarti apakah 
ada orang yang mempunyai nama seperti nama-Nya, karena banyak 
yang mengambil nama-Nya meskipun ia tidak layak mengambil nama 
tersebut sebagaimana nama-Nya tidak layak digunakan oleh selain Nya. 


Kata jUl artinya sudah diketahui, yaitu gigi. Jamak dari kata 
tersebut adalah j\H'- 

Allah telah berfirman: 

'j ^ 

“Dan gigi dibalas dengan gigi. ” (QS. Al-Maidah [5]: 45”. 

Kalimat 5U. artinya seekor unta jantang menggigit unta 

betina sampai menderum. Kata artinya adalah obat untuk 

menyembuhkan gigi. Kalimat ojji-l artinya menajamkan besi. 
Kata jJLJl artinya sesuatu yang digunakan untuk menajamkan. 
Kata dikhususkan untuk mengartikan sesuatu yang biasa 

digunakan untuk merangkai busur panah. Kalimat cJH artinya 
aku mengkilapkan (membersihkan) seekor unta, hal ini diserupakan 
dengan pemaknaan jojJ-I ,jl yang berarti menajamkan besi. Dan juga 
diambil dari pemaknaannya yang berarti mencairkannya. Dikatakan 
juga dalam kalimat arab *U)I UH artinya aku mencairkan (mengalirkan) 
air. Sedangkan kalimat yang berbunyi &Jal\ oil ^ artinya adalah 
ia menjauh dari jalan yang lurus. Atau dapat juga diartikan, ia menjauh 
dari sunnahnya. Kata <>1)1 merupakan jamak dari kata ill dan kalimat 
ill artinya a yaitu jalannya. Kalimat ill artinya jalan 
yang dicontohkan oleh Nabi. Sedangkan kalimat ill terkadang ia 
diartikan jalan hikmah-Nya, dan terkadang juga diartikan dengan jalan 
mentaati-Nya. 
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Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi 



“(Demikianlah) hukum Allah, yang telah herlaku sejak dahulu, kamu 
sekali-kali tidak akan menemukan perubahan pada hukum Allah itu. ” 
(QS. Al-Fath [48]: 23). 




“Dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi sunnah 
Allah itu. “(QS. Fathir [35]: 43). 


Disini terdapat peringatan bahwa meskipun cabang-cabang 
syariat Allah itu beragam bentuk dan macamnya, namun tujuan dam 
maksudnya tetap sama dan tidak akan berubah, yaitu mensucikan jiwa 
serta untuk menggapai pahala di sisi Allah 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dari lumpur hitam yang diberi bentuk. ” (QS. Al-Hijr [15]: 26). 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dari lumpur 
hitam yang berubah-ubah. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Yang belum lagi berubah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 259). 

Kata lUjj dalam ayat tersebut artinya berubah, dan huruf ha (o) 
pada akhir kalimat merupakan bentuk . 
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: Allah berfirman 

0* 


“Dan campurannya dari tasnim. ” (QS. Al-Muthaffifln [83]: 27). 

Dikatakan bahwa makna jLiii dalam ayat tersebut adalah nama 
jenis mata air di surga yang nilainya tinggi. Dan pemaknaan tersebut 
ditafsirkan dengan firman Allah yang berbunyi 



“(Yaitu) mata air yang diminum oleh mereka yang dekat (kepada Allah). ” 
(QS. Al-Muthaffifin [83]: 28). 


, ^ ^ 


: Kata lllil artinya adalah cahaya yang mengkilat (tebal). Sedangkan 
kata ililll artinya adalah ketinggian, Dan kata ilAUl artinya yang diberi 
minum dengan karena ketinggiannya. 

Allah berfirman: 


y ji* 

“Kilauan kilat awan itu hampir (menghilangkan penglihatan). ” 

(QS. An-Nur [24]: 43). 

Kalimat oltll eJLl artinya seekor unta menyiramkan air ke bumi. 
Dan seekor unta itu disebut dengan QLUl . 

I** 

A JLw : Kata £LlSI asal katanya ada dua jenis; salah satunya mengatakan 
bahwa asal kata tersebut adalah hal ini diambil dari ungkapan 
mereka yang berbunyi c»4^ artinya aku bermuamalah dengan si 
fulan tahun demi tahun, dan ungkapan mereka yang berbunyi 
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Di antara contohnya adalah firman Allah yang berbunyi 



“Yang belum lagi berubah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 259). 

Maksud artinya adalah tidak berubah meskipun sudah berjalan 
bertahun-tahun lamanya, dan tidak hilang keasliannya. Dikatakan 
juga bahwa asal huruf ha (o) pada kata tersebut adalah wau (j) hal ini 
diambil dari ungkapan mereka yang berbunyi oljll dari kata tersebut 
lahirlah kalimat AJU- dan huruf ha (a) pada kata sebelumnya digunakan 
sebagai waqaf, dan ini seperti ayat 



“Kitabku.” (QS. Al-Haqqah [69]: 19). 


“Ihsabku. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 20). 

Dan Allah juga berfirman: 

^ 0 "aj.— ou ^ 

“Empatpuluh tahun. ” (QS. Al-Maidah [5]: 26). 


< 



a 


• ^ ( 


“Tujuh tahun berturut-turut. ” (QS. Yusuf [12]: 47). 


‘Tiga ratus tahun. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 25). 

y *0 y 
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Huruf Sin 




“Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Firaun dan) kaumnya 
dengan (mendatangkan) musim kemarau yangpanjang. ” 

(QS. Al-A’raf[7]: 130). 

Kata cx±lS\ pada ayat tersebut digunakan untuk mengartikan 
kemarau yang panjang. Dan kata tersebut juga banyak digunakan untuk 
mengartikan tahun yang di dalamnya terdapat kemarau. Dikatakan 
dalam sebuah kalimat arab yang berbunyi pill dSL\ artinya kaum itu 
terkena musim kemarau. 

Seorang penyair berkata: 


# « > > 


jf, 14]14) 

Padanya terdapat parfum yang memberikan keharuman disekitarnya 

dan tidak berubah-rubah 

Yang lainnya pun berkata dalam sebuah syair: 






Maka bukanlah musim kemarau dan bukan pula 
sembelihan di bulan Rajab 

Huruf ha (») pada kata merupakan tambahan sebagaimana 
anda lihat. Dan ungkapan syair lainnya yang berbunyi: 

J^\j JijjSi 

Bukanlah di masa kekeringan dan bukan di masa kemuliaan 

Kata pada syair diatas bukanlah bagian dari bentuk kata yang 
dimatikan huruf terakhirnya, namun ia merupakan kata jamak dari 
bentuk kata ilia atas Jjii sama seperti bentuk kata IjU atau 
lalu fa fi’ilnya di kashroh kan sebagaimana pada kata kemudian 
di ringan (khafif) kan untuk diartikan dengan kata lain. 
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Dan firman-Nya yang berbunyi 


jlljV 

“(Allah) tidak mengantuk dan tidak tidur. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 255). 

Kata Si- dalam ayat tersebut berasal dari kata dan itu bukan 
bagian dari bab ini. 


: Kata ada yang mengatakan bahwa ia berarti permukaan 
bumi. Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah tanah yang didiami 
untuk berdiri. Namun hakikat maknanya adalah bumi (tanah) yang 
banyak dataran rendahnya, seakan tanah tersebut sering terbangun 
karena kerendahannya, dan hal ini menunjukkan pada ucapan seorang 
penyair yang berbunyi: 

<2155 

la menggerakkan tanah yang hidup dan yang matinya 

Adapun kata g'Jil^ artinya adalah dua keringat yang bercucuran 
dalam hidung. 

: Kata Jill I adalah tanah yang datar, dan ia kebalikan dari kata 
(tanah yang keras). Jamak dari kata tersebut adalah J^l. 


Allah berfirman: 


“Istana-istana di tanah-tanahnya yang datar. ” (QS. Al-A’raf [7]: 74). 

Kalimat Jill artinya menjadi datar. Kalimat jil J>-3 artinya laki- 
laki yang lemah lembut, Kalimat itu dinisbatkan pada kata Jill. 
Kalimat Jil Jj: artinya sungai yang datar. Kalimat ji-l gjij ji-1 Jil jij 
artinya laki-laki yang lembut akhlaknya, dan laki-laki yang keras wataknya. 
Sedangkan kata Jil adalah nama jenis bintang dalam ilmu falak. 
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: Kata jLjUl adalah sesuatu yang dilempar (anak panah) atau 
sesuatu yang digunakan untuk undian. 


Allah telah berfirman: 


jats;£>is y 


“Kemudian dia ikut diundi ternyata dia termasuk orang-orang yang 
kalah (dalam undian)” (QS. Ash-Shaffat [37]: 141). 

Kalimat artinya mereka mengundi. Dan kalimat 

adalah pakaian yang diatasnya terdapat gambar undian. Kalimat l+Z 
artinya mukanya berubah. Adapun kata adalah obat yang 
dapat merubah wajah. 


Kata ^li\ artinya adalah kesalahan karena kelalaian, dan ia 
mempunyai dua jenis; salah satunya adalah kesalahan yang tidak 
dihasilkan dan tidak pula bisa dicegah oleh manusia, seperti cacian 
orang gila kepada orang lain. Sedangkan jenis kesalahan kedua adalah 
kesalahan yang dilahirkan oleh manusia, contohnya seperti meminum 
khamr, lalu dari minum tersebut melahirkan kemungkaran meskipun 
kemungkaran tersebut tidak disengaja. Jenis kesalahan yang pertama, 
itu termaafkan (tidak dianggap dosa) sedangkan jenis kesalahan kedua 
ia akan dikenai hukuman bagi orang yang melakukannya. 

Dan Allah mencela jenis kesalahan kedua dengan firman-Nya: 


“(Mereka) terbenam dalam kebodohan yang lalai. ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 11). 



“(Orang-orang) yang lalai dari shalatnya. ” (QS. Al-Ma’un [107]: 5). 
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: Kata &\1A\ artinya adalah yang ditinggalkan ditempat 
gembalaan, ia tidak diajak ke danau (untuk diberi minum) dan tidak 
juga diberi makan. Yang demikian itu apabila ia melahirkan yang 
kelima kalinya. Kalimat 0-1 oJUll artinya seekor ular ditinggalkan 
ditempat gembalaan. Kata Ls\H\ juga berarti seorang hamba yang 
(di) merdeka (kan). Maka ketundukannya adalah bagi orang yang 
memerdekakannya dan ia berhak untuk meletakkannya sesuka hati, 
dan ini yang dilarang oleh syariat. Kata ddJU \ artinya adalah i\£k\\ yaitu 
pemberian, sedangkan kata dddJi artinya adalah tempat mengalirnya 
air, ia berasal dari kalimat QLLi artinya aku membebaskannya 
maka bebaslah ia. 


fU : Kata iU-HJI artinya adalah tempat yang luas. Dari kata tersebut 
lahirlah kalimat jloll ii-U artinya tempat luas yang ada pada bagian 
rumah (halaman). 

Allah telah berfirman: 


"Maka apabila siksaan itu turun dihalaman mereka. ” 

(QS. Ash-Shaffat [37]: 177). 

Kata artinya adalah air yang selalu mengalir ditempat yang 
luas. Kalimat J?ji\ Jj6^» artinya si fulan berjalan dimuka bumi 
seperti mengalirnya air. 

Allah berfirman: 


< 




“Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) dimuka bumi selama empat 
bulan.” (QS. At-Taubah [9]: 2). 
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Kalimat Ji-j artinya laki-laki yang berjalan di muka 

bumi. Dan dia disebut dengan yaitu orang yang suka berjalan. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



"Yang melawat. ” (QS. At-Taubah [9]: 112). 

Maksudnya adalah orang-orang yang berpuasa. 
Dan Allah juga berfirman 



“Yang berpuasa .” (QS. At-Tahrim [66]: 5). 

Maksudnya adalah orang-orang yang berpuasa dari kalangan 
perempuan. Sebagian dari mereka berkata: “Puasa itu ada dua jenis; 
pertama puasa hakiki yaitu meninggalkan makan dan bersenggama, 
sedangkan puasa kedua adalah hukmi (secara hukum), yaitu menjaga 
anggota badan dari perbuatan maksiat, seperti menjaga pendengaran, 
penglihatan dan lisan. Maka adalah orang-orang yang berpuasa 
anggota badannya dari berbuat maksiat, dan ia bukanlah puasa jenis 
pertama. Dikatakan juga bahwa kata oyrbUl adalah mereka yang 
memilih apa yang telah Allah tetapkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 



"Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) 
mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar?” 

(QS. Al-Hajj [22]: 46. 


: Kata artinya adalah hitam, dan ia kebalikan dari kata 
yaitu warna putih. Dikatakan artinya menjadi hitam. 
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Allah telah berfirman: 



“Pada hari yang diwaktu itu ada muka yang putih berseri dan ada pula 
muka yang hitam muram. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 106). 

Kata muka putih berseri pada ayat diatas menggambarkan 
kegembiraan, sedangkan kata menghitamnya wajah pada ayat tersebut 
menggambarkan kesengsaraan (kecelakaan), dan contoh dari pernyataan 
tersebut adalah firman-Nya yang berbunyi 


< 



'Xn " vVi- 


> 


“Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) 
anak perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam), dan dia 
sangat marah.” (QS. An-Nahl [16]: 58). 

Sebagian memaksudkan bahwa adanya kemungkinan dari makna 
putih dan hitam dalam ayat tersebut adalah putih dan hitam dalam arti 
fisik. Namun penafsiran yang pertama adalah yang lebih tepat, karena 
kegembiraan dan kecelakaan merupakan hasil dari perbuatan mereka, 
baik mereka itu berwarna kulit hitam ataupun putih. Dan mengenai 
hal ini, terdapat firman Allah yang menyatakan bahwa putih itu adalah 
kegembiraan, yaitu 


<' 


>> 


> 


“Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 22). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram. 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 24). 
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<■ 


. ) o 



“Dan pada hari itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup debu (suram), 
tertutup oleh kegelapan (ditimpa kehi-naan dan kesusahan). ” 

(QS. ‘Abasa [80]:40-41). 


Dan Allah juga berfirman: 




“Dan mereka ditutupi kehinaan, tidak ada bagi mereka seorangpelindung 
pun dari (azab) Allah. " (QS. Yunus [10]: 27). 



“ Seakan-akan muka mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam 
yanggelap gulita. ” (QS. Yunus [10]: 27). 

Mengenai hal tersebut juga terdapat dalam sebuah riwayat yang 
berbunyi: 


jIjT ^ d\ 


“Sesungguhnya kaum mukminin akan dikumpulkan pada hari kiamat 
dengan wajah yang berseri-seri karena bekas air wudhu.” 

Kata hjUl juga digunakan untuk mengartikan orang yang terlihat dari 
jauh, dan bola mata yang hitam. Sebagian mereka berkata <3 H 

artinya mataku tidak bisa dipisahkan dari diriku. Kata i\yU\ juga 
digunakan untuk mengartikan kelompok yang besar. Contohnya 
seperti ungkapan mereka jJ=dSc. artinya hendaknya kalian 

menjadi kelompok yang besar. Kata adalah orang yang berkuasa 
terhadap sebuah kelompok, atau yang berkuasa pada jamaah yang 
banyak dan kekuasaannya itu dinisbatkan pada kelompok yang 
banyak. Dikatakan bahwa orang yang berkuasa (pemimpin) dalam 
sebuah kelompok disebut ill artinya pemimpin kelompok. 
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Namun tidak disebutkan bagi pemimpin pakaian atau pemimpin kuda 
dengan sebutan i^l atau ill . Dikatakan dalam kalimat 
arab jlAijlSi fill artinya ia memimpin suatu kaum dan ia menguasai 
mereka. Oleh karena syarat menjadi pemimpin atau penguasa sebuah 
jamaah harus orang yang mempunyai jiwa yang baik, maka dikatakan 
bagi setiap jiwa yang baik dan mempunyai keutamaan disebut dengan ill. 

Dan mengenai pemaknaan ini, Allah berfirman 

“Menjadi teladan, menahandiri(darihawa nafsu). ”(QS. Ali ‘Imran[3]: 39) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan keduanya (mendapati) suami wanita itu. ” (QS. Yusuf [12]: 25). 

Dalam ayat tersebut, suami juga disebut dengan ill dikarenakan 
seorang suami berkuasa terhadap istrinya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi 

“Ya Rabb kami, sesungguhnya kami telah mentaatipemimpin-pemimpin 
kami. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 67). 

Maksud dari kata UiSU dalam ayat tersebut adalah para pemimpin kami. 

JU- : KatajlUi artinya adalah orang yang bepergian dimuka bumi. 
Kalimat Jill Ji-j artinya laki-laki yang bepergian (berjalan) atau dapat 
juga dengan kalimat 'ill (artinya sama) atau kalimat i&ui-l IjllUl 
artinya kelompok yang berjalan dimuka bumi. 

Allah telah berfirman: 
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“Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir . M 
(QS. Yusuf [12]: 19) 

Dikatakan dalam sebuah kalimat arab artinya aku 

berjalan (pergi) bersama si fulan. Dapat juga dengan menggunakan 
kata atau dengan kata Adapun contoh dari kata yang pertama 
adalah firman Allah yang berbunyi: 

“Maka apakah mereka tidak berjalan dimuka bumi." 

(QS. Al-Hajj [22]: 46). 

“ Katakanlah: ‘Berjalanlah.”’ (QS. Al-An’am [6]: 11). 

“Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam hari. ” 

(QS. Saba' [34]: 18). 

Sedangkan contoh kata yang kedua adalah firman Allah 
yang berbunyi: 

\*y) 

"Dan dia berangkat dengan keluarganya. ” (QS. Al-Qashash [28]: 29). 

Sedangkan bentuk kata yang ketiga tidak ada contohnya dalam 
Al-Qur'an yaitu kata tiy?. Dan contoh kata yang keempat adalah 
firman Allah yang berbunyi: 



1 ' 

l — 


> 


“Dan dijalankan gunung-gunung. ” (QS. An-Naba' [78]: 20). 
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“Dialah Rabb yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan dan 
(berlayar) di lautan. " (QS. Yunus [10]: 22). 

Adapun firman-Nya yang berbunyi: 

“Berjalanlah dimuka bumi. " (QS. Al-An’am [6]: 11). 

Dikatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah memerintahkan 
untuk berjalan (bepergian) dimuka bumi dengan badannya. Ada juga 
yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah perintah untuk 
berfikir serta memperhatikan keadaan sekitarnya, hal ini sebagaimana 
diriwayatkan dalam sebuah khabar yang menggambarkan tentang 
para wali Allah dengan menyatakan bahwa: “Para wali Allah ini, 
meskipun fisiknya berada di muka bumi berjalan, namun hati mereka 
berada bersama Allah berputar-putar.” Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksud dari kata I \jj& pada ayat tersebut adalah perintah untuk 
bersungguh-sungguh dalam beribadah supaya bisa mendapatkan pahala, 
dan ayat diatas juga mungkin selaras dengan maksud hadits Nabi 
Muhammad yang berbunyi: 


\j^i 11 )) 

“Berjalanlah supaya kamu mendapatkan kekayaan.” 6 

Kata yang berarti menjalankan mempunyai dua jenis; 

pertama dalam bentuk perintah dan pilihan serta keinginan orang 
yang berjalan. 


6 


Hadits dhaif diriwayatkan oleh Baihaqi didalam Al-Kubra dengan nomor (13366) dari hadits Ibnu 
‘Umar dengan sanad tersambung kepada Nabi dan dengan lafazh hadits sebagai berikut: 



“Berjalanlah supaya kamu sehat dan kaya.” 

Hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Dhaif Al-Jami ’dengan nomor (3212) 


308 


Huruf Sin 



Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

“Dan Dialah yang menjadikanmu berjalan. ” (QS. Yunus [10]: 22). 

Sedangkan jenis menjalankan yang kedua adalah dalam bentuk 
paksaan dan penundukkan, seperti menundukkan gunung untuk 
berjalan (hancur). 

Firman Allah yang berbunyi: 


“Dan ingatlah ketika gunung-gunung itu dihancurkan. ” 

(QS. An-Nazi’at [81]: 3) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan dijalankanlah gunung-gunung. ” (QS. An-Naba [78]: 20). 

Adapun kata *jD\ artinya adalah keadaan yang dilalui oleh manusia 
ataupun yang lainnya, baik keadaan itu dilaluinya secara naluriah atau 
karena hasil usahanya sendiri. Dikatakan dalam kalimat arab: 

o aJ artinya si fulan ia mempunyai perjalanan 
hidup (masa lalu) yang baik, dan ia juga mempunyai perjalanan hidup 
(masa lalu) yang buruk. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

{ 0 dLvi-. iJs. y 

“Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya semula ." 

(QS. Thaha [20]: 21). 

Maksudnya adalah kepada keadaan dimana mereka sebelumnya. 
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9 o * 

■ Kata artinya adalah lompatan yang tinggi, dan ia biasa 
digunakan dalam amarah dan mabuk. Dikatakan dalam kalimat arab 
artinya lompatan (tingginya) amarah, atau i_>1ylll artinya 

lompatan (kerasnya rasa pusing dalam) mabuk. Kalimat artinya 

aku melompat kepadamu. Atau kalimat oSU jjjll artinya si fulan 
melompat kepadaku. artinya si fulan mabuk dan pusing 

berat. Kata jljid adalah sesuatu yang ditetapkan pada punggung kuda, 
dan biasa banyak digunakan oleh para pemanah. 

Dikatakan bahwa katajiyll merupakan bahasa persia yang diarabkan. 
Sedangkan kata yang berarti gelang yang biasa digunakan oleh 
perempuan, itu merupakan kata asing yang diarabkan, asal kata tersebut 
adalah namun bagaimanapun asal mula kata tersebut, ia sudah 
digunakan oleh orang arab, dan dari kata tersebut lahirlah kalimat 
ojyi artinya aku memakaikan gelang kepada pelayan perempuan, 
dan sjyij. Ajjli artinya pelayan tersebut dipakaikan gelang. 


Allah $2jSsU^. telah berfirman: 




“Gelang dari emas ." (QS. Az-Zukhruf [43]: 53). 



“Gelang terbuat dariperak. ” (QS. Al-Insan [76]: 21). 


Adapun kenapa^kata ‘dipakaikan’ pada kalimat gelang emas 
menggunakan kata g\\ sementara kata ‘dipakaikan’ pada kalimat gelang 
terbuat dari perak menggunakan kata Ijli, maka fungsi kegunaan 
masing-masing kalimat tersebut bukanlah menjadi kekhususan kitab 
ini. Kata artinya adalah kedudukan yang tinggi. 


310 


Huruf Sin 



Seorang penyair berkata: 


l->JuJCLj dAJu> (J5 (JJ_/ Sjj^u 


STj^fJT 


Tidakkah kamu melihat bahwa Allah sudah memberikan kepadamu 

kedudukan yang tinggi, 

hal itu menjadikan para raja dan yang lainnya bergetar karenamu 

Kalimat *i>xdl artinya adalah dinding kota yang melindungi 
seisi kota. Sedangkan kata yang digunakan dalam Al-Qur' an adalah 
bentuk penyerupaan dari kata jjL dalam artian dinding kota, karena 
surat mempunyai kesamaan dengan dinding kota, yaitu melingkupi 
semua ayat, atau bisa juga dinamakan dengan karena kedudukannya 
sama seperti kedudukan bulan. Dan bagi orang yang membaca nya 
dengan bacaan maka ia berasal dari kalimat ojllt yang berarti 
aku meninggalkan sisa, dengan arti lain bahwa dinamakannya surat 
Al-Qur'an dengan fjji, karena seakan surat tersebut merupakan 
kepingan-kepingan kalimat dalam Al-Qur'an. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



a (Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan. ” (QS. An-Nur [24]: 1). 

Maksud kata surat dalam ayat tersebut adalah kalimat-kalimat yang 
mengandung hukum dan hikmah. Dikatakan juga dalam kalimat arab 
J*.ojU.1 artinya aku meninggalkan sisa pada sebuah gelas. 

Seorang penyair berkata: 


jLi iy y 

Tidak dengan membatasinya , namun tidak juga dengan 
meninggalkan sisa didalamnya 


Ada juga yang meriwayatkannya dengan membaca jlj-Ls diambil 
dari kata yang berarti amarah. 


Kamus Al-Qur' an 


311 



lalu digunakan untuk memukul (mencambuk dan memecut) dan 
asal makna adalah mencampurkan sesuatu dengan sesuatu 
yang lain. Dikatakan dalam kalimat arab asJLL artinya aku telah 
mencampurkannya. Adapun kenapa dinamakan sebagai cambuk, 
karena pada cambuk tersebut terdapat campuran kekuatan dari kulit 
yang dianyam satu sama lainnya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



Karena itu Rabbmu menimpakan cemeti azab kepada mereka. ” 

(QS. Al-Fajr [89]: 13). 

Ini sebagai bentuk penyerupaan dengan siksa di dunia yang 
menggunakan cambuk. Ada juga yang mengatakan bahwa itu 
menunjukkan akan tercampurnya beragam siksa yang diberikan 
kepada mereka sebagaimana yang diisyaratkan dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 


< 



ISUi, 



> 


“Air yang mendidih dan nanah. ” (QS. An-Naba [78]: 25) 


: Kata Ic-lUl artinya adalah bagian dari bagian-bagian yang ada 
pada suatu zaman, namun kata tersebut digunakan untuk mengartikan 
hari kiamat. 


Allah berfirman 



“Saat (hari Kiamat) semakin dekat, bulan pun terbelah. ” 

(QS. Al-Qamar [54]: 1). 


312 


Huruf Sin 



“Mereka bertanya tentang kapan hari kiamat. ” (QS. Al-A’raf [7]: 187). 


“Dan di sisi-Nya lah pengetabuan tentang hari Kiamat. ” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 85). 

Dinamakannya hari kiamat dengan Ic-tlh karena kecepatan 
penghitungan pada hari tersebut, sebagaimana yang difirmankan oleh 
Allah dalam ayat lain yang berbunyi: 


< 





“Dan Dia lah pembuat penghitungan yang paling cepat. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 62. 

Atau seperti ketika Allah memperingatkan tentang kiamat dengan 
firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Pada hari ketika mereka melihat hari Kiamat itu (karena suasananya 
hebat), mereka merasa seakan-akan hanya (sebentar saja) tinggal (di 
dunia)pada waktu sore ataupagi hari. ” (QS. An-Nazi’at [79]: 46). 




“Mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat 
pada siang hari. ” (QS. Al-Afqaf [46]:35). 


act: 


) 


“Dan pada hari terjadinya kiamat ." (QS. Ar-Rum [30]: 12). 
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Kata Ic-llll pada ayat yang pertama bermakna hari kiamat, 
sedangkan pada ayat yang kedua bermakna waktu yang sedikit. 
Dikatakan bahwa yang berarti kiamat mempunyai tiga jenis; 
pertama kiamat kubra, yaitu dibangkitkannya manusia untuk di hisab 
dan ini adalah kiamat yang diisyaratkan oleh hadits Nabi Muhammad 
s%i. yang berbunyi: 



“Tidak akan tegak hari kiamat sampai kekejian dan perbuatan keji 
merajalela dan sampai dirham dan dinar disembah (diagungkan 
melebihi pengagungan mereka kepada Allah).” 7 


Dan beberapa hadits lainnya yang menyebutkan kejadian-kejadian 
yang belum terjadi pada masanya dan juga pada masa setelahnya. 
Sedangkan jenis kedua adalah kiamat wustha, yaitu dimatikannya 
manusia pada satu generasi, dan ini seperti yang diriwayatkan bahwa 
seseorang melihat ‘Abdullah bin Unais dan berkata: 


i * i \ 1 ^ ' 




“Jika usia ghulam (anak muda) ini panjang dia tidak akan mati sampai 
tegaknya hari kiamat.” 8 

Dikatakan bahwa ghulam tersebut adalah orang yang terakhir 
meninggal dunia dari kalangan para shahabat. Sedangkan jenis 
ketiga adalah kiamat sughra yaitu meninggalnya seorang manusia. 
Maka kiamatnya manusia adalah kematiannya dan itu adalah yang 
diisyaratkan oleh firman Allah yang berbunyi: 


Hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad di dalam musnadnya dengan nomor (6872) dari hadits 
‘Abdullah bin ‘Amru bin ‘Ash dan hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitabnya 

As-Silsilah Ash-Shahihah dengan nomor (2288) 

Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh Bukhari dengan nomor (6168) Muslim dengan nomor (2953) 
dari hadits Anas dengan kata hadits sebagai berikut: t t 

Si-UUl tA 3 " dA 9 jhy. Ol 

‘(Jika anak ini ditangguhkan umurnya (masih hidup) maka dia tidak akan pernah mengalami 
masa tua sampai terjadinya hari kiamat.” 
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“Sungguh rugi orang-orangyang mendustakan pertemuan dengan Allah; 
sehingga apabila Kiamat datang kepada mereka secara tiba-tiba. ” 

(QS. Al-An’am [6]:31). 

Sudah sangat diketahui bahwa keadaan tersebut dapat diraih oleh 
manusia disaat ia meninggal dunia, sebagaimana yang difirmankan 
oleh Allah 




“Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu 
sebelum kematian datang kepada salah seorang di antara kamu; lalu dia 
berkata (menyesali). ” (QS. Al-Munafiqun [63]: 10). 

Dan mengenai hal ini, Allah pun berfiman: 


{ 0 pi > 


“Katakanlah (Muhammad), ‘Terangkanlab kepadaku jika siksaan Allah 
sampai kepadamu, atau hari Kiamat sampai kepadamu. 

(QS. Al-An’am [6]: 40). 

Dan diriwayatkan bahwa apabila ada angin yang berhembus 
kencang, maka berubah warna muka Rasulullah seraya beliau 

bersabda: 


((fell) I cJj£)) 


“Aku takut terjadinya hari kiamat.” 
Dan beliau juga bersabda 

& a 


((cJ\S jl d\ cPb 


“Tidaklah aku menggigitkan gigi kecuali aku menyangka bahwa kiamat 
telah tiba.” 
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Dan yang dimaksud dengan kiamat pada hadits tersebut adalah 
kematiannya. Dikatakan dalam sebuah kalimat iiiilc artinya 

isiiic (saya bermuamalah dengannya selama setahun) ini sama 
seperti kata yang berarti i*UdL isiilc atau seperti kata fyilii yang 

berarti Disebutkan juga dalam kalimat arab Ud 

JJJS fa artinya ia mendatangi kami setelah malam mulai tenang. Kata 
i&lDl juga dapat diambil gambaran penyia-nyiaan (penghancuran dan 
penghamburan) nya, contohnya seperti kalimat eJud artinya aku 
membiarkan seekor unta, dalam arti lain dia telah menghilangkannya, 
maka unta itu disebut dengan «j 11 artinya yang di sia-siakan atau yang 
hilang. Sedangkan kata adalah nama jenis patung. 

Allah berfirman: 



“(Dan jangan pula kamu memnggalkan penyembahan) Wadd dan 
Suwa\ ” (QS. Nuh [71]: 23). 


: Kalimat jii-l Q Qlyill artinya minuman (arak) itu mudah 
(cepat) masuk ke dalam tenggorokan. Kalimat lj S itUI artinya ia 
memudahkan ini. 


Allah berfirman: 





“Yang mudah ditelan bagi yang meminumnya. " (QS. An-Nahl [16]: 66) 


< 



“Dan hampir dia tidak bisa menelannya.” (QS. Ibrahim [14]: 17). 

Kalimat yang berarti aku memberikan kemudahan 

harta kepadanya, juga diambil dari pemaknaan tersebut. Dan kalimat 
artinya si fulan kembaran saudaranya (maksudnya 
si fulan dilahirkan hanya beberapa saat yang pendek setelah kelahiran 
saudaranya). 
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Kata adalah kata yang digunakan untuk perbuatan yang 
akan datang {fill mudhari lil istiqbal) namun mengandung arti sekarang. 

Contohnya firman Allah SZp&zcL yang berbunyi: 

>. r. »'\ < \ 


“Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada Rabbku. ” 
(QS. Yusuf [12]: 98). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


' >< <»-'< 


“Kelak kamu akan mengetahui. ” (QS. Al-An’am [6]: 135). 

Maksudnya ayat tersebut adalah sebagai peringatan bahwa apa yang 
mereka minta, meskipun tidak terjadi pada saat itu namun ia dapat 
terjadi pada saat akan datang dan itu pasti adanya, dan kata Jy- dalam 
ayat tersebut juga mengandung makna HtUlh atau mengakhirkan 
(menangguhkan), dari kata tersebut lahirlah kata JLjJlih yang berarti 
penangguhan, hal ini diambil dari ucapan orang yang berjanji llf Jill 
artinya aku akan mengerjakan ini, dan kata u>jUl artinya adalah 
mencium (bau) tanah dan kencing. Oleh karena itu padang pasir yang 

9 

dicium bau tanahnya untuk dijadikan petunjuk disebut dengan 
Seorang penyair berkata: 


Juli Jgjjii Si 


Jika petunjuk merendahkan akhlak dijalanan 

Kata (JljiJl adalah jenis penyakit unta yang dapat mengantarkannya 
pada kematian, dinamakan demikian karena penyakit itu dapat 
mencium kematian, atau karena penyakit itu dapat menghantarkannya 
pada kematian. 
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< 1 

: Kalimat Jj)ll artinya menggiring unta. Dikatakan dalam 
kalimat aUlL artinya aku menggiringnya. Kata sJLli\ artinya adalah 
binatang yang digiringkan, dan kalimat jl y+dl cJLl artinya aku 
menggiring maharku kepada perempuan, hal ini dikarenakan maharnya 
adalah seekor unta. 


Dan firman-Nya yang berbunyi 


< 



> 


“kepada Rabbmulah pada hari itu kamu dihalau. ” 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 30) 

ini seperti firman-Nya yang berbunyi 



“Dan sesunggubnya kepada Rabbmulah kesudahannya (segala sesuatu). ” 
(QS. An-Najm [53]: 42). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Malaikatpenggiring dan malaikatpenyaksi.” (QS. Qaf [50]: 21). 

Maksudnya adalah malaikat yang menggiring dan menyaksikannya. 
Dikatakan juga bahwa ayat itu seperti firman Allah yang berbunyi: 




“Seolah-olah mereka dihalau kepada kematian. ” (QS. Al-Anfal [8]: 6). 
Dan firman-Nya yang berbunyi 

“Dan bertaut betis (kin) dengan betis (kanan). ” 

(QS. Al-Qiyamah [75]: 29). 
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Dikatakan bahwa maksud dari bertautannya dua betis dalam ayat 
tersebut adalah disaat ruh dicabut, ada juga yang mengatakan bahwa 
maksud ayat tersebut adalah ketika kain kafan dibungkuskan pada kedua 
betisnya, dan ada juga yang berkata bahwa ayat tersebut maksudnya 
adalah matinya seseorang dan tidak mampu untuk menanggungnya 
setelah sebelumnya kedua betis tersebut dikecilkan. Dikatakan juga 
bahwa yang dimaksud bertautan dalam ayat diatas adalah musibah 
atau cobaan. 


< 





> 


“Pada hari betis disingkapkan. ” (QS. Al-Qalam [68]: 42). 

Ini diambil dari ungkapan arab yang berbunyi lJiU, jt cJLlfT 

artinya peperangan itu menyingkapkan betisnya. Sebagian yang lainnya 
berkata mengenai firman Allah yang berbunyi: 


< 







> 


“Pada hari betis disingkapkan. ” (QS. Al-Qalam [68]: 42). 

Ayat ini menunjukkan akan dahsyatnya rasa takut. Dimana seekor 
anak unta mati didalam perut induknya, lalu dimasukanlah tangan 
untuk menghancurkan ke dalam rahimnya kemudian diambil melalui 
betis dalam keadaan sudah mati, maka kalimat tersebut dijadikan 
untuk mengungkapkan setiap ketakutan dan kengerian yang dahsyat. 
Dan firman-Nya yang berbunyi 


< 




> 


“Lalu menjadi besarlah ia dan tegak lurus diataspokoknya tanaman itu. ” 
(QS. Al-Fath [48]: 29). 

Dikatakan bahwa kata dalam ayat tersebut adalah jamak dari 
Jll sama dengan jamaknya kata 1>J dari kata atau seperti jamaknya 
kata jJj dari kata fjlij dan mengenai ini terdapat firman Allah: 
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"Z^/# dw mengusap-usap kaki dan leher kuda itu. ” (QS. Shad [38]: 33). 

Kalimat Jjll Ji) artinya laki-laki yang betisnya besar, atau ill^ %\y\ 
yaitu perempuan yang betisnya besar. Sedangkan kata jartinya 
adalah tempat jual beli atau pasar. 

Allah berfirman 



"Dan mereka berkata: “Mengapa Rasul itu memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar?” (QS. Al-Furqan [25]: 7). 

Adapun kata artinya adalah tepung yang enak, dinamakan 
demikian karena tepung tersebut mudah digiring masuk ke dalam 
tenggorokan tanpa perlu dikunyah. 


Kata JjlJl artinya adalah kebutuhan yang mendesak diri untuk 
mendapatkannya. 

Allah berfirman: 



“Sungguh, telah diperkenankan permintaanmu, wahai Musa. ” 
(QS. Thaha [20]: 36). 


Dan permintaan musa itu adalah apa yang difirmankan oleh-Nya 


< 





“Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku. ” (QS. Thaha [20]: 25). 

Kata artinya adalah permintaan diri yang dibuat indah 

sehingga menganggap yang buruk menjadi baik. 
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Allah berfirman: 


< 








“Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang 
buruk itu). ” (QS. Yusuf [12]: 18). 


< 



3 £ 



} 


“Syaitan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa). ” 
(QS. Muhammad [47]: 25). 


Sebagian para penyair berkata: 

aJLsdJ khl J jLj Jj jJ> e-ill 


Hudzail menggoda rasul dengan menganggap keburukan 
sebagai kebaikan 

Maksudnya adalah bahwa Hudzail meminta kepada rasul sebuah 
permintaan (untuk dapat melakukan keburukan), sebagian penyair 
berkata bahwa kata jjlJI bukanlah berasal dari kata jil sebagaimana 
yang dikatakan oleh kebanyakan pujangga bahasa arab, karena kata 
jjiJl yang berarti permintaan lebih dekat artinya dengan kata 
yaitu harapan, hanya saja kata digunakan untuk sesuatu yang 
mungkin dapat dilakukan oleh seorang manusia, sementara kata JjiJI 
digunakan untuk sesuatu yang mesti diminta terlebih dahulu, seolah hal 
itu bermakna bahwa kata Jyill yang berarti permintaan, dapat terjadi 
setelah adanya yaitu harapan atau angan-angan. 


JU : Kalimat Ju artinya sesuatu yang mengalir, kalimat bl iiLi 
artinya aku yang mengalirkannya. 

Allah berfirman: 


“Dan Kami alirkan cairan tembaga baginya ." (QS. Saba' [34]: 12). 
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Kata hakikat makna nya adalah kondisi tembaga yang sudah 
dicairkan. Kata Jill! asal mulanya adalah kata mashdar, lalu kata 
tersebut diartikan menjadi air yang mengalir kepadamu tanpa dihujani 
terlebih dahulu. 

Allah berfirman: 


< 



y"' 

Wj 




> 


“Makaarusitumembawabuihyangmengambang. "(QS. Ar-Ra’d[13]: 17). 


< 





“Banjiryang besar.” (QS. Saba' [34]: 16). 

Kata artinya adalah besi panjang yang dimasukkan kedalam 
sarung yang dapat digenggam. (pedang yang dimasukkan kedalam 
sarungnya). 


'S- 


JU : Kata artinya adalah meminta pengetahuan (bertanya) atau 

sesuatu yang mengantar pada pengetahuan, atau dapat juga meminta 
harta (mengemis) atau sesuatu yang mengantar pada harta. Permintaan 
pengetahuan jawabannya melalui lisan dan tangan sebagai perwakilan 
dari tulisan dan isyarat, sementara permintaan harta jawabannya 
melalui tangan dan lisan sebagai perwakilan baik dengan janji atau 
dengan mengembalikannya. Jika dikatakan bahwa kata jljiJl adalah 
meminta pengetahuan, lalu bagaimana hal itu bisa dibenarkan padahal 
sebagaimana diketahui bahwa Allah juga menggunakan kata jljiJI 
(bertanya) kepada para hamba-Nya. 

Contohnya seperti firman-Nya yang berbunyi: 


< 



f-s 


c? ^ y 


“Dan ingatlah (ketika) Allah berfirman: ‘Hai ‘Isa putra Maryam. 
(QS. Al-Maidah [5]: 116). 
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Dikatakan bahwa pertanyaan itu ditujukan untuk memberitahukan 
kaumnya sekaligus sebagai celaan bagi mereka, bukan untuk meminta 
pengetahuan bagi Allah, karena sesungguhnya Allah adalah Dzat yang 
Maha mengetahui terhadap sesuatu yang ghaib, maka pertanyaan 
itu bukanlah untuk meminta pengetahuan. Dan pertanyaan Allah 
terkadang digunakan untuk menunjukkan ketinggian-Nya dan 
terkadang digunakan sebagai bentuk celaan. 

Seperti firman Allah JigiSu 'cl yang berbunyi 



“Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya ." 
(QS. At-Takwlr [81]: 8). 

Maksudnya pertanyaan itu untuk memberitahu orang yang 
ditanya. Kata Jlyill yang berarti pertanyaan, jika ia dimaksudkan 
untuk meminta pengetahuan, maka itu membutuhkan pada objek 
{maf ul) kedua, terkadang kata objek itu dapat menggunakan dirinya, 
dan terkadang dapat dengan menggunakan huruf jarr. Contohnya 
seperti kalimat artinya aku menanyainya tentang ini, atau 

seperti kalimat \5S iiJLL artinya aku menanyainya tentang ini, 
dan penggunaan kata objek dengan menggunakan huruf jc- itu lebih 
banyak. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Dan mereka bertanya kepadamu tentang rub ." (QS. Al-Isra' [17]: 85). 




“Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulkarnain ." 
(QS. Al-Kahfi [18]: 83). 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang (pembagian) harta rampasaan 
perang. ” (QS. Al-Anfal [8]: 1). 

Dan Allah juga berfirman: 



“Dan jika hamba-hamba Ku bertanya kepadamu tentang Aku. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 186). 

Allah berfirman: 

fey 

“Seseorang telah meminta kedatangan azab yang akan menimpa. ” 

(QS. Al-Ma’arij [70]: 1). 

Dan jika kata JljiLll bertujuan meminta harta, maka objeknya 
menggunakan dirinya atau dengan menggunakan huruf 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


"Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri 
Nabi) maka mintalah dari belakang tabir. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 53). 

“Dan hendaklab kamu minta mahar yang telah kamu bayar, dan 
hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar ." 

(QS. AhMumtahanah [60]: 10). 

Dan Allah juga berfirman: 

"•ft A 




“Dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. 1 
(QS. An-Nisa' [4]: 32). 
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Kata JjLUl digunakan untuk mengartikan kefakiran, jika ia 
ditujukan untuk meminta sesuatu. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 




“Danterhadaporangyangminta-mintajanganlahkamumenghardiknya.” 
(QS. Ad-Dhuha [93]: 10). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Untuk orang miskin yang meminta-minta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 19). 


Kata ^jiJI asal maknanya adalah pergi untuk mencari sesuatu, 
dan kata tersebut merupakan gabungan dari dua arti, yaitu pergi dan 
mencari. Adapun kata ^til dalam artian pergi, diambil dari ungkapan 
orang arab yang berbunyi Jj)!i seekor unta pergi, dan unta itu 
menjadi artinya yang pergi. Sedangkan kata JjiJI yang berarti 
mencari, diambil dari ungkapan mereka yang berbunyi IIS'cLLl artinya 
aku mencari ini. 

Allah berfirman: 


< 


»&it 





> 


“Mereka menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 49) 


Dari kata tersebut, disebutkan dalam sebuah kalimat arab yang 
berbunyi oSU ^ artinya si fulan dihinakan. maka 


si fulan itu menjadi hina. Kata juga berarti menawar. Oleh karena 
itu disebutkan dalam sebuah kalimat arab jijUU Ao-IA artinya 

pemilik barang lebih berhak menentukan harga (tawaran). 
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Dikatakan juga dalam kalimat J-y2\ Jj c artinya aku 
membawa seekor unta ke tempat penggembalaan. artinya aku 
menggembalakannya. 

Allah berfirman: 



“Dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan yangpada (tempat 
tumbuhnya) itu kamu menggembalakan ternakmu. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 10). 

Sedangkan kata iUllll dan kata artinya adalah tanda. 

Seorang penyair berkata: 

jp jiS ^ 55 

Padanya terdapat tanda yang mudah untuk dilihat 
Allah telah berfirman: 

“Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud. ” 

(QS. Al-Fath [48]: 29). 

Disebutkan dalam kalimat iiVp. jj artinya aku telah memberinya 
tanda. Kata ijJyD dan kata ojJJd artinya sama, yaitu orang atau sesuatu 
yang ditandai. Baik manusia (artinya mereka ditandai) atau pun kuda- 
kuda yang ditandai. Dapat juga berarti orang-orang yang diutus. 

Diriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 



“Tandailah olehmu, karena para malaikat juga mereka telah menandai 
dirinya sendiri.” 9 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam Mushannaf nya dengan nomor (36668) 
dari hadits ‘Umair bin Ishaq dengan sanad hadits mursal. 
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- 



melakukan sebuah hal atau terlalu sering melihat perlakuan sebuah hal. 


Allah berfirman: 


< 




“Sedang mereka tidak jemu-jemu. ” (QS. Fushshilat [41]: 38). 

Allah juga berfirman: 

“Manusia tidak jemu memohon kebaikan. ” (QS. Fushshilat [41]: 49). 
Seorang penyair berkata: 




l 


o 



> 0 s 

i - f - 


Aku bosan dengan beban hidup dan orang-orang yang hidup 
delapan puluh tahun, 

kamu tidak punya bapak sebingga membuatmu jemu 


90 

C&r- kalimat *111 artinya sudah diketahui, yaitu bukit Thursina. 
Allah berfirman 


“Keluardari Thursina.” (QS. Al-Mu'minun [23]: 20). 

Kata frills dapat dibaca dengan menggunakan fathah dan 
dipanjangkan seperti £112- , dapat juga dengan di kasroh kan dan 
dipanjangkan, seperti IQ? . Adapun bacaan dengan fathah (£111) maka 
itu bentuk kata muannats, karena dalam ungkapan arab tidak ada 
bentuk kata JSUS kecuali untuk mudha’af (melebihkan) seperti kata 
JliiiJl atau seperti kata JijSjJI. 
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Sedangkan dalam bacaan 'tXL? , huruf alif yang ada dalam kata 
tersebut sama sepertiKuruf alif yang ada pada kata dan kata 
, dan huruf alif tersebut fungsinya untuk penggabungan. Dikatakan 
juga dalam ayat yang berbunyi 


< 



> 


“Bukit sinai. " (QS. At-Tin [95]: 2). 

Sedangkan kata ia adalah salah satu huruf hijaiyah. 


\^ui : Kata iljLldil artinya adalah persamaan dalam ukuran dan 

timbangan. Dikatakan dalam kalimat arab UIjJ Ilk artinya 

" 0 

adalah kain ini sama dengan kain itu. begitu juga dalam kalimat 
uJJjJ jlAi lli artinya dirham ini senilai dengan dirham itu. 

Terkadang kata ifCdJW juga digunakan untuk menyamakan kaifiyah 
(cara kerja) nya, contoh seperti kalimat dho) l\fL\\ lli artinya 
baju duka (yang berwarna hitam) ini sama proses pembuatannya 
dengan baju duka yang itu. Meskipun hakikat persamaan itu kembali 
pada letak pembuatannya, bukan pada jenis bajunya, namun kalimat 
tersebut digunakan untuk menggambarkan adanya kesamaan. 

Seorang penyair berkata: 


Ujlc. plpl JhJd % \LS\ 

Kita menolaknya, maka jangan memberikan kesamaan 
kepada musuh kita 


Kata yang berarti sama, dapat digunakan dalam dua jenis; 
salah satunya apabila ada dua fail (subjek) atau lebih, contohnya seperti 
kalimat \jS %'j artinya zaid dan ‘amru sama dalam hal ini 

maksudnya keduanya sama. 


Dan Allah berfirman: 
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“Mereka tidak sama di sisi Allah. ” (QS. At-Taubah [9]: 19). 

Sedangkan jenis penggunaan kata adalah untuk menyamakan 
suatu jenis, contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Yang mempunyai akal yang cerdas, dan (Jibril itu) menampakkan diri 
dengan rupa yang asli. ” (QS. An-Najm [53]: 6). 

Allah juga berfirman: 






“Apabila kamu (dan orang-orang yang bersama mu) telah berada sama 
(diatas bahtera itu). ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 28). 



“Supaya kamu duduk di ataspunggungnya. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 13). 


< 




“Dan sama (tegak lurus) di ataspokoknya. ” (QS. Al-Fath [48]: 29). 

Kalimat <dllc. jp artinya jabatannya sama dengan si 

fulan, atau seperti kalimat artinya perkara si fulan sama. 

Dan ketika kata disandingkan dengan huruf jpmaka ia bermakna 
penguasaan. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 




“(Yaitu) Rabb yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas Arsy. ” 
(QS. Thaha [20]: 5). 
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Ada yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah semua 
sama dihadapan-Nya antara yang ada di langit dan di bumi, maksudnya 
semuanya tegak dengan kehendak Allah yang menyamakan semuanya, 
hal ini seperti firman Allah lainnya yang berbunyi: 


< 





“Kemudia Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 29). 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat tersebut bermakna segala 
sesuatu sama dihadapan-Nya, maka tidak ada sesuatu yang lebih dekat 
dengan-Nya dibanding yang lainnya, karena Allah tidak seperti 

jasad (fisik) yang berada disuatu tempat tanpa tempat yang lain. Apabila 
kata disandingkan dengan huruf j\, maka ia bermakna pencapaian 

akhir, baik dalam artian fisik, ataupun dalam artian penguasaan atau 
pengurusan, dan mengenai hal ini terdapat firman Allah yang 

berbunyi: 




“Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap. ” 
(QS. Fushshilat [41]: 11). 

Menyamakan sesuatu artinya menjadikannya sama, baik dalam 
ketinggiannya ataupun dalam kerendahannya. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



"Yang telah menciptakan kamu lalu menyempumakan kejadianmu.” 
(QS. Al-Infithar [82]: 7). 

Maksudnya adalah menjadikan penciptaanmu sesuai dengan 
hikmah Nya. 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“demi jiwa serta penyempumaan (ciptaan)nya. ” 

(QS. Asy-Syams [91]: 7) 

Ayat ini menunjukkan akan kesempurnaan penciptaan Nya, 
dimana Dia menciptakan kekuatan yang diciptakan pada setiap jiwa. 
Maka kesempurnaan tersebut dinisbatkan pada penciptaan, sebagaimana 
sudah disebutkan pada bab lain, bahwa sebagaimana satu perbuatan 
boleh dinisbatkan kepada pelaku, maka ia juga dapat dinisbatkan 
kepada alat dan hal-hal lain yang mendukung dalam penciptaan, 
contohnya seperti kalimat ^>li cJL-1 artinya pedang yang mampu 
memutus (menebas) dan pemaknaan ini lebih tepat dibandingkan 
dengan yang mengatakan bahwa maksud kesempurnaan dalam ayat 
UVp, Uj Dan jiwa serta penyempurnaannya adalah Allah, karena 

tidak sedang mengungkapkan makna Allah, karena itu merupakan 
bagian dari menempatkan Allah dalam sebuah tubuh, dan tidak ada 
yang membenarkan atas hal tersebut. 

Adapun firman Allah yang berbunyi 



“Sucikanlah nama Rabbmu Yang Mahatinggi, Yang menciptakan, lalu 
menyempurnakan (penciptaan-Nya). ” (QS. Al-A’la [87]: 1-2). 

Kata fi’il dalam ayat tersebut dinisbatkan kepada Allah , 

begitu juga dengan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




% 


> 


"Maka apabila Aku telah menyempurnakan (kejadianjnya, dan Aku 
telah meniupkan rob (ciptaan)-Ku ke dalamnya. ” (QS. Al-Hijr [15]: 29), 
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Dan firman-Nya 


< 



> 


“Dia telah meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya. ” 
(QS. An-Nazi’at [79]: 28). 

Maksud menyamakan dalam ayat tersebut mencakup makna 
membuat (membangunnya) dan menghiasinya sebagaimana yang 
disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 





“Sesungguhnya Kami telah menghias langit dunia (yang terdekat), dengan 
hiasan bintang-bintang. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 6). 

Kata &jl}\ digunakan bagi orang yang terbebas dari sikap ifrath 
(berlebih-lebihan dalam sesuatu) dan tafrith (mengurangi hak pada 
sesuatu) baik dalam bentuk ukurannya ataupun tata caranya. 

Allah berfirman: 



“Tiga malam, padahal kamu sehat. ” (QS. Maryam [19]: 10). 

Dan Allah juga berfirman: 

“Siapa yang menempuh jalan yang lurus. ” (QS. Thaha [20]: 135). 

Kalimat j4-j artinya adalah laki-laki yang lurus akhlaknya dan 

perilakunya sehingga ia tidak ifrath (berlebih-lebihan dalam sesuatu) 
dan tafrith (mengurangi hak pada sesuatu). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



332 


Huruf Sin 



“Kami kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya dengan sempurna.” 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 4). 

Dikatakan bahwa makna ayat tersebut adalah kami menjadikan 
jemari seperti sepatu unta (menjadi satu) yang tidak memiliki jemari 
sehingga membuatnya tidak berfungsi. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah kami jadikan semua jemarinya sama (satu 
bentuk) sehingga jemari-jemari tersebut tidak berfungsi, karenakan 
hikmah dan fungsi jari jemari adalah disaat masing-masing terpisah dan 
berbeda bentuknya yang tampak, karena kerjasama antar jemarilah 
yang membuat seseorang bisa mengepal. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



"Karena itu Rabb membinasakan mereka karena dosanya, lalu diratakan- 
Nya (dengan tanah). ” (QS. Asy-Syams [91]: 14). 

Maksudnya adalah menyama ratakan negeri mereka dengan tanah, 
hal ini seperti firman Allah yang berbunyi 

“Sedang pohon anggur itu roboh bersama penyangganya. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 42. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat diatas adalah 
menyama rataka negerinya dengan mereka. Dan ini seperti firman 
Allah yang berbunyi: 




“Ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 42). 


Dan itu sebagai isyarat atas apa yang difirmankan Allah mengenai 
orang-orang kafir yang berbunyi: 
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"Dan orang kafir berkata: ‘Alangkah baiknya sekiranya dahulu aku 
adalah tanah.”’ (QS. An-Naba [78]: 40). 

Kalimat artinya tempat pertengahan, ia dapat menggunakan 

kata - i \artinya adalah sama, yaitu sama sisi-sisinya. 

Dan kalimat tersebut bisa digunakan dalam bentuk sifat dan waktu. 
Asal kata tersebut adalah mashdar. 


Allah juga berfirman: 



“ Ditengah-tengah neraka menyala-nyala.” (QS. Ash-Shaffat [37]: 55). 



“Jalan yang benar. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 108). 


“Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang 
jujur. ” (QS. Al-Anfal [8]: 58). 

Arti kata i \^ dalam ayat tersebut adalah adil atau benar dalam 
berhukum. Begitu juga dengan firman Allah yang berbunyi: 


i 





“Kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara 
kami dan kamu. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 64). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


4 Aj>t» \ 


“Sama saja bagi mereka kamu beri peringatan atau tidak kamu beri 
peringatan mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 6). 
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“Sama saja bagi mereka kamu mintakan ampunan. ” 

(QS. Al-Munafiqun [63]:6). 

^ li_ «lr>1 

“Sama saja bagi kita apakah kita mengeluh ataukah bersabar. ” 

(QS. Ibrahim [14]: 21). 

Maksudnya adalah sabar dan mengeluh sama saja tidak berguna. 

“Sama saja baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 25). 

Kata iSy? dan kata terkadang digunakan untuk mengartikanyjc. 

yaitu selain. 

Seorang penyair berkata: 


JwflA 


Tidak ada yang tersisa darinya selain hamid (orang yang tenang) 
Dan penyair yang lain berkata: 


{ yA OJ \j»j 

Para penduduk itu bukan menjadi target selain kalian berdua 

Kalimat My*. Jij •S-^r artinya aku punya orang selainmu, maksudnya 
ada orang lain yang mengisi tempatmu selain dirimu atau yang 
menggantikanmu. Kata artinya adalah eSjLLJl yaitu sepadan. ini sama 
seperti kata Jit dan Jilid yang artinya yang sama, atau seperti kata ji> 
dan J:\jU yang artinya adalah pembunuhan. Dikatakan dalam kalimat 
arab jjl£j l?j 5W artinya dua orang yang sama antara zaid dan ‘amru. 
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Kata l\}lS adalah jamak dari kata & dan ini seperti kata JoJl> dan 
Js\ju\ yang artinya pembatalan. Dikatakan dalam kalimat arab 
atau o}y artinya kaum yang buruk. Kata »[3 Hill (kesamaan) 
biasa digunakan dalam (menyamakan nilai atau) harga sebuah barang. 
Contohnya seperti kalimat \jS 4>yJl \jj» artinya kain atau pakaian 
ini sama harganya dengan ini. Kata tersebut asalnya diambil dari 
sebuah kalimat fsfS I yaitu menyamakan takaran atau nilai. 

Allah berfirman: 



“Hingga apabila besi itu telah sama rata. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 96). 


9 ° * 

f.yu* : Kata artinya adalah segala hal yang dapat membuat 
manusia sedih, baik berupa perkara duniawi, ukhrawi, atau baik berupa 
kondisi jiwa ataupun badannya, seperti kehilangan harta, kedudukan 
atau kehilangan teman. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


“Putih cemerlang tanpa cacat. ” (QS. Thaha [20]: 22 ). 

Maksudnya adalah tanpa ada kekurangan, dan ada yang menafsirkan 
kekurangan tersebut adalah penyakit lepra, dan itu merupakan salah 
satu penyakit (kekurangan) yang ada pada tangan. 

Allah berfirman: 


< 






“Sesunggubnya kehinaan dan azab hari ini ditimpakan atas orang-orang 
yang kafir. ” (QS. An-Nahl [16]: 27). 

Dan segala hal buruk atau jelek disebut juga dengan lfJ\ oleh 
karena itu, lawan kata adalah yaitu kebaikan. 
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Allah berfirman: 




“Kemudian akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan adalah 
(azab)yang lebih buruk. ” (QS. Ar-Rum [30]: 10). 

Sebagaimana Allah juga berfirman: 


< 



“Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang terbaik (Surga )." 
(QS. Yunus [10]: 26). 

Kata iSiUl artinya adalah perbuatan yang buruk, dan itu berarti 
kebalikan dari . Allah berfirman: 




“Bukan demikian! Barangsiapa berbuat keburukan. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 81). 

Allah berfirman: 




K Mengapa kamu minta disegerakan keburukan.' 
(QS. An-Naml [27]: 46). 


^ .x s' if s' 9 \_ 

(jVA jo 


“Menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. ” 

(QS. Hud [11]: 114). 


{0 JL3J). 

nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah dan apa saja 
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri ." 

(QS. An-Nisa' [4]: 79. 
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“Maka mereka ditimpa oleh (akibat) kejahatan perbuatan mereka . J 
(QS. An-Nahl [16]: 34). 




“Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 96). 

Dan Nabi Muhammad £ 34 ^%^ telah bersabda: 


&1D1 ;J\ 

“Wahai Anas, ikutilah keburukan dengan kebaikan, maka kebaikan 
tersebut akan dapat menghapuskan kejelekan.” 10 


0 




Kebaikan dan keburukan masing-masing ada dua jenis, salah satu 
dari kedua jenis itu adalah kebaikan atau keburukan menurut akal dan 
syariat, contohnya seperti yang difirmankan oleh Allah yang 

berbunyi: 



“Barangsiapa berbuat amal yang baik maka baginya (pahala) sepuluh kali 
lipat amalnya , dan barangsiapa yang melakukan perbuatan jahat maka 
dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 160). 


Hadits hasan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan nomor (1987) Ahmad di dalam musnadnya 
dengan nomor (21392) dari hadits Abu Dzar dengan lafazh hadits sebagai berikut: 

<Ull 

"Bertaqwalah kepada Allah di manapun kamu berada, dan ikutilah keburukan dengan kebaikan, 
niscaya kebaikan itu akan menghapuskan kejelekan, serta bergaulah dengan manusia dengan 
akhlak yang baik.” 

Dan Nabi Muhammad berkata demikian kepada Abu Dzar, tidak ada yang menyebutkan 

kepada Anas. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shabih Al-Jami' 
dengan nomor (98) 
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Dan jenis kedua adalah keburukan atau kebaikan menurut tabiat 
atau kebiasaan, dan itu dikembalikan pada berat atau ringannya kebaikan 
atau keburukan tersebut. Contohnya seperti yang difirmankan oleh 
Allah yang berbunyi: 

O*J A— * v , <a > OiJ VJJ l_y 13 _>-$-* *■W ' 3|i 

<e £ 

> 

“Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka 
berkata: Itu adalah karena (usaha) kami .’ Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang- 
orang yang besertany a.” (QS. Al-A’raf [7]: 131). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan ." 
(QS. Al-A’raf [7]: 95). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 




"Sesungguhnya kehinaan dan azab hari ini ditimpakan atas orang-orang 
yag kafir. " (QS. An-Nahl [16]: 27). 


Dikatakan dalam sebuah kalimat arab \jS pfil, artinya dia 
menghinaku begini, atau kalimat pp. artinya kamu telah menghinaku, 
atau kalimat o*x> j] oO artinya engkau telah menghina si fulan. 

Allah berfirman: 



“Muka orang-orang kafir itu menjadi muram. ” (QS. Al-Mulk [67]: 27). 
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Allah juga berfirman: 


< 




“Untuk menyuramkan muka-muka kamu. ” (QS. Al-Isra' [17]: 7). 


< 



“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu .” (QS. An-Nisa' [4]: 123). 


Maksudnya kata MjL dalam ayat tersebut adalah perbuatan buruk. 
Begitu juga dengan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“(Syaitan) menjadikan mereka memandang perbuatan mereka yang 
buruk itu indah.” (QS. At-Taubah [9]: 37). 


< 





"Mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) yang amat buruk. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 98). 

Maksudnya adalah mereka akan mendapatkan kebinasaan pada 
akhirnya nanti. Begitu juga dengan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan (Neraka Jabanam) itu seburuk-buruk tempat kembali. ” 
(QS. Al-Fath [48]: 6) 



" Seburuk-buruk tempat menetap.” (QS. Al-Furqan [25]: 66). 
Adapun firman Allah yang berbunyi: 
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“Maka apabila (siksaan) itu turun di halaman mereka, maka sangat 
buruklah pagi hari bagi orang-orang yang diperingatkan itu. ” 

(QS. Ash-Shaffat [37]: 177). 



“Alangkab buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka.” 
(QS. At- Taubah [9]: 9). 


y ( 0 ? y 

“Sangat buruk perumpamaan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 177). 

Kata ill dalam ayat tersebut bermakna jJL yaitu alangkah 
buruknya. Dan Allah berfirman: 


< 



“Lalu melepaskan tangan dan lidahnya kepadamu untuk menyakiti.” 
(QS. Al-Mumtahanah [60]: 2). 


Dan firman-Nya yang berbunyi 




'>>> 



> 


“Muka orang-orang kafir itu menjadi muram. ” (QS. Al-Mulk [67]: 27). 

Dinisbatkannya kata pada wajah dalam ayat tersebut, 
dikarenakan wajah merupakan tempat penampakkan kebahagiaan 
dan kesedihan. 


Allah berfirman: 

y *|vv5) |*jjc ^ 

merasa curiga dan dadanya merasa sempitkarena (kedatanganjnya. ” 

(QS. Hud [11]: 77). 


Kamus Al-Qur'an 


341 



Maksudnya sesuatu yang menyedihkan telah menempati mereka. 
Allah berfirman: 

“Hisab yang buruk. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 18). 

“Dan bagi mereka tempat tinggal yang buruk. “ (Ar- Ra’ad [13]: 25) 

Kata juga dapat digunakan untuk mengkiaskan kata 
(kemaluan atau aurat). 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

“Bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranya. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 31). 




“Lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 31). 

“Menutup auratmu." (QS. Al-A’raf [7]: 26). 

“Tampaklah oleh mereka auratnya. ” (QS. Al-A’raf [7]: 22). 

“Agar menampakkan aurat mereka (yang selama ini) tertutup. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 20). 
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jiiit 

0* 

Bab Huruf Syin 


A: Kata illll, kata illSI dan kata LJLji memiliki makna untuk 
menunjukkan adanya kesamaan dalam sesuatu, seperti halnya 
dalam warna dan rasa, dan seperti halnya dalam keadilan dan dalam 
kezhaliman. Dan syubhat adalah dua hal yang sulit untuk 

dibedakan karena di dalam keduanya terdapat kesamaan, baik dalam 
hal fisik maupun dalam esensinya. 

Allah jiSjiiUUi berfirman: 



“Mereka telah diberi buah-buahan yang serupa. ” (QS Al-Baqarah [2]: 25), 

maksudnya memiliki keserupaan dalam hal warna, bukan dalam 
rasa dan bukan dalam hal sifatnya secara keseluruhan. Dikatakan 
pula bahwa maksudnya adalah memiliki kesamaan dalam mutu dan 
kualitasnya. 

Firman Allah dalam surah Al-An’am ayat 99 dibaca dengan 

redaksi: 


“Yang serupa daunnya dan yang tidak serupa” (QS. Al-An’am [6]: 99) 
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Dan firman Allah yang ada di dalam surah Al-Baqarah ayat 25 
dibaca dengan bacaan: 



“Yang serupa.” (QS. Al-Baqarah [2]: 25) 

Maksudnya adalah semuanya, dan arti dari keduanya adalah 
hampir sama. 

Allah berfirman: 




“Sesungguhnya sapi itu belum jelas bagi kami. ” (QS Al-Baqarah [2]: 70), 

Kata dituliskan dalam bentuk fi’il madhi (kata kerja lampau), ia 
dibuat dengan shighat (redaksi) mudzakkar, dan maksud dari kata ZUl 
yang ada di sana adalah bahwa sulit bagi kami untuk mengombinasikan 
deskripsi sifat-sifat yang diberikan. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 



\ » 


> 


“Hati mereka serupa. ” (QS Al-Baqarah [2]: 118), 

Maksudnya serupa dalam hal kezhaliman dan kebodohan yang 
dimiliki. 


Allah JU5 berfirman: 





“Dan yang lainnya mutasyabihat. ” (QS Ali ‘Imran [3]: 7). 

Sesuatu yang Mutasyabihat (samar) dari Al-Qur'an adalah ayat 
yang sulit untuk ditafsirkan karena keserupaan yang dimiliki ayat 
tersebut dengan ayat lainnya baik dari segi lafazh atau dari segi makna 
yang dikandungnya. Para fuqaha berkata bahwa ayat mutasyabihat 
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adalah ayat yang kandungan teks yang dimilikinya tidak mewakili apa 
yang dimaksud oleh ayat tersebut. Kebenaran tentang hal itu adalah 
bahwa sesungguhnya ayat-ayat terbagi menjadi tiga bagian: (pertama) 
ada ayat yang dapat digolongkan ke dalam bagian ayat muhkam secara 
mutlak, (kedua) ada ayat yang dapat digolongkan ke dalam bagian 
ayat mutasyabihat secara mutlak dan (ketiga) ada ayat yang dapat 
digolongkan sebagai bagian dari ayat muhkam dari satu sisi dan sebagai 
bagian dari ayat mutasyabihat dari sisi lainnya. 

Ayat mutasyabihat secara umum ada tiga macam: ada ayat yang 
samar dari segi lafazh yang dimilikinya saja, ada ayat yang samar dari 
segi maknanya saja dan ada juga ayat yang samar sisi keduanya. 

Ayat yang samar dari segi lafazhnya terbagi menjadi dua macam: 
pertama, ada ayat mutasyabih yang kesamarannya dikembalikan 
kepada lafazh-lafazh yang mufrad (yang terdiri satu kata), baik itu dari 
sisi maknanya yang asing kata tersebut terdengar di telinga seperti kata 

dan kata dyyi, maupun dari sisi lafazh yang menunjukkan makna 
yang berbeda-beda seperti halnya kata jd\ dan kata 

Kedua, ayat mutasyabihat yang kesamarannya dikembalikan kepada 
pembicaraan yang tersusun oleh beberapa kata. Ayat mutasyabihat 
yang seperti ini juga ada tiga macam: ada ayat mutasyabihat yang 
kesamarannya disebabkan oleh penyingkatan isi pembicaraan, seperti 
halnya pada firman Allah JU5: 



“Dan jikalau kalian khawatir bahwa kalian tidak bisa berlaku adil 
dalam menikahi anak-anak yatim maka nikahilah yang baik bagi kalian 
diantara wanita. ” (QS An-Nisa' [4]: 3), 


Ada juga ayat mutasyabihat yang kesamarannya disebabkan karena 
adanya pemanjangan perkataan, seperti halnya yang terdapat di dalam 
firman Allah 
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“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya” 

(QS. Asy-Syura [42]: 11). 

Karena kalaulah dikatakan ilii jdA tidak ada yang sama dengan-Nya 
maka hal tersebut lebih jelas bagi pendengar. Ada ayat mutasyabihat 
yang kesamarannya disebabkan oleh redaksi perkataan, seperti halnya 
yang ada pada firman Allah Jus: 



"Yang telah menurunkan kepada hamba-Nya kitab dan tidak menjadi- 
kannya bengkok sebagai bimbingan yang lurus. ” 

(QS Al-Kahfi [18]: 1-2, 

Perkiraan maknanya adalah kitab yang lurus dan Dia tidak 
menjadikan kitab itu sebagai sesuatu yang bengkok. 


Dan firman Allah Ju:: 



“Dan sekiranya tidak ada kaum mukminin laki-laki ." 
(QS Al-Fath [48]: 25) 


Sampai dengan firman Allah Jui: 


“Sekiranya mereka terpisah.” (QS Al-Fath [48]: 25) 



Sedangkan ayat mutasyabih yang kesamarannya ada dari segi 
makna adalah ayat-ayat mutasyabih yang berisikan tentang sifat-sifat 
Allah Jui dan sifat-sifat hari kiamat, karena sifat-sifat tersebut tidak 
dapat tergambarkan di dalam benak kita, mengingat juga bahwa benak 
kita tidak mungkin dapat menggambarkan sesuatu yang tidak pernah 
dirasakan oleh indra atau sesuatu yang tidak sejenis dengan apa yang 
bisa kita inderakan. 
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Sedangkan ayat mutasyabihat yang kesamarannya dapat dilihat 
dari segi lafazh dan maknanya terdapat lima macam: 

pertama, ayat yang mutasyabihat dari segi kuantitas, seperti halnya 
dalam keumuman dan kekhususannya. 

Seperti halnya pada firman Allah Jus: 



“Perangilah orang-orang musyrik. “ (QS At-Taubah [9]: 5). 

Kedua, ayat yang kesamarannya dari segi tatacara pelaksanaan, 
seperti halnya dalam hal wajib atau hanya anjuran saja. 

Contohnya pada firman Allah Jui: 


“Makanikahilahperempuanyangbaikbagikalian. "(QS. An-Nisa' [4]: 3). 

Ketiga, ayat yang kesamarannya dapat dilihat dari segi waktu, 
seperti halnya dalam hal nasikh (keadaan menghapus ketentuan hukum) 
dan yang mansukh (keadaan ayat yang dihapus). 


Contohnya seperti firman Allah Jui: 


i 





\yu\ 


> 


“Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 102). 


Keempat, ayat yang mutasyabihat dari segi tempat dan perkara- 
perkara yang berkaitan dengan ayat tersebut pada saat diturunkan. 


Seperti halnya firman Allah Ju5: 


"Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah dari belakangnya. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 189), 
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Dan firman Allah Ju5: 


i 



* > ^ 
jA ^ 


4 




“Sesungguhnya pengunduran bulan haram itu adalah menambah dalam 
kekufuran.” (QS At-Taubah [9]: 37). 


Sesungguhnya orang yang tidak mengetahui kebiasaan mereka 
pada masa jahiliyah akan kesulitan di dalam menafsirkan ayat ini. 

Kelima, ayat mutasyabihat yang kesamarannya dapat dilihat dari 
segi syarat-syarat yang harus dipenuhi, dimana dengan syarat-syarat 
tersebut sebuah pekerjaan akan sah dilakukan atau akan rusak seperti 
halnya syarat-syarat shalat dan nikah. 


Apabila penjelasan sebelumnya sudah tergambarkan maka akan 
diketahui bahwa apa yang telah disebutkan oleh para ahli tafsir di dalam 
menafsirkan ayat mutasyabihat tidak akan keluar dari pembagian- 
pembagian yang telah disebutkan sebelumnya. Seperti halnya pendapat 
orang yang berkata bahwa kata: 


•( ® )• 

“Aliflam mim. " (QS Al-Baqarah [2]: 1) 

Merupakan ayat mutasyabihat. Juga seperti halnya pendapat 
Qatadah bahwa ayat muhkam (ayat yang jelas penunjukkannya) 
adalah ayat yang menghapus ketentuan hukum (nasikh) sedangkan 
ayat mutasyabihat adalah ayat yang dihapus ketentuannya ( mansukh). 
Dan juga seperti pendapatnya Al-Asham yang mengatakan bahwa 
ayat muhkam adalah ayat yang disepakati tafsirannya sedangkan ayat 
mutasyabihat adalah ayat yang diperselisihkan tafsirannya. 

Maka dari itu, secara keseluruhan ayat mutasyabihat terbagi 
menjadi tiga macam: 

Pertama , ada ayat mutasyabihat yang tidak dapat diketahui 
oleh manusia; seperti waktu terjadinya kiamat, keluarnya hewan 
melata yang ada di dalam bumi, bagaimanakah hewan tersebut dan 
semacamnya. 
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Kedua, Ada ayat mutasyabihat yang memungkinkan bagi manusia 
untuk mengetahuinya seperti halnya ayat-ayat mutasyabihat lafazh 
dan hukum. 

Ketiga, Ayat mutasyabihat yang mengandung kata yang asing 
terdengar di telinga dan berada di pertengahan antara dibolehkan 
mengetahuinya bagi orang yang memiliki kedalaman ilmu (ar-rasikhuna 
fil ilmi) dan tidak dibolehkan bagi selain mereka. Dan bagian dari ayat 
mutasyabih inilah yang diisyaratkan di dalam sabda Nabi %%&&&> 
kepada Ali 


“Ya Allah pandaikanlah ia di dalam agama dan ajarkanlah ia takwil.” 1 

Dan juga yang ada di dalam sabdanya terhadap Ibnu Abbas yang 
redaksinya seperti itu pula. Dan apabila kamu sudah mengetahui hal 
ini maka dapat dipahami bahwa melakukan waqaf (berhenti) pada 
frman Allah Jui: 

“Dan tidaklah mengetahui takwilnya kecuali Allah.” 

(QS Ali ‘Imran [3]: 7) 

Dan dan disambung dengan firman-Nya: 

< 0^4 > 

"Dan orang yang mendalami ilmu. ” (QS Ali ‘Imran [3]: 7), 

Hukumnya adalah boleh. Dan melakukan waqaf pada keduanya 
(melakukan waqaf pada kata ah' Ml maupun pada kata j) memiliki 
dua sisi penafsiran yang berbeda sesuai dengan apa yang telah dijelaskan 
secara rinci sebelumnya. 

1 Muttafaq ‘Alaih; diriwayatkan oleh Al-Bukhari dengan nomor (143) dan lafadz hadits tersebut 
ada padanya. Dan dalam Muslim dengan nomor (2477) dari hadits Ibnu ‘Abbas 



aJiC-j jjaII A4I9 
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Sedangkan firman Allah Jus: 


< 







“Allah telah menurunkan sebaik-baiknya perkataan yaitu Al-Qur'an 
yang serupa. “ (QS Az-Zumar [39]: 23), 


Maksudnya adalah ayat yang memiliki keserupaan satu sama 
lainnya di dalam hukum, hikmah dan di dalam keteraturan redaksi 
yang dimilikinya. 


Sedangkan firman Allah Jus: 

4^ ft L &J ^ 

“Akan tetapi ia diserupakan bagi mereka. ” (QS. An-Nisa' [4]: 157), 


Maksudnya ia (Nabi Isa) diserupakan dengan orang yang dianggap 
mereka sebagai dia. Sedangkan sesuatu yang serupa dengan permata 
adalah sesuatu yang warnanya menyerupai warna emas. 


: Kata <UJI artinya adalah perpecahan bangsa, dikatakan dalam 
satu ungkapan dl££) lli (persatuan mereka pecah menjadi 

terpecah-pecah), I(mereka datang secara terpisah), maksudnya 
berkelompok. 


Allah Jus berfirman: 



“Pada hari itu manusia keluar (dari kubur) berkelompok-kelompok . ” 
(QS Al-Zalzalah [99]: 6), 


Allah berfirman: 



dari tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam (QS Thaha [20]: 53), 
Maksudnya tumbuhan yang bermacam-macam. 
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Firman Allah: 


< 





“Dan hati-hati mereka terpecah belah. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 14), 

Maksudnya sifat mereka berlawanan dengan sifat orang-orang yang 
disebutkan oleh Allah: 




“Akan tetapi Allah menyatukan diantara mereka. "(QS Al-Anfal [8]: 63). 

Kata 5ll£ merupakan isim fill (kata benda yang bermakna 
pekerjaan) seperti halnya kata O&i), dikatakan dalam satu ungkapan 
U Hi U olii yang artinya ada perbedaan antara keduanya. 


1 ^ A 

: Allah berfirman: 


<0*2t;£4> r *a> 


“Bepergian pada musim dingin dan musim panas. ” 

(QS Al-Quraisy [106]: 2). 

Dikatakan dalam suatu kalimat J-il) dan Kata 

J-Lll', kata SliiUt merupakan kata yang menunjukkan waktu {isim 
zaman) dan kata yang menunjukkan tempat ( isim makari) dan kata 
dasar (mashdar). 

Seorang penyair berkata: 

ja-i ^ 4 £ 

Di waktu/tempat dingin kami mengajak manusia untuk makan 
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Kata_y>JLJI adalah salah satu diantara tumbuhan yang memiliki 
batang, dikatakan dalam suatu kalimat *J*1, artinya pohon, sama 
dengan fyli artinya buab. 

£s~>tJLS\ C-^ &■ 

“Ketika mereka membaiatmu dibawah pohon. ” (QS Al-Fath [48]: 18), 
Allah J\2jberfirman: 

“Apakah kalian yang menumbuhkan pohonnya. ” 

(QS Al-Waqi’ah [56]: 72), 




“Bintang dan pepohonan. " (QS Ar-Rahman [55]: 6), 




“Daripohon zaqqum. ” (QS Al-Waqi’ah [56]: 52), 




*( © 


* ' t 


“Sesungguhnya pohon zaqqum. ” (QS; Ad-Dukhan [44]: 43). 

Kata jIj artinya adalah lembah yang banyak pohonnya, dan 
pada lembah itu jumlah pohon yang ada lebih banyak daripada pohon 
yang ada di lembah yang biasa. Kata 4y4-lidil JL)l artinya 

perselisihan. 

Allah berfirman: 




In L _ <9 


“Dalamperkara yang berselisih diantara mereka. ” (QS An-Nisa' [4]: 65). 
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Dan kata iic- maknanya sama dengan jUJLlL ilc- 

(menghindarkanku darinya dengan perselisihan). 

Di dalam hadits disebutkan: 

«5J $P ji Sj oUilJjU p)) 

“Apabila mereka berselisih maka pemimpin menjadi wali bagi orang 
yang tidak punya wali.” 2 

Kata jUtiJI artinya adalah kayu pelana/tempat duduk yang ada di 
atas punggung unta. Kata^JLDl artinya adalah sesuatu yang dilemparkan 
oleh baju, dan kalimat artinya adalah melukai 

dengan tombak. Dan hal itu dilakukan dengan cara menusuknya 
dengan tombak kemudian membiarkannya dalam keadaan tertusuk. 


kata ^h\ maknanya pelit yang disertai kerakusan (tamak), sifat 
s&perti ini seperti halnya yang dikenal sebagaimana biasanya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Allah Juo berfirman: 


< 



“Dan meskipun muncul pada diri manusia tabiat kikir. ” 

(QS An-Nisa' [4]: 128), 

Allah berfirman: 

y CD ' 1 y 

“Dan barangsiapa yang dihindarkan sifat kikir dari dirinya. ” 

(QS. Al-Hasyr [59]: 9). 


2 Hadits shahih dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan nomor (2083), at-Tirmidzi dengan nomor 
(1102), Ibnu Majah dengan nomor (1879) Ahmad di dalam Al-Musnad dengan nomor (24251) dari 
hadits ‘Aisyah Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Al-lrwa 

dengan nomor (1840) 
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Dikatakan di dalam sebuah kalimat ikK\ ^yj Ji-j seorang laki- 

laki yang kikir dan sebuah kaum yang kikir. 

Allah berfirman: 



“Karena mereka kikirpada kebaikan. ” (QS Al-Ahzab [33]: 19). 



“Kikir kepada kalian. ” (QS Al-Ahzab [33]: 19). 

Dalam sebuah kalimat ada ungkapan ddaL artinya seorang 
khathib yang jelas dalam khutbahnya, pemaknaan seperti itu diambil 
dari ucapan orang arab: ' fdddL artinya unta itu raungannya 

jelas. 



: Allah berfirman: 



“Kami haramkan atas mereka lemak yang ada pada keduanya. ” 

(QS; Al-An’am [6]: 146). 

Kata cpi\ artinya cuping telinga tempat dimana anting-anting 
menempel, karena ia terlihat seperti potongan lemak (LdS). Sedangkan 
kata artinya sejenis cacing putih yang hidup di tanah. 

Kata jUJLi J4-j artinya laki-laki yang memiliki banyak lemak, kata 
artinya laki-laki yang menyukai lemak, kata jU-ti Jij artinya 
laki-laki yang memberi makan temannya dengan makanan lemak, 
dan kata IdpdL jij artinya adalah orang yang pada badannya terdapat 
banyak lemak. 
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A 

a 3 '- : Allah Z\Z£ berfirman: 




“Di dalamperahu yang banyak muatan. “ (QS. As-Syu’ara' [26]: 119), 

Maksudnya adalah perahu yang terisi dengan muatan. Kata 
artinya yang diisi oleh nafsu. Di dalam sebuah kalimat dikatakan 

artinya musuh yang bernafsu yang hatinya bersiap 

untuk menangis. 


^ * t 


: Kata adalah bayangan manusia yang sedang berdiri 

yang terlihat dari kejauhan, di dalam sebuah kalimat disebutkan 
Ja^l jij (seseorang telah keluar dari negerinya), ... ( 

seorang manusia mengarahkan anak panah dan pandangannya), 
iLj-U, (temannya membuat pandangannya keluar [terbelalak]). 

Allah berfirman: 


“Mata-mata terbelalak.” (QS. Ibrahim [14]: 42). 

“ Mata-mata orang yang kafir terbelalak. ” (QS Al-Anbiya' [21]: 97), 
Maksudnya bola mata mereka tidak berkedip. 


: Kata ili\ artinya adalah ikatan yang kuat, di dalam suatu kalimat 
disebutkan oSli, artinya saya menguatkan ikatannya. 

Allah Juo berfirman: 





menguatkanpersendian mereka.” (QS. Al-Insan [76]: 28) 
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< 






> 


“Maka tawanlah dengan ikatan. ” (QS Muhammad [47]: 4). 

Kata ill)I dapat digunakan untuk menunjukkan kuatnya badan, 
kuatnya jiwa dan juga untuk menunjukkan kerasnya siksaan. 

Allah Juc berfirman: 



“Dan mereka memiliki kekuatan yang lebih besar ." 
(QS. Fathir [35]: 44), 


{0 


“Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. ” 
(QS. An-Najm [53]: 5). 


Maksudnya malaikat Jibril 
Allah berfirman: 




‘Yang kasar dan keras. ” (QS. At-Tahnm [66]: 6), 




“Permusuhan diantara mereka amatlah besar. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 14), 


< 



jbjdk 


“Di dalam siksaan yang besar. ” (QS. Qaf [50]: 26). 
Kata Joj-lH dan kata artinya adalah pelit. 

Allah berfirman: 
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“Dan sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar berlebihan. ” 
(QS Al-‘Adiyat [100]: 8). 


Kata boleh dimaknai dengan makna maf ul (objek) seakan- 
akan maknanya diberatkan seperti halnya kata Jc yang berarti 
dibelenggu. Ke dalam pemaknaan inilah makna dari firman Allah Jte: 




“Dan orang-orang Yahudi berkata, tangan Allah terbelenggu. Sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelenggu. ” (QS Al-Ma' idah [5]: 64). 

Dan dapat juga kata il-ddl dimaknai dengan makna fa’il (subjek), 
maka kata seakan-akan memiliki makna kuat pertaliannya. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 




“Sehingga apa-bila dia (anak itu) telah dewasa dan umurnya mencapai 
empatpuluh tahun. ” (QS Al-Ahqaf [46]: 15). 

Di dalam ayat tersebut terdapat peringatan bahwa apabila manusia 
telah menginjak umur tersebut (empat puluh tahun) maka fisiknya akan 
menguat dalam bentuk sebagaimana awalnya nyaris ia tidak berubah 
lagi setelah itu. Dan alangkah bagusnya apa yang telah diingatkan oleh 
seorang penyair di dalam syairnya: 


* cM pj OSKi'Jt J'j 

ya\ jS jia-i oc,! > && * jass sfj 


Dan apabila seseorang telah mencapai usia empat puluh tahun akan 
tetapi ia tidak memiliki rasa malu dan takut dalam dirinya 

Maka tinggalkanlah ia dan janganlah memusuhinya karena perbuatan 
yang telah ia lakukan, dan umur adalah sesuatu yang akan mencabut 
sebab-sebab kehidupan yang ada padanya 
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Di dalam satu kalimat disebutkan tSt liilj o*& i-J artinya 
seseorang menjadi keras ketika ia cepat. Bisa dapat maknanya diambil 
dari perkataan mereka jiijj li mengencangkan sabuknya untuk 
menghadapi musuh. Bisa juga diambil dari ucapan mereka oliil 
yang artinya angin kencang. 


Allah Juj berfirman: 


^ 0 ? aooiLLl ^ 


“Dengan angin yang meniupnya dengan kencang. ” 
(QS. Ibrahim [14]: 18). 


^ A 

JiJI (keburukan) merupakan sesuatu yang dibenci semua orang, 
sebagaimana kata_)£U (kebaikan) merupakan sesuatu yang disukai oleh 
semua orang. 


Allah Jus berfirman: 



a Kedudukanmu justru lebih buruk. ” (QS Yusuf [12]: 77), 


Ob jit 4)* 


“Sesungguhnya makhluk bergerak yang bemyawa yang paling buruk 
dalam pandangan Allah ialah mereka yang tuli. ” (QS Al-Anfal [ 8 ]: 22). 


Telah disebutkan sebelumnya penyelidikan tentang sesuatu yang 
buruk disertai dengan penyebutan sesuatu yang baik. Seorang laki-laki 
dikatakan sebagai orang yang dan ketika ia berlaku buruk, 
dan sebuah kaum dikatakan sebagai ketika mereka berlaku buruk. 
Di dalam sebuah kalimat disebutkan iSjyJdi JJ 5 maksudnya saya telah 
menyandarkannya ke dalam keburukan. Dikatakan juga di dalam satu 
kalimat ojyJd artinya adalah (aku menampakkannya), hujjah atau 
alasannya adalah ucapan yang ada di dalam syair: 
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uuNi J6% v4& && • ay > $ ju & 


Apabila ditanyakan manusia manakah yang memiliki perangai yang 

paling buruk 

Aku ungkapkan bahwa mereka adalah orang berpangku tangan dan 

memiliki sikap acuh 


t rLr- : Kata djili artinya perbuatan mengkonsumsi segala sesuatu 
yarfg bersifat cairan, baik itu air atau selainnya. 

Allah Jus berfirman ketika menggambarkan tentang penghuni Surga: 


< 



j Jr 


“Dan Rabb mereka memberikan mereka minum dengan minuman yang 
suci.” (QS. Al-Insan [76]: 21). 

Dan firman-Nya tentang penghuni Neraka 


< 



“Bagi mereka minuman dari air yang mendidih. " (QS. Yunus [10]: 4). 

Jamak dari kata adalah kata Di dalam sebuah kalimat 

disebutkan Ujij UJi yang artinya aku meminumnya. 

Allah Jus berfirman: 


< 



r „ '"1; i r ^ ■£ 


cr- 9 


> 


“Barangsiapa yang meminum darinya maka ia bukan pengikutku. ” 
(QS Al-Baqarah [2]: 249) 

Sampai dengan firman Allah Jus: 


< 



“Maka mereka meminum darinya. ” (QS Al-Baqarah [2]: 249). 
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Dan Allah J2j5sU^, berfirman: 


< 




^ -r > 


> 


“Maka mereka minum seperti unta yang kehausan. ” 

(QS Al-Waqi’ah [56]: 55). 

Kata d^Ill artinya adalah bagian, diantara ayat yang menggunakan 
kata ini adalah firman Allah Jui: 


< 








“Ini adalah seekor unta betina, haginya minum dan hagi kalian minum 
pada hari yang telah ditentukan.” (QS. As-Syu’ara' [26]: 155), 



“Setiap orangberhak mendapatgiliran minum. "(QS Al-Qamar [54]: 28) 

Kata QjJLDI merupakan bentuk mashdar dan isim zaman dan isim 
makan dari kata Q A- 


< 



“Masing-masing suku telah mengetahui tempat minum mereka. ” 

(QS Al-Baqarah [2]: 60). 

Kata ddyiJI memiliki makna yang sama dengan kata QjULUl dan 
kata QlyiJI yaitu minum. Rambut yang ada di tepi atas bibir dan 
rambut yang ada di dalam perut tenggorokan disebut sebagai dan 
bentuk jamaknya adalah karena bentuknya menyerupai orang 
yang minum. Al-Hudzli berkata ketika menjelaskan tentang karakter 
keledai: 


Jfi? ojijiit 


“Suara gaduh orang yang minum, keberadaannya seperti keledai.” 
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Dan firman Allah Ju5: 


^ © J—c| ^ 


“Dan diresapkan ke dalam hati mereka kecintaan pada anak sapi ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 93). 

Dikatakan bahwa maknanya diambil dari ucapan orang arab 
4 iic- j cojJL jjD\ (aku memberi minum keledai maka aku 
mengencangkan tali di pundaknya). 

Seakan-akan lembu diikatkan di dalam hati mereka karena kecintaan 
mereka padanya. Sebagian mereka berkata bahwa maknanya kecintaan 
kepada lembu dianugerahkan ke dalam hati mereka. Hal tersebut 
dikarenakan kebiasaan mereka apabila ingin menyembunyikan 
tentang kecintaan atau kebencian terhadap sesuatu maka mereka 
mengistilahkannya dengan sebutan mengingat bahwa hal itu 

lebih tepat sasaran dan lebih bermanfaat. 

Oleh karena itu seorang penyair berkata: 


Kecintaan tersebut masuk ke dalam tubuhnya dimana kebencian tidak 

sampai padanya 

Dan tidak pula kesedihan dimana kesenangan tidak akan masuk 

ke dalamnya 


Apabila dikatakan bahwa kecintaan terhadap anak sapi bukan 
termasuk ke dalam ungkapan yang berlebihan seperti ini, maka 
sesungguhnya di dalam penyebutan anak sapi terdapat sebuah peringatan 
bahwa berlebih-lebihannya kecintaan mereka terhadap anak sapi maka 
bayang-bayang lembu di dalam hati mereka tidak terhapuskan. Sebagai 
contohnya juga kalimat dyi* ft ^ engkau menggugatku atas apa 

yang tidak aku perbuat. 
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f Kata ^jill makna dasarnya membentangkan daging dan 
semacamnya. Di dalam sebuah kalimat disebutkan 42»-yj.j do-ys, 
artinya aku membentangkan daging, dari kata itu lahirlah kata £yi. 
jjJ :all (lapang dada), yang artinya membentangkan hati dengan cahaya 
ilahi dan tenangnya hati dikarenakan Allah dan pertolongan dari-Nya. 


Allah 32 berfirman: 




“Ya Rabbku lapangkanlah dadaku. ” (QS. Thaha [20]: 25) 



“Bukankah kami telah melapangkan bagimu dadamu. ” 
(QS Al-Insyirah [94]:!), 


4^ op"* 4 


“Maka apakah orang-orang yang telah Allah lapangkan dadanya. ” 

(QS. Az-Zumar [39]: 22). 

Dan kata fd&jw & JsJLIH artinya menjelaskan sesuatu yang 
sulit dipahami dari perkataan dan mengungkapkan maknanya yang 
tersembunyi. 


yyz : Kata Sji, artinya adalah seekor unta lari, dan kata 
pU\ J USd doji- artinya aku membuat si fulan lari, makna tersebut sama 
halnya dengan ucapanmu a> cd£=d (aku menghukumnya), maksudnya 
aku menjadikan apa yang aku lakukan sebagai hukuman bagi orang lain. 


Allah Jus berfirman: 


o* J/U** 


“Maka cerai-beraikanlah mereka yang ada di belakang mereka. ” 
(QS Al-Anfal [8]: 57), 
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Artinya jadikanlah mereka sebagai hukuman bagi orang yang 
datang kepadamu setelah mereka. Dikatakan dalam sebuah kalimat 
jjjl 1obd artinya si fulan adalah buronan yang kabur. 


9 . 


0 A 


rlri : Kata L>y r li\ artinya kelompok yang terpecah. 
Allah Jui berfirman: 


’s3> 


“Benar-benar sekelompok yangkecil” (QS As-Syu’ara' [26]: 54), 

Pengertian seperti itu diambil dari perkataan orang arab 
artinya baju yang terkoyak menjadi potongan yang kecil. 


A 


k+Zi : Kata JylM (syarat) artinya setiap ketentuan (hukum) yang 
sudah dikenal yang berkaitan dengan perkara yang terjadi dengan 
terjadinya ketentuan tersebut, dan hal itu diibaratkan seperti pertanda 
akan terjadinya hal yang dimaksud. Dan dikatakan bahwa Xy !)\ artinya 
tanda, maka dari itu kata XljJd artinya adalah tanda-tanda kiamat. 


< 



“Sungguh telah datang tanda-tandanya ." (QS. Muhammad [47]: 18). 

Prajurit keamanan dinamakan dengan sebutan dikarenakan 
mereka memiliki tanda yang mudah dikenali manusia, dikatakan juga 
bahwa alasannya adalah karena mereka adalah manusia yang paling 
buruk. JilyJd artinya unta yang paling buruk. Seseorang dapat 
dikatakan mensyaratkan dirinya untuk hancur apabila ia melakukan 
pekerjaan yang dapat membawanya kepada kehancuran atau pekerjaan 
yang di dalamnya terdapat syarat-syarat kehancuran. 
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9" jZi : Kata ^1)1 maknanya adalah menempuh jalan yang terang, 
ofltatakan di dalam sebuah kalimat i3 diyd aku menunjukkannya 
jalan. Kata merupakan bentuk mashdar kemudian dijadikan isim 
(kata benda) untuk menunjukkan jalan yang ditempuh. Dikatakan 
bahwa kata tersebut dapat dibaca ,^ 4 , dan Kata tersebut 
juga digunakan untuk menunjukkan jalan ilahi (syariat). 

Allah berfirman: 


» x * s 9 . 
iA)? l~-\ fl'. ■* J 


“Syariah (aturan) dan jalan. ” (QS Al-Maidah [5]: 48). 

Di dalam ayat tersebut kata maknanya dapat merujuk pada 
dua hal: 


Pertama: Kepada jalan yang ditundukkan oleh Allah 
(sunnatullah) bagi manusia yang mana jalan tersebut dijaga untuk 
menjaga kepentingan hamba-hamba dan untuk membantu proses 
pembangunan negeri. Dan hal inilah yang diisyaratkan di dalam 
Al-Qur'an melalui firman Allah Jte: 




1- ■ > 






J 


-> of 30 , Jr 


“Dan kami telah memnggikan sebagian dari mereka atas sebagian 
lainnya agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian lainnya. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 32). 

Kedua, kepada jalan agama (syariat), Allah menjadikan agama 
sebagai solusi untuk menjaga manusia dari syariat-syariat yang berbeda 
dan dari syariat-syariat yang dihapus ketentuannya. Hal ini diisyaratkan 
melalui firman Allah Ju.: 



“Kemudian kami menjadikanmu Muhammad berada di atas syariat dari 
agama ini maka ikutilah.” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 18). 
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Ibnu ‘Abbas berkata: icyli\ adalah kata yang ada di dalam Al-Qur' an, 
sedangkan mempakan kata yang ada di dalam as-sunnah. 

Adapun firman Allah Jus: 


< 



“Dia telah mensyariatkan bagi kalian dari agama. 
(QS. As-Syura [42]: 13) 


ou&l 




Ayat tersebut mengisyaratkan kepada dasar-dasar akidah yang 
dimiliki oleh semua agama, maka dasar-dasar akidah seperti itu tidak 
dapat terkenai nasakh (penghapusan hukum/ketentuan), seperti halnya 
permasalahan tentang ma’rifatullah dan semacamnya diantara hal yang 
difirmankan oleh Allah 


< 






“Barangsiapayangkufur terhadapAllah, terhadap malaikat-Nya, terhadap 
kitab-kitab-Nya, dan terhadap hari akhir.” (QS. An-Nisa' [4]: 136). 

Sebagian diantara ulama berkata: kata disebut dengan 
sebagai bentuk tasybih (penyamaan) dengan kata A2\ kZ aliran air. 
Sekiranya orang yang berjalan di sana berjalan dengan sebaik-baiknya 
maka ia akan bisa kenyang meminum dan bersuci dengannya. Yang aku 
maksud dengan kata (Sjj sesuai dengan perkataan sebagian ahli hikmah: 


•SjL % d>_,3 JU5 ail di> Ills « sjj \ d>i! dd 


“Suatu ketika aku pernah minum air akan tetapi aku tidak merasakan 
kenyang dengan air yang kuminum, akan tetapi ketika aku mengenal 
Allah Jus maka aku merasa kenyang tanpa aku harus minum.” 

Dan yang dimaksud dengan katay*£i adalah sesuai dengan firman 
Allah J us: 
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“Sesungguhnya Allah hanya menginginkan untuk menghilangkan dosa 
dari kalian wahai ahlul bait (keluarga Nabi) dan Dia mensucikan kalian 
sesuci-sucinya.” (QS. Al-Ahzab [33]: 33). 

Dan firman Allah 






fig (*4 J 




SM H)* 


“Ketika datang kepada mereka ikan-ikan merekapada hari sabtu mereka 
terapung dipermukaan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 163). 

Kata merupakan bentuk jamak dari kata £jUL sedangkan kata 
£jUL yang artinya jalan, maka bentuk jamaknya adalah Kata 

eJyi.1 artinya menerima tombak. Dikatakan di dalam sebuah 
kalimat diyly ^yyliy^ i&yi, artinya saya membuat jalan bagi 
perahu untuk menyelamatkannya. Kalimat £-yi. jH\ j dalam hal 
ini status mereka sama, maksudnya mereka memiliki satu jalan yang 
sama untuk dilalui, dan kalimat & diiyd jalan yang kamu miliki 

untuk menuju si fulan adalah zaid, kalimat ini sama dengan ucapanmu 
“Cukuplah kamu”, atau dia adalah orang yang memiliki kewenangan 
dalam urusannya atau kamu memiliki kewenangan dalam urusanmu. 
Kata £y!h juga secara khusus digunakan untuk tempat senar yang ada 
pada kecapi. 


: Kalimat lljyi. JLdJj' ^Jyd artinya adalah matahari telah 
terbit, di dalam satu kalimat disebutkan Jjli. jS U dhi N artinya 
saya tidak melakukan itu dan terbitnya matahari belum merata. 
Kata cJyit artinya adalah menyinari. 

Allah berfirman: 

a Pada waktu petang dan pada waktu pagi. ” (QS. Shad [38]: 18), 
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Maksudnya waktu terbitnya matahari. Kata (barat) dan 

kata o jl2\ (timur) apabila disebutkan dengan bentuk mufrad (bentuk 
tunggal) maka keduanya mengisyaratkan kepada dua arah barat dan 
timur. Apabila keduanya disebutkan dengan bentuk tatsniyyah (gd Jl tS 
dan maka keduanya menunjukkan kepada tempat terbitnya 

matahari (timur) dan tempat tenggelamnya matahari (barat) yang 
ada pada musim panas dan tempat tenggelam dan terbitnya matahari 
pada musim dingin. Dan apabila keduanya disebutkan dengan bentuk 
jamak (jjULi dan QjUd) maka keduanya menunjukkan kepada tempat 
tenggelam dan terbitnya matahari setiap harinya. 

Allah Juj berfirman: 



“Rabbnya timur dan barat.” (QS. As-Syu’ara' [26]: 28), 



“Rabbnya dua timur dan dua barat. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 17), 


< 



“Tempat sebelah timur. ” (QS. Maryam [19]: 16), 

Maksudnya tempat yang ada di sebelah timur. 

Kata iljJLJl artinya adalah tempat yang dapat memperlihatkan 
terbitnya matahari, jLkJJl artinya saya melemparkan daging ke 
tempat di sebelah timur, kata artinya adalah tempat shalat ied 
supaya shalat ied dilakukan di sana pada saat matahari terbit. 

Kata JL11M oJjd artinya cahaya matahari menguning karena akan 
tenggelam, dari kata itu pula lahir kalimat JjUartinya sangat 
merah, Qyll Jydl baju memerah dengan dicelup, Jyd jli- daging 
yang merah yang tidak banyak lemaknya. 
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tiiyvU : Kata S^li\ dan i^LLUl artinya bercampurnya kepemilikan 
(berserikat/bersekutu), dikatakan bahwa dan *5^11111 terjadi 

apabila sesuatu dapat ditemukan pada dua orang atau lebih, baik sesuatu 
yang dimiliki itu berupa fisik maupun sifat. Seperti halnya manusia 
bersekutu dengan kuda dalam hal status keduanya sebagai hewan, juga 
seperti bersekutunya kuda dengan kuda lainnya dalam hal warna dan 
kegemukan yang dimilikinya. Dikatakan di dalam sebuah kalimat 
\jS j A-lSyJdj artinya saya berserikat atau 

bersekutu dengannya dalam hal itu. 

Allah berfirman: 


^ iS^X. ji* 


“Dan jadikanlah dia teman dalam urusanku. ” (QS. Thaha [20]: 32). 
Di dalam hadits disebutkan: 


((OaA-tSJUfci 


“Ya Allah masukkanlah kami ke dalam doanya orang-orang yang 
shalih.” 3 


Diriwayatkan bahwa Allah berfirman kepada Nabi-Nya 

Muhammad yang berbunyi: 



“Sesungguhnya Aku memuliakanmu, Aku mengutamakanmu dari 
semua makhluk-Ku dan Aku memasukkanmu ke dalam urusan-Ku.” 4 


Maksudnya aku menjadikanmu diingat bersama-Ku dan aku 
memerintah hamba-hamba-Ku agar taat kepadamu bersamaan dengan 
ketaatan kepada-Ku, seperti halnya dalam firman Allah JUS: 


Aku belum menemukan sumbernya. 
Aku belum menemukan sumbernya. 
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“Dan taatilah Allah dan taatilah Rasul. ” (QS. An-Nisa' [4]: 59). 
Allah berfirman: 



“Di dalam siksaan akan bersama-sama. ” (QS. As-Shaffat [37]: 33), 
Bentuk jamak dari kata diadalah l&yi 



“Dan Dia tidak memiliki sekutu di dalam kerajaannya. 
(QS. Al-Isra' [17]: 111). 


< 



“Para pemiliknya berserikat dan saling bersengketa. ” 
(QS. Az-Zumar [39]: 29), 



“Para sekutu yang membuat syariat bagi mereka. ” 
(QS. As-Syura [42]: 21), 



“Dimana sekutu-sekutuku. ” (QS. An-Nahl [16]: 27). 

Perbuatan syirik (mempersekutukan Allah) yang dilakukan 
manusia di dalam agama ada dua macam: 

Pertama , syirik besar, yaitu syirik yang dilakukan dengan 
menjadikan adanya sekutu bagi Allah. Dikatakan dalam satu kalimat: 
aiih alyii si fulan mempersekutukan Allah. Syirik yang seperti ini 
merupakan kekufuran yang paling besar. 
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Allah berfirman: 


^ajji<oi 1 b\ \ 

“Allah tidak mengampuni dosa syirik. ” (QS. An-Nisa' [4]: 48), 

Allah Jui berfirman: 



“Barangsiapa yang menyekutukan Allah maka ia telah sesat dengan 
kesesatanyangjauh.”(QS. An-Nisa' [4]: 116), 


\ l e- <Uil Jla 3 4ilu <1/* p 


“Barangsiapayang menyekutukan A llah maka A llah telah mengharamkan 
atasnya Surga.” (QS. Al-Maidah [5]: 72), 


{ 0 


“Berbaiat kepadamu untuk tidak melakukan kesyirikan kepada Allah 
dengan sesuatupun ." (QS. Al-Mumtahanah [60]: 12). 

Allah berfirman: 




felt ). 


A A 


“Orang-orang yang melakukan kemusyrikan akan berkata kalaulah 
Allah menghendaki maka niscaya kami tidak akan berbuat syirik ." 

(QS. Al-An’am [6]: 148). 

Kedua, syirik kecil. Yaitu perhatian terhadap Allah dan terhadap 
sesuatu selain Allah secara bersamaan pada sebagian perkara, contohnya 
adalah perbuatan riya' dan nifak sebagaimana yang diisyaratkan 
melalui firman Allah yang berbunyi: 


< 
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“Menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu. Maka maha tinggi Allah dari 
apa yang mereka persekutukan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 190). 


>" A, t> 

t><5d 



“Z)< 2 W tidaklah beriman kepada Allah kebanyakan dari mereka kecuali 
mereka melakukan kesyirikan. ” (QS. Yusuf [12]: 106). 

Sebagian diantara mereka berkata bahwa makna dari firman Allah 
yang berbunyi: 




“Kecuali mereka melakukan kesyirikan” 

(QS. Yusuf [12]: 106) 

la (sebagian dari ulama) berkata, oleh karena itu Rasulullah 
bersabda: 


“Kemusyrikan pada umat ini lebih halus dari langkah semut di atas 
batu yang halus.” 5 

Ia berkata: kata iljiJI merupakan salah satu kata yang menunjukkan 
kepada makna yang lebih dari satu, maka firman Allah Jii5: 

i 

”Dan janganlah ia menyekutukan dalam beribadah kepada tuhannya 
dengan seorangpun. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 110) 

Dapat dimaknai dengan dua syirik (syirik besar dan syirik kecil), 
sedangkan firman Allah Juo: 




1 zZj b£*> 11 /Sd$ ^ 



«Oi & yai 


Hadits hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Al-Musnad dengan nomor 
(19622) ari hadits Abu Musa Al-Asy’Ari iilp;, dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
di dalam kitabnya Shahib At-Targhib Wa Tarhib dengan nomor (36) 
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“Bunuhlah orang-orang musyrik itu. “ (QS. At-Taubah [9]: 5) 

Kebanyakan ahli fiqih memaknai musyrik tersebut dengan orang- 
orang kafir berdasarkan firman Allah 

" Orang-orang yahudi berkata ‘Uzair adalah anak Allah ." 

(QS. At-Taubah [9]: 30) 


Dikatakan pula bahwa maknanya adalah orang kafir selain ahli 
kitab berdasarkan firman Allah Jus: 



“Sesungguhnya orang-orang yang benman, dan orang-orang yahudi, 
dan orang-orang shabi'in, dan orang-orang nashrani, dan orang-orang 
majusi dan orang-orang yang musyrik. ” (QS. Al-Hajj [22]: 17), 


Orang musyrik adalah golongan yang terpisah dengan kaum 
yahudi dan nashrani. 

: Kata (membeli) dan (menjual) merupakan dua kata 
yang tidak dapat dipisahkan, orang yang membeli ia membayar harga 
(uang) dan mengambil barang yang dibelinya, sedangkan penjual ia 
mengambil uang dan memberi barang yang dijualnya. Ini (penyebutan 
penjual dan pembeli) terjadi apabila perdagangan yang dilakukan adalah 
perdagangan barang yang ditukar dengan uang. Adapun jika jual beli 
yang dilakukan adalah jual beli barang dengan barang (barter) maka 
setiap orang dari kedua pihak yang bertransaksi bisa dikatakan sebagai 
penjual maupun pembeli. Oleh karena itu maka kata I dan kata ilyJLll 
keduanya dapat digunakan untuk menunjukkan satu sama lainnya. 
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Kata (saya membeli) lebih banyak dimaknai dengan makna 
dJu(saya menjual), dan kata (saya menjual) lebih banyak dimaknai 
dengan ( sa ya membeli). 

Allah Jue berfirman: 


< 




-• 


“Dan mereka menjualnya (yusuf) dengan harga yang murah. ” 
(QS. Yusuf [12]: 20), 


Maksudnya mereka menjualnya. Begitu halnya dengan firman 
Allah yang berbunyi: 

_ - ^ « 

> T' 


VI \ 






“Mereka menjual kehidupan dunia dengan akhirat. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 74). 


Kata dan kata dapat juga digunakan untuk menunjukkan 

pekerjaan yang dapat menghasilkan sesuatu, seperti penggunaan yang 
ada pada firman Allah J\ii: 


< 



•if 

x ^ ® > ** 


uMi 


> 


“Sesungguhnya orang-orangyang memperjualbelikan janji Allah.” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 77), 


“Mereka tidak memperjual belikan ayat-ayat Allah. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 199), 


“Mereka membeli kehidupan dunia. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 86), 





“Mereka membeli kesesatan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 16). 
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< 




“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 111), 

Allah telah menyebutkan apa yang mereka perjual belikan yaitu 
pada firman Allah Ju;: 


< 



“Mereka berperang di jalan Allah maka mereka membunuh.” 

(QS. At-Taubah [9]: 111). 

Orang yang keluar untuk berjihad disebut sebagai (penjual) 
berdasarkan takwil dari ay at: 


< 




<Aj — t j A d 1 v 


> 


“Di antara manusia ada orang yang menjual dirinya untuk menggapai 
keridhaan Allah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 207). 

Makna dari kata tSyLS (membeli) adalah (menjual), maka 
pemaknaan seperti ini sama dengan apa yang ada di dalam firman 
Allah Ju:: 


“Sesungguhnya Allah membeli.”(QS. At-Taubah [9]: 111). 


: Kata iala/LH artinya sangat jauh, dikatakan dalam sebuah 
kalimat: Jill} jloJl cJLa sebuah kampung keberadaannya sangat jauh. 
Kata .14,la.l.U dapat digunakan untuk menunjukkan tempat, hukum 
dan tanda. 


Terkadang kezhaliman pun diungkapkan dengan redaksi lafc.l.". 
Allah JU3 berfirman: 
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“Sunggub kami telah berkata jika demikian perkataan yang jauh dari 
kenyataan (QS. Al-Kahfi [18]: 14), 

Maksudnya ucapan yang jauh dari kebenaran. JLi sungai 
keberadaannya jauh, maksudnya keberadaan air di dalam sungai jauh 
dari pinggir sungai itu sendiri. 


JSLZi : Kata zjLl\ artinya setengah bagian dari sesuatu atau 
pertengahannya. 


Allah J\ii berfirman: 




“Maka arahkan wajahmu ke arah masjidil haram. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 144), 

Maksudnya ke arah Masjidil Haram. 


Allah juga berfirman: 




“Makapalingkanlab wajah kalian kearabnya. ”{QS. Al-Baqarah [2]: 144). 

Dikatakan di dalam sebuah kalimat: IjUIa artinya saya 

membaginya menjadi setengah-setengah, dikatakan juga dalam satu 
kalimatiy^yki, artinya membagi pandangannya, yaitu ketika seseorang 
mencoba untuk melihat kepadamu dan kepada orang lain. Kalimat 
ykaH obli CJi- artinya fulan memerah susu sepanjang masa, kata CJS- 
asal penggunaannya adalah untuk unta, glib- JiJSj OJJ4 O' (unta 

mengeluarkan cairan (susu) pada dua susunya dan tidak mengeluarkan 
cairan (susu) pada dua susu lainnya). aSU artinya unta yang kedua 
susunya kering. fli. artinya domba yang salah satu susunya 
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lebih besar dari yang lainnya, \^1 ii-1 iSlyHij ia mengarahkan kepalanya 
ketika ia mengarah. Maka susu yang lebih besar tersebut dapat 
dikatakan sebagai sedangkan bentuk jamak dari kataj_^i 

adalah 

Seperti halnya yang ada di dalam kalimat: 

JlU\ Sl\l\ 

Aku rindu kepadamu seperti rindunya teman yangjauh 

Kata^kllil juga digunakan untuk menyebutkan orang yang jauh 
dari kebenaran, dan jamak dari kata^hUL adalah jUli. 



Kata oUxLlll huruf nun yang ada padanya merupakan nun 
ashliyyah (nun yang merupakan bagian dari kata) dan berasal dari kata 
jjal yang berarti jauh. Dari kata itu lahirlah kalimat sumur yang 

jauh (dalam), jloll jlii kampung yang jauh, dan Sj&l jarak yang 
jauh. Dikatakan pula dalam satu pendapat bahwa huruf nun yang ada 
padanya merupakan huruf nun tambahan, asal katanya berarti dari 
kata JSli yang berarti terbakar dengan kemarahan, maka syaitan 
itu sendiri merupakan makhluk yang berasal dari api sebagaimana 
ditunjukkan oleh firman Allah Ju5: 


“Dan Dia menciptakan jin dari nyala api. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 15. 

Maka karena syaitan berasal dari api ia dianugerahi kelebihan 
dengan memiliki kekuatan panas dan kebencian yang tercela dan 
membuatnya tidak mau bersujud kepada adam. 

Abu ‘Ubaidah berkata: syaitan merupakan nama bagi setiap yang 
jahat dari kalangan jin, manusia dan hewan. 
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Allah Juc berfirman: 


1 ji* 

“Syaitan-syaitan dari kalangan manusia dan jin. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 112, 


*( 0 ? <s^ y 


“Dan sesungguhnya syaitan-syaitan benar-benar membisikkan. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 121, 


< 



“Dan yz&d mereka berkumpul kembali kepada syaitan-syaitan mereka. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 14, 

Maksudnya kepada kawan-kawan mereka dari kalangan jin dan 
manusia, dan firman Allah Jui: 


< 




I* 


"la seperti halnya kepala-kepala syaitan. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 65. 

Dikatakan bahwa kepala syaitan yang dimaksud bentuknya seekor 
ular yang memiliki badan yang ringan. Dikatakan juga bahwa yang 
dimaksud adalah makhluk yang jahat dari kalangan jin, ia diserupakan 
dengannya karena buruknya gambaran yang dimilikinya. 

Dan firman Allah 


< 





“Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh syaitan-syaitan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 102, 

Mereka adalah kalangan jin yang membangkang, dapat juga 
diartikan sebagai manusia yang durhaka. 
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Seorang penyair berkata: 

jiiii 'o%i Si J 

Sekiranya bahwa syaitan-syaitan serigala yang mengganggu 

Kata J U»}\ merupakan bentuk jamak dari kata artinya adalah 

segala sesuatu yang mengganggu musuh, dan khusus digunakan untuk 
gangguan yang dilakukan oleh serigala. 

Penyair lainnya berkata: 

S' JD\ St5 u 

Tidaklah malam yangpenuh kefakiran itu kecuali hanyalah syaitan 

Setiap hal yang buruk bagi manusia dinamakan dengan sebutan 
syaitan. 

Rasulullah bersabda: 




“Sifat hasad (irihati) merupakan syaitan dan sifat marah merupakan 
syaitan.” 6 


U^, : Kata II artinya adalah pinggir lembah. 

Allah Jus berfirman: 

•c © i y 

“la diseru dari sebelah kanan lembah. " (QS. Al-Qashash [28]: 30. 


Hadits dhaif; diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (4784), Ahmad di dalam Al-Musnad 
dengan nomor (18014) dari hadits ‘Athiyah As-Sa’dy, dengan lafadz hadits sebagai berikut: 

s # t t 4 

- el —= I . .^c. jllJi Lalaj fc .U \j (j\A O.hidi 0). 

“Sesungguhnya marah itu adalah sifat syaitan, dan sesungguhnya syaitan itu tercipta dari api, 
dan yang dapat memadamkan api adalah air. Oleh karena ini, jika salah seorang diantara kalian 
marah, maka berwudhulah. ’’Hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Dha’if 
Al-Jaami’ dengan nomor (1510) 
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Dikatakan dalam sebuah kalimat lS*$i oliSli. artinya aku berjalan 
bersamanya di pinggir lembah, artinya adalah tunas tanaman, 

yaitu sesuatu yang keluar dari tanaman itu sendiri dan kosong di 
pinggirnya, bentuk jamak dari kata tJL 1 adalah iUail 

Allah Jui berfirman: 


“Seperti benih tanaman yang mengeluarkan tunasnya. ” 

(QS. Al-Fath [48]: 29) 

Maksudnya tunasnya dan dibaca dengan redaksi JULi seperti halnya 
kata ilik dan kata _^Ji. 


a 


Kata (bangsa) artinya adalah suku yang berkembang 
menjadi bangsa yang berasal dari satu orang. Kata tersebut bentuk 
jamaknya adalah QyJjl (bangsa-bangsa). 

Allah J\i5 berfirman: 


4 ^ CE) 1 ^ 


“Berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 13). 

dJ4Jl artinya adalah lembah yang bergabung satu ujungnya 
dan ujung lainnya terpisah. Ketika anda melihat lembah tersebut dari 
sisi lembah yang terpisah maka akan muncul di dalam benakmu bahwa 
itu adalah lembah-lembah yang terpisah, namun apabila anda melihat 
dari sisi lembah yang bersatu maka akan muncul di dalam benakmu 
pikiran bahwa itu adalah dua lembah yang menyatu. Oleh karenanya 
di dalam suatu kalimat disebutkan: dJyj \l\ c4*4) IS] (kamu 
akan menganggapnya bersatu apabila kamu berada di sisi lembah 
yang menyatu dan kamu akan menganggapnya bersatu apabila kamu 
memisahkannya). 
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Kata ilZjS merupakan bentuk isim tashgir dari kata dJti yang mana 
kata dJui itu sendiri adalah isim mashdar. Kata juga bisa jadi adalah 
sebuah nama (syuaib), atau bisa jadi merupakan bentuk isim tashgir 
dari kata Kata artinya tempat minum yang berasal dari kulit. 

Adapun firman Allah berfirman: 



“Pergilah kamu mendapatkan naungan yang memiliki tiga cabang.” 
(QS. Al-Mursalat [77]: 30). 

Maka akan ada pembahasan khusus setelah kitab (bab) ini. 


: Kata^illl (rambut) 
adalah jliil 

Allah Jui berfirman: 


maknanya sudah dikenal, bentuk jamaknya 


^ UjLxiSj ^ 


“Dan dan bulu-bulu domba, dari bulu-bulu unta dan dari bulu-bulu 
kambing.” (QS. An-Nahl [16]: 80). 

Kata cJj Li artinya saya merasakan, dari makna itu lah disebutkan 
dalam sebuah kalimat \jS Dpd artinya saya mengetahui hal itu dengan 
cermat. Seorang penyair dinamakan dengan Jc-li, karena kepintaran dan 
kedalaman pengetahuannya. Kata jiiJ' pada dasarnya adalah nama bagi 
ilmu yang ada di dalam ucapan mereka ^ (satu ungkapan yang 
semakna dengan kata “ah”). Di dalam istilah umum kata^illl (syair) 
dimaknai dengan ucapan yang diukur dan dibuat bersajak. 

Kata^frlii! (penyair) ditujukan kepada orang yang membuat syair, 
Allah berfirman ketika menghikayatkan tentang orang-orang kafir: 
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“Atau hasil rekayasanya (Muhammad), atau bahkan dia hanya seorang 
penyair {Q S. Al-Anbiya' [21]: 5), 



“Untuk seorangpenyairyanggila.” (QS. As-Shaffat [37]: 36), 


< 



“Penyair yang kami tunggu-tunggu. " (QS. At-Thur [52]: 30). 

Kebanyakan ahli tafsir berpendapat bahwa orang kafir menuduh Nabi 
Muhammad sebagai^tli (penyair) karena ia telah mendatangkan 

ucapan (Al-Qur'an) yang penuh dengan sajak, sampai-sampai mereka 
(orang kafir) mempersamakan seluruh lafazh yang ada di dalam 
Al-Qur'an dengan syair yang dibuat oleh manusia. 

Seperti firman Allah Ju5: 




“Mangkuk besar seperti kolam dan periuk-periuk besar yang kukuh. ” 
(QS. Saba' [34]: 13), 

Dan firman Allah Juc: 


< 





“Binasalah kedua tangan abu lahab. ” (QS. Al-Lahab [111]: 1). 

Sebagian orang yang berilmu berkata: orang-orang kafir di dalam 
tuduhannya tersebut tidak bermaksud mempersamakan Al-Qur'an 
dengan syair karena kesamaan sajak yang dimilikinya dengan syair- 
syair sesuatu yang biasa karena amatlah jelas Al-Qur'an itu redaksi- 
redaksinya tidak sama dengan syair. 
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Fakta tentang hal itu tidak dipungkiri oleh orang awam dari 
kalangan non arab apalagi oleh orang-orang fasih dari kalangan arab. 
Mereka menuduh Al-Qur'an sebagai syair maksudnya menuduhnya 
sebagai kebohongan karena biasanya syair menungkapkan tentang 
kebohongan, seorang penyair sama halnya dengan pembohong. 
Sampai-sampai kaum pembohong di dalam bahasa arab dinamakan 
dengan fcjjJd\ (kaum pendusta). Oleh karena itu Allah bercerita 

tentang perilaku para penyair pada umumnya: 



“Dan penyair-penyair itu orang-orang sesat mengikuti mereka. ” 

(QS. As-syu’ara [26]: 224) 

Sampai dengan akhir surat. Juga dikarenakan syair itu adalah 
tempatnya kebohongan, dikatakan dalam satu ungkapan bahwa syair 
yang paling baik adalah syair yang paling bohong. Sebagian ahli hikmah 
berkata, nyaris tidak terlihat orang yang beragama dengan baik dan 
memiliki kepandaian di dalam berbicara tertutup (dari kebohongan) 
dalam syair yang dibuatnya. 

Kata lilll artinya adalah perasaan (indera). 

Firman Allah Juj: 



“Dan kalian tidak menyadarinya. ” (QS. Az-Zumar [39]: 55), 

Artinya mereka tidak menyadari hal itu dengan indera-indera 
mereka. Kalaulah Allah J\a berfirman tentang hal-hal yang berlaku bagi 
mereka ^ ^ (mereka tidak menyadari dan tidak berakal) 

maka hal itu tidak diperkenankan karena banyak juga hal yang tidak 
dapat diketahui dengan indera terkadang bisa dipikirkan (masuk akal). 
Kata artinya adalah ajaran-ajaran haji yang dapat diketahui 

dengan indra, bentuk mufradnya adalah Dikatakan di dalam satu 
kalimat (ajaran berhaji), bentuk mufradnya adalah .. 
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“Demikianlah perintah Allah, dan barangsiapa yang mengagungkan 
syiar-syiar Allah pada ibadah haji.” (QS. Al-Hajj [22]: 32), 


< 



“Di bukit masy’aril haram. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 198), 


< 





“Janganlah kalian melanggar kesucian syiar syiar Allah. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 2), 


Maksudnya jangan melanggar sesuatu yang disembelih untuk 
rumah Allah (pada saat ibadah haji), hal itu dinamakan dengan syiar 
karena hal itu dapat dirasakan/diketahui, yaitu melalui penyembelihan 
yang dilakukan dengan besi (pisau). 


Kata jULiJI artinya adalah baju yang ada di bawah tubuh untuk 
melindunginya dari rambut, kata jlilh juga artinya adalah sesuatu 
yang dirasakan seorang pada dirinya di dalam peperangan, maksudnya 
adalah sesuatu yang dipelajarinya. dA~\ iyiid maknanya seperti dJL\ illl' 
(dimabuk cinta). Kata artinya rambut yang panjang beserta 

yang mengelilinginya. Dan kata artinya kecerdikan para 

penyair, dan kata juga dapat diartikan sebagai lalat yang sering 
hinggap di bulu anjing. Adapun kata_)j*!]l artinya sudah dikenal yaitu 
gandum, dan adalah bintang. 


Allah Jui berfirman: 


< 




> 


"Dan sesungguhnya Dialah Rabb (yang memiliki) bintang Syi’ra. ” 
(QS. An-Najm [53]: 49). 

Sebagian kaum Jahiliyah menyembah bintang Syi’ra. 
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: Dibaca 


< 


“la membuatnya jatuh hati. ” (QS. Yusuf [12]: 30), 

Artinya berasal dari Siii, maksudnya bagian atas hati yang 
menggantung, kata ilii, artinya bagian atas gunung. Dari makna 
itu muncul ungkapan Il4=u uyLLi oSU yang artinya si fulan hatinya 
menggantung, seakan-akan ada yang menggantung di hatinya. 


AJLoJ : Kata jjJUl artinya adalah nyalanya api, dikatakan dalam 
sebuah kalimat jjj j\!JI ilii, sebuah nyala api dan engkau telah 

menyalakannya. Dan Abu zaid membolehkan untuk membacanya 
dengan jij, kata artinya adalah (sumbu) ketika ia 

dinyalakan, dikatakan juga putih menyala. 

Allah Jus berfirman: 




kepalaku telah penuh uban. ” (QS. Maryam [19]: 4), 

diumpamakan dengan nyalanya api dari sisi warna yang berubah, 
sedangkan kalimat llu»c- oSil Jililj si marah menyala , diumpamakan 
dari sisi gerakan. Dari makna itu pula muncul kata jjUJt <jj Jl-U cJui.1 
maknanya aku menyalakan (semangat) kuda, aku menggairahkannya, 
dan menghidupkan semangatnya. 


^ ✓ X 
♦ ♦ £ 

: Allah Ju: berfirman: 



“la telah membuatnya jatuh hati. ” (QS. Yusuf [12]: 30), 

Hatinya dipenuhi rasa cinta, maksudnya di kedalaman hatinya. 
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Dikatakan pula bahwa maksudnya pertengahan hatinya, itu 
menurut Abu Ali. Keduanya memiliki makna yang berdekatan. 


*" ^ 


: Kata jlUl artinya sesuatu yang membuat manusia sibuk. 
Allah Jus berfirman: 


< 



“Dalam kesibukan bersenang-senang.” (QS. Yasin [36]: 55), 

Ayat tersebut dibaca dengan jii yang artinya hal-hal (kesibukan) 
yang membuat mereka lupa. Tidak dikatakan dengan Jill dan Jil 
bentuk jamak dari Jc.ll. 


A o i 

jX JLuJ : Kata ill!I artinya menggabungkan sesuatu kepada sesuatu 
y5!ig semisal dengannya, dikatakan bagi bilangan genap 




“Dan demi yang genap dan yang ganjil. ” (QS. Al-Fajr [89]: 3). 

Dikatakan dalam sebuah pendapat bahwa ^llil artinya adalah 
makhluk-makhluk dipandang dari segi terbentuknya ia dari beberapa 
bagian (berpasangan). 

Sebagaimana Allah Ju: berfirman: 

*$( ^,^=3 dj y 


“Dan dari setiap sesuatu kami ciptakan berpasangan. ” 

(QS. Ad-Dzariyat [51]: 49), 

Sedangkan Ji^ll (yang ganjil) pada hakikatnya adalah Allah 
dipandang dari fakta bahwa Allah adalah esa dari segala sisinya. 
Dikatakan pula bahwa £iln artinya adalah hari penyembelihan, 
sedangkan JiJJl artinya hari arafah. Dikatakan pula bahwa £11)1 artinya 
anak adam sementara jij)! artinya adalah Adam. 
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Kata icAlill artinya bergabung kepada orang lain dimana orang 
lain tersebut sebagai penolong dan sebagai orang yang diminta, biasanya 
orang yang dijadikan sebagai syafaat (penolong) adalah orang yang 
lebih tinggi kedudukan dan martabatnya. Dari makna itulah muncul 
kata j Ic-lilM syafaat pada hari kiamat. 


Allah J\a berfirman: 

“Mereka tidak memiliki syafaat kecuali siapa yang telah membuat 
perjanjian di sisi Allah yang maha pemurah. " (QS. Maryam [19]: 87), 

“Syafa 1 at tidak bermanfaat kecuali bagi orang yang diizinkan oleh Allah 
yang maha pemurah. * (QS. Thalia [20]: 109), 




“Syafa'at mereka tidak berguna sesuatupun. ” (QS. An-Najm [53]: 26), 








“Dan mereka tidak akan memberikan syafa'at kecuali kepada orang 
yang diridhai." (QS. Al-Anbiya' [21]: 28), 




> s / / 




Us 


“Maka tidak bermanfaat bagi mereka syafa'at orang-orang yang 
memberikan syafa'at." (QS. Al-Muddatstsir [74]: 48), 


Maksudnya tidak ada yang dapat menjadi syafaat bagi mereka. 




“Dan orang-orang yang mereka seruselain Allah tidak memiliki syafa'at." 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 86), 
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“Dari teman setia dan dari seorangpun pemberi syafa'at ." 
(QS. Ghafir [40]: 18), 


1 ly* 


“Barangsiapa yang menolong dengan pertolongan yang baik. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 85), 




ILtM ^<n1 


“Dan barangsiapa yang menolong dengan pertolongan yang buruk.” 
(QS. An-Nisa' [4]: 85), 


Maksudnya barangsiapa yang bergabung dengan orang lain 
dan menolongnya dan menjadi penolong baginya atau menjadi 
penolong di dalam mengerjakan kebaikan dan keburukan, kemudian 
ia menolongnya dan membuatnya lebih kuat dan bersekutu dengannya 
di dalam kemanfaatan dan kemadharatan yang ditimbulkan. Dikatakan 
bahwa yang dimaksud dengan syafaat yang dimaksud di sini adalah 
seseorang mengajarkan kebaikan bagi orang lain atau keburukan, 
kemudian orang lain tersebut mengikutinya maka seakan-akan ia telah 
menjadi penolong baginya. 


Hal itu sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah 


> 1 m ' * " \" T " o ^ >° \ ^ > 0 i -- ^ . 

^ ( j-« y>-'J q^)) 

((^ jjJJ 


f ■ -> 8 f ' ' ??•* 


“Barangsiapa yang mengerjakan perbuatan yang baik maka ia akan 
medapatkan pahala darinya dan pahala dari orang yang mengikutinya, 
dan barangsiapa yang mengerjakan perbuatan yang buruk maka 
baginya dosa darinya dan dosa dari orang yang mengerjakannya.” 7 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan nomor (1017) dari hadits Jarir bin ‘Abdullah iSjHK 



Dan firman Allah Ju5: 


i 



Cxi 


“Tidak ada seorang pemberi syafa'at pun kecuali setelah mendapatkan 
izin dari-Nya. ” (QS. Yunus [10]: 3), 


Maksudnya Allah sendiri yang mengatur segala urusan, tidak ada 
lagi yang dapat mengatur kecuali setelahnya Allah mengizinkan kepada 
para pengatur-pengatur dan pembagi-pembagi dari kalangan malaikat. 
Kemudian mereka mengerjakan apa yang seharusnya mereka kerjakan 
setelah mendapatkan izin dari Allah. 


Di dalam sebuah kalimat disebutkan ^ i * jl3 Sda jp o'&L junij 
aku meminta pertolongan kepada si fulan melalui si fulan, maka ia 
menolongku. Kata iili, artinya adalah ia menjawab permintaan 
pertolongannya. Diantara hal yang semakna dengan pernyataan itu 
adalah sabda Nabi yang berbunyi: 




“Al-Qur'an itu adalah pemberi syafaat dan sesuatu yang dijawab 
syafaatnya.” 8 


Sedangkan kata iilDl artinya adalah meminta barang yang dijual 
supaya dijual kepadanya supaya dapat digabungkan kepada bagian 
lain yang telah dimilikinya. Kata iillll ini berasal dari kata yang 
artinya adalah pasangan. 


Rasulullah bersabda: 



“Apabila telah ditetapkan hukum hadd maka tidak ada syafaat 
(pertolongan) lagi.” 9 


Hadits shahih diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dengan nomor (124) Al-Baihaqi di dalam kitabnya 
Syu'abulIman dengan nomor (2010) dari hadits Jabirii^i^ . hadits ini dishahihkan oleh Syaikh 
al-Albani di dalam kitabnya Shahih Al-]aami’ dengan nomor (3333) 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dengan nomor (2213) dari hadits Jabir 
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A 


: Kata (jllli artinya adalah bercampurnya sinar dari cahaya 
siang dengan gelapnya malam ketika terbenamnya matahari. 


Allah Jui berfirman: 




“Maka aku bersumpah dengan cahaya senja. ” (QS. Al-Insyiqaq [84]: 16), 

Kata JilliNl artinya adalah sikap menjaga yang disertai rasa takut 
karena seorang yang menjaga menyukai orang yang dijaganya 

dan takut dengan apa yang akan menimpanya. 


Allah jui berfirman: 


< 





“Dan mereka takut kepada hari kiamat. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 49), 

Apabila kata dijadikan bentuk fi’il muta’addi dengan tambahan 
kata j? maka makna yang amat jelas adalah makna (takut), dan 
apabila dijadikan bentuk fi’il muta’addi dengan tambahan kata J maka 
makna yang amat jelas adalah makna (menolong). 


Allah J\ii berfirman: 



’A 







“Kami dahulu di keluarga kami adalah orangyang takut (akan diadzab). ” 
(QS. At-Thur [52]: 26), 


< 



s <1 . Z> 


“Mereka takut akan hal itu. ” (QS. As-Syura [42]: 18), 


i 





“Sangat ketakutan atas apa yang mereka perbuat. ” 
(QS. As-Syura [42]: 22), 
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(ji pa a, til a J|» 

“Apakah kalian takut karena kalian memberikan. ” 

(QS. Al-Mujadilah [58]: 13). 

Ui : Kalimat JJ! Hi artinya adalah tepi sumur, kata tersebut digunakan 
untuk mengumpamakan dekatnya sesuatu dengan kehancuran. 

Allah J\i5 berfirman: 

“Tepi jurangyang runtuh. “ (QS. At-Taubah [9]: 109), 

“Di atas tepi jurang. ” (QS. Ali Imran [3]: 103), 

Jp JlIIj, maksudnya ia telah sampai pada tepi kehancuran. 
Dari pemaknaan yang seperti ini maka digunakanlah kata tersebut 
dalam sebuah ungkapan JLi NUji” (tidaklah tersisa dari hal itu), 

kecuali sedikit seperti halnya tepi sumur. Bentuk tatsniyyah (bentuk 
dua) nya adalah Hi, dan bentuk jamaknya adalah 

Kata datangnya kesembuhan, dan kata tersebut 

menjadi kata bagi sembuhnya seseorang dari penyakit. 

Allah J\a berfirman ketika menceritakan perihal madu: 

“Di dalamnya terdapat obat bagi manusia. " (QS. An-Nahl [16]: 69), 


“Petunjuk dan obat. ” (QS. Fushshilat [41]: 44), 


j .—P-Ub 


4 JJ-d a) 1 Q U tllij 

“Obat bagi sesuatu yang ada di dalam dada. ” (QS. Yunus [10]: 57), 
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’> ✓ > > . ' 

/ ** 

“Dan mengobati dada-dada orangyangberiman. M (QS. At-T aubah [9]: 14) 
Z £ 

JLfcU : Kata JJLll artinya adalah lubang yang ada di dalam sesuatu, 
ai dalam sebuah kalimat dikatakan cJiii aku membelahnya 

menjadi dua bagian. 

Allah Jus berfirman: 

uLi a ^ uiii 

“Dan kemudian kami belah bumi dengan sebaik-baiknya belahan. ” 
(QS. ‘Abasa [80]: 26), 

A*yr 






“Han dimana bumi terbelah. ” (QS. Qaf [50]: 44), 




“Dan langit terbelah. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 16), 




“Apabila langit terbelah. ” (QS. Al-Insyiqaq [84]: 1), 



“Dan bulan telah terbelah. ” (QS. Al-Qamar [54]: 1). 


Dikatakan di dalam suatu pendapat bahwa terpecahnya bulan 
terjadi pada zaman Nabi Dikatakan dalam pendapat lainnya 

bahwa pecahnya bulan terjadi ketika kiamat telah dekat. Dan dikatakan 
di dalam pendapat lainnya bahwa yang dimaksud dengan kata Jiil yang 
ada di dalam ayat tersebut artinya jelas. 


Kamus Al-Qur' an 


391 


Kata *11)1 artinya adalah potongan yang dipotong-potong seperti 
halnya setengah (yang merupakan potongan dari satu). Dari pemaknaan 
seperti itu lah lahir kalimat lliii & US (si fulan terbang dari 
amarahnya dalam keadaan terpotong-potong, maknanya sama dengan 
ia dicabik-cabik oleh kemarahan). Kata jl)! artinya keadaan dipotong- 
potong dan dipecah yang menimpa jiwa dan raga. 

Allah Jus berfirman: 


£ * + Tf * A . 


“Kecuali dengan menyusahkan jiwa. ,J (QS. An-Nahl [16]: 7). 

Kata *11)1 artinya arah perjalanan yang ditemuimu menyusahkan 
ketika engkau berjalan ke sana. 

Allah Jui berfirman: 


< 



terlalu jauh bagi mereka jarakperjalanannya (QS. At-Taubah [9]: 42), 
Kata artinya melakukan pertentangan, Allah Juj berfirman: 


< 




y 


“Apabila kalian khawatirpersengketaan diantara keduanya” 
(QS. An-Nisa' [4]: 35), 



"Maka sesungguhnya mereka berada dalam pertentangan ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 137), 


< 





“Janganlah pertentanganku dengan kalian menyebabkan kalian berbuat 
dosa. ” (QS. Hud [11]: 89), 
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‘Berada di dalam pertentangan yangjauh. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 176), 

“Barangsiapa yang menentang Allah dan Rasul-Nya. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 13), 

Maksudnya barangsiapa yang bertentangan dengan jalan para 
kekasih-Nya, hal ini seperti pada firman Allah 

“Dan barangsiapa yang menentang Allah. ” (QS. At-Taubah [9]: 63), 
Dan seperti hal itu pula firman Allah Ju5: 

^ \ 0*3 ^ 

“Dan barangsiapa yang menentang Rasul. ” (QS. An-Nisa' [4]: 115). 

Di dalam sebuah kalimat dikatakan: CUN' JiLj Ji* ju)\ 
artinya terbagi menjadi separuh-separuh. si fulan 

merupakan separuh dari jiwaku dan saudara dari jiwaku, maksudnya 
seakan-akan ia bagian dariku karena adanya kesamaan satu sama lainnya. 
Dan kata glliiJl Jjliiartinya bunga yang berbentuk bintang. 

Kata liliiartinya sesuatu yang dapat membelah, kata 
iaJLiih artinya adalah katup nafas unta, dinamakan seperti itu 


dikarenakan di dalamnya terdapat sesuatu yang dapat membelah. 
Di tangannya terdapat j >Jo maksudnya ada banyak kesulitan, di dalam 
kuku binatang terdapat Jlii, maksudnya terdapat penyakit. 

J\ jli (S' Ji,l JLySj Seekor kuda sulit dikendalikan ketika ia 
lebih cenderung mengarah kepada salah satu arah dari dua arah 
perjalanannya. Kata Uli\ makna dasarnya adalah setengah potong baju, 
meskipun kadang kata illll juga sering dimaknai dengan sepotong baju. 
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\JLZ) : Kata »j\llJ\ (kesengsaraan) merupakan kebalikan dari kata 
sSlillt (kebahagiaan). Dikatakan Z\jLLj - SjULIj - jlli - ,yl IS, artinya 
sungguh dia telah sengsara. Ayat ke-106 dari surat al-Mu' minun, ada 
yang membacanya dengan: IXi^ih, (kejahatan kami). Dan ada juga yang 
membacanya dengan llijUUL. Dari segi bentuk, kata chilli sama seperti 
Sedangkan sama seperti fSULlii. 


Sebagaimana kebahagiaan terbagi menjadi dua macam, yaitu 
kebahagian di akhirat dan kebahagian di dunia. Kemudian kebahagiaan 
di dunia terbagi menjadi 3 macam, yaitu kebahagiaan jiwa, kebahagiaan 
raga dan kebahagiaan di luar diri kita. Begitu pun dengan kesengsaraan, 
ia terbagi seperti pembagian di atas. Mengenai kesengsaraan di akhirat, 
Allah berfirman: 


< 




“Ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. ” (QS. Thaha [20]: 123). 
Dia berfirman: 


< 






“Kami telah dikuasai olehkejahatan kami. "(QS. Al-Mu' minun [23]: 106) 

Dan ada yang membacanya dengan 1X5)1ii. Sedangkan mengenai 
kesengsaraan di dunia. 

Dia berfirman: 


< 






“Maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari 
surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka” (QS. Thaha [20]: 117). 

Sebagian ulama mengatakan bahwa terkadang kata iULlh 
(kesengsaraan) ditempatkan pada posisi kata QlSh (kepayahan, 
kesukaran), seperti ucapan \jS cdii, yang artinya saya merasa 
sukar dalam hal itu. Setiap kesengsaraan pasti merupakan kesukaran. 
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Akan tetapi tidak setiap kesukaran dapat disebut sebagai kesengsaraan. Maka 
kata dSci\ (kesukaran) lebih umum dari pada kata sjliJLH (kesengsaraan). 




:Kata iliJl (ragu) artinya adalah perasaan dalam hati 
seseorang tentang adanya kesetaraan dan kesamaan antara dua hal 
yang berlawanan. Perasaan tersebut terkadang terjadi karena ada dua 
buah tanda yang sama dari dua hal yang berlawanan atau terjadi karena 
tidak ada tanda sama sekali (yang menjadi pembeda) dari kedunya. Rasa 
ragu terkadang terjadi akan keberadaan sesuatu, apakah ia ada atau 
tidak ada? Terkadang terjadi pada jenisnya, termasuk jenis apakah ia? 
Teradang terjadi pada sebagian sifatnya. Dan terkadang terjadi pada 
alasan yang melatarbelakangi keberadaanya. 


Ragu termasuk dalam kategori ketidaktahuan, dan bahkan ia lebih 
khusus dari pada tidak tahu. Dikarenakan ketidaktahuan terkadang 
muncul dari tidak adanya pengetahuan mengenai dua hal yang 
bertentangan tadi. Maka setiap keraguan pasti ketidaktahuan. Akan 
tetapi tidak semua ketidaktahuan dapat disebut keraguan. 


Allah berfirman: 


"Dalam keraguan yang menggelisakkan terhadap Al-Qur'an. ” 
(QS. Hud [11]: 110). 




“Tetapi mereka bermain-main dalam keragu-raguan. 
(QS. Ad-Dukhan [44]: 9). 


< 




> 


“Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan. 
(QS. Yunus [10]: 94). 
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Kata iilll dapat berasal dari kalimat dJXi, yang artinya saya 
mencabik atau menyobek sesuatu. 

Seorang penyair berkata: 



Dan saya merobek bajunya dengan tombak al-Asham, orang mulia 
yang ada di ujung tombak itu sudah bukan orang terhormat lagi 

Maka seolah-olah makna dari kata iilll adalah robekan atau lubang 
yang ada pada sesuatu, yang menjadikan pandangan tentangnya tidak 
bisa tetap dan tidak dapat dijadikan sandaran. Dan dapat juga kata illll 
merupakan kiasan yang diambil dari diill, yaitu menempelnya lengan 
pada pinggang. Yang demikian ini dikarenakan ada dua hal berlawanan 
yang menempel, sehingga tidak menyisakan pintu masuk untuk 
memahami dan menalar keduanya. Pendapat seperti ini dikuatkan 
dengan adanya ucapan orang arab: (perkara itu menjadi 

samar), (masalah itu menjadi bercampur baur), $£\ (terjadi 

masalah) dan bentuk-bentuk kiasan lainnya. oJL \\ senjata atau alat yang 
digunakan untuk memisahkan sesuatu. 


■5: Kata (syukur) artinya adalah menggambarkan 

(mengingat) serta menampakan nikmat. Ada yang berpendapat bahwa 
kata jSJLh merupakan perubahan bentuk dari 11, yang artinya 
adalah menyingkap. Sedangkan lawan katanya adalah yd=A\, yaitu 
melupakan serta menutupi nikmat. Dikatakan yakni unta 

yang memperlihatkan kegemukannya agar dipandang oleh pemiliknya. 
Ada juga yang berpendapat bahwa aslinya diambil dari ucapan 
yaitu sumber air yang penuh. Maka apabila didasarkan pada 
pendapat ini, makna dari katajS^ih adalah penuh (dalam artian terus 
menerus -penj) dengan menyebut orang yang memberi nikmat. 

Syukur sendiri ada tiga macam: 
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Pertama, syukur dengan hati, yaitu dengan cara mengingat nikmat 
yang telah diterima. 

Kedua, syukur dengan lisan, yaitu dengan cara memuji orang yang 
telah memberi nikmat tersebut. 

Ketiga, syukur dengan anggota tubuh, yaitu dengan cara membalas 
nikmat tersebut sesuai dengan kadar yang pantas. 

Allah berfirman: 



“Bekerjalah hai keluarga Dawud untuk bersyukur (kepada Allah). ” 

(QS. Saba' [34]: 13). 

Ada ulama yang berpendapat bahwa kata \'j>S di sana dibaca nashab 
karena berposisi sebagai tamyiz (kata keterangan yang berfungsi untuk 
membedakan). Dan maknanya adalah kerjakanlah apa yang sedang 
kalian kerjakan sebagai rasa syukur kepada Allah. Dan ada juga yang 
berpendapat bahwa ia dibaca nashab karena berposisi sebagai maf ul 
(objek) dari kata \jhh-i Di sini Allah menggunakan redaksi 
(kerjakanlah), bukan \jy>H\ (bersyukurlah kalian). Tujuannya adalah 
untuk memperingatkan mereka agar selalu bersyukur dengan tiga cara 
di atas, yaitu dengan hati, lisan dan anggota tubuh. 

Allah berfirman: 



“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. 
(QS. Luqman [31]: 14). 


“Dan kami akan memberi balasan kepada orang-orangyang bersyukur. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 145). 
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“Dan barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur 
untuk (kebaikan) dirinya sendiri. ” (QS. An-Naml [27]: 40). 


Dalam firman-Nya: 





“Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur. ” 

(QS. Saba' [34]: 13), 

Terdapat peringatan bahwa memenuhi syukur kepada Allah 
merupakan perbuatan yang sangat sulit. Dan oleh karenanya, Allah 
tidak memuji para kekasih-Nya dengan kata^Jjl, kecuali dua orang. 


Dia berfirman tentang Ibrahim 








“(Lagi)yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 121). 

Dan berfirman tentang Nuh 


< 





“Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 3). 

Dan ketika Allah disifati dengan seperti pada firman-Nya: 


< 



“Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun. ” 

(QS. At-Taghabun [64]: 17), 

Maksudnya adalah memberi nikmat kepada hamba-hamba-Nya 
serta memberikan balasan sesuai dengan ibadah yang telah mereka 
lakukan. 
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Dikatakan IjU, artinya unta yang ambingnya telah penuh oleh 
air susu. Dan dikatakan ^yj> j* artinya ia terlihat lebih penuh 

dari pada barwaq , yaitu tumbuhan yang menghijau dan berkembang 
dengan kadar air hujan yang sedikit. Kata jSJLh terkadang digunakan 
sebagai kiasan untuk menunjukan kelamin wanita serta menggaulinya. 


Sebagian penyair berkata: 

JJ43 * \zJle gz iiau, 51 

Apabila wanita itu meminta ongkos atas kelamin dan menggaulinya, 
maka lantas apakah kamu akan menundanya? 


j£lS\ adalah tumbuhan yang memiliki cabang pada batang 
utamanya. Dikatakan jj, artinya pohon itu telah memiliki 

banyak cabang. 




: Kata jSilW artinya adalah orang yang berperangai buruk. 
Allah berfirman: 


< 




“Beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan. ” 

(QS. Az-Zumar [39]: 29), 

Yakni mereka saling berkelahi karena buruknya perangai mereka. 


JP. : Kata Hill artinya adalah serupa dalam bentuk dan penampilan. 
jiil artinya adalah serupa dalam jenis. Sedangkan illll artinya adalah 
serupa dalam cara atau gaya. 

Allah berfirman: 


< 







X !✓/' 


> 


"Dan azab yang lain yang serupa itu berbagai macam. 
(QS. Shad [38]: 58), 

Yakni serupa dalam bentuk dan perlakuannya. 
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Ada yang mengatakan bahwa makna asli dari karta JSJLlI adalah 
J5J\, yaitu keramahan (kecocokan) antara dua hal yang memiliki gaya 
yang sama, yang mana dari sinilah muncul ungkapan 1} J&il JJH 1, 
artinya manusia adalah makhluk yang ramah dan lembut. 

Kata Ji diambil dari kata jsJLl), yang artinya mengikat hewan 
tunggangan. Dikatakan ^Ia3l cJSLi, artinya saya mengikat hewan 
tunggangan itu. Sedangkan J&lM artinya adalah tali yang digunakan 
untuk mengikat hewan tunggangan tersebut. Dan dari sinilah dibentuk 
makna kiasan dJSil (saya memberi harakat kitab itu), yakni 
serupa dengan kalimat iiJui (saya memberikan batasan pada kitab 
tersebut). Dikatakan JISA a 5\S, yakni ketika gelang yang ada pada salah 
satu dari kedua kaki atau kedua lengan tunggangan tersebut berbentuk 
seperti tali pengikat. 

Pada firman Allah: 


< 



> 


“Katakanlah, tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing- 
masing” (QS. Al-Isra' [17]: 84) 

Maknanya adalah watak yang mengikatnya. Yang demikian itu 
dikarenakan penguasaan watak terhadap manusia bersifat otoriter, 
sebagaimana yang telah saya jelaskan dalam kitab SidyiJI 

Dan sebagaimana yang telah disabdakan oleh Nabi 



“Setiap orang akan dipermudah sesuai dengan apa yang diciptakan 
untuknya.” 10 


Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dengan nomor (7551), Muslim dengan nomor 
(9/2649) dari hadits ‘Imran bin Hushain i. 
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artinya adalah kebutuhan yang mengikat (membelenggu) 
seseorang. Sedangkan kata j (adanya masalah dalam suatu 

urusan) adalah kata kiasan, sama seperti kata (kecurigaan) yang 
diambil dari kata 


: Disebutkan s&lh dan tSjSJLh artinya adalah 

memperlihatkan kesusahan. Dikatakan cj^JL dan artinya saya 

berkeluh kesah atau mengadu. 

Allah berfirman: 


i 



oi> 


“Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan 
kesedihanku. ” (QS. Yusuf [12]: 86) 

Dan Allah berfirman: 



“Dan mengadukan (halnya) kepada Allah. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 1) 

’o&X\, artinya dia membuatnya berkeluh kesah, sama seperti 
yang artinya dia membuatnya sakit. Dikatakan juga yang 
maksudnya dia menghilangkan keluh kesah darinya. 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 


11 lS\j llfc\l>- £3 y>- 



“Kami pernah menemui Rasulullah sambil mengadu kepada 

beliau akan panas kerikil yang sangat panas pada dahi dan telapak kami, 
dan beliau menghilangkan keluh kesah kami.” 


Kamus Al-Qur 'an 


401 


Makna asli dari kata ’JsJiA\ adalah membuka LSI dan 
memperlihatkan isinya, yaitu kantung kecil yang diisi oleh air. Maka 
secara asli, seolah-olah ia adalah kiasan. Seperti ucapan orang arab: 
<j\y? 4 bi c Jlcj j U a! di&, yakni ketika aku memperlihatkan apa 
yang ada dalam hatiku. artinya adalah lubang yang tidak bisa 

digunakan untuk lewat. 

Allah berfirman: 

“Seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. ” (QS. An-Nur [24]: 35). 

Kata oS-LJl disini merupakan perumpamaan dari hati. Sedangkan 
merupakan perumpamaan dari cahaya yang ada di dalamnya. 

*,+.**! : Kata artinya adalah merasa gembira atas musibah 

yang menimpa orang yang kamu musuhi serta dia juga memusuhimu. 
Dikatakan artinya dia merasa gembira atas kemalangan 

yang menimpa orang lain, jiiil ^ ihl dlii. Allah menjadikan musuh 
itu gembira melihatnya. 

Allah berfirman: 

“Sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira 
melihatku. * (QS. Al-A’raf [7]: 150). 

Ju ill artinya adalah doa untuk orang yang bersin, yakni 
seolah-olah dia menghilangkan musibah dari orang itu dengan cara 
mendoakannya. Serupa dengan kata yang artinya adalah 

menghilangkan penyakit. 


402 


Huruf Syin 


Seorang penyair berkata: 


c^iii & cxi 

Maka dia menjadi tunduk pada wanita-wanita yang gembira 
atas kemalangan orang lain itu 

Yakni sesuai dengan yang diinginkan oleh wanita-wanita yang 
bergembira atas kemalangannya. Ada yang berpendapat bahwa maksud 
dari kata Jl disana adalah tiang penyangga. Akan tetapi pendapat 
ini masih perlu dikaji ulang, karena dalam bait diatas tidak ada dalil 
yang dapat menguatkannya. 


♦ A 


Allah berfirman: 



“Gunung-gunung yang tinggi (QS. Al-Mursalat [77]: 27), 

Yakni yang tinggi. Dan dari sinilah dikatakan Aijb (hidungnya 
naik), yakni sebagai ungkapan menunjukan kesombongan. 



“Kesallah had orang-orang.” (Q S. Az-Zumar [39]: 45), 
Yakni hati mereka melarikan diri. 





A 


: Kata JLlilt (matahari) dapat diucapkan untuk menunjukan 
bulatan matahari atau cahaya yang menyebar darinya. Dan bentuk 
jamaknya adalah li. 
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Allah jUS berfirman: 



“Dan matahari berjalan ditempat peredarannya.” (QS. Yasin [36]: 38). 
Dan berfirman: 


0 911JlUri 

“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan” 

(QS. Ar-Rahman [55]: 5). 

Dikatakan JUA atau artinya hari ini matahari muncul. 
ULUa, - 0 ji JLUi, artinya fulan melarikan diri dan tidak dapat tinggal 
diam, yakni disamakan dengan matahari yang tidak pernah diam. 




: Kata JUiJI (kiri) merupakan kebalikan dari kata jUJI (kanan). 
Allah berfirman: 




“Seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. ” 
(QS. Qaf [50]: 17). 

Pakaian yang digunakan untuk menutupi anggota tubuh bagian 
kiri juga terkadang disebut JllIM. Dan yang demikian itu sama seperti 
penamaan berbagai pakaian dengan nama anggota tubuh yang ia tutupi, 
seperti menamai lengan baju dengan kata ju (yang mana makna aslinya 
adalah tangan _pe j. Menamai bagian dadanya dengan kata \“yDo (dada). 
Menamai bagian punggungnya dengan kata \’J£> (punggung). Menamai 
bagian kaki pada celana dengan kata Ji-j (kaki) dan lain sebagainya. 
Yang dinamakan JUxiNl adalah ketika seseorang menyelimuti 
seluruh tubuhnya dengan pakaian (sampai tidak ada tempat untuk 
mengeluarkan lengannya' pe j kemudian menutupnya di sebelah kiri. 
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Disebutkan dalam sebuah hadits: 


(($A j)) 

“Nabi jbg &&& melarang seseorang menyelimuti seluruh tubuhnya 
dengan pakaian.” 

Sedangkan illlll dan JliJl adalah jubah yang digunakan untuk 
menutup seluruh tubuh, yakni mengambil dari kata J\lxl)/l tadi. 
Dan dari sinilah dikatakan JlSl jLjIls., yang artinya perkara itu 
menyelimuti mereka. 

Kemudian kata Jill]I mengalami perluasan makna, dan dikatakan 
sill! cJll, yang artinya saya menggantungkan jubah yang menutupi 
seluruh tubuh pada kambing. Watak seseorang juga dapat disebut 
dengan Jlli, karena ia menyelimuti orang tersebut seperti pakaian Jllll 
yang menyelimuti badan. JJllll artinya adalah arak, karena ia dapat 
menyelimuti akal kemudian menutupinya. Penamaan yang demikian 
itu sama seperti penamaan arak dengan Jill, yang makna aslinya adalah 
menutupi. Dikarenakan ia dapat menutupi akal. 

Kata jllll juga dapat berarti angin yang berhembus dari arah 
utara ka’bah. Dalam dialek lain, ada yang mengucapkannya dengan 
Jlli atau Jill. Dikatakan jljll Jill, artinya orang itu datang dari arah 
utara, yakni diambil dari kata Jlllll (utara). Sama seperti kata lull (dia 
datang dari arah selatan), yang diambil dari Jjill (selatan). 

Kata JllJl terkadang digunakan sebagai kata kiasan untuk 
menunjukan pedang. Sebagaimana ia juga terkadang diungkapkan 
dengan menggunakan kata ilSJll. Dikatakan Ajll ill, artinya dia 
datang dengan membawa pedangnya, yakni semakna dengan kata U-dji 
aj atau J lljjli (dengan menyandangnya). *SU atau jStli, artinya 
unta yang cepat bagaikan angin utara. 
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Seorang penyair berkata: 


f 


Sli iZV. oNj 



Dan pasti kamu akan benar-benar mengetahui tabiat-tabiat yang baik 
serta benar-benar menyesalinya 

(Sayangnya) itu bukanlah waktu untuk menyesal 


: Kalimat vhl, artinya saya menganggapnya kotor karena 
rasa benci kepadanya. Dan dari sinilah dibentuk kata iiyl zy\ (nama 
sebuah kabilah arab yang nasabnya kembali ke Sedangkan arti 
dari kata SJyi, ’dy\ sendiri adalah bani Azdi yang memiliki nasab baik 
dan kehormatan. 

Pada firman-Nya: 


i ©0 f j£iy 

“Kebencian terbadap suatu kaum. " (QS. Al-Maidah [5]: 2), 

Maknanya adakah kebencian terhadap mereka. Bisa juga dibaca 
dengan olli,. Apabila ada orang yang membacanya dengan takhfif 
(ringan), yaitu oili., maka maksudnya adalah memaki suatu kaum. 
Sedangkan apabila ada membacanya dengan tatsqil (berat), yaitu olii, 
maka ia merupakan bentuk masdar. Dan maknanya adalah kebencian 
terhadap suatu kamu. 

Dan diantaranya juga adalah firman Allah: 



“Sesunggubnya orang-orangyang membenci kamu dialahyang terputus.” 
(QS. Al-Kautsar [108]: 3). 
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A 


: Kata artinya adalah lidah api yang terhambur dari api 
yang menyala atau dari benda di angkasa, seperti pada firman-Nya: 


“Maka ia dikejar oleh bintangyang menyala. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 10). 

“Lain dia dikejar oleh semburan api yang terang” (QS. Al-Hijr [15]: 18). 


< ^ f\'* 




“Panalo api yang mengintai (untuk membakamya).” (QS. Al-Jinn [72]: 9). 

Sedangkan artinya adalah warna putih yang tercampur 
oleh warna hitam, yakni disamakan dengan lidah api yang biasanya 
bercampur dengan asap. Dan dari sinilah orang arab berkata l\l+L 
yang artinya battalion hitam putih. Yakni karena melihat bahwa 
kulit mereka berwarna hitam, sedangkan besi yang mereka kenakan 
berwarna putih. 


: Kata dan artinya adalah hadir serta menyaksikan, 
baik dengan mata lahir maupun mata batin. Dan terkadang diucapkan 
untuk menunjukan makna hadir saja. 


Allah berfirman: 


< 





“Rabb Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 73). 

Akan tetapi kata ^JLll sebenarnya lebih cocok diartikan hadir saja. 
Sedangkan »Sllebih cocok untuk diartikan hadir serta menyaksikan. 
Tempat hadir dapat disebut dengan Sedangkan wanita yang 
dihadiri (didatangi/digauli) suaminya dapat disebut sebagai 
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Bentuk jamak dari kata adalah Dan diantaranya adalah 

6 

kata gi -1 JLi, yaitu tempat-tempat mulia pada saat haji yang dihadiri 

oleh para malaikat dan orang-orang abrar (yaitu orang-orang yang 
memenuhi hak Allah, hak hamba-hamba-Nya dan selalu melakukan 
kebajikan pen ). Ada juga yang berpendapat bahwa maksud dari ■&\ 
adalah tempat-tempat ritual ibadah haji. 

Allah berfirman: 



“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka. ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 28). 


“Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan. ” 
QS. An-Nur [24]: 2). 

“Kita tidak menyaksikan kematian keluarganya itu ." 

(QS. An-Naml [27]: 49), 

Yakni kami tidak hadir. 



“Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 72), 

Yakni mereka tidak menghadirinya, baik secara fisik, perhatian 
maupun keinginan. 

Kata ISl +Li\ (kesaksian) adalah sebuah ucapan yang muncul dari 
pengetahuan yang dicapai melalui mata lahir atau mata batin. 

Pada firman Allah: 
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Apakah mereka menyaksikan penciptaan malaika-malaikat itu? 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 19), 

Maksudnya adalah menyaksikan dengan mata lahir. 

Kemudian Dia berfirman: 



“Kelak akan dituliskan persaksian mereka. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 19), 

Untuk mengingatkan bahwa ISljiJl (kesaksian) ada setelah 
(kehadiran). 

Firman-Nya: 


< 



“Padahal kamu mengetahui (kebenarannya). ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 70), 


Maknanya adalah kalian mengetahui. 


Firman-Nya: 







1U 


“Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk 
menyaksikan penciptaan langit.” (QS. Al-Kahfi [18]: 51), 

Maknanya adalah Kami tidak menjadikan mereka sebagai 
orang-orang yang dapat melihat dengan mata batin mereka terhadap 
penciptaan langit. 


Firman-Nya: 






“Rabb yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata. 
(QS. Al-An’am [6]: 73), 
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Yakni dunia yang tidak dapat disaksikan oleh manusia dengan 
indera maupun mata batin, dan dunia yang dapat disaksikan oleh 
mereka dengan keduanya. 

Kalimat oi*i, (saya menyaksikan) dapat diucapkan dalam dua 
macam: 

Pertama, berlaku seperti kata puJl (mengetahui). Dan dari sinilah 
dibentuk kata (kesaksian). Dikatakan 'I4=u artinya saya 

mengetahui. Orang yang menyaksikan tidak boleh berkata il b\ (saya 
mengetahui), akan tetapi dia tetap harus bekata 

Kedua, berlaku seperti kata (bersumpah). Maka seseorang 
dapat mengatakan jlkli \jSj o' -4-i'j yang maksudnya saya bersumpah 
dengan menyebut nama Allah bahwa Zaid telah pergi. Diantara ulama 
ada yang berpendapat bahwa ketika seseorang mengucapkan i+id 
(dengan maksud bersumpah -penj) tanpa ditambahi kata ahl, ucapannya 
itu tetap dikategorikan sebagai sumpah. Akan tetapi ia dapat digantikan 
dengan kata ddlc. Sehingga dapat dijawab dengan menggunakan jawab 
qosam, seperti ucapan seorang penyair: 

CxM cJIp ji5) 

Dan sungguh saya telab bersumpah 
maka kematianku pasti benar-benar akan datang 

Dikatakan dan (saksi). 

Allah berfirman: 

“Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan). ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 282). 

Dia berfirman: 
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“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 282). 

Dikatakan \lS cjI+Z, artinya saya menghadirinya. \lS jp ol 
artinya saya menjadi saksi terhadapnya. 

Allah berfirman: 




“Pendengaran mereka menjadi saksi terhadap mereka ." 

(QS. Fushshilat [41]: 20). 

Terkadang kata digunakan untuk mengungkapkan makna 
I (memberikan keputusan/pemecahan), seperti pada firman-Nya: 


< 




“Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya. ” 
(QS. Yusuf [12]: 26). 

Dan terkadang ia digunakan untuk mengungkapkan makna 
(pengakuan), seperti pada firman-Nya: 



“Padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka 
sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan 
nama Allah. ” (QS. An-Nur [24]: 6), 


Yakni sebagai kesaksian untuk dirinya sendiri. 


Firman-Nya: 


Hj [jlfl l AJ^ 


“Dan kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui. ” 
(QS. Yusuf [12]: 81), ' 

Yakni kami tidak memberitahukan. 


Kamus Al-Qur' an 


411 


Allah JUS berfirman: 


< 







> 


“Sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 17), 

Yakni mereka mengakui. 

Dan berfirman: 


< 





“Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?” 
(QS. Fushshilat [41]: 21). 

Pada ay at: 



0 Allah , para Malaikat dan orang-orang yang berilmu menyatakan 
bahwasanya tidak ada ilah melainkan Dia (yang berhak disembah). ” 
(Ali ‘Imran [3]: 18), 

Yang dimaksud dengan kesaksian Allah jlid atas keesaan-Nya 
adalah menciptakan sesuatu di alam semesta dan di dalam diri kita yang 
dapat menunjukan akan keesaan-Nya. Sebagaimana seorang penyair 
berkata: 


\j Aj! <Jp Jaj * AjT aj JS" Jis 




Dalam segala sesuatu terdapat tanda yang menunjukan 
bahwa Dia adalah Esa 


Sebagian orang bijak berkata: Ketika Allah JUS bersaksi atas 
dirinya, maksudnya adalah membuat segala sesuatu dapat mengucapkan 
—sebagaimana mereka berucap dengan caranya sendiri-sendiri— 
kesaksian untuk-Nya. Kemudian kesaksian malaikat atas keesaan Allah, 
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maksudnya adalah mereka menunjukan perbuatan-perbuatan yang 
telah diperintahkan Allah kepada mereka, sebagaimana ditunjukan 
dalam firman-Nya: 


< 



dan (malaikat) yangmengatur urusan (dunia). (QS. An-Nazi’at [79]: 5). 

Sedangkan kesaksian orang-orang berilmu atas keesaan Allah, 
maksudnya adalah mereka melihat serta mengakui akan hal tersebut. 
Dan kesaksian seperti ini hanya dapat dilakukan oleh orang-orang 
yang berilmu. Sedangkan orang-orang bodoh sangat jauh untuk dapat 
mengetahui hal tersebut. Oleh karenanya, ketika menjelaskan tentang 
orang-orang kafir Allah berfirman: 





“Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan 
diri mereka sendiri. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 51). 


Dan pengertian seperti inilah yang ditunjukan oleh firman-Nya: 



“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulama. " (QS. Fathir [35]: 28). 


Yaitu mereka yang dimaksud dalam firman-Nya: 



“Para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang 
shalih.“(QS. An-Nisa' [4]: 69). 

Kata Zjd\ terkadang dikatakan untuk menunjukan saksi dan orang 
yang menyaksikan sesuatu. 


Kamus Al-Qur' an 
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Pada firman-Nya: 


< 



“Seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi,” 

(QS. Qaf [50]: 21), 


Maknanya adalah orang yang dapat bersaksi (baik) untuknya atau 
bersaksi (buruk) terhadapnya. Begitu juga dengan firman-Nya: 



“Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 
umatmu).” (QS. An-Nisa' [4]: 41). 


Firman-Nya: 



“A tauyangmenggunakanpendengarannya, sedangdia menyaksikannya.” 
(QS. Qaf [50]: 37), 

Maknanya mereka bersaksi dengan hati atas apa yang mereka 
dengar. Yakni sebagai kebalikan dari orang-orang yang dikatakan 
dalam firman-Nya: 


< 1 ^ 


Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh .' 
(QS. Fushshilat [41]: 44). 


Sedangkan firman-Nya: 


< 




> 


"Dirikanlah shalat.” (QS. Al-Isra' [17]: 78) 
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Sampai: disaksikan, maknanya adalah orang yang 

melakukannya akan menyaksikan penawar (obat), rahmat, taufiq, 
ketentraman dan ketenangan. Sebagaimana telah disebutkan dalam 
firman-Nya: 


i 



“Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadipenawar dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. ” (QS. Al-Isra' [17]: 82). 

Kata l\j+Li\ pada firman Allah: 


< 




> 


“Dan ajaklahpenolong-penolongmu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 23), 

Dapat ditafsirkan dengan semua makna yang dicakup oleh kata 
Ibnu Abbas berkata: Maknanya adalah para penolong kalian. 
Mujahid berkata: Maknanya adalah orang-orang yang dapat bersaksi 
(baik) untuk kalian. Sedangkan sebagian ahli tafsir berkata: Maknanya 
adalah orang-orang yang dianggap hadir (ada) meskipun mereka tidak 
ada. Seperti orang yang dikatakan dalam sebuah syair: 


\yjs u jj 



| I of lil i O/*' / a I 


Mereka mengingkari janji. Allah telah memutuskan perkara mereka, 
meskipun mereka tidak ada. Dan mereka tidak merasa bahwa sedang 

berada dalam kebutaan. 


Bentuk tafsiran-tafsiran di atas juga dapat diterapkan pada firman-Nya: 


“Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 75). 


Kamus Al-Qur' an 
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Dan firman-Nya: 


<0V I ^£' 5S tf> 


“Dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya. 
(QS. ADAdiyat [100]: 7). 

Adapun firman-Nya: 


< 



“Bahwa sesunggubnya Rabbmu menjadi saksi atas segala sesuatu. 
(QS. Fushshilat [41]: 53) 

Dan firman-Nya: 


“Dan cukuplah Allah menjadi saksi.” (QS. An-Nisa' [4]: 79), 

Merupakan isyarat terhadap makna yang terkandung dalam 
firman-Nya: 

“Tiada suatupun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. ” 
(QS. Ghafir [40]: 16), 

Firman-Nya: 


< 




“Dia mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi. ” 
(QS. Thaha [20]: 7) 


Dan ayat-ayat lain yang memiliki makna yang senada. 

Makna asli dari kata (syahid) adalah orang yang sekarat. 
Dinamakan demikian, karena dia sedang didatangi oleh Malaikat, yakni 
sebagai isyarat terhadap firman-Nya: 
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“Maka malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: 
Janganlab kamu takut. ” (QS. Fushshilat [41]: 30), 

sampai akhir ayat. Dia berfirman: 


“Dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka. Bagi mereka 
pahala mereka (QS. Al-Hadld [57]: 19). 

Atau karena ketika itu mereka menyaksikan kenikmatan- 
kenikmatan yang telah dijanjikan kepada mereka, atau karena mereka 
menyaksikan bahwa ruh mereka ada di sisi Allah. 




Sebagaimana firman-Nya: 


“Janganlab kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itu mati. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 169), Sampai akhir ayat. 

Dan juga ditunjukan oleh firman-Nya: 


“Dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka. 
(QS. Al-Hadid [57]: 19). 






Adapun pada firman Allah: 


> i" 


“Dan yang menyaksikan dan yang disaksikan. ” (QS. Al-Buruj [85]: 3), 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari kata disana adalah 
hari jum’at. Dan ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah hari 
‘ Arafah dan hari kiamat. Sedangkan maksud dari kata xsjd adalah setiap 
orang yang menyaksikannya. 


Kamus Al-Qur' an 
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Firman-Nya: 


» > j-; »>' 

fJ> 

“Suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk). ” (QS. Hud [11]: 103), 

Maknanya adalah yang disaksikan. Yakni untuk menunjukan 
bahwa hari itu pasti terjadi. 

Ifrlii' artinya adalah mengucapkan ji' \juiS- o' illl j O' 

(saya bersaksi tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah, dan saya 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah). Kemudian pada 
perkembangannya ia dikenal sebagai nama untuk bacaan tahiyat yang 
diucapkan ketika shalat atau nama untuk dzikir yang di dalamnya 
terdapat kalimat syahadat. 


^ u - 

jfr * : Kata (bulan) adalah sebuah kurun waktu yang telah 
dikenal, yang dimulai dengan munculnya hilal (bulan sabit). Atau 
kurun waktu yang menjadi satu bagian dari dua belas bagian pada 
putaran matahari dari satu titik sampai kembali ke titik tersebut. 

Allah jUS berfirman: 


< 





> 


“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 185). 


< 


' {^*2 \ 


“Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 185). 


< 



“(Musim) baji adalah beberapa bulan yang dimaklumi. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 197). 
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GUt 


/ if < , V 

•AlX- ** * £ Of If* 


“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 36). 



“Maka berjalanlah kamu (kaurn musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan. ” (QS. At-Taubah [9]: 2). 

»ji>\2Lih artinya adalah berinteraksi selama beberapa bulan. 
Sama seperti yang artinya berinteraksi selama beberapa tahun, 

dan &j\ lUl, yang artinya berinteraksi selama beberapa hari. j&DL 
artinya saya tinggal di tempat itu selama sebulan. atau 

artinya fulan menjadi terkenal. Kalimat seperti ini dapat diucapkan 
untuk sesuatu yang baik maupun buruk. 


" " " 

: Arti dari kata adalah panjangnya hembusan nafas, yakni 
mengeluarkan nafas. Sedangkan jUJJS artinya adalah menarik nafas. 

Allah berfirman: 


< 





“Di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih).” (QS. Hud [11]: 106). 




"Mereka mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 12). 


Dan Dia berfirman: 


“Mereka mendengar suara Neraka yang mengerikan. ” 
(QS. Al-Mulk [67]: 7). 


Kamus Al-Qur' an 
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Kata JI 4 I ini berasal dari ucapan orang arab Jli, yang artinya 
gunung yang sangat tinggi. 


✓ ^ 


: Makna asli dari kata (syahwat) adalah cenderungnya 
nafsu pada sesuatu yang dia inginkan. Di dunia, syahwat ada dua 
macam, benar dan salah. Syahwat yang benar adalah syahwat yang 
dapat membuat badan tersakiti (rusak) apabila tidak dipenuhi, seperti 
syahwat untuk makan ketika sedang lapar. Kedua, syahwat yang 
salah, yaitu syahwat yang tidak membuat badan tersakiti apabila tidak 
dipenuhi. 

Terkadang sesuatu yang diinginkan Q^LLDl) disebut dengan 
Dan terkadang potensi untuk menginginkan sesuatu juga disebut 
dengan f^i,. Kata pada firman Allah: 


“Ldl 0-*3 

“Dijadikan indab pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini. “ (QS. Ali ‘Imran [3]: 14), 

Dapat mencakup dua jenis syahwat di atas. 

Sedangkan pada firman-Nya: 




“Dan memperturutkan hawa nafsunya. ” (QS. Maryam [19]: 59), 

Maksudnya adalah syahwat yang salah dan keinginan-keinginan 
yang tidak diperlukan. Allah berfirman menggambarkan tentang surga: 



“Di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan.' 

(QS. Fushshilat [41]: 31). 
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Dan berfirman: 


i 



- > > 4.4 * ^ 

>■4 



"Dan mereka dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 102). 

Dikatakan £>\£L Ji-j atau artinya seorang laki-laki yang penuh 
gairah. artinya sesuatu yang menggairahkan (menggoda). 


A 


Oj^i: Kata Q>JI artinya adalah mencampur. 
Allah berfirman: 



“Minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas. 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 67). 


Madu juga disebut sebagai karena ia merupakan campuran 
untuk minuman atau dikarenakan adanya gumpalan yang bercampur 
dengannya. Dikatakan ijj ^j 4^ artinya dia tidak memiliki 

madu ataupun susu. 


Q 0 ' 

: Kata ddJds\ dan 44^' artinya adalah rambut putih (uban). 
Allah jUd berfirman: 



“Dan kepalaku telab ditumbuhi uban. ” (QS. Maryam [19]: 4). 

Dikatakan iUli. <dlL odU, yakni ketika perempuan tersebut 
telah kehilangan keperawanannya. Sedangkan apabila dikatakan 
iilL, maknanya adalah dia belum kehilangan keperawanannya. 


Kamus Al-Qur' an 
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9 o 

♦ A 


Orang yang sudah tua disebut dengan Dan terkadang 
oFsing yang memiliki banyak ilmu juga disebut dengan karena 
dia berposisi seperti orang tua yang telah memiliki banyak pengalaman 
serta pengetahuan. Dikatakan ^Li atau gjJlM atau 

artinya orang tua yang telah terlihat jelas tuanya. 


Allah berfirman: 


i 



Uilui & 


“Dan ini suamikupun dalam keadaan yang sudah tua pula ." 
(QS. Hud [11]: 72). 


< 



“Sedang bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umumya. 
(QS. Al-Qashash [28]: 23). 


A 


Allah berfirman: 


< 




“Dan istana yang tinggi. ” (QS. Al-Hajj [22]: 43), 

Yakni yang dibangun dengan tegak. Ada juga yang berpendapat 
bahwa maknanya yang dibangun tinggi. Akan tetapi tetap saja ia 
kembali pada makna yang pertama. Dikatakan Jlc-ly 111, artinya dia 
menguatkan pondasi-pondasinya, yakni seolah-olah dia membangunnya 
dengan tegak. Adapun adalah kata yang digunakan untuk 

menunjukan tingginya suara. 


«" a 1 

j$li\ artinya adalah harta benda yang terlihat. Terkadang ia 
digunakan sebagai kiasan dari kelamin perempuan, sebagaimana ia juga 
digunakan sebagai kiasan dari harta benda. Dikatakan aj artinya 
saya melakukan sesuatu yang membuatnya malu, yakni seolah-olah 
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kamu menampakkan kelaminnya. Jlill o)4j atau artinya saya 
mengeluarkan (memanen) madu tersebut. 

Seorang penyair berkata: 

jliLa \j» 

Dan perkataan yang seperti madu putih yang telah dipanen 

^1531 034 , artinya saya menarik keluar kekuatan lari dari hewan 
tunggangan tersebut, dalam artian membuatnya berlari. Yakni dianggap 
sama dengan mengeluarkan madu. 

Pidato terkadang disebut dengan jljJL., yang artinya adalah banyak 
buruknya. Adapun kata dan artinya adalah 

berusaha mengeluarkan pandangan (kesepakatan) melalui tinjauan 
dari setiap orang. Diambil dari ucapan orang arab jJUDI 0 ^ 4 , yakni 
ketika saya mengambil madu dari tempatnya (sarang lebah pen ) serta 
mengeluarkannya. 

Allah jUd berfirman: 

"Dan bermusyawarahlah dengan mereka mengenai urusan itu. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 159). 

Sedangkan artinya perkara yang sedang dimusyawarahkan. 

Allah berfirman: 



"Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 
mereka. * (QS. Asy-Syura [42]: 38). 


: Kata ini telah dibahas sebelumnya. 


Kamus Al-Qur' an 
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9 ^ 

iiU 


: Kata d>\yl}\ artinya adalah nyala api yang tidak berasap. 
Allah berfirman: 


Cr^^-J jS> ot d»V" yt 

“Nyala api dan cairan tembaga. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 35). 

9* * 

: Kata artinya adalah menyebar dan menjadi kuat. 

©ikatakan^1-1 £li, artinya berita tersebut telah tersebar dan menjadi 
kuat. pjDl £li, artinya kaum tersebut telah menyebar dan semakin 
banyak. JUJI cJui., artinya saya menguatkan api tersebut dengan 
kayu bakar. Ail111, artinya adalah orang-orang yang membuat seseorang 
menjadi kuat dan menyebar untuk membelanya. Dan dari sinilah, 
orang yang pemberani disebut sebagai Lii. Dikatakan Li ,lili dan 
p-Vlil. 

Allah berfirman: 

•if^ 

“Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk p olonoannya (Nub). ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 83). 


< 


^-'z / / /■ 


“Yang seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari 
musuhnya (kaum Firaun). " (QS. Al-Qashash [28]: 15). 

“Dan menjadikan penduduknya berpecah belah. "(QS. Al-Qashash [28]: 4). 

*i( CE^ <iy 

“Kepada umat-umat terdahulu. ” (QS. Al-Hijr [15]: 10). 
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Dan Allah jUd berfirman: 




"Dan sesungguhnya telah Kami binasakan orang yang serupa dengan 
kamu. ” (QS. Al-Qamar [54]: 51). 


1 W A ^ 

: Kata adalah bagian dari tumbuhan yang berbentuk kecil 
akan tetapi memiliki ujung yang keras, atau kita kenal dengan nama 
duri. Kata juga &A}\, terkadang digunakan untuk mengungkapkan 
senjata dan kekuatan. 

Allah jUd berfirman: 


“Bahwa yang tidak mempunyai kekekuatan senjatalah. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 7). 

Alat penyengat yang dimiliki oleh kalajengking juga disebut 
dengan karena bentuknya sama dengan duri. 

Dikatakan Ifl t atau artinya pohon berduri. 

artinya saya terkena duri. ilji, artinya telah tumbuh ujung bulu 
yang mirip duri pada anak unggas itu. Dan dikatakan iVj2\ 
yakni ketika payudara perempuan itu telah menonjol (tumbuh).ilpi., 
artinya gigi taring unta itu telah panjang seperti duri. 

0 

9 \* 

(3'-^ : Kata ollll artinya adalah keadaan atau perkara yang sesuai 
dan pantas. Ia hanya dapat dikatakan untuk keadaan atau perkara yang 
dianggap agung. 

Allah jUd berfirman: 

“Setiap waktu Dia (Allah) dalam kesibukan. (QS. Ar-Rahman [55]: 29). 


Kamus Al-Qur'an 
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o^ 5 yang memiliki bentuk jamak ojji., artinya adalah 
penyambung antara sisi-sisi yang berhadapan pada kepala, yang menjadi 
unsur pokok dari seseorang. 


Dikatakan atau *£>3=21, artinya saya memanggang 

atau membakar daging. 

Allah berfirman: 


< 




“Yang menghanguskan muka. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 29). 
Seorang penyair berkata: 


‘QiJ 


dia membakar malam yang berangin 
dan melelehkannya (menghancurkannya) 

Adapun artinya adalah ujung, seperti pada tangan dan kaki. 
Dikatakan l\^L\s JUj, yakni maksudnya dia mengenai ujungnya. 

Allah berfirman: 


< 



> 


"Yang mengelupas kulit kepala. ” (QS. Al-Ma’arij [70]: 16). 

Dan dari sinilah, sesuatu yang mudah (enteng) dikatakan dengan 
(jji,, karena pembakaran bukanlah pembunuhan. 

Sedangkan kata .lill (kambing) asalnya adalah dengan dasar 
bahwa orang arab juga mengucapkan (sebagai bentuk jamaknya pen ) 
dan (sebagai bentuk tashghirnya pen ). 
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: Ada yang mengatakan bahwa yang disebut sebagai adalah 
sesuatu yang dapat diketahui dan dikabarkan. Mayoritas ulama kalam 
mengatakan bahwa adalah kata yang bermakna umum, dapat 
digunakan untuk Allah atau selain-Nya, dan dapat digunakan untuk 
menunjukan sesuatu yang ada maupun tiada. Sedangkan menurut 
sebagian lainnya, ia hanya dapat digunakan untuk menunjukan sesuatu 
yang ada. 

Secara asal, kata Ill merupakan bentuk mashdar dari i\S 
(berhendak). Apabila ia digunakan sebagai sifat Allah jUd, maknanya 
adalah berkehendak. Sedangkan apabila digunakan sebagai sifat dari 
selain Allah, maknanya adalah sesuatu yang dikehendaki. Maka makna 
kedualah yang dimaksud dalam firman Allah: 



“Katakanlah, Allah adalah Pencipta segala sesuatu. ” 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 16). 

Kata dalam ayat tersebut bermakna umum, tanpa ada 
pengecualian. Karena disana ia berlaku sebagai mashdar yang bermakna 
maf ul (objek). 


Sedangkan dalam firman-Nya: 



“Katakanlah, siapakah yang lebih kuat persaksiannya. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 19), 


Ia bermakna fa’il (subjek). Yakni semakna dengan firman-Nya: 


< 




“Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 14). 
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1 


Kata & 4 IH, menurut mayoritas ulama kalam memiliki arti yang 
sama persis dengan kata yaitu kehendak. Sedangkan menurut 
sebagian lainnya, makna asli dari kata tersebut adalah mewujudkan dan 
mendapatkan sesuatu. Maka apabila SSIaUI disandarkan pada Allah jli5, 
maknanya adalah mewujudkan. 


Sedangkan apabila disandarkan pada manusia, maknanya adalah 
mendapatkan. Mereka berkata: Kata IC.a. 3 apabila disandarkan pada 
Allah, pasti konsekuensinya mengharuskan adanya sesuatu. Maka dari 


sinilah dikatakan US jLJ Uj £$ ihl l\! U (Sesuatu yang dikehendaki 

oleh Allah pasti terjadi. Sedangkan sesuatu yang tidak dikehendaki oleh 
Allah pasti tidak terjadi). 


Lain halnya dengan kata (kehendak), karena ia tidak 

mengkonsekuensikan adanya sesuatu yang dikehendaki. Tidakkah 
kamu melihat bahwa Allah berfirman: 


“Allah menghendaki kemudahan hagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 185). 


“Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezhaliman terhadap hamba- 
hamba-Nya.” (QS. Ghafir [40]: 31). 

Padahal telah kita ketahui bahwasanya kesulitan dan sikap saling 
menzalimi terkadang terjadi diantara manusia. 

Mereka juga berkata: Di antara perbedaan keduanya adalah bahwa 
kehendak manusia terkadang ada tanpa didahului oleh kehendak 
Allah. Karena terkadang manusia menginginkan agar dia tidak mati, 
sedangkan hal tersebut jelas tidak disetujui oleh Allah. Maka secara 
urutan, kehendak manusia berada setelah kehendak Allah. 
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Berdasarkan firman-Nya: 



“Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki 
Allah. ” (QS. Al-Insan [76]: 30). 


Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa ketika turun firman Allah: 




“(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang 
lurus (QS. At-Takwir [81]: 28), 


Orang-orang kafir berkata: “Hal tersebut dikembalikan pada kami. 
Jika kami berkehendak (untuk menempuh jalan yang lurus) maka kami 
akan menempuh jalan yang lurus. Dan jika kami berkehendak (untuk 
tidak menempuh jalan yang lurus), maka kami tidak akan menempuh 
jalan yang lurus.” 

Maka kemudian Allah jUd berfirman: 


< 





“Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki 
Allah. ” (QS. At-Takwir [81]: 29). 

Sebagian ulama berkata: Andaikata semua perkara tidak bergantung 
pada kehendak Allah jUd, dan andaikata perbuatan kita tidak berkaitan 
serta bergantung pada kehendak-Nya, niscaya kita tidak akan sepakat 
untuk menambahkan ucapan pengecualian dalam semua perbuatan 
kita (dengan ucapan ;lil[' red ). 

Seperti yang disebutkan dalam firman-Nya: 

i O 4 y 


“Insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orangyangsabar. ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 102). 
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“Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang yang sabar. 
(QS. Al-Kahfi [18]: 69). 


“Allah yang akan mendatangkan azab itu kepadamu jika Dia 
menghendaki. ” (QS. Hud [11]: 33) 

{ ;tS oiJOi 

"Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah. ” (QS. Yusuf [12]: 99) 

«( 0& it4 4^ V J5)• 

“Katakanlah, aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan 
tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah.” 
(QS. Al-A’raf [7]: 188) 

^ $ olT3 oisc; > 

“Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Rabb 
kami menghendaki(nya). * (QS. Al-A’raf [7]: 89) 


{©Si ilS^i 0 > 

“Dan jangansekali-kali kamu mengatakan tentangsesuatu. Sesungguhnya 
aku akan mengerjakan ini besok pagi, kecuali (dengan menyebut) insya 
Allah. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 23-24) 

9. 


: Asal dari kata Li adalah Li;. Dan ia termasuk dari bab U) Wau. 
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itaJI oliS” 

^ 

Bab Huruf Shad 



Dikatakan 4-J^ - 
mengalirkannya. 


i artinya adalah menuangkan air dari arah atas. 
atau artinya dia menuangkan atau 


Allah jus berfirman: 


"Kamilah yang telah mencurahkan air melimpah (dari langit )." 
(QS. ‘Abasa [80]: 25). 


< 





“Karena itu Tuhanmu menimpakan cemeti azab kepada mereka. ” 
(QS. Al-Fajr [89]: 13). 



“Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 19). 

XiKJo - \jS yakni hatinya condong kepada hal itu yang 

disebabkan karena rasa cinta. Kemudian untuk isim fa’ilnya khusus 
menggunakan kata Sehingga dikatakan \jJr=u oMi (fulan, 

hatinya condong terhadap hal tersebut). 
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Adapun kata ilJaM memiliki makna yang sama dengan 
(salah satu jenis pemotongan), sehingga artinya adalah salah satu cara 
menuangkan air. 44^' artinya adalah sesuatu yang mengalir, baik 
berupa air hujan, perasan dari sesuatu atau bahkan darah. Sedangkan 
dan artinya adalah sisa air yang biasanya ditumpahkan. 
Dikatakan djjUaS, artinya saya meminum sisa airnya. 
artinya sisa airnya telah habis. 



“Bukankah waktu subuh itu sudah dekat?” (QS. Hud [11]: 81). 


< 



“Maka amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang 
diperingatkan itu .” (QS. Ash-Shaffat [37]: 177). 

^4+as}] artinya adalah tidur di waktu pagi. Sedangkan artinya 
minuman di pagi hari. Dikatakan artinya saya memberinya 

minum dengan minuman pagi. artinya adalah orang yang 

meminum minuman pagi. artinya adalah air yang diberikan 

untuk minum. Sedangkan apabila dikaitkan dengan unta, maka 
maknanya adalah unta yang berlutut, sehingga ia tidak berdiri sampai 
pagi. Kata ini juga diartikan dengan sesuatu yang dijadikan 

sebagai pelita. 

Allah jus berfirman: 




“Perumpamaan cahaya Allah , adalah seperti sebuah lubang yang tak 
tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca. ” 
(QS. An-Nur [24]: 35). 

Kemudian lampu dikatakan dengan Dan artinya 

adalah inti dari lampu. Adapun kata adalah nama-nama bintang. 

Allah berfirman: 



“Sesunggubnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang- 
bintang. ” (QS. Al-Mulk [67]: 5). 

Dikatakan iU artinya saya membawa air tersebut kepada 

mereka di waktu pagi. Kata diartikan dengan tebalnya warna yang 

ada pada rambut, yakni menganggapnya sama dengan warna merah di 
pagi hari. Dan dikatakan artinya fulan berwudhu. 

JyP: jdt all (sabar) adalah menahan diri ketika berada dalam keadaan 
sempit. Dikatakan cSjdo, artinya saya menahan hewan tunggangan 
itu tanpa diberi makan. dSU cJjJlo, artinya saya berselisih dengan fulan, 
dengan perselisihan yang tidak dapat dielakan. Sabar diartikan sebagai 
menahan diri terhadap apa yang sesuai dengan akal atau syara’, atau 
menahan diri dari sesuatu yang harus ditahan menurut akal atau syara’. 
Sabar merupakan kata yang bersifat umum. Dan terkadang katanya 
berubah-ubah sesuai dengan konteks yang ada. Apabila makna yang 
dimaksud adalah menahan diri atas suatu musibah, maka dikatakan 
dengan (sabar), bukan dengan kata yang lain. Dan lawannya adalah 
(resah), apabila yang dimaksud adalah kesabaran ketika berada 
dalam sebuah peperangan, maka dikatakan (keberanian). Dan 

lawannya adalah (kepengecutan). Apabila yang dimaksud adalah 
sabar ketika mendapat sebuah kemalangan yang menyakitkan, maka 
dikatakan dengan jUjJI dJ-j (kelapangan dada). Dan lawannya adalah 
(sempit dada). Sedangkan apabila yang dimaksud adalah menahan 
diri dari berbicara, maka dikatakan dengan (menyembunyikan), 
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dan lawannya adalah Jill) (membuka rahasia). Allah jus menyebut 
semua makna diatas dengan kata^Li. 

Seperti pada firman-Nya: 


4 (0? <i y 


“Dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan dan penderitaan ." 
(QS. Al-baqarah [2]: 177). 


^ I © ! t* 


“ Orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka ." 
(QS. Al-Hajj [22]: 35). 


< 



“Laki-laki dan perempuan yang sabar. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 35). 

Puasa juga disebut dengan karena memang puasa adalah salah 
satu bentuk kesabaran. 


Nabi bersabda: 


// ° s ' * ° * 'i 


's & $ fW)) 


“Puasa di bulan puasa dan 3 hari dari setiap bulan dapat menghilangkan 
panasnya dada.” 1 


Pada firman-Nya: 



“Maka alangkah beraninya mereka menentang api Neraka ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 175) 


Hadits shahih: Dikeluarkan oleh an-Nasai dengan nomor (2385) dari hadits ‘Amru bin Syurahbil, 
dari seorang lelaki, dari nabi Muhammad *Ji. iul . hadits ini dishahihkan oleh syaikh 
al-Albani di dalam kitab Shahih Al-Jami’ nomor (2608) 
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Abu ‘Ubaidah berpendapat bahwa itu merupakan salah bentuk 
pengucapan yang maknanya adalah keberanian. Abu ‘Ubaidah 
mendasarkan pendapatnya ini pada ucapan seorang arab kepada 
musuhnya: &\ & jijUslU (alangkah beraninya engkau terhadap Allah). 
Dan ini merupakan pengungkapan makna majaz dengan menggunakan 
kata hakiki (bukan majaz). Karena maksud dari ucapan tersebut betapa 
sabarnya kamu terhadap siksaan Allah ketika kamu berani untuk 
melakukan tindakan dosa tersebut. Dan terhadap makna seperti inilah 
kita mengartikan ucapan j\Ui jp U (betapa lamanya mereka tinggal 

dineraka) dan ucapan jlill Jlij U (betapa nyamannya mereka 
melakukan amalan calon penghuni neraka). Karena kata terkadang 
digunakan untuk mensifati orang yang pada sejatinya tidak memiliki 
kesabaran, yakni hanya memperhatikan sudut pandang orang yang 
melihatnya. Dan hal tersebut serupa dengan penggunan (kata 
kagum) karena memandang sebuah ciptaan, bukan sang penciptanya. 

Firman Allah ju5: 

“Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu ." 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 200), 

Maknanya adalah kendalikan diri kalian untuk melakukan ibadah 
dan perangilah hawa nafsu kalian. 

Firman-Nya: 



“Dan berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya. ” 

(QS. Maryam [19]: 65), 

Yakni berusahalah untuk bersikap sabar semampumu. 
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Firman-Nya: 



“Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalarn 
surgajkarena kesabaran mereka.” (QS. Al-Furqan [25]: 75), 

Yakni atas kesabaran yang mereka lakukan untuk menggapai 
keridhaan Allah. 

Adapun firman Allah: 



“Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). ” (QS. Yusuf [12]: 18), 

Maksudnya adalah perintah dan dorongan untuk bersikap 
sabar. artinya adalah orang yang mampu untuk bersikap sabar. 
Sedangkan katadiucapkan ketika terdapat kepayahan dan usaha 
dalam diri seseorang untuk bersabar. 

Allah berfirman: 



" Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi orang yang selalu bersabar dan banyak bersyukur. ” 

(QS. Asy-Syura [42]: 33). 


Menunggu juga terkadang diungkapkan dengan menggunakan kata 
j^o. Karena perbuatan menunggu tidak bisa lepas dari sabar, bahkan 
ia adalah salah satu bentuk kesabaran. 


Allah berfirman: 


“Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Rabbmu. ” 
(QS. Ath-Thur [52]: 48), 
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yakni tunggulah keputusan Rabb untukmu terhadap orang-orang 
kafir itu. 


: A^ll merupakan bentuk mashdar dari c-ili 
aBfu memberi warna), sehingga artinya adalah celupan 
dapat diartikan sebagai sesuatu yang dicelup. 


(saya mencelup 
. Dan juga 


Firman-Nya: 



> * 


“Shibghah Allah.” (QS. Al-Baqarah [2]: 138) 

Merupakan isyarat terhadap apa yang Allah ciptakan pada diri 
manusia, yaitu berupa akal yang dapat membuatnya berbeda dari 
hewan seperti halnya fithrah. Diceritakan bahwa orang-orang nasrani 
ketika dikarunai seorang anak, maka mereka akan mencelupkan anak 
tersebut ke dalam air mancur tatkala berumur tujuh tahun, dengan 
anggapan bahwa itu merupakan **!*> (celupan, yang maksudnya adalah 
pembentukan fitrah pen ). Maka Allah jus berfirman demikian padanya. 

Dan juga berfirman: 



“Dan siapakah yang lebih baik shibghahnya daripada Allah?” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 138). 

Dia berfirman: 


i 



“Dan pemakan makanan bagi orang-orang yang makan. ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 20), 

Yakni sebagai lauk bagi mereka. Makna seperti ini diambil dari 
ucapan orang arab J-Lb dJCdA (saya memberi warna pada makanan itu 
dengan cuka). 
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\Ja : *pZaS\ artinya adalah orang yang belum mencapai usia baligh. 
Dikatakan artinya seorang laki-laki yang memiliki bayi. 

Allah jus berfirman: 


< 





15 


> 


“Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam 
ayunan?” (QS. Maryam [19]: 29). 

(3*^1 lli, yakni ketika fulan cenderung, 
menginginkan dan berperilaku layaknya seorang bayi. 

Allah berfirman: 




“Tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan 
tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh. ” (QS. Yusuf [12]: 33). 

(ia membuatku menginginkannya, sehingga aku 
menjadi menginginkannya). Kata 11^)1 artinya angin yang bertiup 
ke arah kiblat. Dan dikatakan eXJU' o4A^> artinya saya menyarungkan 
pedang itu dengan terbalik. eJJU?, artinya saya memiringkan 
tombak itu dan mempersiapkannya untuk menusuk. Adapun 5jh\Ja)l 
adalah kaum yang mengikuti agama nabi Nuh. Kemudian setiap 
orang yang keluar dari suatu agama dan pindah ke agama lain maka 
dikatakan dengan Yang mana diambil dari ucapan orang arab 
\1^>, yaitu ketika gigi taring unta tersebut mulai terlihat. 
Sedangkan apabila dibaca dengan ojjUj, maka ada yang berpendapat 
bahwa kata tersebut telah mengalami peringanan hamzah, yakni 
dengan cara membuangnya. 

Seperti pada firman-Nya: 
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“Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang berdosa. ” 

(QS. Al-Haqqah [69]: 37) 

Karena asalnya adalah Dan ada juga yang berpendapat 

bahwa ia diambil dari ucapan orang arab- lli (bukan dari \ld>‘ pen ). 

Dia berfirman: 



“Orang-orang Shabi-in, orang-orang Nasrani. ” (QS. Al-Hajj [22]: 17). 
Dan juga berfirman: 


< 




“ Orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabi-in ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 62). 


artinya adalah yang menemani, baik ia berupa 
manusia, hewan, tempat maupun waktu. Tidak ada perbedaan antara 
menemani dengan raga—dan ini adalah yang asli dan paling banyak 
digunakan—atau menemani dalam bentuk memberi perlindungan dan 
perhatian. 

Berdasarkan hal ini seorang penyair berkata: 

sekalipun kamu tidak ada dalam pandanganku, 
sungguh kamu selalu hadir dalam hatiku 

Secara ‘urf (kebiasaan) kata ini hanya diucapkan terhadap orang 
yang sering menemani. Pemilik atas sesuatu dikatakan dengan 
begitu juga dengan orang yang dapat mempergunakannya. 
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Allah berfirman: 


y CE) 1 ^ ^ 


“Di waktu dia berkata kepada temannya: Janganlah kamu berduka cita. 
(QS. At-Taubah [9]: 40). 


if JlS ^ 

“Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia bercakap- 
cakap dengannya .” (QS. Al-Kahfi [18]: 37). 

“Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang 
mempunyai) raqim itu. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 9). 


Cy|JU 

“Dan penduduk Madyan. ” (QS. Al-Hajj [22]: 44). 

“Penghuni surga; mereka kekal di dalamnya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 82). 

“Penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. "(QS. Al-Baqarah [2]: 217). 

“Penghuni neraka yang menyala-nyala. ” (QS. Fathir [35]: 6). 

Adapun firman-Nya: 

y i Q) ! y 

“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat. ” 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 31), 
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Maknanya adalah para malaikat yang ditugaskan untuk mengurus 
neraka, bukan orang-orang yang disiksa di dalam sana, yakni tidak 
seperti ayat sebelumnya. 

Kata d^-ldll terkadang disandarkan kepada orang yang diutus 
dan diperintah, seperti ucapan d^>-U> (pemimpin tentara). Dan 

terkadang disandarkan kepada orang yang mengurus dan memerintah, 
seperti ucapan do-U> (pemimpin). Secara penggunaan, kata 
dan (menemani) ini lebih dalam dari pada f-Ussjd (berkumpul), 

karena makna menemani menunjukan adanya berdiam dalam tempo 
waktu yang lama. Sehingga setiap 1>\Z*\ado\ pasti fUd-i, sedangkan tidak 
semua dapat dikatakan sebagai d>U»hd»i. 

Firman-Nya: 



“Dan janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang berada dalam (perut) 
ikan. ” (QS. Al-Qalam [68]: 48). 

Dan firman-Nya: 


< 



"Tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu. ” 

(QS. Saba' [34]: 46). 

Dalam ayat tersebut Nabi ^4^%^ disebut sebagai do-U? tujuannya 
adalah untuk mengisyaratkan bahwa kalian telah menemaninya, 
mengerti dan mengenalnya luar dalam, akan tetapi tidak sekali pun 
kalian menemukan beliau dalam keadaan hilang akal serta gila. Makna 
demikian juga berlaku untuk firman-Nya: 



“Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah orang gila. ” 
(QS. At-Takwlr [81]: 22). 
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artinya adalah menundukan sesuatu, karena makna 
aslinya adalah menjadi teman untuk sesuatu itu. Dikatakan 
yakni ketika anak fulan telah besar dan dia menjadi teman baginya. 
obd CSxJo\, artinya fulan menjadikan fulan sebagai temannya. 

Allah berfirman: 



“Dan tidak (pula) mereka dilindungi dari (azab) Kami itu. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 43), 

Maksudnya mereka tidak mendapatkan dari sisi kami sesuatu 
yang selalu melekat pada diri mereka, yaitu berupa ketenangan, 
kenyamanan, ketentraman dan lainnya. Yang mana sebenarnya 
semua itu adalah hal-hal yang selalu melekat pada para kekasih Allah. 

artinya adalah kulit yang bulunya selalu melekat serta tidak 
pernah dipotong. 

adalah sesuatu yang terbentang, seperti wajah, 
sehingga dikatakan *y I iily?, atau seperti lembaran yang digunakan 
untuk menulis. Dan bentuk jamaknya adalah atau 

Allah berfirman: 

“(Yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa. ” (QS. Al-A’la [87]: 19). 

Dan berfirman: 


“Yang membacakan lembaran-lembaran yang disucikan (Al-Qur'an), 
di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus. ” 

(QS. Al-Bayyinah [98]: 2-3), 
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Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata 
pada ayat ini adalah al-Qur'an. Adapun penyebutannya sebagai 
lembaran-lembaran yang mengandung kitab-kitab adalah karena 
ia berisi tambahan atas apa yang telah ada pada kitab-kitab Allah 
terdahulu. JU«JadJl artinya adalah sesuatu yang dijadikan sebagai 
penghimpun terhadap lembaran-lembaran yang berisi tulisan. Dan 
bentuk jamaknya adalah artinya adalah membaca 

dan meriwayatkan mushaf dengan cara yang berbeda dari aslinya 
disebabkan karena memiliki huruf-huruf yang mirip. Adapun kata 
ia memiliki makna yang sama dengan Odd* (mangkuk 
yang besar). 


: Arti dari kata adalah kerasnya suara orang yang berbicara. 
Dfkatakan (berteriak). 

Allah berfirman: 


^ cjic. 

“Maka apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala yang 
kedua). ” (QS. ‘Abasa [80]: 33). 

Kata l>-lj»ll pada ayat tersebut merupakan kata kiasan. Dan 
maksudnya adalah hari kiamat, sesuai dengan yang diisyaratkan dalam 
firman-Nya: 


4^ '<4 y 

“Di waktu sangkakala ditiup. ” (QS. Al-An’am [6]: 73). 

Terkadang kata ini mengalami perubahan bentuk, dan dikatakan 

j*cg«<a> — ^\do\. 


9 


^Jali artinya adalah batu yang keras. 
Allah berfirman: 
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“Dan berada dalam batu. ” (QS. Luqman [31]: 16). 
Dan Dia berfirman: 




“Dan (terhadap) kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di 
lembah.” (QS. Al-Fajr [89]: 9). 


: Kata dan 1^31 terkadang aninya adalah berpaling serta 
terhalang dari sesuatu. 


Seperti pada firman-Nya: 



“Menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu. 
(QS. An-Nisa' [4]: 61). 

Dan terkadang artinya adalah memalingkan dan menghalangi. 
Seperti pada firman-Nya: 





“Dan syaitan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan- 
perbuatan mereka lain menghalangi mereka dari jalan (Allah). ” 

(QS. An-Naml [27]: 24). 


“ Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. ” (QS. Muhammad [47]: 1). 




“Dan menghalangi manusia dari jalan Allah. ” (QS. Al-Hajj [22]: 25). 
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“Katakanlah: 'Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 
menghalangi (orang) darijalan Allah. 5 " (QS. Al-Baqarah [2]: 217). 


< 



“Dan jangan sampai mereka menghalang-halangi engkau (Muhammad) 
untuk (menyampaikan) ayat-ayat Allah, setelah ayat-ayat itu diturunkan 
kepadamu .” (QS. Al-Qashsah [28]: 87). 




Dan ayat-ayat lainnya. Dikatakan iSjjJs - dan lli - -1 

Kata apabila dikaitkan dengan gunung, maka maksudnya adalah 
gunung yang merintangi. Makna dari kata adalah nanah yang 

menjadi penghalang antara daging dan kulit. Kemudian ia dijadikan 
sebagai kiasan untuk makanan penduduk neraka. 


Allah jus berfirman: 


“Dan dia akan diberi minuman dengan air nanah ." 
(QS. Ibrahim [14]: 16). 


j a-tfll adalah salah satu organ tubuh, yaitu dada. 
Allah berfirman: 


“Dia (Musa) berkata, “Ya Rabbku, lapangkanlah dadaku. 
(QS. Thaha [20]: 25). 

Dan bentuk jamaknya adalah jjii. 
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Dia berfirman: 




“Dan apa yang tersimpan di dalam dada dilahirkan?’ 
(QS. Al-‘Adiyat [100]: 10). 




“Tetapi yang buta , ialah hati yang di dalam dada. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 46). 

Kemudian kata ini dikatakan untuk menunjukan bagian depan atau 
muka dari sesuatu, seperti (payudara seorang gadis), 

(bagian depan majlis), (bagian awal buku) dan 

(permulaan ucapan). Dikatakan artinya adalah saya mengenai 
dadanya atau saya menuju ke arahnya, yakni serupa dengan kalimat 
(saya mengenai punggunggnya) dan (saya mengenai bahunya). 
Dan dari sini dikatakan jjjJai jij, artinya laki-laki yang mengeluhkan 
sakit di dadanya. Kemudian apabila kata ini dijadikan sebagai 
kalimat muta’addi (kata kerja yang membutuhkan objek red ) dengan 
menggunakan kata jp, maka maknanya adalah berpaling. Seperti 
ketika kamu berkata \jjJo - jc- cSfJ# (unta itu berpaling dari 
air), ada juga yang mengucapkannya dengan 

Allah jus berfirman: 



“Pada hari itu manusia ke luar dari kubumya dalam keadaan yang 
bermacam-macam. ” (QS. Al-Zilzal [99]: 6). 

Adapun kata makna aslinya adalah berpaling dari air, 

tempat atau waktu berpaling. Dikalangan para ahli nahwu, ia dikenal 
sebagai kata yang menjadi asal dari fi’il madhi (kata kerja bentuk 
lampau) dan fi’il mudhari 5 (kata kerja bentuk sekarang dan masa 
depan), artinya adalah baju yang dijadikan sebagai penutup dada. 
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Kata tersebut mengikuti bentuk dari kata j\L (gaun) dan J-ki (pakaian). 
Dan terkadang penutup dada dikatakan dengan menggunakan kata 
ejliJI. Sebagaimana kata juga digunakan untuk menunjukan 

tanda yang ada pada dada unta. Dikatakan artinya kuda 

tersebut sampai (ke garis finish) lebih dulu dengan menggunakan 
dadanya. 

Sebagian orang bijak berkata: setiap kali Allah menyebutkan kata 
dlili merupakan isyarat kepada akal dan ilmu. 

Contohnya seperti firman Allah ju5: 


^ 423 c y 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan 
bagi orang-orang yang mempunyai hati. ” (QS. Qaf [50]: 37). 

Dan setiap kali Allah menyebut Sedangkan kata merupakan 
isyarat terhadap hal itu serta potensi-potensi lain yang ada padanya 
seperti syahwat, hawa nafsu, amarah dan lainnya. 

Adapun firman-Nya: 


i 





> 


“Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku. ” (QS. Thaha [20]: 25) 

Merupakan permintaan agar potensi-potensi tersebut dijadikan 
baik. 


Sebagaimana firman-Nya: 


< 




/ > > . 


“Serta melegakan hati orang-orang yang beriman. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 14), 

Yang merupakan isyarat tentang terobatinya hati mereka. 
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Sedangkan pada firman-Nya: 




“Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang but a, tetapi yang buta, 
ialah hati yang di dalam dada. ” (QS. Al-Hajj [22]: 46), 

Maksudnya adalah nalar yang hanyut diantara potensi-potensi hati 
yang lain serta tidak mendapatkan hidayah. Wallahu a lam. 


P : £pJa}\ artinya adalah bagian atau belahan yang ada pada 
Denda-benda keras seperti kaca, besi dan lainnya. Dikatakan 

- atau fyjaz» - a &xPe> (saya membelahnya, sehingga ia menjadi 
terbelah). 

Allah berfirman: 


< <Ai ^ > -S c ^ 

“Pada hari itu mereka terpisah-pisah. " (QS. Ar-Rum [30]: 43). 

Dari sini dikatakan pJi\ ^JL&, yang artinya dia telah memecahkan 
perkara itu. 

Allah berfirman: 


“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu). ” (QS. Al-Hijr [15]: 94). 

Begitu pun kata yang artinya adalah rasa sakit di kepala 

yang terasa seperti pecah. 

Allah berfirman: 


< 





“Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 19). 
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Dan juga kata yang artinya adalah fajar. JLc-1^>, artinya 

saya melintasi daerah terbuka (seperti padang pasir red ). ^IjaS, 
artinya kaum itu terpecah belah. 


Makna dari kalimat lie- dia sangat menghindarinya. 
1^>!1 syf- (j:artinya berjalan seperti kemiringan yang ada pada kaki 
unta atau tanah yang padat. Jli-I artinya sisi gunung, atau 
(kerang) yang keluar dari laut. 

Allah berfirman: 


< 



“Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya?” (QS. Al-An’am [6]: 157) 

Dan seterusnya sampai: 


“Disebabkan mereka selalu berpaling. ” (QS. Al-An’am [6]: 157). 


: Pada dasarnya kata (jujur) dan (dusta) dikatakan 
untuk suatu ucapan, baik waktunya lampau maupun akan datang, baik 
berupa janji ataupun bukan. Dan keduanya hanya berada pada ucapan 
yang berupa kalimat berita, tidak pada jenis-jenis kalimat yang lain dari 
macam-macam ucapan. 

Oleh karenanya Allah berfirman: 


^ i 1^3 


“Dan siapakah yang lebih benarperkataannya daripada Allah?” 
(QS. An-Nisa' [4]: 122). 
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“Dan siapakah orang yang lebih benarperkataan (nya) daripada Allah .” 
(QS. An-Nisa' [4]: 87). 




“Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya. 
(QS. Maryam [19]: 54). 


Terkadang keduanya masuk sebagai sifat pada jenis-jenis kalimat 
yang lain, seperti kalimat tanya, perintah dan kalimat doa. Seperti 
ketika ada orang yang berkata jioM (apakah Zaid ada di rumah?). 

Karena kalimat tersebut berisi berita bahwa sang penanya tidak 
mengetahui keberadaan Zaid. Begitu juga ketika ada orang yang berkata 
IgAy (hiburlah aku!). Karena kalimat tersebut mengindikasikan bahwa 
dia membutuhkan hiburan dari orang lain. Dan ketika ada orang 
yang berkata ip N (janganlah kamu menyakiti). Karena dalam kalimat 
tersebut terdapat petunjuk bahwa dia menyakitinya. 

Makna dari kata JJLaJI (jujur) adalah sesuainya ucapan dengan hati 
serta dengan apa yang diberitakan. Apabila salah satu dari keduanya 
syarat ini tidak terpenuhi, maka ucapan tersebut tidak dapat disebut 
sebagai ucapan yang jujur secara sempurna. Akan tetapi terkadang 
ia tidak dikatakan sebagai ucapan yang benar, dan terkadang disatu 
waktu ia dikatakan sebagai ucapan yang benar dan di waktu yang lain 
dikatakan sebagai ucapan yang dusta, berdasarkan dua pandangan yang 
berbeda. Seperti ketika orang kafir berkata “Muhammad adalah utusan 
Allah” tanpa ada keyakinan dalam hatinya. Sebab dari satu sisi ucapan 
tersebut dapat dikatakan sebagai ucapan yang benar, karena sesuai 
dengan kenyataan dari yang diberitakan. Dan dapat juga dikatakan 
sebagai ucapan yang dusta, karena ia tidak sesuai dengan isi hati sang 
pengucapnya. Sedangkan contoh untuk yang kedua adalah ketika 
Allah ju5 menganggap ucapan orang-orang munafik sebagai ucapan 
yang dusta, yakni ketika mereka berkata: 
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“Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah ." 
(QS. Al-Munafiqun [63]: 1) sampai akhir ayat. 

artinya adalah orang yang banyak berkata benar (jujur). 
Ada yang berpendapat bahwa kata tersebut dikatakan kepada orang 
yang tidak pernah berdusta sama sekali. Ada yang berpendapat 
bahwa ia dikatakan kepada orang yang tidak mengucapkan perkataan 
dusta, karena telah terbiasa untuk berkata jujur. Dan ada juga yang 
berpendapat bahwa ia dikatakan kepada orang yang ucapan serta 
keyakinannya benar, kemudian merealisasikannya dalam perbuatan. 

Allah berfirman: 




“Sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat mencintai kebenaran , 
dan seorang Nabi. ” (QS. Maryam [19]: 41). 

Dia berfirman: 


< 


s' ' ** 

•• 




“Dan ibunya seorang yang sangat benar.” (QS. Al-Ma'idah [5]: 75). 
Dia berfirman: 


< 



. s' .4* ' - * * yfs * » 



“Yaitu Nabi-nabi, para shidiqin, orang-orang yang mati syahid dan 
orang-orang sbalib.” (QS. An-Nisa' [4]: 69). 

Sedangkan yang dikatakan sebagai orang-orang yang 

memiliki derajat keutamaan sedikit di bawah para nabi, sebagaimana 
yang telah kami jelaskan dalam kitab jl Aidjoll. 
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Terkadang kata JjuoII dan <L>&S\ digunakan untuk setiap hal 
yang benar dan terjadi menurut keyakinan, seperti ucapan 
(dugaanku benar) atau QjJ" (salah). Dan juga terkadang keduanya 
digunakan untuk pekerjaan yang dilakukan oleh organ lahir, sehingga 
dikatakan J&dl Q yakni ketika dia memenuhi kewajiban untuk 
berperang, melakukan apa yang diharuskan serta sesuai dengan cara 
yang diharuskan. Dan dikatakan J&jjl £ Qji", yaitu ketika dia tidak 
seperti diatas. 

Allah berfirman: 



“Orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah." (QS. Al-Ahzab [33]: 23), 

Yakni mereka membuktikan perjanjian tersebut dengan perbutan- 
perbuatan yang mereka perlihatkan. Firman Allah: 




“Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang 
kebenaran mereka. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 8), 


Maknanya adalah Dia bertanya kepada orang ucapannya benar 
(jujur) mengenai kebenaran dari perbuatannya. Dan maksudnya adalah 
untuk mengingatkan bahwa tidak hanya cukup mengetahui kebenaran 
tanpa berusaha untuk melakukannya. Kemudian pada firman-Nya jus: 


& 


“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya. " (QS. Al-Fath [48]: 27), 

Maksudnya adalah benar dalam perbuatan, yaitu dengan cara 
membuktikan mimpi Rasul. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka firman Allah: 

orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan orang yang 
membenarkannya.” (QS. Az-Zumar [39]: 33), 

Maknanya adalah orang yang membuktikan ucapan yang dia 
sampaikan melalui perbuatan yang dilakukannya. 

Terkadang kata digunakan untuk mengungkapkan setiap 
hal yang utama (baik) secara lahir maupun batin. Sehingga ia dijadikan 
sebagai mudhaf ilaih dari perbuatan yang disifatinya itu. 


Seperti pada firman-Nya: 




“Di tempat yang disenangi di sisi Rabb Yang Mahakuasa. ” 

(QS. Al-Qamar [54]: 55). 

Dan terhadap makna seperti itu kita juga mengartikan firman-Nya: 



“Mereka mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Rabb mereka. ” 
(QS. Yunus [10]: 2). 


Firman-Nya: 



“Masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) 
aku secara keluaryang benar. ” (QS. Al-Isra' [17]: 80). 

Dan firman-Nya: 

“Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang 
datang) kemudian.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 84), 
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Karena maksud dari ayat ini adalah meminta agar Allah jus 
menjadikannya sebagai hamba yang shalih, sehingga ketika dia disanjung 
oleh generasi setelahnya, maka sanjungan tersebut bukanlah ucapan 
yang salah, akan tetapi itu adalah ucapan yang sesuai dengan kenyataan. 

Sebagaimana seorang penyair berkata: 


* gJU, iDfc £ ISJ 


Ketika kami memujimu sebagai seorang yang shalih 
Maka kamu adalah orangyang memangpantas kamipuji, hahkan lebih 
tinggi dari orang yang kami puji 


Kata jio terkadang dapat berfungsi pada dua buah kedudukan 
maful (posisi objek, yaitu objek pertama dan objek keduanya pen ), 
sehingga artinya adalah membuktikan, seperti pada firman-Nya: 


< 



> A, <. s / 


> 


“Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu.” 
(QS. Ali‘Imran [3]: 153). 


artinya saya membenarkan fulan. *&jde>\ 


Dikatakan 

artinya saya mendapatinya sebagai orang yang jujur. Ada yang 
berpendapat bahwa kedua kata tersebut sama dan dapat dikatakan 
untuk kedua makna diatas. 


Allah berfirman: 



“Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang 
membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 101). 
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* s' / 'rs / 1 


ca> (*AA > ’*-dr , '-5 4S J Jr 


“Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi Bani Israil) dengan Isa 
putra Maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya. ” 

(QS. Al-Ma'idah [5]: 46). 

Sedangkan kata (bentuk masdar dari digunakan pada 

setiap hal yang isinya adalah pembenaran. Dikatakan illHSj iiii 
artinya perbuatan serta tulisannya membenarkanku. 


Allah berfirman: 


< 


^ jt> 

^ ^jti 43 w*J 3 


“Dan setelah datang kepada mereka Al-Qur an dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka .” (QS. Al-Baqarah [2]: 89). 


9ss .'■'I 


r J^Cjy>\ 


“Dia menurunkan A l Kitab (Al-QuK an) kepadamu dengan sebenarnya; 
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 3). 



“Dan ini (Al-Qur'an) adalah kitab yang membenarkannya dalam 
bahasa Arab. ” (QS. Al-Ahqaf [46]: 12), 

yakni membenarkan kitab terdahulu. Dan kata lllll pada ayat 
tersebut dibaca nashab karena berposisi sebagai hal (keterangan 
keadaan). Disebutkan dalam sebuah peribahasa oJ=C> (dia 

sepakat denganku mengenai usia untanya yang masih muda). 

sllaJali artinya adalah benar atau tulusnya keyakinan dalam kasih 
sayang. Dan hal ini hanya terjadi pada manusia, tidak pada yang lain. 
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Allah berfirman: 



“Maka sehingga (sekarang) kita tidak mempunyai pemberi syafaat 
(penolong), dan tidak pula mempunyai teman yang akrab. ” 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 100-101). 

Ayat tersebut merupakan isyarat terhadap makna yang dikandung 
oleh semisal firman-Nya: 



“Teman-teman karib pada hari itu sating bermusuhan satu sama lain, 
kecuali mereka yang bertakwa. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 67). 

Sedangkan kata liUoll (sedekah )artinya adalah sesuatu yang 
dikeluarkan seseorang dari hartanya dengan tujuan untuk mendekatkan 
diri pada Allah, seperti zakat. Pada asalnya, sedekah dikatakan untuk 
pengeluaran harta yang bersifat sunnah, sedangkan zakat dikatakan untuk 
pengeluaran harta yang bersifat wajib. Akan tetapi terkadang pengeluaran 
harta yang bersifat wajib pun disebut sebagai yaitu ketika 

pelakunya berusaha melakukan kebenaran dengan perbuatannya itu. 

Allah ju5 berfirman: 


< 



*■> 




Ambillah zakat dari sebagian harta mereka sebagai zakat. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 103). 

Dia berfirman: 


< 





“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir.” 
(QS. At-Taubah [9]: 60). 

Dikatakan dan (dia bersedekah). 
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Allah berfirman: 


4 y> 

“Karena dia (dahulu) tidak mau membenarkan (Al-Qur'an dan Rasul) 
dan tidak mau melaksanakan shalat.” (QS. Al-Qiyamah [75]: 31). 

- si'. \ (I)) 

“Sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersedekah.” (QS. Yusuf [12]: 88). 



“'Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun 
perempuan (QS. Al-Hadid [57]: 18). 

Dan dalam banyak ayat lainnya. 

Kemudian ketika ada seseorang melepaskan hak yang sebenarnya 
layak dia dapatkan, maka dikatakan dengan *_> Jlis. 

Seperti pada firman-Nya: 



“Dan luka-luka (pun) ada qishahnya (balasan yang sama). Barangsiapa 
melepaskan (hak qishash)nya, maka itu (menjadi) penebus dosa baginya. ” 
(QS. Al-Ma'idah [5]: 45), 

Yakni barang siapa melepaskan hak qishash yang layak dia 
dapatkan. Dalam ayat: 



“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 
utang) itu, lebih baik bagimu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 280), 
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Allah menganggap keringanan utang yang diberikan kepada orang 
yang memiliki utang sebagai aSjuo. Berdasarkan makna yang demikian 
itu, kita memahami hadits yang diriwayatkan dari Nabi £g4yS|jp: 




“Dan apa yang dimakan oleh he wan atau burung maka itu menjadi 
sedekah baginya.” 2 


Dan juga firman-Nya: 


< 




“Serta membayardiyatyang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh 
itu), kecualijika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 92), 


Yakni dalam ayat di atas Allah menyebut pembebasan dari 
membayar diyat sebagai Sedangkan maksud dari firman-Nya: 


< 



“Hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 12) 


Dan firman-Nya: 





“Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan 
sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasul?” (QS. Al-Mujadilah [58]: 13) 


’ Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan nomor (14677) dari hadits Jabir bin ‘Abdullah 
Kkg&g, dengan lafazh hadits sebagai berikut: 

11 j+j aliUJl 0^1 \aj 4iL> U bj\ 

“Barangsiapa yang menghidupkan tanah mati, maka tanah tersebut menjadi miliknya. Dan apa 
yang dimakan oleh hewan atau burung maka itu menjadi sedekah baginya.” 

Syaikh Syu’aib al-Arnauth berkata: “Sanad hadits ini shahih menurut syarat al-Bukhari dan 
Muslim.” 
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Adalah para shahabat Rasul diperintahkan untuk bersedekah 
ketika mereka hendak melakukan pembicaraan dengan beliau, dengan 
jumlah yang tidak ditentukan. 

Adapun kata yang ada pada firman-Nya: 




“Ya Rabbku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku 
sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan 
aku termasuk orang-orang yang shalih. ” (QS. Al-Munafiqun [63]: 10), 

Bisa jadi ia diambil dari kata JjuaJI (jujur) dan bisa juga diambil 
dari kata (bersedekah). 

atau atau I 43 Us artinya adalah mahar yang diberikan 
kepada seorang perempuan. Dikatakan jJ, artinya saya benar- 

benar telah memberinya mahar. 


Allah berfirman: 


< 



“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagaipemberian dengan penuh kerelaan. ” (QS. An-Nisa' [4]: 4 ). 


0^ ^ 

£<^+0 : (gema, gaung) adalah suara yang kembali kepadamu 

dari tempat yang kosong. Sedangkan adalah setiap suara yang 

menyerupai gema dalam hal tidak memiliki ritma dan irama. 

Dan maksud dari firman Allah: 


< 



n 

^ s 



“Dan shalat mereka di sekitar Baitullah itu , tidak lain hanyalah siulan 
dan tepuk tangan. ” (QS. Al-Anfal [ 8 ]: 35) 
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Adalah suara yang mereka keluarkan seperti suara gema dan 
siulan burung. Adapun maksud dari kata adalah ketika sesuatu 

berhadapan bagaikan suara asli yang sedang berhadapan dengan suara 
gema yang kembali dari gunung. 

Allah berfirman: 




“Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (pembesar-pembesar 
Quraisy), maka engkau (Muhammad) memberi perhatian kepadanya. ” 
(QS. ‘Abasa [80]: 5-6). 

terkadang dikatakan untuk menunjukan burung hantu 
jantan. Terkadang juga kata tersebut dikatakan untuk menunjukan 
otak, karena otak digambarkan seperti gema (yaitu karena ia dapat 
memantulkan informasi yang datang padanya -penj). Dan oleh 
karenanya, ia disebut dengan iiU (kepala). Kemudian maksud dari 
ucapan orang arab ah I adalah berdoa agar dia dapat diam 

atau tutup mulut. Karena arti kalimat tersebut adalah semoga Allah 
tidak menjadikan suara baginya, sehingga dia tidak memiliki gema 
yang terpantul dari suaranya itu. Kemudian kata juga terkadang 
diucapkan untuk menunjukan kehausan, sehingga dikatakan 6^1^ Ji-j 
(seorang laki-laki yang haus) dan iUli s \y\ atau (seorang perempuan 

yang haus). 


yo-. artinya adalah terikat dan terkekang di dalam perbuatan 

dosa serta enggan untuk melepaskan diri darinya. Kata ini berasal 
dari kata i Jd>\ yang artinya adalah mengikat. Kemudian kata 
artinya adalah sesuatu yang digunakan untuk mengikat uang dirham. 
Sedangkan adalah kain yang diikatkan pada puting payudara unta 
betina, agar ia tidak dapat menyusui anaknya. 


Allah berfirman: 
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“Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu. 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 135). 



“Kemudian dia tetap menyombongkan diri. " (QS. Al-Jatsiyah [45]: 8). 




“Dan mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan 
sangat.” (QS. Nuh [71]: 7). 


“Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa yang besar. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 46). 

Adapun yang dinamakan sebagai adalah setiap rencana atau 
keputusan yang sudah bulat. Dikatakan lli atau t syJ\ atau 

atau & S jJ\ atau atau yang artinya ini adalah keputusan yang 
telah kuat dan bulat dariku. Kata dikatakan untuk menunjukan 

laki-laki atau wanita yang belum pernah melaksanakan ibadah haji, 
dan juga dapat dikatakan untuk menunjukan orang yang tidak ingin 
menikah. 


Pada firman-Nya: 


4^ ^ y* 

“Anginyangamatgemuruh.” (QS. Fushshilat [41]: 16), 


kata di sana berasal dari kata ^11, yakni kembali pada makna 

mengikat. Dan dinamakan demikian karena adanya hawa dingin 
yang terikat di dalam angin tersebut. Adapun kata artinya adalah 
sekelompok orang yang dikumpulkan satu sama lain, yakni seolah-olah 
mereka diikat dalam satu wadah. 


Kamus Al-Qur' an 


461 


Allah berfirman: 


< 



“Kemudian istrinya datang memekik (tercengang). ” 

(QS. Adz-Dzariyat [51]: 29). 

Akan tetapi ada juga yang mengatakan bahwa makna dari »^\ 
adalah pekikan. 



dari campuran. 

Allah berfirman: 


< 



“Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca. ” 
(QS. An-Naml [27]: 44). 




“Dikatakan kepadanya: 'Masuklah ke dalam istana. 
(QS. An-Naml [27]: 44). 


Dikatakan <S$, artinya susu yang jelas kemurniaannya. 
artinya kebenaran yang jelas. a-Ju °j Uj artinya fulan 

menyatakan apa yang ada di dalam hatinya. 

Dan dikatakan ^ s'* Sic, artinya sindiranmu 

terulang dengan jelas, dan ia terucap secara terang-terangan. 


artinya adalah mengembalikan sesuatu dari satu 
keadaan ke keadaan yang lain, atau menggantinya dengan yang lain. 
Dikatakan QySjill - artinya aku memalingkannya sehingga ia 

menjadi berpaling. 
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Allah berfirman: 


< 






“Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 152). 



“Ingatlah, di waktu azab itu datang kepada mereka tidaklah dapat 
dipalingkan dari mereka. ” (QS. Hud [11]: 8). 


Adapun firman-Nya: 



“Sesudah itu mereka pun pergi. Allah telah memalingkan hati mereka. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 127), 

Bisa jadi bahwa maksudnya adalah doa kepada Allah agar 
memalingkan hati mereka. Dan bisa juga itu merupakan isyarat 
terhadap perbuatan yang Allah lakukan pada diri mereka. 

Kemudian firman Allah: 



“Maka kamu tidak akan dapat menolak (azab) dan tidak (pula) menolong 
(dirimu). ” (QS. Al-Furqan [25]: 19), 

Maknanya adalah mereka tidak mampu untuk memalingkan azab 
dari diri mereka, atau tidak mampu untuk memalingkan diri mereka 
dari api neraka. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah mereka 
tidak mampu memalingkan suatu perkara dari satu kondisi ke kondisi 
yang lain, yaitu dengan cara merubahnya. Dari sinilah orang arab 
mengatakan Jlc- H j il? N (perubahan maupun pergantian yang 

dia lakukan tidak akan dapat diterima). 
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Firman-Nya: 



“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu 
(QS. Al-Ahqaf [46]: 29), 

Maknanya adalah kami mendatangkan mereka kepadamu untuk 
mendengarkan al-Qur'an yang kamu baca. 

Kata memiliki arti yang sama seperti hanya saja 

ia mengandung makna banyak atau berulang-ulang. Seringnya ia 
dikatakan untuk makna mengalihkan sesuatu dari satu keadaan ke 
keadaan lain atau dari satu urusan ke urusan yang lain. Dan makna 
(memutarkan angin) adalah mengalihkannya dari satu 
kondisi ke kondisi yang lain. 

Allah berfirman: 


< 



oil ui 


> 


“Dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami berulang- 
ulang. * (QS. Al-Ahqaf [46]: 27). 




“Dan Kami telah menerangkan dengan berulang kali di dalamnya 
sebagian dan ancaman. ” (QS. Thaha [20]: 113). 


Dan dari sini dikatakan (merubah perkataan). 

pfcljal! (menukar uang dirham). JiLJtP, (merubah gigi taring). 

Dikatakan UJ (kami memiliki perubahan). Dan 

sendiri artinya adalah air susu yang telah hilang buihnya, seolah- 
olah ia dipalingkan dari buih itu, atau buih itu dipalingkan darinya. 

9 9 9 m mm 

i JijJlo J Lj atau fijjyk atau artinya seorang laki-laki penukar 

mata uang. Dan dikatakan QjU>jLc., seolah-olah kambing betina itu 
memalingkan kambing jantan ke arah dirinya. Kata juga diartikan 
sebagai cat atau tinta yang murni berwarna merah. Dan setiap hal yang 
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murni atau bersih dari yang lainnya dikatakan sebagai karena 
seolah-olah semua campuran telah dipalingkan darinya. Sedangkan kata 
C)\j^a}\ artinya adalah timah, karena seolah-olah ia telah dipalingkan 
agar tidak mencapai derajat perak. 


Kata yjA I artinya adalah pengasingan. artinya adalah 

memutuskan suatu perkara dan mengesahkannya. Sedangkan 
artinya adalah area tanah yang tidak mengandung pasir. 

Allah berfirman: 


< 



> 


“Maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita. ” 

(QS. Al-Qalam [68]: 20). 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah kebun itu menjadi 
seperti pohon yang dipotong-potong agar dapat dibawa. 

Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah seperti malam hari. 
Karena malam terkadang diungkapkan dengan menggunakan kata 
Sehingga maknanya adalah kebun tersebut menjadi hitam pekat 
bagaikan malam, karena telah terbakar. 

Allah berfirman: 


< 



“Ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan 
memetik (basil) nya dipagi hari. ” (QS. Al-Qalam: 17), 

Yakni mereka memanen dan mengambil hasilnya. 



“Lalu pada pagi hari mereka saling memanggil. Pergilah pagi-pagi 
ke kebunmu jika kamu hendak memetik basil. ” 

(QS. Al-Qalam [68]: 21-22). 
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Kemudian kata pUlll artinya adalah masa lampau. Dan dikatakan 
ajU (unta yang tidak menyusui), yakni seolah-olah payudaranya 
di potong sehingga tidak dapat mengeluarkan air susu. Illll 
artinya tahun itu telah berlalu. artinya sesuatu itu telah 

terputus. jartinya keadaannya semakin memburuk. 



artinya adalah jalan yang lurus. 


Allah berfirman: 




“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 153). 

Dan terkadang ia diucapkan dengan menggunakan kata 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 


: Kata memiliki makna yang sama seperti ykl,, yaitu 
menggaris, menulis atau mencoret. 

Allah berfirman: 



“Atau merekakah yang berkuasa?” (QS. Ath-Thur [52]: 37), 

Ini merupakan bentuk dari kata Dan arti kata 
sendiri adalah tulisan. Sehingga makna dari ayat tersebut adalah: 
Ataukah mereka itu orang-orang yang mengatur takdir yang sebenarnya 
telah ditentukan sebelum mereka diciptakan? Yakni isyarat pada 
firman-Nya: 


<0 


“Bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh 
Mahfuzh). ” (QS. Al-Hajj [22]: 70). 
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“Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah ." 
(QS. Al-Hajj [22]: 70). 

Dan firman-Nya: 


< 




“Dalam Kitab Induk yang nyata (LauhMahfuzh). ” (QS. Yasin [36]: 12). 
Adapun makna dari kata yang ada pada firman-Nya: 


< 



> 


“Engkau bukanlah orang yang berkuasa atas mereka. ” 

(QS. Al-Ghasyiyah [88]: 22) 

Adalah orang yang berkuasa untuk menggariskan sesuatu pada 
(kehidupan) mereka dan menetapkan apa yang mereka hindari. 
Dikatakan dan (saya menguasainya, menundukan), tidak 

ada kata ketiga yang menyerupainya. Dan hal ini sudah dijelaskan 
sebelumnya pada bab Sin. 


^ artinya adalah melemparkan. Dikatakan - ’dEE'Jo, 
artinya saya melemparkannya. Kata isSjA I artinya adalah keadaan dari 
sesuatu yang dilemparkan. artinya adalah pekerjaan orang yang 

beradu gulat atau banting, J>-j> artinya seorang laki-laki yang 

dibanting atau dijatuhkan. J-yb ft, artinya sekelompok orang yang 
dijatuhkan. 

Allah berfirman: 


4 o y 


“Maka kamu lihat kaum Ad pada waktu itu mati bergelimpangan. 
(QS. Al-Haqqah [69]: 7). 


Kamus Al-Qur' an 


467 


tfcse Hi, artinya mereka adalah dua orang yang dijatuhkan, 
seperti halnya ucapan (dua orang yang botak). Adapun arti dari 
kata adalah dua buah daun pintu. Dan kemudian ia digunakan 

untuk menunjukan dua bagian bait syair, karena memiliki kesamaan 
dengan dua buah daun pintu. 


: ajJLnh artinya adalah pergi ke tempat yang tinggi. 
Kata dan jjad-i sejatinya memiliki makna yang sama, yaitu 
pergi ke tempat yang tinggi atau rendah. Dan hanya terlihat berbeda 
apabila memperhatikan orang yang melaluinya. Yaitu apabila orang 
yang melaluinya terlihat mendaki, maka tempat tersebut dikatakan 
sebagai lydo. Sedangkan apabila orang yang melaluinya terlihat turun, 
maka tempat itu dikatakan sebagai 

Secara asal, kata jd»Ha3l dan memiliki arti yang sama, 
yaitu naik dan tinggi. Hanya saja biasanya kata dan lL^i\ 

diucapkan untuk menunjukan rintangan. Kemudian digunakan untuk 
mengungkapkan setiap sesuatu yang berat atau sulit. 

Allah berfirman: 


e t ' S s' t ^ ^ 

“Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan Rabbnya, niscaya 
akan dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat. ” 

(QS. Al-Jinn [72]: 17), 

Yakni yang berat. Dia berfirman: 




< 



“Aku akan membebaninya dengan pendakian yang memayahkan. ” 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 17) 


Yakni rintangan yang berat. Sedangkan kata g* ^aJI biasanya 
diucapkan untuk menunjukan permukaan tanah. 
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Allah berfirman: 


< 




“Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci )." 

(QS. An-Nisa' [4]: 43). 

Sebagian pakar berkata bahwa kata diucapkan untuk 

menunjukan debu yang naik ke atas. Dan oleh karenanya, orang yang 
melakukan tayamum diharuskan melekatkan debu pada tangannya. 
Adapun kata yang ada pada firman-Nya: 


^ ( 0 ? 



“Seolah-olah ia sedang mendaki ke langit.” (QS. Al-An’am [6]: 125), 
maknanya adalah mendaki. 

Kata ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah 

menjauh ke suatu daerah, baik ke daerah yang tinggi maupun rendah. 
Secara asal ia diambil dari kata yang artinya pergi menuju 

tempat-tempat yang tinggi, seperti keluar dari tanah Bashrah dan pergi 
menuju tanah Najd atau Hijaz. Akan tetapi pada perkembangannya, 
ia digunakan untuk menunjukan arti menjauh saja, tanpa mewakili 
adanya makna naik. Seperti halnya kata jUd (kesini), yang secara asal 
maknanya adalah memanggil menuju tempat yang tinggi. Kemudian 
pada perkembangannya ia dijadikan sebagai kata perintah untuk datang 
ke suatu tempat, baik tempat yang tinggi maupun rendah. 

Allah berfirman: 




“(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada seseorang pun. 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 153). 


Kamus Al-Qur' an 
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Ada juga yang mengatakan bahwa maksud dari firman-Nya: 
bukanlah menjauh menuju suatu daerah, akan tetapi itu 
merupakan isyarat terhadap sikap keterlaluan mereka atas apa yang 
mereka usahakan serta lakukan. Seperti halnya ucapan IIS' jji oliif (saya 
telah berlebihan dalam hal itu) dan ucapan j. Js' dj (saya telah 
melewati batas yang paling tinggi dalam hal itu). Sehingga seakan-akan 
dalam ayat tersebut Allah berfirman: (Ingatlah) ketika kamu berlebihan 
dalam merasa takut serta terus menurus dalam kekalahan. 

Terkadang kata ini digunakan untuk menunjukan amalan 
baik dari seorang hamba yang sampai kepada Allah, sebagaimana kata 
(yang mana makna aslinya adalah turun pen ) digunakan untuk 
menunjukan rahmat dari Allah yang sampai kepada seorang hamba. 

Dia berfirman: 



“Kepada-Nya lab naik perkataan-perkataan yang baik ." 
(QS. Fathir [35]: 10). 

Adapun kata yang ada pada firman Allah: 




“Niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat ." 
(QS. Al-Jinn [72]: 17), 


Maknanya adalah yang berat. Dikatakan artinya hal 

itu memberatkanku. Umar berkata: iSJai- U y>\ U 

(tidak ada suatu urusan yang lebih memberatkanku dibanding 
khutbah nikah). 



: jtdsLi i artinya adalah kemiringan pada leher. Sedangkan_)UJaDl 
artinya adalah memalingkan leher (muka) dari pandangan karena 
sombong. 
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Allah berfirman: 


^ i Q? oj-Suiij^ 

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong). ” (QS. Luqman [31]: 18). 

Setiap kesulitan terkadang diungkapkan dengan menggunakan 
kata^uki. Dan dikatakan iA>-^de>\ artinya burung unta jantan 
memiliki bentuk kepala yang lebih kecil. 


Kata IacAJJI (halilintar) dan memiliki makna yang 

berdekatan, yaitu suara keras yang ditimbulkan oleh jatuhnya sesuatu. 
Hanya saja, kata diucapkan untuk benda-benda yang ada di 

bumi, sedangkan diucapkan untuk benda-benda yang ada di 

langit. Sebagian ahli bahasa mengatakan bahwa kata Uc -ijjl memiliki 
tiga buah arti: 

Pertama, kematian. Seperti pada firman-Nya: 

4 o*j o- 4 jl* 


“Maka matilah siapa yang di langit dan di bumi. ” 
(QS. Az-Zumar [39]: 68) 

Dan firman-Nya: 


7 > a z< < 4-r 


mereka disambarpetir (QS. An-Nisa' [4]: 153). 


Kedua, azab. Seperti pada firman-Nya: 


< 









te /^/7 memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang 
menimpa kaumAd dan kaum Tsamud (QS. Fushshilat [41]: 13). 


Kamus Al-Qur 'an 
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Ketiga , api. Seperti pada firman-Nya: 


< 



$ 


“Dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa 
yangDia kehendaki. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 13). 


Apa yang mereka tuturkan ini, sebenarnya adalah dampak- 
dampak yang timbul karena adanya (halilintar). Sebab hakikat 

dari halilintar adalah suara keras yang ada di udara. Yang mana 
terkadang ia dapat menimbulkan api, atau azab, atau bahkan kematian. 
Sehingga kesimpulannya, kata Sic-Ulil hanya memiliki satu makna, yaitu 
halilintar. Sedangkan hal-hal yang disebutkan tadi hanyalah dampak 
yang ditimbulkan olehnya. 


w o 

: Kata^i^JI (kecil) dan_)3dl (besar) termasuk diantara kata-kata 
berlawanan yang diucapkan ketika membandingkan satu dengan lainnya. 
Sehingga sesuatu dapat dikatakan sebagai kecil apabila dibandingkan 
sesuatu yang lain, dan dikatakan sebagai besar apabila dibandingkan 
dengan sesuatu yang lain lagi. Kedua kata ini juga terkadang diucapkan 
ketika membandingkan waktu. Sehingga dikatakanoSU 
(fulan masih muda, sedangkan fulan sudah tua), yakni ketika usia salah 
satu dari keduanya lebih sedikit dibandingkan yang lain. Terkadang 
diucapkan ketika membandingkan postur tubuh. Dan juga terkadang 
diucapkan ketika membandingkan derajat serta kedudukan. 

Seperti pada firman Allah jus: 



“Dan segala (sesuatu) yang kecil maupun yang besar (semuanya) tertulis. 
(QS. Al-Qamar [54]: 53). 


Firman-Nya: 


< 1< y 3t V \ ' »■? “ t # 's' '.' S s s' . O''. 
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“Tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan 
ia mencatat semuanya. " (QS. Al-Kahfi [18]: 49). 

Dan firman-Nya: 


< 



-"Is / . / 


■> 


"Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu. ” 
(QS. Yunus [10]: 61). 

Semua kata yang ada disana diucapkan karena membandingkan 
derajat antara kebaikan dan keburukan. Dikatakan Yju? -jPk, sebagai 
kebalikan dari kata besar. Dan dikatakan \j\m - YyPa - jiX, untuk 
menunjukan makna rendah. Adapun kata jc-UJl, artinya adalah orang 
yang ridha dengan kedudukan rendah. 

Seperti pada firman-Nya: 



“Sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan hina. " (QS. At-Taubah [9]: 29). 


: yJt all artinya adalah condong atau miring. 

Dikatakan \yJ*> - fjidk dJLi, artinya bintang dan matahari 

telah condong ke barat. dXi atau &Jde>\, artinya saya memiringkan 
wadah itu. Ji artinya saya mencondongkan pendengaran 

pada fulan. 

Allah jus berfirman: 





D PS. y iptpj }■ 


“Dan (juga) agar bati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu ." 

(QS. Al-An’am [6]: 113). 


Kamus Al-Qur' an 
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Dikatakan bahwa kata tersebut diucapkan dengan bentuk: 

- Oi \ (saya condong padanya) dan 11- \'Ju& - JJs\ 

(mencondongkan). Dan ada juga yang mengatakan bahwa ia diucapkan 
dengan bentuk Jl- c(Saya condong padanya) dan jdJ\ - 
(saya mencondongkan). artinya adalah orang-orang yang 

yang condong pada laki-laki itu. ijlS \ al <S*&, artinya fulan adalah 

orang yang nasibnya kurang beruntung. Dan terkadang kalimat 
tersebut digunakan sebagai kiasan dari kehancuran (bangkrut). 
SIS' Jt illartinya pandangannya condong pada hal itu. {jAA artinya 

adalah kemiringan yang terjadi pada rahang atau mata. 


Arti dari kata <J^\ adalah menempatkan sesuatu pada garis 
yang sejajar, seperti manusia, pohon atau lainnya. Sedangkan menurut 
Abu ‘Ubaidah, kata JUill terkadang diartikan sebagaimana kata JkJjJI 
(orang yang berbaris). 

Allah J\i5 berfirman: 






“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan- 
Nya dalam barisan yang teratur. ” (QS. Ash-Shaff [61]: 4). 


< 



“Kemudian datanglah dengan berbaris. " (QS. Thaha [20]: 64). 

Sehingga kata pada ayat tersebut dapat diposisikan sebagai 
mashdar, dan dapat diartikan sebagai orang-orang yang berbaris. 


“Dan sesungguhnya kami selalu teratur dalam barisan (dalam 
melaksanakanperintah Allah). " (QS. Ash-Shaffat [37]: 165). 
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“Demi (rombongan Malaikat)yang berbaris bershaf-shaf.” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 1), 


Yakni maksudnya adalah para Malaikat. 



“Dan datanglah Rabbmu; dan Malaikat berbaris-baris. ” 
(QS. Al-Fajr [89]: 22). 


< 





“Dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya. 
(QS. An-Nur [24]: 41). 



“Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya 
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). ” (QS. Al-Hajj [22]: 36), 


Yakni yang dibariskan dengan lurus. 

Dikatakan Ilf c-iLi, artinya saya menempatkannya dalam satu baris. 


Allah berfirman: 



“Di atas dipan-dipan berderetan. ” (QS. Ath-Thur [52]: 20). 

jUJJI eJ UUo, artinya saya mengawetkan daging itu dan menaruhnya 
berjajar-jajar. <_a1 m)I, artinya adalah daging yang ditaruh dengan 
berjajar. JLill*) I, artinya adalah tanah yang rata, seolah-olah ia berada 
dalam satu gar is lurus. 
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Allah berfirman: 


< 










“Kemudian Dia akan menjadikan (bekas gunung-gunung) itu rata sama 
sekali, (sehingga) kamu tidak akan melihat lagi ada tempat yang rendah 
dan yang tinggi di sana. “ (QS. Thaha [20]: 106-107). 

zldd\ adalah nama sebuah bangunan (yaitu salah satu bangunan 
di masjid masjid nabawi yang memiliki atap tertutup dan dijadikan 
sebagai tempat diamnya orang-orang fakir pen ). Kemudian penutup 
pelana kuda dikatakan sebagai r°Jd\ ilda, karena dianggap memiliki 
bentuk yang sama seperti .ILill artinya adalah unta yang 

dijajarkan pada dua baris atau lebih, karena begitu banyaknya unta 
tersebut. Dan juga dapat diartikan sebagai unta yang kedua kakinya 
disejajarkan. Sedangkan oUaUal! adalah nama salah satu jenis pohon. 


7tA+0 : I artinya adalah permukaan dan sisi dari sesuatu, 

sSperti (permukaan wajah), i^ddo (sisi pedang) dan 

j>d-\ Idrdado (permukaan batu). Sedangkan arti sendiri adalah 
membiarkan suatu kesalahan, dalam artian memaafkannya. Akan tetapi 
ia lebih tinggi dari pada kata^AiJI (memaafkan). 

Oleh karenanya, Allah berfirman: 


< 



a A ysi'A' *' \ < •X' \ * *\< \> 


“Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan 
perintah-Nya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 109). 

Terkadang seorang manusia dapat memaafkan, akan tetapi tidak 
bisa membiarkannnya. 


Allah berfirman: 
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“Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan katakanlah: 
‘Salam (selamat tinggal).”’ (QS. Az-Zukhruf [43]: 89). 


^_ L ^J \ ^ ^ ^s»\ \ ** * ^ ^ 


“Maka maafkanlah (mereka) dengan cava yang baik. ” 
(QS. Al-Hijr [15]: 85). 




“Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan Al-Qur' an kepadamu.” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 5). 

Dikatakan iic- artinya adalah saya memberinya lembaran 

yang baik dengan berpaling dari kesalahannya, atau saya bertemu 
dengan mukanya (dirinya) dalam keadaan tidak tenang, atau saya 
meninggalkan lembaran tempat mencatat kesalahannya, baik berupa 
buku ataupun lainnya. Dan semua makna itu diambil dari ucapan 
cJdLaS (saya membuka-buka halaman buku). 


Adapun firman-Nya: 


y / sT ^ ^ / * s' »^ « 4 ^ s s' * 

ac-LUJl 



“Dan sesungguhnya saat (kiamat) itupasti akan datang, maka maafkanlah 
(mereka) dengan cara yang baik. “ (QS. Al-Hijr [15]: 85), 

Merupakan perintah kepada Nabi untuk meringankan 

beban atas kufurnya orang kafir. 

Sebagaimana Allah ju5 juga berfirman: 


< 




“Dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka 
dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu 
dayakan.” (QS. An-Nahl [16]: 127). 
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Sedangkan kata 
telapak tangan (bersalaman). 


artinya adalah menempelkan permukaan 


JOL*0 : dan $[Ua}\ artinya adalah belenggu atau borgol. 

Dan bentuk jamaknya adalah 

Allah JU5 berfirman: 


“Bersama-sama diikat dengan belenggu. " (QS. Ibrahim [14]: 49). 

Kata juga terkadang diartikan sebagai pemberian, berdasarkan 

ungkapan: dJtaUl J111 (aku adalah orang yang terbelenggu 

oleh pemberianmu serta tertawan oleh nikmatmu) serta ungkapan 
lainnya yang diriwayatkan dari orang arab mengenai hal tersebut. 


jM : adalah salah satu dari jenis warna antara hitam dan 

putih, yakni yang kita kenal dengan nama kuning. Akan tetapi ia 
lebih condong pada hitam, sehingga terkadang kata syiAlt digunakan 
untuk menunjukan warna hitam. Al-Hasan berkomentar mengenai 
firman-Nya: 


< 




“Sapi betina yang kuning, yang kuning muda warnanya. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 69), 


Bahwa yang dimaksud dari kata itjJLi disana adalah hitam. 
Sedangkan sebagian ulama berpendapat bahwa warna hitam tidak 
pernah disifati dengan (cerah), akan tetapi ia disifati dengan I&U- 
(pekat). 


Allah berfirman: 


< 









_ A -,*3 A 9 ^ j ^ 
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“Lalu ia menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan. 
(QS. Az-Zumar [39]: 21). 


< 



“Seakan-akan iring-iringan unta yang kuning. “ 

(QS. Al-Mursalat [77]: 33). 

Ada yang berpendapat bahwa kata yds yang ada pada ayat di atas 
merupakan bentuk jamak dari_^i d\. Ada juga yang berpendapat bahwa 
yang dimaksud adalah kuningan, yakni salah satu logam hasil tambang. 
Dan dari sinilah tembaga terkadang diucapkan dengan menggunakan 
kata yds. Sedangkan gandum kering dikatakan dengan j\Jds. 

Adapun kata jjy *31 (siulan, desis) terkadang diucapkan untuk 
menceritakan sebuah suara yang didengar. Dan dari sinilah kita 
mengatakan i\iy\ yds, yakni ketika wadah itu kosong sehingga 
terdengar suara dari dalamnya. Karena ucapan tersebut mengandung 
makna kosong, maka pada perkembangannya ia dikenal sebagai kata 
yang digunakan untuk menunjukan kosongnya wadah atau lainnya, 
meskipun tidak menimbulkan suara. Seperti kosongnya perut dan 
usus dari makanan yang disebut dengan yds. Kemudian usus yang 
memanjang dari liver menuju lambung jika tidak menemukan makanan 
dan terasa melilit, maka orang-orang bodoh dari bangsa arab mengira 
bahwa rasa sakit itu ditimbulkan karena adanya ular di dalam perut 
yang menggerogoti sebagian organ yang ada di sana. Sampai-sampai 
Nabi menampik adanya hal tersebut dengan bersabda: 

yds M (tidak ada ular di dalam perut). Yakni di dalam perut tidak 
ada ular seperti yang telah mereka duga. 


Dan berdasarkan hal ini, seorang penyair berkata: 




o > 


k 





Tidak ada ular di dalam perut yang menggerogoti bagian-bagian 

dari diafragma 
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Bulan Shafar juga dinamakan dengan karena ketika itu 
biasanya rumah masyarakat sedang kosong dari makanan. Sedangkan 
artinya adalah hasil panen yang diperoleh pada bulan Shafar. 


yua-. 1' artinya adalah menggabungkan dua hal dengan cara 
menjadikan salah satu dari keduanya mencakup terhadap yang lain. 
Dikatakan jio, artinya kaki-kaki kuda. 

Allah berfirman: 


< 








> 


“Kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan cepat waktu berlari ." 
(QS. Shad [38]: 31). 

Dan ada yang membaca ayat 36 dari surat Al-Hajj dengan: 
aw' Kata jiLLl! artinya adalah urat pada tulang 

rusuk yang menyambungkan nadi ke jantung. artinya adalah 
tempat yang mewadahi testis. Sedangkan artinya adalah ember 
yang dikumpulkan dalam bentuk melingkar. 


9% * 

^ A+0 : Makna asli dari kata iliUaJI adalah murni dan bersihnya sesuatu 
dari campuran. Dan dari sinilah kita mengucapkan kata Hjail untuk 
menunjukan batu murni. 


Sedangkan kata UJJI yang ada pada firman Allah: 

4 4^4 Cat * <b\ '4 


“Sesungguhnya Safa dan Marwab adalah sebahagian dari syi'ar Allah.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 158) 

Merupakan nama dari suatu tempat. artinya adalah memilih 

dan mengambil sesuatu yang bersih atau murni. Seperti halnya kata 
yang artinya adalah memilih dan mengambil sesuatu yang paling 
baik, dan iUsi-Vl yang artinya adalah memilih dan mengambil sesuatu 
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yang terkumpul. Kemudian yang dimaksud dengan oUp 
(pemilihan Allah kepada sebagian hamba-Nya) adalah dengan cara 
Allah menciptakan hamba tersebut dalam keadaan bersih dari kotoran- 
kotoran yang ada pada makhluk lainnya, atau terkadang dengan pilihan 
dan keputusan dari hamba itu sendiri, meskipun ia tidak dapat lepas 
dari cara yang pertama tadi. 

Allah jus berfirman: 


< 



02 


0 





0 Allah memilih utusan-utusan (Nya) dari Malaikat dan dari manusia. 
(QS. Al-Hajj [22]: 75). 


< 


4 jZt 4. 




“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam , Nuh. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 33). 


“Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu dan melehihkan kamu. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 42). 

“Aku memilih (melehihkan) kamu dari manusia yang lain (di masamu). ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 144). 


< 



0i\ } 


Dan sungguh, di sisi Kami mereka termasuk orang-orang pilihan yang 
paling baik. ” (QS. Shad [38]: 47). 

Dikatakan llf jp Ilf dJJ&da i, artinya saya lebih memilih ini 
daripada itu. 
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Allah berfirman: 


“Apakah Dia (Allah) memilih anak-anak perempuan daripada anak- 
anak laki-laki?” (QS. Ash-Shaffat [37]: 153). 


< 



“Dan kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. ” 
(QS. An-Naml [27]: 59). 


< 



“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami. " (QS. Fathir [35]: 32). 

Adapun arti dari kata dan slijail adalah sesuatu yang dipilih 
oleh seorang pemimpin untuk dirinya sendiri. Penyair berkata: 


\j cIU 

Kamu (wahai raja) mendapatkan seperempat bagian dan juga 
barang-barang pilihan dari harta rampasan perang 

Terkadang kedua kata itu juga diucapkan untuk menunjukan 
unta yang memiliki banyak air susu atau pohon kurma yang banyak 
berbuah. Dikatakan 6Jdo\, yakni ketika ayam betina itu berhenti 

bertelur, seolah-olah ia sudah disterilkan. ^e\h\ Jds>\, artinya penyair 
itu menghentikan syair, yakni disamakan dengan berhenti ayam dari 
bertelur. Dan penggunaan makna seperti ini sebenarnya diambil dari 
ucapan orang arab yang berupa jiiii jit, yakni ketika orang yang 
menggali itu mengenai yaitu batu besar yang menghalanginya 
untuk menggali. Sama seperti ucapan 1 dan (dia mengenai 
batu). Sedangkan jlyUsi], memiliki makna yang sama dengan ULllL 
Dan bentuk tunggalnya adalah ZYju*. 
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Allah berfirman: 


< 



“Batu licin yang di atasnya ada tanah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 264). 

Dikatakan fa, artinya hari yang kosong dari matahari 

sehingga terasa sangat dingin. 


: Makna asli dari adalah gaungan suara yang timbul dari 

sesuatu yang kering. Dari sinilah dikatakan jUJLJI artinya paku 
itu berdenting. Dan tanah liat yang kering dinamakan dengan JUj Ids. 

Allah berfirman: 



“Dari tanah kering seperti tembikar. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 14). 



“Dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diheri 
bentuk. ” (QS. Al-Hijr [15]: 26). 

Sedangkan tLaUaJ! artinya adalah sisa air. Dan dinamakan demikian 
karena menggambarkan suara yang ditimbulkannya ketika bergerak 
di dalam fSIJi (tempat air yang dibawa untuk bepergian). Ada yang 
berpendapat bahwa arti dari kata JUdJall adalah tanah liat yang berbau 
busuk, yakni diambil dari ucapan orang arab jUJJI (daging itu berbau 
busuk). Dan mereka juga mengatakan bahwa kata JUaJJaJl ini aslinya 
adalah jbU? yang salah satu huruf Lam-nya diganti dengan Shad. 
Pada ayat ke-10 surat As-Sajdah, ada yang membacanya dengan: 
Uili lid, yang artinya apakah apabila kami membusuk dan berubah. 
Yakni diambil dari ucapan orang arab jUJJl atau artinya daging 
itu membusuk. 
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: Kata dJuaJl artinya adalah keras. Dan karena memiliki sifat 
keras dan kuat, maka punggung dinamakan dengan dJ^j. 

Allah berfirman: 



"Yang keluar dari antara tulang pung-gung (sulbi) dan tulang dada. ” 
(QS. Ath-Thariq [86]: 7). 

Dan penyebutan kata firman-Nya: 



“(Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu).” 
(QS. An-Nisa' [4]: 23), 


Tujuannya adalah untuk mengingatkan bahwa anak merupakan 
bagian dari ayahnya. Makna yang senada juga diungkapkan oleh 
seorang penyair dalam syairnya: 


jp \&\$\ * us uWjt uiij 

Sesungguhnya anak-anak yang ada diantara kita adalah hati kita yang 
sedang berjalan di atas bumi 

Penyair lain berkata: 


Pada bagian seperti tali kekang yang digunakan untuk mengendalikan 

Kata dJuiall dan artinya adalah mengeluarkan lemak 

atau minyak dari tulang. Sedangkan kata ddlddi yang artinya adalah 
mengaitkan seseorang (pada kayu pen ) untuk membunuhnya atau 
yang kita kenal sebagai menyalib, ada yang berpendapat bahwa 
makna aslinya adalah mengikat punggung orang tersebut pada kayu. 
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Ada juga yang berpendapat bahwa ia diambil dari ucapan dJ-d> 
(mengeluarkan lemak). 

Allah berfirman: 



“Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya. 
(QS. An-Nisa' [4]: 157). 



“Dan aku akan menyalibmu semuanya. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 49). 



“Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal 
pohon kurma.” (QS. Thalia [20]: 71). 


< 




hanyalah mereka dibunuh atau disalib (QS. Al-Maidah [5]: 33). 


Kata ddldall, makna aslinya adalah kayu yang berbentuk salib yang 
dijadikan oleh umat nasrani sebagai alat untuk beribadah. Karena 
ia menyerupai kayu yang digunakan untuk mensalib nabi Isa 
menurut keyakinan mereka. d-idad Dp, artinya baju yang terkena bekas- 
bekas salib. Sedangkan dJldall artinya adalah sakit panas yang sampai 
membuat tulang punggung terasa seperti pecah atau yang sampai 
membuat lemak keluar melalui keringat. Dikatakan odUl ddid, artinya 
saya mengasah mata panah. Dan slLill artinya adalah batu asahan. 




f%mk+P : Kata (perbaikan) merupakan lawan dari SUJJI 

(terusakan). Dan seringnya kedua kata ini khusus digunakan untuk 
perbuatan. Adapun di dalam al-Qur' an, kebalikan dari kata ini 
terkadang menggunakan kata itlUl, dan terkadang menggunakan kata 
(kesalahan, keburukan). 
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Allah berfirman: 



“Mereka mencampur baurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan 
lain yang buruk. ” (QS. At-Taubah [9]: 102). 


“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya ." (QS. Al-A’raf [7]: 56). 


< 




“Dan orang-orang yang beriman serta beramal shalih. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 82), 


Dan pada ayat-ayat lain yang jumlahnya cukup banyak. 

Kata (perdamaian) khusus digunakan untuk menunjukan 
hilangnya perselisihan diantara manusia. Dari sinilah dikatakan 
dan (mereka berdamai). Allah berfirman: 


< 




“Keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan 
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka).” (QS. An-Nisa' [4]: 128). 


< 



f f> , "t i-" 

''_*>4*x> oIj 


> 


“Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari 
kecurangan).” (QS. An-Nisa' [4]: 129). 




“Maka damaikanlah antara keduanya. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 9). 
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“Karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu. ” 

(QS. Al-Hujurat [49]: 10). 

Sedangkan cara £%*>[ (Allah membuat sesorang 

menjadi baik) adalah terkadang dengan menciptakannya sebagai 
seorang hamba yang shalih (baik), terkadang dengan menghilangkan 
keburukan yang ada pada dirinya setelah keberadaannya, dan terkadang 
dengan menghukuminya sebagai seorang yang shalih. 

Allah berfirman: 


“Dan memperbaiki keadaan mereka. " (QS. Muhammad [47]: 2). 




“Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu. 
(QS. Al-Ahzab [33]: 71). 


“Berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 
cucuku.” (QS. Al-Ahqaf [46]: 15). 


“Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya 
pekerjaan orang-orangyang membuat kerusakan. ” (QS. Yunus [10]: 81), 

Yakni maksudnya orang yang melakukan kerusakan itu 
bertentangan dengan Allah dalam perbuatannya. Karena perbuatan 
orang tersebut adalah membuat kerusakan, sedangkan semua 
perbuatan Allah selalu berdasarkan pada kebaikan. Maka Allah tidak 
akan membiarkan terus berlangsungnya perbuatan orang tersebut. 
adalah nama seorang Nabi 
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Allah berfirman: 


“Wahai Shalih! Sungguh, engkau sebelum ini berada di tengah-tengah 
kami merupakan orang yang di harapkan. ” (QS. Hud [11]: 62). 


: Makna dari kata jL*> pada firman Allah ju5: 

& » a f 




menjadilah dia bersih (tidak bertanah). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 264) 

Adalah batu keras jang tidak ditumbuhi apapun. Sehingga dari 
sinilah dikatakan oLJib,, yakni kepala yang tidak ditumbuhi rambut. 

AiU atau artinya unta yang memiliki sedikit air susu. 

yj, artinya kuda yang tidak berkeringat. Jjjll artinya obor 
itu tidak mengeluarkan apinya. 

: Makna asli dari kata >yd>\ adalah menyalakan api. Dikatakan 
jUJU atau Ia£=3j, artinya dia membakar dengan api atau dengan itu. 

artinya ia terbakar di dalam api. etl)l dJlLi, saya memanggang 
kambing. itu adalah kambing panggang. 

Allah berfirman: 


*( €) y 


“Masuklah ke dalamnyapada hari ini. ” (QS. Yasin [36]: 64). 
Dia berfirman: 



“Akan memasuki api yang besar (Neraka). ” (QS. Al-A’la [87]: 12). 
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“Mereka memasuki api yang sangat panas (Neraka ).' 
(QS. Al-Ghasyiyah [88]: 4). 




"Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (Neraka). ” 
(QS. Al-Insyiqaq [84]: 12). 




“Dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (Neraka).” 
(QS. An-Nisa' [4]: 10), 

Kata o^LJair.! dapat dibaca dengan huruf Ya' yang berharakat 
dhammah (5^Lkil») atau fathah (5^l2al“)- 


“Cukuplah bagi mereka Neraka Jahanam yang akan mereka masuki.” 
(QS. Al-Mujadilah [58]: 8). 




“Kelak, Aku akan memasukkannya ke dalam (Neraka) Saqar. 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 26). 


“Dan dibakar di dalam Neraka. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 94). 
Firman-Nya: 


“Yang hanya dimasuki oleh orang yang paling celaka, yang mendustakan 
(kebenaran) dan berpaling (dari iman). ” (QS. Al-Lail [92]: 15-16), 


* ** ‘C -V / 
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Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah tidak akan terbakar 
di dalam neraka itu kecuali orang-orang yang paling celaka. Seperti 
halnya yang dikatakan oleh Al-Khalil: jllll ji&t artinya orang kafir 
itu merasakan panasnya Neraka. 



“Yang akan mereka masuki. Dan neraka itu adalah seburuk-huruk 
tempat kembali. " (QS. Al-Mujadilah [58]: 8). 


Dan dikatakan Jllh artinya dia masuk ke dalam Neraka. 
’(fS. libUsl, artinya dia memasukkan orang lain ke dalam Neraka. 

Allah berfirman: 



< \ 


“Maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam Neraka ." 
(QS. An-Nisa' [4]: 30). 


y i © ! p* f y 


“Selanjutnya Kami sungguh lebib mengetahui orang yang seharusnya 
(dimasukkan) ke dalam Neraka. ” (QS. Maryam [19]: 70), 


Ada yang mengatakan bahwa kata Q*? pada ayat ini merupakan 
bentuk jamak dari JU>. Sedangkan kata ibUall artinya adalah bahan 
bakar atau pembakaran. 


Kata sbUiSI, banyak ahli bahasa yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah mendoakan, memintakan berkah dan memuji. Dikatakan 
ddli, artinya saya mendokan dan memsucikannya. 

Nabi bersabda: 


((d-*^^ 3 pffl* tii is^)) 
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“Jika salah satu dari kalian diundang ke jamuan makan, hendaklah 
dia mendatanginya. Dan jika dia sedang berpuasa, maka hendaklah 
dia mendoakan.” 


Yakni mendoakan keluarganya. Allah berfirman: 



“Dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. ” (QS. At-Taubah [9]: 103). 



“Bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-orangyang beriman bershalawat- 
lah kamu untuk Nabi. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 56). 


Shalawat (doa) Rasul dan Allah untuk orang muslim hakikatnya 
mensucikan mereka. 


Dan Dia berfirman: 


p-jD Cft ^ 


“Mereka itulah yang mendapat keberkahan yang sempurna dan rahmat 
dari Rabb mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 157). 


Sedangkan hakikat shalawat dari para malaikat adalah doa serta 
permohonan ampun untuk mereka, sebagaimana sholawat yang datang 
dari sesama manusia. 


Allah berfirman: 



“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi.”(QS. Al-Ahzab [33]: 56). 
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Adapun oSUah yang diartikan sebagai ibadah tertentu, makna 
aslinya adalah doa. Dan penamaan ibadah tersebut dengan kata shalat, 
seperti halnya penamaan sesuatu dengan nama sebagian hal yang 
dikandungnya. Ibadah shalat selalu ada dalam syariat (samawi -penj) 
manapun, meskipun bentuknya berbeda-beda sesuai dengan syariat 
itu sendiri. 

Oleh karenanya Allah jus berfirman: 



“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orangyang beriman.” (QS. An-Nisa' [4]: 103). 

Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa kata dSUJI (shalat) berasal 
dari kata Dan mereka berkata: Hakikat makna dari jjjl' 

(seorang laki-laki melakukan shalat) adalah dengan ibadah tersebut dia 
menghilangkan dari dirinya, yakni neraka Allah yang menyala- 
nyala. Dan bentuk dari kata ini sama seperti kata Joy., yang artinya 

adalah menghilangkan penyakit. 

Tempat beribadah terkadang disebut sebagai Oleh karenanya 
Allah menamakan gereja dengan oljLi, seperti pada firman-Nya: 



“Tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah- 
rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid. ” (QS. Al-Hajj [22]: 40). 

Setiap tempat yang digunakan untuk memuja Allah jus dengan 
melakukan ibadah shalat atau mendorong untuk melakukannya, 
disebut oleh Allah dengan menggunakan kata (mendirikan). 

Seperti pada firman-Nya: 



“Dan orang-orangyang mendirikan shalat .” (QS. An-Nisa' [4]: 162). 
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“Dan dirikanlah shalat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 43). 


< 





> 


“Dan mendirikan shalat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 277). 

Dan Allah tidak menggunakan kata kecuali pada orang- 

orang munafik, seperti pada firman-Nya: 



“Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai 
terhadap shalatnya. ” (QS. Al-Ma’un [107]: 4-5). 


< 




“Dan mereka tidak mengerjakan semhahyang, melainkan dengan malas ." 
(QS. At-Taubah [9]: 54). 

Adapun tujuan dari pengkhususan kata ini adalah untuk 
mengingatkan bahwa yang dimaksud dari melakukan shalat adalah 
memenuhi semua hak-hak (rukun-rukun) shalat serta syarat-syaratnya, 
bukan hanya sekedar melakukan gerakan-gerakannya saja. 

Oleh karenanya, disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa orang 
yang melakukan shalat banyak jumlahnya, akan tetapi hanya sedikit 
orang yang mendirikannya. 


Pada firman Allah: 


“Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat. ” 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 43), 

Maksudnya adalah orang-orang yang mengikuti para Nabi. 


Kamus Al-Qur'an 


493 


Dan pada firman-Nya: 


{(©0 y 

“Karena dia (dahulu) tidak mau membenarkan (Al-Qur'an dan Rasul) 
dan tidak mau melaksanakan shalat. ” (QS. Al-Qiyamah [75]: 31) 

Maksudnya adalah mengingatkan bahwa dia tidak melakukan 
gerakan-gerakan shalat (dengan benar), apalagi mendirikannya. 

Firman-Nya: 

^ }$• 

“Dan salat mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah siulan 
dan tepuk tangan. ” (QS. Al-Anfal [8]: 35), 

Penyebutan shalat mereka sebagai dan maksudnya 

adalah untuk memberitahukan tentang rusaknya ibadah shalat mereka 
dan bahwa perbuatan mereka itu tidak dianggap sama sekali, bahkan 
mereka hanya seperti burung yang bersiul dan berkicau. Kemudian 
untuk faidah dari pengulangan penyebutan kata pada firman-Nya: 

{ 0 0 

“Sunggub beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang 
khusyuk dalam shalatnya. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 1-2) 

Sampai akhir kisah pada firman-Nya: 

^ * -rr/ .-a / 'At' 


“Serta orang yang memelihara shalatnya. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 9), 
Akan kami sebutkan setelah buku ini, Insya Allah. 




: Makna dari kata iladalah hilangnya indera pendengaran. 
Dan kata inilah yang menjadi julukan bagi orang yang tidak mau 
mendengarkan kebenaran serta tidak mau menerimanya. 
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Allah berfirman: 



“Mereka tuli, bisu dan buta. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 18). 

Dia berfirman: 

<0 

“Sebagai orang-orang yang tuli dan buta. ” (QS. Al-Furqan [25]: 73). 




“D*m ta/z dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. 
Adakah kedua golongan itu sama. ” (QS. Hud [11]: 24). 


Dia berfirman: 


ijiS. jti 



-'it-' 



< 





“Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi bencana apa pun 
(terhadap mereka dengan membunuh Nabi-Nabi itu), karena itu mereka 
menjadi buta dan tuli, kemudian Allah menerima taubat mereka, lalu 
banyak di antara mereka buta dan tuli.” (QS. Al-Maidah [5]: 71). 

Kemudian sesuatu yang tidak mengeluarkan suara disamakan 
dengannya, sehingga dikatakan pjo SUai yang artinya darah itu 
banyak sekali sampai-sampai andaikata sebuah kerikil di lemparkan ke 
dalamnya, maka tidak akan terdengar suara. V&o *j '^o, artinya benturan 
yang tidak mengeluarkan suara. Diantara penggunaan kata ini juga 
adalah kata iLjail, yang artinya adalah seorang laki-laki pemberani 
yang dapat membuat tuli orang lain dengan pukulannya. 
artinya adalah saya menutup mulut botol itu, yakni disamakan dengan 
kata jL^Sll yang maknanya adalah orang yang pendengarannya tertutupi. 
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^ o 

IjtfDa, artinya dia tetap teguh pada hal itu tanpa mendengarkan 
(menghiraukan) orang yang menghalanginya, seolah-olah ia adalah 
orang yang tuli. olliiM, artinya tanah yang keras. Sedangkan iUjJI 
artinya adalah sesuatu yang tidak menampakan apapun. 


artinya adalah tuan yang dijadikan tempat berlindung 
dalam suatu masalah. - ili, artinya dia menuju suatu tujuan 
dengan bersandar padanya. Ada juga yang berpendapat bahwa makna 
dari kata adalah sesuatu yang tidak kosong (<i). Dan sesuatu 
yang dikatakan tidak kosong itu ada dua jenis: 

Pertama, karena ia lebih rendah dari pada manusia, yaitu seperti 
benda mati. 

Kedua, lebih tinggi dari pada manusia, yaitu Allah yang Maha 
Mengadakan dan para Malaikat. 

Adapun yang dimaksud dari firman-Nya: 


< 




“Allah tempat meminta segala sesuatu. ” (QS. Al-Ikhlas [112]: 2) 

Adalah mengingatkan bahwa Allah berbeda dengan orang- 
orang yang menjadikannya sebagai Tuhan. Sebagaimana makna yang 
diisyaratkan dalam firman-Nya: 


pyJ==>\ \> 


% 

i. 


J|* 


“Dan ihunya seorang yang sangat benar, kedua-duanya biasa memakan 
makanan. ” (QS. Al-Maidah [5]: 75). 


adalah setiap bangunan yang atapnya bersentuhan. 
P>5n bentuk jamaknya adalah 
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Allah berfirman: 



“Tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 40). 

artinya adalah hewan yang telinganya menempel dengan 
kepala. dJi, artinya adalah hati yang cerdas, yakni seolah-olah ia 
berbeda dengan orang yang dikatakan Allah dalam firman-Nya: 


< 



“Dan hati mereka kosong. ” (QS. Ibrahim [14]: 43). 

iUlddl artinya adalah gandum yang kulitnya belum pecah. 
Dan ild QSid, artinya adalah anjing-anjing yang kecil. 




: £Li)l artinya adalah melakukan suatu pekerjaan dengan 
reik. Sehingga setiap adalah Jli (pekerjaan), akan tetapi tidak 
semua Jii dapat dikatakan sebagai Dan kata ini tidak dapat 
disandarkan pada hewan atau benda mati, tidak seperti kata Jdill yang 
dapat disandarkan pada keduanya. 

Allah berfirman: 


i 



%Csr* tX" I* 


“(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap 
sesuatu. ” (QS. An-Naml [27]: 88). 



“Dan mulailah Nub membuat bahtera. ” (QS. Hud [11]: 38). 



"Dan buatlah bahtera itu” (QS. Hud [11]: 37). 
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“sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 104). 

^ i Q) 1 y> 

“Membuat baju besi untuk kamu. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 80). 

4 0/ iSJ ^ 

kamu membuat benteng-benteng. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 129). 


“Apa yang telah mereka kerjakan itu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 63). 


4 444^-^^ ^4^4 4 

“Dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia ." 
(QS. Hud [11]: 16). 

“Niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya apa 
yang mereka perbuat itu. ” (QS. Thaha [20]: 69). 

{ o spiat y 

“Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan .” 

(QS. Al-‘Ankabut [29]: 45). 

Kemudian karena adanya makna melakukan dengan baik, maka 
seorang laki-laki yang cakap dan terampil dikatakan sebagai 
Sedangkan seorang wanita yang cakap dan terampil dikatakan sebagai 
Adapun kata artinya adalah kebaikan yang aku kerjakan 

dengan susah payah. Jpji, artinya kuda yang diurus dengan baik. 
Dan tempat-tempat yang mulia disebut dengan 
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Allah berfirman: 


^ ^|* 

" Dan kamu membuat benteng-benteng. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 129). 

i'. W'AW (rayuan) terkadang disebut sebagai fjiy (suap). Sedangkan 
artinya adalah berlebihan dalam memperbaiki sesuatu. 

Kemudian firman-Nya: 

“Dan Aku telah memilihmu (menjadi Rasul) untuk diri-Ku. ” 

(QS. Thaha [20]: 41) 

Dan firman-Nya: 

“Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku. ” 

(QS. Thaha [20]: 39) 

Merupakan isyarat terhadap makna dari perkataan beberapa 
orang bijak, yaitu li asJ \^S £1115 llli- u-id IS) JU5 5) 

(Sesungguhnya Allah ju3 ketika mencintai seorang hamba maka Dia 
akan memperhatikannya, sebagaimana seorang teman memperhatikan 
temannya). 


! (berhala) artinya adalah tubuh yang terbuat dari perak, 
tembaga atau kayu, yang disembah oleh orang-orang musyrik dengan 
tujuan untuk mendekatkan diri pada Allah ju5. Dan bentuk jamaknya 
adalah 

Allah ju5 berfirman: 

y liij* y 

“Pantaskah engkau menjadikan berhala-berhala itu sebagai tuhan J 
(QS. Al-An’am [6]: 74). 
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“Sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala- 
berhalamu.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 57). 

Beberapa orang bijak mengatakan bahwa setiap hal yang disembah 
selain Allah, atau bahkan setiap hal yang dapat menyibukan (melalaikan) 
dari mengingat Allah jus, maka dikatakan sebagai pj&. Dan berdasarkan 
sudut pandang seperti inilah nabi Ibrahim berkata: 



“Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala- 
berhala. ” (QS. Ibrahim [14]: 35). 

Sudah diketahui bahwa nabi Ibrahim karena telah memiliki 
pengetahuan yang kuat mengenai Allah jus serta dapat memahami 
kebijaksanaan-Nya, dia bukanlah orang yang khawatir akan kembali 
menyembah berhala-berhala yang disembah oleh masyarakat 
ketika itu. Maka dalam ayat tersebut seolah-olah dia berkata: Ya 
Tuhanku, jauhkanlah aku daripada sibuk dengan hal-hal yang dapat 
memalingkanku dari-Mu. 


9 ° ** 

J-US: jiai adalah cabang yang keluar dari batang pohon. Dikatakan 
<Qic- Ijl «p Hi, artinya keduanya adalah cabang dari pohon kurma. 
aLI artinya fulan adalah cabang dari ayahnya. Untuk bentuk 

tatsniyahnya, dikatakan dengan kata g'jh?. Sedangkan untuk bentuk 
jamak dikatakan dengan . 

Allah berfirman: 



“Yang bercabang dan yang tidak bercabang. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 4). 


j 4 : ^a}\ artinya adalah menantu laki-laki atau saudara ipar laki- 

laki. Keluarga dari istri disebut sebagai jl+iSlL Seperti itulah yang 
dikatakan oleh Al-Khalil. Sedangkan menurut Ibnul ‘Arabi kata 
artinya adalah haramnya untuk menikahi karena memiliki hubungan 
saudara, nasab atau pernikahan. Dikatakan yakni ketika orang 

itu memiliki orang yang haram untuk dinikahi karena hal tersebut. 

Allah berfirman: 




“Lalu Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah. ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 54). 

Kata juga diartikan dengan melelehkan mentega. 

Allah berfirman: 


“Dengan air itu dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam perut 
mereka.” (QS. Al-Hajj [22]: 20). 

Dan artinya adalah mentega yang telah mencair. Ibnul ‘Arabi 
berkata: \*Ja artinya pasti aku akan meluluhkanmu 

dengan satu kali janjiku. 


9 o 


Kata (benar) dapat dikatakan dalam dua kondisi: 


Pertama, ketika memperhatikan sesuatu itu sendiri. Sehingga 
dikatakan d>\^o\ jj> (ini adalah hal yang benar), yakni apabila hal itu adalah 
sesuatu yang baik dan disenangi menurut akal dan syara’. Seperti ucapan 
JjJOi (berusaha bersikap adil adalah perbuatan yang benar) 
dan (bersikap dermawan adalah perbuatan yang benar). 
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Kedua, ketika orang yang memiliki sebuah tujuan (maksud) 
menemukan tujuannya sesuai dengan yang apa dikehendakinya. 
Sehingga dikatakan \jSC>\Zo\, artinya dia menemukan apa yang dia cari. 
Seperti ucapan (dia terkena anak panah). Dan kondisi yang 

kedua ini ada beberapa macam: 

Pertama, ketika seseorang berniat melakukan sesuatu yang baik 
kemudian melakukannya dengan benar, maka disebut sebagai >11)1 
(benar secara sempurna) serta pelakunya akan mendapatkan pujian. 

Kedua, ketika seseorang berniat melakukan sesuatu yang baik 
untuk dilakukan, akan tetapi pada kenyataanya dia malah mengenai 
sesuatu yang salah, karena menurut pertimbangan dan ijtihadnya itu 
adalah hal yang benar (meskipun sebenarnya salah). Dan kasus seperti 
inilah yang dimaksud dalam sabda Nabi 



“Setiap orang yang berijtihad itu selalu benar.” 
Diriwayatkan dalam hadits lain: 


\ % i l 9 • > 

Uas-I (jij 

“Orang yang berijtihad itu selalu benar. Dan apabila salah (dalam 
ijtihadnya), maka dia mendapatkan satu pahala.” 3 

Sebagaimana juga diriwayatkan dalam hadits: 


W»)) 



((^Ji ill Uai-lS j*)) 


“Barangsiapa berijtihad kemudian benar (dalam ijtihadnya) maka dia 
mendapatkan 2 pahala. Dan barangsiapa berijtihad kemudian salah 
(dalam ijtihadnya) maka dia mendapatkan satu pahala.” 4 


Lihat hadits setelahnya. 

Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (7352), dan Muslim dengan nomor 
(1716) dari hadits Abi Qais-pelayan ‘Amr bin al-‘Ash- dengan lafazh hadits sebagai berikut: 


jrf 


liiiU£i-l; 




pi - --—.\a.l 


IS! 
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Ketiga, ketika seseorang menuju tujuan yang benar, akan tetapi 
pada pelaksanaannya dia malah mengenai sesuatu yang salah karena 
adanya faktor dari luar. Seperti ketika ada seseorang yang hendak 
memanah hewan buruan, akan tetapi malah mengenai seorang manusia. 
Maka dalam kasus seperti ini, orang tersebut dimaafkan. Keempat, 
ketika seseorang berniat melakukan sesuatu yang salah, akan tetapi 
tatkala pelaksanaannya dia malah melakukan sesuatu yang baik. Maka 
dia dikatakan sebagai orang yang telah melakukan kesalahan dalam 
tujuaanya, akan tetapi malah melakukan sesuatu yang benar. 

d>jdall artinya adalah (menimpa, mengenai). Dikatakan 

dan Dan kata d^dJI ini digunakan untuk menunjukan turunnya 
hujan apabila sesuai dengan kadar yang dimanfaatkan. Dan kadar hujan 
seperti inilah yang diisyaratkan oleh firman Allah: 


“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran. ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 18). 

Seorang penyair berkata: 

' 0 s' 0 £ \ t * 0 s' \ ^ *• ''A'' \ * 

“L) 

Guyuran hujan musin semi yang bagaikan tetesan air mata itu telah 
menyirami rumah-rumahmu, tanpa merusaknya 

Adapun kata dd-dJi khusus digunakan untuk menunjukan awan 
yang menurunkan ia merupakan bentuk J*l» dari d^du - dAd>. 

Seorang penyair berkata: 

<ulc- C-old? 


Maka seolah-olah awan itu mengguyurkan hujan padanya, 
dengan tanpa merusaknya 

"Jika seorang hakim memutuskan perkara dengan hasil ijtihadnya, kemudian keputusan tersebut 
benar, maka ia mendapatkan dua pahal, dan jika memutuskan dengan hasil ijtihadnya itu salah, 
maka ia mendapatkan satu pahala.” 
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Kemudian pada firman-Nya: 


“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 19), 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah awan. Ada 
juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah hujan. Sedangkan 
penamaan air hujan dengan kata dJLaM ini, sama seperti penamaannya 
dengan QlkUl (yang mana makna aslinya adalah awan -penj). 

Dikatakan (+L}\ yakni ketika anak panah itu sampai pada 
targetnya dengan benar. Adapun kata makna aslinya adalah 

sasaran anak panah. Akan tetapi kemudian ia khusus digunakan untuk 
menunjukan musibah atau bencana, seperti pada firman-Nya: 


< 



my 


“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), 
padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada 
musuh-musuhmu (pada peperangan Badar). “ (QS. Ali ‘Imran [3]: 165). 



5 - 4 
• * 


ptfraTil y 


“Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik) 
ditimpa sesuatu musibah. ” (QS. An-Nisa' [4]: 62). 


i 





“Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 166). 


i 






/ * 

^aA JA 



> 


“Dan apa musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri. ” (QS. Asy-Syura [42]: 30). 
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Dikatakan 4>U>\, artinya dia mendapatkan, baik kebaikan maupun 
keburukan. 


Allah berfirman: 


* ^ 


a ,i - 


, ^ ' 
olj p— 


“Jika kamu mendapat sesuatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang 
karenanya; dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 50). 


(vr)? Oy J 


“Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah. 
(QS. An-Nisa' [4]: 73). 


>Y" < ^ ^ > >-r v 

“Ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. ” 

(QS. An-Nur [24]: 43). 

^ ^j* lils j|* 

“Maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya. ” (QS. Ar-Rum [30]: 48). 

Sebagian ahli bahasa berkata: Kata ibupjl yang digunakan pada 
kebaikan berasal dari kata yang artinya adalah hujan. Sedangkan 
kata iuLpil yang digunakan kejelekan diambil dari ^J\ (tepatnya 
anak panah pada sasaran). Dan keduanya tetap kembali pada asal kata 
yang sama. 


' w ^ 

O: ojjall (bunyi, suara) adalah udara yang tertekan karena 
benturan dua buah benda. Dan ia ada dua macam: 
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Pertama, suara yang tidak memiliki jeda, seperti bunyi yang terns 
memanjang. 

Kedua, suara yang memiliki jeda. 

Kemudian suara yang memiliki jeda ada dua macam: 

Pertama, suara yang keluar bukan karena kehendak hati, seperti 
suara benda mati dan he wan. 


Kedua, suara yang keluar karena kehendak hati, seperti suara 
manusia. 


Kemudian suara yang keluar karena kehendak sendiri ada dua 


macam: 


Pertama, suara yang keluar melalui tangan (atau yang semisalnya 
seperti kaki pen ), seperti suara ketukan kayu atau lainnya. 

Kedua, suara yang keluar melalui mulut. 

Kemudian suara yang keluar melalui mulut ini terbagi dua juga: 

Pertama, berupa ucapan. 

Kedua, bukan berupa ucapan. 

Contoh dari suara yang bukan berupa ucapan adalah seperti suara 
orang bersiul. Sedangkan suara yang berupa ucapan, adakalanya berupa 
kata yang tunggal, dan adakalanya berupa susunan dari unsur kalam 
(kalimat). 

Allah berfirman: 



“Dan merendahlah semua suara kepada Rabb Yang Maha Pemurah, 
maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. ” 

(QS. Thaha [20]: 108). 
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Dia berfirman: 


< 0^'ipov.Vf jQ 4) 


“Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. ” 
(QS. Luqman [31]: 19). 

Dan berfirman: 



“Janganlah kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi. ” 

(QS. Al-Hujurat [49]: 2). 

Pemilihan kata dalam larangan tersebut dikarenakan ia 

lebih umum dari pada j£JJl(ucapan) dan (pembicaraan), atau 
dapat juga dikatakan bahwa tujuan dari pemilihan kata tersebut 
adalah untuk menunjukan bahwa yang dilarang adalah meninggikan 
suara, bukan meninggikan pembicaraan. Dikatakan ill*® artinya 
seorang laki-laki yang memiliki suara yang keras. cJU>, artinya 
orang yang berteriak. Kata khusus digunakan untuk sebutan 
yang baik, meskipun secara asal maknanya adalah penyebaran suara. 

o 

artinya adalah fokus mendengarkan suatu ucapan tanpa 
berbicara. 


Allah berfirman: 



“Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang. ” (QS. Al-A’raf [7]: 204). 

Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa terkadang diartikan 
dengan jawaban. Akan tetapi ini adalah pendapat yang tidak dapat 
dibenarkan. Karena sejatinya, jawaban akan muncul setelah oUai] 
(mendengarkan). Dan seandainya ia diartikan sebagai jawaban, maka 
maksudnya adalah mendorong untuk mendengarkan, agar dapat 
menjawab dengan benar. 
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: artinya adalah meninggikan 

Allah jus berfirman: 


suara. 


< 



> 


“Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja. 
(QS. Yasin [36]: 29). 

Dan berfirman: 



“(Yaitu) pada hari (ketika) mereka mendengar suara dahsyat dengan 
sebenarnya. ” (QS. Qaf [50]: 42), 

Yakni tiupan pada sangkakala. Makna asli dari kata ini adalah 
memecah suara, yang diambil dari ucapan orang arab QyJ'ji jJUU £1^1, 
artinya kayu atau baju itu pecah (sobek) sehingga menimbulkan suara 
yang dapat terdengar. Begitu juga dengan ucapan Qjlll Dikatakan 
oSli artinya di tanah miliki fulan terdapat pohon yang 
sudah tinggi. Pengucapan yang demikian ini dikarenakan pohon itu 
terlihat jelas serta menunjukan dirinya kepada orang yang memandang, 
seperti orang teriak yang menunjukan keberadaan dirinya melalui 
suara. Kemudian ketika ab\ (teriakan) itu terkadang menimbulkan 
rasa kaget, maka terkadang ia digunakan untuk menunjukan makna 
kaget. 

Seperti pada firman-Nya: 


< 





“Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika 
matahari akan terbit. ” (QS. Al-Hijr [15]: 73). 

artinya adalah teriakan orang yang merengek atau meratapi. 
Dan dikatakan dalam sebuah ungkapan: Jlil i>LPo JL?1jU (mereka 
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tidaklah menunggu kecuali terhadap sesuatu yang seperti pekikan 
orang melahirkan), yakni keburukan yang mereka percepat. Sedangkan 
adalah salah satu jenis kurma. 


9 o ^ 

: Kata ju-aJI merupakan bentuk mashdar dari SU> (berburu), 
yang artinya adalah mengambil hewan yang liar yang telah ditaklukan. 
Sedangkan menurut syara, xJk II artinya adalah mengambil hewan 
yang liar selama belum menjadi milik seseorang, dan yang diambil ini 
haruslah hewan yang halal dimakan. Dikatakan dengan seperti 
pada firman-Nya: 


< 



“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut. ” (QS. Al-Maidah [5]: 96), 
Yakni memburu hewan yang ada di laut. 

Adapun pada firman-Nya: 



“Janganlab kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang 
ihram. " (QS. Al-Maidah [5]: 95), 


Firman-Nya: 

“Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 
berburu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 2), 

Dan firman-Nya: 

“Dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 
haji." (QS. Al-Maidah [5]: 1), 
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1 


kata-kata llJail disini artinya adalah hewan yang boleh dimakan 
dagingnya, sebagaimana yang telah dipaparkan oleh para ahli fikih, 
berdasarkan petunjuk dari sebuah riwayat hadits: 


IoaHj <J^ (j. *-*“^*)) 


“Ada lima hewan yang boleh dibunuh oleh orang yang ihram, baik 
di luar tanah haram maupun di tanah haram, yaitu ular, kalajengking, 
tikus, serigala dan anjing gila.” 5 

Kata adalah orang yang lehernya miring. Dan ia dijadikan 
sebagai kiasan terhadap orang yang sombong. Sedangkan oljuJall adalah 
kuali dari batu. Seorang penyair berkata: 


elol y* 

Dan kuali batu yang hitam yang di dalamnya terdapat 
endok yang besar 

Terkadang kuali tersebut juga dikatakan *U>. 

Seorang penyair berkata: 



Say a melihat panci-panci batu yang di sekitar rumah kita 
Kemudian pada firman-Nya: 



"Shad, demi Al-Qur'an.” (QS. Shad [38]: 1), 

Ada yang berpendapat bahwa itu adalah huruf. Dan ada juga yang 
berpendapat bahwa menerimanya, yang diambil dari ucapan \jS ddjXdo 
(saya menerima hal itu). Wallahu a’larn 


Muttafaq ‘Alaih: Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (1829), dan Muslim 
dengan nomor (1198/67, 71) dari hadits ‘Aisyah Sjg&l 
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9 * ' 

(bentuk, gambar) artinya adalah sesuatu yang 
menggambarkan benda-benda serta membedakannya dari yang lain. 
Dan ia ada dua macam: 


Pertama, gambar atau bentuk yang dapat diindera dan diketahui 
oleh orang khusus dan awam, bahkan dapat diketahui oleh manusia dan 
banyak hewan, seperti gambaran atau bentuk manusia, kuda, keledai 
yang dapat dilihat dengan mata lahir. 

Kedua, gambaran yang tidak dapat diindera serta hanya diketahui 
oleh orang khusus. Seperti gambaran yang hanya dimiliki oleh manusia, 
yaitu akal, pertimbangan, dan hakikat-hakikat yang membedakan 
sesuatu dari yang lainnya. Kedua jenis gambaran ini telah diisyaratkan 
Allah jui dalam firman-Nya: 



“Lalu Kami bentuk tubuhmu." (QS. Al-A’raf [7]: 11). 




“Dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu. 
(QS. Ghafir [40]: 64). 


Dan Dia berfirman: 



“Dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, Dia menyusun tubuhmu. ” 
(QS. Al-Infithar [82]: 8). 




“Yang membentuk kamu dalam rahim. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 6). 
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Nabi bersabda: 


((‘£jj+ a ^ 51 )) 

"Allah telah menciptakan Adam dengan rupa dan bentuk wajahnya.” 6 

Yang dimaksud dari kata Ij^Jall dalam hadits ini adalah bentuk yang 
hanya dimiliki oleh manusia serta dapat diketahui melalui mata lahir 
dan mata batin, yang mana dengan bentuk inilah Allah mengutamakan 
manusia dari banyak ciptaan-Nya. Sedangkan penyandaran kata 
tersebut kepada Allah Juj adalah untuk menunjukan kepemilikan, 
bukan untuk menunjukan bagian atau menyerupakan, Maha Suci 
Allah dari hal tersebut. Pengucapan seperti ini tujuannya adalah sebagai 
bentuk pemuliaan untuk Adam sendiri, seperti halnya ucapan Jill ddS 
(rumah Allah), Jill IjU (unta Allah) dan juga seperti kata yang ada pada 
firman-Nya: 



“Dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan) Ku. ” 
(QS. Al-Hijr [15]: 29). 

Pada firman-Nya: 


i 




“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala. ”(QS. An-Naml [27]: 87), 

Ada yang berpendapat bahwa sangkakala yang dimaksud memiliki 
bentuk seperti tanduk yang dapat ditiup. Dan Allah menjadikan 
tiupan dari sangkakala tersebut sebagai sebab kembalinya semua bentuk 
dan arwah pada jasadnya masing-masing. 


Muttafaq ‘Alaih: Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (6227), dan Muslim 
dengan nomor (2841/28) dari hadits Abu Hurairah zzgfej . 
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Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 

“Sesungguhnya di dalam sangkakala itu terdapat bentuk seluruh 
manusia.” 


^iw 5j» 



Firman-Nya: 




y 


“(Kalau, demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cingcanglah 
semuanya olehmu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 260), 

Maknanya adalah miringkanlah mereka, yakni diambil dari 
kata ill yang artinya adalah miring. Ada yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah potonglah mereka beberapa bentuk. Ada juga yang 
membacanya dengan Ada yang berpendapat bahwa kata tersebut 
memiliki duja macam bahasa, yakni dan Z’Jo. Dan sebagian ulama 
yang mengatakan bahwa makna dari qa/o adalah panggilah mereka. 
Al-Khalil menuturkan bahwa ada ucapan yang artinya 

adalah burung pipit yang datang ketika dipanggil. Sedangkan Abu Bakar 
An-Naqqasy menuturkan bahwa ada juga orang yang membacanya 
dengan yakni dengan huruf Shad yang dibaca dhammah dan 

Ra' yang bertasydid serta dibaca fathah, diambil dari kata *Jt2\ yang 
artinya adalah mengikat. Dan ada juga yang membacanya dengan 
akan tetapi diambil dari kata yang artinya adalah suara. Sehingga 
makna dari ucapan tersebut adalah panggilah mereka. 

Adapun kata artinya adalah kawanan domba, yakni mengambil 

makna (kawanan) dari kata tersebut. Sama seperti halnya kata 
fcjah (semuanya memiliki arti kelompok, kumpulan 
atau kawanan) dan kata-kata lain yang mengandung makna ££111. 


Kamus Al-Qur' an 


513 


* 

jy# ■ artinya adalah mencabik, membelah atau merobek. 
Dan ia merupakan kata yang berbentuk mashdar. Berdasarkan kata 
inilah ada orang yang membaca ayat 260 dari surat Al-Baqarah dengan 
kata Dikatakan ji jU>, ia berakhir pada keadaan seperti itu. 

artinya tempat kembalinya daun pintu setelah bergerak dan 
berpindah. 

Allah ju5 berfirman: 


< 





> 


“Dan kepada-Nya lah kembali (kita). " (QS. Asy-Syura [42]: 15). 

Kata jDa merupakan ungkapan untuk menunjukan perpindahan 
dari suatu keadaan ke keadaan yang lain. 


: qiO artinya adalah wadah yang dijadikan tempat 
minum seorang raja atau wadah yang digunakan untuk menimbang. 
Terkadang juga ia diucapkan dengan kata baik ketika mudzakar 
(menunjukan jenis laki-laki) maupun muannats (menunjukan jenis 
perempuan). 

Allah jus berfirman: 

“Kami kehilangan piala raja. ” (QS. Yusuf [12]: 72). 

Kemudian berfirman: 


“Kemudian dia mengeluarkan piala raja itu. ” (QS. Yusuf [12]: 76). 

Barang yang ditimbang terkadang diucapkan dengan menggunakan 
nama dari alat untuk menimbangnya (yakni £ha)l' pen ). 
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Seperti pada sabda Nabi: 


dr? & Z}* 9 )) 

“Satu sha’ gandunm bur atau satu sha’ gandum syair.” 7 

Ada yang berpendapat bahwa arti dari kata ^Ua)l adalah perut bumi. 
Seorang penyair berkata: 

4 \yj>* 

Mereka mengingat dua tangan yang selalu bermain 
ketika telah berada di perut bumi 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna pada syair diatas 
adalah wadah yang dijadikan alat bermain dengan bola. jiiJIj cdU' 
artinya tumbuhan dan rambut itu tumbuh dengan terpisah. 

sekelompok orang itu memecah belah teman-temannya. 


9 

• 0 * 


p yP : Ada yang membaca kata yang ada pada ayat 72 dari surat 
Yusuf dengan dO (piala raja), yakni untuk menunjukkan bahwa 
ia (disepuh )dengan emas. 

9 . 

♦ o > 

^yp : Allah jus berfirman: 

4 1 © ! ^ 

“Dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing, 
alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu 
(tertentu).” (QS. An-Nahl [16]: 80). 

7 Muttafaq ‘Alaih: Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (1504), dan Muslim 
dengan nomor (984) dari hadits Ibnu ‘Umar dengan lafadz hadits sebagai berikut: 

>*■ $ jo-* IcLi _jl jl J IcLi ^ 0^ 

os 

“Bahwa sesungguhnya Rasulullah mewajibkan zakat fitrah pada setiap ramadhan kepada 

segenap manusia yaitu zakat fitrah kurma satu sha’, atau gandum satu sha’. Baik orang merdeka 
ataupun hamba sahaya, laki-laki dan perempuannya dari kaum muslimin.” 
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Dikatakan «Ui li-1, artinya dia mencabut bulu yang tumbuh di 

JdS atau atau <JbUs>, artinya domba yang memiliki 
banyak bulu (wol). Sedangkan artinya adalah sekelompok orang 
yang menjadi pelayan ka’bah. Ada yang mengatakan bahwa mereka 
dinamakan demikian karena selalu bercampur dengan ka’bah, dan 
selalu berada disana untuk beribadah, sama seperti wol yang selalu 
bercampur dengan apa yang tumbuh pada tubuh domba. artinya 

adalah tumbuhnya bulu yang halus. 



Adapun kata JjJjl (orang sufi), ada yang berpendapat bahwa ia 
merupakan nisbat terhadap pakaian yang dipakainya, yaitu (kain 
wol). Ada yang berpendapat bahwa ia merupakan nisbat terhadap kata 
yang artinya adalah orang-orang yang menjadi pelayan ka’bah 
karena selalu sibuk beribadah. Dan ada juga yang mengatakan bahwa 
ia merupakan nisbat terhadap kata yang diartikan sebagai bulu 

halus, karena mereka memiliki kesederhanaan dan keterbatasan dalam 
perihal makanan, bagaikan bulu halus yang kekurangan nutrisi untuk 
tumbuh. 


** *& +■* & : JaJkah (musim panas) merupakan kebalikan dari i\5JL\\ 
(musim dingin). 

Allah berfirman: 


“Bepergian pada musim dingin dan musim panas. ” 

(QS. Quraisy [106]: 2). 

Kemudian hujan yang turun di musim panas juga dikatakan sebagai 
sebagaimana hujan yang turun di musim semi (£tj}\) dikatakan 
sebagai Dikatakan lyU>, artinya mereka mendapatkan hasil di 
musim panas. mereka memasuki musim panas. 
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: Makna asli dari kata (puasa) adalah menahan diri dari 
melakukan sesuatu, baik makan, berbicara maupun berjalan. Oleh 
karenanya, kuda yang menolak untuk berjalan dan diberi makan 
disebut dengan jLsUa. 

Seorang penyair berkata: 

Ini adalah kuda yang menolak untuk berjalan dan makan, 
akan tetapi yang lainnya tidak 


Angin yang tenang dikatakan sebagai Sebagaimana tengah 
hari juga dikatakan sebagai karena untuk menggambarkan bahwa 
matahari diam di tengah-tengah langit. Oleh karenanya, ada orang yang 
berkata \j^\ pU, artinya dia bangun pada tengah hari. 
atau iiiUki artinya adalah tempat berdiri atau diamnya kuda. 


Sedangkan yang dikatakan menurut syara’ adalah ketika 
seorang mukallaf menahan diri disertai niat dari mengkonsumsi dua 
hal yang baik (makan dan minum' pen ), istimna" (onani, masturbasi) 
dan berusaha untuk muntah disengaja dimulai dari terbitnya benang 
merah sampai munculnya benang hitam. 


Adapun pada firman-Nya: 


i 



li 




l> 


“Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maba 
Pemurah. ” (QS. Maryam [19]: 26), 


Ada yang mengatakan bahwa makna di sana artinya adalah 
menahan diri dari berbicara, berdasarkan petunjuk dari firman-Nya ju5: 



“Maka aku tidak akan berbicara dengan seorang Manusia pun pada 
hari ini.”(Q S. Maryam [19]: 26). 
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: Allah berfirman: 


< 





“Dari benteng-benteng mereka." (QS. Al-Ahzab [33]: 26), 

Yakni benteng mereka. Setiap hal yang digunakan untuk 
melindungi dikatakan sebagai Dan berdasarkan sudut pandang 
seperti inilah tanduk sapi dinamakan dengan LtaLo. Selain itu, duri 
(pada kaki) yang digunakan ayam jantan untuk saling membunuh juga 
dinamakan dengan Wallahu a'lam 
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: Allah berfirman: 



“Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah. ” 
(QS: Al-‘Adiyat [100]: 1). 


Dikatakan bahwa kata adalah suara nafas kuda, hal ini 
diserupakan dengan kata yang merupakan suara serigala. Ada 
juga yang mengatakan bahwa makna adalah desiran suara lari, dan 
terkadang ia juga digunakan untuk mengartikan lari. Dikatakan pula 
bahwa kata sama artinya dengan kata yaitu jangkauan hewan 
sejenis anjing dalam berlari. Ada yang mengatakan bahwa asal makna 
adalah membakar batang, lalu pemaknaan tersebut diserupakan 
dengan lari, karena adanya kemiripan antara lari dan api yaitu dalam 
gesekan atau gerakannya yang banyak. 


: Kata (iUjail (tertawa) artinya adalah berserinya wajah disertai 
penampakan gigi dan kebahagiaan jiwa. Oleh karena itu dalam tertawa 
dapat memperlihatkan gigi bagian depan, maka gigi bagian depan juga 
bisa disebut dengan > lalu kata dUJall pun digunakan untuk 

mengungkapkan sebuah ejekan. Dikatakan dalam sebuah kalimat arab 
artinya aku (tertawa) mengejeknya. iSSjs Jkj artinya laki- 
laki yang suka menertawakan orang lain, dan kata Jkj artinya 
laki-laki menjadi bahan tertawaan orang, 
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Allah berfirman: 


< 




“Dan adalah kamu selalu menertawakan mereka. ” 
(QS: Al-Mu'minun [23]: 110). 


< 



“Dengan serta merta mereka menertawakannya. ” 
(QS: Az-Zukhruf [43]: 47). 




< 




< >' \ 


“(Apakah) kamu heran, dan kamu menertawakan. ” 

(QS: An-Najm [53]: 59-60). 

Kata dUviall juga dapat digunakan untuk kebahagiaan semata. 
Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


“Berseri-seri, tertawa bergembira. ” (QS: ‘Abasa [80]: 38-39). 



“Maka biarkanlah mereka tertawa sedikit. ” 
(QS: At-Taubah [9]: 82). 


“Maka dia tersenyum dengan tertawa. ” (QS: An-Naml [27]: 19). 
Seorang penyair berkata: 

QojJl <S>y , p jJjAA 

Orang yang zhalim tertawa bergembira akan kematian Hudzail 
sementara serigala sudah mulai memandangnya 


520 


Huruf Dhad 


Kata liUjsJi juga terkadang dapat digunakan untuk mengungkapkan 
kekaguman atau keheranan, dan makna inilah yang dimaksud dalam 
pernyataan bahwa kata <jX*Jai\ hanya khusus digunakan untuk manusia, 
dan ia tidak dapat digunakan untuk binatang. Dikatakan bahwa makna 
ini juga lah yang dimaksud dalam firman Allah yang berbunyi 



“Dan sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan 
menangis.” (QS: An-Najm [53]: 43). 


< 



> 


"Dan istrinya berdiri (dibalik tirai) lain dia tersenyum ." 

(QS: Hud [11]: 71). 

Kata dalam ayat tersebut tersenyum disebabkan heran, hal 

ini dibuktikan dengan firman Allah selanjutnya yang berbunyi 


{ 



“Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah?” 

(QS: Hud [11]: 73). 

Dan hal ini juga dibuktikan dengan firman Allah yang berbunyi: 


% t. > 


“Sungguh mengherankan apakah aku akan melahirkan anak, padahal 
aku adalah seorangperempuan tua. ” (QS: Hud [11]: 72). 

Hingga firman-Nya 


< 






} 


“Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat aneh” 

(QS: Hud [11]: 72). 
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Adapun yang mengatakan bahwa makna kata dUtiJI dalam ay at 
tersebut adalah haid, sebagaimana yang ditafsirkan oleh beberapa 
kalangan ahli tafsir, sehingga mereka berkata artinya ini 

tidaklah benar. Adapun disebutkannya hal itu untuk menunjukkan 
kondisi tersebut, dimana Allah menjadikan itu sebagai tanda 
kebahagiaannya, maka ia pun haidh pada saat itu, dan itu untuk 
memberitahukan bahwa kehamilannya bukanlah sesuatu yang mustahil, 
karena apabila perempuan masih haidh, ia masih memungkinkan untuk 
hamil. Dan ucapan seorang penyair ketika menggambarkan raudah 
(taman Surga) dengan mengatakan: 


\£t JjjA\ 


Matahari dan seluruh planet takjub terhadapnya 

Digunakannya kata pada matahari, karena pancaran cahaya 
matahari diserupakan dengan senyuman, oleh karena itu, kilat yang 
menyambar juga disebut dengan dia-Lall karena penyerupaan pancaran 
sinar dengan senyuman. Batu yang memancarkan sinar juga disebut 
dengan uU-Ub, begitu pula dengan keong laut ketika dirinya membelah 
dinamai dengan Kalimat i)artinya jalan yang jelas. 

Selokan atau saluran pembuangan ketika meluap penuh disebut dengan 
dl^>, dan kalimatnya artinya selokan itu meluap penuh. 

artinya aku meluapkan (selokan) nya. 


/« * 

: kata artinya adalah terbentangnya cahaya matahari dan 
dimulainya waktu siang, masa tersebut dinamai dengan yaitu 
waktu dhuha. 

Allah berfirman 


<0 


“Demi matahari dan cahayanya dipagi hari. ” (QS: Asy-Syams [91]: 1). 
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“Melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi. 
(QS: An-Nazi’at [79]: 46). 


< 




"Demi waktu matahari sepenggalan naik, dan demi malam. ” 
(QS: Adh-Dhuha [93]: 1-2). 



"Dan menjadikansiangnya terangbenderang. ”(QS: An-Nazi’at [79]: 29). 



"Dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari 
sepenggalan naik.” (QS: Thaha [20]: 59). 

Kata artinya menampakkan (untuk terkena sengatan sinar) 
pada matahari. 

Allah berfirman: 


< 





"Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) 
akan ditimpakan panas matahari didalamnya. ” (QS: Thaha [20]: 119). 


Maksudnya adalah kamu dapat menjaga diri dari terkena sengatan 
sinar matahari. Kata artinya makan diwaktu dhuha, ini sama 
dengan kata ^jJu yaitu makan siang, berarti kata dan kata 
artinya adalah makanan (untuk dimakan pada waktu) dhuha dan siang 
hari. Kata artinya adalah segala sesuatu yang berada di pinggiran 
yang terlihat (seperti daerah pinggiran kota.) Dikatakan bahwa langit 


juga disebut dan kalimat Sj atau Z\^J> SjJ artinya malam 


yang terang seterang diwaktu dhuha. 
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Kata adalah jamak dari kata ada juga yang mengatakan 

bahwa ia adalah jamak dari kata £kwk dan Jii >kl ,UUuk artinya 

yaitu hewan kurban. Dinamakan demikian sesuai dengan sabda Nabi 
Muhammad jjyang berbunyi: 


((-kaui^ e jjfc Uj^Lsd (j^ 8 )) 


“Barangsiapa yang menyembelih hewan kurban sebelum shalat idul 
adha kita ini, maka hendaklah ia mengulangi (sembelihannya).” 1 


9 

iJJ 

: Sekelompok kaum berkata bahwa kata g'Ua" artinya adalah 
dua hal yang berada dalam satu jenis, namun pada masing-masing 
kata tersebut saling meniadakan pada sifat-sifatnya, bahkan keduanya 
memiliki perbedaan yang sangat jauh, seperti perbedaan antara warna 
hitam dan putih, atau antara kebaikan dan keburukan. Namun apabila 
kedua hal tersebut tidak berada dalam satu jenis, maka ia tidak dapat 
disebut dengan atau dua hal yang bertolak belakang. Seperti 

perbedaan kata antara lj$L I (manis) dengan kata (gerakan). 
Mereka berkata bahwa kata l&l adalah salah satu dari hal-hal yang 
berlawanan, karena dua hal yang berlawanan adalah dua hal yang 
memiliki perbedaan pada dzatnya, dan masing-masing dari dua hal 
tersebut menjadi lawan bagi yang lainnya dan semuanya tidak akan 
bersatu dalam satu hal dan dalam satu waktu. Perbedaan hal-hal 
tersebut ada empat jenis; yaitu gllJjl (dua hal yang berlawanan) 
seperti berlawanannya warna putih dan warna hitam, kemudian 
gUaSU£i)l (dua hal yang bertentangan) seperti bertentangannya kata 
(pelipatgandaan) dengan kata Juki" (separuh), atau seperti 
berlawanannya kata ada dan tidak ada, melihat dan buta, atau seperti 
bertentangannya suatu kabar antara kabar positif dan kabar negatif, 
contohnya seperti kalimat ‘semua manusia ada di sini’ dengan kalimat 
‘tidak semua manusia ada di sini’. Namun banyak dari para ulama 

Muttafaq Alaih: Dinwayatkan oleh Al-Bukhari dengan nomor (954) dan Muslim dengan nomor 
(1962) dari hadits Anas bin Malik 
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ilmu kalam dan para ahli bahasa memasukkan dua kalimat tersebut 
ke dalam oiSUaii (saling berlawanan) ia berkata bahwa g'^LLM adalah dua 
hal yang berlawanan dan tidak mungkin bersatu dalam satu tempat. 

Oleh karena itu dikatakan lg> Y 3 S) jj ^ jud iul Allah tidak ada 
sekutu bagi-Nya dan tidak ada lawan. Kata Ilk artinya bersekutu 
dalam hal inti, sedangkan kata LU\ adalah berlawanannya dua hal 
yang bertolak belakang dalam satu jenis, dan Allah terbebas dari hal 
tersebut. Oleh karena itu Allah tidak ada sekutu dan tidak ada lawan. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi 
mereka.” (QS: Maryam [19]: 82). 

Maksudnya akan menafikan ketuhanannya bagi mereka. 


rP : kata^jjl artinya adalah keadaan yang buruk, baik dalam jiwanya 
karena kekurangan ilmu, keutamaan dan kesucian, atau dalam raganya 
seperti tidak sempurnanya anggota tubuh, atau kurang baiknya kondisi 
dirinya seperti kurang harta dan kedudukan. 



Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Lain Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya. ” 

(QS: Al-Anbiya' [21]: 84). 

Kata i Jd>\ dalam ayat tersebut mengandung buruknya tiga hal tadi 
(jiwa, raga dan kondisi dirinya.) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



"Dan apabila manusia ditimpa babaya. ” (QS: Yunus [10]: 12). 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 




<S\. lAt Jj J*1 (1)1 ^ => _ <r v» <CX- LxiDlo ul» 


“Tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu daripadanya, dia (kembali) 
melalui (jalannya yang sesat) seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada 
Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. ” 

(QS: Yunus [10]: 12). 

Disebutkan dalam kalimat arab I fjo artinya ditimpakan bahaya 

baginya. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudharat kepada kamu 
selain dari gangguan-gangguan celaan saja. ” (QS: Ali ‘Imran [3]: 111). 


Ayat ini mengingatkan mereka tentang sedikitnya gangguan yang 
mengarah kepada mereka, dan memberi rasa aman kepada mereka dari 
bencana yang akan menimpa mereka. dan ayat ini sama seperti bunyi 
ayat berikut 



“Niscaya tipu day a mereka sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan 
kepadamu.” (QS: Ali ‘Imran [3]: 120). 


“(Sedangpembicaraan mereka itu)tiadalah memberi mudharat sedikitpun 
kepada mereka. ” (QS: Al-Mujadilah [58]: 10). 

^( I © ! ^ ^ 
“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak tidak memberi mudharat dengan 
sihirnya kepada seorangpun kecuali dengan izin Allah. ” 

(QS: Al-Baqarah [2]: 102). 
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Dan Allah berfirman: 


< 



i/j ^ 



“Dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat dan 
tidak pula memberi manfaat kepadanya. ” (QS: Al-Baqarah [2]: 102). 



>>■ 


o a uj aiil Cat $* 


“la menyeru selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat 
dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. " (QS: Al-Hajj [22]: 12). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



e r? > s'\ 'W*" \ 


“la menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari 
manfaatnya.” (QS: Al-Hajj [22]: 13). 

Kata manfaat dan mudharat pada ayat pertama maksudnya adalah 
manfaat/mudharat yang sengaja dicari, dan ayat tersebut memberikan 
peringatan bahwa keduanya (manfaat/mudharat) itu tidak akan 
didapat, karena ia mencarinya dari sebuah benda mati. 

Sementara maksud dari kata manfaat pada ayat kedua adalah manfaat 
yang dihasilkan dari memohon perlindungan dan menyembahnya, 
bukan manfaat yang sengaja dicari. Kata (kesusahan atau bencana) 
adalah lawan dari kata i\'Jd\ (kesenangan atau kebahagiaan) dan kata 
iUiSJi. Dan kata^Ll! lawan katanya adalah . 

Allah berfirman: 


< 






“Danjika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah bencana. ” 
(QS: Hud [11]: 10). 
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“Dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari dirinya 
dan tidak (pula untuk mengambil) suatu kemanfaatan pun. ” 

(QS: Al-Furqan [25]: 3). 

Kalimat^j^ jij adalah bahasa kiasan untuk mengartikan seorang 
yang buta, sedangkan kalimat artinya adalah pinggiran danau. 

Dinamakan demikian karena eksistensi bibir danau itu terancam karena 
air tersebut. Kata ’yjd>\ artinya adalah bahaya, artinya aku telah 
membahayakannya. 


Allah berfirman: 


“Dan janganlah kamu menyusahkan mereka. ” (QS: At-Thalaq [65]: 6). 
Dan Allah juga berfirman: 


“Dan janganlah penulis dan saksi soling sulit menyulitkan. ” 
(QS: Al-Baqarah [2]: 282). 


Kata jangan saling sulit menyulitkan pada ayat tersebut dapat 
bermaksud kepada penulis dan saksi, seakan Allah berfirman kepada 
yang menghutang, ‘janganlah kamu persulit penulis dan saksimu.’ 
dan dapat juga ia ditujukan kepada orang yang dituliskan hutangnya 
supaya tidak mempersulitkannya dengan menyibukan profesi (penulis 
atau saksi perhutangan)nya dengan alasan sebagai mata pencaharian 
hidupnya sebagai saksi. 


i 




“Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya. ” 
(QS: Al-Baqarah [2]: 233). 
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Jika ia dibaca rafa (jUd N)maka lafadz tersebut menjadi khabar 
dan bermakna perintah, dan jika ia dibaca dengan fathah QladN)maka 
ia bermaksud larangan. 

Allah berfirman: 



“Untuk membuat kemudharatan, karena dengan demikian kamu telab 
menganiaya mereka. ” (QS: Al-Baqarah [2]: 231). 

Kata 1 asal maknanya adalah perbuatan yang dapat 
membahayakan. Dua orang istri (madu) dari satu suami, masing-masing 
disebut dengan V/o karena mereka meyakini bahwa masing-masing 
dapat membahayakan yang lainnya, dan dengan pandangan seperti ini 
dari mereka (para istri yang dimadu). 

Nabi Muhammad bersabda: 

“Janganlah seorang istri meminta (kepada suaminya) untuk menceraikan 
madunya dengan harapan supaya bisa mendapatkan nafkah yang lebih 
banyak.” 2 

Kata artinya adalah istri yang dimadu. Ji-j artinya suami 
yang mempunyai dua istri atau lebih. f\y\ artinya istri yang dimadu. 
Kata artinya adalah menjerumuskan manusia pada sesuatu yang 
berbahaya, dan menurut kebiasaan, bahaya itu diartikan dengan sesuatu 
yang terpaksa atau yang tidak disukainya, dan itu ada dua jenis: 

Pertama, bahaya yang disebabkan dari luar, seperti orang yang 
dipukul atau diancam supaya tunduk melakukan sesuatu sampai 
akhirnya dipaksa melakukannya. Mengenai pemaknaan ini dapat 
diambil firman Allah yang berbunyi: 





Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dengan nomor (5152) dan Muslim dengan nomor 
(38/1408) dari hadits Abu Hurairah 
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“Kemudian Akupaksa ia menjalani siksa neraka. ” 
(QS: Al-Baqarah [2]: 126). 


< 







“Kemudian Kami paksa mereka (masuk) kedalam siksa yang keras ." 
(QS: Luqman [31]: 24). 


Dan jenis bahaya kedua adalah yang datang dari dalam, baik 
berbentuk paksaan kuat yang tidak ia dapatkan pencegahannya 
sehingga membuatnya rusak, seperti orang yang dikalahkan oleh 
hawa nafsunya untuk minum arak dan berjudi, atau dapat juga bahaya 
dalam yang datang itu berupa keterpaksaan yang kuat yang ia raih 
untuk mencegah dari kehancuran, seperti orang yang terpaksa makan 
bangkai karena rasa lapar yang sangat mendera sementara tidak ada 
makanan lagi. Mengenai pemaknaan ini terdapat firman Allah 
yang berbunyi: 



“Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia 
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampau batas. ” 

(QS: Al-Baqarah [2]: 173). 


< 





“Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan. " (QS: Al-Maidah [5]: 3). 


Allah juga berfirman: 


< 




> 


“A tau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan 
apabila ia berdoa kepada-Nya. ” (QS: An-Naml [27]: 62). 
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Kata dalam ayat tersebut bermakna umum. Kata 

dapat digunakan dalam tiga jenis; 

Salah satunya adalah dalam keterpaksaan, bukan karena sebuah 
pilihan, seperti terpaksanya pohon untuk bergerak karena terpaan 
angin yang kencang. 

Kedua, digunakan untuk sesuatu yang tidak mungkin dicapai 
kecuali dengan hal-hal yang darurat. Contohnya seperti makanan 
darurat yang boleh dikonsumsi oleh seseorang demi menjaga ketahanan 
tubuh (mempertahankan nyawa). 

ketiga adalah digunakan dalam sesuatu yang tidak mungkin terjadi 
dalam hal yang sebaliknya. Contohnya seperti kalimat badan manusia 
tidak mungkin bisa berada dalam dua tempat pada satu kondisi darurat. 
Dikatakan bahwa kata asal maknanya adalah yaitu ujung 
jari, sedangkan asal makna fQjall dan makna kata adalah bagian 

yang menjulur dari belakang pantat. 


: kata artinya adalah penjatuhan sesuatu terhadap sesuatu 
yang lainnya. Oleh karena beragamnya bentuk penjatuhan itu, maka 
dalam penafsirannya pun berbeda-beda, seperti menjatuhkan (memukul 
dengan) tangan, atau menjatuhkan (memukul dengan) tongkat, atau 
menjatuhkan (menebas dengan) pedang, dan yang lainnya. 

Allah berfirman: 



__->r 


t > *ffv 

(j>y p- 


"Maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari 
mereka.” (QS: Al-Anfal [8]: 12) 


< 



“Maka pancunglah hatang leher mereka. ” (QS: Muhammad [47]: 4) 
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«2J«- 


> > r I 


Uii 


f X^/^ Kami berfirman: 'Pukullah mayat itu dengan sebagian anggota 
sapi betina itu.’” (QS: Al-Baqarah [2]: 73). 


< 






“Pukullah batu itu dengan tongkatmu. ” (QS: Al-A’raf [7]: 160). 


< 



y 


“Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan 
tangan kanannya (dengan kuat). ” (QS: Ash-Shaffat [37]: 93). 


< i> > / > \ 

XX I* 

“Mereka seraya memukul-mukul muka mereka. ” (QS: Al-Anfal [8]: 50). 

Kalimat Q ‘pb artinya bumi dijatuhi air hujan, dan 

kalimat Q‘Jo artinya mencetak uang dirham, hal ini diambil dari 
gambaran X/o yaitu membuat martil. Oleh karena itu, kalimat 
jali d/Ja artinya adalah ^JlSI yaitu mencetak uang, ini dilihat dari 
proses yang diberikan oleh pencetak uang dirham sehingga menjadi 
dirham, dan karena sebab ini pula maka watak atau tabiat dinamakan 
dengan SiLlDI atau Kalimat '<.diartikan dengan 

pergi, dimana dalam bepergian terdapat penjatuhan kaki (melangkah) 
terhadap bumi. 

Allah berfirman: 


“Dan jika kamu bepergian di muka bumi.” (QS: An-Nisa' [4]: 101). 






“Yang mengatakan kepada saudara-saudara mereka apabila mereka 
mengadakanperjalanan di muka bumi.”(QS: Ali ‘Imran [3]: 156). 
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> t <. Si 


Dan Allah juga berfirman: 

-— 1 

“Mereka tidak dapat (berusaha) di bumi .” (QS: Al-Baqarah [2]: 273). 
Dan dari pemaknaan tersebut ada firman Allah yang berbunyi 

{0 fa 

“Maka buatlah untuk mereka jalan yang kering di laut itu. ” 

(QS: Thaha [20]: 77). 

Kalimat jjkljl artinya unta jantan menggauli unta betina, 
digunakannya kalimat demikian diambil dari gambaran AiyLJL 
dan ini seperti ungkapan orang arab yang berbunyi fas'fa artinya 
mengetuknya, ini diserupakan dengan ketukan martil atau kampak. 
Kalimat ilfa\ artinya mendirikan kemah atau tenda dengan 
menancapkan pasak-pasaknya menggunakan kampak. 

Allah berfirman: 

At • 11 > S\'_ : ' >. 


“Mereka diliputi kehinaan. ” (QS: Ali ‘Imran [3]: 112). 

Maksud kata pada ayat tersebut adalah meliputi, sama seperti 
meliputinya sebuah tenda bagi orang yang mendirikan tenda tersebut. 
Dan mengenai pemaknaan ini terdapat firman Allah yang berbunyi: 




“Dan mereka diliputi kerendahan. ” (QS: Ali ‘Imran [3]: 112). 

Dari pemaknaan tersebut juga digunakan untuk mengartikan kata 
fafa\ dalam ayat berikut 

“Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu. ” 

(QS: Al-Kahfi [18]: 11). 
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Dan firman-Nya yang berbunyi 


y 0 y 

“Lalu diadakan diantara mereka dinding. ” (QS: Al-Hadld [57]: 13). 

Kata 4ir^\ apabila disandingkan dengan terompet atau sending, 
maka ia artinya meniup (memukul dengan nafas) Sedangkan kata 
apabila disandingkan dengan batu bata, ia berarti menyusunnya. dan 
kalimat dApa diambil dari kalimat il dSpo yaitu menyebutkan 
sesuatu yang mana bekas atau pengaruhnya tampak pada sesuatu yang 
lainnya. 

Allah berfirman: 



“Allah telah memhuat perumpamaan. ” (QS: Ibrahim [14]: 24). 


< 






> 


“Dan herikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan ." 
(QS: Al-Kahfi [18]: 32). 



“Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari diri kamu sendiri.” 
(QS: Ar-Rum [30]: 28). 


< 



“Dan sesungguhnya telah Kami buat dalam Al-Qur'an ini segala macam 
perumpamaan untuk manusia. ” (QS: Ar-Rum [30]: 58). 


< 





“Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan. ” 
(QS: Az-Zukhruf [43]: 57). 
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“Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan 
dengan maksud membantah saja. ” (QS: Az-Zukhruf [43]: 58). 


{ 0 } 


“Dan berilahperumpamaan kepada mereka (manusia) kehidupan dunia. ” 
(QS: Al-Kahfi [18]: 45). 


“Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan A l-Qur'an kepadamu. ” 
(QS: Az-Zukhruf [43]: 5). 

Kata ihjUkUl artinya pukulan dari kebersamaan. 

artinya yang banyak jahitannya. Kata artinya 

provokasi, seakan ia memerintahkan untuk memukul. Kata 
artinya banyak bepergian (bolak-balik.) Kalimat Sj\ 1N QlyJaid) artinya 
permintaan unta betina (kepada unta jantan untuk menggaulinya.) 


p : Kata artinya adalah puting susu. sSlill artinya puting 
susu unta, sill I artinya puting susu kambing. Kalimat slljl c 


artinya turunnya susu dari putingnya kepada yang disusuinya (kambing 
sedang menyusui), ini seperti kalimat 'jS\ yang berarti buah kurmanya 
banyak, atau seperti kalimat od' yang berarti susunya banyak. 
Dan kalimat *^o fli. artinya kambing yang susunya besar. 


Adapun firman Allah yang berbunyi: 


< O&oJit&ps&y 


“Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri. ” 
(QS: Al-Ghasyiyah [88]: 6). 
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Ada yang mengatakan bahwa makna dari kata I dalam ayat 
tersebut adalah pohon kering yang pecah, ada juga yang mengatakan 
bahwa ia bermakna tumbuhan merah yang berbau busuk. Namun 
apapun maknanya, ia menunjukkan pada sesuatu yang tidak disenangi. 
Kalimat ‘^\ fy/o artinya ia menyusu pada puting ibunya. Dari kata 
tersebut juga terlahir kalimat artinya laki-laki itu lemah dan 

hina. Ia disebut £jU> artinya yang lemah atau hina, dan kalimat 
berarti menampakkan kehinaan dan kelemahan. 

Allah berfirman: 


< 



//#> ^ 


\&r sia> 


> 


“Dengan rendah diri dengan suara yang lembut.” 
(QS: Al-An’am [6]: 63). 


< 





“Supaya mereka memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan 
diri.” (QS: Al-An’am [6]: 42). 



“Supaya mereka tunduk dengan merendahkan din. ”(QS:A1-A’raf[7]: 94). 


di 


Maksud kata dalam ayat tersebut adalah namun 

idgham (dimasukkan huruf ta) nya. 


< 







“Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk 
merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada mereka. ” 

(QS: Al-An’am [6]: 43). 

Kata itjUslSI asal maknanya adalah menundukkan (merendahkan) 
diri bersama-sama, lalu kata tersebut digunakan untuk mengartikan 
kebersamaan, dari kata pula lah para ahli nahwu melahirkan 

istilah fi’il mudhard. 
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LJUU& : Kata Jaiiali artinya adalah kebalikan dari IjiJl (kuat) yaitu 
lemah. artinya melemah, artinya dia orang yang lemah. 

Allah berfirman: 


< 






> 


“Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalab) yang 
disembah. " (QS: Al-Hajj [22]: 73). 

Kata t-aiiJI yang berarti lemah, dapat digunakan dalam badan, jiwa 
ataupun keadaan. Dikatakan bahwa antara kata JaU dan kata 
adalah dua kata yang penggunaannya berbeda. 

Allah berfirman: 


< 




“Dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. ” 
(QS: Al-Anfal [8]: 66). 

Dan Allah juga berfirman: 



“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orangyang tertindas 
di bumi (mesir) itu. " (QS: Al-Qashash [28]: 5). 

Al-Khalil ahl kspj berkata: “Kata JwJall (dengan dhommah) berarti 
kelemahan dalam badan, sedangkan ah (dengan fathah ) berarti 
kelemahan dalam akal dan pendapat. Dari kata tersebut juga terdapat 
firman Allah yang berbunyi: 


Lfrdu* dy>c31 All <1)« ^ 


orang yang berhutang itu lemah akalnya dan lemah keadaannya. ” 
(QS: Al-Baqarah [2]: 282). 

Jamak dari kata <JL*Ja)l adalah atau i\JuJs . 
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Allah berfirman: 


< 0 &s 4 > 


“Tiada dosa (lantaran tidakpergi berjihad) atas orang-orangyang lemah. ” 
(QS: At-Taubah [9]: 91(. 

Kalimat artinya aku mendapatinya lemah. Allah berfirman: 




“Dan (membela) orang-orangyang lemah, baik lagi-laki, wanita maupun 
anak-anak. ” (QS: An-Nisa' [4]: 75(. 


< 



ijlli IjUs 


“(Kepada mereka) Malaikat bertanya: “Dalam keadaan bagaimana kamu 
ini?” Mereka menjawab: “Adalah kami orang-orang yang tertindas di 
neger (Mekkah)” (QS: An-Nisa' [4]: 97). 


{ 



(3yjtyu 


"i&s i> 


“Sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah. ” 

(QS: Al-A’raf [7]: 150). 

Lalu dijadikanlah lawan katanya adalah yang berarti 

sombong, dalam ay at berikut: 





“Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang 
yang menyombongkan diri.” (QS: Saba' [34]: 33). 

Begitu juga dalam firman-Nya yang berbunyi: 


b-»i <j* <>*>- .>-> <>*>- 


bt 








tL*^3 OjS 
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“Allah, Dia lahyang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali.)” 
(QS: Ar-Rum [30]: 54). 

Kata iJwJaJI yang kedua, tidaklah sama dengan kata QiiJaJt yang 
pertama, begitu juga dengan yang ketiga nya, karena firman Allah 
yang berbunyi 



"Kami yang menciptakan kamu dari keadaan lemah. ” 

(QS: Ar-Rum [30]: 54). 

Maksudnya adalah menciptakan kamu sekalian dari air mani atau 
dari tanah. Sedangkan yang kedua maksudnya adalah keadaan 
lemah yang ada pada janin atau bayi. Dan kata yang ketiga 
maksudnya adalah keadaan lemah yang datang setelah masa tua, dan 
itu yang disebut dengan usia paling lemah. Adapun dua kekuatan 
pertama diantara dua kekuatan yang disebutkan dalam ayat tersebut 
adalah kekuatan yang diberikan kepada bayi berupa kekuatan untuk 
bergerak, kekuatan petunjuk untuk mencari susu, serta kekuatan 
untuk menangis dikala terkena sakit atau merasakan sakit. Sedangkan 
kekuatan keduanya adalah kekuatan yang diberikan setelah mencapai 
usia dewasa, dan bukti bahwa kata yang disebutkan dalam ayat 
tersebut berbeda-beda maknanya adalah karena kata itersebut 
diucapkan dalam bentuk nakirah, dan setiap kata nakirah apabila 
diulang-ulang penyebutannya dengan maksud satu arti, maka untuk 
penyebutan selanjutnya hendaklah ia menggunakan kata makrifat. 
Contohnya seperti ungkapan arab berikut ini \jS 'M-j dolj 

artinya aku melihat seorang laki-laki,(kata J Ly nakirah) lalu laki-laki 
itu (kata makrifat) berkata kepadaku begini. Dan ketika sebuah 
kata nakirah disebutkan pada kata yang keduanya, maka kata tersebut 
tidaklah sama artinya dengan kata yang pertama. Oleh karena itu 
Ibnu ‘Abbas berkata mengenai firman Allah yang berbunyi 
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"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan , 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan .” 

(QS: Al-Insyirah [94]: 5-6) 


Dengan mengatakan: 


Kesukaran tidak akan mampu mengalahkan dua kemudahan. 3 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan manusia diciptakan hersifat lemah. " (QS: An-Nisa' [4]: 28). 

Maksud dari bersifat lemah dalam ayat tersebut adalah banyak 
kebutuhannya sehingga ia membutuhkan kepada Allah. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

^ 0 ? \L*i> ' jSo} y 

“Karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah. ” 

(QS: An-Nisa' [4]: 76. 

Maksud lemahnya tipu daya syaitan adalah ia lemah terhadap 
hamba-hamba Allah yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan hagimu terhadap 
mereka. " (QS: Al-Hijr [15]: 42). 


Hadits dhaif: Diriwayatkan oleh Al-Hakim dengan nomor (3950) dari hadits Hasan Bashri dengan 
kedudukan hadits mursal. Hadits tersebut didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya 
Dhaif Al-Jami’ dengan nomor (4784) 
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Kata cJwJaSl juga adalah bagian dari kata-kata yang disandarkan pada 
kata semisalnya dimana keberadaannya membutuhkan keberadaan 
yang lainnya, ia sama seperti kata JLiUl atau seperti kata £jji\ yaitu 
susunan dua kadar yang sama, dan itu khusus digunakan dalam 
bilangan. Jika disebutkan kata diidsi artinya aku melipatgandakan 
sesuatu dengan jumlah yang sama atau lebih. Begitu juga dengan kata 
atau kalimat cJLc-U>. Namun sebagian berkata bahwa 
kalimat lebih benar daripada kalimat Oleh karena ini 

kebanyakan dari mereka membaca ayat Al-Qur' an berikut dengan bacaan 


cp'-L-*)' LgJ i 


JC*. 




“Niscaya akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. 
(QS: Al-Ahzab [33]: 30). 


< 



. ^ .* / > 

LflAtt-'-yaJ 



“Dan jika ada kebajikan sebesar zarrah niscaya Allah akan melipat 
gandakannya.” (QS: An-Nisa' [4]: 40). 

Dan Allah berfirman: 



“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya. ” (QS: Al-An’am [6]: 160). 

Maka kata llcUkUl yang berarti pelipatgandaan dalam ayat tersebut 
mengandung arti sepuluh kali lipat. Dikatakan bahwa dibaca 
dengan takhfif maka dia adalah u>j*J** (yang dilebihkan). Kata I 
adalah mashdar, sementara kata JbiJaH adalah isim, sama seperti bedanya 
antara kata l}\ dan kata Kalimat artinya menduakan 

sesuatu, dan ketika kata l Jutdai\ disandingkan dengan sebuah bilangan, 
maka ia mengandung arti lipatan bilangan tersebut dan semisalnya. 
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Contohnya seperti kalimat sjJLill yang berarti kelipatan 
sepuluh, maka ia adalah dua puluh, atau seperti kalimat 35lJl 
yang berarti kelipatan seratus yaitu dua ratus, dan ini sudah tidak ada 
perselisihan dalam memaknainya seperti itu. 

Mengenai hal ini seorang penyair berkata: 


jS-\ °yA 3\y>- <j) Uj ill Sjll 



Aku membalasmu dengan lipatan kerinduan 
selama kamu mengadukannya 
Dan tidaklah kamu dibalas dengan sesuatu yang lebih 
oleh seorangpun sebelumku 

Dan jika dikatakan dalam sebuah kalimat arab 
(berikan dia dua kelipatan dari satu) maka pemberian itu mengandung 
arti tiga, karena satu ditambah dua kali satu berarti tiga, karena 
hitungannya adalah satu dan dua pasangan (kelipatan) nya dan itu 
berjumlah tiga. Yang demikian itu jika kata JiUJI dijadikan mudhaf. 
Namun jika kata all tidak dijadikan mudhaf, contohnya seperti 
(dua kelipatan) maka itu bermakna dua pasang dimana masing- 
masing menjadi pasangan bagi yang lainnya dan itu mengandung arti 
dua. Karena masing-masing dari kedua itu melipatkan yang lainnya. 
sehingga tidak dapat mengeluarkan bilangan itu dari dua, hal ini 
berbeda jika kata gUuJall diidhofahkan dengan bilangan satu, maka itu 
akan menjadikannya tiga pasang. Contohnya seperti ±>\y JL? yang 
berarti dua kelipatan satu dan itu berjumlah tiga. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 





S’ ' 

dlgJjli 


> 


“Mereka itulab yang memperoleh balasan yang berlipat ganda. ” 
(QS: Saba' [34]: 37). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 
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{ 0ikCil l%st i^=t- -J ). 


“Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda. ” 

(QS: Ali ‘Imran [3]: 130). 

Dikatakan bahwa disebutkannya kata dalam ayat tersebut 

sebagai bentuk penegasan. Ada juga yang mengatakan bahwa 
sesungguhnya kata il c-LkUl berasal dari kata iJwJali (lemah) bukan 
berasal dari kata dan itu berarti bahwa apa yang menjadi dasar 

katanya maka ia bermakna yaitu lemah atau berkurang. 

Dan ini seperti yang difirmankan oleh Allah yang berbunyi: 



“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah.” 
(QS: Ar-Rum [30]: 39). 

Dan juga sama seperti yang difirmankan Allah dalam ayat berikut: 


^ (0S/ 1 vQv 


> 


"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. ” 

(QS: Al-Baqarah [2]: 276). 

Makna inilah yang diambil oleh seorang penyair, sehingga ia 
berkata dalam syairnya: 


Bertambahnya uban menunjukkan berkurangnya tambahanku 
Dan firman Allah yang berbunyi: 

{ -f&y 


“Oleh sebab itu datangkanlah kepada mereka siksa yang berlipat ganda 
dari Neraka. ” (QS: Al-A’raf [7]: 38). 
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Hal ini dikarenakan mereka meminta kepada Allah agar menyiksa 
(orang-orang yang lebih dahulu masuk kedalam neraka) dengan 
dua siksaan, siksaan karena kesesatannya dan siksaan karena telah 
menyesatkan mereka (orang-orang yang masuk kedalam neraka 
kemudian). 


Hal ini sebagaimana ditunjukkan dalam firman Allah yang berbunyi: 




“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya pada hari kiamat. Dan sebagian dosa-dosa orangyang 
mereka sesatkan. ” (QS: An-Nahl [16]: 25). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda akan tetapi 
kamu tidak mengetahui.” (QS: Al-A’raf [7]: 38). 

Maksudnya adalah masing-masing dari mereka mendapatkan siksa 
yang berlipat ganda dari siksa yang kamu rasakan. Ada juga yang 
mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah masing-masing dari 
mereka dan kalian mendapatkan siksa yang berlipat ganda yang tidak 
dapat dilihat oleh orang lain, karena diantara siksaan itu ada yang 
berbentuk zhahir dan ada yang berbentuk batin. Masing-masing dari 
yang lain dapat mengetahui siksa zhahir namun tidak dapat mengetahui 
siksaannya yang batin, sehingga mengira bahwa ia tidak mendapatkan 
siksa batin. 


+ ♦ + ^ 

: Kata dJLlall artinya adalah seikat pohon kemangi, atau seikat 
rumput, atau seikat. Jamak dari kata tersebut adalah 
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Allah berfirman: 


< 



> 


“Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput). ” (QS: Shad [38]: 44.) 

Dan dengan pemaknaan ini, maka ia juga diserupakan dengan 
mimpi-mimpi yang tercampur yang tidak jelas maknanya. 

Allah berfirman: 


< 



“Mereka menjawab: ‘(Itu) adalah mimpi-mimpi kosong. 
(QS: Yusuf [12]: 44). 


♦ 4 

: kata dan kata jAJaJi artinya adalah dengki yang besar. 
Jamak dari kata tersebut adalah (kata c>\ido\ juga berarti duri). 

Allah berfirman: 


< 








“Bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka. ” 
(QS: Muhammad [47]: 29). 


Dan dengan pemaknaan inilah seekor unta pun diserupakan 
dengan nya. Oleh karena itu ia disebut dengan { y^o olS. Adapun kalimat 
sUJ artinya selokan yang tidak lurus (bengkok), sedangkan kata 
artinya adalah berselimutkan pakaian atau senjata atau yang lainnya. 



Kata JSUjII artinya adalah menyimpang dari jalan yang lurus. 
katanya adalah yaitu petunjuk. 


Allah SZp&acl, telah berfirman: 


Kamus Al-Qur' an 


545 


,'<S * 




\ 'L 9 ' V"*, \' > 'C 9 f 

44^aJ (^ I 5 c£«A**Jb 1 ( j+£ 


> 


“Sebab itu barangsiapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya 
(petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya, dan barangsiapa yang sesat, maka 
sesungguhnya kesesatannya itu membahayakan dirinya sendiri ." 

(QS: Yunus [10]: 108). 

Kata j*>Us31 yang berarti sesat, ia juga dapat digunakan untuk semua 
penyimpangan dari manhaj, baik dengan sengaja ataupun tidak, baik 
itu sedikit ataupun banyak, karena sesungguhnya jalan lurus yang 
diridhai oleh Allah itu sangatlah susah sekali. 

Oleh karena itu Nabi Muhammad bersabda: 




“Beristiqamahlah kalian dan sekali-kali kalian tidak akan dapat 
menghitung-hitungnya. ” 4 

Sebagian ahli hikmah juga berkata: 


\$> ^ Uj jyl\ & l 44^1) 

9 - 


“Kita benar dari satu segi dan kita sesat pada banyak segi karena 
istiqamah dan kebenaran seperti daerah sasaran tembak adapun 
sekelilingnya merupakan kesesatan.” 

Dan sebagaimana sudah kami katakan bahwa diriwayatkan dari 
beberapa orang shalih bahwasannya mereka melihat nabi Muhammad 
&*&&& dalam mimpi dan mereka bertanya kepada beliau: Wahai 
Rasulullah, diriwayatkan bahwasanya engkau pernah bersabda: 


Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan nomor (277) Ahmad dalam musnadnya 
dengan nomor (22432) dari hadits Tsauban . hadits tersebut dishohihkan oleh Syaikh 
al-Albani di dalam kitabnya Shahih Sunan Ibnu Majah. 
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‘Aku telah dibuat beruban oleh surat Hudd dan surat-surat yang 
lainnya.” lalu apa itu yang membuatmu beruban? Beliaupun bersabda: 
“Yang membuatku beruban adalah firman Allah yang berbunyi: 




“Maka istiqamahlah sebagaimana kamu diperintahkan.” 
(QS. Hud [11]: 112). 


Jika kata jbUsJl dapat digunakan untuk sesuatu yang menyimpang 
dari jalan lurus, baik sengaja ataupun tidak, baik sedikit ataupun banyak, 
maka kata tersebut juga dapat digunakan untuk orang yang melakukan 
kesalahan. Oleh karena itu kata JsUali juga dapat dinisbatkan kepada 
para nabi sebagaimana kata tersebut juga dinisbatkan kepada orang- 
orang kafir, meskipun terdapat perbedaan yang jauh diantara keduanya. 
Tidakkah anda melihat bahwa Allah mengatakan kata tersebut 

kepada Nabi Muhammad yang berbunyi: 


< 



> 


“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 
memberikanpetunjuk.” (QS: Adh-Dhuha [93]: 7). 


Maksudnya adalah tidak diberikan petunjuk layaknya engkau 
seorang Nabi. Allah juga mengatakan kata J*5>LSa3\ terhadap Nabi-Nya 
yang bernama Ya’qub yang berbunyi: 


< 



—ill 




“Sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang dahulu. ” 
(QS: Yusuf [12]: 95). 


Dan anak-anaknya berkata: 



“Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata. 
(QS: Yusuf [12]: 8). 
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Ini menunjukkan akan kecintaan dan kerinduannya kepada 
anaknya Yusuf. Begitu juga dengan firman Allah lainnya yang berbunyi: 


“Cintanya kepadapelayannya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya 
kami memandangnya dalam keadaan kesesatan yang nyata. ” 

(QS: Yusuf [12]: 30). 

Allah juga berfirman mengenai nabi Musa ’ r l 2 ui£ yang berbunyi: 


< 




“Sedang aku diwaktu itu termasuk orang-orang yang khilaf.” 

(QS: Asy-Syu’ara' [26]: 20.) 

Ini menunjukkan sebuah peringatan bahwa apa yang diperbuatnya 
merupakan sebuah kekhilafan. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


{ 


(wy l.«. <1)1 


“Supaya jika seorang lupa. ” (QS: Al-Baqarah [2]: 282). 

Maksud kata dalam ayat tersebut adalah yaitu lupa 

yang merupakan tempatnya manusia. 

Kata ijSUsl! yang berarti sesat, jika dilihat dari sisi lain, ia mempunyai 
dua jenis; salah satunya adalah sesat dalam ilmu nadzari, seperti tersesat 
dalam mengetahui Allah, keesaan-Nya, dan pengetahuan tentang 
kenabian dan yang semisalnya yang ditunjukkan melalui firman-Nya 
yang berbunyi: 






< 
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“Barangsiapa yang kafir kepada Allah , Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab- 
Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya dan hari kemudian maka sesungguhnya 
orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.” (QS: An-Nisa' [4]: 136). 

Dan jenis kedua adalah sesat dalam ilmu amaliyah, seperti 
tentang hukum-hukum syariat berupa peribadatan. Kesesatan yang 
jauh merupakan isyarat kekafiran seperti dalam firman-Nya yang 
sudah disebutkan yaitu 

“Barangsiapa yang kafir kepada Allah. ” (QS. An-Nisa' [4]: 136) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesungguhnya orang-orangyang kafir dan menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah benar-benar telah sesat sejauh-jauhnya. ” 

(QS: An-Nisa' [4]: 167). 

Dan seperti firman-Nya yang berbunyi: 

“Berada dalam siksaan dan kesesatan yang jauh. ” (QS: Saba' [34]: 8). 

Maksudnya adalah dalam siksaan berupa kesesatan yang jauh. 
Dan mengenai hal ini terdapat firman Allah yang berbunyi: 




“Kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar. ” 
(QS: Al-Mulk [67]: 9). 




“Orang-orang yang telah sesat dahulu (sebelum kedatangan Muhammad) 
dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia) dan mereka 
tersesat dari jalan yang lurus. ” (QS: Al-Maidah [5]: 77). 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


s> 


“Apakah bila kami telah lenyap (hancur) dalam tanah. ” 

(QS: As-Sajdah [32]: 10). 

Kata dalam ayat tersebut digunakan untuk mengkiaskan 

kematian dan kehancuran badan. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan bukan orang-orangyang tersesat.” (QS: Al-Fatihah [1]: 7). 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kata dalam ayat 

tersebut adalah orang-orang nashrani. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Di dalam sebuah kitab. Rabb kami tidak akan salah dan tidak (pula) 
lupa. “(QS: Thaha [20]: 52). 

Maksudnya adalah bahwa Musa tidak akan salah tentang Rabbku, 
dan Rabbku juga tidak akan melalaikannya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Tipu daya mereka (untuk menghancurkan Ka ’bah) itu sia-sia. ” 

(QS: Al-Fll [105]: 2). 

Maksudnya adalah tipu daya mereka merupakan sebuah kebatilan 
dan menyesatkan diri mereka sendiri. 

Kata jSU^l yang berarti menyesatkan terdapat dua jenis; salah 
satunya adalah sebab penyesatan itu adalah kesesatannya dan penyesatan 
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jenis ini juga ada dua macam, pertama kamu menyesatkan sesuatu, 
contohnya seperti ungkapan orang Arab yang berbunyi jjC Jl dJdJal 
artinya adalah aku telah menyesatkan (menghilangkan) seekor unta. 
Kedua adalah dengan cara melakukan (bertindak) dengan kesesatannya. 
Dan kedua kesesatan ini menjadi sebab penyesatannya. Sedangkan 
jenis kedua dari penyesatan ini adalah penyesatan yang menjadikannya 
tersesat. Contohnya seperti menganggap baik sesuatu yang batil bagi 
manusia dengan maksud untuk menyesatkannya. 

Hal ini seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk 
menyesatkanmu, tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan diri 
mereka sendiri.” (QS: An-Nisa' [4]: 113). 

Maksud ayat tersebut adalah bahwa mereka melakukan perbuatan 
dengan tujuan untuk menyesatkan, namun sesungguhnya tidaklah 
perbuatan mereka itu menyesatkan orang lain melainkan dirinya sendiri. 

Dan Allah juga berfirman mengenai syaitan dengan firman-Nya 
yang berbunyi: 



“Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka dan akan membangkit- 
kan angan-angan kosongpada mereka. ” 

(QS: An-Nisa' [4]: 119). 

Allah juga berfirman mengenai syaitan yang berbunyi: 



",Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan sebahagian besar di 
antaramu. >:> (QS: Yasin [36]: 62). 
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< 



to. o' isfclJS > 


Cf D<*« syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang 
sejauh-jauhnya.” (QS: An-Nisa' [4]: 60). 



“Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ia akan menyesatkan 
kamu dari jalan Allah. ” (QS: Shad [38]: 26). 

Bentuk penyesatan Allah terhadap manusia ada dua jenis; 

Pertama dengan menjadikan sebab penyesatannya adalah kesesatan. 
Contohnya adalah seorang manusia yang berbuat sesat kemudian 
Allah menyesatkannya di dunia dan menjauhkannya di akhirat kelak 
karena kesesatan tersebut dari surga dan memasukkannya ke dalam 
neraka. Penyesatan Allah itu merupakan sebuah kebenaran dan sebuah 
keadilan. Menghukumi orang yang sesat karena kesesatannya serta 
menjauhkannya dari jalan surga dengan memasukkannya ke dalam 
neraka merupakan sebuah keadilan dan kebenaran. 

Sedangkan jenis penyesatan Allah yang kedua adalah Allah 
meletakkan kekuatan manusia atas satu keadaan yaitu apabila ia berada 
dalam jalan yang lurus ataupun yang hina, maka ia akan terbiasa pada 
jalan itu dan merasa nyaman berada di situ dan ia mengharuskan dirinya 
ada di jalan tersebut dan ia sulit untuk menjauhi jalan tersebut sehingga 
hal tersebut menjadi wataknya yang sulit untuk ditolak. Oleh karena 
itu disebutkan bahwa kebiasaan merupakan watak atau tabiat kedua. 

Kekuatan jenis ini yang Allah berikan kepada manusia merupakan 
perbuatan ilahi (Allah) dan jika memang demikian, maka benarlah 
apa yang disebutkan bahwa segala sesuatu yang menjadi penyebab 
terjerumusnya seseorang dalam sebuah perbuatan maka dinisbatkan 
perbuatan tersebut kepadanya, sehingga benarlah untuk menisbatkan 
kesesatan seorang hamba kepada Allah jika dilihat dari sisi ini. Maka 
disebutkan dalam istilah arab ahl artinya Allah telah menyesatkannya 
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(menyebabkan seorang hamba-Nya tersesat). Namun penyesatan ini 
bukan seperti yang digambarkan oleh orang-orang bodoh. Sebagaimana 
sudah kami sebutkan bahwa yang menjadi sebab kesesatan seorang 
hamba adalah Allah yaitu berlaku kepada orang-orang kafir dan fasiq, 
sementara Allah tidak akan menyesatkan orang-orang mukmin, bahkan 
Allah tidak menjadikan diri-Nya sebagai penyebab kesesatan seorang 
mukmin. 

Allah berfirman: 


< 



»>, ^ r, ^ ir»- t >t>- f 



“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum sesudah 
Allah memberipetunjuk kepada mereka. ” (QS: At-Taubah [9]: 115). 




“Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi 
pimpinan kepada mereka. ” (QS: Muhammad [47]: 4-5). 

Allah juga berfirman mengenai orang kafir dan orang fasiq: 




“Maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah menyesatkan amal-amal 
mereka ." (QS: Muhammad [47]: 8). 




ZA_J 


“Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasiq. 
(QS: Al-Baqarah [2]: 26). 


< 




“Seperti demikianlah Allah menyesatkan orang-orang kafir. ” 
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(QS: Ghafir [40]: 74). 


^ I © ! J-v^J 


“Dan Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim. ” 
(QS: Ibrahim [14]: 27). 


Dan mengenai penyesatan ini Allah memalingkan hati mereka, 
seperti yang termaktub dalam firman-Nya yang berbunyi: 


^ O )§* 

“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati mereka. ” 

(QS: Al-An’am [6]: 110). 

Juga dengan menutup hati mereka seperti yang termaktub dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 



“Allah mengunci mati hati mereka. ” (QS: Al-Baqarah [2]: 7). 


Juga dengan cara menambahkan penyakit ke dalam hati mereka 
seperti yang termaktub dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Dalam hati mereka adapenyakit lalu ditambah oleh Allahpenyakitnya. 
(QS: Al-Baqarah [2]: 10). 




: kata i*a)l artinya adalah menggabungkan antara dua hal atau 


Allah berfirman: 


y 0 ? sjcL y 


“Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu. ” (QS: Thaha [20]: 22). 
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^ l !@? ^ 

“Dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada) mu. ” 

(QS: Al-Qashash [28]: 32). 

Kata artinya adalah sekumpulan manusia, atau kitab, atau 

pohon, atau yang lainnya. kalimat jLkl to Ill artinya seekor singa yang 
pemberani. Sedangkan kata *^o\SJo artinya menggabungkan sesuatu 
kedalam dirinya, namun ada juga yang mengatakan bahwa makna 
kata tersebut adalah sekelompok makhluk. Kalimat illl 

artinya seekor kuda yang mendahului sekelompok kuda-kuda yang 
lainnya dalam sekejap. 


J &+ P ■■ Kata *ja UaJI artinya 
dipekerjakan, bukan kurus. 


kuda yang sedikit dagingnya karena 


Allah berfirman: 



"Dan mengendarai unta yang kurus. ” (QS: Al-Hajj [22]: 27). 

Dikatakan dan kalimat 'JdS*do\ artinya menjadi kurus, 

maka ia pun disebut yaitu yang kurus. Kalimat hi artinya 

aku menguruskannya. Sedangkan kata jUJaJl artinya adalah tempat 
dimana ia dikuruskan. Dan kata artinya adalah sesuatu yang 
mengerakkan hati dan membuatnya untuk menetap di dalamnya 
(naluri). Dan terkadang kekuatan yang menjaga akan ketetapan itu 
juga disebut dengan j uJ?. 


0 * 


Allah berfirman: 



jaUj jp 


“Dan dia (Muhammad) bukanlah orangyang bakhil untuk menerangkan 
yang ghaib.” (QS: At-Takwir [81]: 24). 
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Maksud kata ocJj dalam ayat tersebut adalah yaitu kikir. 
Kata sLU\ artinya adalah kikir terhadap sesuatu yang berharga. Oleh 
karena itu disebutkan dalam istilah Arab stai Jic- atau flai Jit (barang 
berharga yang membuat orang menjadi kikir karenanya' red ). Kalimat 
JJp artinya si fulan sangat berharga diantara sahabat- 
sahabatku (sehingga kami menjaganya). Dikatakan dalam kalimat 
arab ddla artinya aku pelit terhadap sesuatu. Ada juga yang 
mengatakan cJLa artinya aku pelit. 


•ill* 


Allah berfirman: 


< 




S' ' \ 


“Penghidupan yang sempit. ” (QS: Thaha [20]: 124). 

Makna dari kata &!adalah Jla yaitu sempit. Kalimat <JLc. dlia 
artinya kehidupannya sempit. Jllla T\f\ artinya perempuan simpanan. 
Kata iHlvLlI artinya adalah pilek, dan kata ilyukdl artinya adalah orang 
yang pilek. 



“Mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. ” 
(QS: At-Taubah [9]: 30). 


Maksudnya adalah menyamai. Dikatakan bahwa asal kata 
adalah 5 \ff\dcL (dengan manggunakan hamzah) telah dibaca seperti itu. 
kata artinya adalah perempuan yang tidak haidh, jamak dari kata 
tersebut adalah 

: kata jfsb I artinya adalah yaitu kerusakan atau bahaya. 
Dikatakan atau artinya membahayakannya. 
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Allah berfirman: 



“Tidak ada kemudharatan (bagi kami) sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Tuhan kami.” (QS: Asy-Syu’ara' [26]: 50). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Niscaya tipudaya merekasedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan 
kepadamu. ” (QS: Ali ‘Imran [3]: 120). 


Qo . 

: Allah berfirman: 



“Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak add. ” 

(QS: An-Najm [53]: 22). 

Maksudnya adalah kurang. Asal bentuk kata tersebut diambil dari 
kata jld lalu huruf dhadh nya di kasrahkan o ) karena berhadapan 
dengan huruf ya {&?)■ Namun ada juga yang mengatakan bahwa kata 
tersebut bukan dari bentuk kata j*i. 


: Kalimat ijki I artinya sesuatu telah menghilang. 
Kalimat a atau artinya aku telah menghilangkannya. 


Allah berfirman: 




“Aku tidak menyia-nyiakan amalan orang-orangyang beramaldiantara 
kamu. ” (QS: Ali ‘Imran [3]: 195). 
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“Tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
mengerjakan amalan (nya) dengan yang baik .” (QS: Al-Kahfi [:18] 30). 


“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. ” 
(QS: Al-Baqarah [2]: 143). 


< 





“Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orangyang herhuat kehaikan. ” 
(QS: Hud [11]: 115). 

Kalimat jiyii artinya adalah peralatan rumah seseorang yang 
hilang dan belum ditemukan, jamak dari kata tersebut adalah 
Kalimat q)\ artinya angin yang berhembus, karena ia menghilangkan 

segala yang disapu olehnya. 


!•? 

: asal makna adalah condong. Dikatakan dalam kalimat 
arab IIS' artinya aku condong kepada hal ini. Dan kalimat \IS cJid 

artinya aku menyondongkan terhadap hal ini. JLLUl 

artinya matahari condong untuk terbenam. Maka matahari pun cJlk* 
menyondong. artinya anak panah itu melesat dari 

sasaran. Maka melesatlah ia dari targetnya. Kata JLJail artinya 
berarti orang yang condong kepadamu dan singgah di hadapanmu. 
Namun kata Zj\lSA\ telah menjadi kebiasaan orang-orang desa untuk 
mengartikannya sebagai tamu, dan asal kata tersebut adalah mashdar 
(kata infinitif). Oleh karena itu kata tersebut dalam keumuman 
percakapan mereka tidak ada perbedaan antara tunggal dan jamaknya. 
Namun terkadang kata tersebut juga dapat dijadikan jamak menjadi 

9 0 i 9 j \ " 

cltelU citciU • 

Allah berfirman: 


558 


Huruf Dhad 



“Tamu-tamu Ibrahim.” (QS : Adz-Dzariyat [51]: 24). 

“Danjanganlahkamu mencemarkan (namajku terhadap tamu-tamuku. ” 
(QS: Hud [11]: 78). 

“Sesungguhnya mereka adalah tamuku. ” (QS: Al-Hijr [15]: 68). 

Dikatakan dalam kalimat arab c-aia£ l ' artinya aku 

meminta si fulan untuk menjamuku, maka ia pun menjamu diriku. 
Kalimat \lJs 111^ AS artinya aku telah bertamu kepadanya dan menjadi 
tamunya. Maka aku (yang bertamu) disebut dengan laU (orang yang 
bertamu), atau dapat juga disebut dengan JLk Para ahli bahasa (nahwu) 
biasa menggunakan kata iSU>)h dalam isim majrur yang digabungkan 
kepada isim sebelumnya. Dan sebagian ahli bahasa juga menggunakan 
kata terhadap sesuatu yang ketetapannya ditetapkan oleh yang 

lain, seperti oleh kata QSh atau kata atau dan kata JjAAlt, karena 
keberadaannya membutuhkan akan keberadaan yang lainnya. Oleh 
karena itu nama-nama diatas disebut dengan Al-Asma Al-Mutadhayifah 
(nama-nama yang digabungkan). 

■ Kata jJkll artinya kesempitan, dan ini kebalikan dari kata 
yaitu keluasan. Begitu juga dengan kata Sementara kata SjLia)! 
biasa digunakan untuk mengartikan kefakiran, kebakhilan, kesusahan 
dan sejenisnya. 

Allah berfirman: 

^ ^ f y 

“Dan dia merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka. ” 

(QS: Hud [11]: 77). 
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Maksud ayat tersebut adalah mereka merasa lemah. 
Allah juga berfirman: 




“Dan sempit karenanya dadamu. ” (QS: Hud [11]: 12). 

“Dan (karenanya) sempitlab dadaku. ” (QS: Asy-Syu’ara' [26]: 13). 
“(Menjadikan dadanya) sesak lagi sempit. ” (QS: Al-An’am [6]: 125). 


—1c. . ^l.i V^J 



luas itu telah terasa sempit olehmu . ; 
(QS: At-Taubah [9]: 25). 


^ 0 * cAlSj ^ 


“Dan jiwa mereka pun telah sempit. ” (QS: At-Taubah [9]: 118). 


i 




ijr^ Q '—idj jQ 


janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu 
dayakan. ” (QS: An-Nahl [16]: 127). 


Semua kata JJaJI dalam ayat di atas menggambarkan akan kesedihan. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 
mereka. ” (QS: Ath-Thalaq [65]: 6). 
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Kata J-JaJi dalam ayat tersebut mencakup makna kekurangan nafkah 
dan kesempitan dada, maka kata tersebut bisa bermakna kefakiran. 
Kata jUs dan kata £\J>\ berarti ia bermakna (yang membuat 
sempit). Penggunaan kata tersebut sama halnya dengan penggunaan 
kata yang merupakan kebalikan dari kata Jlskll. 


0 


: kata dUJI sudah sangat terkenal maknanya, yaitu domba atau 
kambing. 


Allah berfirman: 


< 



“Sepasang dari kambing. ” (QS: Al-An’am [6]: 143). 

0 ^ 

Kalimat 5^' artinya adalah laki-laki yang kambingnya 
banyak. Dikatakan bahwa kata tunggalnya adalah &Ua)l. 


9 

* 


Kata artinya adalah sesuatu yang terpancar dari zat 
yang bercahaya. Dikatakan dalam kalimat arab artinya api 

menyemburkan percikannya, sehingga ia memancarkan cahaya kepada 
yang lainnya. 


Allah berfirman: 



"Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya. ”(QS: Al-Baqarah [2]: 17). 



“Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan dibawah sinar 
itu. ” (QS: Al-Baqarah [2]: 20). 
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“Yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi. 
(QS: An-Nur [24]: 35) 


< 






Jl 


“Yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu. ” 

(QS: Al-Qashash [28]: 71). 

Oleh karena itu setiap kitab-kitab Allah dinamakan £\lja)l karena 
ia memberikan petunjuk dan penerang, hal ini seperti dalam firman- 
Nya yang berbunyi: 

fr.'sX' ' '' > , '-is v 

L_xu\«. Juilj ^ 

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun kitab 
Taurat dan penerangan sertapengajaran. ” (QS: Al-Anbiya' [21]: 48). 
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Kata artinya adalah menggambarkan (mencetak) sesuatu 
OPfigan alat, seperti mencetak uang atau dirham. Kata lebih umum 
artinya dibanding kata yang berarti pengecapan, namun lebih 
khusus dari kata JLi&i yang berarti pengukiran. Kata artinya 
sesuatu yang digunakan untuk mencetak, dan kata artinya sesuatu 
yang digunakan untuk mengecap, sedangkan orang yang melakukan 
pencetakannya disebut dengan ^UaJI. Dikatakan bahwa orang yang 
melakukan pencetakan dinamai £A£ hal ini seperti menamakan sebuah 
pekerjaan kepada alatnya. Contohnya seperti pedang disebut dengan 
karena ia fungsinya untuk memotong (menebas). 

Allah berfirman: 




rt 

“Lalu hati mereka di kunci mati. ” (QS. Al-Munafiqun [63]: 3). 



< 




>> /✓ >/ 
yiH -Oil 


“Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang yang tidak (mau) 
memahami. ” (QS. Ar-Rum [30]: 59). 


^ *§? CJX^S\ dS'dZy 


“Demikianlah Kami mengunci mati hati orang-orang yang melampau 
hatas. ” (QS. Yunus [10]: 74). 
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Sebagaimana sudah kami jelaskan mengenai firman Allah yang 
berbunyi: 


telah mengunci mati hati-hati mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 7). 

Dengan pemaknaan seperti itu, maka kata ££JI juga digunakan 
untuk mengartikan sebuah watak atau tabiat, hal ini dikarenakan 
watak merupakan alat pencetak jiwa dari sisi akhlak, ataupun dari sisi 
kebiasaan, dan itu adalah hasil dari pencetakan watak. 

Oleh karena ini seorang penyair berkata: 

jsisji jp jhj 

Watak itu akan menolak penyalinan 

Kalimat j&\ yang berarti tabiat api, atau kalimat *1)5)1 
yang berarti tabiat obat adalah sesuatu yang Allah tundukkan untuk 
menjadi sifat (api atau obat) nya. Tabiat atau sifat pedang itu akan 
berkarat dan kotor. Disebutkan dalam kalimat Arab gfc Ji) artinya 
laki-laki yang mempunyai watak. Sebagian ada yang mengartikan 
firman Allah yang berbunyi: 


“Hatinya telah dikunci oleh Allah. ” (QS. An-Nahl [16]: 108), 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

Demikianlah Kami mengunci hati orang-orangyang melampaui batas. ” 
(QS. Yunus [10]: 74), 

Dengan artian seperti itu, maksudnya adalah Allah mengotori hati 
mereka, hal ini sama seperti firman-Nya yang berbunyi: 
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“Sebenarnya (apa yang selalu mereka usahakan itu) menutupi hati 
mereka. ” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 14). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan 
hatinya.” (QS. Al-Maidah [5]: 41), 

Dikatakan dalam sebuah kalimat arab ju£j\ artinya adalah 
aku memenuhi timbangannya, diartikan demikian karena penuhnya 
sebuah timbangan memberikan tanda bahwa timbangan tersebut tidak 
mungkin di isi lagi oleh bahan yang lainnya. Kata yang berarti 
penandaan juga berarti yaitu yang ditandai, dalam hal ini penuh 

merupakan tandanya. 

Seorang penyair berkata: 



Seperti pojok-pojok tanda yang melahirkan kekhawatiran 


: Kata iiiUsdh merupakan diantara nama-nama al-Muthadhayifah 
(yang digabungkan) yaitu menjadikan sesuatu diatas yang lainnya sesuai 
dengan takarannya, Contohnya seperti kalimat artinya aku 

menumpuk sandal. 

Seorang penyair berkata: 

&15 js J\Sty 6 % jaJp Iji iSj 

Ketika awan pendek di tutupi oleh sepatu, dan tumpukan sepatu itu 
tidak menambah sedikit namun bertambah 
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Kemudian terkadang kata jUJUl digunakan untuk mengartikan 
sesuatu yang ada di atas sesuatu, dan terkadang kata tersebut juga 
digunakan untuk mengartikan keserasian sesuatu dengan yang lainnya 
layaknya kata-kata lainnya yang mengandung dua makna, kemudian 
kata tersebut juga kadang digunakan untuk mengartikan makna salah 
satunya tanpa menggunakan makna yang satunya lagi, contohnya 
seperti kata dan kata ajjIJM dan selain keduanya. 

Allah berfirman: 







“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis .” 
(QS. Al-Mulk [67]: 3) 


Maksudnya adalah berlapis satu sama yang lainnya. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). ” 
(QS. Al-Insyiqaq [84]: 19), 


Maksudnya adalah manusia itu akan mengalami banyak fase dalam 
kehidupannya dimuka bumi, hal ini sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh firman Allah yang lainnya yang berbunyi: 


--rf? 


/ 




Menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani. 
(QS. Fathir [35]: 11), 


Dan fase-fase kehidupan di akhirat adalah masa kebangkitan, 
penghisaban, lintasan shirat (jembatan) sampai berakhir disalah satu 
antara dua tempat surga atau neraka. Dikatakan bahwa setiap kelompok 
atau sekumpulan manusia ada kesamaannya, kalimat j jJL 
atinya mereka berada dalam satu kelompok, dikatakan juga olid; JUUl 
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artinya manusia itu mempunyai tingkatan-tingkatan. Kalimat \jS jp 
artinya aku menyesuaikannya dengan ini. \jL\&5 artinya mereka 
bersepakat. aJc. artinya mereka menyepakatinya, dan diantara 

kata jllah yang berarti sesuai adalah seperti kalimat j'ylH JjUL? 
artinya jawaban itu sesuai dengan pertanyaan. 


Kalimat artinya keserasian dalam berjalan, dan 

orang yang serasi (sama) jalan kakinya itu seperti orang yang berjalan 
dengan dibelenggu. Pinggan atau mangkuk yang biasa digunakan 
untuk menyimpan buah-buahan dan diletakkan di atas kepala disebut 
dengan *££>. Begitu juga tulang punggung dinamakan dengan JdS karena 
bentuknya yang bersusun-susun. lJl J JU artinya aku meratakan 
(tulang punggung) nya dengan pedang, pemaknaan ini diserupakan 
dengan kalimat Ji-JL cJlk yaitu meratakannya dengan sandal. jiJ' 
artinya waktu malam, begitu juga dengan artinya waktu disiang 

hari. Kalimat aJlc dJh=>' artinya aku menutupkan pintu untuknya, 
dan orang yang susah bicara disebut juga dengan hal ini diambil 
dari ungkapan mereka yang berbunyi C>\^\ artinya aku menutup 
pintu (orang yang susah bicara seolah tertutup mulutnya). Seekor unta 
yang kurang dalam menghasilkan keturunan disebut lalu 

perempuan pembawa petaka disebut c-L sedangkan ungkapan orang 

arab yang berbunyi j-S. jj\j artinya tuangan (dalam air) nya sesuai. 


: Kata^^M sama artinya dengan katayaitu membentangkan 
sesuatu dan pergi dengannya. 

Allah berfirman: 


< 



“Dan bumi serta penghamparanya. ” (QS. Asy-Syams [91]: 6). 


Seorang penyair berkata: 

Hatimu pergi dalam kebaikan yang menggembirakan 
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c* : Kata qJJUI artinya adalah melemparkan sesuatu dan 
menjauhkannya, dan kata l}\ artinya tempat yang jauh. Kalimat 
(y* dolj artinya aku melihatnya dari jarak jauh. Kata yang 
berarti bayi yang gugur, dapat juga disebut dengan yaitu bayi 

yang dibuang. Gugurnya seorang bayi dikarenakan perkiraan yang 
kurang matang. 

Allah berfirman: 



“Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia kesuatu daerah (yang tidak dikenal). ” 
(QS. Yusuf [12]: 9). 


^j**' Kata artinya adalah membuat orang lain cemas dan 
menjauhkannya dengan cara merendahkannya. Dikatakan dalam 
kalimat arab artinya aku mengusirnya. 

Allah berfirman: 




“Dan (dia berkata) Hai kaumku, siapakah yang akan menolongku dari 
(azab) Allah jika aku mengusir mereka. ” (QS. Hud [11]: 30). 


i 




> 


“Dan janganlah kamu usir orang-orang. ” (QS. Al-An’am [6]: 52). 


Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang beriman. ” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 114). 


< 
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Y Yang menyebabkan) kamu (berhak) mengusir mereka sehingga kamu 
termasuk orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-An’am [6]: 52). 

Disebutkan dalam kalimat arab oUaiilt artinya ia diusir oleh 

raja dan disuruh keluar dari negerinya dan ia juga diperintahkan untuk 

meninggalkan tempatnya. Bentuk perlawanan (pemberontakan) dari 

binatang buruan disebut dengan atau dapat juga fj, dan kalimat 
* ® ■" 

artinya pembelaan atau penjagaan satu sama lainnya. Kata 

■iyiaJt artinya alat yang digunakan untuk mengusir, sedangkan kata ’s\'JZ\ 

S( vl]| maksudnya sebagian mengikuti sebagian yang lainnya. 


: Kalimat S'JZ artinya adalah pinggir sesuatu, dan kata 
tersebut dapat digunakan dalam hal-hal berbentuk fisik, waktu dan 
selain keduanya. 


Allah berfirman: 



“Dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di siang hari. ” 
(QS. Thaha [20]: 130). 



“Dinkanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang )." 

(QS. Hud [11]: 114). 

Dari kata tersebut, lalu digunakan dalam kalimat gdylDl 
dengan artian ‘ia orang yang mulia dari sisi bapak dan ibunya.’ Ada 
juga yang mengartikan maksud dua sisi dalam kalimat tersebut adalah 
mulia dari sisi penyebutan dan lisannya, hal ini sebagai petunjuk akan 
kesucian harga dirinya. Kelopak mata juga disebut gdJi , sedangkan 
kata J >y&}\ artinya adalah menggerakkan kelopak mata, lalu kata 
tersebut digunakan untuk mengartikan melihat, karena menggerakkan 
kelopak mata selalu disertai dengan melihat. 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


^ til ^ 


“Sebelum matamu berkedip. ” (QS. An-Naml [27]: 40). 


< 





“Didalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 
pandangannya.. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 56). 


Maksudnya adalah sebagai bentuk penggambaran akan kesucian 
mereka dengan menundukkan pandangannya. Kalimat artinya 

si fulan terkena sesuatu di ujungnya. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



> 


“Untuk membinasakan segolongan.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 127). 

Digunakannya kata dalam pembinasaan golongan orang- 
orang kafir, karena apabila ujungnya sudah berkurang (dibinasakan) 
maka secara tidak langsung ia juga akan menghilangkan jumlah 
keseluruhannya. 


Oleh karena itu Allah berfirman 


< 




“Lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi - 
tepinya. " (QS. Ar-Ra’d [13]: 41). 


Kata i-iiylL!! artinya adalah rumah kulit yang diambil bagian 
tepinya, sedangkan kata artinya sutera, dan kata sesuatu 
yang dijadikan bagian tepi. Kalimat artinya aku memilih harta 

yang terbaik. Kalimat ooil atau *1 artinya seekor unta yang 
digembalakan di tepian. Sedangkan makanan yang dimakan oleh unta 
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tersebut dinamakan JL^, dari pemaknaan tersebut lahirlah sebuah 
kalimat <JL^ JU artinya harta pinggiran, atau <JL yaitu laki-laki 
pinggiran yang tidak tertarik kepada perempuan. Kalimat artinya 
kuda pilihan yang diambil terbaiknya. Kata Jl asal maknanya adalah 

atau yaitu yang dinantikan, ini seperti makna kata JaiDi 
dalam pemaknaan kata , dan dengan pemaknaan ini, dikatakan 

bahwa ia sebagai pengikat penantian atau penglihatan dalam sebuah 
kebaikan sampai kebaikan itu benar-benar terlihat. 


& : Kata artinya adalah jalan yang dilangkahi oleh kaki 
atau dilewatinya. 

Allah berfirman: 


< 


2 ^ 


“Jalan yang kering di laut. ” (QS. Thaha [20]: 77). 

Dari pemaknaan itu maka katadigunakan untuk mengartikan 
setiap jalan yang ditempuh oleh manusia dalam perbuatannya, baik itu 
jalan terpuji atau jalan tercela. 

Allah berfirman: 


< 









> 


“Dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama ." 

(QS. Thaha [20]: 63). 

Dikatakan dalam kalimat arab jidJl artinya jalan 

lebah, hal ini diserupakan dengan kata jalan dalam artian perluasan 
langkah, kata asal maknanya adalah seperti kata kanya 
saja ia lebih khusus lagi maknanya. Karena dalam kata JjJdh berarti 
melahirkan (menimbulkan) sesuatu, begitu juga dengan kata JjplM 
ia menimbulkan sesuatu, contohnya seperti kata iiylLJL 
yaitu memukul (mengetuk) besi dengan palu atau martil, lalu kata 
tersebut diperluas lagi maknanya dibandingkan dengan kata I. 
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Dan dari pemaknaan tersebut pula, kata digunakan untuk 
mengartikan kalimat 1 (melempar batu) sebagai arti ramalan. 
Binatang yang berjalan (meloncat-loncat) di atas air dengan menggunakan 
kakinya, sampai air tersebut menjadi kotor, maka air tersebut 
dinamakan Kalimat JidJ! cJjUS artinya aku memakai salah satu 
diantara satu pasang sandal, hal ini diserupakan dengan bentuk langkah 
dimana ia menggunakan satu sandal. Dikatakan djUS artinya 

ia memakai salah satu dari dua baju besi. Kalimat JJjil maksudnya 
adalah menunggangi satu sama lainnya. kata artinya adalah orang 
yang menyusuri jalan, namun kata tersebut dalam kebiasaanya sering 
digunakan untuk mengartikan orang yang datang diwaktu malam, 
oleh karena itu disebutkan dalam kalimat arab llil*? (•>'_£> artinya 
ia mendatangi keluarganya diwaktu malam. Kemudian kata tersebut 
juga digunakan untuk mengartikan bintang diwaktu malam, hal ini 
dikarenakan penampakkan bintang yang hanya ada diwaktu malam. 

Allah berfirman 



“Demilangitdanyangdatangpada malam hari. ”(QS. At-Thariq[86]: 1). 


Seorang penyair berkata: 


olo 

Kita adalah anak jalanan malam 

Kata cjjIJJUl juga digunakan untuk mengartikan sesuatu atau 
kejadian yang terjadi diwaktu malam. Kalimat d J> maksudnya 

adalah si fulan didatangi waktu malam. 

Seorang penyair berkata: 


\ > » i, - ^ • > 

£J* 


sjj> Sj^\ IS? jfe' 


Seolah aku ini adalah orang yang sakit jika engkau sakit yang mana air 
mataku akan terns mengalir selama engkau sakit 
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Kata (JjJaJi bila dilihat dari makna nya, maka contohnya 
seperti kalimat berikut SillJI artinya seekor unta jantan 

menggaulinya. Kalimat dSii artinya aku menjadikan 

si fulan dan unta sebagai jalan. Ini sama seperti kalimat artinya 

unta betina itu digauli oleh unta jantan, dan kalimat Y£j'Jo\ artinya aku 
menggaulkannya. Sementara unta betina yang digaulinya disebut dengan 
lalu kata tersebut digunakan untuk mengkiaskan perempuan. 
Dikatakan dalam kalimat arab jSd artinya si fulan menundukkan 
pandangannya, dinamakan demikian seolah pandangannya itu menjadi 
penunjuk jalan di bumi, atau seolah ia telah memukulnya, seperti sebuah 
martil yang dipukulkan. Dan bila kata digunakan dalam artian 
jalan, maka contohnya seperti dalam kalimat berikut oaU. 

artinya seekor unta datang melalui satu jalan. Kalimat Ij S jl artinya 

ia berjalan menuju ini, kata sama dengan kata menjadikannya 
perantara. Dan kalimat i) artinya aku menjadikan jalan baginya. 

Jamak dari kata adalah sedangkan jamak dari kata huj£> 

adalah Js! \'J& . 

Allah berfirman: 



"Kami menempuh jalan yang berbeda-beda. ” (QS. Al-Jinn [72]: 11). 


Ayat ini menunjukkan akan keberagaman dan tingkatan jalan 
mereka, ini seperti firman Allah lainnya yang berbunyi: 


y \>r ** f S s s s * f 




“(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat disisi Allah ." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 163). 

Tingkatan-tingkatan langit disebut dengan . 

Allah telah berfirman: 
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“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah 
jalan (tujuh buah langit). ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 17). 

Kalimat JJij artinya laki-laki yang lembut dan lunak. Hal ini 
diambil dari ungkapan arab yang berbunyi Jjjki y* yang berarti ia 
terkena sesuatu yang menjadikannya lembut atau lunak, karena ia 
terkena pukulan. Dan ini seperti kata yang berarti yang diundi, 
atau seperti kata yang berarti sesuatu yang menyebabkan pening, 
atau seperti ungkapan arab yang berbunyi oJill artinya unta yang 
digembalakan ditepian, maka kalimat J jjjL* dengan arti laki-laki 

yang lunak dan lembut, diserupakan dengan kehinaan unta yang 
digembalakan di tepian tadi. 



Allah berfirman: 




“Daging yang segar. ” (QS. Fathir [35]: 12). 

Maksud kata d Jo dalam ayat tersebut adalah daging yang segar 
dan baru. Kata tersebut diambil dari akar kata iiykM dan kata lj\y Jail 
yang berarti lembut dan lunak. Dikatakan dalam sebuah kalimat 
\jS artinya aku melembutkan ini maka ia pun menjadi 
lembut. Dari kata tersebut lahirlah kata »yang berarti kain yang 
lembut. Sedangkan kata artinya adalah memuji, dan kata lyk 

dengan menggunakan huruf hamzah (\) diakhirnya maka ia berarti 
terbit atau muncul. 


* 


: Dua huruf tersebut bukanlah berasal dari asal kata JLki 
ataupun 'S. 
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: kata artinya mengkonsumsi makanan, sedangkan sesuatu 
yang dimakannya dinamakan 

Allah berfirman: 


< 




> 


“Dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu (QS. Al-Maidah [5]: 96). 

Namun kata terkadang digunakan untuk mengartikan gandum, 

sebagaimana yang diriwayatkan dalam sebuah hadits Nabi Muhammad 
u&fe* yang berbunyi: 


\c-Ls2? (y*\c\da 

“Bahwa sesungguhnya nabi Muhammad &*&&& telah memerintahkan 
zakat fitri dengan satu sha makanan atau satu sha gandum.” 1 

Allah berfirman 


y\ (cp\ 5t)) 


“Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari darah dan 
nanah. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 36). 


dS ms). 


“Makanan yang menyumbat. ” (QS. Al-Muzzammil [73]: 13). 



“Makanan orangyang banyak dosa. ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 44). 


Muttafaq ‘Alaih: Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (1506) dan Muslim 
dengan nomor (985) 
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Danjuga dia tidak mendorong orang lain untuk memberi makan orang 
miskin.” (QS. Al-Haqqah [69]: 34). 

Maksudnya adalah tidak mendorong untuk memberi makanan. 



“Dan jika kamu selesai makan maka keluarlah kamu. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 53). 


Dan Allah JSjiSuui juga berfirman: 



“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah mereka 
makan dahulu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 93). 

Dikatakan bahwa kalimat dd*£ juga dapat digunakan untuk 
mengartikan minum, seperti firman Allah yang berbunyi: 



Xs* 




> * s' 


A * 


‘'-rJs -Lr* 


“Maka siapa diantara kamu meminum airnya maka dia bukan 
pengikutku, dan barangsiapa yang tiada meminumnya maka dia adalah 
pengikutku. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 249). 


Sebagian ada yang berkata, sesungguhnya firman Allah 32ji8££ 
yang berbunyi: 



“Dan barangsiapa yang tidak meminumnya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 249) 

Ini sebagai peringatan bahwa mereka dilarang minum kecuali 
sedikit (seceduk tangan) saja setelah makan, sebagaimana mereka 
juga dilarang untuk meminum air sungai tersebut melainkan seceduk 
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tangan saja. Yang demikian ini dikarenakan apabila air dikonsumsi 
dengan makanan yang dikunyah, maka ia dapat menggunakan 
kata makan. Kalau saja Allah berfirman dengan menggunakan kata 
yang artinya ‘barangsiapa yang tiada meminumnya’. Ini akan 
menimbulkan makna bahwa mereka boleh memakan air jika dicampur 
dengan makanan. Maka, ketika Allah menggunakan kata kS&u ^ °y>j 
‘barang siapa yang tiada meminumnya’. Jelaslah bahwa mereka dilarang 
untuk mengkonsumsi air sungai tersebut bagaimanapun caranya, selain 
yang dikecualikan oleh Nya yaitu seceduk tangan saja. 

Dan sabda Nabi Muhammad mengenai air zamzam yang 

berbunyi: 


((p^ 


l\i£ 


Zjj 




“Sesungguhnya air zamzam itu minuman untuk diminum, dan obat 
bagi penyakit.” 2 


Hadits diatas juga mengingatkan kita bahwa air zamzam itu 
memberi gizi tidak seperti air pada umumnya sehingga dapat dengan 
menggunakan kata fUJS. Kalimat artinya dia meminta makan 

darinya, a artinya maka ia pun memberinya makan. 

Allah berfirman: 


< 





"Mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu. 
(QS. Al-Kahfi [18]: 77). 



“Dan beri makanlah orang-orangyang rela dengan apayangadapadanya 
(yang tidak meminta-minta) dan orang-orang yang meminta. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 36). 


2 Hadits Shahih: Dikeluarkan oleh Baihaqi didalam Al-Kubro dengan nomor (94441) Thabrani 
didalam As-Shugro dengan nomor (295) hadits ini dishahihkan oleh Albani didalam kitab Shahih 
At-Targhib wa Tarhib dengan nomor (1162) 
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“Dan mereka memberikan makanan. ” (QS. Al-Insan [76]: 8). 

^ T A*-*U j£*isi ^ 

“Apakab Kami akan memberi makan kepada orang-orang yang jika 
Allah menghendaki tentulah Dia akan memberinya makan ." 

(QS. Yasin [36]: 47). 

“Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 
lapar. " (QS. Quraisy [106]: 4). 

(£*£?>*> j£> 

“PadahalDia memberi makan dan tidak diberi makan. ” (QS. Al-An’am 
[6]: 14). 


^ AjAAi ^ Aj I* 


“Dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi Ku makan. 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 57). 

Dan nabi Muhammad fedP&fa telah bersabda: 


J£L\ \SJ» 

“Jika imam kalian meminta makan, maka berilah ia makan.” 3 

Maksudnya adalah jika kalian diminta untuk menggantikannya 
disaat kamu sedang lapang, maka ajarkanlah dengan lisan. Kalimat 
jLc.lt Jij artinya adalah laki-laki yang sehat (tidak kelaparan). 
Kata jU&L artinya adalah orang yang diberikan makanan, sedangkan 


3 Hadits ini dikeluarkan oleh Baihaqi di dalam Al-Kubra dengan nomor (5586) Daruquthni (1/4/400) 

Dari hadits ‘ Ali bin Abi Thalib . 
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kata fUJL? artinya adalah orang yang banyak memberi makan, dan 
kata jliiL* artinya adalah orang yang banyak makan, adapun kata lliilll 
artinya adalah sesuatu yang dimakan (makanan.) 


: Kata artinya adalah memukul dengan panah ataupun 
aengan tanduk dan yang sejenisnya. Kata blc-1^5 artinya saling memanah 
(atau melempar) sama dengan kata lalu kata tersebut digunakan 

untuk mengartikan sebuah umpatan atau celaan. 

Allah berfirman: 

“Dan mencela agama. ” (QS. An-Nisa' [4]: 46). 

“Dan mereka mencerca agamamu. 53 (QS. At-Taubah [9]: 12). 

: Kata Slit! - tfUit - semua mengandung 

makna yang berarti melampaui batas dalam maksiat. 

Allah berfirman: 

“Sesungguhnya ia telah melampaui batas. ” (QS. Thaha [20]: 24). 

^ ojji* 

“Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas. ” 

(QS. Al-‘Alaq [96]: 6). 

“Berkatalah mereka berdua: Ida Rabb kami, sesungguhnya kami khawatir 
bahwa ia segera menyiksa kami atau akan beriambah melampaui batas. 
(QS. Thaha [20]: 45). 
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“Dan janganlah melampaui batas, yang menyebabkan kemurkaan-Ku 
menimpamu. ” (QS. Thaha [20]: 81). 


Dan Allah uui juga berfirman: 


ulJus La ^ a&J> (jl UJ & 


“Dan Kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya 
itu kepada kesesatan dan kekafiran. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 80). 




“Mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 15). 


< 




> 


“Hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 60). 


“Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka benar-benar 
(disediakan) tempat kembali yang buruk. ” (QS. Shad [38]: 55). 



“(Syaitan) yang menyertainya berkata (pula), “Ya Rabb kami, aku tidak 
menyesatkannya. (QS. Qhaf [50]: 27). 

Kata (jjJJaJl merupakan nama bagi yang melakukan tindakan 
melampaui batas (dosa). 

Allah berfirman: 


< 
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“(Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasulnya) karena mereka 
melampaui batas. ” (QS. Asy-Syams [91]: 11). 

Ayat ini mengingatkan bahwa mereka tidak mempercayai 
jika diberitakan kabar yang menakutkan tentang akibat perbuatan 
pelampauan batasnya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Mereka adalah orang-orang yang paling zhalim dan paling durhaka. ” 
(QS. An-Najm [53]: 52). 


Ayat ini juga memberikan peringatan bahwa sesungguhnya 
kezhaliman dan kedurhakaan tidak akan menyelamatkan manusia. 
Sebagaimana pernah berlaku pada kaum Nabi Nuh dimana mereka 
berbuat durhaka lalu Allah membinasakan mereka. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Sesungguhnya kami tatkala air telah naik (sampai ke gunung)” 
(QS. Al-Haqqah [69]: 11). 


Kata 6U*Jall yang berarti melampau batas dalam kemaksiatan, 
digunakan untuk mengartikan meluapnya air dari batas sejajarnya 
(banjir besar). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 





“Maka mereka dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa. ” 
(QS. Al-Haqqah [69]: 5). 


Maksud dengan kejadian yang melampau batas dalam ayat tersebut 
adalah banjir besar, sebagaimana yang digambarkan oleh firman-Nya 
yang berbunyi: 
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“Sesungguhnya kami tatkala air telah naik (sampai ke gunung). ” 

(QS. Al-Haqqah [69]: 11). 

Kata digunakan untuk mengartikan siapa saja yang 

melampaui batas dalam melakukan kezhaliman, dan juga bagi siapa 
saja yang dijadikan sembahan selain Allah. Kata tersebut digunakan 
dalam bentuk tunggal dan jamak. 

Allah berfirman: 


“Barangsiapa yang ingkar kepada Thagut.” (QS. Al-Baqarah [2]: 256). 

^ liysQi\ i 

“Dan orang-orangyang menjauhi Thagut. ” (QS. Az-Zumar [39]: 17). 

“Pelindung-pelindungnya ialah syaitan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 257). 



“Mereka hendak berhakim kepada Thagut.” (QS. An-Nisa' [4]: 60). 

Kata d>jk\&i\ dalam ayat-ayat di atas digunakan untuk mengartikan 
bagi siapa saja yang melampau batas dalam kedurhakaan, dan 
sebagaimana sudah dijelaskan di atas, maka tukang sihir, dukun dan 
jin yang menyimpang dari jalan kebenaran maka mereka dinamakan 
dengan Thagut. Bentuk kata tersebut diambil dari kata Ojiii. Kata ini 
sama bentuknya seperti kata dan kata cjJZJS. Dikatakan bahwa 
asal kata adalah dari namun lam fi’il- nya dibalikkan, 

contohnya seperti kata dan , kemudian huruf wau (j) nya 
diganti dengan huruf alif (\) karena adanya huruf yang berharakat 
fathah sebelumnya. 
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: kata <JLiiUl artinya adalah sesuatu yang dianggap sedikit. Dari 
kata tersebut lahirlah kata slUiaJS yang berarti bagian atas dan bawah 
suatu tempat. Kalimat JJdl artinya mengurangi timbangan. 

Allah berfirman: 




“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. 
(QS. Al-Muthaffifin [83]: 1). 


la 


: disebutkan dalam sebuah kalimat \jS JiL artinya i 
mulai melakukan ini, kalimat tersebut sama seperti kalimat Jiil jJ~\ 
\5S artinya ia memulai pekerjaan ini. Kata tersebut digunakan dalam 
bentuk positif, dan bukan negatif. Oleh karena itu tidak dibenarkan 
kalimat . 


Allah berfirman: 


“Lalu iapotong kaki dan leher kuda itu. ” (QS. Shad [38]: 33). 

“Dan mulailah keduanya menutupinya. ” (QS. Al-A’raf [7]: 22). 

.LaJ? : Kata artinya adalah anak (bayi) yang masih segar keluar. 
Terkadang kata tersebut digunakan dalam bentuk jamak. 


Allah berfirman: 




“Kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak. 
(QS. Ghafir [40]: 67). 
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“Atau anak-anak yang belum mengerti. ” (QS. An-Nur [24]: 31). 

Namun terkadang dalam penggunaan bentuk jamaknya, ia 

9*- i ^ 

memakai kata . 

Allah berfirman: 



"Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh. ” 

(QS. An-Nur [24]: 59). 

Dan untuk menggambarkan masa kanak-kanak perempuan 
dikatakan bahwa ia menggunakan kata dlk . kalimat 0 J 4 S IS artinya 
ia sudah kanak-kanak. Kata jlILM artinya adalah kijang betina yang 
sudah mempunyai anak. Kalimat JLdJjl edit artinya adalah matahari 
hendak berputar, hal ini digunakan ketika ia tidak nampak dari bumi. 

Seorang penyair berkata: 

jip j$\ JPj 

Dan diatas permukaan bumi matahari tidak nampak 

Kata JliS artinya adalah orang yang mendatangi jamuan makan 
namun ia tidak diundang. Ada yang mengatakan bahwa kata Jlh 
diambil dari kalimat yaitu orang yang mendatangi pada waktu 

itu (siang hari). Ada juga yang mengatakan bahwa kata Jlfe artinya 
orang yang melakukan perbuatan Thufail Al-‘Arus, ia adalah seseorang 
yang sudah terkenal selalu mendatangi jamuan makan padahal tidak 
diundang. 


9 ' 


J*. : kata JlDl artinya adalah hujan ringan (gerimis) yaitu hujan 
yang tidak meninggalkan bekas kecuali sedikit. 


Allah berfirman: 
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<0 

“Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis (pun 
memadai)” (QS. Al-Baqarah [2]: 265). 

Kalimat artinya bumi disirami oleh gerimis. Maka bumi 

disebut *5 Ijjai yaitu yang disirami gerimis. Dari pemaknaan tersebut 
lahirlah sebuah kalimat oSd jo JJi artinya darah si fulan menetes, karena 
bekas kucuran darahnya yang sedikit layaknya sebuah gerimis. Oleh karena 
diantara keduanya terdapat keserasian. Dan puing-puing atau bekas 
reruntuhan sebuah rumah juga dinamakan JJJS. Dan orang yang melihat 
dari kejauhan disebut jit, dan kalimat o^ Jhi artinya si fulan melihat 
dari jarak jauh. 



: .alimat jllll oiit artinya api padam. Dan kalimat \+k&\ artinya 
aim memadamkannya. 

Allah berfirman: 



“Mereka hendak memadamkan cahaya Allah. ” (QS. At-Taubah [9]: 32). 


"Mereka ingin memadamkan cahaya Allah. ” (QS. Ash-Shaff [61]: 8). 

Perbedaan diantara kedua ayat tersebut adalah, pada firman-Nya 
yang berbunyi: \yj&L o' artinya mereka hendak memadamkan 

cahaya Allah, sedangkan pada firman-Nya yang berbunyi: 
maksudnya adalah mereka melakukan sesuatu yang dengan perbuatan 
tersebut dapat memadamkan cahaya Allah. 


: Kata dJJaM artinya adalah menggali keberadaan sesuatu, baik 
dalam bentuk fisik atau non fisik. 
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Allah berfirman: 


“Maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukannya lagi.” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 41). 

Dan Allah juga berfirman: 


< 






> 


“Amat lemah (pulalah) yang menyembah dan yang disembah. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 73). 

Kalimat AJXl artinya aku bersegera membantunya, hal ini jika 
ia meminta pertolongan. Dan kalimat artinya memperlambat 

dalam memberikan pertolongan, hal ini dilakukan sampai dia benar- 
benar meminta pertolongan. 


cJS : Kata ojlt adalah nama asing atau ‘ajam (bukan nama arab) 


: Kata artinya adalah pohon. Kata tunggalnya adalah 
Allah berfirman: 

"Dan pohon pisang yang bersusun-susun buahnya. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 29). 

Kalimat fe'&Z Jd artinya unta yang makan pohon, ia dinisbatkan 
pada kata £ilaJ\ yang berarti pohon. Dan kata artinya adalah unta 
yang mengeluh karena makan pohon tersebut. Kata dan kata 

artinya unta yang kurus dan letih, oleh karena itu disebutkan dalam 
istilah arab JllSb\l artinya unta yang kelelahan karena perjalanan. 
Kata yang berarti kebalikan dari shalih, juga dia diambil dari 

akar kata 
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e. : Kalimat artinya Matahari terbit. 

Allah berfirman: 


*i( O’ a ^i~> c>^ j y 

“Dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahati ." 
(QS. Thalia [20]: 130). 

“Sampai terbit fajar. ” (QS. Al-Qadr [97]: 5). 

Kata artinya adalah tempat terbit. 

“Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah 
timur) dia mendapati matahari itu menyinari segolongan umat. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 90). 

Dari pemaknaan tersebut, maka kata *JJS digunakan untuk 
mengartikan kalimat o*& Qlc- dengan arti si fulan memperhatikan/ 
meninjau kami. 

Allah berfirman: 

“Maukah kamu meninjau (temanku itu). ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 54). 




“Maka ia meninjaunya. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 55). 
Allah berfirman: 


i O cfj* y 

“Supaya aku dapat melihat Rabbnya Musa. ” (QS. Ghafir [40]: 37). 
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Dan Allah juga berfirman: 


^ ^dJgi 

“Adakab ia melihat yang ghaib. ” (QS. Maryam [19]: 78). 



“Supaya aku dapat naik melihat Rabbnya Musa. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 38). 

o 

Kalimat iS\j cJjJailt artinya aku meminta untuk mengeluarkan 
pendapatnya. Kalimat I IS" jp dJcuiXl artinya aku memperlihatkan 
kamu kepada ini. Kalimat lie- cJ«i£ artinya aku menghilang darinya. 
Kata £QUaJI artinya adalah sesuatu yang dipenuhi. Kata artinya 
adalah garda depan dalam pasukan tentara, sedangkan kata yang 
disandingkan dengan kata perempuan, maka ia bermakna topi yang 
sesekali dapat digunakan untuk menutupi kepalanya, dan sesekali 
dapat digunakan untuk memperlihatkan kepalanya. Dan kata yang 
diserupakan maknanya dengan kata adalah kata jidll yaitu 
mayang kurma. 

Allah berfirman: 


< 




“Yang mempunyai mayang-mayang yang bersusun-susun. 
(QS. Qaf [50]: 10). 



< 





cw 



“Mayangnya seperti kepala syaitan-syaitan. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 65). 
Maksudnya adalah yang keluar darinya. 


< 





“Dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut. ” (QS. Asy-Syu’ara' 
[26]: 148). 
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Kalimat jidili artinya kurma itu telah berbuah, dan kata 
lengan bawah tangan juga bisa disebut dengan (arti lainnya 

adalah telapak tangan penuh) 

SjP : asal makna kata adalah menghilangkan ikatan. Dikatakan 
dalam kalimat arab Jlk c-ilSl artinya aku melepaskan tali 

ikat unta. Kalimat artinya aku melepaskannya, maka unta pun 
disebut dengan atau yaitu sesuatu yang dilepaskan. Dari kata 
tersebut, ia digunakan untuk mengartikan kalimat oljlll oil£ dengan 
artian aku menceraikan istriku. Maksudnya adalah melepaskan ikatan 
pernikahannya. 


Allah berfirman: 


"Maka hendaklah kamu menceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) ‘iddahnya.” (QS. Ath-Thalaq [65]: 1). 

“Thalaq (yang dapat dirujuki) dua kali. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 229). 

“Wanita-wanita yang di talak hendaklah menahan diri (menunggu).” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 228). 

Talak dalam ayat tersebut bermaksud umum, baik itu talak raj’i 
ataupun talak bain. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

4, 

“Dan suami-suaminya berhak merujukinya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 228). 
Talak dalam ayat tersebut khusus untuk talak raj’i. 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua) maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 230). 

Maksudnya setelah talak bain, 




“Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya , maka tidak 
ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk kawin 
kembali. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 230). 


Maksudnya adalah setelah diceraikan oleh suami yang kedua. 
Kalimat oSts fa^\ artinya si fulan berlalu pergi. 

Allah berfirman 


< 





> 


“Maka pergilah mereka sating berbisik-bisik. ” (QS. Al-Qalam [68]: 23). 



“(Dikatakan kepada mereka pada hari kiamat): ‘Pergilah kamu 
mendapatkan azab yang dahulunya kamu mendustakannya. 

(QS. Al-Mursalat [77]: 29). 

Dan terhadap perkara yang halal bisa dikatakan fa artinya bebas, 
tidak ada larangan. Kecuali apabila kalimat itu berbunyi \fa fafa 
artinya kuda itu lepas. Kata jliLUl dalam sebuah hukum syariat artinya 
adalah hukum yang tidak ada pengecualian didalamnya. Kalimat ZZ fa 
artinya ia adalah seorang dermawan, sedangkan kalimat fay fa 
artinya ia memiliki wajah yang berseri. Dan kalimat fa artinya 
ia terbebas dari rasa sakit. 
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Seorang penyair berkata: 


\jj is A alia3 

Sesekali kamu menceraikannya, dan sesekali kamu merujukinya 

Malam yang biasa digunakan untuk melepas unta supaya minum 
disebut dengan *ii£ aJJ. 

J5 _ 

: Kata jL&ll artinya adalah laut yang besar. Ia dapat disebut jjall 

atau £p \. dikatakan dalam kalimat \jS jc- jLk artinya aku memperbesar 

atas hal ini. Dan dinamakannya hari kiamat dengan nama karena 

alasan hal tersebut. 

Allah berfirman: 


< 






“Maka apabila malapetaka yang sangat besar (hari kiamat) telah datang. ” 
(QS. An-Nazi’at [79]: 34). 


: Kata A 1. ^1 1 artinya adalah darah haidh atau darah yang 
menghilangkan keperawanan. Kata dx*UDl artinya orang yang 
haidh, kalimat i\pP\ <i-J5 artinya perempuan itu mengeluarkan darah 
keperawanannya. 

Allah berfirman: 


< 





“Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni- 
penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. ” 
(QS. Ar-Rahman [55]: 56). 
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Kemudian kata tersebut digunakan untuk mengartikan kalimat 
UllS lil d*J£U dengan arti taman ini tidak pernah disentuh 

oleh seorang pun sebelum kami. Dan juga kalimat yang berbunyi 
AidJl d«£U dengan arti unta jantan itu tidak pernah menyentuh 
(menggauli) unta betina. 


: Kata JLUaJI artinya adalah menghilangkan bekas dengan 
menghapusnya. 

Allah berfirman: 


< 



“Maka apabila bin tang-bintang telah dihapuskan ." 
(QS. Al-Mursalat [77]: 8). 





“K* Rabb kami, binasakanlah harta benda mereka. ” 
(QS. Yunus [10]: 88). 


Maksudnya adalah hilangkanlah harta benda itu. 


< 





)■ 


“Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan 
mereka.” (QS. Yasin [36]: 66). 

Maksudnya adalah Kami hilangkan cahaya mereka sebagaimana 
hilangnya sebuah bekas. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



o“ ^ Cat 


“Sebelum Kami mengubah muka (mu).” (QS. An-Nisa' [4]: 47). 


592 


Huruf Tha 



Sebagian ada yang menafsirkan bahwa perubahan muka itu 
terjadi di dunia, dimana muka-muka mereka ditumbuhi bulu sehingga 
rupa mereka ada yang seperti monyet dan anjing. Dan sebagian lagi 
berpendapat bahwa kejadian itu (perubahan muka-muka mereka) 
akan terjadi diakhirat, dan hal ini sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
firman-Nya yang berbunyi: 



“Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang. ” 

(QS. Al-Insyiqaq [84]: 10). 

Dimana rupa mereka berubah dengan menjadikan mata mereka 
berada dibagian tengkuknya. Dikatakan bahwa makna ayat tersebut 
adalah menjauhkan mereka dari hidayah dan menunjukkan pada 
kesesatan. 

Hal ini sebagaimana difirmankan oleh-Nya 






“Dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah 
mengunci matipendengaran dan hatinya.” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 23). 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan muka pada ayat diatas 
adalah mata dan kepala, maka makna ayat tersebut adalah Allah jadikan 
kepala mereka menjadi ekor, dan itu merupakan penyebab malapetaka 
terbesar. 


IS 


. . Kata artinya adalah dorongan diri terhadap sesuatu karena 

ftafsu belaka. Kata kjPCS - lid; - idU >\ - did; semua bermakna £d; atau 
y\& yaitu tamak atau orang yang tamak. 
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Allah berfirman: 


< 



“Sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Rabb kami akan 
mengampuni kami." (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 51). 


< 



P 


’ K \ > l> . \ 

' v-f iJl 




'"kit 


> 


“Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 75). 


< 




> 


“Dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 56). 

Oleh karena kata yang berarti keinginan karena didorong 
oleh nafsu, maka dikatakan bahwa yang berarti tamak merupakan 
sebuah tabiat, dan ketamakan juga dapat mengotori kulit. 




/V*: Kata artinya adalah ketenangan setelah adanya 

kecemasan. 

Allah berfirman: 

y y 

“Dan agar tenteram hatimu karenanya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 126). 

y jy y 

“Akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku). ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 260). 

y ($£ y 

“Wahai jiwa yang tenang. ” (QS. Al-Fajr [89]: 27). 
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Maksudnya adalah jiwa yang tidak memerintahkan pada keburukan. 
Dan Allah juga berfirman: 

£^-laS alii 'd 1 


“Ingatlah hanya dengan mengingat Allahlah hati menjadi tenter am.” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 28. 

Ayat ini memberikan peringatan bahwa hanya dengan mengetahui 
Allah dan memperbanyak beribadah kepada-Nya ketentaraman jiwa 
itu akan didapat sebagaimana yang diminta dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 



“Akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku). ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 260). 

Dan juga firman-Nya yang berbunyi: 



“Padahal batinya tetap tenang dalam beriman. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 106). 

Dan Allah juga berfirman: 



“Kemudian apabila kamu telah merasa aman. ” (QS. An-Nisa' [4]: 103). 



“Dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram 
dengan kehidupan itu. ” (QS. Yunus [10]: 7). 

Kata dan kata secara susunan dan maknanya sangat 
berdekatan. 
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: Dikatakan dalam sebuah kalimat c/j£& artinya perempuan 
itu suci, namun dengan di fathah kan huruf ha (;) itu lebih tepat, karena 
kalimat slJUl berarti ia kebalikan dari haidh, dan juga karena 
bentuk katanya adalah »JaU 5 dan y *US , ini sama seperti bentuk kata 
pjlS — aIjII, atau seperti bentuk kata jx-U - flc-li. Kata ajl ^laJ ' yang berarti 
suci mempunyai dua jenis, pertama suci jasmani, kedua suci rohani, dan 
ayat-ayat Al-Quran secara umum bermaksud pada dua jenis suci tadi. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya aku telah mensucikan 
(membersihkan) nya. Kata artinya bersuci atau membersihkan, 
dan kataatau J g i a: » artinya adalah orang yang suci atau bersih. 

Allah berfirman: 


^ 0 i j gilu >e \ - (^ ^ 


“Dan jika kalian dalam keadaan junub, maka bersucilah. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 6). 


Maksudnya adalah bersucilah menggunakan air (mandi) atau 
sesuatu yang dapat menggantikannya. 

Allah berfirman: 



“Maka janganlah kalian mendekati mereka (istri-istri) sampai mereka 
suci. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 222). 


< 




“Dan jika mereka telah bersuci. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 222). 

Digunakannya dua kata suci dan bersuci (^liSJl - jl^fiJI) dalam ayat 
tersebut menunjukkan bahwa tidak boleh mendekati (menggauli) istri 
kecuali apabila istri tersebut sudah suci dan bersuci, dan hal ini juga 
sekaligus memperkuat pendapat bagi yang membacanya dengan bacaan 
Jk- maksudnya sampai mereka melakukan bersuci yaitu mandi. 
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Allah berfirman: 


< 




“Dan Allah menyukai hamba-Nya yang bersuci ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 222). 

Maksudnya yang meninggalkan perbuatan dosa dan melakukan 
amal shalih. 


Dan Allah juga berfirman: 



“Di dalam masjid itu ada orang-orang yang ingin membersibkan diri ." 
(QS. At-Taubah [9]: 108). 



“Usirlah mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura mensucikan 
din.” (QS. Al-‘Araf [7]: 82). 


< 




“Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 108). 

Maksud dari bersih dalam ayat tersebut adalah bersih jiwa. 


< 





“Serta membersibkan kamu dari orang-orang yang kafir. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 55). 

Maksudnya adalah yang telah mengeluarkan mu dari sekumpulan 
orang-orang kafir serta mensucikan mu dengan tidak melakukan 
perbuatan yang dilakukan oleh mereka. 
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Dan mengenai hal ini Allah berfirman: 



“Dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 33). 



"Dan Allah telah mensucikan kamu dan melebihkan kamu. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 42). 



“Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 232). 



“Lebib suci bagi hatimu. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 53). 


< 




“Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 79). 



Maksudnya adalah sesungguhnya tidak akan sampai pada 
pengetahuan yang sebenarnya akan Allah kecuali orang-orang yang 
disucikan jiwanya dan dijauhkan dari berbuat kerusakan. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




Sesungguhnya mereka adalah orang-orang (yang mendakwahkan pada) 
kebersihan. ” (QS. Al-‘Araf [7]: 82). 


Mereka mengucapkan hal itu sebagai bentuk ejekan, dimana ia 
berkata kepada mereka: 
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“Mereka lebih suci bagimu. ” (QS. Hud [11]: 78). 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 



"Mereka didalamnya mempunyai istri-istri yang suci. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 57). 

Maksudnya adalah mereka (para istri-istri Surga itu) suci dari 
kotoran dan najis di dunia. Dikatakan bahwa maksud ay at tersebut 
adalah mereka terbebas dari akhlak-akhlak yang buruk, hal ini 
sebagaimana ditunjukkan oleh firman-Nya yang berbunyi: 


< 





> 


“Penuh cinta lagi sebaya umumya. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 37). 
Dan firman-Nya mengenai sifat Al-Qur' an yang berbunyi: 


< 



> 


"Yang ditinggikan lagi disucikan” (QS. ‘Abasa [80]: 14). 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 



K Dan pakaianmu bersihkanlah.” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 4). 

Ada yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah sucikanlah 
jiwamu serta jauhkan dari perbuatan yang tercela. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan sucikanlah rumah-Ku. ” (QS. Al-Hajj [22]: 26). 


Kamus Al-Qur' an 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail bersihkanlah 
rumah-Ku. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 125). 

Maksudnya adalah Allah memerintahkan supaya membersihkan 
Ka’bah dari najisnya berhala-berhala. Sebagian ada yang berkata 
bahwa ayat tersebut bermaksud untuk membersihkan hati supaya 
mendapatkan ketenangan sebagaimana yang disebutkan di dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 


< 0 <So£if > 

“Dialah Allah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati-hati 
orangyang beriman. ” (QS. Al-Fath [48]: 4). 

Kata \ terkadang dapat menjadi mashdar sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Sibawaih mengambil dari ungkapan arab yang 
berbunyi: artinya aku telah membersihkan diri dengan 

sebersih-bersihnya, atau seperti ungkapan yang berbunyi c>U>jS 

artinya engkau telah berwudhu dengan sekali wudhu. Maka kata-kata 
tersebut merupakan kata mashdar dengan mengambil bentuk kata 
dan contoh kata yang semisal dengannya adalah \sjy dari kalimat olSj. 
Terkadang kata jj^\ juga dapat menjadi isim bukan mashdar, dan 
ini seperti kata jj&ISl dimana ia berarti makanan yang dimakan untuk 
berbuka puasa, dan itu merupakan isim. Contoh lainnya adalah seperti 
kata jjjl Jl \ ,yjf.y ll, dan terkadang kata juga dapat menjadi 

sifat, seperti kata dan kata lainnya yang menunjukkan bentuk 

kata sifat, mengenai hal ini Allah berfirman: 


< 



(+i?J j f 


“Dan Rabb memberikan kepada mereka minuman yang bersih. ” 
(QS. Al-Insan [76]: 21). 
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Ayat ini memberikan peringatan bahwa mereka diberikan jenis 
(sifat) minuman yang berbeda dengan minuman yang disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan dia akan diberi minuman dengan air nanah ." 
(QS. Ibrahim [14]: 16). 


i 



* 1 * 


“Dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih. ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 48). 


Beberapa shahabat Imam Syafi’i ’Mtej berkata: “Kata artinya 
adalah yaitu yang menyucikan (membersihkan.)” namun 

pernyataan ini tidak benar dilihat dari akar katanya, hal ini dikarenakan 
bentuk kata Jbukanlah berasal dari kata dan bukan juga dari 
akar kata namun ia berasal dari akar kata JAl. Dikatakan juga 
bahwa kata berarti lali' bila dilihat dari sisi maknanya, hal ini 
dikarenakan kata_^>l^H yang berarti sesuatu yang suci (bersih) terdapat 
dua jenis; pertama ^aUS yaitu suci namun tidak bisa memberikan 
kesucian (tidak dapat membuat hal lain menjadi bersih) contohnya 
seperti baju yang bersih, baju tersebut tidak dapat menjadikan hal 
lain menjadi bersih. Dan kedua adalah jenis ^aI& yaitu sesuatu yang 
suci atau bersih, namun ia dapat membersihkan (menjadikan hal lain 
suci), contohnya seperti air, yang mana Maka Allah telah menjadikan 
air sebagai dzat yang suci dan dapat mensucikan. 


9 

: dikatakan dalam sebuah kalimat QUS artinya sesuatu itu 
menjadi baik. Maka sesuatu yang baik itu disebut dengan 

Allah berfirman: 

“Makanikahilahperempuan-perempuanyangbaik. "(QS. An-Nisa' [4]: 3). 


Kamus Al-Qur' an 
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“Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu. ” 

(QS. An-Nisa v [4]: 4). 

Asal makna adalah sesuatu yang dapat membuat enak anggota 
tubuh dan dapat memberikan kenikmatan pada jiwa. Kata Affi l ili&Jl 
yang berarti makanan yang baik, dalam hukum syariat adalah jenis 
makanan yang dibolehkan untuk dikonsumsi sesuai dengan takaran, 
serta yang diambil dari tempat yang dibolehkan oleh syariat. 

Oleh karena itu jika makanan tersebut boleh dikonsumsi menurut 
syariat dan ia bersumber dari sesuatu yang dibolehkan oleh syariat, 
maka makanan tersebut menjadi makanan yang baik menurut islam, 
baik itu di dunia ataupun di akhirat. Dan jika makanan tersebut tidak 
demikian—meskipun ia baik menurut ukuran dunia—maka makanan 
tersebut tidak baik di akhirat. 


Mengenai hal ini Allah berfirman: 



“Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 
kepadamu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 57). 



"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 88). 




“Janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan 
bagi kamu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 87). 
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“Makanlah dari yang baik dan berbuat baiklah ." 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 51) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 5). 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan yang baik- 
baik dalam ayat tersebut adalah sembelihan. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan diberi Nya kamu rezeki dari yang baik. ” (QS. Al-Anfal [8]: 26). 

Ayat ini menunjuk pada sebuah ghanimah (harta rampasan 
perang). Kata yang berarti baik, apabila disandingkan dengan 
kata manusia, maka ia bermakna adalah orang-orang yang terhindar 
dari buruknya kebodohan, kefasikan, dan perbuatan yang buruk serta 
selalu mengisi dirinya dengan ilmu, iman dan perbuatan yang baik. 


Dan inilah yang dimaksud dengan firman-Nya yang berbunyi: 


/ /1 ^ 4, C < SS S V 


“(Yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para 
Malaikat.” (QS. An-Nahl [16]: 32). 

Dan Allah berfirman: 



“Berbahagialah kamu, maka masukilah Surga ini sedang kamu kekal 
didalamnya. ” (QS. Az-Zumar [39]: 73). 


Kamus Al-Qur' an 
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Dan Allah juga berfirman: 



“Berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 38). 

Dan Allah juga berfirman: 

"Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik. ” 
(QS. Al-Anfal [8]: 37). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan perempuan-perempuan baik bagi laki-laki yang baik ." 

(QS. An-Nur [24]: 26). 

Ayat ini juga memberikan peringatan bahwa perbuatan baik akan 
lahir dari orang yang baik (mukmin) sebagaimana yang diriwayatkan 
dalam sebuah hadits yang berbunyi: 


((aUp & ,41c, ^ 


“Orang yang beriman itu lebih baik daripada amal perbuatannya, dan 
orang kafir lebih buruk dari perbuatannya.” 




“Dan janganlah kamu menukar yang buruk dengan yang baik. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 2). 

Maksudnya adalah janganlah kamu campurkan perbuatan buruk 
dengan perbuatan baik. 


604 


Huruf Tha 


Dan mengenai hal ini Allah berfirman: 


< 




“Perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik. * 
(QS. Ibrahim [14]: 24). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik. ” 
(QS. Fathir [35]: 10). 


< 



“Dan tempat-tempatyang bagus.” (QS. At-Taubah [9]: 72). 
Maksudnya adalah tempat yang suci, bersih, enak. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 






“Negeri yang baik dan (Rabbmu) adalah Rabb yang Maha Pengampun. ” 
(QS. Saba' [34]: 15). 

Dikatakan bahwa ayat tersebut menunjukkan negeri yang baik 
adalah surga yang ada di sisi Allah. 

Adapun firman-Nya yang berbunyi: 


"Dan tanah yang baik. ” (QS. Al-A’raf [7]: 58). 
Maksudnya adalah tanah yang suci. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




Kamus Al-Qur'an 
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“Tanah yang baik. ” (QS. An-Nisa' [4]: 43). 


Maksudnya adalah tanah yang tidak ada najisnya, dan oleh karena 
pemaknaan ini, maka istinja juga disebut dengan iSUazLl dikarenakan 
ia merupakan bentuk pembersihan atau penyucian. Dikatakan bahwa 

i 0 

yang berarti dua kebaikan itu adalah makan dan menikah. 
Dan kalimat ^JitU artinya makanan itu baik untuk diri, dan 

dikatakan bagi sesuatu yang baik itu 1>\&, dan di kota madinah ada 
sebuah buah yang disebut dengan buah maka kota madinah juga 
disebut dengan <1% artinya kota yang baik. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Bagi mereka kebahagiaan. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 29). 



Ada yang berkata bahwa kata adalah nama jenis pohon di surga. 
Ada juga yang berkata bahwa kata tersebut bermakna semua kebaikan 
yang ada dalam Surga, berupa kekekalan, kemuliaan dan kekayaan. 


9 o 

: Allah berfirman: 



“Seperti gunungyang besar.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 63). 



Kata SjlaJI artinya adalah gunung yang besar, disebutkan gunung 
yang besar, karena ia besar diantara gunung-gunung yang besar, bukan 
diantara gunung-gunung biasa. 


9 o 


ijip : Kalimat artinya sesuatu yang terhampar dari bangunan 

(halaman). Dikatakan dalam sebuah kalimat obd lie- artinya si fulan 
telah melebihi batas halamannya, Kalimat aj j^>\ 'i artinya aku tidak 
mendekati halamannya. 
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Dikatakan juga dalam sebuah kalimat 116 \j£> \j £' j£» artinya ia 

melakukan ini setahap demi setahap. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa 
tingkatan kejadian.” (QS. Nuh [71]: 14). 

Dikatakan bahwa ayat tersebut maknanya adalah apa yang 
difirmankan oleh-Nya dalam ayat berikut: 







“(Dialah) yang telah menciptakan kamu dari tanah , kemudian dari 
setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah kemudian dilahirkannya 
kamu sebagai seorang anak. ” (QS. Ghafir [40]: 67). 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat di atas maknanya adalah 
seperti yang difirmankan oleh-Nya yang berbunyi: 



“Dan berlain-lainan babasamu dan warna kulitmu. ” 
(QS. Ar-Rum [30]: 22). 



Maksudnya adalah berbeda-beda bentuk dan karakter. Kata jj&)\ 
adalah nama gunung khusus yaitu gunung Thursina. Ada juga yang 
mengatakan bahwa kata jJ ,.Jl artinya adalah gunung. Ada juga yang 
berkata bahwa kata tersebut bermakna gunung yang dikelilingi oleh 
tanah. 


Allah berfirman: 



"Demi gunung (Sinai) dan kitabyang ditulis. ” (QS. Ath-Thur [52]: 1-2). 


Kamus Al-Qur' an 
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< 





> 


“Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur. 
(QS. Al-Qashash [28]: 46). 


33 


i 



ju- j 


y 


“Dan demi bukit Sinai. ” (QS. At-Tm [95]: 2). 


< 



“Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung thur. ” 
(QS. Maryam [19]: 52). 


< 



“Dan Kami angkatkan gunung Thursina di atas mereka. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 154). 


9° \" 

VU3 : Kata artinya adalah setiap hal yang memiliki dua sayap 
dan mampu terbang di udara. Dikatakan dalam kalimat 
artinya burung itu terbang. Jamak dari kata adalah ini sama 
seperti bentuk jamak kata <L£\j adalah ISj. 

Allah berfirman: 


“Dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 38). 

y (0 y 

“Dan (Kami tundukkanpula) burung-burungdalam keadaan terkumpul. ” 
(QS. Shad [38]: 19). 
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< 



J* 



“Kepada burung-burung yang mengembangkan dan mengatupkan 
sayapnya diatas mereka. ” (QS. Al-Mulk [67]: 19). 




> 


“Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan 
burung. ” (QS. An-Naml [27]: 17). 


< 



JuLajj 


> 


“Dan ia memeriksa burung-burung .” (QS. An-Naml [27]: 20). 

Kalimat <5*& ji&i artinya si fulan sedang meramal kebaikan. Asal 
makna kata adalah meramal nasib dengan burung, lalu kata tersebut 
digunakan untuk setiap peramalan, baik dalam meramal nasib baik 
ataupun buruk. 

Allah berfirman: 



“Mereka menjawab: “Sesunggubnya kami bemasibmalangkarena kamu .” 
(QS. Yasin [36]: 18). 

Oleh karena itu dikatakan bahwa tidak ada ramalan nasib malang 
selain karena dirimu. 


Dan Allah berfirman: 


e f K ✓ 
'JJUoj 

ft D^n jika mereka ditimpa kesusahan mereka lemparkan sebab kesialan ." 
(QS. Al-A’raf[7]: 131). 

Maksudnya adalah mereka selalu pesimis. 




Kamus Al-Qur' an 
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y 0 $ pcf. \Z\y\ y 


“Sesungguhnya kesialan itu adalah ketetapan Allah. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 131). 


Maksudnya adalah bahwa kesialan mereka merupakan sudah 
menjadi janji Allah karena buruknya perbuatan mereka, dan mengenai 
hal ini terdapat firman-Nya yang berbunyi: 




"Mereka menjawab: Kami mendapat nasib yang malang disebabkan 
kamu dan orang-orang yang besertamu. ” Shalih berkata: “Nasibmu ada 
pada sisi Allah. ” (QS. An-Naml [27]: 47). 


< 



« > ^ 


> 


“Utusan-utusan itu berkata: ‘Kemalangan kamu adalah karena kamu 
sendiri. (QS. Yasin [36]: 19). 



"Dan setiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung)pada lehernya. * (QS. Al-Isra' [17]: 13). 

Maksudnya adalah bahwa amal perbuatan yang mereka anggap 
sebagai sebuah kemalangan dan keberuntungan telah Allah tetapkan. 
Disebutkan kata 1artinya bersegera, ada juga yang berkata bahwa 
maknanya adalah bercerai berai. 

Seorang penyair berkata: 



Jerapah itu berhamburan kepadanya satu demi satu 
Kalimat^hiLi^J artinya adalah cahaya pagi (fajar) yang menyebar. 
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Allah berfirman: 




“Dan mereka takut akan suatu hari yang azabnya merata dimana- 
mana.” (Q S. Al-Insan [76]: 7). 

Kalimat jUaild jCk artinya debu yang beterbangan. Bedanya antara 
dan adalah, karena kata^dd yang berarti cahaya pagi (fajar) 
(dalam kalimat ) kedudukannya digambarkan sebagai fail 

(yang menyebar) maka disebut^hlld yaitu yang menyebar, sementara 
kata jUi yang berarti debu (dalam kalimat jUaildjUf.) kedudukannya 
digambarkan sebagai maf’ul (yang diterbangkan) maka disebut jUaild. 
Kalimat jUai JlyS artinya adalah kuda yang berjalan cepat, seakan ia 
diterbangkan. Begitu juga dengan kalimat dL-b J<1 5i- artinya 

ambillah rambut yang melambai dari kepalamu. 


c, 

r VD : Kata artinya adalah ketundukan (kepatuhan), kebalikannya 
acTalah yaitu keterpaksaan. 


Allah berfirman: 


{0 

“Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau 
terpaksa. ” (QS. Fushshilat [41]: 11). 



“Padahal kepada-Nya lah menyerahkan diri segala apa yang dilangit dan 
di bumi baik dengan suka maupun terpaksa. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 83). 

Kata ic-Uall juga artinya sama, yaitu kepatuhan atau tunduk, hanya 
saja kata teUall banyak digunakan dalam bentuk perintah, dalam arti 
lain kepatuhan itu terlaksana setelah adanya perintah. 


Kamus Al-Qur' an 
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Allah berfirman: 


< 





“Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan (kewajiban kami 
banyalah) taat.” (QS. An-Nisa' [4]: 81). 


< 



Jyj jl* 


“Taat dan mengucapkanperkatan yang baik. ” (QS. Muhammad [47]: 21) 

Maksudnya adalah taatilah. Kata mentaatinya terkadang dapat 
menggunakan Jl atau dengan ic-USl, begitu juga dengan fi’il mudhari’nya. 
Ia bisa atau bisa juga dengan JiuLi. 

Allah berfirman: 



“Dan taatilah rasul. ” (QS. An-Nisa' [4]: 59). 



“Barangsiapa yang taat kepada rasul, maka sesungguhnya ia telah taat 
kepada Allah.” (QS. An-Nisa' [4]: 80). 

Dan firman-Nya ketika menggambarkan malaikat Jibril 
yang berbunyi: 


< 



“Yang ditaati di sana (di alam Malaikat) dan dipercaya. 
(QS. At-Takwlr [81]: 21). 


Kata asal maknanya adalah pembebanan ketaatan, dan dalam 
kebiasaan ia diartikan dengan sebuah kebaikan yang tidak diwajibkan 
seperti amalan sunnah. 
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Allah berfirman: 



“Barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan maka itulah 
yang lebih baik baginya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 184). 

Ada juga yang membacanya dengan bacaan \jd~ ji}. 

kata i (mampu) berasal dari kata yang artinya adalah 

adanya suatu hal yang mana dengan hal itu ia dapat melahirkan 
sebuah perbuatan. Sedangkan menurut para peneliti, kata 
adalah sesuatu yang dengan hal itu seorang manusia dapat melakukan 

apa yang diinginkannya, dan ia mempunyai empat jenis; pertama 

0 

JfrUJJ UaytaZ- A^j(kemampuan khusus bagi si pelaku) kedua, gambaran 
perbuatan, ketiga adanya materi yang dapat menerima efeknya, dan 
ke empat adalah alat, jika perbuatan itu membutuhkan kepada alat. 
Contohnya seperti menulis, seorang penulis ia akan membutuhkan 
kepada empat jenis diatas atau lebih (supaya dapat disebut mampu 
menulis), dan dikatakan seorang tidak mampu menulis jika hilang 
darinya salah satu dari keempat jenis diatas atau lebih, dan kebalikan 
dari kata adalah (lemah) yaitu tidak terdapat pada diri 

seseorang salah satu dari empat hal di atas atau lebih. ketika seseorang 
mempunyai empat hal di atas, maka ia disebut orang yang mampu, 
dan jika semua hal di atas tidak ada maka ia disebut lemah. Namun 
jika salah satu atau sebagian dari empat hal di atas itu ada sementara 
sebagiannya lagi tidak ada, maka ia disebut mampu dari satu sisi, 
namun ia juga lemah dari sisi yang lainnya, tetapi yang demikian itu 
lebih tepat disebut lemah. 

Kata lebih khusus dari kata jjB\. 

Allah berfirman: 



“Mereka tidak sanggup menolong diri mereka sendiri ." 
(QS. Al-Anbiya'[21]: 43). 


Kamus AI-Qur' an 
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“Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun ." 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 45). 


< 






> 


“Zfogz y^ng sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 97). 

Kata-kata mampu yang disebutkan dalam ayat di atas membutuhkan 
pada empat hal yang sudah disebutkan sebelumnya. 

Dan Nabi Muhammad bersabda: 


\\j teusa^ji)) 

“Yang dimaksud dengan mampu (dalam ibadah haji) adalah mampu 
perbekalannya dan binatang tunggangannya.” 4 

Hadits di atas menjelaskan akan pentingnya sebuah alat untuk 
pergi haji (binatang tunggangan) adapun kenapa hanya menyebutkan 
dua hal (sebagai syarat mampu) tanpa menyebutkan hal lainnya? yang 
demikian itu dikarenakan akal atau pun syariat sudah menjelaskan 
bahwa pembebanan ibadah haji tanpa adanya dua hal diatas (bekal dan 
binatang tunggangan) tidaklah mungkin bisa tercapai. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



u 


■JZZl J} 


“Jikalau kami sanggup tentulah kami berangkat bersama-samamu. 
(QS. At-Taubah [9]: 42). 


Hadits dhaif diriwayatkan oleh Daruquthni dalam sunan -nya (2/218) nomor 15, Al-Hakim dalam 
Al-Mustadrok dengan nomor (1614) dari hadits Anas bin Malik ia berkata: 

ilyll J15 Jl>.m U ajjl J3-"j : 

“Dikatakan: Wahai Rasulullah, lalu apakah jalan menuju ibadah haji itu? beliau menjawab, bekal 
dan kendaraan.” 

Hadits ini didhaifkan oleh al-Albani di dalam kitab Al-lrwa dengan nomor (988). 
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Ayat ini menunjukkan bahwa ketidak mampuan itu dikarenakan 
tidak adanya alat (penunjang) seperti harta dan yang lainnya, begitu 
juga dengan firman-Nya yang berbunyi: 


9 S’ 


“Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
perbelanjaannya.” (QS. An-Nisa' [4]: 25). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


"Yang tidak mampu berdaya (QS. An-Nisa' [4]: 98). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat \jS ^kLLj* N artinya si fulan 
tidak bisa melakukan ini. Hal ini terjadi ketika ia mendapati kesusahan 
untuk melakukannya, dan itu dapat dikarenakan kurangnya berlatih, 
yang mana dalam hal ini tidak adanya alat (penunjang) atau tidak 
adanya gambaran perbuatan tersebut. Namun yang demikian itu 
terkadang boleh untuk diberikan tanggung jawab, dan tidak ada alasan 
baginya untuk menghindar. 

Mengenai hal ini Allah berfirman: 


s 9 s s ' s 

I 


s'*' 


“Kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama aku ." 

(QS. Al-Kahfi [18]: 67). 

Mereka selalu tidak dapat mendengar (kebenaran) dan mereka selalu 
tidak dapat melihatnya. ” (QS. Hud [11]: 20). 


Dan Allah berfirman: 


“Dan adalah mereka tidak sanggup mendengar. "(QS. Al-Kahfi [18]: 101). 
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Dan pernyataan di atas pun dapat bermaksud apa yang difirmankan 
oleh Allah yang berbunyi: 


< 




“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 129). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 

y iHc. j a y 


“Sanggupkah Rabbmu menurunkan hidangan dari langit kepada kami ." 
(QS. Al-Maidah [5]: 112). 


Dikatakan bahwa mereka berkata demikian sebelum pengetahuan 
mereka tentang Allah kuat. Ada juga yang berkata bahwa mereka 
tidak bemaksud meragukan kemampuan Tuhan ‘Isa, namun mereka 
bermaksud mempertanyakan hikmah dibalik perbuatannya itu. 
Dikatakan bahwa kata yang ada dalam ayat tersebut sama artinya 
dengan kata yaitu apakah Allah mampu mengabulkan? Ini sama 
seperti firman Allah yang berbunyi: 





“Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai teman setia seorang pun 
dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang diterima 
syafaatnya.” (QS. Ghafir[40]: 18). 

Kata dalam ayat tersebut bermakna yaitu diterima. 
Firman-Nya yang berbunyi: 



“Apakah Rabbmu mampu ." (QS. Al-Maidah [5]: 112). 


Maksudnya adalah permohonan kepada Tuhanmu, Dan ini seperti 
ungkapan lain yang berbunyi \5S Jill ji> artinya apakah 

sang Amir (pemimpin) mampu untuk melakukan ini. 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 30). 

Ini seperti kata d^d-Ll yang berarti melapangkan dada, atau 
seperti kata vLj oSliil temannya tunduk kepadanya. Kata dxp£ lebih 
tepat dan dalam maknanya dari pada kata dxl£l. Kalimat idiS JJ dx-jt 
lawannya adalah idi5 \1>S jd dJd Kalimat £^£5 artinya bertindak dengan 
suka rela. 


Allah berfirman: 


< 





“Barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan 
hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha 
Mengetahui.” (Q S. Al-Baqarah [2]: 158). 



“(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela orang- 
orang mukmin yang memberi sedekah dengan suka rela. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 79). 

Dikatakan bahwa kata dxpa5 dan kata dx-USI satu arti, ada juga 
yang berkata bahwa kata juga sama artinya. 

Allah berfirman: 


< 




’.jpg, j a 


> 


“Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) 
melobanginya." (QS. Al-Kahfi [18]: 97). 
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<S£> : Kata aJi artinya berjalan mengelilingi sesuatu. Dari kata 
tersebut lahirlah kata yaitu sebutan bagi orang yang mengelilingi 
(menjaga) rumah. Dikatakan dalam sebuah kalimat ^ J>\& artinya ia 
mengelilinginya. 

Allah berfirman: 

“Mereka dikelilingi oleh anak-anak. " (QS. Al-Waqi’ah [56]: 17). 

Allah juga berfirman: 




“Maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sai antara keduanya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 158). 

Kata JbUiJI kemudian digunakan untuk mengartikan jin, khayalan 
dan kejadian-kejadian lain yang serupa dengannya. 

Allah berfirman: 




“Apabila mereka ditimpa was-was dari syaitan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 201). 

Maksud kata JtfUDl dalam ayat tersebut adalah syaitan yang 
mengelilingi manusia untuk memburunya. Ada yang membacanya 
dengan bacaan JLfc dan ia bermakna khayalan atau imajinasi yang biasa 
dilihat dalam mimpi ataupun dalam keadaan terbangun. Oleh karena 
itu imajinasi atau bayangan yang selalu mengganggu manusia juga 
disebut dengan JL&. 

Allah berfirman: 




“Lalu kebun itu diliputi malapetaka. ” (QS. Al-Qalam [68]: 19). 
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Sebagai bentuk penampakkan atas apa yang mereka dapati. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Bersihkanlah rumah-Ku. untuk orang-orang yang thawaf.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 125). 


Maksudnya adalah dibersihkannya rumah Allah itu diperuntukkan 
bagi orang-orang yang thawaf di dalamnya. Dan kata Oylpal' dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 









“Sebagian kamu (ada keperluan) kepada sebagian (yang lain). ” 
(QS. An-Nur [24]: 58). 


Kata dalam ayat tersebut menggambarkan akan sebuah 

pertolongan, mengenai hal ini terdapat sabda nabi Muhammad 
tentang seekor kucing yang berbunyi: 


((otitjfiJ \j {LJ* ooljJDl VjSj)) 

“Sesungguhnya ia (kucing) adalah hewan yang berada disekitar kita.” 5 

Kata IflSUall artinya sekelompok manusia, atau dapat juga sebagian 
dari manusia. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 122). 


Hadits shahih: diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (75) at-Tirmidzi dengan nomor 

E an-Nasai dengan nomor (68) Ibnu Majah dengan nomor (367) Ahmad didalam musnad. nya 
gan nomor (22581) dari naaits Abi Qotadah hadits ini dishahihkan oleh al-Albani 

dalam kitab Al-lrwa dengan nomor (173). At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan dan shahih 
dan itu merupakan ucapan kebanyakan para shahabat rasulullah dan juga ucapan para tabiin dan 
tabi’ut tabi’in seperti imam Syafii, Ahmad, Ishaq, dimana mereka tidak mempermasalahkan air 
liur kucing. 
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Sebagian ada yang berkata bahwa kata IliUS dapat berarti satu orang 
atau lebih, dan hal ini sebagaimana yang difirmankan oleh Allah yang 
berbunyi: 


“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman. ” 
(QS. Al-Hujurat [49]: 9). 


< 





“Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur). ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 122). 

Jika kata ilsUDl ingin dijadikan jamak, maka kata jamaknya adalah 
daJiL dan jika ingin dijadikan tunggal, maka kata jamak tersebut bisa 
dijadikan kiasan akan kata tunggal, dan ini seperti kata dan kata 
dan kata yang sejenisnya. Sedangkan kata artinya adalah 

segala sesuatu yang dapat meliputi manusia. 


Mengenai pemaknaan ini seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 




“Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 133). 

Namun kata tersebut dalam kebiasaanya diartikan air yang meluap 
dalam jumlah yang banyak, hal ini dikarenakan kejadian yang menimpa 
nabi Nuh adalah meluapnya air dalam jumlah yang sangat banyak 
(banjir taufan). 

Allah berfirman: 


< 



"Maka mereka ditimpa banjir besar. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 14). 
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^aJP : Kata asal maknanya adalah sesuatu yang digantungkan di 
leher, seperti kalung yang digantungkan di leher merpati, atau seperti 
kalung emas dan perak. Namun kemudian kata tersebut diperluas lagi 
maknanya, oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat Ilf ilspS 
artinya aku mengkalungkan ini, sama seperti makna kata iilli . 

Allah berfirman: 



“Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak dilehernya ." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 180). 

Pemaknaan tersebut sebagai bentuk penyerupaan, sebagaimana 
yang diriwayatkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 


111 (Jj^l-9 Aj (jjlaiL9 (jbfjoj al (J^ll)) 


“Akan datang pada hari kiamat nanti kepada salah seorang di antara 
kalian seekor ular jantan yang bertanduk dan memiliki dua taring 
lalu melilit orang itu, dan dia berkata: ‘Aku adalah zakat yang tidak 
engkau keluarkan.’” 

Kata iijUDl artinya adalah batasan kemampuan yang mungkin 
bisa dikerjakan oleh seorang manusia dengan penuh susah payah, 
pemaknaan ini diserupakan dengan kata yang berarti sesuatu 
yang diliputi oleh hal lainnya. 


Maka firman-Nya yang berbunyi: 



“Janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 
memikulnya (QS. Al-Baqarah [2]: 286). 
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Artinya adalah jangan Engkau pikulkan sesuatu yang kami susah 
untuk menjalankannya. Ayat tersebut bukan bermakna ‘janganlah 
Engkau bebankan kepada kami sesuatu yang kami tidak dapat 
melakukannya,’ hal ini dikarenakan Allah terkadang membebankan 
kepada manusia dengan beban yang menyusahkannya, sebagaimana 
yang difirmankan oleh-Nya: 


< 







“Dan membuang dari mereka beban-beban yang ada pada mereka. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 157). 


< 



> 


“Dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu. * 

(QS. Al-Insyirah [94]: 2). 

Maksudnya adalah Kami ringankan ibadah-ibadah yang berat yang 
mana apabila kamu tinggalkan maka berdosa. Mengenai pemaknaan 
ini terdapat firman Allah yang berbunyi: 



E > 




“Mereka (orang-orang yang telah minum) berkata: Tak ada kesanggupan 
kami hari ini untuk melawan jalut dan tentara-tentaranya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 249). 

Terkadang penafian kata itfUaJI diartikan sebagai ketidak mampuan. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalaninya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah (yaitu) memberi makan seorang miskin.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 184). 
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Ayat ini secara zhahir memberikan arti bahwa orang yang berat 
menjalankan puasa ia mesti membayar fidyah, baik ia berbuka ataupun 
tidak. Namun para ulama bersepakat bahwa tidaklah demikian kecuali 
dengan syarat lain. Dan diriwayatkan ada yang membacanya dengan 
bacaan *1yj&j maksudnya orang-orang yang diberikan beban berat. 


: Kata yang berarti panjang, dan kata^iiSl yang berarti 
pendek merupakan diantara nama-nama al-mutadhayifah sebagaimana 
sudah dijelaskan sebelumnya. Dan kata tersebut dapat digunakan dalam 
bentuk fisik atau non fisik seperti zaman dan yang lainnya. 

Allah berfirman: 


< 





“Kemudian berlalulah masa yang panjang. ” (QS. Al-Hadid [57]: 16). 

"Urusan yangpanjang (banyak). ” (QS. Al-Muzzammil [73]: 7). 

Ia dapat dikatakan atau dan jamaknya adalah Jljk Ada 
juga yang mengatakan bahwa jamaknya adalah JUk Bila dilihat dari 
maknanya panjang, maka tali yang ada di atas binatang dapat disebut 
dengan Jjh, dan disebutkan dalam sebuah kalimat dJUjj JjpS artinya 
panjangkan tali kekang kudamu. Dikatakan dalam sebuah kalimat Jljk 
jioll artinya masa yang lama. Kalimat JjdaS artinya telah berlalu 
masa si fulan. 


Allah berfirman: 


< r /y PQ *A - 

“Dan berlalulah atas mereka masa yang panjang. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 45). 

Kata digunakan untuk mengartikan kemuliaan. 
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Allah berfirman: 


*f( )h 

“Keras hukuman-Nya yang mempunyai karunia. ” (QS. Ghafir [40]: 3). 
Dan firman Allah JfijiSuuL yang berbunyi: 



“Niscaya orang-orang yang kaya dan berpengaruh di antara mereka 
meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad). ”(QS. At-Taubah [9]: 86) 

“Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
biaya. ” (QS. An-Nisa' [4]: 25). 

Kata 'ijb dalam ayat tersebut digunakan untuk mengkiaskan mahar 
dan nafkah. Kata o,lit adalah nama orang dan ia adalah nama ajam 
atau asing (bukan nama arab). 


9 0 * 


: Kata artinya adalah tanah yang bercampur dengan air. 
Namun terkadang tanah yang sudah hilang unsur campuran airnya 
juga dapat disebut dengan jdah. 

Allah berfirman: 


& 


“Dari tanah liat. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 11). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat tjJ' artinya adalah aku 
mencampurkan tanah seperti ini, atau seperti kalimat artinya aku 
mencampurkannya dengan tanah. 
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Allah berfirman: 


< 




“Dan Engkau telah menciptakannya dari tanah liat. ” (QS. Shad [38]: 76) 
Dan firman Allah 32iy&zg. yang berbunyi: 


4 © 4 -%$ )* 


“Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 38). 


: Kalimat artinya aku melipatkan sesuatu, ini seperti 

kalimat r jlll & yaitu lipatan tingkatan. 

Mengenai pemaknaan ini terdapat firman Allah yang berbunyi: 


4 pi 4 


“(Yaitu)pada hari Kami gulungkan langit seperti menggulung lembaran- 
lembaran kertas.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 104). 

Dari kata tersebut lahirlah kalimat IbUil artinya aku lintasi/ 
lewati padang pasir. Dan kata juga digunakan untuk mengartikan 
berlalunya usia. Dikatakan dalam sebuah kalimat alii >s'£> artinya 
Allah telah menghilangkan (mematikan) usianya. 

Seorang penyair berkata: 


yd* 3 yo 

& " 

Engkau lalui masa-masa sulitmu setelah dibangkitkan 
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Dikatakan: 


< 




“Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. ” 

(QS. Az-Zumar [39]: 67). 

Kata oljjJki dapat diartikan dengan artian yang pertama yaitu 
digulung, dan dapat juga ia bermakna kehancuran. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci thuwa ." 

(QS. Thaha [20]: 12). 

Kata dalam ayat tersebut adalah nama sebuah lembah. Namun 
ada juga yang mengartikan bahwa ayat tersebut menunjukkan kondisi 
orang yang telah mencapai lembah melalui jalan pilihan, seakan ia telah 
melewati jarak yang jauh yang kalau ingin mencapainya dibutuhkan 
kesungguhan yang tinggi. 

Dan firman-Nya: 

“Sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci thuwa ." 

(QS. Thaha [20]: 12). 

Ada yang mengatakan bahwa makna kata dalam ayat 
tersebut adalah nama sebuah tanah, dan diantara mereka ada yang 
menjadikan kata tersebut sebagai kata yang dapat di tashrifkan, 
sementara sebagiannya lagi ada yang menjadikannya kata yang tidak 
bisa ditashrifkan. Namun ada juga yang mengatakan bahwa kata ks'J* 
merupakan bentuk mashdar dari kata lalu di tashrifkan. 
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Alois' 

Bab Huruf Zha 


6^ : Disebutkan dalam kalimat arab artinya 

adalah pergi. 

Allah berfirman: 

4 1 & 


“Diwaktu kamu berjalan. ” (QS. An-Nahl [16]: 80). 

Kata kLdL}\ artinya adalah tandu yang di dalamnya terdapat 
perempuan, namun terkadang kata tersebut juga digunakan untuk 
mengkiaskan seorang perempuan, meskipun ia tidak sedang berada 
di dalam tandu. 


: kata jl&M yang berarti kuku, ia dapat digunakan untuk kuku 
manusia dan juga kuku selainnya. 

Allah berfirman: 


“Segala binatangyang berkuku. ” (QS. Al-An’am [6]: 146). 
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Atau dalam arti lain binatang yang berkuku cakar, dan senjata juga 
diungkapkan dengan kata jilaJ! kuku cakar, hal ini diserupakan dengan 
kuku cakar burung dimana ia berfungsi sebagai senjata. Oleh karena 
itu disebutkan dalam seluruh kalimat J&i\ jS oSd artinya si fulan 
kuku (senjata) nya tumpul sehingga ia dapat dikalahkan. CJl 

artinya si fulan menancapkan kuku (senjata) nya kepadanya. Kata^iHl 
artinya kuku yang panjang. Sedangkan kata Jl artinya adalah 
kulit yang menutupi kelopak mata, dinamakan demikian karena ada 
kemiripan dalam kekerasan (untuk melindungi yang ditutupi) nya. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya matanya ditutupi 

oleh kulitnya. Kata artinya adalah kemenangan, ia berasal dari 
kalimat aJx- yang berarti dia mengalahkannya, atau dalam arti lain, 
ia menancapkan kukunya kepada (musuh) nya. 

Allah berfirman: 




“SesudahAllahmemenangkankamuatasmereka. ”(QS. Al-Fath[48]: 24). 

0* : kata JJlJl yang berarti naungan ia adalah kebalikan dari kata 
(jelas) namun ia lebih umum dari kata l^]\ (bayangan) oleh karena 
itu disebutkan dalam kalimat JJJIJJk naungan malam, atau kalimat Jh 
naungan Surga. Setiap tempat yang tidak tersinari matahari disebut 
dengan JJlJl sementara tempat hilangnya matahari disebut dengan l£l\. 
Kata JlJi juga dapat digunakan untuk menggambarkan kemuliaan, 
sebagaimana kata Aiilll dapat digunakan untuk menggambarkan 
kemakmuran. 


Allah berfirman: 



“Sesungguhnya orang-orangyang bertaqwa berada dalam naungan (yang 
teduh). ” (QS. Al-Mursalat [77]: 41). 
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Maksudnya adalah mereka berada dalam kemuliaan dan kemakmuran. 
Allah berfirman: 


<0ui azptik 


“Buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula). ” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 35). 


^ 0? jii y 


"Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh. ” 

(QS. Yasin [36]: 56). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya pohon itu 

meneduhkanku. 


Allah berfirman: 

<0r CS3 ’ t rM^'^S> 

“Dan Kami naungi kamu dengan awan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 57). 

Kalimat artinya si fulan menjagaku dan menjadikan diriku 

dalam naungannya, serta dalam kemuliaan dan kemakmurannya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

\yjc^y 

“Bayangannya berbolak-balik. ” (QS. An-Nahl [16]: 48). 

Maksudnya adalah kehendak-Nya itu menunjukkan akan 
keesaan-Nya dan Allah mengabarkan tentang hikmah-Nya. 

Firman-Nya yang berbunyi: 


< 0 ,> 
“Hanya kepada Allah lab sujud (patuh)segala apa yang dilangit dan bumi 
dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud pula) bayangan- 
bayangannya. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 15). 
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Al-Hasan berkata mengenai ayat tersebut: “Bayanganmu sujud 
kepada Allah, sementara kamu mengkufurinya, maka sesungguhnya 
sujudnya sebuah bayangan sangatlah melimpah.” 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 57). 

Ayat tersebut mengkiaskan akan kemewahan hidup. Kata iUJall 
artinya adalah awan yang menaungi. Namun ia banyak digunakan 
untuk hal-hal yang membahayakan dan tidak disenangi. 

Allah berfirman: 


{ 0 yki '$y 

“Seakan-akan bukit itu naungan awan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 171). 

“Azabpada hari mereka dinaungi awan. * (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 189). 

“Datangnya Allah (pada hari kiamat) dalam naungan awan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 210). 

Maksudnya adalah siksa itu akan mendatangi mereka. Kata jliil 
merupakan bentuk jamak dari kata sama seperti kata jamak 
dari kata *1^ atau seperti kata JLyi jamak dari kata dan sebagian 
ada yang membaca ayat diatas dengan bacaan j dan itu bisa jadi 
merupakan bentuk jamak dari kata ills sama seperti jamaknya kata 
dari kata sdi- atau seperti jamaknya kata jU». dari kata • cltclU 
bisa juga kata tersebut merupakan bentuk jamak dari kata Jh 
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Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi 


< 




> 


“Bayangannya berbolak-balik.” (QS. An-Nahl [16]: 48). 


Sebagian ahli bahasa berkata bahwa sesuatu yang menetap juga 
dapat disebut dengan Jh, mereka kemudian melanjutkan pernyataannya 
tersebut dengan menunjukkan bukti melalui ucapan seorang penyair 
yang berbunyi: 






Ketika kami turun, kami angkat naungan yang menutupinya 

la berkata: “Mereka tidak memaksudkan kata jUl dengan arti 
bayangan, namun yang dimaksud dengan kata JlL)\ dalam syair di atas 
adalah naungan. Lalu penyair lainnya berkata: 


la mengikuti naungan bayangan pada saat berjalan siang hari 


Maksudnya adalah bayangan orang, namun ini bukanlah bukti 
bahwa kata jlh bermakna sesuatu yang menetap, karena kalimat 
yang berbunyi Jh UiSj artinya adalah kami angkat penutup, 
sehingga kami dapat mengangkat naungan tersebut dengan penutup itu, 
sehingga seolah-olah yang diangkat itu adalah bayangan dan kalimat 
yang berbunyi J'&Lh l\S\ berarti naungan bayangan. Karena kata JSUaJl 
adalah umum, sedangkan kata JUil adalah khusus. Dan kalimat tersebut 
merupakan bentuk penggabungan sesuatu terhadap jenisnya. Kata 
juga berarti sesuatu yang menyerupai bentuk lapisan-lapisan, dan 
makna itu mengandung maksud dari firman Allah yang berbunyi: 



"Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung. ” 
(QS. Luqman [31]: 32). 
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Maksudnya seperti gugusan awan. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 


E 


<© 3 > 


“ifogz mereka lapisan-lapisan dari api diatas mereka dan dibawab mereka 
pun lapisan-lapisan (dari api). ” (QS. Az-Zumar [39]: 16). 

Kata JllJl juga terkadang digunakan terhadap segala sesuatu yang 
menutupi, baik itu mengandung makna sesuatu yang terpuji, ataupun 
sesuatu yang tercela. Diantara contoh kata JlJi yang mengandung 
makna sesuatu yang terpuji adalah firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang panas. " (QS. Fathir 
[35]: 21). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Dan naungan (pohon-pohon Surga itu) dekat di atas mereka ." 

(QS. Al-Insan [76]: 14). 

Sementara diantara contoh kata JllJl yang mengandung sesuatu 
yang tercela adalah firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan dalam naungan asap yang hitam. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 43). 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 


{ 





“Mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang. ” 
(QS. Al-Mursalat [77]: 30). 
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Kata jJlll dalam ayat tersebut sama seperti kata SlkH dalam firman 
Allah yang berbunyi: 

“Lapisan-lapisan dari api.” (QS. Az-Zumar [39]: 16). 


Dan juga seperti firman-Nya yang berbunyi: 



“Yang tidak melindungi.” (QS. Al-Mursalat [77]: 31). 


Maksudnya adalah bahwa penutup itu tidak memberikan 
manfaat apapun bagi mereka dalam menahan panasnya Neraka. 
Dan diriwayatkan: 



“Bahwasanya Nabi Muhammad apabila berjalan, beliau tidak 

menampakkan bayangannya.” 


Dan ini merupakan bentuk pentakwilan yang bukan tempatnya 
dalam bab ini. Kalimat cJJ> dan kalimat cJdh dengan membuang salah 
satu diantara dua huruf lam (J) digunakan untuk mengartikan sesuatu 
yang dikerjakan pada siang hari, dan itu mengandung makna yaitu 
aku telah berjalan. 




“Maka jadilah kamu heran dan tercengang. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 65). 


< 





“Benar-benar tetaplah mereka sesudah itu menjadi ingkar. ” 
(QS. Ar-Rum [30]: 51). 


< 




“Yang kamu tetap menyembahnya. ” (QS. Thaha [20]: 97). 
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aJJ9 : kata ilHjl artinya adalah ketiadaan cahaya. Jamak dari kata 
tersebut adalah 1 >UJJs . 


Allah berfirman: 



“Atau sepertigelapgulita di lautan yang dalam. ” (QS. An-Nur [24]: 40). 



“Gelap gulita yang tindih-bertindih. ” (QS. An-Nur [24]: 40). 
Allah juga berfirman: 



“Bukankah Dia (allah) yang memberi petunjuk kepada kamu dalam 
kegelapan di daratan dan lautan. ” (QS. An-Naml [27]: 63). 




“Dan menjadikan gelap dan terang. ” (QS. Al-An’am [6]: 1). 

Kata juga dapat digunakan untuk menggambarkan kebodohan, 

kemusyrikan dan kefasikan sebagaimana kata juga dapat digunakan 
untuk menggambarkan kebalikan dari itu semua. 

Allah telah berfirman: 



°Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya 
(iman).“ (QS. Al-Baqarah [2]: 257). 


4^0 J. 



“(Dan Kamiperintahkan kepadanya) Keluarlkanlah kaummu dari gelap 
gulita kepada cahaya terang benderang. ” (QS. Ibrahim [14]: 5). 
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“Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap. 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 87). 


“Serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 122). 

Ayat tersebut sama dengan firman-Nya yang berbunyi: 

<0‘^SS> 

“Sama dengan orang yang buta?” (QS. Ar-Ra’d [13]: 19). 

Juga firman-Nya ini sama dengan ayat dalam surat Al-An’am yang 
berbunyi: 

“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalahpekak bisu 
dan berada dalam gelap gulita. ” (QS. Al-An’am [6]: 39). 

Maka firman-Nya yang berbunyi: 


i 


“Dalam gelap gulita. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 17). 

Maksudnya adalah buta, seperti yang disebutkan dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 


“Tuli, bisu, buta.” (QS. Al-Baqarah [2]: 18). 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Tiga kegelapan. ” (QS. Az-Zumar [39]: 6). 
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Maksudnya adalah kegelapan perut, rahim dan plasenta. Kalimat 
0*& jJJil artinya adalah si fulan berada dalam kegelapan. 

Allah berfirman: 


< 





“Maka dengan serta merta mereka berada dalam kegelapan. ” 
(QS. Yasin [36]: 37). 


Kata menurut para pakar bahasa dan juga menurut para 
ulama berarti meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya yang telah 
dikhususkan, baik itu dengan mengurangi sesuatu tersebut atau dengan 
menambahkannya, baik dengan menyelewengkan waktunya ataupun 
tempatnya. Dengan pemaknaan seperti ini, maka disebutkan dalam 
sebuah kalimat iULljl ddJJs artinya aku minum (susu) bukan pada 
waktunya. Dan susu yang diminumnya itu dapat disebut dengan 
yaitu sesuatu yang diletakkan bukan pada waktunya. Kalimat Jopi\ cdl£ 
ia berarti aku menggali tanah pada tempat yang bukan untuk digali. 
Maka tanah yang digalinya itu bisa disebut dengan sementara 

tanah yang diangkat dari galiannya disebut dengan LX&. Kata pjlh juga 
dapat digunakan terhadap sesuatu yang menyimpang dari putaran 
kebenaran baik penyimpangan tersebut banyak maupun sedikit. 
Dan dengan demikian kata pJaJi digunakan terhadap dosa besar dan 
kecil, sehingga Nabi Adam ketika melanggar aturan-Nya disebut 
dengan zhalim, begitu juga Iblis disebut dengan zhalim meskipun 
kezhaliman diantara keduanya terdapat perbedaan yang sangat jauh. 
Sebagian ahli hikmah berkata bahwa zhalim itu terbagi kedalam tiga 
bagian; 


Pertama kezhaliman antara manusia dengan Allah, dan kezhaliman 
terbesar manusia terhadap Allah adalah kekufuran, kemusyrikan dan 
kemunafikan. 


Oleh karena itu Allah berfirman: 


“Sesungguhnya kemusyrikan itu merupakan kezhaliman yang besar.” 
(QS. Luqman [31]: 13). 

Dan begitu pula yang dimaksud dengan firman Allah yang berbunyi: 




“Ingatlah kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim. 
(QS. Hud [11]: 18). 




"Dan bagi orang-orang yang zhalim disediakan-Nya azab yang pedih. ” 
(QS. Al-Insan [76]: 31). 

Dan dalam banyak ayat Allah berfirman: 

EMU? 

“Maka siapakah yang lebih dzalim daripada orang yang membuat-buat 
dusta terhadap Allah. ” (QS. Az-Zumar [39]: 32) 

\C T.l U '/■ ? 




siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat 
suatu kedustaan terhadap Allah. ” (QS. Al-An’am [6]: 21). 

Jenis kedua adalah kezhaliman antara sesama manusia, dan ini yang 
dimaksud dalam firman Allah yang berbunyi: 




“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang 
siapa memaajkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) 
Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim .” 
(QS. Asy-Syura [42]: 40. 
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Juga dengan firman-Nya yang berbunyi: 




“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada 
manusia .” (QS. Asy-Syura [42]: 42). 

Dan dengan firman-Nya yang berbunyi: 


"Dan barangsiapa dibunuh secara zhalim. ” (QS. Al-Isra' [17]: 33). 

Jenis ketiga adalah kezhaliman terhadap dirinya sendiri, dan ini 
yang dimaksud dengan firman Allah yang berbunyi: 


< 





“Lain diantara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri. ” 
(QS. Fathir [35]: 32). 

Dan juga firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap diriku sendiri. ” 
(QS. An-Naml [27]: 44). 


i 



a ' 4 






“Ketika mereka menganiaya dirinya sendiri.” (QS. An-Nisa' [4]: 64). 


“Menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zhalim. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 35). 

Maksudnya adalah orang-orang yang menganiaya dirinya sendiri. 
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“Barangsiapa berbuat demikian maka sungguh ia telah berbuat zhalim 
terhadap dirinya sendiri. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 231). 

Semua jenis kezhaliman ini pada hakikatnya adalah kezhaliman 
terhadap dirinya sendiri, karena manusia itu ketika berbuat kezhaliman, 
sesungguhnya ia telah menganiaya dirinya sendiri. Maka kezhaliman 
itu selalu diawali dengan kezhaliman (terhadap dirinya sendiri) dan 
oleh karena ini, Allah berfirman dalam banyak ayat yang berbunyi: 



“Dan Allah tidak menganiaya mereka akan tetapi merekalah yang selalu 
menganiaya diri mereka sendiri. ” (QS. An-Nahl [16]: 33). 




“Dan tidaklah mereka menganiaya Kami akan tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri. * (QS. Al-Baqarah [2]: 57). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan kezhaliman ." 
(QS. Al-An’am [6]: 82). 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kezhaliman 
dalam ayat tersebut adalah kemusyrikan. Yang demikian itu diambil 
dari sebuah dalil bahwa ketika ayat di atas turun, hal ini membuat 
para shahabat nabi gelisah, sehingga nabi pun bersabda kepada 

mereka: “Tidakkah kamu melihat kepada firman Allah yang berbunyi: 


< 




“Sesungguhnya kemusyrikan adalah kezhaliman yang hesar. ” 
(QS. Luqman [31]: 13). 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


*( 0 ^ & y 


"Dan tidak kurang buahnya sedikitpun. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 33). 

Maksud kata pJaJl dalam ayat tersebut adalah JaZZl Jl yaitu berkurang. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 





“Dan sekiranya orang-orang yang zhalim mempunyai apa yang ada 
dibumi semuanya. * (QS. Az-Zumar [39]: 47). 

Sesungguhnya kata dalam ayat tersebut mengandung tiga 
jenis kezhaliman. Tidaklah seseorang melakukan kezhaliman di muka 
bumi lalu dia mendapatkan seluruh apa yang ada di bumi beserta yang 
semisalnya maka niscaya dia akan menebusnya agar tidak mendapat 
siksa yang disebabkan kezhalimannya di dunia. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Mereka adalah orang-orang yang paling zhalim dan durhaka. ” 

(QS. An-Najm [53]: 52). 

Ayat ini menunjukkan bahwa kezhaliman itu tidak akan hilang 
begitu saja, namun ia akan diberikan balasan setimpal, dan hal ini 
dibuktikan dengan kasus kaum Nabi Nuh. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezhaliman terhadap hamba- 
hamba-Nya.” (QS. Ghafir [40]: 31). 
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Dan dalam ayat lain disebutkan 


4 0 ? y 


“Dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba Ku. ” 
(QS. Qhaf [50]: 29). 


Disebutkannya salah satu diantara dua ayat di atas dengan 
menggunakan kata terhadap kata sementara pada ayat lain ia 
menggunakan kata fSQall dan kata 1-ill maka itu bukanlah pembahasan 
dalam bab ini, namun dalam bab sesudahnya. Kata j u g a bermakna 
burung unta jantan. Ada juga yang mengatakan bahwa dinamakannya 
burung unta jantan dengan kata karena keyakinan mereka bahwa 
binatang tersebut dianiaya, hal ini sesuai dengan makna ucapan seorang 
penyair yang berbunyi: 


Dan aku pun menjadi seperti orang yang panjang pundaknya 
Mencari-cari tanduk namun tidak kembali pulang dengan dua telinga 


Kata ii&J\ artinya adalah air untuk binatang gembalaan. 
Al-Khalil berkata: pJJS Jit iLii artinya aku menemukannya di lembah 
gembalaan yang ada airnya, atau dalam arti lain adalah permulaan 
sesuatu yang menutupi pandanganmu. Dikatakan bahwa kata tersebut 
tidak melahirkan bentuk kata kerja.” 


UJ? : Kata Slip artinya adalah masa di antara dua kali minum, 
sedangkan kata Ullll artinya adalah rasa haus pada masa tersebut. 
Dikatakan cplSyd* - U&j - artinya haus. 

Allah berfirman: 


< 




“Kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas 
matahari di dalamnya. ” (QS. Thaha [20]: 119). 
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Allah juga berfirman: 


< 





i>> " «"T 


> 


“Yang disangka air oleh orang-orangyang dahaga tetapi bila didatanginya 
air itu dia tidak mendapatinya sesuatu apapun. ” (QS. An-Nur [24]: 39). 


5 f 

‘ kata j]L)' yang berarti prasangka ini merupakan jenis nama yang 
aihasilkan karena adanya tanda-tanda, ketika prasangkanya itu kuat 
maka ia akan menghasilkan sebuah ilmu, namun jika prasangkanya 
lemah sekali maka ia hanya akan menjadi sebuah anggapan. Ketika 
sangkaan dan tandanya itu kuat, maka ia akan menggunakan huruf 
O' dan huruf o' namun ketika sangkaannya lemah, maka ia akan 
menggunakan huruf o' dan huruf o' namun tidak disertakan perbuatan 
dan ucapan. 

Maka firman-Nya yang berbunyi: 




“(Yaitu) Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui 
Tuhannya. " (QS. Al-Baqarah [2]: 46). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


MM 



“Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 249). 

Kata jilJ' dalam kedua ayat tersebut bermakna yakin. 

Adapun firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan (dengan 
dunia).” (QS. Al-Qiyamah [75]: 28). 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


y O y 


“Tidaklah orang-orang itu menyangka. ” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 4). 

Sangkaan mereka merupakan akhir dari kehinaan mereka. Dan 
ini berarti bahwa sesungguhnya mereka tidaklah menyangka (dengan 
menggunakan kata j&l) dikarenakan tanda-tanda hari dibangkitkan 
itu sudah sangat jelas. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 





“Dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya ." 
(QS. Yunus [10]: 24). 

Ini sebagai peringatan bahwa sangkaan mereka sama kedudukannya 
dengan keyakinan mereka, hal ini dikarenakan kecintaan dan angan- 
angannya yang dalam terhadap dunia. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


.(0i£ii2fy£pj> 


“DanDawud mengetahui bahwa Kami mengujinya. "’(QS- Shad [38]: 24). 

Maksud kata dalam ayat tersebut adalah yaitu mengetahui, 
dan fitnah dalam ayat tersebut sama seperti firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan .” 
(QS. Thaha [20]: 40). 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


* 4 ^ 


“Dan (ingatlah kisah) Dzun nun (Yunus) ketika iapergi dalam keadaan 
mar ah, lalu ia menyangka bahwa kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya).” (QS. Al-Anbiya' [21]: 87). 

Dikatakan bahwa kata jlaJl dalam ayat tersebut mengandung 
makna yaitu anggapan, atau dalam arti lain bahwa ia menganggap 
Allah tidak akan mempersempitnya. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


i U\ \ z ^5 




“Dan berlaku angkuhlah Firaun dan bala tentaranya di bumi (mesir) 
tanpa alasan yang benar, dan mereka menyangka bahwa mereka tidak 
akan dikembalikan kepada Kami. ” (QS. Al-Qashash [28]: 39). 

Digunakannya kata yang mengandung arti keyakinan adalah 
sebagai peringatan bahwa mereka (Fir’aun dan bala tentaranya) 
berkeyakinan terhadap sesuatu yang mereka yakini meskipun hal 
tersebut tidak benar dan tidak patut untuk diyakini. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


" T1 


“Mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan 
jahiliyah. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 154). 

Maksudnya adalah mereka menyangka bahwa nabi Muhammad 
tidak jujur dengan apa yang dia kabarkan kepada mereka, 
sebagaimana ini yang disangkakan oleh orang-orang jahiliyah. Ini 
sebagai peringatan bahwa mereka orang-orang munafik itu berada 
dalam hukum kekafiran. 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan mereka pun yakin, benteng-benteng mereka akan dapat memper- 
tahankan mereka .” (QS. Al-Hasyr [59]: 2). 

Maksudnya adalah bahwa prasangka mereka berada dalam 
kedudukan yakin, dan mengenai hal ini terdapat firman Allah 
yang berbunyi: 



“Bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan 
dari apa yang kamu kerjakan dan yang demikian itu prasangkamu yang 
telah kamu sangka. ” (QS. Fushshilat [41]: 22-23). 

Dan firman-Nya yang berbunyi 




“Dan merekaituberprasangkaburuk terhadapAllah. M (QS. Al-Fath[48]: 6). 

Ayat tersebut ditafsirkan oleh ayat-ayat setelahnya yaitu yang 
berbunyi: 




“Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul tidak sekali-kali akan kembali. ” 
(QS. Al-Fath [48]: 12). 


“Kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja. ” 
(QS. Al-Jatsiyah [45]: 32). 
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Kata dalam banyak hal sangatlah tercela, oleh karena itu Allah 
berfirman: 



“Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja. 
(QS. Yunus [10]: 36). 


{ 



“Sesungguhnyapersangkaan itu. ” (QS. Yunus [10]: 36). 


< 



> 


“Dan sesungguhnya mereka (jin) menyangka sebagaimana persangkaan 
kamu (orang-orang kafir )." (QS. Al-Jinn [72]: 7). 

Dan firman-Nya: 

“Dan tidaklah mereka melainkan menduga-duga terhadap perkara 
ghaib. ” (QS. At-Takwir [81]: 24) 

Ada yang membaca dengan 


: Kata artinya dalah punggung (anggota tubuh) dan jamak 
dari kata tersebut adalah 

Allah berfirman: 



“Adapun orang-orang yang diberi kitabnya dari belakang. ” 
(QS. Al-Insyiqaq [84]: 10). 




“Dari sulbi mereka. ” (QS. Al-A’raf [7]: 172). 
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“Memberatkan punggungmu.” (QS. Al-Insyirah [94]: 3). 

Kata^iil!' yang berarti punggung dalam ayat tersebut merupakan 
(bahasa pinjaman) yang mana dosa diserupakan dengan sesuatu 
yang diangkat, dimana hal ini dapat membebankan bagi yang 
memikulnya, Lalu kata juga digunakan untuk mengartikan 
permukaan tanah, oleh karena itu disebutkan dalam ungkapan arab 
artinya punggung (permukaan) tanah dan perut (dalam) nya. 

Allah berfirman: 

^ tS} 1 &ot 

“Dia tidak akan meninggalkan diatas permukaan bumi suatu makhluk 
yang melatapun. ” (QS. Fathir [35]: 45). 

Kalimat *J&!a Ji] artinya laki-laki yang keras punggungnya, 

Jij artinya laki-laki yang mengeluhkan punggungnya. Kata 
juga digunakan untuk mengartikan binatang yang ditunggangi diatas 
punggungnya, kata tersebut juga dapat digunakan untuk mengartikan 
binatang yang menjadikan punggung sebagai kekuatannya. 

Kalimat artinya seekor unta yang kuat dan jelas 

punggungnya. Kata artinya binatang yang siap ditunggangi 
punggungnya. Sebagaimana kata juga dapat digunakan untuk 

mengartikan sesuatu yang kamu jadikan di belakangmu sampai kamu 
melupakannya. 

Allah berfirman: 



“Sesuatu yang terbuang dibelakangmu. ” (QS. Hud [11]: 92). 
Kalimat artinya ia mengalahkannya. 
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Allah berfirman: 



“Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu. 
(QS. Al-Kahfi [18]: 20). 

Kalimat artinya aku menolongnya. 

Allah berfirman: 



“Dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. 
(QS. Al-Mumtahanah [60]: 9). 



“Dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan nabi ." 
(QS. At-Tahrim [66]: 4). 


Kata \yiUa5 dalam ayat tersebut bermakna UjliS yaitu saling 
menolong. 




“Kamu bantu-membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan 
permusuhan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 85). 

Ada yang membacanya dengan bacaan yaitu saling membantu. 




“Orang-orang yang membantu mereka (golongan-golongan yang 
bersekutu). * (QS. Al-Ahzab [33]: 26). 




“Tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya. ” 
(QS. Saba' [34]: 22). 
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Maksud kata dalam ayat tersebut adalah yaitu yang 
membantu. 


< 




“Sebab itu janganlah sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang- 
orang kafir. ” (QS. Al-Qashash [28]: 86). 



“Dan Malaikat-malaikat adalah penolongnya pula. ” 
(QS. At-Tahrim [66]: 4). 




“Dan adalah orang-orang kafir itu penolong (syaitan untuk berbuat 
durhaka) terhadap Rabbnya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 55). 

Maksudnya adalah mereka menjadi penolong syetan dalam berbuat 
durhaka kepada Allah. Abu ‘Ubaidah berkata: Kata ^*£11 yaitu aj 
yaitu sesuatu yang nampak dari bagian punggung (belakang) atau 
dalam arti lain ayat tersebut mengatakan bahwa orang-orang kafir 
itu merendahkan Tuhannya seperti halnya kamu membelakangi 
sesuatu. Diambil dari ucapan arab yang berbunyi &f$> artinya 
aku membelakanginya dan tidak menengok kepadanya. Kata 
adalah seorang suami berkata kepada istrinya J+L 5" <sS\ kamu 

dihadapanku seperti punggung ibuku. (ini merupakan bahasa kiasan 
untuk mentalak istrinya) dan dikatakan artinya suami itu 

sudah menzihar istrinya. 

Allah telah berfirman: 




“Dan orang-orang yang menzihar istri mereka. ” 
(QS. Al-Mujadilah [58]: 3). 
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Ada juga yang membacanya dengan bacaan 5maksudnya 
adalah 5lalu diidghamkan sehingga dibaca oKalimat £ 
asal maknanya adalah nampaknya sesuatu diatas permukaan bumi 
sehingga tidak ada bagian yang tersembunyi padanya. Sementara 
kalimat i^lSI asal maknanya adalah terbenamnya sesuatu di dalam 
perut bumi sehingga tidak terlihat. Kemudian kata digunakan 
untuk mengartikan segala sesuatu yang tampak dihadapan mata dan 
dapat terlihat. 

Allah berfirman: 



< 






“Atau menimbulkan kerusakan dimuka bumi. ” 


(QS. Ghafir [40]: 26). 


< 







“Baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi ." 
(QS. Al-An’am [6]: 151). 


4 



“Kecualipertengkaran lahir saja.” (QS. Al-Kahfi [18]: 22). 


<©£) 


“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia. ” 
(QS. Ar-Rum [30]: 7). 

Maksudnya adalah mereka hanya mengetahui perkara duniawi 
saja, sementara pekara ukhrawinya tidak. Kata ilmu zhahir terkadang 
dimaksudkan terhadap ilmu-ilmu yang tampak, namun terkadang 
juga ditujukan terhadap ilmu-ilmu duniawi, sementara kata ilmu 
batin terkadang ditujukan terhadap ilmu-ilmu yang tersembunyi, dan 
terkadang ditujukan terhadap ilmu akhirat. 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“(Dindingyang mempunyai pintu) di sebelah dalamnya ada rahmat dan 
disebelah luarnya dari situ ada siksa. ” (QS. Al-Hadid [57]: 13). 

Dan firmanNya yang berbunyi: 



“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut. ” (QS. Ar-Rum [30]: 41). 
Makna dari katay^ dalam ayat tersebut adalah tersebar dan banyak. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Nikmat-Nya lahir dan batin. ” (QS. Luqman [31]: 20). 


Maksudnya adalah nikmat lahir yang kita ketahui dan nikmat 
batin yang tidak kita ketahui, dan pernyataan ini ditunjukkan oleh 
firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah niscaya kamu tidak 
dapat menentukan jumlahnya. ” (QS. Ibrahim [14]: 34). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Beberapa negeri yang berdekatan.” (QS. Saba' [34]: 18). 

Kata dalam ayat tersebut mengandung makna yang tampak, 
namun ada juga yang mengatakan bahwa itu merupakan bentuk 
perumpamaan terhadap sebuah kondisi, dan ini akan dibahas khusus 
insya Allah setelah bab ini. 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang 
ghaib itu. ” (QS. Al-Jinn [72]: 26). 

Maksudnya adalah tidak menampakkan kepadanya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Untuk dimenangkan Nya atas segala agama. ” (QS. At-Taubah [9]: 33). 

Makna kata dalam ayat tersebut bisa bermakna untuk 
ditampakkan, dan bermakna pertolongan sehingga bermakna untuk 
dimenangkan Nya atas segala agama, dan mengenai pernyataan ini 
terdapat firman Allah yang berbunyi: 



“Jika mereka dapat mengetahui tempatmu niscaya mereka akan 
melempari kamu dengan batu. " (QS. Al-Kahfi [18]: 20). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 




“(Musa berkata) Wahai kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini 
dengan berkuasa di muka bumi. ” (QS. Ghafir [40]: 29) 

Dan firmanNya: 


“Maka mereka tidak bisa mendakinya. ” (QS. Al Kahfi [18]: 97). 
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Kalimat 2bU> sudah sangat terkenal maksudnya, yaitu shalat 

zhuhur, dan kata artinya adalah waktu zhuhur. Kalimat 
makna nya adalah si fulan berada pada waktu zhuhur, ini sama seperti 
kata ^>\ yang berarti berada pada waktu subuh (pagi) atau kata ^S\ 
yaitu berada pada waktu sore. 

Allah telah berfirman: 



“Dan bagi-Nya lah segala puji di langit dan di bumi dan diwaktu kamu 
berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu zuhur ." 
(QS. Ar-Rum [30]: 18). 
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^ ^ * 

Ju£r : Kata iAjiiJI artinya menampakkan kehinaan, dan kata 
lebih besar lagi dalam menampakkan kehinaannya, karena ibadah yang 
berarti penghambaan adalah puncak penghinaan diri seorang hamba 
kepada Dzat yang berada pada puncak kemuliaan yaitu Allah 

Oleh karena itu Allah berfirman: 


< 




“Supaya kamu jangan menyembah selain Dia. ” (QS. Al-Isra' [17]: 23). 

Ibadah atau penghambaan ada dua jenis; pertama ibadah dengan 
paksaan seperti yang telah kami sebutkan pada bahasan tentang sujud, 
dan kedua ibadah dengan pilihan, dan ini yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang yang berilmu dan ini pula yang diperintahkan sebagaimana 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 


i 



“Sembahlah Rabb kalian. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 21). 


“Dan sembahlah Allah.” (QS. An-Nisa' [4]: 36). 


Kamus Al-Qur'an 


655 


Kata ilill yang berarti seorang hamba, disebutkan dalam empat 
jenis; 

Pertama, hamba menurut hukum syara’ (budak) yaitu seorang 
manusia yang sah untuk diperjual belikan, ini seperti yang difirmankan 
oleh Allah dalam al-Quran yang berbunyi: 

“Hamba dengan hamba. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 178). 




“Seorang hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak 
terhadap sesuatupun. " (QS. An-Nahl [16]: 75). 


Kedua, hamba karena dia telahdiciptakan, dan tidak ada seorang 
makhluk pun melainkan dia menjadi hamba Allah Dan inilah 

yang dimaksud dengan firman Allah yang berbunyi 




“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, melainkan akan datang 
kepada (Allah) YangMaha Pengasih sebagai seorang hamba ." 

(QS. Maryam [19]: 93). 


Ketiga, hamba dengan ibadah dan pelayanan, dan manusia dalam 
jenis ini terdapat dua bentuk; pertama, hamba yang benar-benar 
mengikhlaskan ibadah hanya karena Allah, inilah yang dimaksud 
dengan firman Allah yang berbunyi: 


< 





“Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub. ” (QS. Shad [38]: 41) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 
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“Yang telab menurunkan al-Furqan kepada hamba-Nya. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 1). 



“Kepada hamba-Nya al-Kitab (al-Qur'an). ” (QS. Al-Kahfi [18]: 1). 



“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap 
mereka. ” (QS. Al-Hijr [15]: 42). 


< 04 ^ 0 £> 


“Jadilah kamu penyembahku. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 79). 


“Kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara mereka. ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 40). 




“Yang telah dijanjikan oleh Rabb Yang Maha pemurah kepada hamba- 
hamba-Nya sekalipun (Surga itu) tidak nampak. ” (QS. Maryam [19]: 61) 






“Dan hamba-hamba Rabb yang Maha Penyayang (ialah) orang-orang 
yang berjalan diatas muka bumi dengan rendah hati ." 

(QS. Al-Furqan [25]: 63), 


< 





“Pergilah kamu dengan hamba-hamba-Ku (bani Israil) dimalam hari ." 

(QS. Thalia [20]: 77). 
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“Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di antara hamba- 
hamba Kami. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 65). 

Kemudian jenis hamba kedua adalah hamba bagi dunia dan 
isinya, dan inilah hamba-hamba yang selalu berkhidmah dan menjaga 
kepentingan dunia, dan ini pula yang dimaksudkan dalam hadits nabi 
Muhammad iJip yang berbunyi: 


*tl * » ■ 


^ ■< ^ o > 0 ^ ^ 

•Xa-C' ^jaJU -X^C- ^^ 

“Binasalah hamba dirham, binasalah hamba dirham.” 


Dengan demikian, maka benarlah ungkapan yang menyatakan 
bahwa^jj lilt jllil Js JLJ tidak semua manusia dapat dikatakan sebagai 
hamba Allah, karena penghambaan yang demikian disebut joUJI yaitu 
yang menghamba. Namun kata lie. yang berarti hamba, itu lebih tepat 
dibandingkan kata Lie-, semua manusia adalah all ille. (para hamba 
Allah), bahkan segala sesuatu yang ada di alam semesta ini adalah 
hamba-hamba Allah, hanya saja sebagian dari hamba-hamba Allah ini 
ada yang dipaksa jadi hamba, ada yang memang atas dasar pilihannya 
menjadi hamba Allah. Jamak dari kata lliil yang berarti hamba (budak) 
adalah ada juga yang mengatakan bahwa jamak dari kata tersebut 
adalah llE. Sedangkan jamak dari kata IliJS yang berarti lAih adalah !>Uc.. 
Kata apabila disandingkan kepada Allah, maka artinya lebih 
umum daripada kata SVl*Ji. 

Oleh karena ini Allah berfirman: 


"Dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba Ku. ” 

(QS. Qaf [50]: 29. 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak akan menganiaya 
hamba-Nya baik ia beribadah kepada-Nya sehingga ia disebut dil lit 
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ataupun hamba-Nya yang beribadah kepada selain-Nya. Contohnya 
seperti para penyembah matahari yang disebut dengan 11t atau 

para penyembah Latta yang disebut dengan lit dan yang lainnya. 

Dikatakan dalam sebuah kalimat llil artinya jalan yang diratakan, 
atau kalimat llil jK> artinya unta yang ditarik talinya supaya turun 
kebawah. Kalimat ollt artinya aku merendahkan (menghinakan) 
si fulan atau dapat juga berarti aku memperbudak si fulan. 

Allah J\2jberfirman: 

“Kamu telah memperbudak bani Israil. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 22). 

s'*',*' 

: Kata dlUl artinya adalah mencampurkan pekerjaan dengan 
mainan, pemaknaan ini diambil dari kalimat arab yang berbunyi 
UsSlI cJLc- artinya aku mencampurkan keju. Kata artinya adalah 
makanan yang dicampurkan dengan hal lainnya. Dari kata tersebut 
lahirlah kata yaitu jenis makanan yang terdiri dari campuran 

kurma, minyak samin dan tangkai daun. 

Allah berfirman 



“Apakah kamu mendirikan istana-istana pada setiap tanah yang tinggi 
untuk kemegahan tanpa ditempati. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 128). 

Sesuatu yang tidak mempunyai tujuan yang benar juga disebut 
dengan clt. 

Allah berfirman: 



“Maka apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu secara main-main. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 115). 
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^ A 0 

: Asal makna kata^iJI adalah pelampauan suatu kondisi kepada 
kondisi lainnya. Adapun kata jJ^\ dikhususkan untuk mengartikan 
menyeberangi air, baik dengan berenang, atau dengan bahtera, atau 
dengan jembatan. Dari pemaknaan itu disebutkan dalam kalimat arab 
js* artinya sungai itu melewati tepiannya. Dari kata tersebut 
lahirlah kalimat dimana ia digunakan untuk mengartikan 

air mata, dan kata ijUll artinya yaitu air mata. Dikatakan dalam 
kalimat artinya orang yang menyeberangi jalan (berlalu) . 

Allah berfirman: 

“Terkecuali sekedar berlalu saja. ” (QS. An-Nisa' [4]: 43). 


Seekor unta yang kuat untuk melakukan perjalanan juga disebut 
dengan , dan kalimat artinya kaum itu telah mati. Hal 

ini diumpamakan seolah mereka telah melewati jembatan kehidupan. 
Adapun kata artinya adalah ucapan yang keluar dari lisan dan 
melewati udara kemudian langsung sampai ke telinga pendengarnya 
lalu dijadikan pelajaran dengan kondisi yang menyampaikan seseorang 
untuk mengetahui perkara yang terlihat kepada sesuatu yang tidak 
terlihat. 


Allah berfirman: 


{ 





“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran. 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 13). 



jjH y 


“Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran hai orang-orang 
yang mempunyai wawasan. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 2). 


Kata ji^iUldigunakan untuk mengartikan menafsirkan mimpi, 
yaitu sesuatu yang terlintas dalam mimpi baik lahir ataupun batinnya. 
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Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 






“Jika kamu dapat menakwilkan mimpi. ” (QS. Yusuf [12]: 43). 

Kata j*ici\ lebih khusus (lebih dalam) lagi artinya dibanding kata 
JjjlUl. Karena kata JjjIUI yang berarti menakwilkan, ia dapat digunakan 
untuk mentakwilkan mimpi dan untuk menakwilkan selain mimpi. 
Sedangkan kata hanya digunakan untuk menafsirkan mimpi. 
Rambut yang lebat disebut dengan dinamakan demikian 

seolah rambut itu melampaui, sedangkan kata artinya tanaman 
yang tumbuh di lintasan sungai. Kalimat_^JJ> Jii artinya adalah lintasan 
sungai yang jauh dari tumbuhan yang hidup di dalamnya. 


^ ^ ^ 


: Kata artinya adalah muka masam karena sempitnya 
dada. 

Allah berfirman 

<0fc> 

“Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling. ” (QS. ‘ Abasa [80]: 1) 

“Lalu berwajah masam dan cemberut. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 22). 

Dari kata tersebut lahirlah kalimat JLjic- artinya hari yang 

membuat muka masam (hari yang tidak mengenakan). 

Allah berfirman: 




“Suatu hari yang (dihari itu) orang-orang bermuka masam penuh 
kesulitan.” (QS. Al-Insan [76]: 10). 
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Dengan pemaknaan demikian maka percikan kencing dan tinja 
yang mengenai bulu ekor disebut JLIidl dan kalimat JLJe. 

artinya adalah kotoran itu membasahi mukanya. 


: Dikatakan bahwa kata jilc- adalah tempat jin, dan kata 
tersebut biasa digunakan untuk mengartikan kelangkaan, baik itu 
manusia, binatang ataupun pakaian. Oleh karena itu khalifah ‘Umar 
selalu dikatakan kepadanya iiU l tjus-'} {3 artinya aku belum melihat 
orang yang jarang seperti Umar. 

Allah berfirman: 




“Dan permadani-permadani yang indah. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 76). 

Makna kata alam ay at tersebut adalah sejenis permadani 

yang Allah jadikan perumpamaan bagi permadani di dalam Surga. 




: Kalimat ^ artinya aku tidak mempedulikannya. Asal 

makna kata lUJI adalah beban, seolah kalimat di atas itu berbunyi: “aku 
tidak melihat padanya sebuah kedudukan dan kekuasaan.” 


Allah berfirman: 




£j»> 


“Katakanlah fkepada orang-orang musyrik) Rabbku tidak mengindahkan 
kamu. ” (QS. Al-Furqan [25]: 77). 

o 

Dikatakan bahwa makna tersebut diambil dari kalimat CJ&\ cXs- 
artinya aku tidak mempersiapkan kebaikan, seolah ayat tersebut 
berbunyi tidaklah ada yang dapat membuatmu bertahan selain 
karena doa kalian. Dikatakan dalam kalimat arab Jud-\ ollt artinya 
aku mempersiapkan prajurit (untuk berperang) dan disebutkan pula 
dalam kalimat arab artinya aku mempersiapkan bentuknya. 
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Kalimat artinya mantel besar yang biasa digunakan 

orang jahiliyah, dan itu digunakan sebagai bentuk kesombongannya 
sebagaimana kesombongan itu disebutkan dalam firman-Nya yang 
berbunyi: 


< 





“Dalam had mereka kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliyah ." 
(QS. Al-Fath [48]: 26). 


: Kata artinya adalah setiap tempat yang menonjolkan 
bagian untuk disinggahi. Dari pemaknaan ini maka tangga dan ambang 
pintu dinamai dengan <3s~. Dan terkadang kata menjadi bahasa 
kiasan yang maksudnya adalah istri, sebagaimana yang diriwayatkan 
bahwa Nabi Ibrahim berkata kepada istri Nabi Ismail: 


((tlLU Jy)) 

“Sampaikan kepada suamimu supaya merubah ambang pintumu.” 
(maksudnya Ibrahim meminta kepada Ismail untuk menceraikan 
istrinya ed ) 

Kata llsih dan kata juga digunakan untuk mengartikan 
kekerasan yang ada dalam diri manusia terhadap orang lain, asal 
kata tersebut adalah Dengan pemaknaan tersebut maka dapat 
dikatakan dalam sebuah kalimat Z3 .& Jp (yh artinya si fulan 

sedang mengalami masa yang sulit. Ini seperti ucapan seorang penyair 
yang berbunyi: 


£ 


Kami memhebani mereka dengan kesulitan di ataspunggung (mereka) 
sehingga mereka menghadapinya tanpa rintangan 
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Dan kalimat arab yang berbunyi: dSlkl artinya aku 

menampakkan kekerasan diri kepada si fulan. Ia juga dapat bermakna 
aku membawa si fulan pada kekerasan diri. Dikatakan juga Allied artinya 
aku menghilangkan kekerasan dirinya, ini seperti kalimat ’dSJL\ yang 
artinya aku menghilangkan rasa mengeluh darinya sehingga ia menjadi 
orang yang tidak mudah mengeluh. 

Allah berfirman: 



“Maka tidaklah mereka termasuk orang-orangyangditerimaamalannya. ” 
(QS. Fushshilat [41]: 24). 

Kata artinya adalah meminta seseorang untuk menyebutkan 

celaannya agar dirinya dicela (maksudnya supaya dimaafkan). Dikatakan 
dalam kalimat arab artinya si fulan meminta maaf. 

Allah berfirman: 

“Mereka tidak dibolehkan meminta maaf.” (QS. An-Nahl [16]: 84). 

Dikatakan dalam kalimat dil artinya engkau telah dimaafkan. 
Kalimat hyi-\ artinya diantara mereka terdapat hal-hal yang 
membuat marah. Dikatakan dalam kalimat Uic- C3s^ artinya berjalan 
diatas satu kaki (seperti orang yang naik tangga.) 

: Kata Sliik artinya adalah menyimpan atau menimbun sesuatu 

e 

sebelum dibutuhkan. Kata tersebut sama dengan kata yang 

berarti menyediakan atau menyiapkan. Sedangkan kata artinya 

adalah yang tersedia dan yang menyediakan. 

Allah berfirman: 

'ffj) IJifc 

“Inilah (catatan amalnya) yang tersedia pada sisiku. ” (QS. Qaf [50]: 23. 
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“Malaikat pengawas yang selalu hadir. ” (QS. Qaf [50]: 18. 

Maksudnya adalah Malaikat yang menyediakan catatan amalan 
para hamba. Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Kami sediakan bagi mereka siksa yangpedih. ” (QS. An-Nisa' [4]: 18. 

Dikatakan bahwa kata UiSid berasal dari wazan kata lliiii yang 
diambil dari asal kata ilEiJS dan ada juga yang berkata bahwa asal kata 
blicl dalam ayat tersebut adalah \5 Sj id lalu digantilah salah satu huruf 
dal (i) diantara kedua huruf tersebut dengan huruf ta (o). Kalimat 1 zs. JLjl 
artinya kuda yang siap berlari. Kata iyUJ! adalah jenis anak kambing, 
jamak kata tersebut adalah fidd dan jllc. dengan diidghamkan. 


** * * 

: Kata artinya adalah sesuatu yang sudah berlalu, baik 
itu berupa waktu, tempat ataupun sebuah kedudukan. Oleh karena 
itu hal-hal yang sudah lama (kuno) disebut dengan (antik) begitu 
juga sesuatu yang mulia disebut dengan dan orang yang sudah 
dibebaskan dari perbudakan disebut juga Jjic-. 

Allah berfirman: 


< 





“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua 
itu (Baitullah). ” (QS. Al-Hajj [22]: 29). 

Dikatakan bahwa dinamakannya baitullah dengan karena 
rumah itu masih tetap kokoh meskipun hendak dihancurkan oleh 
orang-orang zhalim lagi angkuh. Kata g&tij' artinya dua pundak, 
dinamakan demikian karena kedua anggota tubuh itu berada diposisi 
lebih tinggi diantara anggota tubuh lainnya. 
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Sedangkan kata «jl artinya gadis yang dibebaskan oleh suaminya, 
karena pada dasarnya istri yang sudah menikah itu adalah menjadi 
budak (tertahan kebebasannya oleh) suami. Kalimat J-yDl jic- artinya 
kuda yang berlalu. Kalimat &£■ artinya sumpahku sudah berlalu. 

Seorang penyair berkata: 



oij ^ £i 





Say a dulu punya kendaraan, namun sekarang sudah tidak ada 
meskipun aku menginginkannya 


Kata Jiiil artinya mengambil sekumpulan sesuatu dan 
menariknya dengan paksa seperti menarik atau menggiring sekumpulan 
unta. 

Allah berfirman: 


“Kemudian seretlah dia sampai ke tengah-tengah Neraka. ” 

(QS. Ad-Dukhan [44]: 47). 

Kata Jsijt artinya adalah orang yang dilarang makan (tertahan) 
sehingga hanya mengambil sesuatu yang sedikit saja. 

Allah berfirman 


< 



"Yang bertabiat kasar, selain itu juga terkenal kejahatannya. ” 
(QS. Al-Qalam [68]: 13). 


lit : Kata jsih artinya menyimpang dari ketaatan. 
Dikatakan typ - lyLc- - - lie- 
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Allah berfirman: 


< 









> 


“Dan mereka benar-benar telah melampaui batas (dalam melakukan) 
kezhaliman. ” (QS. Al-Furqan [25]: 21). 






“Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah Rabbnya. ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 44). 


< 




♦ X 1 > // 


> 


“Mendurhakaiperintah Rabbnya. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 8). 


< y i v, i 1 .--v 


“Sebenarnya mereka terus menerus dalam kesombongan dan menjauhkan 
diri. " (QS. Al-Mulk [67]: 21). 


< 






“Sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua. ” 

(QS. Maryam [19]: 8). 

Maksudnya adalah kondisi yang tidak mungkin dapat diperbaiki 
dan diobati lagi untuk dapat melahirkan. Ada juga yang berkata 
bahwa maksud kata ifit dalam ayat tersebut adalah kondisi yang tidak 
mungkin lagi untuk digauli. Dan ini adalah kondisi yang dimaksudkan 
dalam sebuah syair yang berbunyi: 


$j&\ 


Di antara keadaan yang paling sulit adalah 
menggauli orang yang sudah tua 


Kamus Al-Qur' an 


667 



Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Siapa diantara mereka yang sangat durhaka kepada Rabb Yang Maha 
Pemurah. ” (QS. Maryam [19]: 69). 


Ada yang berkata bahwa kata l!sc. dalam ayat tersebut adalah 
mashdar, ada juga yang berkata bahwa kata tersebut adalah bentuk 
jamak dari kata ole artinya orang yang zhalim, ada yang mengatakan 
maknanya adalah ^jUJl (yang keras). 


: Kalimat Jartinya adalah seorang laki-laki terjatuh. 
Lalu kata tersebut dilebihkan penggunaan maknanya yaitu orang yang 
mengetahui sebuah perkara tanpa melalui pencarian. 

Allah berfirman: 



“Jika terbukti bahwa kedua (saksi itu) membuat dosa ." 
(QS. Al-Maidah [5]: 107). 


Disebutkan dalam sebuah kalimat \5S jp o£e artinya aku 
diberitahukan akan hal ini. 


Allah berfirman: 


< 



H 




“Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka ." 
(QS. Al-Kahfi [18]: 21) 


Maksudnya adalah kami pertemukan mereka tanpa mereka harus 
mencarinya. 
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Kata dd*J' dan kata artinya hampir berdekatan, yaitu 
melakukan kerusakan. Ini sama berdekatannya antara kata Qli- 
dan kata jJi-, hanya saja kata d-JLll lebih banyak digunakan dalam 
bentuk kerusakan fisik, sedangkan kata digunakan dalam bentuk 
kerusakan non fisik. Disebutkan ^ dan mengenai pemaknaan 
ini terdapat firman Allah yang berbunyi: 


< 




> 


“Dan janganlah kamu berkeliaran dimuka bumi dengan berbuat 
kerusakan. " (QS. Al-Baqarah [2]: 60). 

Disebutkan Dan kata jiSll artinya adalah warna 

yang cenderung ke hitam. Ada juga yang berkata bahwa orang yang 
sangat bodoh disebut dengan Jid . 


: Kata dan kata yang berarti kagum atau heran 

keduanya merupakan kondisi yang muncul dalam diri manusia akibat 
ketidak tahuan terhadap sebab sesuatu. Oleh karena ini sebagian ahli 
hikmah berkata kagum atau heran adalah kondisi yang tidak diketahui 
sebabnya, dan dengan sebab ini maka tidak benar jika kata 
dinisbatkan kepada Allah, karena Dia Maha Mengetahui akan segala 
perkara yang ghaib, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya sesuatu 
yang tersembunyi. Dikatakan dalam sebuah kalimat arab 
artinya aku merasa takjub. Dan sesuatu yang menakjubkan disebut 
dengan d4<£. Adapun untuk sesuatu yang tidak ada tandingannya 
disebut dengan d^vc-. 

Allah berfirman: 

“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami mewahyukan. ” 
(QS. Yunus [10]: 2) 
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Ini sebagai pengingat bagi mereka bahwa Allah pernah menurunkan 
wahyu semisal sebelumnya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


r* 


il. 




“(Mereka tida menerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah 
datang kepada mereka. ” (QS. Qaf [50]: 2) 



“Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut 
mengherankan adalah ucapan mereka. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 5). 




“Mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 9) 


Maksudnya adalah keheranan mereka bukanlah akhir, namun 
ada yang lebih mengherankan lagi dan itu lebih besar keheranannya. 



“al-Qur'an yang menakjubkan. ” (QS. Al-Jinn [72]: 1) 


Maksudnya adalah bahwa al-Qur' an ini tidak pernah diturunkan 
sebelumnya dan ketakjuban ini tidak diketahui sebabnya. 

Allah berfirman: 




“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya menarik hatimu. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 204) 


< 



“Dan janganlah harta benda menarik hatimu. ” (QS. At-Taubah [9]: 85). 
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“Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu diwaktu kamu menjadi 
congkak karena banyaknya jumlah (mu). " (QS. At-Taubah [9]: 25) 



“Tanaman-tanamannya mengagumkan para petani. 
(QS. Al-Hadld [57]: 20) 

Dan Allah juga berfirman: 



“Bahkan engkau (Muhammad) menjadi heran (terhadap keingkaran 
mereka) dan mereka menghinakan (engkau). ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 12) 

Maksudnya engkau heran karena pengingkaran mereka terhadap 
hari kebangkitan karena kebenarannmu tentang pengetahuan mereka 
dan mereka menghinakan kamu karena kebodohan mereka. Ada 
juga yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah engkau 
heran kepada mereka karena pengingkaran mereka terhadap wahyu. 
Sebagian ada yang membacanya dengan bacaan dd =?£■ Jj yaitu dengan 
mendhommahkan huruf ta (o) dan ini bukan berarti Allah merasa 
heran, namun makna kalimat tersebut adalah bahwa Allah mengingkari 
akan sikap mereka. 


Ini seperti firman Allah yang berbunyi: 



Sit 






“Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah. ” 
(QS. Hud [11]: 73) 


< 





“Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan. ” 
(QS. Shad [38]: 5). 
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Dan orang yang kagum terhadap dirinya sendiri disebut yaitu 

ujub. Dan setiap binatang melata yang disebut ddkill adalah binatang 
yang bagian pahanya besar. 


: Kalimat jLlartinya bagian belakang manusia, 
dan dengan pemaknaan tersebut, maka kata itu digunakan untuk 
mengartikan bagian akhir segala hal. 

Allah berfirman: 


< 






“Seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbang ." 

(QS. Al-Qamar [54]: 20) 

Asal makna kata j^'adalah keterlambatan dari suatu hal serta 
kelemahan untuk mencapainya, atau dapat juga diartikan bagian belakang 
sesuatu, seperti kata dubur ia dapat disebut dengan Kemudian 
kata tersebut dalam kebiasaannya digunakan untuk mengartikan 
segala bentuk hal yang tidak sempurna dalam pekerjaannya, dan itu 
merupakan kebalikan dari kata sjjdBl yang berarti kekuasaan atau 
mampu. 

Allah berfirman: 


^ o/t o' y 

“Mengapa aku tidak mampu berbuat. ” (QS. Al-Maidah [5]: 31) 

Kata cSpAc - cJyAz- -d>y*s~ 1 artinya aku menjadikan orang lain lemah. 
Allah berfirman: 



"Dan ketahuilah bahwa kamu tidak dapat melemahkan Allah. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 2) 
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4 ^ 

“Dan kamu tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) dimuka bumi. ” 
(QS. Al-’Ankabut [29]: 22). 

4( 'ctdgp'* ')• 


“ZAm orang-orang yang berusaha dengan maksud menentang ayat-ayat 
Kami dengan melemahkan (kemauan untuk beriman). ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 51) 

Ada yang membacanya dengan bacaan . Kata artinya 

adalah prasangka dan perkiraan bahwa mereka dapat melemahkan. Hal 
ini dikarenakan mereka mengira bahwa tidak ada hari kebangkitan dan 
hari dikumpulkannya kembali dipadang mahsyar untuk mendapatkan 
pahala dan siksa. 

Dan ini adalah makna dari firman-Nya yang berbunyi: 


< 



t / y / rS S S’ * 

—a (j\ oil— J1 o^l «> {yd] 1 




"Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa 
mereka akan luput (dari azab) Kami?” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 4) 


Sedangkan kata (f.yAK* maksudnya adalah mereka menganggap 
lemah orang-orang yang mengikuti nabi Muhammad dan 

kata ini seperti bentuk kata dan bentuk kata isllS yang berarti 
aku menganggapnya bodoh, dan aku menganggapnya telah berbuat 
fasik. Ada juga yang berkata bahwa maksud ayat tersebut adalah 
menghalangi-halangi orang lain supaya tidak mengikuti ajakan Nabi 
Muhammad dan makna ini sama dengan maksud firman Allah 

yang berbunyi: 


{jp oj-Xygj dl-ah 


“(Yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. ” (QS. Al-A’raf [7]: 45) 
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Dan kata artinya adalah perempuan yang sudah tua, hal ini 
dinamakan demikian karena ia selalu tidak mampu atau lemah dalam 
banyak hal. 

Allah berfirman 


y > 0 ? y 

“Kecuali seorang perempuan tua (istrinya), yang termasuk dalam 
golongan yang tinggal. ” (QS. Asy Syu’ara' [26]: 171) 

Allah berfirman: 


<0 SAW'.) 


“Apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah seorang 
perempuan tua. ” (QS. Hud [11]: 72) 


L *&£*£* : Allah berfirman: 


< 




“Tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus. ” (QS. Yusuf [12]: 43) 

f if i 

Jamak dari kata adalah Uu*b-\ atau artinya adalah kurus, 
ini diambil dari ungkapan arab yang berbunyi: QUdd Jjal artinya 
pedang yang tipis. Kalimat artinya si fulan menjadikan 

binatang ternaknya kurus, kalimat pliiaJl e-i^E artinya aku 

mengkuruskan diriku dari makan (diet). 


Kata lUJLil artinya adalah meminta sesuatu dan 
menginginkannya sebelum tiba waktunya. Dan ini biasanya didasari 
karena hawa nafsu. Oleh karena itu kata tersebut mengandung 
konotasi buruk (tercela) dalam kebanyakan ayat al-Quran, sehingga ada 
ungkapan gUaJLll ^ artinya sikap tergesa-gesa berasal dari syaitan. 
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Allah berfirman: 


< 






“Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku maka 
janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan segera.” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 37) 




"Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur'an ." 
(QS. Thaha [20]: 114) 


< 



“Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu. ” 
(QS. Thaha [20]: 83) 


“Dan aku bersegera kepada-Mu. ” (QS. Thaha [20]: 84) 

Kata lUJLll (bersegera) dalam ayat tersebut meskipun ia termasuk 
perbuatan tercela namun yang diperintahkan untuk bersegeranya 
adalah perbuatan yang terpuji yaitu meminta keridhaan Allah 

Dan Allah berfirman: 



“Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu meminta 
agar disegerakan (datang) nya. ” (QS. An-Nahl [16]: 1) 




“Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya) siksa 
sebelum (mereka meminta) kebaikan. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 6) 
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“Mengapa kamu minta disegerakan keburukan sebelum (kamu meminta) 
kebaikan?” (QS. An-Naml [27]: 46) 


< 





// > 
t* 


“Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan. ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 47) 





“Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia 
seperti permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan. ” 

(QS. Yunus [10]: 11) 



“Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 37) 

Sebagian mereka berkata maksudnya manusia tercipta dari tanah 
liat, namun itu tidak mengapa, bahkan ayat ini mengingatkan bahwa 
manusia tidak lepas dari sifat itu, dan sesungguhnya hal itu merupakan 
salah satu sifat yang Allah letakkan pada manusia. 

Dan mengenai hal ini Allah berfirman: 

< 0 

“Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa. ” (QS. Al-Isra' [17]: 11) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 





“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi) maka Kami 
segerakan baginya di dunia apa yang Kami kehendaki bagi orang yang 
Kami kehendaki.” (QS. Al-Isra' [17]: 18) 
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Maksud kata iL-UOt dalam ayat tersebut adalah harta benda dunia, 
maksudnya Kami akan berikan apa yang Kami kehendaki kepada siapa 
saja yang Kami kehendaki. 

“Cepatkanlah untuk kami azab yang diperuntukkan bagi kami. ” 

(QS. Shad [38]: 16) 




“Maka disegerakan-Nya harta rampasan ini untukmu. ” 

(QS. Al-Fath [48]: 20) 

Dan kata adalah makanan yang disegerakan untuk dimakan 
seperti yaitu oleh-oleh. Kalimat artinya aku menyegerakan 

memberi mereka makan, dan kalimat artinya aku menyegerakan 

memberi mereka oleh-oleh makanan. Kata artinya adalah lemari 
kecil yang disegerakan ketika dibutuhkan. Dan kata artinya 

adalah kayu penggerek yang biasa digunakan dalam sumur, ia juga 
berarti kayu yang dijadikan roda untuk menarik beban, dinamakan 
demikian karena kecepatannya dalam berputar. Sedangkan kata 
artinya dalah anak sapi betina, dinamakan demikian karena kecepatan 
dalam menghabiskan usianya, sehingga apabila sudah besar maka ia 
disebut jjj. 

Allah berfirman: 



“Anak lembu yang bertubuh. ” (QS. Al-A’raf [7]: 148) 

Kalimat JJw sjli artinya sapi yang mempunyai anak. 
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: Kata artinya adalah kebalikan dari yaitu ketidak 
jelasan dalam berbicara. Dan kata artinya adalah kekacauan 

atau kebingungan. Kalimat j\% artinya penduduk negeri itu 

jelas orang-orang nya sehingga tidak ada yang belum diketahui. Oleh 
karena itu beberapa orang Arab berkata: ^ artinya 

aku keluar dari negeri yang banyak bicara, kalimat tersebut sebagai 
bahasa kiasan untuk mengartikan gedung-gedung yang ada pada negeri 
tersebut beserta penghuninya. Kata artinya kebalikan dari 
yaitu asing, sedangkan kata adalah orang asing atau bukan orang 
Arab. Kata adalah orang yang dalam lisan (ucapan) nya terdapat 
kata-kata asing (orang yang berbicara dengan bahasa selain bahasa 
Arab red ), baik orang tersebut orang Arab ataupun orang asing (non Arab) 
dinamakan demikian karena orang yang seperti ini menunjukkan akan 
kurangnya pemahaman mereka terhadap bahasa asing. Karena itu 
binatang ternak juga dapat dikatakan karena bahasa yang keluar 
dari binatang tersebut asing dan tidak bisa dipahami, sedangkan kata 
dinisbatkan kepadanya. 

Allah Ta’ala berfirman 

"Dan seandainya (al-Qur'an) itu Kami turunkan kepada sebagian dari 
go-longan bukan Arab.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 198) 

Dengan membuang salah satu huruf ya (s) terakhirnya. 

Allah berfirman: 

^ fuj; ^^*7*^* 'dj$ [)Q 

"Dan jikalau Kami jadikan al-Qur'an itu suatu bacaan dalam bahasa 
selain Arab, tentulah mereka mengatakan : "Mengapa tidak dijelaskan 
ayat-ayatnya?” Apakah (patut al-Qur'an) dalam bahasa asing sedang 
(Rasul adalah orang) Arab?” (QS. Fushshilat [41]: 44). 
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Mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa 'ajam . 
(QS. An-Nahl [16]: 103). 

Binatang juga disebut dengan VcJ*£. dilihat dari ketidak jelasan 
dirinya, hal ini dilihat dari makna awal yaitu ketidak jelasan 
dalam berbicara. Ada juga yang mengatakan bahwa shalat Zuhur dan 
Ashar disebut dengan shalat maksudnya adalah shalat yang tidak 

diperjelas (tidak dikeraskan) suara bacaannya. Kalimat £^4- 

artinya luka yang ada pada binatang ternak yang akan membuatnya 
mati dengan sia-sia. Kalimat artinya aku berbicara dengan 

tidak menggunakan bahasa arab. Dan kalimat c~l»ddartinya aku 
hilangkan bahasa asing dari tulisannya, ini sama seperti kalimat 
artinya aku hilangkan keraguannya. Kalimat artinya huruf- 

huruf abjad arab. Namun dari riwayat Al-Khalil disebutkan bahwa 
piJdJI adalah huruf yang terputus-putus karena ia tidak dipahami, 

sebagian mereka berkata bahwa yang dimaksud dengan adalah 

huruf -huruf yang kosong, yang tidak menunjukkan arti yang sesuai 
dengan huruf ketika huruf tersebut disambung-sambungkan menjadi 
sebuah kalimat. Dan kalimat artinya bab yang kurang jelas. 

Kata Lsd*i\ artinya biji, bentuk tunggal dari kata tersebut adalah aIAp 
dinamakan demikian karena biji posisinya berada dibawah sehingga 
tersembunyi, atau karena biji apabila sudah dimasukan ke dalam 
mulut ketika hendak di kunyah maka posisinya menjadi tersembunyi. 
Kata artinya mengunyahnya. Kalimat artinya 

si fulan sudah kuat pengalaman hidupnya. 

5j * 

: Kata SiiJl artinya adalah bilangan-bilangan yang disusun. 
Ada pula yang mengatakan maksudnya penghimpunan satuan dan 
bilangan, kedua makna ini hakikatnya sama. 
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Allah berfirman: 


j iJx- 

“Bilangan tahunan dan perhitungan.” (QS. Yunus [10]: 5) 

Dan firman-Nya yang berbunyi 

4 x '^.12 & \^ dS *** ^ 

“Maka Kami tutup telinga mereka di dalam gua itu , selama beberapa 
tahun. * (QS. Al-Kahfi [18]: 11) 

Disebutkannya kata dalam ayat tersebut yang berarti 
penghimpunan satuan, ini sebagai peringatan akan lamanya masa 
mereka tidur di dalam gua. Kata 1*3i berarti menggabungkan bilangan 
pada sebagian yang lainnya. 

Allah berfirman 

M Up, ‘ ' 


yYy i-V_P 


“Dia (Allah) benar-benar telah menentukan jumlah mereka dan meng- 
hitung mereka dengan hitungan yang teliti. ” (QS. Maryam [19]: 94) 




“Maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 113) 

Makna adalah orang-orang yang menghitung. 

Allah berfirman: 


y) J-Xl & 




“Berapa tahunkah kamu tinggal di bumi?” (QS. Al-Mu' minun [23]: 112) 


U* JlLj cJu D cjJoj Uj* yU) J 
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“Sesungguhnya sehari disisi Rabbmu adalah seperti seribu tahun menurut 
perhitunganmu. ” (QS. Al-Hajj [22]: 47) 

Kata i*jI lalu diluaskan lagi maknanya seperti digunakan untuk 
mengartikan sesuatu yang terbatas dan sedikit, sebagai lawan kata 
dari sesuatu yang tidak terhingga, seperti yang ditunjukkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 



“Tidak terhingga. ” (QS. Ghafir [40]: 40) 


Dan mengenai hal ini terdapat firman Allah yang berbunyi: 




“Kecuali hanya beberapa hari saja. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 80) 

Maksudnya adalah hanya sebentar saja, hal ini dikarenakan mereka 
berkata: kami hanya akan di siksa beberapa hari saja sesuai hari dimana 
kami menyembah anak lembu. Sementara untuk mengartikan makna 
sebaliknya dari kata lili adalah seperti dalam kalimat Ljx- JLi- artinya 
balatentara yang berjumlah banyak. Kalimat sjs. artinya jumlah 
mereka dianggap banyak, sedangkan untuk mengungkapkan sesuatu 
yang sedikit maka dikatakan 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


<0 ^ 4 ) 

“Beberapa tahun dalam gua itu. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 11) 

Kata iSlt dalam ayat tersebut mengandung dua hal; pertama ia 
diambil dari ungkapan arab yang berbunyi jk lli yang artinya 
ini tidak terbilang. Dan kedua diambil dari ungkapan mereka yang 
berbunyi fit 5J artinya ia mempunyai bilangan yang banyak. Baik berupa 
harta, senjata dan yang lainnya. 
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Allah berfirman: 


^ 0/ 1 YA >a3 ijJc-V ^ 

“Tentulah mereka menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu.” 
(QS. At-Taubah [9]: 46) 

Kalimat it lU artinya air yang terbatas. Kata artinya adalah 
sesuatu yang terbatas (terbilang). 

Allah berfirman: 


“Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka. ” 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 31) 

Maksudnya adalah jumlah mereka. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Maka (wajiblah baginya berpuasa sebanyak) ban yang ditinggalkannya. “ 
(QS. Al-Baqarah [2]: 184, 185) 

Maksudnya adalah hendaknya ia berpuasa diwaktu yang lain selain 
bulan Ramadhan sesuai dengan jumlah hari yang ditinggalkannya. 



“Sesungguhnya bilangan bulan. n (QS. At-Taubah [9]: 36) 

Kata juga berarti masa ‘iddah perempuan, yaitu masa menunggu 

yang harus dilalui oleh seorang perempuan agar halal baginya untuk 
menikah lagi. 

Allah berfirman: 
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“Maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 'iddab bagimu yang kamu 
minta menyempurnakannya.” (QS. Al-Ahzab [33]: 49) 


< 






“Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) ‘iddahnya (yang wajar). ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 1) 



“Dan hitunglah waktu ‘iddab itu. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 1) 

Kata diambil dari kata liil sama seperti kata l\Aiy\ yang 
diambil dari kata Jika disebutkan dalam sebuah kalimat dll ll#> dolid 
maka ia berarti aku mempersiapkan ini untukmu sesuai dengan apa 
yang kamu butuhkan. 

Allah berfirman: 


“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka. ” (QS. Al-Anfal [8]: 60) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dipersiapkan untuk orang-orang kafir. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 24) 


< 



“Dan telah dipersiapkan bagi mereka Surga-Surga. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 100). 




“Mereka itulah orang-orang yang Kami persiapkan baginya siksa yang 
pedih.” (QS. An-Nisa' [4]: 18) 
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“Dan Kami menyediakan Neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang 
mendustakan hari kiamat. ” (QS. Al-Furqan [25]: 11) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan disediakannya bagi mereka tempat duduk. ” (QS. Yusuf [12]: 31) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Maka fwajiblah baginya berpuasa sebanyak) hari yang ditinggalkannya ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 184, 185) 

Maksudnya adalah jumlah hari yang dilewatkannya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 185) 

Maksudnya adalah bilangan bulan. Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“(Yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. ” (QS. AhBaqarah [2]: 184) 
Ayat ini menunjukkan pada hari-hari dibulan Ramadhan. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang 
berbilang. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 203) 
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Maksudnya adalah tiga hari setelah hari kurban (yaitu hari tasyrik 
tanggal 11,12, dan 13 dzulhijjah' ed ) sedangkan yang dimaksud dengan 
oUjlidl adalah sepuluh hari pertama pada bulan dzulhijjah. Sementara 
sebagian ulama fiqih ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan olSjjJLdl (hari yang berbilang) adalah hari kurban (tanggal 
10 dzulhijjah) dan dua hari setelahnya (yaitu tanggal 11,12 dzulhijjah). 
Dengan demikian maka hari kurban termasuk kedalam olSjUudl (hari 
yang berbilang) juga termasuk kedalam (hari yang sudah 

diketahui). Adapun kata artinya adalah hari yang disediakan 
untuk melawan rasa sakit pada perut. 

Nabi Muhammad %&&$$$, bersabda: 

“Makanan khaibar ini masih terus membuat perutku sakit.” 1 

Dan kata oil?. maksudnya adalah masa sakitnya tersebut. 


Kata artinya adalah biji (‘adas) dan ini sudah sangat 
aikenal yaitu sejenis kacang kacanga 


jan. 


Allah berfirman: 


“Dan biji adasnya, dan bawang merahnya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 61) 

Sedangkan kata lljJOl artinya adalah biji yang menyerupai biji adas. 
Dan kata adalah suara bighal dan sejenisnya, dari kata tersebut 
lahirlah sebuah kalimat yang berbunyi Jdj^\ j J-It artinya ia pergi. 
Dan yang pergi itu disebut dengan JLjit . 


Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Ibnu Sunni dan Abu Nu’aim di dalam Ath-Thibb sebagaimana 
disebutkan dalam kitab Kanzul ‘Amaal (11/636) dari hadits Abu Hurairah Hadits ini 

dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitabnya Shahih Al-Jdmi’ nomor (5629) 
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JjLC* : Kata iilliJIdan kata 5JSULUI dua kata yang berdekatan dan 
mengandung makna persamaan, dan ia biasa digunakan dalam kata-kata 
yang digabungkan. Kata Jaiil dan kata sangat berdekatan, hanya 
saja kata JlSdl biasa digunakan dalam hal yang tidak dapat dicerna oleh 
indra seperti dalam hukum. 

Contohnya adalah firman Allah yang berbunyi: 



“Atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkannya itu.” 
(QS. Al-Maidah [5]: 95) 

Sedangkan kata Jlji dan kata jjjJdi digunakan dalam hal materi 
(yang dapat dicerna oleh indra) seperti dalam timbangan, bilangan, dan 
takaran. Kata JJJUi artinya adalah membagi dengan sama. Mengenai 
hal ini terdapat sebuah riwayat yang berbunyi: 

oljUUl JjJDIj)) 

“Langit dan bumi ini berdiri tegak dengan seimbang (adil).” 

Hadits ini sebagai pengingat bahwa apabila empat pilar alam semesta 
dibuatkan lebih atau kurang niscaya alam ini tidak akan berjalan sesuai 
dengan aturannya. Kata JjJdl yang berarti adil mempunyai dua jenis; 
keadilan yang dianggap baik oleh akal sehat secara mutlak dan ini 
tidak akan pernah terhapuskan oleh zaman dan tidak akan dimusuhi 
oleh siapapun contohnya seperti membalas kebaikan kepada orang 
yang berbuat baik kepadamu, dan tidak melakukan gangguan terhadap 
orang yang tidak melakukan gangguan kepadamu. Kedua adalah adil 
menurut syariat dan keadilan jenis ini mungkin saja dapat dihapuskan 
dalam beberapa masa contohnya seperti qishash, denda jinayat dan asal 
harta orang yang murtad. 
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Oleh karena itu Allah berfirman: 



aqit 'jJltls ^(jit i$XsJ j*ld ^ 


“Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu maka seranglah ia. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 194) 


Dan Allah juga berfirman: 



“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa. ” 

(QS. Asy-Syura [42]: 40) 

Dalam dua ayat di atas, kata iSlxjh yang berarti penyerangan dan 

9 " 

kata Aill yang berarti kejahatan disebut sebagai sebuah keadilan, dan 
ini seperti kandungan makna dalam ayat yang berbunyi: 



“Sesungguhnya Allah memerintahkan untuk berbuat adil dan ihsan. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 90) 

Keadilan adalah sama dalam memberikan ganjaran, jika yang 
dilakukan kebaikan maka ganjarannya adalah kebaikan, dan jika yang 
dilakukan adalah keburukan maka ganjarannya adalah keburukan 
yang semisal. Sedangkan ihsan (kebaikan) adalah membalas kebaikan 
dengan kebaikan yang lebih banyak, dan membalas keburukan dengan 

9 9 

keburukan yang lebih sedikit. Dikatakan dalam kalimat Jit 
artinya laki-laki yang adil, atau dengan menggunakan kata Jilt. 
Dan kalimat Jit Jli-j artinya orang-orang yang adil. Kata Jit dapat 
digunakan dalam bentuk jamak dan tunggal. 

Seorang penyair berkata: 

0 ^ q } ^ . & 0 } K 

■Xt ^ 9 

Mereka rela dan mereka adil 
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Asal kata jit adalah mashdar, ini seperti firman-Nya yang 
berbunyi: 



“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil. ” 

(QS. Ath-Thalaq [65]: 2) 

Maksudnya dari kata Jjjjl dalam ayat tersebut adalah Ulliil yaitu 
keadilan. 


Allah berfirman: 


< 





“Dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu sekalian ." 
(QS. Asy-Syura [42]: 15) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil diantara istri-istri 
(mu). " (QS. An-Nisa' [4]: 129) 

Ketidak adilan pada ayat adalah seseuatu yang dipatrikan pada 
jiwa manusia untuk condong pada sesuatu yang lebih dia cintai. 
Dan seorang manusia tidak akan mampu untuk menyama ratakan rasa 
cinta antar istri-istrinya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan jika kalian takut tidak dapat berlaku adil, maka cukuplah nikahi 
satu orang perempuan saja. ” (QS. An-Nisa' [4]: 3) 

Dan keadilan yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah adil dalam 
berbagi jatah malam dan memberi nafkah. 
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Allah berfirman: 




“Janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil, berlaku adillah. ” (QS. Al-Maidah [5]: 8) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkannya itu.” 
(QS. Al-Maidah [5]: 95) 

Maksudnya adalah memberikan makanan sesuai dengan jumlah 
hari puasa yang diminta sebagai kaffarah . Dengan demikian, makanan 
juga dapat disebut dengan Jit jika dilihat dari makna persamaannya. 

Dan ungkapan orang arab yang berbunyi Jit Si) i -jyCo *1* jli! ^ kata 
Jit yang ada dalam kalimat tersebut merupakan kiasan akan sebuah 
kewajiban, hakikat maknanya seperti apa yang pernah dijelaskan. 
Sedangkan kata Cffo dalam kalimat tersebut bermakna perkara sunnah 
dan ia bermakna tambahan. Kedua kata tersebut (J^4)l) Jiih) sama 
seperti kata o^-Sl'j Jlill yaitu keadilan dan kebaikan. Maka makna 
kalimat ii* jdu artinya bukanlah sebuah kebaikan apabila ia berbuat 
baik karena menerima kebaikan. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Orang-orang kafir masih mempersekutukan Tuhan mereka dengan 
sesuatu. ” (QS. Al-An’am [6]: 1) 

Maksudnya adalah mereka menjadikan sesuatu yang sama dengan 
Allah. 

Maka firman ini sama seperti firman-Nya: 
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“Orang yang mempersekutukannya dengan Allah ." 

(QS. An-Nahl [16]: 100) 

Ada juga yang berkata bahwa maksud kalimat adalah 

mereka menyamakan perbuatan-Nya dan menisbatkan kepada 
selain-Nya. Ada juga yang berkata bahwa maksud dari ayat tersebut 
adalah mereka menyimpang dalam beribadah kepada-Nya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



•f >. 


“Mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). ” 

(QS. An-Naml [27]: 60) 

Kata dalam ayat tersebut diartikan dengan makna mereka 
adalah orang-orang yang menyamakan Allah. Seakan ayat tersebut 
berbunyi aj oJ ( mereka menyamakan Allah dengan selain-Nya) 

sebagaimana kata o J -dd dalam ayat tersebut juga diartikan mereka 
adalah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran apabila 
berlaku zhalim dan melampaui batas. Kalimat cN-uii *(C\ artinya hari- 
hari yang baik, hal ini dikarenakan hari tersebut imbang. Kalimat 
JSlc- artinya memilih diantara dua perkara untuk diambil mana 
yang lebih benar. Dan kalimat jSlc artinya perkara tersebut telah 
lurus sehingga tidak membuat condong kepada salah satu di antara dua 
perkara. Dan perkataan Jit jp adalah peribahasa Arab yang 

sangat terkenal yang artinya adalah diletakkan diatas kedua tanganku 
sesuatu yang seimbang. 


9 o ** 

JJS*: Allah berfirman: 


“Surga-Surga ‘Adn. * (QS. Ar-Ra’d [13]: 23) 
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Atau makna lain dari kata dalam ayat tersebut adalah ketetapan 
atau yang menetap. Kalimat o&L 61c. artinya ia menetap ditempat 
ini. Dari pemaknaan tersebut maka lahirlah sebuah kata 6-JLdl yang 
digunakan untuk mengartikan sebuah permata yang terpendam atau 
menetap di dalam perut bumi. 

Nabi Muhammad bersabda: 

((j^ 

“Harta terpendam tidak dapat dituntut dendanya.” 2 


: Kata jjJJl artinya adalah melampaui batas dan tidak adanya 
persatuan. Terkadang ia digunakan untuk menggambarkan ketidak 
bersatunya hati, maka yang demikian disebut atau IlSUlll 

yang berarti permusuhan. Terkadang ia juga digunakan untuk 
menggambarkan ketidak bersatunya dalam berjalan, maka yang 
demikian disebut dengan jliJ! yang berarti lari. Dan terkadang ia juga 
digunakan untuk menggambarkan ketidak adilan dalam berinteraksi, 
maka yang demikian disebut dengan atau jjJdl yang berarti 

permusuhan dan pelampauan batas. 

Allah berfirman: 



“Karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas 
tanpapengetahuan. ” (QS. Al-An’am [6]: 108) 

Terkadang kata jlil) juga digunakan untuk menggambarkan 
bagian-bagian yang terpisah dari intinya, maka yang demikian disebut 
dengan £l}jJLH(tercecer). Disebutkan dalam kalimat arab IjS 
artinya tempat yang bagian-bagiannya tidak saling mengokohkan. 


Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari nomor (1499) dan Muslim nomor (1710) dari 
hadits Abu Hurairah 
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Dari kata #lSUdil maka dikatakan ji& Ji-j (seorang laki-laki yang menjadi 
musuh), dan jit (satu kaum yang menjadi musuh). 

Allah berfirman: 



“Sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 36) 

Terkadang bentuk jamak dari kata tersebut menggunakan 
atau dengan menggunakan illh\ (musuh-musuh). 

Allah berfirman: 



“Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring. ” 
(QS. Fushshilat [41]: 19) 

kata jiill yang berarti musuh, ia mempunyai dua jenis: 
Pertama, musuh yang bermaksud untuk memusuhi. 
Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 92) 


< 





“Telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi musuh dari orang-orang yang 
berdosa. " (QS. Al-Furqan [25]: 31) 

Dan dalam ayat lainnya Allah berfirman: 


^ Off 
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“Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh yaitu syaitan-syaitan (dari 
jenis) manusia dan (dari jenis) jin. ” (QS. Al-An’am [6]: 112) 

Kedua, musuh yang tidak bermaksud memusuhi namun ia 
menampakkan hal-hal yang mengandung permusuhan sebagaimana 
halnya orang yang memusuhi. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku 
kecuali Rabb semesta alam. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 77) 

Dan juga firman-Nya tentang anak-anak yang berbunyi: 




“(Anak-anak) Ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah. ” 
(QS. At-Taghabun [64]: 14) 

Di ntara contoh kata jjJdi yang berarti lari adalah seperti yang 
disebutkan dalam sebuah syair: 


jy ox 

Sapi dan kambing itu kembali sating berlari 


Maksudnya adalah satu sama lain saling mengejar dan mengikuti 
jejaknya. Kalimat (y* 6 /-AS y/\ Jilt S/\j artinya adalah aku melihat 

sebuah kaum yang hilang kekuatannya. Kata i\3ac>i\ artinya adalah 
melanggar sebuah kebenaran. 


Allah berfirman: 


< 




“Dan janganlah kamu tahan mereka dengan maksud jahat untuk 
menzalimi mereka. " (QS. Al-Baqarah [2]: 231 
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Dan Allah juga berfirman: 



“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan 
melanggar batas-batas hukum-Nya .” (QS. An-Nisa' [4]: 14) 


^ ’Q? ^ ijjcH y 


“Orang-orang yang melakukan pelanggaran di antara kamu pada hari 
Sabat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 65) 

Dan pelanggaran mereka adalah dengan menghalalkan mengambil 
ikan pada hari Sabtu. 

Allah berfirman: 




“Itulah hukum-hukum Allah maka janganlah kamu melanggarnya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 229) 

Allah berfirman: 



“Maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 7) 


< 




JkM <£ JZjA ^*3 & 


"Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 178) 

“Bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas. ” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 166) 
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Makna kata odalam ayat tersebut adalah berlebih-lebihan dan 
melampaui batas, pemaknaan ini diambil dari ungkapan orang Arab 
yang berbunyi lie- artinya halaman rumahnya melampaui batas. 




"Dan janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 190) 


Kata dalam ayat tersebut melampauai batas dalam 

penyerangan, bukan dalam rangka membalas, karena Allah berfirman 
dalam ayat yang lain yang berbunyi: 


< 







"Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia 
seimbang dengan serangannya terhadapmu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 194) 


Maksudnya balaslah ia sebagaimana ia menyerangmu, dan 
melampaui bataslah sebagaimana mereka melampau batas kepadamu. 
Dan diantara bentuk permusuhan yang terlarang untuk adalah seperti 
yang difirmankan oleh Allah dalam ayat berikut: 


< 0 


"Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
ketaqwaan, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. " (QS. Al-Maidah [5]: 2) 


Dan di antara bentuk permusuhan yang dilakukan dalam rangka 
membalas permusuhan dan permusuhan ini boleh diberikan kepada 
orang yang melakukan permusuhan pertama kali, sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah dalam ayat berikut: 

"Maka tidak ada permusuhan (lagi) kecuali terhadap orang-orang yang 
zhalim. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 193) 
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lj\j Jj wlisj Lj '_J JkC- O'® J 


“Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, 
maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam Neraka. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 30) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


4j(^ ■i?' 


“Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia 
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 173) 

Maksudnya tidak berlebihan sehingga terkesan menikmati perkara 
yang haram dan tidak melebihi selain untuk menutup rasa lapar. Ada 
juga yang berkata bahwa maksud kalimat Jjc- dalam ayat diatas 
adalah tidak melampaui batas terhadap pemimpin dan tidak melanggar 
kemaksiatan sehingga ia menapaki jalannya orang-yang rendah hati 
(tawadhu). Kalimat lie- jJ artinya halaman rumahnya melampaui 
batas atau ia berbuat semena-mena terhadap orang lain. Dari kata 
lie. lahirlah kata dalam ilmu nahwu berarti menjadikan fi’il 

muta’addi , maksudnya adalah dibolehkannya memberikan makna 
fi’il pada fa’il kepada maful. Dan kalimat ll&U digunakan untuk 
mengartikan makna pengecualian. 

Firman-Nya yang berbunyi: 






“(Yaitu hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan 
mereka berada di pinggir lembah yang jauh. ” (QS. Al-Anfal [8]: 42) 

Maksud kata dalam ayat tersebut adalah pinggir yang 
lebih dekat. 
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: Kalimat 2U artinya adalah air tawar yang enak dan segar. 
Allah berfirman: 


< 


*y *1) oit I jCft * 


"Yang ini tawar lagi segar. M (QS. Al-Furqan [25]: 53) 

Kalimat djlc-i artinya kaum itu memiliki air yang segar. 
Sedangkan kata artinya membuat seseorang sangat lapar. 

A^lc artinya ia telah menyiksanya dan mengurungnya lebih lama 
dalam azab. 


Allah berfirman: 



“Sungguh aku benar-benar akan mengazabnya denvan azab yanv keras. ” 
(QS. An-Naml [27]: 21) 



“Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau 
(Muhammad) berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
menghukum mereka, sedang mereka (masih) memohon ampunan. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 33) 

Maksudnya Allah tidak akan menyiksa mereka dengan siksaan 
untuk membinasakan. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



J I 



> 


“Kenapa Allah tidak mengazab mereka. ” (QS. Al-Anfal [8]: 34) 
Maksudnya Allah tidak menyiksa mereka dengan pedang. 
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Dan Allah berfirman: 


/ ■*» 




“Dan Kami tidak akan mengazab. ” (QS. Al-Isra' [17]: 15) 


“Am Kami sekali-kali tidak akan diazab. " (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 138) 

“Dan bagi mereka siksaan yang kekal.” (QS. Ash-Shaffat [37]: 9) 




“Dan bagi mereka siksaan yangpedih. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 10) 




“Am bahwa sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. ” 
(QS. Al-Hijr [15]: 50) 

Para ulama berbeda pendapat mengenai asal kata tersebut, sebagian 
ada yang berkata bahwa kata QIjJJI berasal dari ungkapan seseorang 
yang berbunyi artinya laki-laki itu tidak makan dan tidak 

tidur (menyiksa dirinya) maka laki-laki itu dinamakan atau 
vjic-. Maka kata doaifll asal maknanya adalah menyiksa diri dengan 
tidak makan dan tidak tidur. Ada juga sebagian yang berkata bahwa 
asal kata QIjJLJI yang berarti siksa adalah diambil dari kata Qiill 
yaitu segar, dan kalimat artinya aku menghilangkan kesegaran 
(kenikmatan) hidup, ini sama dengan bentuk kata atau kalimat 
(aku membuatnya sakit) . Ada juga yang berkata bahwa asal makna 

dojJilll adalah yaitu banyak memukul dengan 

ujung cambuk. Dan sebagian ahli bahasa berkata bahwa kata 
artinya adalah memukul. Dan dikatakan bahwa pemaknaan demikian 
diambil dari ungkapan orang arab yang berbunyi yang berarti 
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air yang tawar segar. Jika dalam air itu terdapat kotoran atau air itu 
berwarna keruh, maka untuk mengartikan kalimat aku segarkan 
airnya digunakan kalimat t. Ini sama dengan bentuk kalimat 
iiLc. ojif artinya aku mengotori kehidupannya, atau seperti kalimat 
iSUi- cJjj artinya aku dekatkan hidupnya. Kalimat TjJUl Kit artinya 
ujung cambuk. Begitu juga dengan kalimat i^i^ u jung lisan dan 
kalimat J*li\ artinya ujung pohon. 


jJLP: Kata jiii artinya adalah pencarian seorang manusia terhadap 
hal yang dapat menghapus dosanya. Kata jlc- atau 'it yang berarti 
alasan, ada tiga jenis; pertama dengan mengucapkan ‘aku tidak 
melakukan ini’, atau (kedua) dengan mengucapkan ‘aku melakukannya 
demi ini’, lalu ia menyebutkan satu alasan yang akan mengeluarkan 
dia dari kesalahan sehingga seakan-akan dia tidak berdosa, dan ketiga 
dengan mengucapkan ‘aku telah melakukan (perbuatan ini) dan tidak 
mengulanginya lagi,’ dan kalimat-kalimat yang semisal dengan itu. 
Yang ketiga ini merupakan bentuk pertaubatan, dan setiap taubat 
mengandung jit, namun tidak setiap 'it berarti taubat. Kalimat 
aJI ojiic-l artinya aku datang kepadanya dengan membawa ‘udzur 
(alasan) dan kalimat i5jit artinya aku menerima alasannya. 

Allah berfirman: 



"Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan alasannya kepadamu. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 94) 

Kata artinya orang yang beranggapan dirinya punya alasan, 
padahal itu bukanlah alasan. 

Allah berfirman: 



“Dan datang (kepada nabi) orang-orang yang mengemukakan’uzur. 
(QS. At-Taubah [9]: 90) 
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Ada yang membacanya dengan bacaan 5i>j jUil artinya adalah orang 
yang datang dengan membawa alasan. 

Ibnu ‘Abbas berkata: 




“Allah melaknat orang-orang yang selalu mengemukakan alasan, dan 
Allah mengasihani orang-orang yang mempunyai alasan.” 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Mereka menjawab: "Agar kami mempunyai alasan (pelepasan tanggung 
jawab) kepada Tuhanmu. ” (QS. Al-A’raf [7]: 164) 

Kata ij 'AA adalah bentuk kata mashdar dari kalimat ojlc. artinya 
aku meminta kepadanya agar ia memberikan alasan kepadaku. Seakan 
ayat tersebut berbunyi aku meminta ampunan dari Nya. Dan kalimat 
jitl artinya aku datang dengan mengharap ampunan. Ada juga yang 
berkata bahwa kata jltt terambil dari kata jih artinya datang dengan 
sesuatu yang membuatnya menjadi terampuni. Sebagian dari mereka 
berkata bahwa asal kata jiiJI dari kata ojiiJI yaitu sesuatu yang najis. 
Oleh karena itu kulup (penutup dzakar) disebut dengan fjic-, dengan 
demikian lahirlah sebuah kalimat ojli- artinya aku membersihkan 
dan membuang kulup bayi. Begitu juga dengan kalimat ojic. artinya 
aku membersihkan (mensucikan) dosanya dengan memaafkannya. Ini 
sama seperti makna kalimat 2J artinya aku memberikan ampunan 

baginya. Kulit keperawanan juga disebut dengan Vys. hal ini sebagai 
persamaan dengan kulup dzakar yang juga disebut dengan fjit. Oleh 
karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat artinya aku 

telah memecahkan keperawanannya. Bagian yang menghambat pada 
tenggorokan bayi juga disebut dengan Ijli . Oleh karena itu disebutkan 
dalam sebuah kalimat j ji. artinya bayi terkena penyakit tersebut. 
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Seorang penyair berkata: 

v .j aijic. 

Sentuhan dokter terhadap pembicaraan bayi yang masih udzur 

Dikatakan dalam sebuah kalimat 2UJ\ 03 lit} artinya air terputus. 
Dan kalimat jjlilh Ojlic-i artinya rumah itu dihapuskan, hal ini 
diserupakan dengan kata j jiilll yang berarti orang yang dihapuskan 
dosanya karena kejelasan udzurnya. Kata artinya wanita yang 
mengeluarkan darah istihadbah (darah penyakit dari kemaluannya), 
sedangkan kata jjli 3 \ artinya akhlak yang buruk, hal ini diserupakan 
dengan kata yang berarti najis. Asal makna adalah halaman 
rumah, lalu setiap hal yang ada didalamnya dinamakan dengan fjlt. 


Allah berfirman: 



"Dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang 
tidak meminta-minta) dan orang yang meminta-minta. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 36) 

Kata artinya adalah orang yang meminta-minta. Dikatakan 
dalam sebuah kalimat db artinya aku meminta darimu atas 
kebutuhanku. Kata dan katayiil artinya adalah borok yang muncul 
dalam tubuh. Oleh karena itu sesuatu yang membahayakan juga disebut 
dengan sjii. Hal ini diserupakan dengan kata yang berarti borok. 

Allah berfirman: 


< 



S'' 




"Yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu. ” 
(QS. Al-Fath [48]: 25) 
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Kata j\y^\ adalah gambaran untuk desiran suara angin yang 
lembut, dari pemaknaan tersebut lahirlah kata jlji ]\ yang digunakan 
untuk mengartikan suara burung unta jantan, karena burung unta 
jantan mengeluarkan suara (seperti desiran angin-edit). Sedangkan kata 
jA-jdh adalah nama jenis pohon, dinamakan demikian karena selalu 
menimbulkan suara desiran. Dan kata adalah permainan mereka, 
sebagai gambaran suaranya. 


Kata QyiJI adalah anak/keturunan Nabi Isma’il. 

Asal jamaknya adalah I lalu kata tersebut digunakan untuk 
mengartikan penduduk badui. 

“Orang-orang Arab Badui itu berkata: Kami telah beriman. ” 

(QS. Al-Hujurat [49]: 14) 



Orang-orang Arab Badui itu lebih kuat kekafiran dan kemunafikannya. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 97) 



Diantara orang-orang Arab Badui itu ada orangyang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. ” (QS. At-Taubah [9]: 99) 

Ada juga yang mengatakan bahwa jamak dari kata adalah 

dojlcl. 


Seorang penyair berkata: 

Jlidi £ &Jj diL S <L,j\b\ 

** '''' SC ^ 

Arab badui yang selalu bangga dengan kebohongan dan mempunyai 
lisan-lisan yang lembut dalam ucapan 
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Kata dalam kebiasaannya menjadi nama yang dinisbatkan 

bagi penduduk badui, dan kata fgyiw artinya sesuatu yang jelas, 
sedangkan kata artinya penjelasan. Dikatakan dalam sebuah 

kalimat a-Ju jc- C>'jc-\ artinya ia menjelaskan tentang dirinya. 

Didalam hadits disebutkan: 


((\4*~i5 44 ^')) 


“Seorang janda itu harus menjelaskan (memperkenalkan) tentang 
dirinya.” 

Maksud kata Qadalah menjelaskan. Sedangkan kalimat d>l \'Jz\ 

artinya menjelaskan kefasihan sebuah ucapan, dan kata yang 

dikenal dalam ilmu nahwu artinya memberikat penjelasan pada harakat 

0 # 

dan sukun yang ada pada akhir-akhir kalimat. Kata artinya ucapan 

yang fasih dan jelas. 

Allah berfirman: 


< 



“al-Qur'an dengan berbahasa Arab. " (QS. Yusuf [12]: 2) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

"Dengan bahasa Arab yang jelas.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 195) 

"Yang dijelaskan ayat-ayat-Nya. ” (QS. Fushshilat [41]: 3) 



“Bacaan dalam bahasa Arab.” (QS. Fushshilat [41]: 3) 
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Maksudnya sebagai pemutus perkara yang jelas. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat j\jJU Uj artinya penduduk itu tidak ada yang 
menjelaskan tentang dirinya. Kalimat Zj/jC* oljdl artinya perempuan 
yang menjelaskan tentang keadaanya, kesuciannya, dan kecintaannya 
kepada suaminya. Jamak dari kata tersebut adalah L^ . 

Allah berfirman 


< 



t(f\ cy 


“Yangpenuh cinta (dan) sebaya umurnya. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 37) 
Kalimat aJlc artinya aku mengembalikan kepadanya. 
Disebutkan juga dalam sebuah hadits: 


“Kembalikanlah kepada imam.” 

Kata Qartinya pemilik kuda Arab. Kata tersebut sama dengan 
bentuk kata Qyaitu orang yang memiliki borok. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Peraturan (yang benar) dalam bahasaArab. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 37) 

Ada yang berkata bahwa makna ayat tersebut adalah aturan yang 
menjelaskan yang benar itu benar dan yang batil itu adalah batil. Ada 
juga yang berkata bahwa ayat tersebut bermakna aturan yang mulia, 
ini diambil dari ungkapan orang Arab yang berbunyi o'Jj' dan 
digunakannya makna demikian sama seperti penggunaannya dalam 
ayat yang berbunyi 



“Kitab yang Mulia. ” (QS. An-Naml [27]: 29) 
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Ada juga yang berkata bahwa ay at tersebut bermakna ZJu* yaitu 
aturan yang dikembalikan. Ini diambil dari ungkapan mereka yang 
berbunyi artinya kembalikan kepada imam. Maksudnya 

adalah bahwa kitab al-Qur'an merupakan kitab yang menghapus 
hukum-hukum sebelumnya. Ada juga yang mengatakan bahwa maksud 
kalimat lLye- U&- adalah aturan yang dibawa oleh Nabi orang Arab. 
Kata Arab apabila dinisbatkan kepada orang Arab, maka ia disebut 
dengan maka bentuk katanya pun seperti kata yang dinisbatkan 
kepadanya. Dan kata Qyid adalah orang yang pertama membawa 
bahasa suryani ke dalam bahasa Arab, lalu dinamakanlah ia sebagai 
nama fi’ilnya. 


o 

Kata artinya adalah pergi keatas. 
Allah berfirman: 



“Malaikat-Malaikat dan jibril naik.” (QS. Al-Ma’arij [70]: 4) 




“Lain mereka terus menerus naik katasnya. ” (QS. Al-Hijr [15]: 14) 
Kata artinya tempat untuk naik. 

Allah berfirman: 


< 



iS'i 


“Yang mempunyai tempat-tempat naik.” (QS. Al-Ma’arij [70]: 3) 

Dan kalimat ^Jyi.J1 Hj artinya malam kenaikan, dinamakan 
demikian karena pada malam itu doa dinaikkan, hal ini sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh firman-Nya yang berbunyi: 
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“Kepada-Nya lab naik perkataan-perkataan yang baik. ” 

(QS. Fathir [35]: 10) 

Kata fyt- artinya berjalan naik keatas, ini sama dengan kata 
yang berarti naik keatas. Lalu kata digunakan untuk mengartikan 
sesuatu yang berjalan keatas. Oleh karena itu ferret (hewan seperti 
musang' red ) disebut dengan £1>^c- dikarenakan bentuk tubuhnya yang 
seperti menaik, dari pemaknaan demikianlah maka ferret dinamai . 

Naiklah sedikit sesuai dengan kekuatan yang ada padamu 

Maksudnya adalah tahanlah supaya tidak naik. Kata juga 
berarti bagian unta yang gemuk, dinamakan demikian seolah unta 
tersebut banyak melakukan perjalanan naik. 

CrTj*-- Allah berfirman: 



“Sehingga (setelab dia sampai ke tempat peredaran yang terakhir) 
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. ” (QS. Yasin [36]: 39) 

Maksudnya putarannya kembali dari tempatnya. 



“Tembok-tembok itu robob menutupi atap-atapnya. 
(QS. Al-Hajj [22]: 45) 
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Dari kata tersebut terbentuklah kalimat eJ^c- artinya aku 
jadikan pohon itu sebagai atap. Terkadang yang demikian juga disebut 
dengan U\. 

Allah berfirman: 


‘Yang berjunjung dan yang tidak berjunjung. ” (QS. Al-An’am [6]: 141) 


< 



"Di pohon-pohon kayu dan ditempat-tempat yang dibikin manusia. 
(QS. An-Nahl [16]: 68) 


< 



“Dan apa yang telah dibangun mereka. ” Qs; Al-A’raf [7]: 137) 


Abu ‘Ubaidah berkata: “Maksud kata dalam ayat tersebut 

adalah yaitu membangun.” Dan kalimat artinya 

pohon anggur sedang di susun. Dan kata Jiydt j u g a berarti benda 
yang menyerupai tenda untuk perempuan yang biasa diletakkan 
diatas punggung binatang. Dinamakan demikian karena bentuknya 
serupa dengan pohon anggur. Sedangkan kalimat jJ>\ artinya 
aku menjadikan sumur tersebut sebagai tempat untuk berteduh. Dan 
singgasana raja juga disebut dengan karena ketinggian bangunannya. 


Allah berfirman: 


“Dan ia menaikkan kedua ibu bapanya ke atas singgasana. ” 
(QS. Yusuf [12]: 100) 




“Siapakah di antara kamu yang sanggup membawa singgasananya. 
(QS. An-Naml [27]: 38) 
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“Rubahlah baginya singgasananya. ” (QS. An-Naml [27]: 41) 




“Serupa inikah singgasanamu. “ (QS. An-Naml [27]: 42) 

Lalu kata ill juga digunakan untuk mengungkapkan kemuliaan, 
kepemimpinan, dan kerajaan. Dikatakan dalam sebuah kalimat Jj 

artinya si fulan merobohkan kerajaannya. Diriwayatkan bahwa 
‘Umar bermimpi dan ditanya: 


(^> jsS o' \): Jia ol jii u 


“Apa yang telah Rabbmu lakukan terhadapmu? ‘Umar berkata: 
“Kalaulah Dia tidak memberiku rahmat-Nya, niscaya singgasanaku 
akan hancur.’” 


Dan ‘Arsynya Allah tidak dapat diketahui hakikatnya oleh 
manusia selain hanya namanya saja, tidak sebagaimana yang dianggap 
oleh kebanyakan orang. Karena kalaulah demikian adanya niscaya 
singgasana itu menjadi dzat yang mengangkat Allah, padahal Allah 
lah yang mengangkat singgasana tersebut. 

Dan Allah berfirman: 



“Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap 
dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorangpun yang 
dapat menahan keduanya selain Allah. ” (QS. Fathir [35]: 41) 

Sekelompok berkata bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut 
adalah bintang tertinggi, dan adalah bintangnya planet-planet. 
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Hal ini sebagaimana yang ditunjukkan dalam sebuah riwayat dari Nabi 
Muhammad yang berbunyi: 


svsii 'll yii j £U( oiyiJiu» 

(($» si 


“Langit yang tujuh dan bumi yang tujuh jika dibandingkan dengan 
Al-Kursy, ia hanyalah seperti cincin yang dilemparkan dipadang pasir 
yang luas.” 3 

Dan feyQ 1 pun demikian jika dibandingkan dengan ‘Arsy -nya 
Allah. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



T-rr i" -* i 

£.ld 1 I A. _ 



“Dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) berada di atas air. ” 

(QS. Hud [11]: 7 

Ayat ini memberikan peringatan bahwa singasana-Nya masih tetap 
berada tinggi di atas air. 

Dan firman-Nya yang berbunyi 


i 




“Yang memiliki ‘Arsy, lagiMahamulia.” (QS. Al-Buruj [85]: 15) 
Juga firman-Nya yang berbunyi: 



“(Dialah) yangMaha Tinggi derajat-Nya yang mempunyai Arsy ." 
(QS. Ghafir [40]: 15) 


3 Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitabnya Ash-Shahih nomor (361) dari 
hadits Abu DzariKjK& dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitabnya As-Silsilah Asb-Shahibah. 
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Dan ayat sejenisnya, dikatakan bahwa maksud kata dalam 
ayat-ayat tersebut adalah kerajaan dan kekuasaan-Nya, bukan merujuk 
pada sebuah singgasana-Nya. Mahasuci Allah dari yang demikian. 


« 0* 0 > 

: Kata artinya lebar, ia adalah kebalikan dari jjlail yaitu 

panjang. Asal penggunaannya adalah dalam fisik, kemudian ia juga 

digunakan dalam hal lainnya. 

Sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 



“Maka ia banyak berdoa. ” (QS. Fushshilat [41]: 51) 


Kata jo’j ill juga dikhususkan untuk mengartikan kata pinggir, dan 
kalimat Je'jC- artinya tampak sampingnya. 

Kalimat Jc- artinya aku masukkan batang kayu ke dalam 

sebuah bejana. Kalimat Jsp\ artinya sesuatu itu masuk 

ke dalam tenggorokannya. Kalimat VJLi j pp\ Jop\ artinya seekor 
kuda itu berjalan sambil menghalangi jalanannya. Kalimat l{jA\ AA^yc- 
Jp artinya aku menampakkan sesuatu untuk dijual. 

Ini seperti firman Allah yang berbunyi: 




“Kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 31) 




"Dan mereka akan dibawa kehadapan Rabbmu dengan berbaris. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 48) 


“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 72) 


710 


Huruf 'Ain 



4 ( 


“Dan Kami nampakkan jahannam pada hari itu kepada orang-orang 
kafir dengan jelas. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 100) 



“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke Neraka. ” 
(QS. Al-Ahqaf [46]: 20) 


Kalimat Jci-I c-JsJt artinya aku tampakkan bala tentara (pasukan). 
Kata JojdS\ artinya adalah yang menampakkan dirinya. Terkadang ia 
digunakan untuk mengartikan kata awan. 


Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 




“Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami. ” 
(QS. Al-Ahqaf [46]: 24) 


Terkadang kata juga digunakan untuk mengartikan sebuah 
penyakit. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat pil j* fffh 
artinya ini adalah jenis peyakit. Dan terkadang kata tersebut juga 
digunakan untuk mengartikan kata pipi, dilihat karena penampakkan 
(kejelasan) nya yang terlihat. Dan terkadang kata tersebut juga 
digunakan untuk mengartikan gigi bagian depan. Dengan pemaknaan 
tersebut, maka gigi bagian depan disebut dengan yaitu gigi 

yang selalu tampak disaat tertawa. Dikatakan dalam sebuah kalimat 
1 jojJi 0^1 ia digunakan untuk menggambarkan kefasihan si fulan 
dalam berbicara. Kata artinya adalah sesuatu yang dijadikan 

sebagai penghalang atas sebuah perkara. 


Allah berfirman: 


< 



“Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 224) 
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Kalimat JalS^ artinya seekor unta yang tidak dapat 

digunakan untuk bepergian, atau dalam arti lain unta tersebut menjadi 
penghalang dalam bepergian. Kalimat artinya menampakkan 
sisi nya, dan jika disebutkan dalam kalimat \jS ^ artinya ia 
menampakkan sisinya padaku sehingga memungkinkan untuk diambil. 
Dan jika disebutkan kalimat js- artinya ia berpaling dariku. 

Allah berfirman: 




“Kemudian ia berpaling daripadanya. " (QS. As-Sajdah [32]: 22) 



“Karena itu berpalinglah kamu dari mereka dan berilah mereka 
pelajaran.” (QS. An-Nisa' [4]: 63) 


“Dan berpalinglah dari orang-orangyang bodoh. ” (QS. Al-A’raf [7]: 199) 


{£^£=>2 c? < y*j 

“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku. ” (QS. Thalia [20]: 124) 


< 


- > s ss •>' 




> 


“Sedang mereka berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
yang terdapat padanya.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 32) 

Mungkin saja dalam beberapa ayat sesuatu yang dipalingkannya 
di buang (tidak di tulis) contohnya seperti dalam ayat berikut: 


< 







> 


“Tiba-tiba sebagian dari mereka menolak untuk datang. ” 
(QS. An-Nur [24]: 48) 
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< 




“Kemudian sebahagian dari mereka berpaling dan mereka selalu 
membelakangi (kebenaran). ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 23) 




“Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka.’’'’ 
(QS. Saba' [34]: 16) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan kepada Surga yang luasnya seluas langit dan bumi. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 133. 

Dikatakan bahwa kata dalam ayat tersebut artinya adalah 
lebar atau luas. Dan pemaknaan tersebut diambil dari beberapa 
gambaran, diantaranya bisa jadi bahwa maksud dari luasnya Surga di 
akhirat kelak dalam ayat tersebut seperti luasnya langit dan bumi. 


Dan mengenai hal ini Allah berfirman: 

'vr * A tf v 

Jfjd ' Jf- Jejd 1 3-^ f 


“(Yalta) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit. ” (QS. Ibrahim [14]: 48) 


Dan penggantian tersebut tidak menghalangi untuk menjadikan 
langit dan bumi akherat kelak lebih luas dari langit dan bumi sekarang. 
Diriwayatkan bahwa seorang yahudi bertanya kepada ‘Umar 
mengenai ayat ini dengan berkata: “Lalu dimanakah letak Neraka?” 
maka ‘Umar pun menjawab: “Jika malam telah datang, bisakah kamu 
menjawab dimana letak siang?” Ada juga yang berkata bahwa yang 
dimaksud dengan kata dalam ayat tersebut adalah kelapangan 
kebahagiaannya, bukan keluasan bentuknya. Sebagaimana disebutkan 
dalam sebuah kalimat jlSJl SilJ JjU- US} pSU- iiii jSd jp Uiall 
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artinya dunia ini bagi si fulan laksana lobang cincin dan seutas benang, 
dan luasnya rumah ini seperti luasnya bumi. Ada juga yang berkata 
bahwa yang dimaksud dengan kata Jo’j, dalam ayat tersebut adalah Jsj, 

yaitu pertukaran jual beli. Pemaknaan ini diambil dari ungkapan 
orang arab yang berbunyi joy u \jS artinya menjual ini dengan harga 
sekian. Maka makna dari kata dalam ayat tersebut adalah menukar 

dan menggantinya, ini berarti sama dengan ungkapan arab yang 
berbunyi ii artinya harga tukar kain ini adalah sekian. 

Kata artinya adalah sesuatu yang tidak memiliki ketetapan, istilah 
ini digunakan oleh para ahlu kalam bahwa adalah sesuatu yang 
tidak memiliki ketetapan kecuali warna dan rasa. Dan oleh karena itu 
disebutkan dalam sebuah kalimat^bli- Uioll artinya bumi ini adalah 
sesuatu yang tidak memiliki ketetapan yang ada. Ini sebagai pengingat 
bahwa dunia ini tidak pernah tetap. 

Dan Allah telah berfirman: 



"Kamu menghendaki harta benda duniawiyah sedangkan Allah 
menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). ” (QS. Al-Anfal [8]: 67) 

Dan Allah juga berfirman: 



“Yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 169) 

a? *„ » " , v . ^ v 


“Dan kelak akan datang kepada mereka harta benda dunia seperti itu 
(pula). * (QS. Al-A’raf [7]: 169) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 
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“Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang mudah 
diperoleh. ” (QS. At-Taubah [9]: 42) 

Makna kata ll >J dalam ayat tersebut adalah permintaan yang 

mudah. Dan kata I adalah ucapan yang mempunyai dua sisi 

makna; pertama dilihat dari benar tidaknya makna ucapan tersebut, 
dan kedua dilihat dari makna lahir dan batin ucapannya. 

Allah berfirman: 


\s— -y * s s' • ' yJZ, 


“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 
sindiran. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 235) 


Maksud dari kata dalam ayat tersebut adalah seperti kalimat; 
kamu sangat cantik dan saya berminat sama kamu atau kalimat-kalimat 
yang sejenisnya. 


: Kata iidan kata artinya adalah mengetahui sesuatu 
melalui berfikir dan penelitian terhadap pengaruh yang ditelitinya. 
Dan kata is J*2\ lebih khusus maknanya dibanding kata puJI. Kebalikan 
dari kata iiadalah kata Dikatakan dalam sebuah kalimat 

uiyJ o*& artinya si fulan sudah mengenal Allah, kata mengenal 
dalam kalimat tersebut tidak menggunakan kata karena kata jlJuJl 
hanya ditujukan pada satu objek, sedangkan pengetahuan manusia 
terhadap Allah hanyalah melalui pentadaburan tanda-tanda-Nya, 
bukan mengetahui Dzat-Nya, sedangkan untuk mengartikan bahwa 
Allah mengetahui, ia menggunakan kalimat &\ , bukan dengan 
menggunakan kalimat alii hal ini dikarenakan kata ilJ^>\ digunakan 

untuk mengetahui hal-hal yang bersifat pendek dan membutuhkan 
pada pemikiran dan penelitian. Dan asal makna kata tersebut diambil 
dari sebuah kalimat yang berbunyi cJyi yang dalam arti lain ia adalah 
isy-- c-l^' artinya aku mengenal baunya, atau dalam makna lainnya 
ijJ~ yang berarti aku mengenai pipinya. Oleh karena itu lahirlah 
kalimat \jS cJ artinya aku mengenal ini. 
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Allah telah berfirman: 



“Maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 89) 


< 


r pJ>J J* 




> 


"Maka Yusuf mengenal mereka sedang mereka tidak kenal (lagi) 
kepadanya.” (QS. Yusuf [12]: 58) 


< 






> 


“Sehingga kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda- 
tandanya. " (QS. Muhammad [47]: 30) 


< 





“Mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 146) 

Lawan dari kata isadalah sedangkan lawan dari kata 

pLaJi adalah 

Allah berfirman: 


< 



s' y s ''i''*. ' y. *' \ 

Tils ^ jt 


“Mereka mengetahui nikmat Allah kemudian mereka mengingkarinya” 
(QS. An-Nahl [16]: 83) 

Dan kata dalam kebiasaan masyarakat pada umumnya 

berati orang khusus yang mengetahui Allah dan mengetahui kerajaan- 
kerajaanNya, dan berinteraksi baik dengan Allah. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat \1>S isjc- artinya ia memberitahukannya tentang ini. 
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Allah berfirman: 



"Muhammad memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah 
kepadanya) dan menyembunyikan sebagian yang lain (kepada Hafshah). ” 
(QS. At-Tahrim [66]: 3) 

Kalimat iyjUu artinya saling mengenal (berkenalan) antara sebagian 
kabilah dengan sebagian lainnya. 

Allah berfirman: 



“Untuk saling mengenal. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 13) 
Dan Allah juga berfirman: 



“Mereka saling berkenalan. ” (QS. Yunus [10]: 45) 

Kalimat artinya Allah memberikan wangi semerbak kepada 
mereka sehingga mudah dikenali, dan itu akan terjadi diSurga. 

Allah Ta’ala berfirman 



“Diperkenankan-Nya kepada mereka. ” (QS. Muhammad [47]: 6) 

Maksudnya adalah Allah mengharumkan Surga dan menghiasnya 
untuk mereka. Ada juga yang mengatakan bahwa kalimat ^ 
artinya memberikan sifat-sifat indah terhadap Surga sehingga 
menjadikannya dirindukan oleh mereka dan memberikan petunjuk 
kepada mereka untuk mendapatkannya. 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafah. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 198. 

Kata oliyc- dalam ayat tersebut maksudnya adalah nama tempat 
khusus yang ada di kota Makkah. Ada yang mengatakan bahwa 
dinamakannya tempat tersebut dengan nama ‘Arafah karena tempat 
tersebut adalah tempat berkenalannya (bertemu) kembali antara Adam 
dan Hawa. Dan disebutkan juga bahwa dinamakannya tempat tersebut 
dengan nama ‘Arafah supaya lebih mengenal Allah melalui ibadah dan 
doa. 

Dan kata artinya adalah segala perbuatan baik yang dapat 

diketahui kebaikannya oleh akal dan syariat, sedangkan kata 
adalah sesuatu yang di ingkari kebaikannya oleh akal dan syariat. 

Allah berfirman: 


“Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf mencegah dari yang 
munkar.” (QS. At-Taubah [9]: 71) 


Allah jUuj juga berfirman: 


"Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegablah (mereka) 
dari perbuatan yang mungkar. ” (QS. Luqman [31]: 17) 


“Dan ucapkanlah perkataan yang baik. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 32) 

Oleh karena pemaknaan ini, maka penghematan (tidak boros) juga 
disebut dengan karena perbuatan tersebut merupakan perbuatan 
baik menurut akal dan syariat. 
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Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Barangsiapa yang miskin maka bolehlah ia makan harta itu menurut 
yangpatut.” (QS. An-Nisa' [4]: 6) 


“Kecuali bisikan-bisikan orang yang menyuruh (manusia) memberi 
sedekah atau berbuat ma’ruf” (QS. An-Nisa' [4]: 114) 




“Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh 
suaminya) mut’ah menurut yang ma'ruf ” (QS. Al-Baqarah [2]: 241) 

Maksud kata dalam ay at tersebut adalah dengan hemat dan 
cara yang baik. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



E . s' > V" A'\ 


“Maka rujukilah mereka dengan cara yang ma’ruf atau ceraikanlah 
mereka dengan cara yang ma’ruf " (QS. Al-Baqarah [2]: 231) 

Maksud ayat tersebut adalah membalas dengan cara yang indah 
dan doa yang baik termasuk dari sedekah juga. Dan kata Q^AJIartinya 
kebiasaan baik yang sudah sangat diketahui. 

Allah berfirman: 


< 





“Dansuruhlah(manusia)mengerjakanyangbaik. M (QS. Luqman[31]: 17) 
Kalimat artinya adalah jengger (bagian yang ada pada 

leher) kuda, dan kalimat dLoil artinya adalah jengger ayam jago. 
Kalimat l&ih artinya kucing datang secara berturut-turut. 
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Allah berfirman 


< 




"Demi (Malaikat-Malaikat) yang diu-tus untuk membawa kebaikan. ” 
(QS. Al-Mursalat [77]: 1) 

Kata 3\yJ\ sama artinya dengan kata yaitu dukun, hanya 
saja kata dikhususkan bagi orang yang selalu meramal tentang 
masa depan, sedangkan kata ja&JI dikhususkan bagi orang yang 
selalu mengabarkan keadaan-keadaan masa lalu. Dan kata 
digunakan bagi orang yang selalu mengetahui orang lain dan selalu 
memberitahukannya (pengawas.) 

Seorang penyair berkata: 


> ***'«>' ' i i" 


Mereka mengutus kepadaku pengawas yang memberi tanda 

Dan kalimat artinya si fulan telah menjadi pengawas 

(orang yang khusus mencari tahu tentang orang lain). Dan kata JL 
juga berarti tuan. 


Seorang penyair berkata: 

o 


9 > a ' £ £ H ’\i\' » * i «■' 

(Hrt* 


* 



Setiap kaum, sekalipun mereka mulia dan banyak memiliki tuan , 
tetap saja mereka terjerumus pada kejelekan yang membuat mereka 

terkena rajam 


Kalimat 




Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan di atas A ‘raf (tempat yang tertinggi) ada orang-orang. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 46) 
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Kata S\'jd\ dalam ayat tersebut adalah dinding yang memisahkan 
antara Surga dan Neraka. Sedangkan kata tartinya adalah 
pengakuan. Asal makna kata tersebut adalah eJall Xs ’J0>\ artinya 
menampakan pengakuan dosa, dan ini berarti kebalikan dari angkuh. 

Allah berfirman: 


< > 

“Mereka mengakui dosa mereka. ” (QS. Al-Mulk [67]: 11) 

“Lalu kami mengakui dosa-dosa kami. ” (QS. Ghafir [40]: 11) 


>: Kata lilyiil artinya adalah keganasan dan kesusahan dalam 
oeretika, dan hal ini akan tampak dalam tingkah laku. Dikatakan 
dalam sebuah kalimat Vj- artinya si fulan berakhlak susah. Dari 
pemaknaan tersebut lahirlah kalimat fijc- artinya keganasan 
pasukan tempur. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Banjiryang besar.” (QS. Saba' [34]: 16) 

Dikatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah luapan air yang 
dahsyat. Ada juga yang mengatakan bahwa makna kata pill adalah 
bendungan, sebagaimana dikatakan bahwa kata pyih juga bermakna 
tikus jantan. Dinamakannya banjir dalam ayat tersebut dengan 
menggunakan kata pill seakan air itu menerjang bendungan. 


- " 

: disebutkan dalam sebuah kalimat art i n 7 a terlepas 

dari' pakaiannya, dan yang terlepas dari pakaiannya disebut jlc atau 
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CS&’J- yang berarti telanjang. 
Allah berfirman 



“Sungguh, ada (jaminan) untukmu di sana, engkau tidak akan kelaparan 
dan tidak akan telanjang. ” (QS. Thaha [20]: 118) 

Kalimat uJoll artinya terbebas dari dosa. Kalimat 
artinya ia terkena udara dingin yang menusuk ke dalam anggota 
tubuhnya. Kalimat artinya organ tubuh yang selalu 

bertelanjang seperti wajah, tangan dan kaki. Kalimat 
artinya si fulan anggota tubuhnya baik. Ini sama artinya seperti 
ungkapan arab yang berbunyi jyS-. Kata ilyiil artinya 

tempat yang tidak tertutup atau tempat terbuka. 

Allah berfirman 


< 



» .' \\ > < 
a*-'. < 1 /“ 


y 


“Kemudian Kami lemparkan dia ke daratan yang tandus, sedang dia 
dalam keadaan sakit. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 145) 

Kata berarti arah yang terbatas, sedangkan kata ilje- atau *\js\ 
artinya mengenai arah tersebut. 


Allah berfirman: 


“Melainkan bahwa sebagian sembahan kami telah menimpakan penyakit 
gila atas dirimu. ” (QS. Hud [11]: 54) 

Kata artinya apa yang dapat dijadikan gantungan. 

Allah berfirman: 


4}'iA\& 
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“Maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat 
kuat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 256) 


Ini hanyalah sebagai bentuk perumpamaan. 


Dan pohon yang biasa digunakan untuk mengikatkan unta disebut 
dengan atau illc. Kata dan kata l artinya adalah angin 
dingin yang menusuk. Sedangkan kalimat oJiidJI artinya adalah 
kurma yang dipisahkan dari penjualan. Ada juga yang berkata bahwa 
yang dimaksud dengan kalimat lUoJl adalah kurma yang dikupas 
oleh pemiliknya kemudian buahnya ia jual untuk kebutuhan. 


Dan ada juga yang berkata bahwa kalimat iUoJi maksudnya 

adalah kurma milik seorang lelaki yang dijual ditengah kurma-kurma 
lain yang banyak, sehingga kurmanya ini menimbulkan kerugian bagi 
pemilik kurma yang banyak lalu kurma yang banyak itu di kupas dan 
dijual buahnya. Jamak dari kata adalah Ulyiii dan Nabi Muhammad 

telah memberikan keringanan (membolehkan) jual beli kurma 
dengan bentuk araya (maksudnya adalah kurma yang sudah dipanen 
ditukar dengan kurma yang masih di pohon). 


£ " 


: Kata \yfi\ artinya adalah kondisi seseorang yang terbebas dari 
kekalahan. Pemaknaan ini diambil dari ungkapan orang Arab yang 
berbunyi y\yc. Jsj\ artinya tanah yang keras (padat). 

Dan Allah berfirman: 







“Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka 
sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 139) 

Kalimat artinya daging yang mengeras. Kata yi- artinya 

kuat, seolah ia mengeras sehingga susah untuk ditembus. Dan ini 
seperti kata yaitu bagian tanah yang susah untuk ditembus. 
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Sedangkan katajjjih artinya yang dapat memaksa (menekan) namun 
tidak dapat di tekan. 

Allah berfirman: 


i 






“Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha bijaksana.” 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 26) 


< 





“Wahai Al-Aziz!Kami dan keluarga kami telah ditimpa. ” 
(QS. Yusuf [12]: 88) 

Dan Allah berfirman: 




“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah dan bagi Rasul-Nya dan bagi 
orang-orang mukmin. (QS. Al-Munafiqun [63]: 8) 


{ 




> 


“Maha suci Rabbmu yang mempunyai keperkasaan. ” 

(QS. Ash-Shaffat [37]: 180. 

Terkadang kata digunakan untuk sebuah pujian sebagaimana 
yang sudah kamu ketahui, dan terkadang kata sjA\ juga digunakan 
untuk sebuah celaan seperti yang diperuntukkan bagi orang-orang kafir. 

Contohnya dalam ayat berikut 



“Tetapi orang-orang yang kafir (berada) dalam kesombongan dan 
permusuhan. ” (QS. Shad [38]: 2) 
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Yang demikian ini dikarenakan kata iyA\ yang sesungguhnya adalah 
milik Allah, Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan itulah ‘izzah 
yang sesungguhnya dan keperkasaan yang abadi. Sedangkan kata fjc- 
yang digunakan untuk orang kafir sesungguhnya ia bermakna yycS\ yaitu 
mereka mengaku perkasa, dan itu pada hakikatnya merupakan sebuah 
kehinaan sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi Muhammad 
dalam sebuah hadits yang berbunyi: 


((Jb eK)) 

“Segala bentuk keperkasaan yang tidak didasarkan kepada Allah, maka 
sesungguhnya itu merupakan sebuah kehinaan.” 4 


Dan mengenai hal ini terdapat firman Allah yang berbunyi” 


“Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan selain Allah , agar tuhan-tuhan 
itu menjadi pelindung bagi mereka. ”(QS. Maryam [19]: 81) 

Maksud ayat tersebut agar dengan sesembahan tersebut mereka 
dapat bersenang-senang dengan azab Allah. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


<0^ > 


“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan maka bagi Allah lah 
kemuliaan itu semuanya. ” (QS. Fathir [35]: 10) 

Maksud ayat tersebut adalah barangsiapa yang ingin dimuliakan, 
maka ia harus mendapatkannya dari Allah karena kemuliaan 

itu adalah milik Nya. Dan kata juga untuk mengartikan fanatisme 


Hadits dhaif: Didhaifkan olehal-Albani di daiam kitabnya Dbaifal jaami' nomor (5449) dengan 
teks hadits sebagai berikut: 

£)) 

“Barangsiapa yang mencari keperkasaan dari seorang hamba.maka Allah akan menghinakannnya.” 
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dan kesombongan yang hina. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 



b aS j^-1 j|> 


“Bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berdosa. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 206) * 


Dan Allah juga berfirman: 



“Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki, dan Engkau hinakan 
orangyangEngkau kehendaki. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 26) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat (y y artinya hal ini 
menyusahkanku. 

Allah berfirman: 


< 




“Berat terasa olebnya penderitaanmu. ” (QS. At-Taubah [9]: 128) 


Makna kata yy dalam ayat tersebut adalah berat atau susah. 
Dan kalimat \IS dy artinya sesuatu telah mengalahkannya. Dikatakan 
dalam sebuah kalimat yyy artinya barangsiapa yang dapat 
mengalahkan, maka ia pasti dapat merampasnya. 


Allah berfirman: 




“Dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan. ” (QS. Shad [38]: 23) 

Makna kata jjt adalah jilt yaitu mengalahkanku. Ada juga yang 
mengatakan bahwa makna kata dalam ayat tersebut adalah ^ *y\ 
yaitu menjadi lebih kuat dariku dalam perdebatan dan permusuhannya. 
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Kalimat artinya hujan telah mengalahkan (turun ke) bumi. 

Dan kalimat jjyt fli. artinya adalah kambing yang sedikit susunya. 
Kalimat artinya adalah sesuatu itu menjadi berkurang. Hal ini 

diambil dari gambaran sebuah kalimat yang berbunyi: 


sjiuu* Jjili js” segala sesuatu yang ada maka ia akan 
membosankan, dan segala perkara yang tidak ada maka ia akan dicari. 


Dan firman-Nya Allah yang berbunyi: 


< 



“Dan sesungguhnya al-Qur'an adalah kitabyangMulia ." 
(QS. Fushshilat [41]: 41) 


Maksudnya karena Al-Quran susah untuk didapatkan yang serupa 
dengannya. Adapun kata ill ia adalah nama jenis patung (berhala 
yang disembah oleh kafir Quraisy' ed ). 

Allah berfirman 


“Maka apakah patut kamu (orang-orang musyrik) menganggap (berhala) 
Al-Latta dan Al-‘Uzza. ” (QS. An-Najm [53]: 19) 

Kalimat artinya ia dikalahkan oleh si fulan sampai sakit 

dan meninggal dunia. 


A. • 

: Kata QjUJI artinya adalah orang yang menjauh dari pengawasan 
keluarganya. Dikatakan dalam sebuah kalimat QyAJ - C/yy artinya ia 
menghindar dari pengawasan. 

Allah berfirman: 


< 






“Tidak luput dari pengetahuan Rabbmu biarpun sebesar zarrah. ” 

(QS. Yunus [10]: 61) 
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< 



0J2 




“Tidak ada yan<z tersembunyi baoi-Nya sekalipun seberat zarrah. ” 

(QS. Saba [34]: 3 

Disebutkan dalam sebuah kalimat Ji-j (bujangan) atau 
i\y>\ (perawan) artinya laki-laki atau perempuan yang kehilangan 
pasangannya. Kalimat aIL- ilt Qyc-artinya ia kehilangan mimpinya. 
Kalimat sucinya telah hilang (kalimat ini dikatakan pada 

seorang istri yang ditinggal suaminya). Dan kalimat fy artinya 
kaum yang kehilangan untanya. Disebutkan dalam sebuah riwayat: 


JiS o&j\ Vj 


“Barangsiapa yang membaca Al-Quran dalam empat puluh hari maka 
ia akan terjauh dari khatam.” 


Jj* : Kata ’joyed artinya adalah pertolongan disertai dengan 
pengagungan. 

Allah berfirman: 


“Menguatkan (agama)-Nya. ” (QS. Al-Fath [48]: 9) 


> >-■ 


■A 




“Dan kamu bantu mereka. ” (QS. Al-Maidah [5]: 12) 


Kata juga bermakna memukul (menghukum), namun ia 
bukanlah hudud. Dinamakan demikian karena dalam pemukulan 
tersebut terdapat pendidikan atau Code dan mendidik berarti menolong 
(sebagaimana pemaknaan pertama), hanya saja bentuk pertolongan 
dalam makna yang pertama adalah dengan cara menundukan apa 
yang dapat membahayakan dirinya, sedangkan pertolongan dalam 
makna yang kedua adalah dengan cara mencegahnya dari hal-hal yang 
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dapat membahayakan dirinya. Siapa saja orang yang kamu cegah dari 
melakukan sesuatu yang membahayakannya maka sungguh engkau 
telah menolongnya. Mengenai pemaknaan ini Nabi Muhammad 
bersabda dalam sebuah hadits yang berbunyi: 


VjA JJZl UjJJii : jlS j\ Up 

((pjjLl y : JUi 


Tolonglah saudaramu yang zhalim atau terzhalimi. Para shahabat 
bertanya: Aku mungkin bisa menolong orang yang terzhalimi, tapi 
bagaimana menolong orang yang zhalim? Maka nabi pun menjawab: 
“dengan cara engkau mencegahnya dari berbuat zhalim.” 5 

Dan kata dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 



\5j y 


“Dan orang-orang yahudi berkata bahwa ‘Uzair adalah putra Allah. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 30) 

Makna kata^ji dalam ayat tersebut adalah nama seorang Nabi. 


: Kata adalah menjauhkan sesuatu, baik karena sebuah 

pekerjaan atau untuk membebaskan diri ataupun karena alasan selain 
keduanya. Penjauhan itu dapat dengan menjauhkan diri dengan 
badannya atau dengan hati. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
AiJJiS - - ^'y. artinya sama yaitu aku menjauhkannya. 

Allah berfirman: 


< 




“Dan apabila kamu memnggalkan mereka dan apa yang mereka sembah 
selain Allah. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 16) 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari nomor (2443) dari hadits Anas bin Malik 
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“Tetapi jika mereka membiarkan kamu dan tidak memerangi kamu. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 90) 


< 



ot '-"J pS-iA f 


“Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru 
selain Allah. " (QS. Maryam [19]: 48) 




“Hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 222) 

Seorang penyair berkata: 


c-JLjU 

Wahai putri ‘Atikah yang aku jauhi 
Dan firman-Nya yang berbunyi 


i 




“Sesungguhnya untuk mendengarkannya pun mereka dijauhkan. ” 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 212) 

Maksudnya adalah mereka terlarang untuk mendengarnya padahal 
sebelumnya mereka bisa. Dan kata Jyc-Slt artinya yang tidak bersenjata. 
Seperti ada beberapa binatang melata yang ekornya menyerong (tidak 
bersenjata) atau seperti awan yang tidak menurunkan hujan (hujan 
merupakan senjata awan). Adapun kalimat dji-Nl ilUlJi adalah nama 
jenis bintang, dinamakan demikian karena bentuknya mirip seperti 
senjata patik ikan. 
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>>: Kata p*}' dan kata \ artinya adalah membulatkan hati 
(tekad) untuk melakukan sebuah perkara. Disebutkan dalam sebuah 
kalimat yiSl artinya aku bertekad untuk melakukan sebuah 
perkara, atau seperti kalimat c-iyc- artinya aku bertekad untuk 
melakukannya. 

Allah berfirman: 



“Kemudianapabila kamu telah membulatkan tekad maka bertawakkallah 
kepada Allah. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 159) 


< 



a jJLe- 



"Dan janganlah kamu berazzam (berketetapan hati) untuk beraqad 
nikah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 235) 



“Dan jika mereka ber ‘azzam (bertetap hati untuk) talak. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 227) 


< 



V 




“Sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diutamakan. " (QS. Asy-Syura [42]: 43) 


< 



✓ 



> 


“Dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat ." 
(QS. Thaha[20]: 115) 
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Maksudnya tidak didapati keinginan kuat untuk menjaga apa 
yang telah Allah perintahkan kepada Adam dan tidak ada keinginan 
kuat untuk melaksanakannya. Kata iLyiJl artinya jimat atau jampi- 
jampi. Diartikan demikian karena seolah dia telah melaksanakan akad 
(perjanjian) dengan syaitan untuk melakukan sebuah perkara atas 
kehendaknya. Jamak dari kata tersebut adalah . 

'jr : Kata jjyc- adalah kelompok-kelompok yang terpisah-pisah. Kata 
tunggalnya adalah fyt. Asalnya dari kalimat yang berbunyi artinya 
aku menisbatkannya. Seakan akan mereka adalah kelompok-kelompok 
yang saling menisbatkan (membanggakan nasab) satu sama lainnya baik 
dalam kelahiran ataupun dalam memberikan pertolongan. Dari kata 
tersebut lahirlah kalimat <jyang berarti penisbatan dalam 
peperangan, contohnya seperti seorang yang berkata: “aku adalah anak 
si fulan.” Atau seperti ucapan: “aku adalah teman sifulan.” 

Dan diriwayatkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 

£ ^ ^ ° 

f' j*i &*)) 

“Barangsiapa yang membangga-banggakan nasabnya seperti kebiasaan 
orang jahiliyah, maka tahanlah ia agar jangan menyebutkan dengan 
bapaknya.” 6 

Dikatakan bahwa kata diambil dari katayt - Jlje. - \jc. artinya 

berusaha untuk bersabar. Dan kata ijyu artinya berusaha bersabar dan 
menghibur. Dan kata jjyt seakan-akan nama bagi kelompok yang 
selalu menghibur satu sama lainnya. 


6 Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Al-Musnad nomor (21271) dari hadits Ubay 
bin Ka’ab dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahih 
Al-Jdmi ’ nomor (567) 
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: Allah berfirman 


b' 


)• 

“Demi malam apabila telah larut. ” (QS. At-Takwir [81]: 17) 

Kata JJLLc- artinya menyambut atau membelakangi. Dan ayat 
ini dapat berarti menyambut awal malam dan membelakangi di akhir 
malam. Kata lliliil dan kata J-LUJl artinya adalah kelembutan gelap, 
dan ini terjadi pada ujung malam. Kata JjA\ dan kata JLl*31 artinya 
adalah mengitari (menjaga) malam dari penduduk yang mencurigakan. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat J»\c J Lj artinya laki-laki yang 
mengitari malam (ronda) atau juga disebut dengan menggunakan 
kalimat JLlic. Jb-j . Jamak dari kata tersebut adalah JLjUdl. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat JL& <1^ artinya anjing yang selalui 

mengitari (menjaga) itu lebih baik dari seekor singa yang hanya ada 
dalam kandang. Maksudnya adalah anjing yang berburu mangsa 
diwaktu malam. Sedangkan kalimat illill artinya perempuan 

yang selalu memberikan kecurigaan diwaktu malam. Kata jJdl artinya 
adalah lubang yang besar, jamak dari kata tersebut adalah JXLi-. 


: Kata j-ldilyang berarti kesusahan adalah hilangnya kemudahan. 
Allah telah berfirman 


i 



“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesunggubnya 
beserta kesulitan itu ada kemudahan. ” (QS. Al-Insyirah [94]: 5-6) 

Kata iyliil artinya adalah kesusahan dalam mengadaan harta. 

Allah berfirman: 


1 


“Dalam masa kesulitan. ” (QS. At-Taubah [9]: 117) 
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Dan Allah juga berfirman: 


< 



“Dan jika (orangyang berutang itu) dalam kesukaran. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 280) 

Kalimat artinya si fulan dalam keadaan sulit, ini sama 

seperti kalimat yang berarti mengalami kesempitan dalam 
ekonomi. Kalimat artinya satu kaum mengalami kesulitan. 



“Dan jika kamu mendapatkan kesulitan, maka perempuan lain boleh 
menyusukan (anak itu) untuknya. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 6) 

Kalimat ^ artinya hari yang sangat menyulitkan. 

Allah berfirman: 


< 





“Dan adalah (hari itu) satu hari penuh kesukaran bagi orang-orang kafir. ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 26) 


< 









“Maka itulah hari yang serba sulit, bagi orang-orang kafir tidak mudah. ” 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 9-10) 


Kalimat ji-JM artinya seorang laki-laki yang meminta 
(menuntut) sesuatu kepadaku disaat aku dalam kesulitan. 


: Kata Jlill artinya adalah liur lebah. 
Allah berfirman: 



“Dari madu yang disaring. ” (QS. Muhammad [47]: 15) 
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Sedangkan kata kata digunakan untuk mengungkapkan 

persetubuhan atau hubungan intim . 

Nabi Muhammad bersabda: 

“Sehingga kamu dapat merasakan kemesraan (saat berjimak dengan)nya 
atau dia mendapatkan kemesraan (berjimak dengan)mu.” 7 

Dan kata artinya adalah getaran sebuah tusukan dan getaran 

anggota tubuh disaat berlari. Dan kebanyakan kata tersebut digunakan 
terhadap serigala. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat 
j-Jjj j yjd artinya serigala itu lewat dan membuat tubuh gemetar 
dan seakan mau rontok. 


. : Kata artinya adalah keinginan dan harapan. Kebanyakan 

ami tafsir mentafsirkan kata L$ U- dan kata JiJ didalam Al-Quran sebagai 
sebuah harapan yang pasti. Dan mereka berkata bahwa sesungguhnya 
keinginan dan harapan tidak benar dinisbatkan kepada Allah, dan 
dalam pernyataan ini terdapat kekeliruan. Hal ini dikarenakan apabila 
Allah menyebutkan kata atau Jii berarti supaya manusia berharap 
kepada-Nya, bukan berarti Allah yang berharap dan berkeinginan. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

< 0 d pj & > 

“Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 129) 

Maksud ayat tersebut adalah berharaplah kepada-Nya. 

\^Jf b ijju o' 4J01 

“ Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 
Rasul Nya). ” (QS. Al-Maidah [5]: 52) 

7 Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari nomor (5260) dan Muslim (1433) dari hadits 
‘Aisyah 
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< 




y 


“Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, boleh jadi Rabb akan memberi ganti 
ke-padanya. ” (QS. At-Tahrlm [66]: 5) 


< 





“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 216) 



“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa. ” (QS. Muhammad [47]: 22) 


< 



d)i Jkiz 



“Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan berperang. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 246) 



“Kemudian jika kamu tidak menyukai mereka (maka bersabarlah) karena 
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu padahal Allah menjadikan 
padanya kebaikan yang banyak. " (QS. An-Nisa' [4]: 19) 

Kata oU^Jdll jj)!!artinya seekor unta yang sudah tidak mengeluarkan 
susu, sehingga unta tersebut masih diharapkan untuk terns mengeluarkan 
susu. karena pemaknaan demikian, maka disebutkan dalam sebuah 
kalimat artinya sesuatu itu menjadi keras (seperti mengerasnya 

tete unta yang sudah tidak mengeluarkan susu) dan kalimat JJdl 
artinya malam yang semakin menggelap. 


A 


^ j o e oo o 

: Kata ill ,5.jJLiJI djAill artinya sudah sangat 

dikenal, yaitu puluhan. 
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Allah berfirman: 


^ ! @? 

“Itulah sepuluh hari yang sempurna. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 196) 


.> S' < >1 


“Duapuluh orangyangsabar.” (QS. Al-Anfal [8]: 65) 


X — 

“Sembilan belas. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 30) 

Kalimat atau kalimat artinya aku jadi orang yang 

kesepuluh diantara mereka. Sedangkan kalimat jLiyix- artinya dia 
mengambil sepersepuluh dari harta mereka. Dan kalimat artinya 

aku menjadikan harta mereka sepuluh, dan ini berarti menjadikan 
harta yang awalnya Sembilan menjadi sepuluh. Kalimat jlLL* artinya 
sepersepuluhnya. 

Allah berfirman: 


“Sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan 
kepada orang-orang dahulu itu. ” (QS. Saba' [34]: 45) 

Kalimat i\yiL ht artinya unta yang sudah mengandung sepuluh 
bulan, jamak dari kata tersebut adalah j\lsy . 

Allah berfirman 




“Dan apabila unta-unta yang bunting di-tinggalkan (tidak terurus).” 
(QS. At-Takwlr [81]: 4) 
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Kalimat jjU- artinya mereka datang sepuluh sepuluh. 

Sedangkan kata artinya sesuatu yang panjangnya sepuluh hasta. 

j-aiJI artinya sepersepuluh. Kalimat Jd artinya unta yang disebut 
kesepuluh. Kalimat jliid artinya gelas pecah. Asal maknanya 

adalah gelas yang terbagi ke dalam sepuluh pecahan. Dari pemaknaan 
ini seorang penyair berkata: 

cJlS jULcd 

Dengan kedua busur panahmu , hatiku terbunuh berkeping-keping 

Kata yang yang ada pada mushaf adalah tanda pada setiap 
sepuluh ayat. Sedangkan kata adalah suara keledai, dinamakan 
demikian dikarenakan ia mempunyai sepuluh jenis suara. Kata 
artinya adalah keluarga laki-laki yang banyak. Dinamakan demikian 
karena kedudukan keluarga besar sama dengan nilai jumlah yang 
sempurna, dan bilangan sepuluh merupakan bilangan yang sempurna. 

Allah berfirman: 




“Istri-istri kamu dan keluarga kamu. ” (QS. At-Taubah [9]: 24) 

Lalu kata ij £JLU digunakan untuk mengartikan kerabat laki-laki 
yang jumlahnya banyak. Kalimat artinya aku jadikan diriku 
baginya seperti keluarga dalam pernikahan. 

Allah berfirman: 




“Dan pergaulilah ia dengan cara yang ma'ruf” (QS. An-Nisa' [4]: 19) 

Kata jjAiJI artinya adalah orang yang mempergaulinya, baik orang 
dekat ataupun orang-orang yang dikenalnya . 
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\ ♦ 

LmX' : Kata adalah waktu dari terbenamnya matahari 

sampai subuh. 

Allah berfirman: 


< 




"Melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari. ” 
(QS. An-Nazi’at [79]: 46) 


Kata adalah waktu setelah maghrib sampai malam semakin 
gelap.kata gT\JL*JI waktu maghrib dan waktu kegelapan, Kata Hill 
artinya kegelapan yang tampak pada mata. Disebutkan dalam sebuah 
kalimat iS Lc*\ Ji-j artinya laki-laki yang lemah penglihatannya. 

Dan untuk perempuannya digunakan kalimat ilyii- disebutkan 
dalam sebuah kalimat £• Jal>- JaJ4 artinya tindakan yang serampangan 
atau acak-acakan (dinamakan demikian karena diambil dari gambaran 
orang yang terhalang penglihatannya). Kalimat ojii- artinya aku 
melihat cahaya (api) diwaktu malam, dan api yang terlihat diwaktu 
malam disebut dengan fyiLe- atau fyi ik kata ini sama maknanya seperti 
kata ilii,. Kalimat IIS' jc. artinya ia digelapkan dari hal ini, sama 
seperti kalimat 


Allah berfirman: 


“Dan barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Rabb yang Maha 
pemurah. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 36) 

Kata <j?\j «JI artinya unta yang digembalakan dimalam hari, kata 
tunggalnya adalah Slilc . Dari kata tersebut lahirlah sebuah istilah 
CjSII 0*5 maksudnya adalah orang yang tidak punya selera makan 

jika melihat orang makan ia pun akan ikut makan. Kata iliill artinya 
makan malam, dan jika dikasrahkan huruf ‘ain (^) nya yaitu 
maka ia bermakna shalat ‘Isya. 
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Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya aku sudah shalat 
‘Isya, dan kalimat d~-Lc- artinya aku sudah makan malam. Disebutkan 
dalam sebuah istilah j&i JLt artinya hiduplah kamu, namun jangan 
tertipu dan terperdaya. 


Kata ddailt artinya adalah urat persendian. Kalimat 
artinya daging yang banyak uratnya. Kata QjJikdi artinya yang diikat 
dengan urat yang dicabut dari binatang. Lalu kata ddac- digunakan 
untuk mengartikan setiap pengikatan atau penguatan. Contohnya 
seperti dalam ungkapan ilLUl dJac sungguh aku akan 

memotong kalian seperti potongan pohon. Kalimat djjJL 

artinya si fulan perawakannya kuat. Kalimat Lxi d~-^c- ^ artinya hari 
yang berat. Kata d^c- dapat menjadi_/Yz7 (subjek) dan juga menjadi 
maful (objek) yaitu hari yang terkumpulnya semua penjuru. Kalimat 
tersebut sama maknanya seperti kalimat l ihdj Jdi d&f artinya 

hari seperti seutas tali dan seperti lobang cincin. Kata Alskih artinya 
kelompok atau golongan yang fanatik dan saling menguatkan. 

Allah berfirman: 




Sungguh berat dipikul. ” (QS. Al-Qashash [28]: 76) 




“Padahal kita (ini) adalab satu golongan. ” (QS. Yusuf [12]: 8) 

Maksudnya adalah kami kolompok yang satu kata dan saling 
menguatkan. Kalimat plh ddsjdxl artinya kaum itu telah berkumpul 
dan menjadi kuat. Kalimat \y>\ ^ artinya mereka telah 

mengepungnya. Kalimat Cjl, ^ d-dad artinya air ludah yang ada 

di mulutnya mengering sampai seperti mengeras. 
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Kata adalah sejenis ikat kepala atau sorban yaman yang 

bervariasi dan ada ukirannya. Sedangkan kata artinya adalah 

sesuatu yang diikatkan ke dalam kepala atau sorban. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat && CJtcs~\ artinya si fulan mengikatkan kepalanya 
(bersorban) kalimat ini sama maknanya dengan kalimat jJJu . Kata QyiiUl 
artinya adalah seekor unta yang sudah tidak mengeluarkan susu lagi 
sehingga ia seperti mengeras. Kata t ^ * 31 artinya adalah paru-paru 
binatang yang ada dibagian dalam perut. Dinamakan demikian karena 
bentuknya yang melipat. 


: Kataj-liJI mashdar dari kalimat artinya aku memerasnya. 

Kata jjJailll artinya sesuatu yang diperas. Dan kata ijUaih artinya 
sampah atau ampas dari sesuatu yang diperas. 

Allah berfirman: 



“Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku memeras anggur. ” 

(QS. Yusuf [12]: 36) 

Dan Allah juga berfirman: 

“Dan dimasa itu mereka memeras anggur. ” (QS. Yusuf [12]: 49) 

Maksudnya adalah mereka mengambil intisari kebaikan darinya. 
Ada juga yang membacanya dengan bacaan artinya mereka 

di hujani. Kalimat \jS artinya aku memeras (membuang) 

sesuatu dari ini. 

Seorang penyair berkata: 

jyoZau* Aillil Colj USj3 

Sesungguhnya kehidupan itu bergantung terhadap sebuah kelompok 
dan kamu adalah orang yang terbuang dari suatu keompok 
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Allah berfirman 




“Dan Kami turunkan dari awan, air hujan yang tercurah dengan 
hebatnya.” (QS. An-Naba' [78]: 14) 


Maksud kata dalam ayat tersebut adalah awan yang diperas 

oleh hujan. Ada juga yang berkata bahwa makna kata oly^JdMdalam 
ayat tersebut adalah awan yang disertai jUafTh, dan artinya angin 

yang berdebu. 


Allah berfirman: 


< 




“Maka kebun itu ditiup angin keras. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 266) 

o 

Kata jUa^c-Nt artinya membinasakan, maka ia dibinasakan oleh air. 
Dari kata tersebut lahirlah kata ^a*]\ yang berarti UdUl yaitu tempat 
berlindung. Kata dan kata JS juga berarti yaitu zaman. 
Jamak dari kata tersebut adalah . 

Allah berfirman 


< 




“Demi masa, sunggub, manusia berada dalam kerugian” 

(QS. Al-‘Ashr [103]: 1-2) 

Kata yiak J! dalam ayat tersebut berarti yaitu waktu sore. 
Dari kata tersebut maka lahirlah yaitu shalat diwaktu sore 

(Ashar). Jika disebutkan dalam kalimat yang berarti dua waktu, 

maksudnya waktu pagi dan sore. Ada juga yang berkata bahwa maksud 
dua waktu tersebut adalah siang dan malam, dan ini sama seperti apabila 
disebutkan kalimat maksudnya adalah matahari dan bulan. 

o •" 

Kata artinya adalah wanita yang haidh yang baru menginjak 

usia remaja. 
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: Kata JLlaiJl dan kata JLaiLi' artinya adalah sesuatu yang 
dihembuskan dari tanaman. Oleh karena itu reruntuhan tumbuhan 
yang berserakan dinamakan JLkc-. 

Allah berfirman: 



YAm biji-bijian yang berkulit. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 12) 



“Seperti daun-daun yang dimakan (ulat). ” (QS. Al-Fil [105]: 5) 


< 



& 


> 


“Angin badai. " (QS. Yunus [10]: 22) 

Kata dan kata artinya adalah menghancurkan sesuatu 
sehingga menjadikannya seperti diterjang badai. 

Dan kalimat ^ artinya angin telah membinasakan 

mereka. Ini sebagai bentuk penyerupaan. 


. . . 

Kata jUaiJI artinya adalah dan kata artinya 

yaitu menahan. 


Allah berfirman: 


i 0 $ ^ y 

“Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah. ” 

(QS. Hud [11]: 43) 


Maksudnya adalah >■{$* N tidak ada yang dapat melindungi 

dari-Nya. Ada juga yang berkata bahwa maksud ayat tersebut adalah 
^ yaitu tidak ada yang terlindung (terhindar dari azab-Nya) 
dan ini bukan berarti bahwa kata maknanya ^Jaili', namun ini 
sebagai penguat atas apa yang dimaksud. 
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Hal ini sekaligus menegaskan bahwa kata yang berarti yang 
melindungi, dan kata yang berarti yang dilindungi mempunyai 

keterkaitan, jika sang pelindung mampu melindungi, maka yang 
dilindungi akan terlindungi. 

Allah berfirman: 

“Tidak ada bagi mereka seorangpelindungpun. ” (QS. Yunus [10]: 27) 
Kata artinya berpegang atau berlindung pada sesuatu. 

Allah berfirman: 


< 




> 


“Dan berpegang teguhlah kalian semuapada tali Allah. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 103) 


“Dan barangsiapa yang berpegang teguh kepada Allah. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 101) 


Kata 1 artinya berpegang teguh, seakan-akan dia mencari 
perlindungan dari hal-hal yang dapat membahayakannya. 

Allah berfirman: 


“Tetapi dia menolak. ” (QS. Yusuf [12]: 32) 



Maksudnya adalah melakukan sesuatu yang dapat melindunginya. 


Dan firman-Nya: 
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“Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir. ” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 10) 

Kata fUkJi artinya sesuatu yang dapat melindungi atau 
menguatkannya. Kalimat artinya keterjagaan (maksum) 

para Nabi. 

Hal ini pertama; mereka terjaga dengan diberikannya sifat-sifat 
khusus, kemudian mereka terjaga dengan diberikannya keutamaan- 
keutamaan jasmani dan rohaninya, lalu mereka juga diberikan 
keutamaan berupa pertolongan dan dikokohkannya langkah kaki 
mereka. Mereka yaitu para nabi juga diberikan ketenangan dengan 
menjaga hati-hati mereka dan juga memberikannya taufik. 

Allah berfirman: 


< 



“Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. 
(QS. Al-Maidah [5]: 67) 




Kata ZlHo *.Jl juga berarti kalung, ini sama seperti gelang. Sedangkan 
kata adalah yang dikalungkan pada tangan (gelang). Dikatakan 

bahwa pergelangan tangan yang putih disebut dengan hal ini 

sebagai bentuk penyerupaan dengan gelang. Dinamakannya pergelangan 
tangan dengan menggunakan kata *UaP (yang mana ia juga bermakna 
gelang) sama seperti penggunaaan kata yang berarti gelang kaki, ia 
juga berarti pergelangan kaki. Dan mengenai hal ini disebutkan dalam 
sebuah istilah Lkc-\ burung gagak adalah burung yang mempunyai 
kaki panjang. 


U : Kata Uaiil yang berarti tongkat, ia berasal dari kata^at , hal ini 
dilihat dari bentuk mutsanna kata tersebut yaitu (dua tongkat). 

Sementara bentuk jamaknya adalah Kata artinya aku telah 
memukulnya dengan tongkat. Sedangkan kalimat iw aL UU DDas- artinya 
aku menusuknya dengan pedang. 
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Allah berfirman: 



“Dan lemparkanlah tongkatmu. ” (QS. An-Naml [27]: 10) 

U 

“Maka ia lemparkan tongkatnya. ” (QS. Al-A’raf [7]: 107) 

“Berkata Musa.: ‘Ini adalah tongkatku. 3 " (QS. Thalia [20]: 18) 



“Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat mereka. ” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 44) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya si fulan 

telah turun. Pemaknaan ini diambil dari gambaran orang yang baru 
kembali dari perjalanan. 

Seorang penyair berkata: 

Maka ia pun turun singgah dan menetapkan niatnya 
untuk tinggal disana 

Kata yang masdarnya oUJat artinya adalah keluar dari ketaatan, 
asal maknanya adalah membentengi diri dengan tongkatnya. 

Allah berfirman: 



“Dan durhakalah Adam kepada Rabbnya. ” (QS. Thaha [20]: 121) 
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> 


“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 14) 


< 




"Apakah sekarang (barn kamu percaya) padahal sesungguhnya kamu 
telah durhaka sejak dahulu. ” (QS. Yunus [10]: 91) 

Orang yang keluar dari jamaah atau kelompok disebut dengan 


Ja*-. Kata JaA\ artinya adalah menggigit dengan gigi. 
Allah berfirman: 


“Mereka menggigit ujungjari. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 119) 


“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim menggigit. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 27) 

Ayat ini menggambarkan akan penyesalan orang-orang zhalim 
dimana hal ini sudah menjadi kebiasaan manusia dalam menyesali apa 
yang telah dilakukannya dengan cara menggigit jari telunjuk mereka. 
Dan kata juga diartikan biji-bijian yang tumbuh yang biasa digigit 

oleh unta. Kata UmJI artinya binatang saling menggigit satu sama 
lainnya. Kalimat ja»* Jij artinya orang yang sudah matang, dinamakan 
demikian seakan ia menguasainya. Dan kalimat tersebut terkadang 
digunakan sebagai bentuk pujian, dan terkadang digunakan sebagai 
bentuk celaan, bergantung pada apa yang dikuasainya, contohnya 
seperti kalimat Jac- 'j* artinya dia orang yang selalu bepergian. 


Kamus Al-Qur' an 


747 



O j 

OjJaS-i artinya dia orang yang sangat memusuhi. Kalimat 

at jij artinya masa yang susah karena paceklik, dan kata 
artinya adalah sejenis kurma yang susah untuk dikunyah. 


: Kata Jukiil artinya adalah lengan atas, yaitu apa yang ada 
diantara sikut dan pundak. Dan kalimat yang berbunyi iiliic. artinya 
aku mengenai lengannya. Kalimat ini digunakan untuk mengungkapkan 
kata memotong pohon dengan kapak. Kalimat artinya 

unta yang mengambil tenaga betinanya. Kalimat iSiisc. artinya aku 
mengambil tenaganya. Kata Uaill juga digunakan untuk mengartikan 
pertolongan, sebagaimana tangan (lengan) juga digunakan untuk 
menggambarkan pertolongan. 


>T? < . 

“Dan tidaklah aku mengambil orang-orang yang menyesatkan itu 
sebagai penolong.” (QS. Al-Kahfi [18]: 51) 

Kalimat j4-j artinya laki-laki yang kuat pertolongannya. Isac- 
artinya orang yang mengeluhkan lengannya, dan itu biasanya karena 
penyakit yang menimpa bagian lengannya. Kata artinya orang 
yang lengan atasnya terdapat tanda (tato). Dan karena tanda tersebut, 
maka orang itu disebut l\Jac.. Sedangkan kata JdaiJI artinya gelang. 
Dan kalimat joy hi iUaid artinya pinggiran danau, ini diserupakan 
dengan kata lengan. 




: Kata lUaiJl artinya adalah setiap daging keras yang dibungkus. 
Kalimat j4-j artinya laki-laki yang menimbun daging. Dan kalimat 
oukc- artinya aku mengeraskannya dengan otot hewan. Ini sama seperti 
kalimat ixpai yang artinya aku membungkusnya. Lalu kata tersebut 
diperluas lagi maknanya untuk mengartikan setiap larangan yang keras. 
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Allah berfirman: 


< y x % z >' 'A s * ^ i 

o' y& 


“Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 232) 

Ada yang berkata bahwa ayat tersebut diperuntukkan bagi para 
suami, ada juga yang berkata bahwa ayat tersebut diperuntukan bagi 
para wali. Kalimat li-all eJjac- artinya ayam itu susah bertelor. 

Dan kalimat oli»e artinya perempuan itu susah untuk 

melahirkan. Pemaknaan ini diserupakan dengan makna asal kata 
tersebut yaitu keras. 


Seorang penyair berkata: 

aJuLsLo ZJjsLijA <£(y 

Engkau lihat bumi dipenuhi dengan fitnah, 
dan ia kesulitan untuk menyatukannya 

Kalimat JUap t\S artinya penyakit yang sulit sembuh. Kata iJukiJI 
juga berarti malapetaka. 


^ * 

A */3G* : Allah berfirman: 


< 




“Menjadikan Al-Quran itu terbagi-bagi.” (QS. Al-Hijr [15]: 91) 

Makna kata o:~ 9 & adalah terbagi-bagi. Oleh karena itu mereka 
berkata bahwa Muhammad adalah dukun, al-Qur'an ini (isinya) 
hanyalah dongeng-dongeng orang terdahulu dan tuduhan-tuduhan 
lainnya yang mereka sematkan kepada al-Qur'an. Dikatakan bahwa 
makna apa yang Allah katakan pada firman-Nya 
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“Apakah kamu beriman kepada sebagian al-Kitab (Taurat) dan ingkar 
terhadap sebagian yang lain?” (QS. Al-Baqarah [2]: 85) 

Berbeda dengan apa yang diucapkan orang tentang firman Allah: 



“Dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 119) 

Kata Ojdac adalah jamak dari kata Ini seperti ungkapan 
orang arab yang menyebutkan bentuk jamak dari xA adalah 5>h, atau 
penyebutan kata jamak dari 5JS adalah Dari asal inilah lahir kata 
Jl atau yang berarti anggota tubuh, dan kata iLaASJl artinya 
pembagian organ tubuh. Kalimat it artinya aku telah membagi 
organ tubuhnya. Al-Kisai berkata: “la berasal dari kata atau dari 
kata Ajaill yang artinya pohon. Asal kata menurut bahasa adalah 
ini diambil dari ungkapan orang Arab yang berbunyi 
sedangkan kata sjJac- menurut bahasa, ia diambil dari ungkapan Arab 
yang berbunyi 

Disebutkan dalam sebuah riwayat yang berbunyi: 

“Tidak boleh membagikan harta waris.” 

Maksudnya adalah tidak boleh membagikan harta waris yang dapat 
membahayakan pada ahli waris, seperti bahayanya sebuah pedang 
apabila dibagi menjadi dua, atau kalimat lain yang semisal dengan itu. 


: Kata tJdaiJI biasa digunakan untuk mengartikan sesuatu 
yang disandingkan pada sesuatu yang lainnya, seperti disandingkannya 
sebuah ranting pada pohon, atau sebuah bantal yang ditempelkan 
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pada pipi dan diikatkannya sebuah tali, Oleh karena itu sebuah topi 
yang diletakkan diatas kepala disebut dengan iJlkc-. Dan kalimat 
(J^c- yang berarti bagian-bagian yang digabungkan pada manusia 
yang terletak di samping bagian manusia, yaitu dari kepala sampai paha, 
yang memungkinkan badan untuk menempelkannya. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat iaLc- j5 artinya ia berpaling atau memalingkan, 
ini sama seperti makna firman Allah yang berbunyi: 



“Dan membelakangi dengan sikap yang sombong. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 83) 

Artinya memalingkan pipinya, atau kalimat-kalimat lain yang 
semisal dengan itu. Lalu kata JaL ill digunakan untuk mengartikan 
kecondongan atau belas kasihan, jika kata tersebut digabungkan dengan 
kata jp setelahnya. 

Contohnya seperti kalimat aJlc- Da^as- artinya ia mengasihaninya 
atau ia condong kepadanya. Dan kalimat Uak jp CSt CIS artinya kijang 
(rusa) yang mengasihi anaknya. Kalimat \&y\ Je- artinya seekor 

unta yang mengasihani induknya. Dan jika kata <J&ill digabungkan 
dengan kata jc- setelahnya, maka ia bermakna kebalikan dari kasih 
sayang, yaitu berpaling atau membencinya. Contohnya seperti kalimat 
oA* jjb artinya aku membenci atau berpaling dari si fulan. 


AJ 0£* : Kata JSill artinya adalah hilangnya kesibukan dan perhiasan. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat o\y^\ cd&s. artinya perempuan yang 
tidak indah, maka perempuan tersebut dinamai jSi atau jWe. Diantara 
contohnya lagi adalah seperti kalimat artinya panah yang tidak 

ada busurnya. Kalimat & lilSi artinya aku meniadakan perhiasan. 
Atau seperti kalimat jiill ^ dlkt artinya aku meniadakan pekerjaan 
baginya (menjadikannya pengangguran ed ). 
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Allah berfirman: 


< 




Si - 3 


> 


“Dan (berapa banyak pula) sumur-sumur yang ditinggalkan. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 45) 

Orang yang beranggapan bahwa alam semesta ini tidak ada 
yang menciptakan, dan menghiasinya maka ia disebut juga dengan 
. Kalimat IDS'LL jloll JiLc- artinya daerah ini ditinggalkan 
oleh penduduknya. Dan kalimat jc- artinya unta itu 

ditinggalkan oleh penggembalanya. 


l )j C >: Kata^il' artinya memberi, artinya saling memberi, 

dan artinya pemberian. 

Allah berfirman: 


< 




“Sampai mereka membayar jizyah. ” (QS. At-Taubah [9]: 29) 

Lalu kata slkill dan kata dikhususkan untuk mengartikan 
kata anugerah. 


Allah berfirman: 



“Inilah anugerah Kami. ” (QS. Shad [38]: 39) 

Dia memberikan anugerah kepada yang dikehendaki-Nya. 
Allah berfirman: 



“Jika mereka diberi sebagian dari padanya, mereka bersenang hati, dan 
jika mereka tidak diberi sebagian dari padanya. ” (QS. At-T aubah [9]: 58) 
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Kalimat j^\ J&£-\ artinya unta itu tunduk. Asal pemaknaannya 
adalah unta itu memberikan kepalanya, sehingga ia tidak menolak. 
Kalimat artinya rusa yang mengangkat kepalanya untuk 

memakan dedaunan. 



Kata yang berarti tulang, jamaknya adalah pl%. 


Allah berfirman: 


< 




> 


“Tulang belulang.”(QS. Al-Isra' [17]: 49) 
Allah juga berfirman: 



“Lain tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 14) 

Dua ayat tersebut ada yang membacanya dengan bacaan 11%. 

Dari pemaknaan ini, maka lengan tangan juga disebut dengan llhx- 
gJjjJl, dinamakan demikian karena ketebalannya, dan kalimat jl% 
artinya kayu yang tidak panjang. Kalimat artinya sesuatu itu 

membesar, asal maknanya adalah tulangnya membesar, kemudian kata 
tersebut digunakan untuk mengartikan setiap hal yang besar, baik yang 
berbentuk fisik ataupun non fisik. 

Allah berfirman: 


“Azab yang yang besar (hari kiamat). ” (QS. Al-An’am [6]: 15) 

“Katakanlah: “Berita itu adalah berita yang besar. ” (QS. Shad [38]: 67) 
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“Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang berita yang 
besar (hari berbangkit).” (QS. An-Naba' [78]: 1-2) 


< 



“Seorangpembesar dari salah satu dua negeri (Makkah dan Thaif )." 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 31) 


Kata (LkiJl apabila digunakan dalam bentuk fisik, maka asal 
penggunaannya adalah dalam bagian-bagian yang tersambung. 
Sedangkan kata j&\ digunakan dalam hal-hal yang terpisah. Namun 
terkadang kata jLkill juga digunakan dalam hal-hal yang terpisah, 
contohnya seperti kalimat (D&Z. JLi yang berarti prajurit yang 
berjumlah banyak, atau seperti kalimat Lhc- <JU yang berarti harta 
yang banyak. Kata iLLhill artinya adalah ilj&l yaitu bencana. Kata 
&ULc.^l! dan kata artinya adalah serupa bantal yang digunakan 

perempuan untuk memperbesar bagian pantatnya. 


: Kata i!*i\ artinya adalah kondisi jiwa yang terbebas dari godaan 
syahwat. Kata Dlkcki\ artinya orang yang diberikan sifat seperti diatas 
melalui pembiasaan dan tabiat. Asal maknanya adalah mencukupkan 
diri dari mengkonsumsi sesuatu yang sedikit yang biasa dilakukan oleh 
orang yang mampu menjaga kehormatan diri. Kata ilk J! artinya sisa 
dari sesuatu, atau memiliki yaitu sejenis buah pohon Arok. Kata 
iartinya permintaan untuk menjaga diri. 

Allah berfirman: 


llic. ^ 


“Dan barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah 
ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu). ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 6) 
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Dan Allah juga berfirman: 


< 






“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (diri) nya. " (QS. An-Nur [24]: 33) 


-r ^ 


jAS. 


Allah berfirman: 




‘“Ifrit dari golongan jin berkata. ” (QS. An-Naml [27]: 39) 

Kata adalah sebangsa jin dan ia merupakan jin besar yang 

buruk. Lalu kata tersebut digunakan untuk mengartikan manusia yang 
berperilaku seperti syaitan. Sehingga dikatakan cJjlj ddartinya jin 
ifrit yang berwujud manusia. Ibnu Qutaibah berkata: “ddjld' adalah 
makhluk yang dikuatkan. Ia berasal dari kata jldl yang berarti debu.” 
Kalimat SjSlt artinya menjatuhkannya ke tanah. Kalimat jit Jl-j artinya 
laki-laki yang busuk. Kalimat j^^it dJ artinya sejenis binatang melata 
yang menyerupai tokek namun ia bisa ditunggangi. Disebutkan juga 
dulll ijjlc. artinya bulu ayam jago yang ada dibagian leher atasnya. 
Disebutkan juga cSjUil b artinya bulu yang ada dipundak singa. 


lit : Kata jliil artinya niat untuk mendapatkan sesuatu. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat i\ It artinya ia bermaksud untuk mendapatkannya, 
atau dapat juga dengan menggunakan kalimat illitl yaitu niat untuk 
mengkonsumsi apa yang dimilikinya. Kalimat jljll oit artinya 
angin itu melumat dan menebarkan debu di suatu daerah. Dengan 
gambaran pemaknaan ini, maka seorang penyair berkata: 




Ujian itu telah mengambil tanda-tandanya 
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0 

Kalimat jl5]l eJLE artinya daerah itu telah binasa, dimakan demikian 
seakan ia sedang di uji. Kalimat lit artinya tumbuhan itu telah 
tumbuh lebat. Begitu juga kalimat artinya pohon itu telah 

tumbuh besar seperti kamu mengatakan sSUjpl ^ c-^JI lic- artinya 
tumbuhan itu bertambah lebat. Kalimat aIc. oy*j& artinya aku bermaksud 
menghilangkan dosa dan berpaling darinya. 

Kata objek (dosa) dalam kalimat tersebut hakikatnya di buang, 
sedangkan huruf ji- bergantung pada dhamirnya, maka kata 
artinya adalah menjauhkan dari dosa. 

Allah berfirman: 


“Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik. ” 
(QS. Asy-Syura [42]: 40) 


< 









“/Am pemaafan kamu itu lebih dekat kepada ketaqwaan. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 237) 


< 





“Kemudian sesudah itu Kami maafkan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 52) 


^ JOA-L (jp <-Jui oi> 


“Jika Kami memaajkan segolongan kamu (lantaran mereka bertaubat). ” 
(QS. At-Taubah [9]: 66) 


“Mohonkanlah ampun bagi mereka. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 159) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 
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“Jadilah engkau pemaaf (QS. Al-A’raf [7]: 199) 

Maksudnya jadilah orang yang mudah untuk memberi, ada juga 
yang berkata bahwa maksud ayat tersebut adalah jadilah orang yang 
memaafkan orang lain. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
‘Yang lebih dari keperluan. (QS. Al-Baqarah [2]: 219) 

Maksudnya kata y *LSI dalam ayat tersebut adalah yang mudah 
untuk dinafkahkan. Dan ungkapan arab yang berbunyi \y>s- J^\ 
artinya berilah ampunan. Maka kata adalah bentuk mashdar 
dalam posisi hal (keadaan) atau kalimat tersebut dalam arti lainnya 
adalah berikanlah keadaan seperti keadaannya orang yang memaafkan, 
atau keadaan orang yang bermaksud memberi. Ini sebagai isyarat akan 
makna dan ini juga merupakan ucapan seorang penyair yang 
berbunyi: 


&U, dif UJi dJilf 


Seolah engkau memberi apa yang engkau memintanya 

Adapun kalimat dalam doa yang berbunyi dillll artinya 

aku memohon kepada-Mu agar tidak mendapatkan hukuman dan 
diberikan keselamatan. 


Dan Allah juga berfirman menggambarkan sifat-Nya: 


< 


\jySLC* \ jM-C* 



“Sesungguhnya Allah Maha pemaaf lagi Maha pengampun. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 43) 
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Dan sabda Nabi yang berbunyi: 


((ajjcdis AliUJl cUS"i Uj)) 


“Dan (tanaman) apapun yang dimakan oleh binatang maka itu 
menjadi sedekah.” 

Kata ikiliil dalam hadits diatas bermakna para pencari makanan 
baik itu burung, binatang buas ataupun manusia. Kalimat \jS dJaid 
artinya aku membiarkannya sehingga bertambah banyak. Kata Jud juga 
berarti membanyak. Darinya disebutkan salam sebuah kalimat \J»k\ 
artinya tinggalkan (biarkan)lah jenggot. 8 Kata iUijl artinya adalah bulu 
yang lebat. Sedangkan kata JjliJl artinya adalah kuah yang ada dalam 
kuali yang dikembalikan oleh orang yang meminjam kuali tersebut. 


UvAt' : Kata dJiiJI artinya adalah bagian ujung kaki (tumit). 

Jamak dari kata tersebut adalah djllM • 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 

dr? Ji?)) 

“Celakalah dengan api Neraka bagi yang tidak membasahi tumit 
dengan air ketika berwudhu.” 9 

Lalu kata dJill digunakan untuk mengartikan anak dan cucu. 
Allah berfirman: 



“Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekalpada 
keturunannya. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 28) 


Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari nomor (5893) dan Muslim nomor (259) dari 
hadits Ibnu ‘Umar 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari nomor (60) dari hadits ‘Abdullah bin ‘Umar dan 
Muslim dengan nomor (25/240) dari hadits ‘Aisyah 
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Kalimat d-ii. artinya ujung bulan, pemaknaan ini diambil 
dari ungkapan arab yang berbunyi 1 artinya ia datang di 

akhir bulan. Kalimat A-ic- j* ili artinya ia menetap. Sedangkan kalimat 
^ ^4-j artinya ia berpaling dan pulang. 

Ini seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 





“Lalu keduanya kembali mengikuti jejak mereka. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 64) 

Ayat tersebut juga sama maknanya dengan ungkapan arab yang 
berbunyi jp (dia kembali ke tempatnya semula). 

Allah berfirman: 



"Dan (apakah) kita akan kembali ke belakang. ” (QS. Al-An’am [6]: 71) 



“Kamu berbalik ke belakang (murtad) barangsiapa yang berbalik ke 
belakang. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 144) 


< 





“Syetan itu balik ke belakang. ” (QS. Al-Anfal [8]: 48) 



“Maka kamu selalu berpaling ke belakang. “ 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 66) 


Kalimat llic-j artinya setelahnya, sama seperti kata iyiS atau 
kata i \Sedangkan kata diih dan kata khusus digunakan untuk 
mengartikan sebuah pahala. 
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Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Sebaik-baik pahala dan sebaik-baik pemberi balasan. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 44) 

Dan Allah juga berfirman: 


“Orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik).” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 22) 

Kata £SUh artinya pemberian balasan (pahala), contohnya seperti 
firman Allah yang berbunyi: 


< 




> 


“Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 128) 

Jika kata CsUJi di-idhafah-\ta.n, terkadang ia bermakna siksaan. 
Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 




“Kemudian akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan. ” 
(QS. Ar-Rum [30]: 10) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


{ 








“Maka adalah kesudahan keduanya, bahwa sesungguhnya keduanya 
(masuk) kedalam Neraka. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 17) 

Kata Slilc- dalam ay at tersebut dapat dijadikan sebagai istiarah (arti 
pinjaman) dari makna yang sebaliknya, dan ini seperti firman Allah 
yang berbunyi: 
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i 



>_J \ 

•V" > 



I 


“Maka gembirakanlah mereka balowa mereka akan menerima siksa yang 
pedib.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 21) 

Dimana siksa yang pedih disebutkan sebagai kabar gembira. 
Kata dan kata LiUdil serta kata ljULII semuanya dikhususkan 

untuk mengartikan kata siksa. 

Allah berfirman: 



“Maka pastilah (bagi mereka) azab-Ku. ” (QS. Shad [38]: 14) 


“Siksa yang keras. ” (QS. Al-Maidah [5]: 98) 



< 


^ ji, - > 'yy l— 


“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu.” 

(QS. An-Nahl [16]: 126) 


<0-4 vi 

“Dan barangsiapa membalas seimbang dengan penganiayaan yang 
pernah ia derita. ” (QS. Al-Hajj [22]: 60) 


Kata lAjiJcJl artinya adalah mendatangkan sesuatu dibelakangnya. 
Contohnya seperti kalimat ylc- Jj Qic- artinya, kuda itu diikuti 
larinya. 


Allah berfirman: 


vf , » 


s * 

Iju t4 


“Bagi manusia ada Malaikat-Malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran dimuka dan di belakang. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 11) 
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Maksudnya adalah Malaikat-Malaikat yang megikuti dan mengawasi 
manusia. 


Dan firman-Nya yang berbunyi 




“Tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 41) 

Maksud ayat tersebut adalah tidak ada seorang pun yang dapat 
mengikuti ketetapan-Nya dan mencari akan perbuatan-Nya. Pemaknaan 
ini diambil dari ungkapan Arab yang berbunyi ills jp dJic- 

artinya seorang hakim mengikuti hukum (ketetapan) yang sudah 
berlaku sebelumnya. 

Seorang penyair berkata: 


9 -o-- A | 


% > 


U' 


Tidak ada yang dapat mengikuti keputusan Allah 

Bisa jadi kalimat diatas bermakna larangan terhadap manusia untuk 
mencari tahu tentang keputusan dan hikmah Allah jika mereka tidak 
mengetahuinya, hal ini sama seperti dilarangnya untuk mencari tahu 
akan rahasia takdir. 


Dan firman-Nya Allah yang berbunyi: 


<0 


Larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (QS. An-Naml [27]: 10. 

Maksudnya tidak melihat kebelakangnya. Kata artinya 

berturut-turutnya sesuatu (sesuatu yang datang silih berganti ed ), seperti 
berturut-turutnya dan silih bergantinya siang dan malam. Dari kata 
tersebut maka lahirlah kata yang berarti bergilirnya dua orang 
dalam menaiki punggung. Contohnya seperti kalimat &T artinya 
burung-burung yang berkerumunan naik dan turun. Kalimat lliid 
artinya ia mewariskannya. 
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Allah berfirman: 



"Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada had mereka. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 77) 

Seorang penyair berkata: 



la dikelilingi oleh orang-orang gila yang ddak kembali sadar 

Kalimat artinya si fulan belum mempunyai anak. 

Kalimat dliel artinya anak-anaknya. Para ahli bahasa berkata: 
“anak-anak dari anak perempuan tidak termasuk kedalam dllel , karena 
ia bukan keturunan langsungnya.” Ada yang berkata: jika ia mempunyai 
keturunan, maka mereka (cucu laki-laki dari anak perempuan) termasuk 
kedalam dliel. Kalimat dill* ffjll artinya perempuan yang terkadang 
melahirkan anak laki-laki dan terkadang melahirkan anak perempuan. 
Kalimat dlle artinya aku kuatkan tombak dengan tumit. 
Ini seperti kalimat artinya aku menguatkannya dengan urat. 
Kata artinya jalan terjal diatas gunung, jamak dari kata tersebut 
adalah dJ s. atau ulic. Kata dlllll artinya burung elang, dinamakan 
demikian karena larinya mampu melacak dalam berburu, dan dengan 
pemaknaan ini , maka ia digunakan karena penyerupaannya untuk 
mengartikan bentuk bendera, batu yang ada dipinggiran sumur, dan tali 
anting. Kata dyjdJl artinya burung puyuh jantan, dinamakan demikian 
karena selalu terakhir dalam berlari. 


o 

JuaXr: Kata jJudl artinya adalah mengikat ujung-ujung sesuatu, dan 
ini biasanya digunakan dalam bentuk benda kasar, seperti mengikat 
tali, atau mengikat bangunan. Kemudian kata tersebut di pinjam 


penggunaannya dalam bentuk non fisik. Contohnya seperti kalimat 
gill lie. artinya mengikat (akad) jual beli, atau seperti kalimat lie 
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yaitu mengikat (akad) perjanjian dan contoh selain keduanya. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat Ulp artinya aku telah mengikatnya. 
Dan kalimat UlSUi artinya kami telah saling mengikatkan. Kalimat 
iLJ oils artinya aku telah mengikat sumpahnya. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat ojJI c artinya telah terikat sumpah janjimu. 

Dan itu dibaca seperti dalam firman Allah yang berbunyi: 


‘Telah bersumpah setia dengan mereka. ” (QS. An-Nisa' [4]: 33) 
Dan Allah juga berfirman: 


x i x 

✓ V >* V 


“Disebabkan sumpah-sumpah kamu sengaja. ” (QS. Al-Maidah [5]: 89) 

Ada juga yang membacanya dengan bacaan 5^*^' iiiip \1>. Dari 
pemaknaan ini maka disebutkan dalam sebuah kalimat flJip artinya 
si fulan terikat. Dan juga dikatakan bahwa kalung disebut dengan lip. 
Kata iiill adalah bentuk mashdar yang kemudian dijadikan isim lalu 
dijamakkan. 


Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


“Penuhilah akad-akad itu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 1) 

Kata ojJiill adalah jenis perakadan, baik itu berupa akad nikah, akad 
sumpah, atau yang lainnya. 

Allah berfirman: 


< 





“Dan janganlah kamu berazam (berketetapan hati) untuk menikah.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 235) 
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Kalimat iiUJ lie. artinya lisannya telah terikat, maksudnya adalah 
ucapannya. 

Allah berfirman: 


“Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku. ” (QS. Thaha [20]: 27) 



“Wanita-anita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul ." 

(QS. Al-Falaq[113]:4) 

Jamak dari kata tersebut adalah like- dan itu berarti sesuatu yang 
diikatkan oleh tukang sihir, asal maknanya adalah jimat, oleh karena 
itu yang demikian juga bisa disebut dengan Dan tukang sihir 
yang mengikatkannya disebut dengan 1 aJJ>. Disebutkan juga dalam 
sebuah kalimat fjilc ilU artinya unta yang disuntikan pada bagian 
ekornya. Kalimat jJ&l JLd kambing yang ekornya bengkok, begitu juga 
dengan kalimat jJiiddJs artinya anjing yang bengkok ekornya. Kalimat 
Q'ilSdl ojJUd artinya anjing itu saling menaiki satu sama lainnya. 

•AC* : Kalimat berarti asal danau, dan kalimat berarti 

asal negerinya, dan masing-masing disebut denganDan disebutkan 
dalam sebuah kalimat \J>1 Ml Jii jL*jiS^ic- U artinya tidaklah sebuah 

kaum yang tinggal ditempat asalnya lalu diserang, kecuali ia akan hina. 
Dikatakan bahwa syie- juga bermakna_)4iJI Kalimat iSyiLe artinya aku 
mengenai asalnya, ini sama seperti kalimat iillj artinya aku mengenai 
kepalanya. Dari kata tersebut lahirlah sebuah kalimat jidJI 
artinya aku memutuskan dari asal (tempat) nya. Kalimat OyLE 

artinya aku menyembelih seekor unta, dan kalimat ople 

artinya aku memotong punggung unta. 
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Allah berfirman: 


< 



\pL3^\ssj^\ 


“Mereka membunuh unta itu, maka berkata shaleh: “bersukalah kamu 
sekalian di rumahmu. ” (QS. Hud [11]: 65) 

Dan Allah juga berfirman: 


< 



“Lain kawannya menangkap (unta itu) dan membunuhnya. ” 

(QS. Al-Qamar [54]: 29) 

Dari kata itu, ia digunakan untuk mengartikan kata mandul. 
Contohnya seperti kalimat rjd, artinya binatang tunggangan 

yang mandul, atau kalimat dJg artinya anjing yang mandul, 

Jslo artinya laki-laki mandul, dan kalimat artinya perempuan 

mandul, diartikan demikian seakan air maninya terbunuh. 

Allah berfirman: 




“Sedang istriku adalah seorang yang mandul. ” (QS. Maryam [19]: 5) 
Allah berfirman: 



“Dan istriku pun seorang yang mandul ." (QS. Ali ‘Imran [3]: 40) 

Kalimat jJ artinya ia telah mandul. Kata jiilt artinya anak 
terakhir, begitu juga dengan kalimat J>* J! liaJ artinya telur terakhir. 
Kata jlliil artinya arak, dinamakan demikian karena arak seolah-olah 
telah membunuh akal, dan kalimat eyllUll artinya ketagihan minum 
arak. Ungkapan arab juga mengatakan bahwa sekerat daging kambing 
disebut dengan hal ini diserupakan dengan kata^-kill. 
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Ungkapan Arab yang berbunyi £j artinya si fulan 

mengangkat suaranya, diartikannya fjjic. dengan kata suara, hal ini 
dikarenakan disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa seorang laki- 
laki disakiti (y£) kakinya, lalu ia berteriak kesakitan, oleh karena itu 
teriakan suara tersebut digunakan untuk mengartikan kata _y&l, dan 
kata artinya adalah campuran obat-obatan, kata tunggalnya 

adalah jllc. 


< ✓ 


Kata JiiJI digunakan untuk mengartikan kekuatan yang 
tersedia guna menerima ilmu. Oleh karena itu, ilmu yang bermanfaat 
yang diterima oleh seorang manusia melalui kekuatan tadi disebut 
dengan jic-. Oleh karena ini, Amirul Mukminin ‘Ali berkata: 


* yjsgz% 

i2J I \S 

Ilmu itu ada dua, ilmu yang menjadikanmu berkarakter 
dan ilmu yang didengar 

Tidak berguna ilmu yang didengar jika ia tidak menghasilkan 

kepribadianmu 

Sebagaimana tidak bergunanya cahaya matahari 
sementara pandangan matanya terhalang (buta) 

Mengenai akal yang pertama, hal ini merujuk pada sabda nabi 
Muhammad £ 34 ^%* yang berbunyi: 

((JjuLH aAc. \ Ul>- 

“Tidaklah Allah menciptakan makhluk yang lebih mulia daripada akal.” 
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Sedangkan mengenai akal yang kedua, hal ini ditunjukkan melalui 
sabda nabi Muhammad yang berbunyi: 


0 + f ^ ) { I 0 * 1 ® y o \ ^ \ ® \ <*■* •*" ^ 1 

^ J L£-^k (ji *X>-1 c-uHo li)) 


“Tidak ada usaha seseorang yang lebih utama selain daripada akal, yang 
akan memberinya petunjuk kepada hidayah, atau akan menolaknya 
dari kehancuran.” 10 


Akal yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah apa yang 
difirmankan oleh Allah $2;J5U£« yang berbunyi: 


< 




“Dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 43) 

Setiap ayat yang menuliskan cacian Allah kepada orang-orang kafir 
yang tidak menggunakan akalnya, maka akal tersebut adalah akal yang 
kedua, bukan akal yang pertama. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


4( ££ 'jLA^=* 


“Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang kafir 
adalah seperti penggembala yang memanggil binatang. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 171) ’ 

Sampai ayat yang berbunyi: 


4 ( '©‘ 4 \ 


“Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 171) 


10 Hadits dhaif: Diriwayatkan oleh Baihaqi di dalam kitab Asy-Syu'b nomor (4660) dari hadits 
‘Umar bin Al-Khattab dan hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya 

Adh-Dba'if Al-Jami' nomor (5010). 
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Dan ayat-ayat yang lainnya. Sementara setiap ayat yang 
menyebutkan pemaafan (diangkatnya pembebanan) dikarenakan 
ketidak tahuan, maka itu masuk pada bagian akal yang pertama. 
Asal makna kata JiiJl adalah menahan, contohnya seperti kalimat 
JUL*j j&1\ jic- artinya menahan (mengikat) unta dengan tali. Dan kalimat 
jlkJ 1 aIJjJI Jit artinya obat itu menahan perutnya. Uyki l\y3\ cJlc- artinya 
perempuan itu mengikatkan rambutnya. iSUJ jit artinya ia menahan 
lisannya. Dari pemaknaan tersebut, maka lahirlah kata Jiki yang 
berarti benteng, jamak dari kata tersebut adalah Jilii. Dan dilihat dari 
pemaknaan kata JIp yang berarti mengikat, disebutkan dalam sebuah 
kalimat Jjiidl cJJLc. artinya aku memberikan diyat (ganti rugi) atas unta 
yang dibunuh. Ada yang mengatakan bahwa asal pemaknaan kalimat 
tersebut adalah membiarkan unta dihalaman rumah pemilik darah. 
Ada juga yang mengatakan bahwa asal pemaknaannya adalah menahan 
darahnya supaya tercecer. Kemudian kata jic digunakan untuk 
mengartikan berbagai jenis penebusan, dan orang yang menebusnya 
dinamakan aIsIc. dan kalimat ilE cJile- artinya aku mewakilkan dalam 
pemberian tebusannya. Kata juga bermakna diyat. Dan kalimat 
a-jjI Jc- iliii artinya ganti rugi yang harus dibayar kepada kaumnya 
setiap tahun. Kalimat Aoyillb ii '&s.\ artinya menghasutnya. Kalimat 
AiUj 01 j Jixel artinya ia meletakkan tombaknya diantara betis 
dan tunggangannya. Dikatakan juga bahwa kata JUUM artinya sedekah, 
hal ini diambil dari apa yang diucapkan oleh Abu Bakar yang 
berbunyi: 


“Kalau saja mereka menolak sedekah (zakat), niscaya aku akan 
memerangi mereka.” 11 


11 Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari nomor (1399-1400) dan Muslim nomor (20/32) 
dari hadits Abu Hurairah 
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Juga dinamakannya JH*JI sebagai sedekah, diambil dari ungkapan 
yang berbunyi JULli 1i-U 12131 jJ-\ artinya ia mengambil kambing 
namun tidak mengambil untanya. Dalam kalimat tersebut, kata JUUJi 
digunakan untuk mengkiaskan unta, sebagai sesuatu yang diikat, atau 
dengan kata lain, ia sebagai bentuk mashdar. Hal ini dikarenakan 
disebutkan dalam bahasa arab Nlifj - sebagaimana disebutkan 

juga dalam bahasa Arab oleh karena itu sesuatu yang tertulis 

disebut dengan begitu pula dengan J^al-d' (sesuatu yang tertahan/ 
terikat) dinamakan dengan Jilt. Kata iLjiili artinya adalah perempuan 
atau sesuatu yang terjaga (istimewa) ini sama seperti ungkapan mereka 
yang menyebutkan harta dengan menggunakan kata (arti aslinya 
adalah sesuatu yang istimewa). Dinamakan demikian karena harta 
dapat menjadikan seseorang mulia. Kata jiilM artinya adalah gunung 
atau benteng yang dijadikan sebagai tempat pertahanan, sedangkan kata 
Jdudl artinya adalah penyakit yang nampak pada kaki kuda, adapun 
kata Jlill artinya adalah suara yang dihasilkan dari senggolan kaki 
kuda tersebut. 


^ m 0 

: Asal makna kata adalah kering yang menghalanginya 
untuk menerima jejak. Disebutkan dalam sebuah kalimat c-llc- 
artinya sendi-sendinya telah mengering. Kalimat pile- £13 artinya 
penyakit yang sudah tidak dapat disembuhkan. Sedangkan kata (Ljih 
artinya (rahim) perempuan yang tidak menerima air mani. Oleh karena 
itu disebutkan c-lic- artinya perempuan dan rahimnya itu 

sudah mandul. 

Allah berfirman: 


» . 




“Lalu istrinya menepuk mukanya sendiri seraya berkata: (Aku adalah) 
seorangperempuan tua yang mandul. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 29) 
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Kata dalam kalimat yang berbunyi bisa menjadi 

fail (subjek), sehingga kalimat tersebut bermakna ‘angin yang tidak 
membinasakan awan dan pepohohan’. Namun ia juga dapat menjadi 
maf ul (objek), sehingga ia berarti angin yang membinasakan. Ini sama 
seperti kalimat yang berarti orang tua yang tidak berguna, 

yaitu orang yang tidak dapat menerima pengaruh kebaikan. Kalimat 
ini digunakan bagi orang yang sudah tidak dapat menerima dan berbuat 
kebaikan. 

Allah berfirman: 



“Ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 41) 

Kalimat jLjic- artinya adalah hari yang tidak ada kebahagiaan di 
dalamnya. 


: Kata OjxiJI artinya adalah menerima sesuatu dan 
memperlakukannya dengan sangat tinggi (mengagungkannya), 
sedangkan kata menurut syariat ia bermakna menahan diri 

dalam masjid untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dan disebutkan 
dalam sebuah kalimat \jS jp a artinya aku menahannya terhadap ini. 

Oleh karena itu Allah berfirman: 


y c $Q[f * 5 -' y 

“Baik yang bermukin di situ maupun di padangpasir ." 

(QS. Al-Hajj [22]: 25) 

“Dan orang-orang yang dtikaf” (QS. Al-Baqarah [2]: 125) 
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“Dan kami senantiasa tekun menyembahnya. 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 71) 


^ 0 & oy^*i 

"Yang tetap menyembah berhala mereka. ” (QS. Al-A’raf [7]: 138) 


<v 


"Kamu tetap menyembahnya. ” (QS. Thaha [20]: 97) 

^ jwi (jo y&c- 

“Sedang kamu beri’tikaf dalam masjid. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 187) 

"Dan menghalangi hewan korban. ” (QS. Al-Fath [48]: 25) 

Maksud kata dalam ayat tersebut adalah menahan dan 

melarang berkurban. 

: Kata Jlill artinya bergantung pada sesuatu. Disebutkan dalam 
kalimat arab <J -will jlc- artinya hasil buruan itu digantungkan pada 
perangkap. Dan kalimat JJxd artinya pemburu menggantungkan 
buruannya dalam sebuah perangkap. Kata jikJt atau kata 
artinya adalah tempat yang dijadikan untuk menggantungkan sesuatu. 
Begitu juga dengan kalimat ilSU artinya tempat menggantungkan 
cambuk atau pecut, kalimat jlc- artinya tempat menggantungkan 
geriba (kantung air) kalimat jit artinya alat untuk menggerek 
tali gerekan, sedangkan kata liliil artinya tali yang dipegang untuk 
menggereknya. Kalimat joJj Qs- artinya si fulan dibunuh oleh 

Zaid (darahnya bergantung pada Zaid). 
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Kata jliJl juga berarti daging yang menggantung di atas tenggorokan. 
Kata jliJI juga berarti darah yang beku, dari kata tersebut maka lahirlah 
kata liUM yang berarti segumpal darah yang kemudian segumpal darah 
itu menjadi bayi. 

Allah berfirman: 




“Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. ” 
(QS. Al-A’laq [96]: 2) 


Dan Allah juga berfirman: 



“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia. 
(QS. Al- Hijr [15]: 26) 

Sampai firman-Nya yang berbunyi: 


“Kemudian segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging. ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 14) 

Kata jiaJI artinya adalah sesuatu yang berharga yang selalu 
menempel pada pemiliknya (baju atau pakaian) sedangkan kata 
JJiJi artinya adalah apa yang menempel pada binatang tunggangan, 
sedangkan kata iJLliJl artinya adalah barang yang dibawa oleh binatang 
tunggangan untuk kemudian dikirimkan oleh manusia bersama yang 
lainnya guna menutupi kebutuhannya. 


Seorang penyair berkata: 

°^\ Oil'* olLUJj d\ jOc. iSj iLlc. l 

la mengirimkan barang bawaanya sementara dia juga sudah tahu 
bahwa sesungguhnya barang bawaannya itu sudah banyak 
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Kata oartinya adalah seekor unta yang sangat mengasihi anaknya 
sehingga membuat dirinya terus menempel bersamanya. Sedangkan 
untuk kata disebutkan bahwa artinya adalah angan-angan. 
Kata JiiiH artinya adalah pohon yang dimakan oleh unta. Kalimat oJlc- 
artinya perempuan sedang mengandung. Kalimat JSlk? artinya 
laki-laki yang selalu bergantungan dengan musuhnya. 


n ^ ^ : Kata artinya adalah mengetahui hakikat sesuatu, 
dan itu ada dua jenis; pertama, mengetahui jenis (zat) sesuatu, dan 
kedua, menetapkan sesuatu dengan keberadaan sesuatu lainnya yang 
menjadikannya ada ataupun menafikannya. Jenis yang pertama ia 
membutuhkan pada satu objek. 

■Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

“Kamu tidak mengetahuinya sedang Allah mengetahuinya. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 60) 

Jenis kedua adalah yang membutuhkan pada dua objek. Contohnya 
seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman. ” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 10) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 





V- 


> 


“(Ingatlah) hari diwaktu Allah mengumpulkan para rasul Allah. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 109) 

Sampai pada firman-Nya yang berbunyi: 
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“Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu). " (QS. Al-Maidah [5]: 109) 

Ini menunjukkan bahwa akal mereka pun tidak mengetahuinya. 

Kata juga dilihat dari sisi lainnya terdapat dua jenis; pertama 

ilmu nadzari (teori), kedua ilmu ‘amali (praktik). Ilmu nadzari adalah 

ilmu yang apabila kita sudah mengetahuinya maka sempurnalah kita. 

Contohnya seperti ilmu tentang adanya Sesutu yang ada di alam. 

Sedangkan ilmu ‘amali adalah ilmu yang tidak akan sempurna ilmu 

tersebut kecuali dengan mempraktekkannya. Contohnya seperti ilmu 

tentang tata cara beribadah. Kata allied dan kata asalnya satu arti, 

hanya saja pemberitahuan atau pengajaran pada kata a£L 1id menggunakan 

kabar yang cepat, Sedangkan pemberitahuan atau pengajaran pada kata 

lUlc- menggunakan cara yang terus menerus dan berulang kali hingga 

pemberitahuan itu benar-benar sampai dan memberikan pengaruh 

terhadap diri orang yang diberitahukannya. Sebagian dari mereka 

berkata: “Kata jLliUl yang berarti pengajaran atau pemberitahuan adalah 

penggerakkan diri untuk menggambarkan makna-makna, sedangkan 

kata pJcJi yang berarti belajar mengetahui adalah perhatian diri untuk 

menggambarkan makna-makna tersebut.” Mungkin saja dalam kata 
<2 * * 

yang berarti belajar, ia dapat mengandung makna yang 

berarti pemberitahuan jika pembelajarannya itu dilakukan secara terus 

menerus. Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 




“Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah tentang agamamu?” 
(QS. Al-Hujurat [49]: 16) 


Dan di antara bentuk kata dalam al-Qur'an adalah firman 
Allah 


iO&jMpiO&Z i> 


“(Allah) YangMaba Pengasih, Yang telah mengajarkan al-Qur'an .” 
(QS. Ar-Rahman [55]: 1-2) 
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“Mengajar (manusia) dengan perantara kalam. " (QS. Al-A’laq [96]: 4) 



“Padahal telah diajarkan kepada kamu apa yang bapak-bapak kamu 
tidak mengetahui (nya). ” (QS. Al-An’am [6]: 91) 

“Kami telah diajari bahasa burung. ” (QS. An-Naml [27]: 16) 



“Dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur'an) dan al-Hikmah 
(As-Sunah). " (QS. Al-Baqarah [2]: 129) 

Dan ayat-ayat lainnya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


i 





> 


“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda). ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 31) 

Maksud pengajaran Allah tentang nama-nama kepada Adam adalah 
dengan memberikannya kekuatan untuk berbicara serta meletakkan 
nama-nama pada benda-bendanya dan itu dilakukan dengan cara 
menyampaikan dalam hatinya. Begitu juga dengan pengajaran-Nya 
kepada para binatang-binatang, masing-masing dari pengajaran tersebut 
merupakan perbuatan yang Allah berikan kepadanya dan dengan 
memilihkan suara oleh-Nya. 

Allah berfirman: 
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“Dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami ." 
(QS. Al-Kahfi [18]: 65) 


Musa berkata kepada Khidir: 




“Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 
yang benar diantara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu 
(QS. Al-Kahfi [18]: 66) 


Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan ilmu dalam ayat 
tersebut adalah ilmu khusus yang tidak diketahui oleh kebanyakan 
manusia, dimana mereka menganggapnya sebagai sebuah kemungkaran. 
Hal ini dibuktikan ketika nabi Musa melihat apa yang dilakukan oleh 
Khidir, ia mengingkarinya sampai kemudian Khidir memberitahukan 
sebab perbuatannya tersebut. Dikatakan, dan ilmu inilah yang 
disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Berkatalah seorangyang mempunyai ilmu dan Al-Kitab. " 
(QS. An-Naml [27]: 40) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 





“Dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan (diangkat) beberapa 
derajat.” (QS. Al-Mujadilah [58]: 11) 


Ini sebagai pengingat bahwa ilmu dan orang-orang yang 
diberikannya terdapat beberapa tingkatan. 

Adapun firman-Nya yang berbunyi: 

y i © ! ^ y 

“Dan diatas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang lebih 
mengetahui. ” (QS. Yusuf [12]: 76) 
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Kata jLic- dalam ayat tersebut mengandung makna orang yang lebih 
mengetahui dari orang lain yang juga sama mempunyai pengetahuan. 
Dengan demikian maka penggunaan kata jLIik dalam ayat tersebut 
yang merupakan bentuk mubalaghah (lebih) sebagai pengingat bahwa 
ia lebih mengetahui dari orang yang mengetahui, meskipun ia juga tidak 
akan lebih tahu dari orang yang berada di atasnya. Namun kata jLd*- 
dalam ayat tersebut juga dapat mengandung makna Allah 
selaku Dzat Yang Maha Mengetahui. Meskipun lafadz jLlt tersebut 
berbentuk nakirah, namun Dzat yang Maha Mengetahui sesungguhnya 
adalah Allah. 


Maka firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih 
mengetahui. " (QS. Yusuf [12]: 76) 

Ini menunjukkan pada keseluruhan yang berilmu, bukan pada 
masing-masingnya. Sementara tafsiran pertama dari ayat tersebut 
menunjukkan pada masing-masing individunya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Engkaulah yang mengetahui perkara yang ghaib. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 109) 

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 






“(Dia adalah Rabb) yang mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu, kecuali 
kepada Rasul yang diridhai-Nya. ” (QS. Al-Jinn [72]: 26-27) 
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Ayat ini menunjukkan bahwa Allah memberikan ilmu khusus 
kepada para wali-Nya, dan sifat (yang maha mengetahui) yang 
dimiliki oleh Allah adalah pengetahuan-Nya tidak terhalangi oleh 
sesuatu apapun, hal ini sebagaimana yang difirmankan oleh-Nya dalam 
ayat yang berbunyi: 

v) 


“Tiada sesuatupun dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah). ” 
(QS. Al-Haqah [69]: 18) 


Dan sifat tersebut tidak mungkin dimiliki selain oleh Allah 
Kata ilill yang berarti tanda, adalah yang dengannya dapat diketahui 
sesuatu. Contohnya seperti kalimat lie- artinya tanda jalan, atau 
kalimat artinya tanda (bendera) sebuah pasukan. Gunung juga 

disebut dengan karena ia menjadi tanda, jamak dari kata tersebut 
adalah ^ Slid. 

Dan firman-Nya 12 ada yang membaca dengan bacaan: 


“Sesungguhnya itu adalah tanda hari kiamat. ” 
Allah berfirman: 




> 


“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah kapal-kapal (yang 
berlayar) di laut seperti gunung-gunung. ” (QS. Asy-Syura [42]:32) 


i 




4 


y .'s Kf .ssT' 

Oli.G.U id 



> 


“ Milik-Nyalah kapal-kapal yang berlayar di lautan bagaikan gunung- 
gunung. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 24) 


12 Yaitu QS. Az-Zukhruf [43]: 61 

“Dan sungguh, dia (Isa) benar-benar menjadi pertanda akan datangnya hari Kiamat. ” red 
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Belahan pada bibir atas juga disebut dengan p£ dan kalimat 
pic artinya tanda baju. Disebutkan dalam sebuah kalimat pic oSii 
artinya si fulan sangat terkenal, dinamakan demikian karena diserupakan 
dengan tanda (bendera) sebuah pasukan yang dapat dikenal oleh para 
pasukannya. Kalimat \jS ddicl artinya aku menjadikannya sebagai 
tanda. Kalimat jjjJ ly pH artinya petunjuk jalan dan agama, 

bentuk tunggal dari kata tersebut adalah pi*. Kalimat J pH oSU 
artinya si fulan menjadi petunjuk bagi sebuah kebaikan. Kata fSuJl 
artinya adalah pohon pacar (heina) dinamakan demikian karena pohon 
itu memberikan tanda. 

Kata plijl adalah nama planet (bintang) dan yang sejenisnya yang 
terkandung didalamnya alam semesta dan bumi. Asal makna kata 
pUJl adalah nama yang dengan nama tersebut ia dapat diketahui, 
pemaknaan kata tersebut sama seperti pada pemaknaan kata ijUaJl yang 
berarti pencetak, dimana ia merupakan alat untuk mencetak. Begitu 
juga dengan kata p>\L\ yang berarti stempel, dimana ia merupakan 
alat untuk menstempel. Dijadikannya kata pi-dan kata 'H> dengan 
shigat pjli-l dan shigat seolah ia adalah alat untuk menyetempel 
dan mencap, begitu juga dengan kata pliJl seolah ia adalah alat untuk 
mengetahui bukti akan adanya Sang Pencipta. Oleh karena itu Allah 
memerintahkan kita untuk memperhatikan alam semesta sebagai jalan 
untuk mengetahui keesaan-Nya. 

Allah berfirman: 


y ofjVtj l * 9^.^ y 


“Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 185) 

Adapun kenapa ayat tersebut menggunakan kata jamak dalam 
perintahnya, dikarenakan setiap jenis yang ada di alam semesta ini 
terkadang masing-masing juga disebut dengan kata pic oleh karena 
itu disebutkan dalam sebuah kalimat pic artinya alam manusia, 
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atau kalimat A2\ pic artinya dunia air, dan kalimat JSi\ pic. artinya dunia api. 
Dan juga telah diriwayatkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 

cil \yis- *iuk> 4JS Oj)) 

“Sesungguhnya Allah mempunyai belasan ribu alam.” 13 

Adapun digabungkannya semua jenis makhluk ke dalam kata pliil 
yang berarti alam semesta, ini sebagai bentuk ££ dikarenakan 

manusia adalah bagian dari alam semesta, dan manusia apabila disertakan 
dengan makhluk lainnya dalam sebuah kata (pliJl) maka hilanglah nama 
kemanusiaannya (sehingga ia disebut dengan pliJl). Dikatakan juga 
bahwa digabungkannya penggabungan semua jenis makhluk kedalam 
nama pUil karena yang dimaksud dengan kata pUJl adalah golongan- 
golongan makhluk Allah yang terdiri dari Malaikat, jin dan manusia, 
dan bukan selainnya. Ini adalah pendapat yang diriwayatkan oleh 
Ibnu ‘Abbas. Sementara Ja’far bin Muhammad berkata: “Yang dimaksud 
dengan kata plill adalah manusia, dan masing-masing dari manusia 
disebut dengan pic. Ada yang berkata: “Kata pUdl terdapat dua jenis; 

Pertama, jS Jl pUil yang berarti alam besar, dan itu maksudnya 
adalah planet dan yang ada disekitarnya. 

Kedua, pUil yang berarti alam kecil, dan itu maksudnya 
adalah manusia, dikarenakan manusia dalam bentuknya menyerupai 
alam semesta dimana Allah telah menciptakan dalam tubuh manusia 
apa yang ada pada alam semesta. 

Allah berfirman 



",Segalapuji bagi Allah, Tuhan seluruh alam. ” (QS. Al-Fatihah [1]: 2) 


15 Aku belum menemukan kejelasan haditsnya. 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan (ingatlah pula) bahwa sesungguhnya aku telah melebihkan kamu 
atas segala umat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 47) 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kata dalam ayat 

tersebut adalah alam pada masa mereka. Ada juga yang berkata bahwa 
yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah semua orang mulia yang ada 
pada masa mereka, dimana masing-masing dari hal tersebut mempunyai 
posisi sama seperti alam semesta yang Allah berikan dan tetapkan atas 
mereka. Dan dinamakannya orang-orang mulia tersebut dengan kata 
sama seperti dinamakannya Nabi Ibrahim dengan kata 
ummat (imam) pada ayat yang berbunyi: 

•( 0 ^ 

“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam. ” (QS. An-Nahl [16]: 120) 
dan pada firman-Nya yang berbunyi: 

<0^V^$> 

“Dan bukankah kami telah melarangmu dari (melindungi) manusia?” 
(QS. Al-Hijr [15]: 70) 

^ T - 

: Kata artinya adalah terang-benderang, ia merupakan 

kebalikan dari kata yaitu rahasia atau tersembunyi, dan kata tersebut 
banyak digunakan dalam bentuk makna (non fisik). Disebutkan dalam 
sebuah kalimat \!& jlc- artinya ia menerangkan (tidak menyembunyikan) 
hal ini. Dan kalimat artinya aku menerangkannya. 

Allah berfirman 
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“Kemudian aku menyeru mereka secara terbuka dan dengan diam-diam. ” 
(QS. Nuh [71]: 9) 

Maksudnya adalah secara sembunyi-sembunyi dan terang terangan. 
Allah berfirman: 

“Apa yang disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan. ” 
(QS. An-Naml [27]: 74) 

Kalimat iljic- yang berarti judul kitab, bisa jadi ia berasal dari 

kata jlc- yang berarti menerangkan, hal ini digambarkan bahwa judul 
kitab itu menampakkan makna-makna yang terkandung di dalamnya, 
bukan menampakkan wujud isinya. 




: Kata jliil artinya adalah tinggi, ia merupakan kebalikan dari 
jiill yang berarti rendah. Kata dinisbatkan pada kata 
juga dengan kata ia dinisbatkan pada kata Jlili. Kata jiill artinya 
adalah y a ku tinggi. Disebutkan <J1 p - ijip - Jjd - SIp artinya ia 

telah meninggi (fi’il madhi) - ia sedang meninggi (fi’il mudhari’) tinggi 
(mashdar) yang tinggi (fail) dan disebutkan juga *^p - S(p - ^ 

artinya sama. Kata ‘!&p yang berarti telah meninggi, kebanyakan 
digunakan dalam tempat dan fisik. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


jii i\ begitu 



>. > > 


“Mereka memakaipakaian sutera halus.” (QS. Al-Insan [76]: 21) 


Ada juga yang berkata bahwa sesungguhnya penggunaan kata b(p 
yang berarti meninggi (dalam bentuk fiil madhi) diperuntukkan pada 
hal-hal yang bersifat terpuji dan tercela, sementara kata tidak 
digunakan kecuali dalam hal-hal yang terpuji. 
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Allah berfirman: 


o-pvi t| 



> 


“Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 4) 


< 



OfJ 


“Berbuat sewenang-enang di muka bumi, dan sesungguhnya ia termasuk 
orang-orangyang melampaui batas. ” (QS. Yunus [10]: 83) 


Dan Allah berfirman: 



“Maka mereka ini takaburdan mereka adalah orang-orangyangsombong. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 46) 


Dan Allah berfirman kepada Iblis: 


i 





“Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk 
orang-orangyang(lebih) tinggi?” (QS. Shad [38]: 75) 


< 



"Yang tidak ingin menyombongkan diri di muka bumi. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 83) 


“Dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang 
lain.” (QS. Al-Mu'minun [23]: 91) 


< 
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“Danpasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang 
besar. ” (QS. Al-Isra' [17]: 4) 


{ £& 


“(Dan mereka mengingkarinya) karena kezhaliman dan kesombongan 
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran) nya. ” 

(QS. An-Naml [27]: 14) 

Kata artinya adalah yang mempunyai kedudukan yang tinggi, 
ia diambil dari akar kata Jika kata ^iil disandingkan (dijadikan sifat) 
bagi Allah 'ep seperti dalam firman-Nya yang berbunyi: 


< 



> 


“Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. ” (QS. Saba' [34]: 23) 


< 





“Sesungguhnya Allah Maha Tinggi dan Maha Besar. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 34) 

Maka makna dari kata dalam ayat tersebut adalah tinggi yang 
meliputi segala hal yang mempunyai sifat tinggi, bahkan meliputi 
ilmunya orang-orang yang mengetahui. Oleh karena itu disebutkan 
bagi Allah kata J>\£ yang artinya semakin meninggi. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Maha Tinggi Allah daripada apa yang mereka persekutukan. ” 

QS. An-Nahl [16]: 3) 

Dikhususkannya penggunaan shigat y an § mengandung 

makna lil mubalaghah (melebihkan) bukan untuk taklifi (memberatkan) 
sebagaimana yang berlaku bagi manusia. 
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Allah Jberfirman: 


< 








> 


“Dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka katakan dengan ketinggian 
yang sebesar-besamya .” (QS. Al-Isra' [17]: 43) 

Kata ijlc. dalam ayat tersebut bukanlah bentuk mashdar bagi kata 
sebagaimana kata did bukan bentuk mashdar dari kata tdd seperti 
yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya. ” 

(QS. Nuh [71]: 17) 

Begitu juga kata bukanlah bentuk mashdar dari kata JId 
seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan beribadahlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan. 
(QS. Al-Muzzammil [73]: 8) 


^ Jo t } H * 

Kata JcNl artinya adalah Qyi^l yaitu yang Maha Mulia. 
Allah berfirman: 


< 



> 


“Aku lab Rabbmu yang paling tinggi. ” (QS. An-Nazi’at [79]: 24) 

Kata dapat mengandung makna meminta ketinggian (jlAJl) 

dalam hal yang tercela, sebagaimana ia juga dapat mengandung makna 
meminta untuk ditinggikan (£>UJt) dalam hal yang terpuji. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


<0j2^$r£S(js;> 
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“Dan sesungguhnya beruntunglah orang yang menang pada hari ini. ” 
(QS. Thaha [20]: 64) 

la mengandung dua makna kata yang sudah disebutkan 

di atas. 

Adapun firman-Nya yang berbunyi 


^ 0 ^ gr* ^ 


“Sucikanlah nama Rabbmu Yang Mahatinggi. " (QS. Al-A’la [87]: 1) 

Artinya adalah Allah Maha Tinggi dari untuk di serupakan dengan 
yang selain-Nya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan langit yang tinggi. ” (QS. Thaha [20]: 4) 

Maka kata Jill dalam ayat tersebut merupakan bentuk jamak 
ta’nits dari kata dan ia mengandung makna QyiSll yaitu lebih 

mulia dan mengandung makna yaitu lebih utama dari alam 

semesta ini. 


Sebagaimana Allah juga berfirman: 



“Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat ataukah langit yang telah 
dibangun-Nya?” (QS. An-Nazi’at [79]: 27) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Tersimpan dalam ‘illiyyin. JJ> (QS. Al-Muthaffifin [83]: 18) 
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Ada yang berkata bahwa kata 5iJic merupakan nama Surga paling 
mulia, sebagaimana kata merupakan nama Neraka paling hina. 
Dikatakan juga bahwa kata makna yang sebenarnya adalah nama 
para penduduk Surga ‘illiyyin, dan ini merupakan kata yang lebih 
dekat dengan bahasa Arab. Jika kata &Ac. merupakan bentuk jamak 
bagi orang yang mengatakannya bahasa Arab, maka bentuk mufradnya 
adalah Q c. seperti halnya mufrad kata Dan ayat tersebut bermakna 

bahwa orang-orang yang berbakti itu mereka bersama-sama illiyyin 
yaitu para penghuni Surga yang paling mulia. Dan ini berarti sama 
seperti firman Allah j\2,iyang berbunyi: 



“Mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah yaitu Nabi-Nabi. ” (QS. An-Nisa' [4]: 69) 

Dikatakan bahwa untuk mengartikan kata tempat yang mulia 
dapat dengan menggunakan kata jlAJS sementara untuk mengartikan 
kata kemuliaan dengan menggunakan kata iUiiH atau juga dengan kata 
dimana ia merupakan bentuk kata tashgir (pengecilan) dari kata 
maka dalam istilahnya kata tersebut menjadi nama bagi sebuah 
ruangan. Kalimat j\£S\ jUd artinya siang sudah semakin meninggi. 
Kalimat *A\c artinya adalah bagian atas panah (setengah badan 
dari panah), jamak dari kata tersebut adalah Jlyc. Kalimat aLjJi 
perkampungan pinggiran kota. 

Disebutkan dalam sebuah kalimat JjJiJS artinya aku diutus 

ke sebuah perkampungan pinggiran kota. Sedangkan para penduduk 
kampung tersebut dinamakan Kata sSUJi artinya adalah paron 
atau landasan, baik itu terbuat dari besi ataupun batu. Dikatakan 
bahwa kata artinya adalah ruangan (dalam sebuah rumah) dan 
jamak dari kata tersebut adalah JSU dan itu diambil dari shigat 
JJlii. Kata (SuLjl artinya adalah unta yang gemuk, kalimat 
artinya ujung atas sesuatu. Oleh karena itu kepala dan pundak bisa 
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juga disebut dengan fpU dan beban yang selalu dipikul diatas pundak 
atau kepala dinamakan fpU. Disebutkan dalam sebuah kalimat 

SjbU artinya angin bawah. Kata Jiill artinya gelas yang mulia 
(dalam perjudian) dan itu berarti gelas nomor tujuh. Kalimat Jc-I 
artinya lebih tinggi dariku. Dikatakan bahwa kata JUd asal maknanya 
adalah menyeru manusia ke tempat yang tinggi, lalu kata tersebut 
digunakan untuk mengartikan setiap seruan menuju sebuah tempat, 
dimana pun tempatnya. Sebagian berkata bahwa asal makna kata Jlil 
adalah diambil dari kata jJdJl yang berarti tempat atau kedudukan yang 
tinggi, seolah ia diseru kesebuah tempat yang di dalamnya terdapat 
keluhuran, dan ini seperti ungkapan arab yang berbunyi jAAojs-\ jS Jill 
artinya lakukan ini tanpa harus hina, ini sebagai bentuk penghormatan 
bagi orang yang diperintahnya. 

Mengenai hal ini Allah berfirman: 



“Marilah kita memanggil anak-anak kami. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 61) 


m ft:*''-' 


“Marilah (berpegang) kepada satu kalimat. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 64) 


”Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 61) 



“Bahwa janganlah kamu sekalian herlaku somhong terhadapku. 
(QS. An-Naml [27]: 31) 


< 





“Marilah kuhacakan. ” (QS. Al-An’am [6]: 151) 
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Kata JiS artinya pergi keatas. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
isllc. artinya aku sudah pergi keatasnya. Kata jp adalah huruf jarr 
(dalam nahwu) dan terkadang ia digunakan sebagai isim seperti dalam 
kalimat berikut aJ ib ole-. 



Allah berfirman: 


aman) dan 



“Di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara- 
saudara bapakmu yangperempuan. ” (QS. An-Nur [24]: 61) 

Kalimat artinya laki-laki yang banyak pamannya. 

Kata jUill artinya menjadikannya paman. Asal kata jLi adalah ^iiJI 
yang berarti kecakupan atau keumuman, dinamakan demikian dilihat 
dari kebanyakan jumlah pamannya. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
Ilf y£b artinya keumumannya ini, atau kalimat ll&=u yib artinya 
keumumannya dengan ini. lijlc- artinya keumuman. Dinamakan 
demikian dilihat dari kebanyakan mereka dinegerinya. Dilihat 
dari makna kecakupannya maka sorban juga dinamakan dengan 
a!U*JI yaitu yang mencakupi kepala. Dan disebutkan dalam sebuah 
kalimat artinya ia menggunakan sorban. Kalimat ini sama seperti 
bentuk kalimat £115 atau dan kalimat aIHc- artinya aku telah 

memakaikannya sorban. Kalimat ini sebagai bahasa kinayah yang berarti 
memberikannya kepemimpinan. Kalimat illil fli, artinya kambing yang 
kepalanya putih, dinamakan demikian seolah-olah diatas kepalanya 
terdapat sorban. Ini sama seperti kata iiiH atau fjlas. artinya yang 
berkhimar (cadar). 

Seorang penyair berkata: 
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Wahaipaman 'Amir bin Malik, engkau telah merampas suatu kaum 
dan engkau memberikannya pada suatu kaum 

Dan firman Allah yang berbunyi 

“Tentangapakahmerekasalingbertanya-tanya?” (QS. An-Naba' [78]: 1) 

Kata Ip dalam ayat tersebut artinya adalah U ji- yang berarti 
tentang apa, dan kalimat tersebut tidak termasuk kedalam bab ini. 


Kata HiJl artinya adalah memaksudkan sesuatu dan 
menyandarkan kepadanya. Kata artinya sesuatu yang dijadikan 
sandaran. 

Allah berfirman 



“(Yaitu)penduduk Iram (ibukota kaum Ad)yang mempunyai bangunan- 
bangunan yang tinggi. ” (QS. Al-Fajr [89]: 7) 

Maksudnya adalah yang dijadikan sandaran oleh mereka. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat i oilt artinya aku menyandarkan 
sesuatu. Kalimat oUp artinya aku menyandar ke dinding. 
Kata sjL artinya kayu yang dijadikan tiang sebuah tenda, jamak dari 
kata tersebut adalah IIp atau jl Ip. 


Allah berfirman 



“(,Sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiangyangpanjang. 
(QS. Al-Humazah [104]: 9) 

Ada yang membacanya dengan bacaan j*Lp ^ 

Allah berfirman: 
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“Tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 2) 

Kata il£ juga berarti apa yang diambil oleh tangan manusia dengan 
bersandarkan pada besi atau kayu. Kalimat artinya permulaan 

pagi, ini diserupakan bentuk tiang. Kata Hill atau juUJI artinya dalam 
istilah adalah kebalikan dari lupa, yaitu kesengajaan disertai niat. 

Allah berfirman: 


< 



> 


"Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja. 
(QS. An-Nisa' [4]: 93) 



“Tetapi (yang ada dosanya) adalah apa yang disengaja oleh hatimu. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 5) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat oSd artinya si fulan sangat 

tinggi kebergantungannya. Kata SilAJl artinya adalah sandaran, yaitu 
sesuatu yang dijadikan sandaran seperti harta dan yang lainnya, jamak 
dari kata tersebut adalah Ada yang membacanya dengan bacaan aIc. 

Kata -LJLSI artinya adalah tuan yang dijadikan sandaran oleh orang-orang, 
atau juga berarti hati, dimana ia merupakan sandaran bagi kesedihan, 
atau juga bermakna penyakit dimana ia adalah sandaran rasa sakit. 
Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat IS artinya ia 
sakit, baik karena kesedihan yang melandanya, atau karena amarah 
yang dideritanya atau karena sakit yang dirasakannya. Kalimat xJz 
artinya adalah unta sedang kesakitan karena luka yang diderita pada 
bagian punggungnya. 
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Kata ij\ 1*11 artinya adalah memakmurkan atau membangun, 
ia kebalikan dari kata yang artinya merusak atau meruntuhkan. 

Disebutkan dalam sebuah kalimat S^lLc- artinya ia telah 

membangun tanahnya dengan sebuah bangunan. 

Allah berfirman: 


< 




"Dan yang mengurus masjidil haram.”(QS. At-Taubah [9]: 19) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya aku telah 

meramaikannya sehingga ia pun menjadi ramai (makmur). 

Allah berfirman: 


< 




} 


“Dan menjadikan kamu, pemakmurnya.” (QS. Hud [11]: 61) 

Kata jliil atau JIAll yang berarti usia adalah sebuah nama masa 
kemakmuran badan manusia melalui sebuah kehidupan, ia bukan 
kekekalan. Jika disebutkan dalam sebuah kalimat VJ+s- JUS maka 
maknanya adalah masa kemakmuran badan dan ruhaninya panjang, 
namun jika disebutkan dalam kalimat Sjlt ^ itu bukan berarti 
kemakmuran badan dan ruhaninya kekal, karena kebalikan dari kata 
iULJl adalah illiSS yaitu kebinasaan. Kata ityi memiliki makna yang 
lebih mendalam dari kalimat jIAh karena itu Allah disifati dengan 
kata i\ J&1, dan jarang sekali Allah disifati dengan kata jlill. Kata_)j^AIM 
artinya memberikan usia dalam bentuk doa, baik itu dengan perbuatan 
ataupun dengan perkataan. 
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Allah berfirman: 



“Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu dalam masa yang 
cukup untuk berfikir. ” (QS. Fathir [35]: 37) 


< 





“Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya ." (QS. Fathir [35]: 11) 



>\&\ 






“Padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya 
daripada siksa. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 96) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Dan barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya Kami 
kembalikan dia kepada kejadiannya.” (QS. Yasin [36]: 68) 

Allah berfirman: 





“Tetapi Kami telab menciptakan beberapa umat, dan telah berlalu atas 
mereka masa yang panjang, dan engkau (Muhammad) tidak tinggal 
bersama-sama penduduk Madyan dengan membacakan ayat-ayat Kami 
kepada mereka, tetapi Kami telah mengutus Rasul-Rasul. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 45) 


794 


Huruf 'Ain 


“Dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu ." 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 18) 

Kata^lAJl dan kata^liil maknanya sama, hanya saja untuk penggunaan 
dalam sumpah ia menggunakan kata bukan menggunakan 
kata_^LAH. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“(Allah berfirman:) Demi umurmu, (Muhammad) sesunggubnya mereka 
dalam kemabukan. ” (QS. Al-Hijr [15]: 72) 

Kalimat iisl ilylc. artinya aku berdo’a kepada Allah semoga Allah 
memanjangkan umurmu. Dikhususkannya penggunaan kata^lc- dalam 
ayat tersebut untuk tujuan sebuah maksud, yaitu maksud sumpah. 

0 o 

Kata jUjc-Nl artinya adalah lylih yaitu berkunjung atau menziarahi 
sebuah tempat yang di dalamnya dapat menumbuhkan rasa kecintaan. 
Maka dijadikannya kata Jlc- dalam kata tersebut sebagai sebuah 
maksud, dan syariat menjadikannya untuk sebuah maksud tertentu. 

Firman-Nya yang berbunyi: 



“Sesunggubnya orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid Allah. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 18) 

Kata (jL*u dalam ayat tersebut bisa berasal dari kata yang 
berarti menjaga bangunan, atau berasal dari kata Jl yang berarti 
berziarah, atau berasal dari ungkapan arab yang berbunyi \jS 
artinya aku telah menetap disuatu tempat ini. Diartikan demikian 
karena kalimat o&d' d^lc- yang berarti aku memakmurkan tempat 
ini, sama seperti kalimat o&db oJlE yang berarti aku memakmurkan 
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dengan tempat, dan itu maksudnya aku menetapi tempat ini. Kata ijll*J\ 
lebih khusus daripada kata iftlJJl. iiliJI adalah kelompok yang menetapi 
sebuah tempat dan memakmurkannya. 

Seorang penyair berkata: 

Setiap orang pasti mempunyai tempat yang hams ia jaga 

Kata artinya adalah sesuatu yang diletakkan di atas kepala 
seorang pemimpin sebagai tanda untuk menjaga kepemimpinannya, 
baik hal itu berupa sorban ataupun sebuah kipas yang biasa digunakan 
untuk mengipasinya. Jika kipas tidak bisa disebut dengan kata jUih 
maka itu merupakan sebuah makna pinjaman dan sebuah gambaran. 
Kata artinya adalah tempat tinggal yang masih dimakmurkan 
oleh penduduknya. Kata liyiyih artinya adalah teman yang selalu 
menunjukkan untuk memakmurkan (membangun) sebuah tempat 
melalui teman-temannya. Kata Jl yang biasa digunakan dalam 
pemberian adalah menjadikan sesuatu sebagai pemberian baginya 
selama masa hidupnya atau masa hidup yang memberinya, dan ini 
sama seperti kata yang berarti budak. Dikhususkannya kata 
tersebut dalam penggunaan maknanya adalah sebagai pengingat bahwa 
pemberian itu adalah hanya sebagai pinjaman. Kata jliil artinya adalah 
daging yang ada^diantara sela-sela gigi, jamak dari kata tersebut adalah 
Kata jJh adalah bahasa kiasan untuk serigala, sedangkan kata 
;ylc -y \ adalah bahasa kiasan untuk orang yang bangkrut atau tidak 
punya harta. 

** * * 

<5~& : Allah berfirman: 

“Dan segenap penjuru yangjauh ." (QS. Al-Hajj [22]: 27) 
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Kata dalam ayat tersebut berarti jauh. Asal makna kata Jl*i- 
adalah jauh ke bawah (dalam atau curam), contohnya seperti disebutkan 
dalam sebuah kalimat artinya sumur yang dalam, dan kata 

artinya sangat dalam. 


pekerjaan yang dilakukan oleh binatang dengan sengaja. Kata Jliii lebih 
khusus dari kata Jiiil, karena pada kata JiiJl terkadang dinisbatkan 
kepada binatang yang melakukan perbuatan tanpa disengaja (diluar 
kehendaknya) dan terkadang kata tersebut juga dinisbatkan kepada 
benda mati. Sedangkan kata Jlili ia sangat sedikit dinisbatkan pada selain 
hewan dan diluar kesengajaan. Kata Jlill juga dalam penggunaannya 
terhadap binatang hanya pada sapi. Sebagaimana kata JlAJI juga 
digunakan dalam perbuatan baik dan buruk. 

Allah berfirman: 


< 




“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 277) 


“Dan barangsiapa yang melakukan amal shalih. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 124) 



•( 0 54 Stz £ > 

"Barangsiapa yang berbuat buruk maka ia akan dibalas sesuatu 
perbuatannya.” (QS. An-Nisa' [4]: 123) 


< 



“Dan selamatkanlah aku dari Firaun dan perbuatannya. ” 
(QS. At-Tahrim [66]: 11) 
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Dan ayat-ayat yang serupa dengannya. 


00 



“Sesunggubnya itu merupakan perbuatan yang tidak baik. ” 
(QS. Hud [11]: 46) 


< O 0^0 ^ ij-zj 


Jl Q^i,»i. *J> d/Jot < 


“Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa 
mereka akan Input dari (azab) Kami? Sangatlah buruk apa yang mereka 
tetapkan itu. ” (QS. Al-’Ankabut [29]: 4) 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


<0 tgsj&SJr;) 

w orang-orang yang mengurus (pengurus) zakat. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 60) 

Kata OjLuOl dalam ayat tersebut maksudnya adalah orang-orang 
yang mengurus zakat, sedangkan kata artinya adalah upah 

bagi yang mengurus zakat tersebut. Kalimat J-?lc artinya yang 
menggerakkan (melepaskan) busur panah. Sedangkan kata aUdJI ia 
diambil dari akar kata JiiJS dan artinya adalah unta yang dipekerjakan. 


: Kata Hill artinya adalah ragu terhadap sebuah perkara karena 
kebingungan. Disebutkan dalam kalimat 'Cs- artinya ia kebingungan, 
dan orang yang bingung karena keraguan disebut dengan Hi jamak 
dari kata tersebut adalah Hi . 

Allah berfirman: 


< 



■» »> 



“Dan mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 15) 
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Allah juga berfirman: 



“Kami jadikan mereka memandang indahperbuatan-perbuatan mereka, 
maka mereka bergelimang (dalam kesesatan). " (QS. An-Naml [27]: 4) 


: Kata^^l digunakan untuk mengartikan kehilangan penglihatan, 
baik bola mata ataupun mata hati. Untuk mengartikan hilangnya 
penglihatan bola mata maka ia menggunakan kata jJd sedangkan 
untuk mengartikan hilangnya penglihatan mata hati digunakan kata 
j 'Jd\ dan kata ^. Mengenai kebutaan yang pertama contohnya adalah 
firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Karena seorang buta telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi 
Maktum). ” (QS. ‘Abasa [80]: 2) 

Sedangkan contoh dalam penggunaan kata jjd\ yang berarti buta hati 
adalah seperti yang Allah celakan terhadap mereka dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 



"Mereka bisu , tuli dan buta. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 18) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 


{ 




“Maka (karena itu) mereka menjadi buta dan pekak. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 71) 

Bahkan bukan buta mata tetapi buta hati, sampai-sampai Allah 
berfirman: 
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“Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta 
ialah hati yang didalam dada. ” (QS. Al-Hajj [22]: 46) 

Dan mengenai hal ini terdapat firman Allah yang berbunyi: 

“Yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan tertutup dari 
memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku.” QS. Al-Kahfi [18]: 101) 

Dan Allah berfirman: 

“Tiada dosa atas orang-orang yang buta. ” (QS. An-Nur [24]: 61) 

Jamak dari kata jk\ adalah atau . 

Allah berfirman: 


<0#f8> 


M lii 


“Bisu dan buta ." (QS. Al-Baqarah [2]: 18) 


“Bisu dan buta ." (QS. Al-Furqan [25]: 73) 
Dan firman-Nya yang berbunyi 


“Dan barangsiapa buta (hatinya) di dunia ini, maka di akhirat dia akan 
buta dan tersesat jauh dari jalan (yang benar). ” (QS. Al-Isra' [17]: 72) 

Kata jLcd pertama pada ayat di atas adalah isim fa’il (subjek), 
sedangkan kata jlM kedua pada ayat diatas, ada yang menyebutnya 
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isim fa’il, ada juga yang menyebutnya bahwa ia diambil dari bentuk 
kata Jilt yang mengandung makna littafdhil (untuk melebihkan) karena 
makna kata jLit dalam ayat tersebut adalah buta hati. Ada juga yang 
mengatakan bahwa maksud dari ayat 


y 

“Dan barangsiapa yang buta di dunia ini. ” (QS. Al-Isra' [17]: 72) 

Pertama ada yang mengatakan bahwa ia bermakna buta hati, kedua 
ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah buta mata, dan ini 
adalah pendapatnya Abu ‘Amr, Adapun makna buta yang pertama ia 
lebih condong pada buta hati, sedangkan pada makna buta yang kedua 
tidak dicondongkan pada buta hati, karena kata jdd yang kedua adalah 
isim, dan isim sangat jauh untuk dicondongkan kebuta hati. 

Allah berfirman: 



“Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada 
sumbatan.” (QS. Fushshilat [41]: 44) 



“Sedang al-Qur'an itu suatu kegelapan bagi mereka. ” 
(QS. Fushshilat [41]: 44) 


< 




“Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta. ” (QS. Al-A’raf [7]: 64) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan 
buta. ” (QS. Thaha [20]: 124) 
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< 


* > > ' x ' .''.X1'" 


"Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas 
muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 97) 

Kata ji-\ dalam ayat di atas mengandung dua makna sekaligus 
yaitu buta mata dan buta hati. Kalimat aJc. ^s- artinya menyerupai, 
dimaknai demikian karena ia seperti orang yang buta. 


Allah berfirman: 


i 



9 s' S' 



> 


“Maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan pada hati itu. 
(QS. Al-Qashash [28]: 66) 


< 



“Dan diberinya aku rahmat dari sisi-Nya tetapi rahmat itu disamarkan 
bagimu. ” (QS. Hud [11]: 28) 


Kata iUiJI artinya adalah awan, ia juga bermakna ketidak tahuan. 
Mengenai pemaknaan kata iUiil yang berarti ketidaktahuan sebagian 
dari mereka ada yang mengambilnya dari apa yang diriwayatkan dalam 
sebuah hadits yang berbunyi: 


& jUi. : ju ij>j% ami jU. 51 j jib) 


((»Ut A3 j3j 


“Dimanakah Tuhan kita sebelum Dia menciptakan langit dan bumi? 
Nabi menjawab: Dia ada di ‘Ama yang dibawahnya ada ‘Ama dan 
diatasnya ada ‘Ama.” 

Hadits di atas menunjukkan bahwa kata Jllc- isyarat akan sebuah 
kondisi yang tidak diketahui serta tidak mungkin bagi kita untuk 
mengetahuinya. Sedangkan kata artinya adalah bodoh. Kata { j\K3\ 
artinya lengah terhadap tanah yang tidak ada bekasnya. 
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0* : Kata jc mengandung makna pelampauan batas yang disandingkan 
padanya. Disebutkan dalam kalimat diiSli artinya aku telah 

menceritakan kepadamu tentang si fulan, atau seperti kalimat jc- 
artinya aku telah memberinya makan dari kelaparan. Abu Muhammad 
Al-Bashri berkata: “Kata jc- lebih umum penggunaannya dibandingkan 
kata jp karena ia digunakan dalam enam arah, oleh karena itu kata jc- 
bisa terdapat kandungan maknanya pada kata jp seperti yang terdapat 
pada sebuah syair yang berbunyi: 



c-~Oj 


Jika Bani Qusyair ridha kepadaku 


Kalau pun penggunaan kalimat fey- j£ artinya aku telah 
memberinya makan (guna menutupinya) dari kelaparan, atau 
kalimatnya berbunyi jp artinya aku telah memberinya 
pakaian (untuk menutupinya) dari aurat, maka kedua penggunaan 
kalimat tersebut tetap benar. 


✓ ^ 

: Kata artinya adalah buah anggur. Kata tunggalnya 
adalah <1b dan jamak dari kata tersebut adalah 


Allah berfirman: 

•( © P&'j Jp' op )• 

buah kurma dan anggur. ” (QS. An-Nahl [16]: 67) 

Allah berfirman: 


Jc-T 05 -“Or- 


“Sebuah kebun kurma dan anggur. ” (QS. Al-Isra' [17]: 91) 

“Dan kebun-kebun anggur. ” (QS. Al-An’am [6]: 99) 
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“(Yaitu) kebun-kebun dan buah anggur. ” (QS. An-Naba' [78]: 32) 



“Anggur dan sayur-sayuran dan zaitun. ” (QS. ‘Abasa [80]: 28-29) 


< 



O'* 


“Dua buah kebun anggur. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 32) 
Buah anggur adalah buah yang berbentuk bulat. 


''''''' 

OJL& : Kata j&ULih sama seperti kata silULUl artinya penderitaan, 
hanya saja kata 131 lebih dalam lagi maknanya dibandingkan dengan 
kata karena pada kata penderitaan itu disertai rasa takut 

akan kebinasaan. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat 
ObU c-lc- artinya si fulan menderita takut dirinya akan binasa. 

Allah berfirman: 


< 



“Bagi orang yang takut pada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan 
zina) diantara kamu. ” (QS. An-Nisa' [4]: 25) 


i 



“Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. ” 
(QS. Ali‘Imran [3]: 118) 



“Berat terasa olehnya penderitaanmu. ” (QS. At-Taubah [9]: 128) 




“Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Rabbnya 
yang hidup kekal. ” (QS. Thaha [20]: 111) 

Kata e-ip dalam ayat tersebut bermakna merendahkan dan 
menghinakan diri. Disebutkan dalam kalimat artinya ia telah 

menghinakan dan merendahkan orang lain. 

Allah berfirman: 


< 



“Dan jika Allah menghendaki niscaya Dia dapat mendatangkan 
kesulitan kepadamu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 220) 

Jika kita menyambungkan kembali tulang yang retak sembari 
menimbulkan rasa sakit, maka untuk mngartikan perbuatan tersebut 
dapat menggunakan kalimat islci IS. 


0 "* * 

JCS* : Kata Up adalah kata yang digunakan untuk menunjukkan 
kedekatan, terkadang ia digunakan untuk menunjukkan kedekatan 
tempat, dan terkadang ia juga digunakan untuk menunjukkan kedekatan 
sebuah keyakinan, contohnya seperti kalimat \IS (5 -up artinya pendapat 
ku (lebih dekat) seperti ini. Dan terkadang kata tersebut juga digunakan 
untuk menunjukkan sebuah kedekatan kedudukan, contohnya seperti 
firman Allah QZy&ci, yang berbunyi: 


< 




“Bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 169) 


< 





> 


“Sesungguhnya Malaikat-Malaikat yang ada di sisi Rabbmu tidaklah 
merasa enggan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 206) 
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< 0 > 


x < 4 * ■ 


“Maka mereka (Malaikat) yang di sisi Rabbmu bertasbih kepada-Nya. 
(QS. Fushshilat [41]: 38) ’ 

Allah berfirman: 


<0 


“Ya Rabbku, bangunkahlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam 
Surga Firdaus. ” (QS. At-Tahrim [66]: 11) 

Mengenai hal ini disebutkan dalam sebuah kalimat 
aill alf 5artinya Malaikat-Malaikat yang dekat di sisi Allah. 

Allah berfirman: 

»*' ' S' 


"Dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 60) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

^ fie ^ 


“Dan di sisi-Nya lah pengetahuan tentang bari kiamat. ” 

(QS. Az-2ukhruf [43]: 85) 

{ 0 fie >oXa> y 

“Dan antara orang-orang yang mempunyai ilmu al-Kitab. ” 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 43) 


Maksud kata »Iic- dalam ayat tersebut adalah menurut hukum-Nya. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 

^ ^ -it' 

yr)} d^uSo'*-* aUl JU> 

“Maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang yang dusta. ” 

(QS. An-Nur [24]: 13) 
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“Dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja padahal diapada sisi 
Allah adalah besar. ” (QS. An-Nur [24]: 15) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



< * £ - Tf '*■ ,< "• 



“Jika betul (al-Qur' an) ini , dialah yang benar di sisi Engkau. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 32) 

Maksud kata Jilt dalam ayat tersebut adalah menurut hukum-Nya. 
Kata IciJl artinya adalah orang yang keras kepala dan sombong dengan 
apa yang ada padanya, sedangkan kata ijlilllartinya adalah orang yang 
sombong dan bangga diri dengan kelebihan yang ada padanya. 

Allah berfirman: 


i © 1 

‘Yang sangat ingkar dan keras kepala. " (QS. Qaf [50]: 24) 


^0 x&iy 


“Sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami. ” 

(QS. Al-Muddatstsir [74]: 16) 

Kata juga disebutkan mempunyai makna yang serupa 
dengan L&. Dikatakan bahwa terdapat perbedaan antara kata 
dengan kata Sjiill dimana kata luill berarti orang yang menolak dan 
menentang, sedangkan kata iyjdl adalah orang yang melenceng dari 
tujuan. Disebutkan bahwa untuk mengartikan kalimat seekor unta 
yang menyimpang dari jalan yang dituju, maka ia menggunakan 
kalimat bukan dengan menggunakan kalimat Adapun 

kata joiM maka ia adalah bentuk jamak dari kata jblc, Sedangkan jamak 
dari kata Syili adalah flic- dan bentuk jamak dari kata Icili adalah As-. 
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Sebagian dari mereka ada yang berkata bahwa makna kata Syill adalah 
menyimpang dari jalan yang lurus, hanya saja kata tersebut digunakan 
dalam jalan yang berbentuk fisik sedangkan kata Juiill digunakan untuk 
mengartikan orang yang menyimpang dari jalan yang lurus, dan maksud 
jalan disini adalah keputusan Allah. Kalimat I ji Hi artinya ia 
menyimpang dari jalan yang telah ditetapkan oleh Allah. Dikatakan 
juga bahwa kata ia bermakna yaitu bersama, dan dapat bermakna 
yaitu berpisah, kedua-duanya sama dari akar kata Hi hanya saja 
dalam penggunaannya terdapat perbedaan, sebagaimana bedanya 
penggunaan kata dimana digunakan untuk menyambungkan dua 
makna (artinya diantara) dan dapat pula digunakan untuk memisahkan 
(di antara yang terpisah.) 




Kata J1AJ1 artinya adalah pundak, jamak dari kata tersebut 
adalah Juid. 


Allah berfirman: 


“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung)pada lebernya. ” (QS. Al-Isra' [17]: 13) 

“Lalu dipotonglah kaki dan leher kuda iu. ” (QS. Shad [38]: 33) 

y O y 

“Ketika belenggu dipasang di leber mereka. ” (QS. Ghafir [40]: 71) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


' 3y 

“Maka penggallah kepala mereka. ” (QS. Al-Anfal [8]: 12) 

Maksud kalimat dy dalam ayat tersebut adalah kepala 

(sesuatu yang ada diatas pundak atau leher). Dari kata tersebut maka 
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lahirlah sebuah kalimat yang berbunyi £s-\ artinya laki-laki yang 
panjang lehernya, atau kalimat ililc- fljd] perempuan yang panjang 
lehernya. Jlc-I djf anjing yang dipundaknya terdapat warna putih. 
Kalimat \jS artinya aku menjadikan (meletakkan) nya diatas 
lehernya. Lalu kata tersebut digunakan untuk mengartikan kalimat 
yiSl 1 dengan makna memeluk sesuatu. Dikatakan juga bahwa 
orang terpandang dalam suatu kaum dinamakan jlic.1. Mengenai hal 
ini disebutkan dalam firman Allah yang berbunyi: 



“Maka senantiasa tengkuk-tengkuk mereka tunduk kepadanya. ” 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 4) 

Kalimat ddjSi &£ artinya kelinci itu mengangkat lehernya. Kata 
(SlliJl artinya adalah kambing betina, sedangkan kalimat i \lit 

artinya burung khayalan yang tidak ada wujudnya di dunia. 


: Allah $2berfirman: 


< 



“Dan tunduklah semua muka kepada Rabb yang hidup kekal. " 

(QS. Thaha[20]: 111) 

Maksudnya adalah mereka merendahkan pundaknya. Disebutkan 
dalam kalimat iLii- artinya aku menahannya dengan ini. Kata 
artinya menahan, dan orang yang ditahan (tawanan) disebut dengan jlill. 

Nabi Muhammad bersabda: 




“Berbuat baiklah kepada perempuan, karena sesungguhnya mereka 
adalah tawanan kalian.” 14 


14 Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari nomor (5186) dan Muslim nomor (1858) dari 
hadits Abu Hurairah 
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Kalimat AiU-Ut <>£• artinya ia tertawan oleh kebutuhannya, 
maka orang itu disebut artinya yang tertawan, ada juga yang 
menyebutnya bahwa orang tersebut dinamakan yaitu yang 
menawan kebutuhannya. 

Ada juga yang membaca ayat berikut 

QJj o'—^ 

“Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang 
menyibukkannya. ” (QS. Abasa [80]: 37) 

Kata artinya adalah sesuatu yang digunakan oleh unta untuk 
melapisi borok. Dan disebutkan dalam sebuah ungkapan Q'Jy\ 
artinya ‘aniyyah dapat menyembuhkan borok. Kata JJlOI artinya adalah 
menampakkan apa yang terkandung dalam sebuah kata, pemaknaan 
ini diambil dari ungkapan yang berbunyi JsjSl\ oui- artinya tanah 

itu menumbuhkan tanaman dengan baik. Kalimat t^2i\ c -ic- artinya 
geriba (kantung air) itu menampakkan airnya. Dari kata tersebut juga 
lahirlah kalimat C)\y^ yang berarti judul buku, dan itu adalah 

menampakkan apa yang ada dalam buku, pemaknaan ini bagi yang 
menganggap bahwa kata berasal dari akar kata Kata Jidl 
hampir berdekatan dengan kata J&l meskipun diantara keduanya 
terdapat perbedaan. 




s' ** 

Kata j^iJ'artinya adalah menjaga sesuatu dan mengurusnya 
dalam berbagai kondisi. Oleh karena itu, janji disebut dengan 
karena ia merupakan sesuatu yang harus dijaga dan diperhatikan. 

Allah berfirman: 



“Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti dimintai pertanggung 
jawaban.” (QS. Al-Isra' [17]: 34) 
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Maksud ayat tersebut adalah jagalah pemenuhan janji. 

Allah berfirman: ojJUaM ^ “Janji Ku ini tidak mengenai 

orang yang zhalim. ” 


ffjg CrSJ ^ a^y.l )§- 


“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Rabbnya dengan beberapa kalimat, 
lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, 
“Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh 
manusia. ” Dia (Ibrahim) berkata, “Dan (juga) dari anak cucuku?” Allah 
berfirman, “(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang 
zhalim. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 124) 

Maksudnya adalah janji Ku ini tidak berlaku bagi orang-orang 
yang zhalim. 

Allah berfirman: 


“Dan siapakah yang lebih menetapi janjinya (selain) daripada Allah?” 
(QS. At-Taubah [9]: 111) 

Kalimat o*& <Ji artinya si fulan memberikan janji kepada 

si fulan dan menasehatinya supaya menjaga janji tersebut. 

Allah berfirman: 

“Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu.” 
(QS. Thaha [20]: 115) 

f\y 

“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu. ” (QS. Yasin [36]: 60) 
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< 





EjdJjL*p.4 »\ ail 


“(Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: “Sesungguhnya Allah 
telah memerintahan kepada kami.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 183) 


< 



ijil'oipjfr 


“Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim. “ 

(QS. Al-Baqarah [2]: 125) 

Janji Allah bisa jadi dalam bentuk apa yang sudah disimpan dalam 
akal kita, bisa juga berbentuk apa yang sudah diturunkan oleh Nya 
melalui kitab dan sunnah rasul-Nya, dan bisa juga dalam bentuk apa 
yang sudah kita janjikan sekalipun itu tidak ada dalam syariat seperti 
nadzar atau yang semisal dengan itu. Mengenai hal ini contohnya 
seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 




"Dan diantara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah ." 
(QS. At-Taubah [9]: 75) 





“Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah) dan setiap kali mereka 
mengikat janji segolongan mereka melemparkannya?” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 100) 




“Dan sesungguhnya mereka sehelum itu telah her janji kepada Allah." 
(QS. Al-Ahzab [33]: 15) 

Kata IaULUI dalam istilah syariat diartikan sebagai orang kafir 
yang masuk dalam jaminan kaum muslimin, begitu juga kata ji 
ia mempunyai arti yang sama. 
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Nabi Muhammad bersabda: 

(( 5 ^4£. j* ^4^ iji ij ct*y 

“Janganlah seorang mukmin membunuh orang kafir, dan jangan pula ia 
membunuh orang-orang yang ada dalam lindungan kekuasaan islam.” 15 

Kata j^d' bila dilihat dari sisi maknanya yaitu menjaga, maka 
f untuk mengartikan dokumen yang mencantumkan dua akad disebut 

dengan Dinamakannya dokumen tersebut dengan karena ia 
harus dijaga. Dan untuk mengartikan kata mencari, digunakan kata 
I 4 Z. sedangkan kata artinya adalah hujan. Kalimat zdo/j artinya 
( taman yang diguyur hujan. 



Kata ^4*11 artinya adalah kulit yang di celup (warnai.) 
|f Allah berfirman: 




"Seperti bulu yang dihambur-hamburkan. ” (QS. Al-Qari’ah [101]: 5) 

Dinamakannya bulu dengan karena di dalamnya terdapat 
warna yang serupa, sebagaimana yang difirmankan oleh Allah 
yang berbunyi: 




< 





“Dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak. ” 

(QS. Ar-Rahman [55]: 37. 

Disebutkan dalam kalimat jp Jjj artinya ia 

melemparkan ucapan tanpa berfikir dan meriwayatkannya. Ini sama 
seperti kalimat yang berbunyi Sjjl artinya ia mengucapkan 

0 

kalimat tanpa menjelaskan maksudnya. 


15 Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud nomor (4530) an-Nasai nomor (4734-4735) 
Ahmad di dalam Al-Musnad nomor (991) dari hadits ‘Ali bin Abi Thalib iKjSK dan hadits ini 
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Sbahih Al-Jdmi’ nomor (6666). 
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: Kata 44*1'atau kata 4>'*i' artinya adalah sesuatu yang membuat 
aib atau dapat mengurangi kedudukan. Kalimat idle- artinya aku 
menjadikannya aib, baik itu melalui perbuatan. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

^ o' % y* 


“Dan aku bertujuan untuk merusakkan bahtera itu. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 79) 

Atau dapat juga melalui ucapan, dan itu dengan cara mencelanya. 
Contohnya seperti ungkapanmu yang berbunyi cdf artinya aku 
telah mencela si fulan. Kata artinya adalah apa-apa yang dapat 
menutupi sesuatu, mengenai pemaknaan ini terdapat hadits Nabi 
Muhammad yang berbunyi: 


“Kaum Anshar adalah kepercayaanku dan kaum yang menutupiku.” 16 
Maksud kata dalam hadits di atas adalah penjaga rahasiaku. 


9 * . 

7Z : Kata £5*Jlartinya adalah berbelok dari keadaan tegak 
Iurus. Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya aku 

membelokkan unta dengan tali kendalinya. Kalimat jc- 0^3 
<> artinya si fulan tidak pernah menyerah terhadap sesuatu yang 
diinginkannya. Kata yang berarti bengkok digunakan terhadap 
sesuatu yang dapat dilihat oleh mata dengan mudah, contohnya seperti 
kayu bengkok dan sejenisnya, sedangkan kata digunakan terhadap 

sesuatu yang hanya diketahui kebengkokannya oleh pikiran dan mata 
hati, contohnya seperti agama dan kehidupan. 


16 Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari nomor (3801) dan Muslim nomor (2510) dari 
hadits Anas bin Malik i 
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Allah berfirman: 


< 




“(Ialah) al-Qur"an dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan 
(QS. Az-Zumar [39]: 28) 



“Tidak mengadakan kebengkokan didalamnya. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 1) 



“(Yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 45) 

Kata juga digunakan untuk mengkiaskan akhlak yang buruk. 

Sedangkan kata dinisbatkan pada kata artinya yang kuat 

dan kokoh fisiknya. 


: Kata artinya adalah kembali kepada sesuatu setelah 
sebelumnya ditinggalkan, baik kembalinya itu dalam bentuk perbuatan 
atau pun dalam bentuk ucapan. 

Allah berfirman 


< 0 4 & 4 4 , 4 > 


“Ya Rabb kami, keluarkanlah kami darinya (kembalikanlah kami ke 
dunia),jika kami masih juga kembali (kepada kekafiran), sungguh, kami 
adalah orang-orang yang zhalim. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 107) 


■In * 1 




"Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang. ” (QS. Al-An’am [6]: 28) 
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“Dan barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan 
menyiksanya. ” (QS. Al-Maidah [5]: 95) 


>> > ** * * S 9S '*.* / > x \ 


“Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan kemudian 
mengembalikannya.” (QS. Ar-Rum [30]: 27) 



“Dan orang yang kembali (mengambil riba) maka orang itu adalah 
penghuni-penghui Neraka mereka kekal didalamnya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 275) 


< 



“Dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan) niscara Kami 
kembali (mengadzabmu).” (QS. Al-Isra' [17]: 8) 


xy oij ^ 

“Dan jika kamu kembali niscaya kami kembali (pula). ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 19) 

kamu kembali kepada agama kami. ” (QS. Al-A’raf [7]: 88) 

“Maka jika kami kembali (juga kepada kekafiran) sesunggubnya kami 
adalah orang-orang yang zhalim. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 107) 

“Jika kami kembali kepada agamamu. ” (QS. Al-A’raf [7]: 89) 
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“Dan kami tidaklah patut kembali kepadanya. ” (QS. Al-A’raf [7]: 89) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan orang-orangyang menzihar istri mereka kemudian mereka hendak 
menarik kembali apa yang mereka ucapkan. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 3) 

Menurut pendapat Ahli Zhahir, maksud dari ayat tersebut adalah jika 
mereka mengulangi kembali ucapan zhiharnya untuk yang kedua kali, 
maka pada saat itu ia harus memberi kafarat (denda), maka firman-Nya 
yang berbunyi o p Kemudian mereka kembali. sama artinya seperti 
firman-Nya yang berbunyi: 



“Kemudian jika mereka kembali. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 226) 

Sedangkan menurut pendapat Abu Hanifah bahwa yang dimaksud 
dengan kata iyjl dalam zhihar adalah kembali menggauli istrinya 
setelah sebelumnya melakukan zhihar kepada. Adapun pendapat 
Imam Asy-Syafi’i adalah bahwa maksud dari kata dalam zhihar 
adalah menahan (tidak menggauli) istrinya beberapa saat setelah 
jatuhnya zhihar yang memungkinkannya untuk menjatuhkan 
talak namun tidak dijatuhkan. Sebagian ulama mutta’akhir berkata: 
“Kata al-Muzbaharah yang berarti zhihar adalah sumpah, contohnya 
seperti kamu mengatakan kepada istrimu, jika engkau melakukan 
ini, maka engkau laksana punggung ibuku di hadapanku (sang suami 
bersumpah untuk tidak mengauli istrinya karena telah menyamakannya 
dengan ibunya yang tidak boleh digauli ed ). Maka jika istri tersebut 
melakukan perbuatan yang menjadikannya seperti punggung ibunya, 
maka ia dikenakan kafarat sebagaimana yang Allah jelaskan dalam 
ayat tersebut. 
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Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



''i < > 


“Kemudian menarik kembali apa yang telah mereka ucapkan. ” 
(QS. Al-Mujadilah [58]: 3) 


+ * 


Mengandung arti bahwa mereka kembali melakukan hal-hal 
yang sudah disumpahkan untuk tidak melakukannya, dan ini seperti 
ungkapan yang berbunyi Sic p> i] <_aU- artinya si fulan bersumpah 
kepadanya untuk tidak melakukan ini, kemudian ia melanggar 
sumpahnya dengan melakukan perbuatan yang sudah disumpahkan 
untuk tidak melakukannya. 

Al-Akhfasy berkata, firman Allah yang berbunyi: 


<0!M> 

“Atas apa yang mereka ucapkan. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 3) 

Ia bergantung dengan firman selanjutnya yang berbunyi: 

“Maka (wajib baginya) memerdekakan seorang hamba sahaya. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 92) 

dan ini berarti memperkuat pendapat yang terakhir. Dikatakan 
bahwa keharusan membayar kafarat zhihar sama dengan keharusan 
membayar kafarat melanggar sumpah terhadap Allah yaitu seperti yang 
difirmankan dalam ayat berikut 


< 



"Maka kafaratnya adalah memberi makan sepuluh orang miskin ." 

(QS. Al-Maidah [5]: 89) 

Kalimat artinya mengulang-ulang sesuatu, seperti 

megulang-ulang perkataan ataupun yang lainnya. 
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Allah berfirman: 


“Kami akan mengembalikannya kepada keadaan semula ." 
(QS. Thaha [20]: 21) 



“Atau memaksamu kembali kepada agama mereka. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 20) 

Kata oSUJI adalah jenis pengulangan terhadap sebuah perbuatan 
sampai pengulangan itu menjadikannya mudah untuk terus 
mengulanginya lagi. Oleh karena itu yang dalam arti lain adalah 
kebiasaan juga merupakan tabiat kedua. 


Kata artinya adalah apa yag biasa dilakukan sekali dua kali. 
Lalu katatersebut dikhususkan penggunaannya dalam syariat islam untuk 
mengartikan hari raya fitri dan hari raya kurban. Dinamakan demikian 
karena pada hari tersebut dijadikan sebagai hari kegembiraan sebagaimana 
yang disebutkan dalam sebuah hadits Nabi Muhammad 
yang berbunyi: 




“Hari Raya adalah hari makan dan minum.” 17 

Lalu kata L*}\ digunakan untuk mengartikan setiap hari yang 
di dalamnya terdapat kebahagiaan. 

Mengenai hal ini terdapat firman Allah yang berbunyi: 


, JBi. / // > _ x X' -» ' * S' Ty T * V 

^ I-L-p »L ZA \ 


“Turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit (yang hari 
turunnya)akan menjadikanhariraya bagikami. ”(QS. Al-Maidah[5]: 114) 


17 Hadits dhaif: Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (2/212 nomor 32, 4/283 noraor 45) dan hadits 
ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Al-Irwa nomor (2541) 
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Kata juga berarti segala sesuatu yang biasa dilakukan oleh 
seorang manusia. Sedangkan kata sJuUdl artinya adalah segala kemanfaat 
yang didapat seseorang karena sebuah hal. Adapun kata iULdl biasa 
digunakan untuk mengartikan kembalian atau untuk mengartikan 
sebuah masa dimana masa tersebut merupakan masa tempat kembali. 
Terkadang kata juga digunakan untuk mengartikan sebuah tempat 
kembali. 


Allah SZj&icL berfirman: 


%P°jf jI ** JeJit-S. ah o! ^ 


“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) 
al-Qur'an benar-benarakan mengembalikan kamu ke tempat kembali ." 
(QS. Al-Qashash [28]: 85) 

Dikatakan bahwa maksud llii atau tempat kembali dalam ayat 
diatas adalah kota Makkah, namun pendapat yang benar mengenai 
tempat kembali dalam ayat diatas adalah apa yang ditunjukkan oleh 
Amirul Mukminin yang kemudian disebutkan oleh Ibnu ‘Abbas 
“Sesungguhnya yang dimaksud tempat kembali dalam ayat tersebut 
adalah Surga yang diciptakan oleh-Nya bagi keturuan Adam, dan dari 
Adamlah keturunan itu diambil sebagaimana yang difirmankan oleh-Nya 


< 




“Dan (ingatlah) ketika Rabbmu mengeluarkan dari sulbi (tulang 
belakang) anak cucu Adam. ” (QS. Al-A’raf [7]: 172) 

Kata artinya adalah unta yang sudah tua, sebagai gambaran 
bahwa unta tersebut sudah sering melakukan perjalanan dan bekerja, 
juga sebagai gambaran bahwa unta tersebut sudah melewati beberapa 
tahun dari usianya. Jika dilihat dari gambaran yang pertama maka 
unta yang dalam hal ini merupakan fail (dari kata S)l£ artinya 
yang membiasakan berjalan dan bekerja) sedangkan bila dilihat dari 
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gambaran yang kedua maka unta yang dalam hal ini merupakan 
maf’ul (artinya yang diulangi oleh zaman). Kata }\ juga berarti jalan 
yang sudah dilalui yang mana ia akan kembali dari perjalanannya 
kepada jalan tersebut. Dari kata tersebut lahirlah kalimat Ja i j2\ ISLc- 
artinya mengunjungi orang yang sakit. Kata artinya adalah 

unta, ia dinisbatkan pada kata seekor unta jantan dan ia juga disebut 
Ls.. Kata asal maknanya adalah kayu yang apabila dipatahkan ia 
akan kembali lagi, namun kata tersebut dikhususkan penggunaannya 
untuk mengartikan kecapi dan kayu yang dibakar untuk wewangian. 


0 * 


♦ o ^ 

: Kata artinya adalah berlindung kepada orang lain dan 

bergantung kepadanya. Dikatakan dalam sebuah kalimat jSLaj oSb Sle 
artinya si fulan berlindung dan bergantung kepada si fulan. 

Allah berfirman: 


i O bt sp y Pi } 


"Aku berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang yang 
jahil.” (QS. Al-Baqarah [2]: 67) 




“Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Rabbku dan Rabbmu, dari 
ancamanmu untuk merajamku. ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 20) 


< 




"Katakanlah, Aku berlindung kepada Rabb yang menguasai Subuh 
(fajar). (QS. Al-Falaq [113]: 1) 


“Sungguh, aku berlindung kepada Rabb Yang Maha Pengasih. ” 
(QS. Maryam [19]: 18) 
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Kalimat 4&U iilid artinya aku mohon perlindungan untuknya 
kepada Allah. 

Allah berfirman: 

“Dan sesungguhnya aku mohon perlindungan untuknya kepada Engkau. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 36) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Aku herlindung kepada Allah. ” (QS. Yusuf [12]: 23) 

Maksud kata Slii dalam ayat tersebut adalah berlindung dan 
meminta pertolongan kepada Allah untuk tidak melakukan perbuatan 
itu (zina) karena itu merupakan perbuatan yang keji. Kata adalah 
sesuatu yang digunakan untuk berlindung. Oleh karena itu jimat dan 
mantera disebut juga dengan kalimat JSyi artinya menjaga dan 
melindunginya. Dan setiap perempuan yang melahirkan ia disebut 
oilc yaitu membutuhkan perlindungan, selama tujuh hari. 

9 o " 

> : Kata ojjA\ artinya adalah aurat manusia, dan itu merupakan 

bahasa kiasan. Kata tersebut berasal dari kata jUJI artinya aib, yang 
apabila (aib ini) nampak pada manusia merupakan perbuatan tercela 
dan hina. Oleh karena itu perempuan juga disebut dengan Dari 
kata tersebut lahirlah kata artinya perkataan yang buruk. 

Kalimat iilc- ojjBartinya matanya juling. Ojlc artinya ia sudah juling, 
dan kata \jjt- berarti juling. Kalimat aku menyakitinya sehingga 
membuatnya juling. Dan kata tersebut digunakan untuk mengartikan 
kalimat jUl ojjt dengan makna aku telah menimbun sumur. Dikatakan 
juga bahwa burung gagak disebut dengan hal ini dilihat dari 
ketajaman mata burung tersebut, dan ini berarti kebalikan dari makna 
jjz yang berarti juling. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah syair: 
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Mata yang sehat juga disebut dengan juling 

Kata j\yj\ atau sjjjji juga berarti celah lobang dalam sesuatu, seperti 
celah dalam pakaian, rumah dan yang lainnya. 

Allah berfirman: 

yYJj hiy^L^yj <Ayt 

“Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada penjaga) dan 
rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 13) 

Maksud kata dalam ayat di atas adalah terbuka sehingga 
memungkinkan untuk melihat ke dalam isi rumahnya. Dari kata 
tersebut terdapat suatu kalimat iklic ,5^» artinya si fulan selalu 
menjaga kekurangannya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Tiga aurat bagimu. ” (QS. An-Nur [24]: 58) 

Maksud tiga aurat dalam ayat tersebut adalah tiga waktu di mana 
orang terlihat auratnya, yaitu pertengahan siang, akhir malam dan 
setelah Isya. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

/ A ** S ^ *?*v 

♦( O & \jj&> 2 y 


“Yang belum mengerti tentangaurat wanita.” (QS. An-Nur [24]: 31) 

Maksudnya adalah yang belum baligh. Kalimat *J& jl+l artinya 
tombak yang datang dari arah yang tidak diketahui. 

Kalimat jdl j* cx£ artinya si fulan banyak hartanya, sehingga 

seperti membuat matanya kebingungan karena banyaknya harta. 
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Kata ojjUUl disebutkan bahwa itu sama artinya dengan 
Sedangkan kata bentuk katanya tiki dari kata tersebut. 

Oleh karena itu disebutkan 1 £jjU c artinya ia meminjam 
pinjaman. Sebagian dari mereka ada yang berkata bahwa kata lill 
yang berarti orang yang meminjam berasal dari kata jUUi yang berarti 
telanjang atau hina, dinamakan demikian karena yang meminjam itu 
ketika membayar pinjamannya terdapat kehinaan. Dan kata jlih yang 
berarti hina, juga digunakan bagi orang yang berutang sebagaimana 
yang disebutkan dalam sebuah ungkapan: 


Ijfcj jit jj :cJU f&jiiS 'J\ 


“Mau pergi kemana kamu? Ia menjawab: aku mau menarik utang dari 
saudaraku.” 


Namun pernyataan ini tidak benar dilihat dari asal akar katanya, 
karena kata 4 jjU01 berasal dari kata yang ditambahkan huruf wau (J) dan 
ini dibuktikan dengan kata jjUd artinya pinjaman. sedangkan kata jlijl 
berasal dari kata yang ditambahkan huruf ya (<s) dan ini dibuktikan 
dengan kalimat Ij^=o artinya aku mencelanya. 


. 

jfe** '• Kata artinya kaum yang membawa beban bantuan. 
Dan kata^l juga merupakan jenis bagi laki-laki dan unta yang selalu 
membawa perbekalan bantuan, meskipun terkadang kata tersebut 
digunakan untuk jenis yang lainnya. 

Allah berfirman: 


“Tatkala kafilah itu telah keluar. ” (QS. Yusuf [12]: 94) 



“Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri. 
(QS. Yusuf [12]: 70) 
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“Dan kafilah yang kami datang bersamanya ." (QS. Yusuf [12]: 82) 

Kata^JI juga digunakan untuk mengartikan seekor keledai buas, 
dan juga untuk mengartikan benjolan yang ada pada bagian kaki, dan 
untuk mengartikan bola mata, tulang rawan pada telinga, air yang 
meluap seperti buih, kekokohan, dan kelenturan. Meskipun kata^*J\ 
dapat digunakan dalam mengartikan kata-kata tersebut, namun dalam 
kaitan satu sama lainnya terdapat perbedaan. Kata artinya adalah 
takaran dalam timbangan. Dari kata tersebut lahirlah sebuah kalimat 
artinya aku menimbang dinar, kalimat artinya aku 
menghinakannya, ini diambil dari akar kata jliJi artinya yang hina. 
Dan ungkapan orang Arab yang berbunyi artinya anak- 

anak si fulan saling mencaci (saling menyebutkan aibnya). Disebutkan 
dalam kalimat lain artinya mereka melarikan diri dari 

hutang. Oleh karena itu kalimat t\5i\ artinya binatang tunggangan 
itu melarikan diri. Dan orang yang melarikan diri juga bisa disebut %£-. 


9 o ** 

: Kata adalah nama orang, lalu kata tersebut diarabkan 
yang mungkin diambil dari ungkapan arab yang berbunyi 
artinya unta putih. Kalimat aSH artinya unta putih juga. Jamak dari 
kata tersebut adalah JLif dan itu artinya unta putih yang putihnya bisa 
mengalahkan yang hitam, atau bisa juga kata tersebut berasal dari kata 
ill artinya adalah air kejantanan (mani,) disebutkan dalam kalimat 
artinya air maninya. 

9 o 

.Jy o£* : Kata JLiJI artinya adalah kehidupan, namun ia khusus 
digunakan bagi hewan, kata tersebut lebih khusus daripada kata sUi-l 
karena kata l\^L\ yang artinya kehidupan juga, ia digunakan pada 
hewan, Malaikat dan Allah Kata JLiJl diambil dari kata 

yang artinya sesuatu yang menghidupi (mata pencaharian). 
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Allah berfirman: 



“Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 32) 

"Penghidupan yang sempit. ” (QS. Thaha [20]: 124) 



“Bagi mu penghidupan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 10) 



“Dan Kami telah menjadikan untukmu di humi keperluan-keperluan 
hidup. ” (QS. Al-Hijr [15]: 20) 

Allah juga berfirman mengenai para penduduk Surga. 


i 


... ^ 


> 


“Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai ." 
(QS. Al-Haqah [69]: 21) 


Dan Nabi Muhammad &&&)& bersabda: 



“Tidak ada kehidupan selain kehidupan akhirat. 


n 


ojs--. Kata JiUJl artinya adalah sesuatu yang memalingkan dari 
tujuan baik. Dari kata tersebut lahirlah kalimat artinya 

godaan zaman. Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya ia 
menggoda (menghalangi) nya. 
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Allah berfirman: 




“Sungguh, Allah mengetahui orang-orang yang menghalang-halangi.” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 18) 

Maksudnya adalah orang-orang yang menghalangi dari tujuan baik. 
Kalimat 3 J Lj atau ajJ ij artinya laki-laki yang suka menghalangi 
dari perbuatan baik. Adapun kata dadalah nama jenis patung. 

9 

: Kalimat dan illc artinya sama, yaitu dianiaya atau menderita. 
Hanya saja kata Jj*JI digunakan untuk penderitaan karena musibah, 
sedangkan kata JjiJt digunakan untuk mengartikan penderitaan karena 
beban yang berat. Disebutkan dalam sebuah kalimat dhldU artinya ia 
tidak menganiayamu dengan memikulkan beban berat. Orang yang 
menderita karena beban berat disebut Jslc dari kata jjiil juga dapat 
berarti meninggalkan separuh dengan mengambil tambahan. 

Allah berfirman: 




“Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 3) 

Dari kata tersebut juga lahirlah kalimat idasjdl <zJ\B artinya harta 
waris itu melebihi dari jumlah pembagiannya. Maksudnya dari jumlah 
pembagian yang ditetapkan dalam nash. Kata j jJ>cS\ artinya bersandar 
kepada yang lain dari hal yang membebaninya. Kata Jjuga berarti 
musibah yang memberatkannya. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
j£-j aLj artinya kecelakaannya itu telah membebaninya. Dari kata 
juga lahirlah kata artinya tanggungan (keluarga), jamak 
kata tersebut adalah Kalimat aHc artinya ia menangggung barang 
bawaannya. Dari pemaknaan tersebut juga diambil dari hadits Nabi 
Muhammad yang berbunyi: 
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“Mulailah dari dirimu sendiri dan orang-orang yang menjadi 

55 1 O 

tanggunganmu. 18 


Kata jlc-i artinya beban tanggungannya menjadi banyak (banyak 
anggota keluarganya red ). 




Allah berfirman: 



“Danjika kamu khawatir menjadi miskin. ” (QS. At-Taubah [9]: 28) 

Makna kata Ill £ dalam ayat tersebut adalah miskin. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat Jipl jit artinya laki-laki itu menjadi miskin, 
sehingga membuat dirinya terbebani oleh beban yang berat dan dia pun 
disebut dengan Jilc. Adapun kata jlc-f yang berarti beban tanggungannya 
menjadi banyak, ia diambil dari kata yang di tambahkan huruf wau (j). 


Dan firman-Nya yang berbunyi 




"Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lain Dia 
memberikan kecukupan. (QS. Ad-Dhuha [93]: 8) 


Maksud ayat tersebut adalah Allah menghilangkan kefakiran 
jiwa dengan memberikannya kekayaan terbesar sebagaimana yang 
disebutkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 


“Kekayaan yang sesungguhnya adalah kekayaan jiwa.” 


18 Hadits ini adalah gabungan dari dua hadits, teks hadits pertama adalah ((iiLJL j IjoU) “Mulailah 
dengan dirimu sendiri.” hadits ini dikeluarkan oleh Muslim nomor (997) dari nadits Tabir 
bin ‘Abdullah sedangkan teks hadits kedua adalah Jjii dan orang-orang yang aalam 

tanggunganmu. Hadits ini dikeluarkan oleh al-Bukhari nomor (1427) dan Muslim nomor (1034) 
darihadits Hakim bin Hizam Syaikh al-Albani berkata: “Hadits ini juga telah diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah, Hakim bin Hizam, Abi Umamah, Jabir bin ‘Abdillah dan Thariq 
Al-Mahariby.” Lihat Al-Irwa nomor (834) 
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Disebutkan juga bahwa maksud dari ayat diatas adalah bahwa 
nabi bukan miskin harta. Dan disebutkan juga bahwa maksud ayat 
diatas adalah bahwa Dia mendapati Muhammad dalam keadaan 
fakir (membutuhkan) rahmat dan ampunan Allah, maka Allah pun 
memberikannya kekayaan berupa ampunan dari apa yang telah 
dilakukan dan apa yang akan dilakukannya. 


: Kata Mill sama artinya seperti kata iilM yaitu tahun, hanya saja 
kata fill I banyak digunakan pada perjalanan tahun yang di dalamnya 
terdapat kesusahan dan kekeringan. Oleh karena itu kekeringan juga 
sering digambarkan dengan menggunakan kata sedangkan kata 
biasa digunakan pada perjalanan tahun yang di dalamnya terdapat 
kemakmuran dan kesuburan. 

Allah berfirman: 


< 



pvc- 


“Tahun yangpadanya manusia diheri hujan (dengan cukup) dan dimasa 
itu mereka memeras anggur. ” (QS. Yusuf [12]: 49) 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh 
tahun. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 14) 

Adapun digunakannya kata setelah huruf istitsna (pengecualian) 
dan kata aIUI sebelum huruf tersebut, maka itu akan dibahas setelah 
pembahasan huruf ini insya Allah. Kata artinya adalah berenang. 
Dikatakan bahwa dinamakannya tahun dengan menggunakan kata 
fliil karena sepanjang tahun matahari terus berenang (berputar) pada 
porosnya. Dan yang menunjukkan bahwa kata tahun berarti peredaran 
(matahari dan planet-planet lainnya) terdapat pada firman Allah Wife 
yang berbunyi: 
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“Dan masing-masing beredarpada garis edarnya. " (QS. Yasin [36]: 40) 


dj* Kata artinya adalah pertolongan. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat jjc- artinya si fulan adalah penolongku. Kalimat 
\ artinya aku telah menolongnya. 

Allah berfirman: 




“Maka tologlah aku dengan kekuatan. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 95) 



“Dan dia dibantu oleh kaum yang lain. ” (QS. Al-Furqan [25]: 4) 
Kata artinya adalah saling menolong. 

Allah berfirman: 



“Dan saling tolong menolonglah dalam kebaikan dan ketaqwaan dan 
jangan saling tolong menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 2) 

Kata artinya adalah meminta pertolongan. 

Allah berfirman: 


< 






> 


“Mintalah pertolongan dengan melakukan shalat dan sabar. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 153) 

Kata artinya yang berada pada pertengahan usia, lalu kata 
tersebut digunakan untuk mengkiaskan perempuan tua sebagai bentuk 
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gambaran semata, contohnya seperti yang disebutkan dalam sebuah 
syair yang berbunyi: 


CS S S Sli 




/z&z mereka mendatangimu mereka akan berkata sesungguhnya itu 
hanya separuh, dan sesungguhnya separuh yang semisalnya 
adalah yang sudah pergi 

Allah berfirman: 


< 



s»>) 


“Pertengahan antara itu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 68) 

Lalu kata untuk mengartikan peperangan yang sering dan 
sudah berlalu. Dikatakan bahwa kata &\yA\ artinya adalah buah kurma 
yang sudah lampau. Kata sSliJlartinya adalah helaian bulu binatang buas, 
jamak dari kata tersebut adalah oUlc atau djb. Kalimat &&artinya 
bulu yang tumbuh pada bagian kemaluan, bentuk tashgir (pengecilan) 
nya adalah 


<? o ^ 

: Kata Oi*J' artinya mata yaitu salah satu anggota tubuh manusia. 
Allah berfirman: 



“Dan mata dibalas dengan mata. ” (QS. Al-Maidah [5]: 45) 


“Pastilah kami hapuskanpenglihatan mata mereka. "(QS. Yasin [36]: 66) 



“Sedang mata mereka bercucuran air mata. " (QS. At-Taubah [9]: 92) 
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< 




> <£ 


> 


“Penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. ” (QS. Al-Qashash [28]: 9) 


< 




“Agar senang hatinya. ” (QS. Thaha [20]: 40) 

Orang yang mempunyai mata juga bisa disebut cxf- begitu juga 
dengan orang yang menggembalakan sesuatu ia disebut dengan 
Kalimat jJu obtf artinya si fulan dalam pengawasan (mata) ku. Ini 
seperti ungkapan yang berbunyi gllij J-? artinya ia dalam 

pengawasan mata dan pandanganku. 

Allah berfirman: 




“Maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatanku. ” 
(QS. Ath-Thur [52]: 48) 

Dan Allah juga berfirman: 


< 




“Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami. ” (QS. Al-Qamar [54]: 14) 



“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan Kami. ” (QS. Hud [11]: 37) 

Maksud kata Uilc-U dalam ayat tersebut adalah dengan penglihatan 
dan penjagaan Nya. 



“Dan supaya kamu diasuhi dibawah pengawasan-Ku. ” 
(QS. Thaha [20]: 39) 
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Dari kata tersebut lahirlah kalimat dLic. akl artinya kamu berada 
dibawah pengawasan dan penjagaan Allah. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksud dari kalimat diatas adalah Allah menjadikanmu sebagai 
penjaga dan prajurit-Nya, jamak kata cxf- adalah o££.\ dan 

Allah berfirman: 


< 





“Dan aku tidak mengatakan kepada orang-orang yang dipandang hina 
oleh penglihatanmu. ” (QS. Hud [11]: 31) 







“Ya Rabb kami , anugerahilah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati. ” (QS. Al-Furqan [25]: 74) 

Kata jjiJl juga digunakan untuk mengartikan setiap bagian anggota 
tubuh yang mempunyai pandangannya masing-masing, begitu juga 
kata digunakan untuk mengartikan lubang, diserupakan dengan 
bentuk mata, sebagaimana kata juga digunakan untuk mengartikan 
saluran air. Maka lahirlah dari kata tersebut kalimat cxf- artinya air 
keluar dari salurannya. Dan ungkapan arab yang berbunyi jlc- 
artinya tuangkan geriba (kantung air) mu. Mata-mata juga disebut 
dengan cxP hal ini diserupakan dengan fungsi mata yaitu untuk melihat. 
Dengan demikian penamaannya sama seperti perempuan yang dalam 
hal lain disebut dengan atau seperti dinamakannya binatang 
tunggangan dengan panggilan^. Dan disebutkan dalam sebuah kalimat 
artinya si fulan memiliki istri, dan Yj$> ulilj artinya 

si fulan memiliki hewan. Dikatakan bahwa emas juga disebut dengan 
Cx£- karena emas merupakan benda yang paling mulia, sebagaimana 
mata merupakan organ tubuh paling utama. Dari pemaknaan ini 
maka disebutkan dalam sebuah kalimat p^ISI ollid artinya para pemuka 
(orang-orang utama) kaum. Dan kalimat c>CsA artinya anak paling 
utama dimata bapak dan ibunya diantara anak-anak yang lainnya. 
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Sebagian ada yang berkata bahwa kata oiiil jika digunakan untuk 
mengartikan makna sebuah zat, maka setiap apa yang dimilikinya 
dinamakan > dan penggunaan pemaknaan ini sama seperti 
penggunaan kata sJjll dalam kata dUlldl yang berarti budak. Begitu 
juga dengan penggunaan kata untuk mengartikan perempuan, 
dinamakan demikian karena ^liiyang dalam arti lain kemaluan 
perempuan merupakan maksud dari perempuan tersebut. Dikatakan 
bahwa mata air juga disebut dengan (xf- , dari mata air itu lahirlah 
kalimat CtP artinya air yang terlihat (tampak) pada mata, dan kata 
%£. artinya mata air yang mengalir (memancar.) 

Allah berfirman: 



“(Yang didatangkan dari) sebuah mata air (di Surga) yang dinamakan 
Salsabil. ” (QS. Al-Insan [76]: 18) 



“Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air. 
(QS. Al-Qamar [54]: 12) 


< 



“Di dalam kedua Surga itu ada dua buah mata air yang memancar. 
(QS. Ar-Rahman [55]: 50) 



“Di dalam keduanya (Surga itu) ada dua buah mata air yang memancar. 
(QS. Ar-Rahman [55]: 66) 




< 0 

“Dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. ” (QS. Saba [34]: 12) 
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“Sesungguhnya orang yang bertakwa itu berada dalam Surga-Surga 
(taman-taman), dan (di dekat) mata air (yang mengalir). ” 

(QS. A1 Hijr [15]: 45) 


< 





“Dari taman-taman dan mata air. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 57) 


< 





( 9j^j 



ot 


> 


“Dari taman-taman , mata air-mata air dan kebun-kebun. ” 
(QS. Ad-Dukhan [44]: 25-26) 


Kalimat die- artinya aku mengenai matanya, ini sama seperti 
kalimat iillj artinya aku mengenai kepalanya. Dan kalimat artinya 
aku mengenainya dengan mataku, ini sama seperti kalimat artinya 
aku mengenainya dengan pedangku. Yang demikian itu dikarenakan 
terkadang anggota tubuh bisa jadi objek yang dikenakan, seperti 
kalimat iillj yang artinya aku mengenai kepalanya, namun terkadang 
ia juga bisa menjadi alat untuk mengenai sesuatu yang kalimatnya 
sama seperti kalimat iiiL artinya aku mengenainya dengan pedangku. 
Mengenai dua pemaknaan tadi terdapat ungkapan arab yang berbunyi 
c*jJo kalimat tersebut dapat bermakna aku mengenai tangannya, dan 
bermakna aku mengenainya dengan tanganku. Disebutkan dalam 
kalimat % J! cLit artinya aku menggali air sumur. 

Allah berfirman: 


4 Ay 

“Ke suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang 
rumput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir. ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 50) 
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“Maka siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir bagimu. ” 
(QS. Al-Mulk [67]: 30) 

Dikatakan bahwa huruf mim (•) pada kata *j> adalah huruf asli 
bukan huruf tambahan, dan ia berasal dari kata ddii artinya aku 
mengalirkannya. Kemudian kata digunakan untuk mengartikan 
kecondongan dalam menimbang, oleh karena itu disebutkan bahwa 
kerbau buas dinamakan juga dengan jjid atau i \Lt dinamakan demikian 
karena keindahan matanya. 

Jamak dari kata tersebut adalah dan dengan kata itu pula 
perempuan diserupakan sehingga ia pun disebut dengan 

Allah berfirman: 


“Bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya dan jelita matanya 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 48) 


“Dan ada bidadari-bidadari yang bermata indab. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 22. 



» r >>' \ 


. : Kata artinya keletihan badan dalam berjalan. Sedangkan 

kata artinya kelemahan dikarenakan mengurus suatu perkara dan 
ketika banyak berbicara. 

Allah berfirman: 


•( 0 j> 

“Maka apakah kami letih dengan penciptaan yangpertama?” 

(QS. Qaf [50]: 15) 
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“Dan Dia tidak merasa payah karena menciptakannya. ” 

(QS. Al-Ahqaf [46]: 33) 

Dari kata tersebut lahirlah kalimat artinya ia letih dalam 

berbicaranya. iUllc- Ji-j artinya laki-laki yang letih dalam berbicara 
dan dalam sebuah perkara. Kalimat VCs- artinya penyakit yang tidak 
ada obatnya, wallahu a lam. 
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♦ 

JS.: Kata artinya adalah yang menetap (tersisa) setelah yang 
ada bersamanya tiada. 

Allah berfirman 


^ 0 ? y 


“Kecuali seorang perempuan tua (istrinya), yang termasuk dalam 
golongan yang tinggal. " (QS. Asy-Syu’ara [26]: 171) 


Maksudnya adalah orang yang usianya panjang. Ada juga yang 
berkata bahwa maksud dalam ayat tersebut adalah orang-orang 

yang menetap tinggal dan tidak ikut bersama Nabi Luth. Ada juga yang 
berkata bahwa maksudnya adalah orang-orang yang tersisa setelah 
diturunkan azab kepada kaum Luth. 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


< 




“Kecuali istrimu dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan). ” (QS. Al-'Ankabut [29]: 33) 
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Begitu juga dalam ayat lainnya Allah berfirman: 



“Kami telah menentukan bahwa sesungguhnya ia itu termasuk orang- 
orang yang tertinggal (bersama-sama dengan orang kafir lainnya). ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 60) 

Dari kata tersebut lahirlah kata ifii\ artinya sisa susu pada tete 
(payudara), jamak dari kata tersebut adalah j\lk\ dan kalimat 
artinya sisa (darah) haidh, begitu juga kalimat JJJ1 jl. artinya sisa 
malam. Kata jCl J! artinya yang tersisa dari debu, lalu makna sisa itu 
digunakan juga pada sisa angin (asap) dan debu yang beterbangan atau 
sisa-sisa lainnya. kalimat jf- artinya sisa debu itu berhamburan 
terbang meninggi. Dikatakan bahwa sesuatu yang telah berlalu 
dinamakan ffL pemaknaan ini diambil dari gambaran debu yang 
berlalu dari tanah, sebagaimana disebutkan juga bahwa kata^lc- berarti 
sesuatu yang tersisa, dan pemaknaan ini diambil dari gambaran debu 
yang tersisa (tertinggal) dari orang-orang yang berlari. Dari kata 
lahirlah kata artinya adalah sesuatu yang terkena (menempel) debu 
atau sesuatu yang berwarna seperti warna debu. 

Allah berfirman: 


< 



“Dan pada hari itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup debu (suram). ” 
(QS.‘Abasa [80]: 40) 

Kata ijs- dalam ayat tersebut adalah bahasa kiasan terhadap muka- 
muka yang berubah warnanya karena kegundah gulanaan, berarti ini 
seperti yang digambarkan dalam firman Allah yang berbunyi: 


< 



,)■ >> \ 


“Hitamlah (merah padamlah) mukanya. ” (QS. An-Nahl [16]: 58) 
Disebutkan - ifh -jf-. 
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Tharafah berkata: 


^ {Jri 



Aku melihat orang-orang gurun (badui, miskin) 
mereka tidak mengingkariku 

Maksud dari i\js- ^ adalah yaitu orang-orang yang terkena 

debu yang tinggal di gurun. Ini seperti ungkapan arab yang berbunyi 
JjjJlJI \£> artinya orang-orang yang selalu di jalanan. Kalimat %\js- aI* 1S 
artinya musibah yang tak berakhir. Pemaknaan ini diambil dari 
ugkapan arab yang berbunyi artinya sesuatu itu terjatuh 

ke dalam debu, maka diartikannya kalimat diatas dengan makna 
musibah yang tak berakhir, seolah manusia yang mengalami musibah 
itu diselimuti debu terus menerus, atau pemaknaan kalimat tersebut 
diambil dari kata yang berarti sisa, sehingga musibah itu terus 
tersisa tidak berakhir, atau diambil dari kalimat 0*1)1 h'js. yaitu warna 
debu. Semua sumber pemaknaan ini menyimpulkan bahwa kalimat 
iVjs. *1*1$ mengandung arti musibah yang tidak berakhir, dan jika 
berakhir maka ia tetap menyisakan duka, atau pemaknaan kalimat 
tersebut diambil dari ungkapan arab yang berbunyi jf- Jjp keringat 
yang terus bercucuran. Kalimat j^iil J*p artinya keringat mengalir. 
Kata adalah jenis tumbuhan dan buah-buahan dimana bentuk 

dan warnanya menyerupai tanah. 


: Kata oiiL)' artinya menjadikan temanmu rugi secara sembunyi- 
sembunyi dalam bermuamalah di anatra kamu dengannya. Jika 
kerugian itu dalam bentuk harta, maka bentuk kalimatnya adalah 
O^i && artinya si fulan telah membuat rugi. Dan jika kerugian itu 
dalam bentuk pendapat maka bentuk kalimatnya adalah ^ artinya 
ia telah membuat rugi. Kalimat IjJ" (ALp artinya aku telah dibuat rugi. 
Kalimat 1 yj> artinya adalah hari kiamat, dinamakan demikian 
karena pada hari kiamat terlihat jelas kerugian besar dalam jual beli 
yang Allah tunjukkan melalui Firman-Nya: 
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< 





“Dan diantara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 
mencari keridhaan Allah. " (QS. Al-Baqarah [2]: 207) 

Dan melalui Firman-Nya yang berbunyi: 


< 



:Jjs\ 


“Sesungguhnya Allah telah membeli orang-orang yang beriman. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 111) 

Dan melalui Firman-Nya juga yang berbunyi: 


< 





“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 77) 


Maka pada hari kiamat nanti mereka akan mengetahui sendiri 
bahwa dirinya telah merugi karena telah meninggalkan jual beli dengan 
Allah dan lebih memilih jual beli dunia. Sebagian ada yang ditanya 
tentang apa itu jiUcJI fa mereka menjawab: “Hari dimana ditampakkan 
kepada mereka hal-hal yang bertolak belakang dengan apa yang 
mereka perkirakan selama di dunia.” Sebagian ahli tafsir berkata bahwa 
asal makna kata ojlh adalah menyembunyikan sesuatu, sedangkan 
makna dari kata dengan huruf ba fathah (Q) adalah tempat yang 
menyembunyikan sesuatu. Lalu ahli tafsir itu menyenandungkan 
sebuah nasyid: 


^ ^ Lj\pj 


Dan aku belum pernah melihat pemuda pelupa yang serupa 
dimana ia lupa akan akibat-akibatnya 


Setiap lekukan organ tubuh seperti pangkal paha dan lutut dinamakan 
jjlii dikarenakan anggota tubuh itu tersembunyi tidak terlihat. 


842 


Huruf Ghain 



Dan disebutkan bahwa perempuan juga dinamakan artinya 

(perempuan itu mempunyai) lekukan tubuh yang indah. 




lie : Kata ilslil artinya buih. Contohnya seperti dalam kalimat jJLll ilie 
artinya buih banjir, atau jiipl ilie artinya buih uap (yang keluar dari) 
periuk, yaitu sesuatu yang penuh dan tercecer dari tanaman yang 
kering, Lalu kata (buih/uap dalam periuk) digunakan untuk 

mengartikan setiap hal yang hilang dan pergi diluar kebiasaannya. 
Oleh karena itu disebutkan \xk artinya danau itu mengering (hilang) 
atau seperti kalimat idiS die- artinya jiwanya hilang menjadi buruk. 


j JLfc : Kata jlL 51 artinya adalah mengosongkan sesuatu dan 
meninggalkannya. Kata digunakan juga untuk mengartikan ingkar 
janji. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat artinya 

si fulan ingkar janji. Jamak dari kata tersebut adalah fjlt. Sedangkan 
kata'lie artinya orang yang banyak ingkar janji. Kata atau jjjUl 

artinya air yang mengalir ke rawa, jamak dari kata tersebut adalah 
jlc atau Kalimat artinya rawa itu menjadi berair. 

Kata artinya rambut yang dibiarkan tidak dipotong sampai 

panjang, jamak kata tersebut adalah _^lle. Kalimat ijSd artinya 
membiarkan atau meninggalkannya. 

Allah berfirman: 


{ 0 vi Uf % > 

“Tidak menmggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar melainkan 
ia mencatat semuanya. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 49) 


< 


Mjll 




•ilii ^3 


“Dan tidak kami tinggalkan seorangpun dari mereka. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 47) 
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Kalimat lllll 03 iE artinya kambing itu tertinggal (dibelakang) dan 
kambing itu disebut dikatakan juga bahwa gua atau lubang tempat 
bersembunyi unta, kuda dan pemburu dinamakan jji- dari pemaknaan 
itu disebutkan dalam sebuah kalimat lli jit U artinya kuda 
ini tidak tinggal didalam tempat persembunyian ini. Kemudian kata^lE 
dijadikan perumpamaan untuk sebuah ketetapan (tidak diam), maka 
disebutkanlah dalam sebuah kalimat artinya ketetapannya 

tidak tetap. 


Allah berfirman: 



“Benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang 
segar. ” (QS. Al-Jinn [72]: 16) 

Maksud kata JaE- dalam ayat tersebut adalah yang deras. Dari kata 
tersebut lahirlah sebuah kalimat aLE cJj^ artinya air matanya turun 
deras. Kata dapat digunakan dalam air (maka mengandung makna 
air yang deras) atau dalam lari (maka berarti lari yang kencang) atau 
dalam berbicara (maka ia berarti ucapannya sangat banyak) 


0* 

I * 0 * ♦ 

JL& : Kata eljjiil atau liaiil artinya adalah waktu permulaan siang. 
Dalam Al-Quran kata tersebut dilawankan dengan kata yang 
berarti sore. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


<041 

“Di waktu pagi danpetang. ” (QS. Al-A’raf [7]: 205) 

Sedangkan kata »\53A\ disandingkan lawannya dengan kata 
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Allah berfirman: 



“Di pagi dan petang hari. ” (QS. Al-An’am [6]: 52) 



“Yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan 
dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan. ” 
(QS. Saba' [34]: 12) 

Kata *^Udl artinya adalah awan yang muncul diwaktu pagi, 
sedangkan kata artinya makanan yang dimakan diwaktu pagi. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat Ojlt artinya aku telah makan pagi. 
Ijltl artinya aku sedang makan pagi. 

Allah berfirman: 



“Pergilah diwaktu pagi (ini) ke kebunmu. ” (QS. Al-Qalam [68]: 22) 

Kata lit digunakan untuk mengartikan hari setelah hari ini 
(maksudnya hari esok). 

Allah berfirman: 



“Kelak mereka akan mengetahui. * (QS. Al-Qamar [54]: 26) 

Atau yang semisalnya. 

: Disebutkan dalam sebuah kalimat iSbtf ojyt artinya aku telah 
menipunya dan aku mendapatkan apa yang aku mau darinya. Kata i^iil 
artinya adalah kelalaian terhadap kesadaran. Sedangkan kata jly*3l 
artinya kelalaian disertai dengan tidur kecil. 


Kamus Al-Qur'an 
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Asal kata tersebut adalah artinya hal yang menonjol pada sesuatu, 
contohnya seperti kalimat ’vf artinya bagian putih yang ada pada 
jidat kuda, atau seperti kalimat j\'J~ artinya mata pedang. Kalimat 
sj£.Mjl artinya lipatan baju atau kain. Disebutkan juga dalam sebuah 
kalimat Jc- artinya lenturkan lipatannya. Kalimat \jS artinya 
lipatkan seperti ini, seolah ia melenturkan lipatannya. 

Allah berfirman: 



“Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap 
Tuhanmu yang Maha Mulia. ” (QS. Al-Infithar [82]: 6) 


< 



jUJIj 



■'at*' . 


“Jangan sekali-kali kamu terpedaya oleh kegiatan orang-orang kafir 
(yang bergerak) di seluruh negeri. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 196) 

Allah berfirman: 


i 




“Padahal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan 
belaka. ” (QS. An-Nisa' [4]: 120) 

Allah berfirman: 




“Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu sebagian dari mereka tidak 
menjanjikan kepada sebagian yang lain melainkan tipuan belaka. ” 

(QS. Fathir [35]: 40) 

Allah berfirman: 


< 
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“Sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan- 
perkataan yang indah-indah untuk menipu. ” (QS. Al-An’am [6]: 112) 

Allah berfirman: 



“Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 185) 


< 



"Dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 70) 


< 




"Allah dan rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu 
daya. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 12) 



“Dan jangan sampai penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam 
(mentaati) Allah.” (QS. Luqman [31]: 33) 

Kata artinya adalah segala yang memperdayakan manusia, 
mulai dari harta, kedudukan, syahwat dan syaitan. Sebagian ada yang 
menafsirkan kata jj^\ dengan arti syaitan, karena syaitan merupakan 
makhluk busuk yang paling banyak memperdayakan manusia. 
Selain diartikan dengan syaitan, kata juga diartikan dengan dunia, 
sebagaimana disebutkan bahwa dunia itu selalu menipu, berbahaya dan 
pahit. Kata artinya adalah bahaya, ia diambil dari akar kata 
oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat artinya 

larangan untuk berjual beli yang berbahaya (jaul beli yang belum jelas 
karena masih ada unsur spekulasi). 


ICamus Al-Qur' an 


847 



Kata artinya adalah akhlak yang baik, dinamakan 

demikian karena akhlak yang baik itu dapat memperdayakan, dan 
disebutkan dalam sebuah ungkapan Arab yang berbunyi 'Jdd\ 

Jl3\j Vjjjt. artinya kebaikan si fulan telah hilang dan diganti 
oleh keburukannya yang datang. Bila dilihat pada makna kalimat 
jj-yDl yang berarti sesuatu yang menonjol dari kuda (yaitu 
bagian putih yang ada pada jidatnya) maka kalimat artinya 

si fulan terkenal dan terhormat. Dikatakan juga bahwa kata jjAh 
artinya adalah tiga hari malam pertama pada setiap bulan. Karena 
tiga malam itu gambarannya sama seperti yaitu bagian yang 

menonjol dari kuda. Dan kalimat lJlJJI jlyi- artinya mata pedang, 
sedangkan kata jlyaJl artinya susu yang sedikit. Kalimat ill li\ ojlc 
artinya unta itu sedikit menghasilkan susunya. Dinamakan demikian 
karena sebelumnya unta itu diperkirakan akan menghasilkan susu yang 
banyak, namun ternyata ia menghasilkan sedikit maka ia seolah telah 
menipu pemiliknya. 


Kata artinya hilangnya matahari. Disebutkan dalam 
kalimat oOyc. artinya matahari telah tenggelam. Kalimat Q 

artinya tempat tenggelamnya matahari. 

Allah berfirman: 



“(Dialah) Rabb timur dan barat. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 28) 


< 



*"t'T -5 " Vu ■i 
UyJ* a' <-l>j §* 


“Rabb (yang memelihara) dua timur dan Rabb (yang memelihara) dua 
barat. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 17) 




“Rabb yang memiliki timur dan barat.” (QS. Al-Ma’arij [70]: 40) 
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Ayat-ayat di atas ada yang menyebutkan kata j>dalam bentuk 
mutsanna dan ada juga yang menyebutkannya dalam bentuk jamak. 

Dan firman Allah j\2j&u 'cl yang berbunyi: 



“Tidak disebelah timut dan tidak pula disebelah barat. ” 
(QS. An-Nur [24]; 35) 


Dan Allah juga berfirman: 


< 



Sir* 




“Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenamnya matahari, dia 
melihat matahari terbenam. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 86) 


Disebutkan bahwa setiap hal yang jauh dinamakan dengan ZjL 
sebagaimana segala hal yang asing dipandang mata (aneh) disebut 
juga dengan cu/.. Mengenai pemaknaan ini terdapat hadits Nabi 
Muhammad yang berbunyi: 


((fjo US' Sjiuy > f'&yi \z)) 


“Islam itu pertama kali muncul terasa asing, dan ia akan kembali 
menjadi asing.” 1 

Disebutkan juga bahwa ‘Ulama dinamakan dengan hal ini 
dikarenakan ulama dipandang asing bila dibandingkan dengan orang- 
orang yang bodoh. Kata artinya adalah burung gagak, dinamakan 
demikian karena burung tersebut selalu terbang jauh. 

Allah berfirman: 


< 




“Kemudian Allah menyuruh seekor burunQ oavak menovali-sali. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 31) 


Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim dengan nomor (232/ 145) dari hadits Abi Hurairah 


Kamus Al-Qur' an 
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Kalimat j»UJUl 4 »j£ artinya punuk unta, dinamakan demikian 
karena punuk itu terpisah jauh dari tanah. Kalimat artinya 

ujung (mata) pedang, dinamakan demikian karena letaknya jauh dari 
gagang pedang. Kata pada kalimat tersebut berbentuk mashdar 
namun mengandung arti subjek. Dari pemaknaan kalimat tersebut, 
maka untuk mengartikan ketajaman lisan digunakan kalimat gLJJI Z^c.. 
Diartikan demikian karena diserupakan dengan ketajaman mata 
pedang. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat jdliJI oSii 
artinya si fulan lidahnya tajam. Ember (untuk menimba) juga bisa 
disebut dengan d/£ karena letaknya yang jauh di kedalaman sumur. 
Kalimat JjlDl C>JL\ artinya menggali emas, dan kata loj. juga diartikan 
dengan emas, hal ini dikarenakan kedudukan emas itu asing (gharib) 
ditengah-tengah butiran tanah. Dari pemaknaan tersebut lahirlah 
kalimat d>^t jL4-lartinya panah yang tidak diketahui dari arah mana 
datangnya, lalu dari pemaknaan tersebut juga lahirlah sebuah kalimat 
d^t^Hu artinya pandangan yang tidak disengaja. Kata d^*Jl juga berarti 
jenis pohon yang tidak berbuah, dinamakan demikian karena pohon 
itu jauh (tidak ada) dari buahnya. Burung khayalan (yang tidak ada 
wujudnya di dunia) juga disebut dengan dinamakan demikian 
karena gambarannya yang aneh. Kata artinya dua pangkal paha, 
dinamakan demikian sebagai bentuk penyerupaan dengan gagak. Kata 
J^\ juga berarti warna putih yang tipis. Dinamakan demikian seakan 
warna putihnya itu masih terasa asing untuk dilihat. Sedangkan kata 
artinya burung yang menyerupai gagak dalam kehitamannya, 
jamak dari kata tersebut adalah 4~o^, pemaknaan ini sama seperti 
ungkapan coijAM 3^L\ ia berwarna hitam seperti hitam pekatnya 
burung gagak. 

- ^ * 

: Kata Jo°JA\ artinya adalah tujuan atau target lemparan. 
Kemudian kata tersebut dijadikan nama tujuan segala sesuatu. Jamak 
kata tersebut adalah J> lyM. Kata yang berarti tujuan mempunyai 

dua jenis; pertama J^ J»J. (tujuan yang kurang) yaitu sesuatu apabila 
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didapatkan maka akan menginginkan sesuatu yang lainnya, contohnya 
seperti tujuan ingin kaya, kekuasaan, dan yang lainnya yang menjadi 
tujuan banyak manusia. Sedangkan kedua adalah (tujuan 

sempurna) yaitu sesuatu yang apabila sudah mendapatkannya tidak 
akan menginginkan sesuatu yang lainnya. tujuan utama dalam hal ini 
adalah Surga. 


♦ ^ ♦ 

Kata artinya adalah mengangkat sesuatu dan 

mengkonsumsinya. Contohnya seperti kalimat *U1I cJyt artinya aku 
menciduk air, atau seperti kalimat Jrpl diyc- artinya aku menciduk 
kuah sayuran. Kata artinya adalah cidukan, sedangkan kata 
&yL5l artinya adalah satu kali cidukan. Kata oyiJI artinya alat untuk 
menciduk. 


Allah berfirman: 


i 



e y ' A. \ 


“Kecuali menciduk seciduk dengan tangan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 249) 

Dari kata tersebut lahirlah kalimat js e- eJjp artinya aku 

menarik jengger kuda. Kalimat J1 eJyc artinya aku memotong 
sebuah pohon. Kata oylh adalah jenis pohon, sedangkan kalimat 
oiyc- artinya unta yang mengeluh karena memakan pohon gharaf. 
Kata ijybl artinya tingkatan dalam sebuah bangunan, dan tempat- 
tempat yang tinggi di Surga juga disebut dengan iSjiJI. 

Allah berfirman: 



“Mereka itulah orang yang dibalasi dengan tempat yang tinggi (dalam 
Surga) karena kesabaran. ” (QS. Al-Furqan [25]: 75) 
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Allah juga berfirman: 



“Sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang 
tinggi didalam Surga.” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 58) 

Allah berfirman: 


< 





mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (di dalam 
Surga).” (QS. Saba' [34]: 37) 


^ : Kata artinya tenggelam dalam air atau dalam musibah. 

Kanmat Jy- artinya si fulan tenggelam. Kalimat artinya ia 

menenggelamkannya. 

Allah berfirman: 



“Hingga bila Fir’aun itu telah hampir tenggelam. ” (QS. Yunus [10]: 90) 

Kalimat oSli (by 0^ artinya si fulan tenggelam dalam 

kenikmatan si fulan. 

Allah berfirman: 


< 



> 


“Dan Kami tenggelamkan (Fir’aun) dan pengikut-pengikkutnya. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 50) 



“Maka Kami tenggelamkan dia (Fir’aun)serta orang-orangyang bersama- 
sama dia seluruhnya.” (QS. Al-Isra' [17]: 103) 
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< 






y 


“Kemudian setelah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal. ” 
(QS. Asy-Syu’ara [26]: 120) 


< 



pi 



> 


Akraz menghendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka.” 
(QS. Yasin[36]: 43) 


< 




“Mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke Neraka. ” 
(QS. Nuh [71]: 25) 




< 




“Maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang ditenggelamkan. ” 
(QS. Hud [11]: 43) 


PjE* '■ Kata artinya harta yang haras dikembalikan seseorang karena 
kgmadharatan namun bukan karena kejahatan atau pengkhianatan. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat \jS ^ jc- artinya ia didenda karena ini. 
'^jd\ artinya si fulan dikenakan denda. 

Allah berfirman 


< 





> 


“(Sambil berkata), “Sungguh, kami benar-benar menderita kerugian. 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 66) 



“Sebingga mereka dibebani dengan utang?” (QS. At-Thur [52]: 40) 


Kata ^^*11 digunakan untuk mengartikan orang yang memberi 
hutang dan orang yang berutang. 


Kamus Al-Qur'an 
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Allah berfirman: 


“Orang-orang yang berutang dan orang-orang yang di jalan Allah. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 60) 


Kata artinya adalah sesuatu yang menimpa manusia berupa 
musibah dan kesusahan. 


Allah berfirman: 



“Sesungguhnya azab-Nya itu adalah kebinasaan yang kekal. ” 

QS. Al-Furqan [25]: 65) 

Kata tersebut diambil dari ungkapan arab yang berbunyi 
artinya dia jatuh cinta kepada perempuan, dinamakan demikian 
karena orang yang dicintainya laksana (orang yang berhutang) ia 
selalu dikejar untuk mendapatkan haknya. 

Al-Hasan berkata: 

“Setiap orang yang berutang bisa melarikan diri dari utangnya, namun 
ia tidak bisa melarikan diri dari Neraka.” 


♦ 

l : Kalimat llL=u artinya ia melekatkan dengan ini. Ia berasal 
ckri kata artinya perekat. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
, artinya aku telah melekatkan si fulan dengan ini. 

Allah berfirman: 


< 




“Maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 14) 
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“Niscaya Kamiperintahkan kamu. " (QS. Al-Ahzab [33]: 60) 



Allah berfirman: 





"Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya ." (QS. An-Nahl [16]: 92) 


Disebutkan dalam sebuah kalimat dJyc. jj artinya perempuan 
itu telah merajut rajutannya. Kata JljiJl artinya adalah anak rusa, 
sedangkan kata artinya adalah bulatan matahari. Lalu kata Jlyill 
digunakan untuk mengkiaskan kemaluan perempuan, sebagaimana 
kata lijUdh juga digunakan untuk mengkiaskan jimak yang mana ia 
diumpamakan seperti kijang. Kalimat artinya seekor 

anjing melihat rusa, lalu ia pun berpaling darinya. 


♦ , 

Kata jjDI artinya adalah keluar untuk memerangi musuh. 
Kata \yh artinya ia telah memerangi musuh, dan jamak dari kata tersebut 
adalah l\yh atau 

Allah berfirman: 



“Atau mereka berperang. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 156) 


< ^ ♦ 

: Kalimat JjJI artinya kegelapan malam. 
Allah berfirman: 


“Sampai gelap malam. ” (QS. Al-Isra' [17]: 78) 
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Kata 3 -.UJI artinya adalah malam yang gelap. 
Allah berfirman 






✓ 


l C rjj 




“Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita.” 
(QS. Al-Falaq [113]: 3) 


Kata dalam ayat tersebut digunakan untuk menggambarkan 

0 

sesuatu yang datang pada waktu malam, sama seperti kata 3j\£A\ yang 
berarti sesuatu yang datang diwaktu malam. Ada juga yang berkata 
bahwa maksud kata dalam ayat tersebut adalah bulan, karena 
bulan apabila terhalangi (gerhana) maka ia akan berwarna hitam. 
Kata artinya adalah nanah, yaitu sesuatu yang keluar dari kulit- 
kulit penghuni Neraka. 


Allah berfirman 


< 




> 


"Selain air yang mendidih dan nanah. ” (QS. An-Naba' [78]: 25) 


: Kalimat dllc- artinya aku telah mengalirkan air pada 
sesuatu dan menghilangkan kotorannya. Kata JUDI merupakan isim, 
sedangkan kata artinya sesuatu yang digunakan untuk mencuci. 

Allah berfirman: 


“Maka basuhlah mukamu dan tanganmu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 6 ) 
Kata artinya mencuci badan (mandi). 

Allah berfirman: 


“Sehingga kamu mandi. ” (QS. An-Nisa' [4]: 43) 



‘s > 


a*) 




> 
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Kata JldiUl artinya adalah bagian yang dicuci atau air yang 
digunakan untuk mencuci. 

Allah berfirman: 

<J-Aat<» dlA & 

“Inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk minum. ” 

(QS. Shad [38]: 42) 

Kata odAaJI artinya cairan tubuh orang kafir di dalam Neraka. 
Allah berfirman 


< 2 ^ makanan (baginya) kecuali dari darah dan nanah. ” 
(QS. Al-Haqqah [69]: 36) 

s' 

♦ ♦ 

35* • Kalimat artinya adalah mendatanginya sehingga 
rftenutupinya. Dan kata SjLIaJI artinya apa-apa yang menutupi sesuatu. 

Allah berfirman: 


-0_jya> 


“Dan meletakkan tutup ataspenglihatannya. ” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 23) 



“Dan penglihatan mereka ditutupi. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 7) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat ilai. artinya ia telah tertutupi. 
Dan kalimat liJLc. artinya aku telah menutupinya. 

Allah berfirman: 


< 


>' , 




> 


Dan apabila mereka digulung ombak. ” (QS. Luqman [31]: 32) 
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“Lain mereka digulung oleh laut yang menenggelamkan mereka. ” 

(QS. Thaha [20]: 78) 

"Dan muka mereka ditutupi oleh api Neraka. ” (QS. Ibrahim [14]: 50) 

“(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh sesuatu 
yang meliputinya. ” (QS. An-Najm [53]: 16) 


/*/ / fj 


\ ) A 




“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang). ” (QS. Al-Lail [92]: 1) 


< 



> 


“(Ingatlah) ketika Allah menjadikan kamu mengantuk. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 11) 

Kalimat \lS ddJdb artinya aku mendatangi tempat ini. Lalu 
kata tersebut juga digunakan untuk mengkiaskan jimak. Oleh karena 
itu disebutkan dalam kalimat Ul Is- artinya menggaulinya. Begitu juga 
dengan kalimat Uli*5 artinya menggaulinya. 

Allah berfirman: 




“Maka setelah dicampurinya (istrinya) mengandung. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 189) 

Begitu juga dengan kata ollLill dan kata masing-masing 

berarti penutup, contohnya seperti kalimat artinya penutup 

pelana. 
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Allah berfirman: 


< 



“Dari kedatangan siksa. ” (QS. Yusuf [12]: 107) 

Maksudnya adalah kedatangan yang menutupi mereka dan 
menggoncangkan mereka. Dikatakan bahwa mulanya, kata SliUJl 
digunakan untuk sesuatu yang terpuji, lalu kata tersebut digunakan 
untuk sebaliknya, seperti pada firman Allah yang lainnya yaitu: 




“Mereka mempunyai tikar tidur dari api Neraka dan diatas mereka ada 
selimut. ” (QS. Al-A’raf [7]: 41) 


Dan Firman-Nya yang berbunyi 


^ X' \, 


“Sudahkah sampai kepadamu berita tentang (hari Kiamat)?” 

(QS. Al-Ghasyiyah [88]: 1) 

Kata dalam ayat tersebut digunakan untuk mengkiaskan hari 

kiamat. Jamak dari kata tersebut adalah . kalimat yang berbunyi 
jp artinya si fulan diterangkan atas hal-hal yang masih tertutup 
pemahamannya. 

Allah berfirman: 


“Seperti orangyangpingsan karena akan mati. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 19) 


“Sepertipandangan orangyangpingsan karena takut mati. 
(QS. Muhammad [47]: 20) 
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“Dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. ” 
(QS. Yasin [36]: 9) 


u 


4 W cfe y 

“Dan pandangan mereka ditutupi. " (QS. Al-Baqarah [2]: 7) 

dt). 

“Seakan-akan muka mereka ditutupi. ” (QS. Yunus [10]: 27) 








“Dan menutup bajunya. " (QS. Nuh [71]: 7) 

Maksudnya adalah mereka menjadikan bajunya sebagai penutup 
terhadap pendengaran mereka. Kalimat tersebut digunakan sebagai 
gambaran bahwa mereka tidak mau mendengar. Dikatakan bahwa 
kalimat adalah bahasa kiasan untuk lari, kalimat tersebut 

sama artinya seperti kalimat yang ada pada ungkapan arab yangberbunyi 
SLi jli dan kalimat ’&&> <JJ>. Disebutkan juga dalam sebuah kalimat 
1 %! ih-Lc- artinya aku menutupi cambuk, atau iLd iLls, artinya aku 
menutup (memasukkannya ke dalam sarung) pedang. Ini sama seperti 
kalimat artinya aku memakaikannya, atau seperti kalimat iillc. 
artinya aku pakaikan sorban untuknya. 


£ < 

JOS-: Kata dlaJi artinya adalah penyumbat yang menyumbat 
kerongkongan. 

Allah berfirman: 


< 



> 


“Dan makanan yang menyumbat kerongkongan. ” 
(QS. Al-Muzzammil [73]: 13) 
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JZS"- Kata Ja»Lh\ artinya adalah mengurangi pandangan dan suara. 
Adapun air segar yang ada dalam sebuah bejana dinamakan Jak dan Jak\. 


Allah berfirman: 


“Katakanlah kepada laki-laki mukmin supaya menundukkanpandangan 
mereka. ” (QS. An-Nur [24]: 30) 




< 



/■ * > 



“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjagapandangannya.” (QS. An-Nur [24]: 31) 



“Dan rendahkanlah suaramu. ” (QS. Luqman [31]: 19) 
Disebutkan dalam sebuah syair: 

Dan tundukkanlah pandangan, karena sesungguhnya engkau 

dari suku numair. 


Kata JLl dalam syair diatas merupakan ejekan, dan kalimat 
dJaiaP artinya aku mengurangi air minum. Sedangkan kata 
qjjJJaJl artinya adalah yang tinggalnya tidak lama. 


0* 

UVJC': Kata )\ artinya adalah marah, yaitu ledakan darah dalam 
hati untuk membalas dendam. 

Oleh karena itu Nabi Muhammad telah bersabda: 


4 ». 


r \ij\ ji \yj. ft ^ j, is y s> ISjS | &2) 


Kamus Al-Qur' an 


861 


“Jauhilah olehmu dari amarah, karena amarah merupakan bara api 
yang ada didalam hati manusia, tidakkah kamu melihat bagaimana urat 
orang yang marah membengkak dan matanya memerah.” 2 

Jika kata dinisbatkan kepada Allah, maka maksud dari kata 
tersebut adalah memberikan balasan, bukan maksud lainnya. 

Allah berfirman: 


"Karena itu mereka mendapatkan murka setelah mereka mendapatkan 
kemurkaan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 90) 


< 



“Serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 61) 

Dan Allah juga berfirman: 


< 



“Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku. ” (QS. Thaha [20]: 81) 


“Yang dimurkai oleh Allah. " (QS. Al-Mujadilah [58]: 14) 
Dan Firman-Nya yang berbunyi: 


“Bukan orang-orang yang Engkau murkai kepada mereka ." 
(QS. Al-Fatihah [1]: 7) 


Hadits dhaif: Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Al-Musnad nomor (11159) dari hadits Abi 
Sa’id Al-Khudzry dan hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani d dalam kitabnya Dha’if 
Al-Jdmi’ nomor (1240). 
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Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kata dalam ayat 

di atas adalah orang-orang yahudi. Kata artinya sama dengan 
yaitu kegelisahan. Sedangkan kata artinya orang yang banyak 

marah. Seekor unta dan ular digambarkan dengan kata Dikatakan 

bahwa apabila kita marah terhadap si fulan, dan si fulan ini masih 
hidup, maka ia menggunakan kalimat sedangkan apabila 

si fulan tersebut sudah mati, maka ia menggunakan kalimat oyJu 



Allah berfirman: 


<®C&£25) 


“Dan Dio. menjadikan malamnyagelapgulita. ”(QS. An-Nazi’at [79]: 29) 

Maksud kata JLlaM dalam ayat tersebut adalah menjadikannya 
gelap gulita. Kata tersebut berasal dari JL&c-Sh artinya adalah yang 
matanya seperti buram (kabur). Oleh karena itu disebutkan dalam 
sebuah kalimat artinya si fulan buram pandangan matanya 

sehingga ia tidak dapat diberi petunjuk. Kata J^>^\ artinya adalah 
buta terhadap sesuatu. 


Uii : Kata iUiiii artinya adalah penutup dari piring atau sejenisnya 
yang dijadikan di atas sesuatu, sebagaimana kata artinya adalah 
kain atau sejenisnya yang dijadikan di atas sesuatu. Lalu kata £Ua*Jl 
digunakan untuk mengartikan kebodohan. 

Allah berfirman: 


y i I2j? jLc £ 5 $ 4^5 i^ti y 


“Maka Kami singkapkan tutup (yang menutupi) matamu, sehingga 
penglihatanmu pada hari ini sangat tajam. ” (QS. Qaf [50]: 22) 


Ramus Al-Qur'an 
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X ♦ ♦ 


Kata y>i}\ artinya adalah memakaikan sesuatu yang dapat 
mencegahnya dari kotoran. Dari kata tersebut lahirlah sebuah kalimat 
Jj di jy °ja£.\ artinya pakaikan kainmu pada bejana, atau seperti 
kalimat ’J>sA dljy °^a\ artinya pakailah bajumu, karena ia lebih 
dapat menjagamu dari kotoran. Kalimat ah' Jr? atau kalimat 

artinya adalah Allah menjaga hamba-Nya supaya tidak 
terkena siksa. 

Allah berfirman: 

“Ampunilah kami ya Rabb kami. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 285) 

“ Dan ampunan dari Rabbmu. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 133) 


siapakah yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allah. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 135) 

Dan kalimat il yic jJ artinya ia telah memaafkannya secara lahir, 
meskipun dalam batinnya tidak. 

Ini seperti firman Allah yang berbunyi: 

“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah mereka 
memaafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari Allah ." 

(QS. Al-Jatsiyah [45]: 14) 

Kata j\Udd,)!l artinya memohon ampun melalui ucapan dan 
perbuatan. 
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Dan Firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Mohonlah ampunan kepada Rabb-mu, sungguh, DiaMahaPengampun. ” 
(QS. Nuh [71]: 10) 


Dalam ayat tersebut Allah tidak hanya menyuruh untuk memohon 
ampun hanya dengan lisan saja, namun Dia menyuruh untuk memohon 
ampun dengan lisan dan perbuatan. Dikatakan bahwa memohon ampun 
dengan lisan saja tanpa dibarengi perbuatan, maka itu merupakan 
perbuatan orang-orang pendusta, dan inilah makna dari memohon 
ampun dalam Firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Berdoalah kepada-Ku niscaya akan kuperkenankan bagimu. 
(QS. Ghafir [40]: 60) 

Dan Allah juga berfirman: 




“Kamu mohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 
amun bagi mereka. ” (QS. At-Taubah [9]: 80) 



“Dan mereka memohonkan ampun bagi orang-orang yang beriman. ” 
(QS. Ghafir [40]: 7) 

Kata jiUh dan kata adalah sifat bagi Allah. Contohnya seperti 
yang disebutkan dalam Firman-Nya yang berbunyi: 


“Maba Pengampun dosa. ” (QS. Ghafir [40]: 3) 


<0v*f^) 


Kamus Al-Qur' an 
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“Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. ” 
(QS. Fathir [35]: 30) 


< 



“Dia lah Allah yang Maha pengampun lagi Maha Penyayang. ” 

(QS. Yusuf [12]: 98) 

Kata ij^\ artinya adalah ampunan dari Allah. Contohnya seperti 
dalam Firman-Nya yang berbunyi: 


“Ampunilah aku dan kedua orang tuaku.” (QS. Ibrahim [14]: 41) 

“Akan mengampuni kesalahanku. ” (QS. Asy-Syu’ara [26]: 82) 


< 


0 ( 3 j&jy 


“Dan ampunkanlah kami. " (QS. Al-Baqarah [2]: 286) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat AjyUb ili artinya 
tutupilah perkara ini dengan sesuatu yang dapat menutupinya. Kata 
artinya adalah penutup kepala yang terbuat dari besi. Sedangkan 
kata ojHiJI artinya adalah kain yang biasa digunakan untuk melindungi 
kerudung dari minyak rambut yang ada dikepalanya. Ia juga bermakna 
penutup yang ada pada bagian busur panah. Sebagaimana kata tersebut 
juga berarti awan di atas awan. 


^ ^ ^ 


Jii : Kata artinya adalah kondisi lupa yang menghinggapi 
seseorang akibat kurangnya penjagaan dan kesadaran. Disebutkan Jlc- 
artinya ia lalai, dan orang yang lalai disebut dengan Jj\p. 
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Allah berfirman: 


< 



o_Ij i* 


“Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini. 

(QS. Qaf [50]: 22) 



“Sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 1) 


“Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketikapenduduknya sedang lengah. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 15) 



“Dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka. ” 

(QS. Al-Ahqaf[46]: 5) 



“Termasuk orang-orang yang belum mengetahui. ” (QS. Yusuf [12]: 3) 


< 



6 


“Mereka adalah lalai. ” (QS. Ar-Rum [30]: 7) 


i 






“Lengah dari apa yang mereka kerjakan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 144) 



“Supaya kamu lengah terhadap senjatamu. ” (QS. An-Nisa' [4]: 102) 


Kamus Al-Qur'an 
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“Karena itu mereka lalai. ” (QS. Yasin[36]: 6) 

4 O t&r* ^ )§* 

“Lalai daripadanya. ” (QS. Al-A’raf [7]: 146) 

Kalimat Jit artinya adalah tanah yang tidak ada tempat 
cahaya. Kalimat Jit Jl3 artinya orang yang belum banyak pengalaman. 
Kalimat Jilt] artinya membiarkan kitab tidak tersusun. 

Dan Firman-Nya yang berbunyi: 

“Orang yang hatinya Kami lalaikan dari mengingat Kami. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 28) 

Maksudnya adalah membiarkannya tidak termasuk kedalam 
orang-orang yang di dalam hatinya terdapat iman, tidak seperti yang 
Allah firmankan 



“Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam 
had mereka. " (QS. Al-Mujadilah [58]: 22) 

Dikatakan bahwa makna ayat tersebut adalah orang-orang yang 
Allah biarkan lalai dari hakikat. 


: Kata Jill! asal maknanya adalah dimasukinya bagian depan 
sesuatu dan pertengahannya. Dari kata tersebut maka lahirlah kata 
Jlill artinya air yang masuk (merembes) diantara celah-celah pohon. 
Namun terkadang untuk mengartikan sesuatu yang merembes kedalam 
celah-celah pohon dinamakan J^ah dan kata J*5\ berarti merembes 
di antara pepohonan. Kata Jill dikhususkan penggunaannya untuk 
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mengartikan alat pengikat (rantai belenggu) maka anggota tubuh yang 
dibelenggu adalah bagian tengahnya. Jamak dari kata Jill adalah JS&1 . 
kalimat JSU Jc- artinya si fulan dibelenggu oleh rantai belenggu. 

Allah berfirman 


< 





> 


“Tangkaplah dia lain belenggulah tangannya ke lehernya. ” 
(QS. Al-Haqqah [69]: 30) 

Dan Allah berfirman 


< 







“Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya mereka 
diseret. ” (QS. Ghafir [40]: 71) 

Orang yang kikir disebut jJI j^iii (orang yang tangannya 
terbelenggu). 

Dan Allah juga berfirman: 



“Dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang 
adapada mereka. ” (QS. Al-A’raf [7]: 157) 




“Dan jangan lagi kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lebermu. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 29) 


< 





“Orang-orang Yabudi berkata, tangan Allah terbelenggu. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 64) 


Kamus Al-Qur' an 


869 



Maksud ucapan mereka adalah mencela Allah bahwasannya 
Dia pelit. Ada juga yang berkata bahwa ketika orang-orang Yahudi 
mendengar bahwa Allah telah menetapkan segala sesuatu, mereka 
berkata: “Oleh karena itu tangan Allah terbelenggu, karena Dia 
sekarang lenggang.” Maka Allah berfirman mengenai hal itu 

dalam ayat tersebut. 

Dan Firman-Nya yang berbunyi: 



££ Ui*>- 


“Sesunwuhnya Kami telah memasang belenggu dileher mereka. ” 
(QS. Yasin[36]: 8) 


Maksudnya Allah telah mencegah mereka untuk berbuat kebaikan, 
dan ini sama seperti firman Allah yang menggambarkan bahwa hati 
mereka telah ditutup dan dikunci, begitu juga dengan penglihatan dan 
pendengaran mereka. Dan dikatakan bahwa meskipun ayat tersebut 
kalimatnya berbentuk fi’il madhi (telah berlalu) namun ayat itu juga 
menunjukkan bahwa mereka akan diperlakukan seperti itu diakhirat 
kelak sebagaimana yang disebutkan dalam Firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir. ” 

(QS. Saba' [34]: 33) 

Kata artinya kain yang dipakai diantara dua (lapis) baju, 
sedangkan pakaian yang dipakai dibagian dalam baju (pakaian dalam) 
dinamakan jULi adapun pakaian yang dipakai diatas baju (mantel/ jas) 
dinamakan Dan adalah pakaian yang digunakan diantara 
baju dalam dan baju luar. Kata SJSUh digunakan untuk mengartikan 
baju besi, sebagaimana kata ^,53* juga terkadang digunakan untuk 
mengartikan Kata JjJjLtf artinya khianat, sedangkan kata Jill 

artinya permusuhan. 
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Allah berfirman: 


"Dzzw A^mz oziwz 5eg^/^ macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka. ” (QS. Al-A’raf [7]: 43) 

< o 412; ii^c 

“Dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami 
terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya 
Engkau Maha Penyantun lagi Maba Penyayang. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 
10 ) 

Kata J & - Jc- artinya ia mendengki. Dan kata Jcl artinya ia 
berkhianat. Dan kata jJu - Jc- artinya berkhianat. Kalimat ddltl 
artinya aku menisbatkan khianat pada si fulan. 

Allah berfirman: 


y 

“Tidak mungkin seorang Nabi berkhianat. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 161) 

Ada juga yang membacanya dengan bacaan jiu maksudnya 
dinisbatkan pada khianat, kata ini diambil dari yang berarti aku 
menisbatkan khianat kepadanya. 

Allah berfirman: 


< 




“Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka 
pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatinya. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 161) 

Dan diriwayatkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 


Kamus Al-Qur' an 
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((jsq Sfj J&) 

“Tidak ada pengkhianatan dan tidak ada pencurian.” 3 
Dan Nabi Muhammad juga bersabda: 




“Tiga hal yang tidak boleh ada kedengkian di dalam hati seorang 
mukmin.” 4 


Diriwayatkan juga dalam sebuah hadits: i (janganlah berkhianat). 
Kalimat Jci artinya penjagal (penjual) daging itu mencampurkan 
dagingnya dengan lemak. Kata tersebut diambil dari kata yang 
berarti khianat, seakan daging itu berkhianat sehingga penjualnya 
mengambil beberapa potong daging ke dalam kulit yang akan dibawa 
olehnya. Kata *1*11 dan kata Jj*l! artinya adalah rasa dahaga karena 
amarah yang besar. Sedangkan kata artinya adalah hasil bumi 
yang dimakan oleh manusia. Kalimat died jJ artinya tanah itu telah 
mengeluarkan hasil buminya. Kata *1*1*11 artinya adalah surat yang 
berpindah-pindah dari satu kaum ke kaum lainnya serta beredar 
cepat dikalangan para penduduk kaum tersebut. Sebagaimana yang 
diucapkan dalam sebuah syair yang berbunyi: 





la begitu cepat sampai, sementara cinta nya belum tiba, begitujuga 
dengan kesedihan dan kebahagian yang tak kunjung datang 


3 Hadits Hasan: Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (2766) dari hadits Al-Miswar bin 
Makhramah, dan Marwan bin Al-Hikam. Hadits tersebut dihasankan oleh Syaikh al-Albani 
di dalam kitabnya Shahih As-Sunan. 

4 Hadits shahih: Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan nomor (2658) dari hadits ‘Abdullah bin 

Mas’ud dan Ibnu Majah dengan nomor (230) dari hadits Zaid bin Tsabit Ahmad 

di dalam Al-Musnad dengan nomor (13374). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
di dalam kitabnya Shahih Al-Jdmi’ nomor (6766). 
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CM : Kata &JC\ artinya adalah paksaan atau tekanan. 


Dikatakan dalam sebuah kalimat iilit artinya aku telah menekan 
(mengalahkan)nya. Maka aku disebut ilJlc. artinya orang yang 
mengalahkan. 


Allah yCpCM berfirman 





< 



“Alif Lam Mim. Bangsa Romawi telah dikalahkan, di negeri yang 
terdekat dan mereka setelah kekalahannya itu akan menang. " 

(QS. Ar-Rum [30]: 1-3) 


< 



“Berapa hanyak golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan 
yang hanyak. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 249) 


< 






“Akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. ” 
(QS. Al-Anfal [8]: 65) 


< 




c Akan dapat mengalahkan seribu orang. ” (QS. Al-Anfal [8]: 65) 

“Aku dan Rasul-Rasul-Kupasti menang. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 21) 




“Tidak ada yang dapat menang terhadapmu pada hari ini. 
(QS. Al-Anfal [8]: 48) 


Kamus Al-Qur' an 
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“Jika kamilah yang menang. " (QS. Al-A’raf [7]: 113) 

2i%) 

“Sesungguhnya kami benar-benar akan menang. ” 

(QS. Asy-Syu’ara [26]: 44) 


“Maka mereka kalah di tempat itu. ” (QS. Al-A’raf [7]: 119) 


*(0 

“Apakah mereka yang menang. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 44) 

“Kamupasti akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 12) 


“Dan mereka akan dikalahkan. ” (QS. Al-Anfal [8]: 36) 
Kalimat IjJ" aJx- CSh- artinya ia dikuasai. 




“Kami telah dikuasai oleh kejahatan. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 106) 

Disebutkan bahwa asal makna AlLc- adalah leher yang besar, dan 
kata d-ltSl berarti orang yang lehernya besar. Disebutkan dalam sebuah 
kalimat 4-Ii' artinya laki-laki yang berleher besar. Sedangkan 
perempuan yang berleher besar disebut iUit sijAL Kalimat iUic- Sliai artinya 
bukit yang besar, ini sama seperti kalimat ililc. alia* atau seperti kalimat 
iUij Jlskib artinya leher yang besar, jamak dari kata tersebut adalah <Aic. 
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Allah berfirman 


“Dan kebun-kebun (yang) rindang. ” (QS. ‘Abasa [80]: 30) 

Jaift : Kata artinya adalah keras, dan lawan katanya adalah 
iijpl yaitu lunak. Disebutkan ilail - illc mulanya kata tersebut 
digunakan untuk hal-hal yang berbentuk fisik, namun kemudian kata 
itu digunakan juga unruk hal-hal yang non fisik, seperti kata j&\ 
dan_)i^JI. 

Allah berfirman: 

r 


“Dan hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 123) 

Makna kata dalam ayat tersebut adalah keras. 

Dan Allah juga berfirman: 

^ •* 1 . • s» 


“Kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras. ” 
(QS. Luqman [31]: 24) 


cA 


“Dari siksa yang keras. ” (QS. Fushshilat [41]: 50) 


“Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
dan bersikap keraslah terhadap mereka. ° (QS. At-Taubah [9]: 73) 

Kata Jaliil] artinya adalah mendapatkan kekerasan, namun terkadang 
ia juga menggunakan kata Jalt. 


Kamus Al-Qur' an 
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Allah berfirman: 




“Lalu menjadi besarlah ia dan tegak lurus diatas pokoknya. 
(QS. Al-Fath [48]: 29 




«_aL& : Allah berfirman: 




“Hati kami tertutup. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 88) 

Dikatakan bahwa jamak dari kata dit adalah <_aLp! ini seperti 
ungkapan arab yang berbunyi JLl artinya pedang yang berada 
dalam sarungnya. 

Dan ini berarti sama seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Mereka berkata, hati kami berada dalam tutupan” 
(QS. Fushshilat [41]: 5) 


4 ( l © ci ^ 

“Dalam keadaan lalai dari (hal) ini. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 97) 

Dikatakan bahwa makna ayat tersebut adalah ‘hati kami tempat 
ilmu.’ Ada juga yang berkata bahwa maksud ayat tersebut adalah hati 
kami tertutup. Kalimat i_iiM f adalah bahasa kiasan untuk si ghulam 
yang belum di khitan. Kata aIUJI artinya sama seperti kata aIuJ! yaitu 
kulup (kulit yang menutupi) dzakar. Kalimat JLUl c-ilc- artinya aku 
menjadikan untuk pedang sebuah penutup. Kalimat a eJlc. 
artinya aku mencat janggut dengan heina, ini sama seperti mewarnainya 
dengan pewarna. 
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Dan firman-Nya: 


“Hati kami tertutup. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 88 ) 




Disebutkan bahwa kata dalam ayat tersebut jamaknya adalah 
oSlc., dan asal kata Jill adalah Jill yaitu dengan mendhammahkan 
huruf lam (j) ada juga yang membacanya dengan bacaan demikian 
(Jill) dan ini seperti bacaan Dan maksud dari ayat tersebut adalah 
bahwa hati kami tempatnya ilmu, ini sebagai pengingat bahwa mereka 
tidak perlu lagi untuk belajar dari mu, karena kami mempunyai banyak 
ilmu. 




: Kata < 5 !dan JSUjl artinya adalah alat penutup. Ada juga 
yang berkata bahwa maknanya adalah alat pembuka. Namun apabila 
kata tersebut digunakan untuk mengartikan alat penutup, maka ia 
menggunakan kata JlL? atau j^l*- Sedangkan apabila kata tersebut 
digunakan untuk mengartikan alat pembuka, maka ia menggunakan 
kata 01 ? atau . Kalimat QU 1 diill artinya aku menutup satu pintu, 

sedangkan untuk banyak pintu, ia menggunakan kalimat *isll artinya 
aku menutup (pintu-pintu) nya. 


Mengenai ini, Allah berfirman: 



0 Dan ia menutup pintu-pintu. ” (QS. Yusuf [12]: 23) 


✓ / i V ' V/ ^ v 


Dan untuk penyerupaan, disebutkan dalam sebuah kalimat 
jiJJl jil artinya menyita. Dan kalimat ji1 artinya membelakanginya. 
Kata ^ilJI juga berarti panah ke tujuh dalam judi, dinamakan demikian 
karena panah itu sebagai penutup. Kalimat siic- sAjI artinya pohon 
kurma yang layu, sehingga hal ini akan menutup pohon tersebut untuk 
berbuah. Kata liil!! adalah jenis pohon yang pahit seperti racun. 
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& : Kata fSUli artinya adalah yang tumbuh kumis. Disebutkan 
aalam sebuah kalimat ££ f'dc. artinya orang yang sudah terlihat 
keremajaannya. 

Allah berfirman: 

<0;&4Si3$> 

“Bagaimana aku bisa mendapatkan anak. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 40) 

< ® > 

adapun anak muda itu , keduanya adalah orang-orang 

mukmin.” (QS. Al-Kahfi [18]: 80) 

Dan Allah juga berfirman: 

rivsf. 




“Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua anak. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 82) 

Dan Allah berfirman pada kisah Nabi Yusuf: 

“Ini ada seorag anak muda. ” (QS. Yusuf [12]: 19) 

Jamak dari kata fSUll adalah Lit atau oUit. Kalimat jillcj 
artinya anak itu sudah menginjak batas remaja. Oleh karena keremajaan 
selalu identik dengan tumbuhnya hasrat seksual, maka kata kA£- juga 
bisa diartikan dengan hasrat seksual. 

: Kata jiih artinya adalah melampaui batas. Disebutkan juga 
dalam sebuah harga J*^t artinya mahal, yaitu melebihi batas harga 
normal. Jika pelampauan batas dalam sebuah takaran dan kedudukan 
disebut dengan jit maka pelampauan batas pada anak panah disebut 
dengan jit sedangkan bentuk fi’il dari masing-masing kata tersebut 
adalah JJd - Sit. 
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Allah berfirman: 


“Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 171) 

Kata dan kata oUJJUi digunakan untuk mengartikan sesuatu 
yang meluap dalam kuali. Dari pemaknaan ini maka ia diartikan seperti 
yang disebutkan dalam firman Allah yang berbunyi: 


< 






“Makanan bagi orang yang banyak dosa. Seperti cairan tembaga yang 
mendidih di dalam perut , seperti mendidihnya air yang sangat panas ." 
(QS. Ad-Dukhan [44]: 44-46) 


Dari pemaknaan ini, maka kata tersebut juga digunakan untuk 
mengartikan luapan amarah dan mendidihnya sebuah peperangan. 
Kalimat artinya tumbuhan itu membesar, kata dalam 

kalimat tersebut berasal dari >^3l atau berasal dari jUil. Adapun kata 
artinya adalah nafsu yang berlebihan. Dengan kata tersebut maka 
pemuda yang nafsunya berlebihan diserupakan dengan kata ilji*jt. 


* 9 

: Kata p<i\ artinya adalah menutupi sesuatu. Dari kata tersebut 
lahirlah kata fUiJI yang berarti awan, dinamakan demikian karena 
awan telah menutupi cahaya matahari. 

Allah telah berfirman: 


i 




“Datangnya (azab) Allah dalam naungan awan. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 210) 
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Kata l JJA\ yang berarti mendung, juga dinamakan demikian karena 
ia menutupi cahaya matahari. Dari pemaknaan ini maka lahirlah 
sebuah kalimat jte artinya bulan sabit terhalangi. Kalimat jLc- fa 
artinya hari yang mendung. Dan kalimat Cs- aJJ artinya malam yang 
tak berbintang. 

Seorang penyair berkata: 

Malam yang mendung tak bercahaya jauh dari fatamorgana 

Kalimat lie artinya menutupi (merahasiakan) sebuah perkara. 

Allah berfirman: 


< 




“Kemudian janganlah keputusanmu itu dirahasiakan. ” 

(QS. Yunus [10]: 71) 

Kata fie dalam ayat tersebut maknanya sama dengan yaitu 
menutupi (merahasiakan) dan kata ^e sama seperti kata dsjZ. Sedangkan 
kata artinya adalah kain atau lap yang dikencangkan pada hidung 

dan kedua mata unta. Dan kalimat J\le a1 ^>U artinya rambut jambul 
yang biasa menutupi wajah. 


^ * 0 

: Kata jliJI asal maknanya adalah menghilangkan jejak atau 
bekas sesuatu. Dari pemaknaan ini maka luapan air yang mengalir dan 
menghilangkan jejak sesuatu dinamakan dengan atau^?\e. 

Seorang penyair berkata: 

;u5 \j 

Aliran air itu telah menghilangkan keriputnya 
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Dan dengan pemaknaan ini, maka orang yang dermawan, dan 
kuda yang larinya kencang diserupakan dengan kata tersebut, yaitu 
sebagaimana keduanya juga dapat diserupakan dengan kata 
(laut). Kata artinya adalah luapan air yang besar atau tinggi 
sehingga menutupi tempatnya, lalu kata tersebut digunakan untuk 
mengartikan kebodohan yang menutupi orang dari kebenaran. 

Dan contoh penyerupaan ini sama seperti yang ditunjukkan oleh 
Firman-Nya yang berbunyi: 


“Maka Kami tutupi (mata) mereka." (QS. Yasin[36]: 9) 

Dan kata-kata lainnya yang menyerupakan tentang kebodohan. 
Allah berfirman: 


< 




> 


“Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 54) 


f> 

7 Yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan dan kelalaian. ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 11) 


Dikatakan juga bahwa kesulitan atau kesedihan dinamakan otylt. 
Contohnya seperti dalam firman Allah yang berbunyi: 


< 



- ''u "■ ■ 


“Dalam tekanan sakaratul maut.” (QS. Al-An’am [ 6 ]: 93) 
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Kalimat J4-j artinya orang yang sedang dalam kesulitan. Jamak 

dari kata tersebut adalah jllM. Kata juga berarti kedengkian atau 
dendam, jamak kata tersebut adalah jjl h. Dan kata jliJl juga dapat 
berarti bau lemak, dan kalimat artinya tangannya mengandung 

banyak lemak, Kalimat XJajt-y+L artinya jiwanya kotor. Kalimat J>-S 
& artinya ia masuk ke dalam kerumunan manusia 
yang bercadar. Kata juga berarti minyak wangi za’faran. Kalimat 
ojliu artinya aku menggunakan wewangian. Bila dilihat makna 
cairannya, maka bejana yang digunakan untuk menyimpan air disebut 
dengan dan dari pemaknaan ini lahirlah kalimat artinya 

aku minum air sedikit. Ungkapan yang berbunyi artinya si 

fulan menyertakan dirinya dalam peperangan, pemaknaan ini dapat 
diambil dari keikut sertaannya atau karena keterlibatannya, dan ini 
berarti sama seperti kalimat C>j^\ JoJ.% artinya menceburkan diri 
dalam peperangan. Pemaknaan ini dapat diambil dari gambaran kata 
yang berarti meluap sehingga kalimat ojlia yang diartikan turut 
berperang, merupakan gambaran (keikut sertaan) dirinya. Sebagaimana 
keikut sertaan perang itu dapat digambarkan pada kata yaitu tenda 
yang ada diatas punggung binatang, ataupun seperti penggambaran 
terhadap yang lainnya. 


Kata jliJI asal maknanya adalah memberikan isyarat baik 
dengan kedipan mata atau tangan untuk menunjukkan sebuah 
perbuatan aib. Dari kata tersebut lahirlah sebuah kalimat 0^* jk* 
artinya si fulan tidak ada kekurangan. Dimana ia tidak ditunjukkan 
dengan isyarat sebuah aib. Jamak dari kata tersebut adalah 

Allah berfirman 


< 




> 


“Dan apabila mereka (orang-orang yang beriman) melintas di hadapan 
mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. ” 

(QS. Al-Muthaffifin [83]: 30) 
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Kata tersebut diambil dari kalimat JLI&l It artinya aku 
mengusapnya, ini sama seperti kata iilalc. yang berarti memeluknya. 


Kata artinya tidur yang tidak tetap. Disebutkan 


aalam sebuah kalimat Uslt cJiU artinya aku tidak merasakan tidur. 
Dilihat dari gambaran ketidak tetapannya, maka disebutkan juga dalam 
sebuah kalimat artinya tanah yang tidak tetap, atau kalimat 

jlS artinya daerah yang tidak tetap. Kalimat Jr>'Dc. artinya 
mengerdipkan kedua matanya. Kemudian kata tersebut digunakan 
untuk menggambarkan kelalaian dan penyepelean. 


Allah berfirman: 


< 





“Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. " (QS. Al-Baqarah [2]: 267) 


0* ♦ 

Kata artinya adalah kambing. 
Allah berfirman: 



“Dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari 
kedua binatang itu. ” (QS. Al-An’am [6]: 146) 

Kata artinya mendapatkan kambing dan memperolehnya, 
kemudian kata tersebut digunakan untuk mengartikan semua yang 
didapatkan dari musuh ataupun selain mereka. 

Allah berfirman: 

“Ketahuilah sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang. ” (QS. Al-Anfal [8]: 41) 
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“Maka makanlah dari sebagian rampasan perangyang telah kamu ambil 
itu sebagai makanan yang halal lagi baik. ” (QS. Al-Anfal [8]: 69) 

Kata jLIiDt artinya apa yang didapat dari harta, jamak dari kata 
tersebut adalah 

Allah berfirman: 



“Karena di sisi Allah ada harta yang banyak. ” (QS. An-Nisa' [4]: 94) 


: Kata yang berarti kaya mempunyai banyak jenisnya; salah 
satunya adalah tidak mempunyai keperluan, dan ini hanya berlaku bagi 
Allah Dan ini pula maksud dari yang difirmankan oleh-Nya 

yang berbunyi: 


“Sesungguhnya Allah benar-benar Maha kaya lagi Maha Terpuii. ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 64) 



“Kamulah yang memerlukan kepada Allah dan Allah Dialah yang Maha 
Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji. ” 

(QS. Fathir [35]: 15) 


Jenis kaya kedua adalah keperluannya sedikit, dan ini yang 
dimaksudkan dalam firman Allah yang berbunyi 




"Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan. " (QS. Adh-Dhuha [93]: 8) 
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Dan ini juga yang dimaksud dalam hadits Nabi feg&fe, yang 
berbunyi: 


(((ji 1 -^ <J4^)) 

“Kaya sesungguhnya adalah kaya jiwa.” 

Jenis kaya ketiga adalah banyak kepemilikan sesuai dengan 
kebutuhan manusia. 


Contohnya seperti yang disebutkan dalam firman Allah 
yang berbunyi: 




“Barangsiapa (diantara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia 
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu). ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 6) 


< 






// . * s 



“Orang-orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu orang- 
orang kaya ." (QS. At-Taubah [9]: 93) 





“Sesungughnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang 
mengatakan: 'Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya. 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 181) 


Mereka mengatakan demikian karena mereka mendengar. 


< 





“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 245) 
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Dan Firman-Nya yang berbunyi: 


<_a.a 




j* i \ 


“(Orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang- 
orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 273) 

Maksudnya adalah karena mereka kaya diri sehingga orang- 
orang yang tidak tahu mengiranya banyak harta dikarenakan mereka 
menahan diri tidak meminta-minta. 


Mengenai hal ini juga Nabi Muhammad bersabda: 


J* ijj (ja °lL)) 


“Ambillah harta (zakat) dari orang kayanya dan berikanlah kepada 
orang-orang fakir (dari kalangan mereka).” 5 

Dan makna ini juga yang dimaksudkan dalam ucapan seorang 
penyair dalam syairnya yang berbunyi: 



Terkadang harta sudah banyak, tetapi manusianya 
masih merasa miskin 


Disebutkan dalam sebuah kalimat artinya aku sudah 

tidak memerlukan ini, atau menggunakan kalimat atau 

atau cLoUj artinya sama aku sudah tidak memerlukan. 

Allah berfirman: 


5 


Muttafaq ‘alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (1395) dan diriwayatkan oleh 
Muslim dengan nomor (29/19) dengan lafazh hadits sebagai berikut: 


• I-'"'* . o f * o> 

ip vi - & ^~y 


“Diambil dari orang kayanya, dan diserahkan kepada orang fakir( dari kalangan mereka).” 
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“Dan Allah tidak memerlukan (mereka) dan Allah Maha Kay a lagi Maha 
Terpuji.” (QS. At-Taghabun [64]: 6) 

Disebutkan dalam sebuah kalimat \IS tjiiid artinya aku telah 
dicukupkan dengan ini. 

Allah berfirman: 


'' '~\X' 


“Hartaku sama sekali tidak berguna bagiku. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 28) 


< 




“Tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang dia usahakan ." 
(QS. Al-Masad [111]: 2) 


< 



A* 






“Harta benda dan anak-anak mereka sedikitpun tidak dapat menolak 
(siksa) Allah dari mereka. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 10) 


< 







IL 


“Niscaya tidak berguna bagi mereka kenikmatan yang mereka rasakan. ” 
(QS. Asy-Syu’ara [26]: 207) 


< 




“Tidak memberi manfaat sedikitpun bagi diriku syafaat mereka. ” 
(QS. Yasin[36]: 23) 


< 





bt 




“Dan tidak pula melindungi dari nyala api Neraka. ” 
(QS. Al-Mursalat [77]: 31) 
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Kata iQUJ! artinya adalah istri yang dicukupi oleh suaminya 
sehingga tidak memerlukan untuk berhias. Ada juga yang berkata 
bahwa ia bermakna istri cantik yang tidak memerlukan untuk berhias 
diri. Kalimat \jS artinya ia tinggal (berdiam diri) lama 

ditempat ini diartikan demikian seakan ia tidak memerlukan kepada 
tempat lain dan merasa cukup dengan tempatnya tersebut. 

Allah berfirman: 



“Seolab mereka belumpernah berdiam di kota itu. ” (QS. Al-A’raf [7]: 92) 

Kata Jllll digunakan seba^ai bentuk mashdar, atau diartikan 
dengan tempat. Kata JUi- - - j-t artinya nyanyian. Ada yang 

mengatakan bahwa kata Jju artinya adalah yaitu merasa cukup. 
Kata JJu yang bermakna nyanyian atau lagu terkandung dalam sabda 
Nabi Muhammad yang berbunyi: 


((gl^aJU p y)) 


“Orang yang tidak melagukan bacan al-Qur' an. 


”6 


9 0 < 

: Kata dJJl adalah bentuk mashdar dari Qlt , artinya tersembunyi 
dari pandangan mata. Contohnya seperti kalimat artinya 

matahari hilang dari pandangan mata (terbenam). Disebutkan juga 
dalam kalimat lof Ji- C& artinya ia menghilang dariku. 

Allah berfirman: 

“Apakah dia termasuk yang tidak hadir. " (QS. An-Naml [27]: 20) 


6 Hadits ini dikeluarkan oleh al-Bukhari dengan nomor (7527) dari hadits Abu Hurairah 1*^. 
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Lalu kata d~JL)l digunakan untuk mengartikan segala hal yang 
tidak terlihat oleh indera dan hal-hal yang tidak terjangkau oleh ilmu 
manusia, dan itu dinamakan doUdl artinya yang ghaib. 

Allah berfirman 



“Dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi di langit dan di bumi. ” 
(QS. An-Naml [27]: 75) 

Sesuatu dapat dikatakan d«lc- atau lijlc. yang berarti ghaib, itu 
dilihat dari sudut pandang manusia, bukan dari sudut pandang Allah, 
karena tidak sesuatu pun ada yang tersembunyi bagi Allah, sebagaimana 
tidak ada yang luput dari Allah sebiji zarrah pun apa-apa yang ada 
dilangit dan dibumi. 

Dan Firman-Nya yang berbunyi: 



“Dia mengetahui yang ghaib dan yang nampak. ” (QS. Al-An’am [6]: 73) 

Maksudnya adalah Dia mengetahui apa yang tersembunyi bagimu 
dan apa yang kamu saksikan. Kata dalam Firman-Nya yang 
berbunyi: 

“Beriman kepada yang ghaib. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 3) 

Maksudnya adalah sesuatu yang tidak dapat diketahui oleh indera 
serta tidak dapat dijangkau oleh akal manusia melainkan melalui kabar 
yang dibawakan oleh para Nabi-Nabi Allah Dan orang yang 

menentang terhadap hal ghaib yang dibawakan oleh para Nabi mereka 
disebut dengan l\L \. Ada juga yang berkata bahwa maksud kata <LJA\ 
dalam ayat tersebut adalah al-Qur 'an, ada juga yang berkata bahwa 
maksud ayat tersebut adalah takdir dengan merujuk pada lafazhnya. 
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Sebagian ada yang berkata bahwa maksud dari beriman kepada hal 
ghaib dalam ayat tersebut adalah beriman disaat mereka tidak hadir 
dihadapan Rasul, tidak seperti orang-orang munafik yang mana Allah 
berfirman tentang mereka 



“Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka, mereka 
mengatakan: ‘Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami 
hanyalah berolok-olok. (QS. Al-Baqarah [2]: 14) 

Dan mengenai hal ini, terdapat Firman-Nya yang berbunyi: 


< 



y in' S' It * y 


“Orang-orang yang takut terhadap azab Rabbnya, (sekalipun) mereka 
tidak melihatnya. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 49) 


< 




> 


“(Yaitu) orang yang takut kepada Allah Yang Maha Pengasih sekalipun 
tidak kelihatan (olehnya). ” (QS. Qaf [50]: 33) 


< 



‘Dan kepunyaan Allah apa yang ghaib di langit dan di bumi. ” 
(QS. Hud [11]: 123) 



“Adakah ia melihat yang ghaib.” (QS. Maryam [19]: 78) 




S S // A 4^ S S' \ 

“Maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang 
ghaib itu. ” (QS. Al-Jinn [72]: 26) 
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“Tidak ada seorang pun dilangit dan dibumi yang mengetahui perkara 
yang ghaib kecuali Allah. ” (QS. An-Naml [27]: 65) 


< 




"Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 44) 


< 0 > 


“Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal 
yang ghaib." (QS. Ali ‘Imran [3]: 179) 


< 




“Sesungguhnya Engkaulah yang mengetahui perkara yang ghaib. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 109) 


< 



“Sesungguhnya Rabbku mewahyukan kebenaran. Dia Maha mengetahui 
segala yang ghaib.” (QS. Saba' [34]: 48) 

Kalimat I cJlc-1 artinya adalah istri yang ditinggal suaminya. 
Dan Firman-Nya tentang sifat istri yang berbunyi: 


< 





> 


“Memelihara diri ketika suaminya tidak ada oleh karena Allah telah 
memeliharanya.” (QS. An-Nisa' [4]: 34) 

Maksudnya adalah istri shalihah tidak akan melakukan perbuatan 
yang dapat membuat suaminya marah disaat suaminya tidak ada. 
Sedangkan kata XljJl artinya adalah menyebut keburukan orang lain 
yang tidak perlu untuk disebutkan. 
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Allah berfirman: 




"Dan janganlah menggunjingkan satu sama lain ." 

(QS. Al-Hujurat [49]: 12) 

Kata &U*jl artinya terjatuh (terhempas) kedalam tanah. Dari kata 
tersebut lahirlah kata iblUl artinya hutan. 

Allah berfirman: 



“Ke dasar sumur. ” (QS. Yusuf [12]: 10) 


Dikatakan juga dalam sebuah kalimat iSUi-l jU 


artinya mereka terkadang menyaksikan, namun terkadang mereka 
juga tidak hadir. 


Dan Firman-Nya yang berbunyi: 


^ 


“Dan mereka menduga-duga tentangyang ghaib dari tempat yangjauh. ” 
(QS. Saba' [34]: 53) 


Maksudnya adalah mereka menerka hal ghaib yang tidak dapat 
diterka oleh mata dan mata hati mereka. 


A ^ 

: Kata biasa digunakan untuk mengartikan pertolongan, 
sementara kata ddiJ' biasa digunakan untuk mengartikan hujan. 
Kalimat isi&LlI artinya aku meminta pertolongan atau meminta hujan 
kepada-Nya. Kalimat artinya maka Allah pun memberikan 
ku pertolongan, sedangkan kalimat ly artinya dan Allah pun 
menurunkan hujan kepadaku. Kalimat dijc berasal dari kata d>yL)I 
yaitu pertolongan. 
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Allah berfirman: 




“(Ingatlah) ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabbmu. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 9) 

Dan Allah berfirman: 

“Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya 
untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 15) 

Dan Firman-Nya yang berbunyi: 


<© i^4i> 

“Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 29) 

Kalimat \Jj& IS dalam ayat tersebut berasal dari kata dJJi yang 
berarti hujan, atau berasal dari kata ©ydl yang berarti pertolongan. 
Begitu juga dengan kalimat \J\Jd dimana ia mengandung dua 
kemungkinan makna. Kata dJLSS artinya adalah hujan, contohnya 
seperti firman Allah yang berbunyi: 

“Seperti hujan yang tanaman-tanamannya mengagumkan para petani ." 
(QS. Al-Hadld [57]: 20) 

Seorang penyair berkata: 

Aku mendengar orang-orang mengharapkan turun hujan 
Maka aku katakan kepada suara-suara ayam supaya mengbarap 

kepada bilal 
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9 o 


J : Kata jyl\ artinya adalah bagian bumi yang terdalam. Disebutkan 
dalam sebuah kalimat artinya laki-laki itu tenggelam. Kalimat 

artinya matanya terpejam (masuk ke dalam kepala). 

Firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Air kamu menjadi kering. ” (QS. Al-Mulk [67]: 30) 

Maksudnya adalah air itu tenggelam ke dalam tanah. 
Allah berfirman: 



> 


< 




“Atau airnya menjadi surut ke dalam tanah. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 41) 
Kata jUll artinya adalah gua di dalam gunung. 

Allah berfirman: 


< 




“Ketika keduanya berada dalam gua. " (QS. At-Taubah [9]: 40) 

Kata yang berarti dua gua digunakan untuk mengkiaskan 
kemaluan dan perut. Sedangkan kata adalah nama tempat yang 
artinya sama dengan . 

Allah berfirman: 


< 




“Jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau 
lobang-lobang (dalam tanah). ” (QS. At-Taubah [9]: 57) 

Kalimat JLlill 03 & artinya matahari tenggelam. 
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Seorang penyair berkata: 


* UjUSj fij ^>5)1 J* 


Zaman itu hanyalah siang dan malamnya, atau hanya merupakan 
terbit dan tenggelamnya matahari 

Kalimat artinya masuk ke dalam gua, dan kalimat jliil Ac- jlcl 
artinya menyerang musuh. 


Allah berfirman: 


^ i Q? cJjL i£ y 

“Dan kuda yang menyerang (dengan tiba-tiba) pada waktupagi ." 

(QS. Al-‘Adiyat [100]: 3) 

Kata tersebut digunakan dilihat dari gambaran kuda yang berlari 
kencang menyerang. 

VLC* : Kata js. mengandung beberapa jenis makna; pertama sebagai 
bentuk penafian dari makna. Contohnya seperti kalimat pj\S 
artinya aku melewati laki-laki yang sedang tidak berdiri. 

Allah berfirman: 



“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa 
nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 50) 

“Sedangdia tidakdapatmemberialasanyangterangdalampertengkaran ." 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 18) 
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Jenis makna kedua adalah sebagai bentuk pengecualian, dan 
biasanya ia sebagai sifat untuk isim nakirah (kata yang masih umum). 
Contohnya seperti kalimat -uj JL artinya aku melewati sebuah 

kaum, kecuali zaid {isim nakirah-nya adalah kaum red ). 

Dan Allah berfirman: 


“Aku tidak mengetahui Rabb bagimu selain Aku. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 38) 

Dan Allah juga berfirman: 


< 



“Sekali-kali tak ada Rabb bagimu selain Nya. * (QS. Al-A’raf [7]: 59) 



“Apakah ada Yang Menciptakan selain Allah. ” (QS. Fathir [35]: 3) 

Jenis makna ketiga dari kata adalah untuk menafikan 
gambarannya saja tanpa zatnya. 

Contohnya seperti kalimat ISjU *'-d' artinya air 

itu jika panas, maka ia bukan air dingin. 

Allah berfirman: 



“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit 
yang lain. ” (QS. An-Nisa' [4]: 56) 

Jenis penggunaan yang keempat adalah apabila mencakup sebuah 
zatnya. Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 
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“Dihari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan karena 
kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 93) 

Maksudnya adalah selalu berkata batil (salah). 

Dan Firman-Nya yang berbunyi: 


< 





. -t»f 


» 

>6 


> > > " 


“Dan berlaku angkuhlah Firaun dan bala tentaranya di bumi (mesir) 
tanpa alasan yang benar. ” (QS. Al-Qashash [28]: 39) 


“Apakah aku akan mencari Rabb selain Allah. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 164) 



< 







“Dan Rabbku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) 
kamu. ” (QS. Hud [11]: 57) 


< 



rV" / 

lAlto Ool 


“Datangkanlah al-Qur'an yang lain dari ini. ” (QS. Yunus [10]: 15) 

Kata^illl artinya mempunyai dua jenis; pertama untuk merubah 
bentuk sesuatu tanpa mengganti asalnya. Contohnya disebutkan dalam 
sebuah kalimat Djs- artinya aku merubah (merenovasi)bangunan 
rumahku sehingga berbeda dengan bentuk sebelumnya. Jenis makna 
kedua adalah untuk menggantinya dengan yang lain. Contohnya 
seperti kalimat cjjs- artinya aku mengganti budakku dan 

binatang kendaraanku dengan yang lain. Contoh lainnya adalah seperti 
dalam firman Allah yang berbunyi: 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah suatu kaum sampai mereka 
merubahnya sendiri. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 11) 

Perbedaan antara dua kataj^c dalam ayat diatas dengan kata <_iis*, 
yang juga berarti merubah adalah, pada kata lebih umum, karena 
dalam kataj^c terkadang masih terdapat kemungkinan adanya kesamaan 
(atas apa yang dirubah) meskipun ada beberapa hal yang diganti. Ini 
berbeda dengan kata Contohnya seperti dua benda yang sama 

jenisnya namun beda bentuknya, maka itu bisa menggunakan kata jp 
tetapi tidak bisa menggunakan kata Segala hal yang menggunakan 

kata yang berarti berbeda, itu mengandung makna namun 
tidak setiap hal yang menggunakan kataj^c mengandung makna Jhii l 
yang berarti berbeda. 


* o ♦ 


'• Kata JojA\ artinya adalah masuk ke dalam air (menyelam) 
dan mengeluarkan sesuatu darinya. Dan setiap orang yang turun ke 
dalam hal-hal yang samar serta mengeluarkan sesuatu darinya baik 
dalam bentuk fisik ataupun ilmu dinamakan JaS\h, sedangkan orang 
yang banyak melakukan itu dinamakan 


Allah berfirman 


< 




> 


“Dan (Kami tundukkan pula kepadanya) syaitan-syaitan, semuanya ahli 
bangunan danpenyelam.” (QS. Shad [38]: 37) 


i 





“Dan Kami telah tundukkan (pula kepada sulaiman) segolongan syaitan- 
syaitan yang menyelam (kedalam laut). ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 82) 


Maksudnya adalah syetan yang mampu melakukan perbuatan 
yang aneh dan baru, bukan hanya mampu mengeluarkan mutiara dari 
dasar samudera saja. 
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: Kalimat Jo\L artinya sesuatu itu berkurang . 
Allah berfirman: 


“Dan airpun disurutkan. ” (QS. Hud [11]: 44) 


A'u < 








“Dan kandungan rahirn yang kurang sempurna. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 8) 

Maksudnya adalah rahimnya rusak. Dijadikannya kata tersebut 
dengan pemaknaan seperti itu sebagai bentuk penyerupaan dengan 
air yang ditelan oleh bumi. Kata LkjS\ artinya adalah tempat 
menggenangnya air kemudian surut ditelan tanah. Kalimat lisjlc. ILI 
artinya adalah malam yang gelap gulita. 


: Kata JL*J1 artinya marah, ia lebih besar amarahnya dari kata 
Dan itu berarti memanasnya darah seseorang akibat ledakan 
hatinya. 

Allah berfirman: 


ilt 


i 



“Katakanlah (kepada mereka): “matilah kamu karena kemarahanmu. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 119) 


i 



“Hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir. ” (QS. Al-Fath [48]: 29) 

Allah telah menyeru manusia supaya menahan diri ketika diliputi 
oleh amarah. 
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Allah berfirman: 


^ < 0 * Jiljili Vj 

“D^n orang-orang yang menahan amarahnya. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 134) 

Dikatakan, jika kata dinisbatkan kepada Allah, maka ia 
bermakna pembalasan. 

Allah berfirman 


< 




> 


“Dan sesungguhnya mereka telah berbuat hal-hal yang menimbulkan 
amarah kita. ” (QS. Asy-Syu’ara [26]: 55) 

Maksudnya adalah bahwa mereka membiarkan dirinya dengan 
perbuatan mereka untuk mendapatkan pembalasan dari Allah. 
Kata Jalartinya adalah menampakkan amarah, terkadang amarah 
itu dapat disertai dengan suara yang dapat didengar, sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah: 






"Mereka mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 12) 


9 


:Kata jydl artinya adalah menghancurkan sesuatu tanpa 
dirasakan. Disebutkan NUikl -ill Sb\ - - JyLi - jlc dari sanalah kenapa 

sihir dan semacamnya dinamakan 


Allah berfirman mengenai sifat arak di Surga: 



“Tidak ada dalam khamr itu alkohol. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 47) 
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Ini sebagai penjelas perbedaan arak di Surga dengan apa yang 
difirmankan oleh-Nya yang berbunyi: 




“Tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 219) 

Dan juga terhadap Firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“la merupakan perbuatan syaitan maka jauhilah. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 90) 


Kata artinya adalah kebodohan akibat dari keyakinan 
yang rusak. Hal ini dikarenakan kebodohan manusia itu terkadang 
karena seseorang tidak meyakini dengan suatu keyakinan apa pun, 
namun terkadang kebodohan juga lahir akibat dari keyakinan yang 
rusak, dan untuk jenis kebodohan kedua inilah dinamakan (f. 

Allah berfirman 


i 




> 


“Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak (pula) keliru. ” 
(QS. An-Najm [53]: 2) 



“Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu 
syaitan-syaitan dalam menyesatkan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 202) 


Dan Firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Maka mereka kelak akan menemui kesesatan. ” (QS. Maryam [19]: 59) 
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Maksudnya adalah siksa. Dinamakannya siksa dengan kata 
dalam ay at tersebut, dikarenakan ia disebabkan oleh kesesatan, ini sama 
dengan penamaan sesuatu dengan akibat atau penyebabnya. Contohnya 
seperti tumbuh-tumbuhan terkadang dapat disebut dengan yang 
mana arti kata tersebut adalah embun. Ada juga yang berkata bahwa 
maksud dari ayat di atas adalah bahwa mereka kelak akan menemui 
(mendapatkan) sebab dan buah dari kesesatannya. 

Allah berfirman 



“Dan Neraka Jahim diperlihatkan dengan jelas kepada orang-orang yang 
sesat. ” (QS. Asy-Syu’ara [26]: 91) 



“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. 
(QS. Asy-Syu’ara [26]: 224) 


< 






> 


“Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata (kesesatannya). ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 18) 

Dan Firman-Nya yang berbunyi: 


i 



“Dan durhakalah Adam kepada Rabb dan sesatlah. ” 
(QS. Thaha [20]: 121) 


Maksud kata dalam ayat tersebut adalah bodoh. Ada juga yang 
berkata bahwa makna kata tersebut adalah merugi, ini seperti ucapan 
seorang penyair yang berbunyi: 
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Barangsiapa yang merugi maka ia tidak akan terlepas 
dari orang-orang yang mencacinya 


Ada juga yang berkata bahwa makna dari kata adalah kehidupan 

yang rusak. Ini diambil dari ungkapan arab yang berbunyi 
artinya keluarga itu kehidupannya rusak. Kata sama bentuknya 
seperti kata <s'y> 

Dan Firman-Nya yang berbunyi: 


“Sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu (QS. Hud [11]: 34) 

Ada yang berkata bahwa makna ayat tersebut adalah hendak 
menyiksamu akibat kesesatanmu. Ada juga yang berkata bahwa 
maknanya adalah hendak menetapkanmu dalam kesesatanmu. 

Dan firman Allah i\2jyang berbunyi: 



“Berkatalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas mereka: 
“Ya Rabb kami, mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan itu, 
kami telah menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 63) 

Maksudnya mereka (iblis) berkata: “Kami berlepas diri kepada-Mu 
ya Allah dari apa yang mereka katakan bahwa kami berbuat bersama 
mereka mengingat manusia itu selalu berusaha untuk berbuat dengan 
sekutunya, dan hakikat manusia adalah selalu menginginkan apa yang 
berlaku pada dirinya berlaku juga bagi temannya.” 
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Mengenai hal ini juga terdapat firman Allah yang berbunyi: 

y y 


"Maka kami telah menyesatkan kamu, sesungguhnya kami sendiri, 
orang-orangyang sesat.” (QS. Ash-Shaffat [37]: 32) 


40 


“Karena engkau telah menghukum saya tersesat. ” (QS. Al-A’raf [7]: 16) 


< 



“Aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) 
di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka. ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 39) 
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